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KATA PENGANTAR 
 

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, segala puji hanya milik Allah, Tuhan 
semesta alam, yang telah memberikan segala nikmat, rahmat, dan 
karunia-Nya, sehingga buku ini dapat tersusun dengan baik. Buku ini 
disusun berdasarkan kajian literatur yang mendalam, menggabungkan 
pengetahuan ilmiah dengan pemahaman agama, khususnya dalam 
konteks fenomena geosfer yang terdiri dari atmosfer, lithosfer, hidrosfer, 
biosfer, dan antroposfer. Penulisan buku ini bertujuan untuk mengkaji 

dan mendalami ayat-ayat Al-Quran dan hadits-hadits Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم 
yang membahas tentang hubungan manusia dengan lingkungan serta 
bagaimana pandangan Islam dapat memberikan arah yang benar dalam 
memelihara dan mengelola geosfer. Sebagai makhluk yang tinggal di 
bumi, kita harus menyadari bahwa kita memiliki peran penting dalam 
menjaga kelestarian alam yang telah diciptakan oleh Allah SWT. Allah 
berfirman dalam (QS. An-Nahl: 15): 

 

سُبلًُِ وَانَْهٰرًا بكُِمِْ تمَِيْدَِ انَِْ رَوَاسِيَِ الَْْرْضِِ فِى وَالَْقٰى ١٥ تهَْتدَُوْنَِ  لَّعَلَّكُمِْ وَّ  

 
"Dia memancangkan gunung-gunung di bumi agar bumi tidak 
berguncang bersamamu serta (menciptakan) sungai-sungai dan jalan-
jalan agar kamu mendapat petunjuk." (QS. An-Nahl: 15): 
Ayat ini mengingatkan kita akan pentingnya menjaga kelestarian alam, di 
mana gunung-gunung yang kokoh adalah salah satu tanda kebesaran 
Allah yang menjaga keseimbangan bumi. Sebagai umat Islam, kita 
ditugaskan untuk menjaga alam ini sebagai bagian dari amanah Allah. 
Oleh karena itu, buku ini mengulas lima aspek utama dalam geosfer yang 
menjadi pokok pembahasan dalam kajian ini, yaitu atmosfer, lithosfer, 
hidrosfer, biosfer, dan antroposfer. Setiap bab disusun dengan 
memadukan pengetahuan ilmiah dengan petunjuk-petunjuk yang 
terdapat dalam Al-Quran dan Hadist, sehingga pembaca dapat memahami 
bagaimana prinsip-prinsip Islam terkait dengan pemeliharaan dan 
pengelolaan alam semesta. Buku ini diharapkan dapat menjadi referensi 
yang bermanfaat bagi para pembelajar geografi, ilmuwan lingkungan, dan 
para perencana pembangunan, terutama dalam menghadapi tantangan-
tantangan besar yang dihadapi oleh bumi kita. Manfaat buku ini 
diharapkan juga dapat memberikan wawasan bagi pengambilan 
keputusan dalam kebijakan pembangunan yang berkelanjutan, dengan 
tetap memperhatikan aspek keberlanjutan alam dan kesejahteraan umat 
manusia. 
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Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada berbagai 
pihak yang telah memberikan Perspektif dalam penulisan buku ini. 
Terutama kepada institusi pendidikan yang telah memberikan fasilitas 
dan kesempatan untuk mengembangkan karya ini. Tidak lupa, kami 
sampaikan apresiasi yang tulus kepada rekan sejawat, mahasiswa, dan 
semua pihak yang telah memberikan saran dan bantuan dalam 
menyelesaikan buku ini. Terima kasih juga kepada keluarga yang selalu 
memberikan Perspektif moral, doa, dan motivasi sepanjang proses 
penulisan. 
Buku ini tidak hanya sekedar kajian akademis, tetapi juga merupakan 
panggilan untuk kita semua untuk memahami pentingnya menjaga 
geosfer sebagai bagian dari tanggung jawab kita sebagai khalifah di muka 
bumi. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang geosfer dan 
keterkaitannya dengan ajaran Islam, kita dapat menginspirasi diri untuk 
lebih mencintai dan menjaga bumi, serta menjalankan amanah Allah 
dengan penuh tanggung jawab. Setiap amal baik yang dilakukan untuk 
melestarikan bumi dan alam semesta ini akan mendapatkan pahala yang 

besar di sisi-Nya. Sebagaimana dalam Hadist Nabi صلى الله عليه وسلم, "Jika seorang anak 
Adam mati, maka terputuslah amalannya, kecuali tiga perkara: sedekah 
jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak shalih yang mendoakan orang 
tuanya" (HR. Muslim). Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang 
besar bagi umat manusia, dan menjadi amal jariyah yang terus mengalir 
pahalanya. Allah SWT berfirman dalam Al-Quran (QS. Al-Kahf: 7), yang 
mengingatkan kita akan pentingnya menjaga bumi sebagai bagian dari 
tugas kita sebagai umat manusia: 

 

٧ عَمَلًِ احَْسَنُِ ايَُّهُمِْ لِنَبْلوَُهمُِْ لَّهَا زِيْنةًَِ الَْْرْضِِ عَلَى مَا جَعَلْناَ اِنَّا  

 
"Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di atas bumi sebagai 
perhiasan baginya agar Kami menguji mereka siapakah di antaranya yang 
lebih baik perbuatannya." (QS. Al-Kahf: 7), 
Buku ini bertujuan untuk memberikan panduan dan pengetahuan yang 
lebih mendalam tentang bagaimana manusia dapat menjaga dan 
mengelola alam sesuai dengan ajaran Islam, yang menekankan pada 
keberlanjutan dan keseimbangan alam. Semoga dengan pengetahuan ini, 
kita dapat menjalankan amanah Allah dalam menjaga geosfer, 
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam ayat-ayat Al-Quran dan Hadist. 
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Kami juga membuka diri untuk menerima saran dan masukan dari para 
pembaca agar buku ini dapat terus diperbaiki dan disempurnakan. Setiap 
kritik yang membangun akan sangat dihargai dan menjadi bahan evaluasi 
untuk karya-karya selanjutnya. Semoga Allah SWT senantiasa 
memberikan petunjuk, keberkahan, dan rahmat-Nya kepada kita semua. 

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 

Yogyakarta, Januari 2025 
 

 
         Lutfi Muta’ali 
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INTISARI 
POSISI ATMOSFER DALAM TINJAUAN ISU AKTUAL  

DAN PANDANGAN ISLAM 
 
Atmosfer, sebagai lapisan gas yang melingkupi bumi, memiliki peran vital 
dalam menopang kehidupan di planet ini. Keberadaannya memengaruhi 
banyak aspek, mulai dari perubahan cuaca, stabilitas suhu bumi, hingga 
distribusi air. Fenomena atmosfer tidak hanya dipelajari dalam konteks 
ilmu geografi dan meteorologi, tetapi juga dipahami dalam perspektif 
agama Islam melalui Al-Quran dan Hadistt. Dalam kajian geosfer, 
atmosfer berperan sebagai komponen yang sangat penting dalam 
menentukan kondisi kehidupan di bumi, yang memengaruhi faktor-faktor 
lainnya, seperti hidrosfer, lithosfer, biosfer, dan antroposfer. Secara 
ilmiah, atmosfer adalah campuran gas yang terdiri dari nitrogen (78%), 
oksigen (21%), dan sejumlah kecil gas lain seperti karbon dioksida, argon, 
dan uap air. Lapisan atmosfer ini sangat penting untuk menjaga suhu 
bumi tetap stabil dan mendukung kehidupan. Fenomena-fenomena seperti 
perubahan cuaca, hujan, angin, dan bahkan bencana alam seperti tornado 
dan badai seringkali terjadi sebagai hasil interaksi yang sangat dinamis 
antara atmosfer dengan permukaan bumi. Namun, fenomena ini kini 
menghadapi tantangan besar karena perubahan iklim global yang 
semakin memengaruhi pola cuaca dan stabilitas atmosfer. 
Tantangan besar dalam isu atmosfer saat ini adalah dampak dari 
pemanasan global, yang disebabkan oleh aktivitas manusia, seperti 
pembakaran bahan bakar fosil dan deforestasi. Peningkatan konsentrasi 
gas rumah kaca, terutama karbon dioksida, metana, dan nitrogen oksida, 
menyebabkan efek rumah kaca yang berlebihan, memerangkap panas di 
atmosfer dan menyebabkan suhu bumi meningkat. Hal ini menyebabkan 
perubahan iklim yang sangat drastis, termasuk musim yang tidak 
menentu, kekeringan, banjir, dan bencana alam lainnya yang semakin 
sering terjadi. Perubahan iklim ini juga mengganggu pola angin, 
distribusi hujan, dan menyebabkan ketidakseimbangan dalam ekosistem 
bumi. Dalam konteks ini, Al-Quran dan Hadistt memberikan pandangan 
yang sangat relevan tentang peran atmosfer dan pentingnya menjaga 
keseimbangan alam. Banyak ayat dalam Al-Quran yang menggambarkan 
atmosfer sebagai ciptaan Allah yang sangat penting bagi kehidupan di 
bumi. Sebagai contoh, dalam Surah Ar-Rum (30:48), Allah berfirman: 
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ُِ يٰحَِ يرُْسِلُِ الَّذِيِْ اََللٰ الْوَدْقَِ فَترََى كِسَفًا وَيجَْعَلهُِ  يَشَاۤءُِ كَيْفَِ السَّمَاۤءِِ فِى فَيَبْسُطُهِ  سَحَاباً فَتثُِيْرُِ الر ِ  
ِ  مِنِْ يخَْرُجُِ ِ  مِنِْ يَّشَاۤءُِ مَنِْ بهِِ  اصََابَِ فَاِذاَ ِ خِلٰلِه  ٤٨ يَسْتبَْشِرُوْنَِ  همُِْ اِذاَ عِبَادِه   

 
"Allahlah yang mengirim angin, lalu ia (angin) menggerakkan awan, 
kemudian Dia (Allah) membentangkannya di langit menurut yang 
dikehendaki-Nya dan Dia menjadikannya bergumpal-gumpal, lalu engkau 
melihat hujan keluar dari celah-celahnya. Maka, apabila Dia 
menurunkannya kepada hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, 
seketika itu pula mereka bergembira." (QS. Ar-Rum: 48) 
Ayat ini menggambarkan bahwa angin dan atmosfer memiliki fungsi yang 
sangat penting dalam menjaga keberlangsungan hidup di bumi, serta 
menjadi bukti kekuasaan Allah yang memelihara alam semesta. Angin 
yang disebutkan dalam ayat ini adalah bagian dari atmosfer yang 
membawa hujan sebagai rahmat bagi bumi, memberikan kesegaran dan 
kehidupan. Selain itu, dalam Hadistt, Rasulullah SAW juga mengingatkan 
umat Islam tentang pentingnya menjaga lingkungan, termasuk atmosfer 
yang memberikan kehidupan. Dalam Hadistt yang diriwayatkan oleh Al-
Bukhari, Rasulullah SAW bersabda: 
 
"Sesungguhnya Allah telah menjadikan bumi sebagai tempat yang 
aman dan nyaman, maka janganlah kalian merusaknya."  
(HR. Bukhari) 
 
Hadistt ini menegaskan bahwa Allah telah menciptakan bumi beserta 
atmosfernya sebagai tempat yang aman dan nyaman bagi umat manusia. 
Oleh karena itu, umat Islam diajarkan untuk menjaga alam ini, termasuk 
atmosfer, agar tidak terjadi kerusakan yang disebabkan oleh perbuatan 
manusia. 
Isu lingkungan global yang terkait dengan perubahan iklim juga 
merupakan bagian dari tantangan yang dihadapi umat manusia saat ini. 
Dalam pandangan Islam, menjaga atmosfer agar tetap seimbang adalah 
bagian dari amanah yang diberikan oleh Allah kepada umat manusia 
sebagai khalifah di bumi. Oleh karena itu, dalam konteks modern, umat 
Islam diingatkan untuk tidak hanya menjaga alam sekitar tetapi juga 
bertanggung jawab terhadap pola konsumsi dan produksi yang 
berdampak pada kualitas atmosfer. Ini juga sejalan dengan prinsip-prinsip 
dalam ekonomi Islam yang menekankan pada keadilan dan keberlanjutan. 
Dalam hal ini, fenomena atmosfer yang kini terganggu oleh polusi dan 
pemanasan global harus dipandang sebagai isyarat dari Allah yang 
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memanggil umat manusia untuk kembali memperhatikan kehidupan 
mereka. Dalam Surah Al-A'raf (7:31), Allah berfirman: 
 

كُلوُْا مَسْجِدِ  كُل ِِ عِنْدَِ زِيْنَتكَُمِْ خُذوُْا اٰدَمَِ يٰبَنيِِْ  ِ يحُِبُِّ لَِْ اِنَّهِ  تسُْرِفوُْاِ  وَلَِْ وَاشْرَبوُْا وَّ
ࣖ
٣١ الْمُسْرِفِيْنَ  

 
"Wahai anak cucu Adam, pakailah perhiasanmu setiap kali kamu masuk 
masjid, dan makanlah serta minumlah, dan jangan berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan." (QS. Al-A'raf: 31) 
Ayat ini mengajarkan umat Islam untuk tidak berlebihan dalam 
mengonsumsi sumber daya alam dan untuk menjaga keseimbangan. 
Penggunaan sumber daya alam yang berlebihan, seperti pembakaran 
bahan bakar fosil yang menyebabkan polusi udara, adalah contoh dari 
ketidakseimbangan yang harus dihindari. Jika atmosfer tidak dijaga 
dengan baik, dampaknya tidak hanya dirasakan oleh individu tetapi juga 
akan merusak keseimbangan alam secara keseluruhan. 
Kesimpulannya, posisi atmosfer dalam tinjauan isu aktual sangat relevan 
dalam konteks perubahan iklim dan tantangan lingkungan yang dihadapi 
dunia saat ini. Pandangan Al-Quran dan Hadistt mengajarkan umat Islam 
untuk memahami bahwa atmosfer adalah ciptaan Allah yang harus dijaga 
dan dilestarikan. Setiap perubahan yang terjadi dalam atmosfer dapat 
dianggap sebagai tanda-tanda dari Allah yang mengingatkan umat 
manusia untuk bertanggung jawab dan menjaga bumi dengan baik. 
Dengan mengedepankan prinsip keseimbangan dan keberlanjutan, umat 
Islam dapat berkontribusi pada upaya pelestarian atmosfer dan 
memastikan keberlangsungan kehidupan di bumi. 
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TEORI DAN KONSEP 

ATMOSFER 
 

1. Penciptaan Langit sebagai Penopang Bumi 
2. Proses Terjadinya Hujan 
3. Peran Angin dalam Penyebaran Rezeki dan Petaka 
4. Keberagaman Cuaca sebagai Tanda Kekuasaan Allah 
5. Pengaruh Angin dalam Siklus Air 
6. Fenomena Petir dan Kilat 
7. Proses Pembentukan Awan 
8. Perlindungan Atmosfer dari Radiasi Matahari 
9. Penciptaan Langit yang Terpelihara 
10. Peran Udara dalam Kehidupan 
11. Pengaruh Cuaca terhadap Kehidupan Manusia 
12. Angin Sebagai Pembawa Berita Gembira 
13. Keseimbangan Atmosfer sebagai Bentuk Keagungan Allah 
14. Fenomena Kabut dan Asap 
15. Pembentukan Lapisan Ozon dan Perlindungannya 
16. Perubahan Suhu dan Iklim Global 
17. Penyebaran Polutan oleh Angin 
18. Proses Pembentukan Badai 
19. Peran Atmosfer dalam Regulasi Suhu Bumi 
20. Efek Rumah Kaca dan Perubahan Iklim 
21. Perubahan Angin sebagai Tanda Kekuatan Allah 
22. Fungsi Angin dalam Penyebaran Pollen dan Tumbuhan 
23. Angin sebagai Alat Pemindahan Sumber Daya Alam 
24. Kondisi Udara yang Menyegarkan dan Menyejukkan 
25. Perubahan Cuaca dan Tanda-tanda Kiamat 
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1. Penciptaan Langit Sebagai Penopang Bumi  
Konsep tentang penciptaan langit dan bumi dalam ilmu geografi 
terkait erat dengan pemahaman tentang atmosfer dan hubungan vital 
antara langit dengan keberlangsungan kehidupan di bumi. Dalam 
geografi, langit dianggap sebagai lapisan atmosfer yang melindungi 
kehidupan di bumi, menyediakan oksigen yang diperlukan oleh 
makhluk hidup, serta melindungi dari bahaya radiasi berbahaya. 
Langit juga berfungsi sebagai pengatur suhu bumi, menyerap panas 
dan mencegah suhu ekstrem yang dapat membahayakan kehidupan. 
Secara ilmiah, atmosfer terdiri dari beberapa lapisan, yaitu troposfer, 
stratosfer, mesosfer, termosfer, dan eksosfer, yang semuanya 
memainkan peran penting dalam mempertahankan keseimbangan 
iklim dan mendukung kehidupan. Lapisan-lapisan atmosfer berfungsi 
untuk menyaring radiasi ultraviolet yang berbahaya dari matahari, 
mencegah perubahan suhu yang drastis antara siang dan malam, serta 
menyediakan oksigen dan nitrogen yang sangat dibutuhkan oleh 
kehidupan di bumi. Dalam pandangan agama Islam, penciptaan langit 
dan bumi tidak hanya sebagai proses fisik semata, tetapi juga 
merupakan salah satu tanda kebesaran Allah yang harus diyakini dan 
dipahami oleh umat manusia. Allah menciptakan langit sebagai 
penopang bumi, serta menjaga keseimbangannya agar kehidupan bisa 
berlangsung dengan baik di muka bumi.  
 
Perspektif dari Ayat Al-Quran dan Hadistt 
Allah berfirman dalam Al-Quran dalam Surah Al-Anbiya' (21: 32): 
 

حْفوُْظًاِ  سَقْفاً السَّمَاۤءَِ وَجَعَلْناَ ٣٢ مُعْرِضُوْنَِ اٰيٰتِهَا عَنِْ وَهمُِْ مَّ  

 
“Kami menjadikan langit sebagai atap yang terpelihara, tetapi mereka 
tetap berpaling dari tanda-tandanya (yang menunjukkan kebesaran 
Allah, seperti matahari dan bulan).” (QS. Al-Anbiya’ 21: 32)  
Ayat ini menjelaskan bahwa langit tidak hanya sebagai pemandangan, 
tetapi juga memiliki fungsi penting sebagai pelindung atau penopang 
bagi kehidupan di bumi. Langit yang terjaga dengan baik, dengan 
atmosfer yang membungkus bumi, memberikan perlindungan bagi 
kehidupan yang ada di dalamnya. Selain itu, dalam (QS. Al-Mulk 67: 
3), Allah juga berfirman: 
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ِهَلِْترَٰىِمِِ ِفاَرْجِعِِالْبَصَرَ  حْمٰنِِمِنِْتفَٰوُت ۗ ِطِبَاقاًِۗمَاِترَٰىِفيِِْخَلْقِِالرَّ نِْالَّذِيِْخَلقََِسَبْعَِسَمٰوٰت  ِ

٣ فطُُوْرِ   

 
"(Dia juga) yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu tidak 
akan melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pengasih 
ketidakseimbangan sedikit pun. Maka, lihatlah sekali lagi! Adakah 
kamu melihat suatu cela?" (QS. Al-Mulk 67: 3)   
Ayat ini menggambarkan pentingnya langit yang terjaga, sebagai 
tempat yang menyelamatkan dan mendukung kehidupan. Tanpa langit 
yang stabil, bumi dan segala kehidupan di dalamnya akan terancam. 
 
Interpretasi dan Konteks 
Dari sudut pandang ilmiah, penciptaan langit sebagai penopang bumi 
menggambarkan hubungan simbiosis antara langit dan bumi. Langit 
(atmosfer) melindungi bumi dari efek langsung radiasi matahari yang 
bisa mempengaruhi kehidupan. Tanpa atmosfer yang stabil, suhu bumi 
akan sangat ekstrem, dan kehidupan menjadi tidak mungkin. 
Namun, dalam konteks modern, tantangan besar dalam menjaga 
keberlanjutan atmosfer termasuk isu-isu seperti polusi udara, 
perubahan iklim, dan kerusakan lapisan ozon. Manusia perlu 
menyadari peran penting atmosfer dalam menjaga kehidupan di bumi 
dan berusaha untuk menjaga kebersihannya serta melindungi 
keseimbangan alam, sebagaimana diajarkan dalam Al-Quran. 
Salah satu tantangan besar saat ini adalah kerusakan lapisan ozon 
akibat emisi gas rumah kaca yang dapat mempengaruhi atmosfer dan 
menyebabkan perubahan iklim global. Oleh karena itu, penting bagi 
umat manusia untuk menjaga dan merawat ciptaan Allah ini, 
sebagaimana disebutkan dalam Al-Quran, sebagai bentuk kesadaran 
dan rasa syukur terhadap karunia-Nya. 
Di sisi lain, ayat-ayat ini juga mengingatkan kita tentang keangkuhan 
sebagian manusia yang cenderung mengabaikan tanda-tanda 
kekuasaan Allah yang jelas terlihat dalam langit dan bumi. Konteks ini 
bisa diinterpretasikan sebagai ajakan untuk kembali merenung, bahwa 
semua elemen dalam alam semesta ini terikat dalam aturan Allah yang 
Maha Bijaksana dan Maha Penyayang. 
Dengan demikian, kita diajarkan untuk menjaga kelestarian langit dan 
bumi sebagai bentuk ibadah dan tanggung jawab terhadap ciptaan 
Allah yang telah diberikan kepada kita.. 
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2. Proses Terjadinya Hujan 
Proses terjadinya hujan merupakan salah satu fenomena geosfer yang 
sangat vital dalam menjaga keseimbangan ekosistem bumi. Dalam 
ilmu geografi, hujan berperan penting dalam siklus hidrologi yang 
mendukung kehidupan di planet ini. Proses terjadinya hujan 
melibatkan beberapa tahap, yaitu penguapan, kondensasi, dan 
presipitasi. Proses ini tidak hanya berhubungan dengan atmosfer, 
tetapi juga dengan berbagai elemen lainnya, seperti suhu, kelembapan, 
dan pergerakan udara. Secara ilmiah, hujan terjadi ketika uap air yang 
berada di atmosfer terangkat ke ketinggian tertentu, kemudian 
mengalami pendinginan dan terkondensasi membentuk awan. Ketika 
tetesan air dalam awan membesar dan tidak dapat lagi tertahan oleh 
udara yang naik, air tersebut jatuh ke permukaan bumi sebagai hujan. 
Tahapan ini adalah bagian dari siklus air yang berulang di bumi. 
Proses hujan sangat penting bagi keberlanjutan kehidupan, karena 
hujan menyediakan air yang dibutuhkan oleh tumbuhan, hewan, dan 
manusia. 
Dalam geografi, hujan juga sangat terkait dengan pola cuaca dan iklim. 
Hujan dapat mempengaruhi jenis vegetasi yang tumbuh di suatu 
daerah, serta kondisi tanah yang mendukung kehidupan. Misalnya, 
daerah yang memiliki curah hujan tinggi akan didominasi oleh hutan 
hujan tropis, sementara daerah yang sangat kering akan memiliki 
vegetasi padang pasir atau semiarid. Dari perspektif agama Islam, 
hujan tidak hanya dipandang sebagai fenomena alam yang biasa, 
melainkan juga sebagai salah satu bentuk rahmat dan kebesaran Allah. 
Allah menurunkan hujan sebagai anugerah untuk kehidupan. Dalam 
banyak ayat, Al-Quran mengajarkan kita untuk merenung dan 
bersyukur atas turunnya hujan, yang menjadi sumber kehidupan di 
bumi. 
 
Perspektif dari Ayat Al-Quran dan Hadistt 
Al-Quran dengan jelas menggambarkan tentang hujan sebagai bentuk 
rahmat dari Allah. Dalam Surah Ar-Rum (30:48), Allah berfirman: 
 

ُِ يٰحَِ يرُْسِلُِ الَّذِيِْ اََللٰ الْوَدْقَِ فَترََى كِسَفًا وَيجَْعَلهُِ  يَشَاۤءُِ كَيْفَِ السَّمَاۤءِِ فِى فَيَبْسُطُهِ  سَحَاباً فَتثُِيْرُِ الر ِ  
ِ  مِنِْ يخَْرُجُِ ِ  مِنِْ يَّشَاۤءُِ مَنِْ بهِِ  اصََابَِ فَاِذاَ ِ خِلٰلِه  ٤٨ يَسْتبَْشِرُوْنَِ  همُِْ اِذاَ عِبَادِه   

 
“Allahlah yang mengirim angin, lalu ia (angin) menggerakkan awan, 
kemudian Dia (Allah) membentangkannya di langit menurut yang 
dikehendaki-Nya dan Dia menjadikannya bergumpal-gumpal, lalu 
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engkau melihat hujan keluar dari celah-celahnya. Maka, apabila Dia 
menurunkannya kepada hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, 
seketika itu pula mereka bergembira.” (QS. Ar-Rum 30: 48) 
Ayat ini menggambarkan bagaimana Allah mengirimkan angin yang 
membawa awan yang berisi air, yang akhirnya turun sebagai hujan. 
Hujan ini memiliki peran besar dalam menghidupkan bumi yang 
sebelumnya tandus, dan menjadi simbol kebangkitan dan kehidupan. 
Hujan yang turun adalah salah satu dari sekian banyak rahmat Allah 
yang tidak terhitung. Dalam Surah Al-Mulk (67:15), Allah berfirman: 
 

زْقهِ ِۗ مِنِْ وَكُلوُْا مَنَاكِبهَِا فيِِْ فَامْشُوْا ذلَوُْلًِْ الَْْرْضَِ لكَُمُِ جَعَلَِ الَّذِيِْ هُوَِ ١٥ النُّشُوْرُِ وَاِليَْهِِ رِ   
 
"Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah 
dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah 
sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan." (QS. Al-Mulk 67: 15)   
Ayat ini mengingatkan kita bahwa rezeki, yang mencakup segala 
sesuatu yang dibutuhkan oleh makhluk hidup, termasuk air hujan, 
berasal dari Allah. Hujan yang turun adalah rezeki dari langit yang 
memberi kehidupan bagi semua makhluk di bumi. Di dalam hadits, 
Rasulullah SAW juga sering mengingatkan umatnya tentang 
pentingnya hujan. Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim, Rasulullah SAW bersabda: 
 
“Sesungguhnya hujan itu adalah rahmat dari Allah, apabila 
engkau melihatnya, maka doakanlah kebaikan bagi dirimu, 
karena hujan itu datang sebagai berkah bagi umat.” (HR. Muslim) 
 
Hadits ini menunjukkan betapa pentingnya memanfaatkan hujan 
dengan doa dan rasa syukur. Hujan bukan hanya sebagai fenomena 
alam, tetapi juga sebagai berkah yang membawa kebaikan bagi umat 
manusia. 
 
Interpretasi dan Konteks 
Fenomena hujan dalam geosfer menunjukkan bahwa kehidupan di 
bumi sangat bergantung pada air. Hujan adalah sumber utama 
penyediaan air bagi kehidupan tumbuhan, hewan, dan manusia. Dalam 
kaitannya dengan siklus hidrologi, hujan juga berperan dalam 
mendistribusikan air ke seluruh bagian bumi melalui sungai, danau, 
dan reservoir lainnya. 
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Dalam perspektif Islam, hujan menjadi salah satu tanda kebesaran 
Allah yang patut disyukuri. Setiap tetesan hujan adalah berkah yang 
Allah berikan untuk kehidupan. Bahkan, dalam hadits disebutkan 
bahwa hujan adalah rahmat dari Allah yang harus dimanfaatkan 
sebaik-baiknya. Sebagai umat Islam, kita diajarkan untuk bersyukur 
dan berdoa kepada Allah ketika hujan turun, karena itu adalah bentuk 
kasih sayang-Nya kepada umat manusia. 
Namun, pada sisi lain, hujan yang berlebihan atau tidak teratur bisa 
menjadi bencana. Misalnya, banjir atau longsor yang disebabkan oleh 
hujan yang sangat deras. Hal ini mengingatkan kita akan pentingnya 
menjaga keseimbangan alam dan tidak menyalahgunakan sumber daya 
alam yang telah Allah ciptakan untuk kita. Mengingat dampak 
perubahan iklim global yang dapat mengubah pola hujan, umat 
manusia juga perlu berperan aktif dalam menjaga lingkungan dan 
mengurangi aktivitas yang merusak alam. 
Tantangan yang dihadapi saat ini adalah terkait dengan perubahan 
iklim global yang menyebabkan ketidakstabilan dalam pola hujan, 
seperti hujan ekstrem yang disertai dengan banjir besar atau 
kekeringan yang berkepanjangan. Pola cuaca yang semakin tidak 
menentu ini dapat mempengaruhi kehidupan manusia, seperti 
mengganggu ketahanan pangan, mengurangi pasokan air, dan 
meningkatkan bencana alam. 
Secara keseluruhan, hujan adalah contoh nyata dari kuasa Allah yang 
perlu kita syukuri. Dalam Islam, kita diajarkan untuk tidak hanya 
menghargai setiap bentuk karunia yang diberikan, tetapi juga untuk 
bertanggung jawab atas pemanfaatannya. Kita harus menjaga alam 
agar hujan tetap menjadi berkah yang mendatangkan kebaikan, bukan 
menjadi petaka yang merusak kehidupan. 
Dengan memahami proses terjadinya hujan melalui pendekatan ilmiah 
dan agama, kita diingatkan akan peran kita dalam menjaga 
keseimbangan alam dan terus memohon rahmat Allah dalam setiap 
aspek kehidupan kita. 
 

3. Peran Angin dalam Penyebaran Rezeki dan Petaka 
Angin adalah salah satu unsur penting dalam sistem geosfer yang 
berperan dalam banyak proses alam, mulai dari pergerakan massa 
udara, sirkulasi atmosfer, hingga distribusi iklim dan cuaca di bumi. 
Secara ilmiah, angin terbentuk akibat perbedaan suhu dan tekanan 
udara di permukaan bumi yang menyebabkan udara bergerak dari 
daerah bertekanan tinggi ke daerah bertekanan rendah. Angin ini 
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memiliki berbagai manfaat, baik untuk kehidupan manusia, alam, 
maupun sebagai bagian dari proses-proses alamiah lainnya. Namun, di 
sisi lain, angin juga dapat membawa petaka, seperti badai, topan, dan 
angin kencang yang dapat menyebabkan kerusakan. 
Dalam konteks geosfer, angin berfungsi dalam berbagai hal. Angin 
berperan dalam penyebaran polutan, seperti debu dan gas-gas 
pencemar, yang bisa memengaruhi kualitas udara dan kesehatan 
manusia. Angin juga membawa uap air yang mengarah ke proses 
pembentukan awan dan hujan, yang penting dalam siklus hidrologi. 
Selain itu, angin juga berfungsi dalam penyebaran benih tumbuhan, 
baik untuk pertumbuhan hutan maupun penyebaran tanaman yang 
lebih luas. Oleh karena itu, angin berperan tidak hanya dalam aspek 
fisik geosfer, tetapi juga dalam keberlangsungan ekosistem. Namun, 
angin tidak hanya membawa manfaat. Angin dengan kecepatan sangat 
tinggi, seperti yang terjadi pada fenomena badai tropis atau topan, 
dapat menyebabkan kerusakan yang luar biasa. Angin yang disertai 
hujan lebat, misalnya, dapat menyebabkan banjir, tanah longsor, atau 
kerusakan struktural pada bangunan dan infrastruktur. Dalam Islam, 
angin dipandang sebagai salah satu alat yang digunakan oleh Allah 
untuk menjalankan kehendak-Nya, baik dalam bentuk rahmat maupun 
sebagai bentuk peringatan. 
 
Perspektif dari Ayat Al-Quran dan Hadistt 
Allah berfirman dalam Surah Ar-Rum (30:48): 
 

ُِ يٰحَِ يرُْسِلُِ الَّذِيِْ اََللٰ الْوَدْقَِ فَترََى كِسَفًا وَيجَْعَلهُِ  يَشَاۤءُِ كَيْفَِ السَّمَاۤءِِ فِى فَيَبْسُطُهِ  سَحَاباً فَتثُِيْرُِ الر ِ  
ِ  مِنِْ يخَْرُجُِ ِ  مِنِْ يَّشَاۤءُِ مَنِْ بهِِ  اصََابَِ فَاِذاَ ِ خِلٰلِه  ٤٨ يَسْتبَْشِرُوْنَِ  همُِْ اِذاَ عِبَادِه   

 
"Allahlah yang mengirim angin, lalu ia (angin) menggerakkan awan, 
kemudian Dia (Allah) membentangkannya di langit menurut yang 
dikehendaki-Nya dan Dia menjadikannya bergumpal-gumpal, lalu 
engkau melihat hujan keluar dari celah-celahnya. Maka, apabila Dia 
menurunkannya kepada hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, 
seketika itu pula mereka bergembira." (QS. Ar-Rum 30: 48) 
Ayat ini menunjukkan bahwa angin berfungsi sebagai pembawa kabar 
gembira, dalam arti bahwa angin membawa awan yang kemudian 
menghasilkan hujan yang memberikan kehidupan bagi tanah yang 
kering. Dalam konteks ini, angin merupakan pembawa rezeki yang 
membawa air yang sangat dibutuhkan oleh bumi dan makhluk hidup. 
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Namun, angin juga bisa menjadi alat penghancur, yang mana hal ini 
dijelaskan dalam Surah Al-A'raf (7:78): 

جْفةَُِ فَاخََذتَهُْمُِ ٧٨ جٰثمِِيْنَِ دَارِهِمِْ فيِِْ فَاصَْبحَُوْا الرَّ   
 
“Maka, gempa (dahsyat) menimpa mereka sehingga mereka menjadi 
(mayat-mayat yang) bergelimpangan di dalam (reruntuhan) tempat 
tinggal mereka.” (QS. Al-A’ raf 7: 78) 
Ayat ini menggambarkan bagaimana angin yang sangat kuat dapat 
membawa bencana, menghancurkan, dan menjadi bentuk hukuman 
bagi umat yang ingkar terhadap perintah Allah. Dalam konteks ini, 
angin digunakan oleh Allah untuk menguji atau sebagai bentuk 
peringatan bagi umat manusia yang menyimpang. Rasulullah SAW 
juga menyebutkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah dalam Sahih Muslim: 
 
“Sesungguhnya angin itu adalah sebagian dari rahmat Allah, 
tetapi bisa juga menjadi azab. Oleh karena itu, apabila kalian 
melihat angin, maka janganlah kalian mencelanya, tetapi 
berdoalah kepada Allah agar menjadikan angin itu sebagai 
rahmat, bukan sebagai azab.” (HR. Muslim) 
 
Hadits ini mengajarkan kita bahwa angin, seperti halnya hujan dan 
fenomena alam lainnya, bisa menjadi berkah atau musibah, tergantung 
pada kehendak Allah. Oleh karena itu, umat Islam dianjurkan untuk 
berdoa dan bersyukur atas segala bentuk alam yang datang, serta 
memohon perlindungan dari segala bentuk azab yang bisa datang 
melalui kekuatan alam, seperti angin kencang, badai, atau topan. 
 
Interpretasi dan Konteks 
Angin berfungsi ganda dalam kehidupan manusia dan alam semesta. 
Di satu sisi, angin membawa rezeki berupa hujan yang memberi 
kehidupan bagi tumbuhan dan hewan, serta mengatur sirkulasi udara 
dan suhu di atmosfer. Namun, di sisi lain, angin yang sangat kencang 
juga bisa membawa bencana yang merusak, seperti yang kita saksikan 
dalam fenomena badai dan topan. 
Secara ilmiah, angin sangat penting dalam menjaga keseimbangan 
iklim bumi. Angin bertanggung jawab dalam mendistribusikan panas 
dari daerah tropis ke daerah kutub, yang membantu menjaga suhu 
bumi agar tetap stabil. Selain itu, angin juga berperan dalam proses 
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pembentukan awan, yang kemudian membawa hujan yang menjadi 
sumber kehidupan. 
Namun, sebagai umat Islam, kita diajarkan untuk memandang 
fenomena angin bukan hanya sebagai peristiwa alam semata, tetapi 
juga sebagai bagian dari kehendak Allah. Angin yang membawa 
rahmat, seperti hujan yang turun dari langit, harus disyukuri dan 
digunakan untuk kebaikan. Sebaliknya, angin yang membawa bencana 
harus dijadikan sebagai peringatan untuk lebih mendekatkan diri 
kepada Allah dan merenungi kekuasaan-Nya. Namun, dalam konteks 
tantangan zaman modern, angin yang membawa polusi atau menjadi 
penyebar polutan udara juga merupakan masalah yang perlu dihadapi. 
Polusi udara yang semakin meningkat, akibat aktivitas manusia, dapat 
menyebabkan kerusakan lingkungan yang berujung pada masalah 
kesehatan. Oleh karena itu, kita juga perlu berperan dalam menjaga 
lingkungan agar angin tetap menjadi pembawa kebaikan, bukan 
menjadi media penyebaran kerusakan bagi umat manusia. 
Dengan demikian, peran angin dalam geosfer sangat penting baik dari 
sisi ilmiah maupun dari perspektif agama. Sebagai umat Islam, kita 
diajarkan untuk mensyukuri setiap nikmat, berdoa untuk kebaikan, 
dan memohon perlindungan dari segala bentuk musibah yang bisa 
datang melalui fenomena alam, termasuk angin. Keberadaan angin 
yang membawa rezeki dan ancaman petaka mengajarkan kita untuk 
senantiasa bersyukur, waspada, dan berusaha menjaga keseimbangan 
alam demi kesejahteraan umat manusia dan seluruh makhluk hidup di 
bumi. 
 

4. Keberagaman Cuaca sebagai Tanda Kekuasaan Allah 
Keberagaman cuaca adalah fenomena yang sangat mencolok dalam 
kehidupan sehari-hari, di mana kita menyaksikan perbedaan suhu, 
kelembapan, dan tekanan udara yang menyebabkan perbedaan cuaca 
di berbagai tempat. Cuaca berubah-ubah sepanjang waktu, dan faktor-
faktor yang memengaruhinya meliputi musim, geografi, serta interaksi 
antara atmosfer, hidrosfer, dan lithosfer. Dalam geografi, 
keberagaman cuaca ini dipelajari dalam konteks perbedaan iklim di 
berbagai wilayah bumi, yang juga dipengaruhi oleh pergerakan angin, 
posisi matahari, serta kondisi tanah dan lautan. 
Secara ilmiah, perubahan cuaca terjadi akibat interaksi antara suhu, 
kelembapan, angin, dan tekanan atmosfer. Misalnya, suhu yang tinggi 
dapat menyebabkan udara naik dan membentuk awan, yang kemudian 
bisa menghasilkan hujan. Proses-proses ini terjadi secara dinamis di 
atmosfer dan memengaruhi berbagai elemen geosfer. Keberagaman 
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cuaca juga berpengaruh pada kehidupan manusia, karena perubahan 
cuaca yang ekstrem bisa berakibat pada produktivitas pertanian, 
kesehatan, dan kegiatan ekonomi lainnya. Namun, dalam perspektif 
agama Islam, cuaca tidak hanya dianggap sebagai fenomena alam 
biasa, melainkan sebagai tanda kebesaran dan kekuasaan Allah yang 
Maha Pencipta. Keberagaman cuaca, mulai dari terik matahari, hujan 
lebat, hingga musim salju, semuanya merupakan bentuk ciptaan Allah 
yang menunjukkan betapa besar dan agung-Nya Tuhan Sang 
Pencipta. Dengan menyaksikan keberagaman cuaca, umat Islam 
diingatkan untuk senantiasa bersyukur dan merenungkan kebesaran 
Allah. 
 
Perspektif dari Ayat Al-Quran dan Hadistt 
Dalam Al-Quran, Allah berfirman dalam Surah Ar-Rum (30:48): 
 

ُِ يٰحَِ يرُْسِلُِ الَّذِيِْ اََللٰ الْوَدْقَِ فَترََى كِسَفًا وَيجَْعَلهُِ  يَشَاۤءُِ كَيْفَِ السَّمَاۤءِِ فِى فَيَبْسُطُهِ  سَحَاباً فَتثُِيْرُِ الر ِ  
ِ  مِنِْ يخَْرُجُِ ِ  مِنِْ يَّشَاۤءُِ مَنِْ بهِِ  اصََابَِ فَاِذاَ ِ خِلٰلِه  ٤٨ يَسْتبَْشِرُوْنَِ  همُِْ اِذاَ عِبَادِه    

 
“Allah-lah yang mengirimkan angin sebagai pembawa kabar gembira 
sebelum rahmat-Nya, dan apabila angin itu membawa awan yang 
berat, maka Kami menurunkannya ke negeri yang mati, lalu Kami 
menghidupkan bumi itu dengan air yang diturunkan, demikianlah 
kamu dibangkitkan.” (QS. Ar-Rum 30: 48) 
Ayat ini menggambarkan bagaimana Allah mengendalikan cuaca dan 
memanfaatkannya untuk menghidupkan bumi. Keberagaman cuaca ini 
merupakan salah satu cara Allah menunjukkan kekuasaan-Nya atas 
alam semesta. Allah dapat mengubah cuaca untuk membawa kebaikan, 
seperti hujan yang membawa kehidupan, atau sebaliknya, cuaca yang 
ekstrem sebagai bentuk ujian atau peringatan. Dalam Surah Al-Mulk 
(67:15), Allah juga berfirman: 
 

زْقهِ ِۗ مِنِْ وَكُلوُْا مَنَاكِبهَِا فيِِْ فَامْشُوْا ذلَوُْلًِْ الَْْرْضَِ لكَُمُِ جَعَلَِ الَّذِيِْ هُوَِ ١٥ النُّشُوْرُِ وَاِليَْهِِ رِ    
 
“Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah 
dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah 
sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan.” (QS. Al-Mulk 67: 15)   
Ayat ini mengingatkan kita bahwa segala rezeki yang kita terima, 
termasuk yang terkait dengan cuaca, datang dari Allah. Keberagaman 
cuaca yang kita rasakan sehari-hari adalah bagian dari takdir Allah, 
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yang mengatur kehidupan seluruh makhluk-Nya. Rasulullah SAW 
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah berkata: 
 
"Sesungguhnya hujan adalah rahmat dari Allah, dan angin adalah 
utusan-Nya. Barangsiapa yang melihat hujan turun, maka 
hendaklah ia memohon kepada Allah dengan doa yang baik, 
karena itu adalah rahmat yang Allah turunkan." (HR. Muslim) 
 
Hadits ini mengajarkan kita untuk mensyukuri setiap fenomena cuaca 
yang Allah turunkan, baik itu hujan, angin, atau perubahan cuaca 
lainnya. Setiap perubahan cuaca memiliki hikmah yang mendalam dan 
perlu disyukuri dengan doa dan kebaikan. 
 
Interpretasi dan Konteks 
Keberagaman cuaca yang terjadi di bumi menunjukkan betapa Allah 
Maha Kuasa dalam menciptakan dan mengatur segala sesuatu. Cuaca 
yang berubah-ubah tidak hanya memberikan dampak terhadap 
ekosistem dan keberlanjutan kehidupan, tetapi juga menjadi 
peringatan bagi umat manusia untuk selalu bersyukur dan merenung. 
Dalam ilmu geografi, perbedaan cuaca ini dapat dilihat dari fenomena-
fenomena alam seperti musim panas, musim hujan, dan musim dingin, 
yang dapat memengaruhi pola kehidupan manusia, baik dari segi 
ekonomi, pertanian, hingga kesehatan. Keberagaman cuaca yang 
diatur oleh Allah ini seharusnya mengingatkan kita akan kekuasaan-
Nya yang tak terbatas. Setiap perubahan cuaca adalah bentuk ujian 
bagi umat manusia. Cuaca yang baik bisa membawa kesejahteraan dan 
hasil bumi yang melimpah, sementara cuaca ekstrem bisa menjadi 
peringatan atau ujian, seperti banjir, kekeringan, atau badai. 
Tantangan besar yang kita hadapi saat ini adalah perubahan iklim 
global yang dapat menyebabkan ketidakstabilan dalam cuaca. Musim 
yang tidak menentu, suhu ekstrem, serta bencana alam yang semakin 
sering terjadi adalah bukti nyata dari dampak perubahan iklim yang 
harus dihadapi oleh umat manusia. Oleh karena itu, umat Islam 
diajarkan untuk menjaga bumi dan bersyukur atas setiap nikmat cuaca 
yang Allah berikan. Dalam hal ini, kita harus berusaha untuk menjaga 
kelestarian lingkungan dan meminimalkan kerusakan yang 
disebabkan oleh ulah manusia sendiri. 
Dengan memahami bahwa keberagaman cuaca adalah bagian dari 
kuasa Allah, kita diingatkan untuk selalu bersyukur dan tidak terlalu 
mengeluh ketika cuaca tidak sesuai dengan keinginan kita. Setiap 
musim dan cuaca yang datang membawa hikmah dan manfaat bagi 
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kehidupan, baik dalam bentuk keberkahan, pembelajaran, maupun 
pengingat akan kebesaran Sang Pencipta. 
Tantangan yang harus dihadapi oleh umat manusia adalah bagaimana 
memanfaatkan cuaca dengan bijaksana, menjaga alam agar tetap 
lestari, dan berdoa agar cuaca yang turun membawa manfaat, bukan 
malapetaka. Dengan demikian, cuaca, meskipun tampak sebagai 
fenomena alam yang biasa, sesungguhnya merupakan tanda kebesaran 
Allah yang perlu dihargai dan disyukuri. 
 

5. Pengaruh Angin dalam Siklus Air 
Angin memegang peranan yang sangat penting dalam proses siklus 
air di bumi. Siklus air, yang juga dikenal dengan istilah siklus 
hidrologi, menggambarkan perjalanan air yang terus-menerus dari 
atmosfer ke permukaan bumi dan kembali lagi. Proses ini mencakup 
penguapan (evaporasi), kondensasi, presipitasi (hujan), infiltrasi 
(penyerapan air ke dalam tanah), dan aliran air permukaan. Angin 
berfungsi sebagai penghubung utama antara berbagai elemen dalam 
siklus air, terutama dalam penguapan dan distribusi uap air yang 
diperlukan untuk pembentukan awan dan hujan. 
Secara ilmiah, angin berperan dalam mempercepat proses evaporasi, 
yakni penguapan air dari permukaan laut, sungai, dan danau ke 
atmosfer. Angin yang bergerak dengan cepat akan membawa uap air 
yang terbentuk melalui penguapan, serta membantu distribusinya ke 
daerah-daerah lain, sehingga memungkinkan terjadinya proses 
kondensasi (pembentukan awan) yang kemudian berujung pada 
presipitasi (hujan). Dengan demikian, angin berperan sangat besar 
dalam distribusi air yang akhirnya kembali ke permukaan bumi dalam 
bentuk hujan. 
Selain itu, angin juga berperan dalam distribusi air ke daerah-daerah 
yang kekurangan air atau ke daerah yang lebih tinggi, yang kemudian 
memengaruhi pola aliran sungai dan keberadaan sumber daya air di 
berbagai wilayah. Misalnya, angin yang membawa uap air ke wilayah 
pegunungan dapat menyebabkan hujan orografis, yaitu hujan yang 
terjadi ketika udara yang mengandung uap air dipaksa naik oleh 
pegunungan, mendingin, dan akhirnya membentuk awan yang 
menghasilkan hujan. 
 
 
 
 



24          Teori dan Konsep Inti Geoosfer dalam Perspektif Islam 

ebook@luthfimutaali 

Perspektif dari Ayat Al-Quran dan Hadistt 
Allah berfirman dalam Surah Ar-Rum (30:48): 
 

ُِ يٰحَِ يرُْسِلُِ الَّذِيِْ اََللٰ الْوَدْقَِ فَترََى كِسَفًا وَيجَْعَلهُِ  يَشَاۤءُِ كَيْفَِ السَّمَاۤءِِ فِى فَيَبْسُطُهِ  سَحَاباً فَتثُِيْرُِ الر ِ  
ِ  مِنِْ يخَْرُجُِ ِ  مِنِْ يَّشَاۤءُِ مَنِْ بهِِ  اصََابَِ فَاِذاَ ِ خِلٰلِه  ٤٨ يَسْتبَْشِرُوْنَِ  همُِْ اِذاَ عِبَادِه   

 
"Allahlah yang mengirim angin, lalu ia (angin) menggerakkan awan, 
kemudian Dia (Allah) membentangkannya di langit menurut yang 
dikehendaki-Nya dan Dia menjadikannya bergumpal-gumpal, lalu 
engkau melihat hujan keluar dari celah-celahnya. Maka, apabila Dia 
menurunkannya kepada hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, 
seketika itu pula mereka bergembira." (QS. Ar-Rum 30: 48)  
Ayat ini menggambarkan peran angin dalam membawa uap air yang 
kemudian akan membentuk awan dan menghasilkan hujan yang 
menghidupkan bumi yang mati. Proses ini juga mencerminkan siklus 
alami yang tak terputus, di mana angin menjadi penghubung penting 
dalam proses tersebut. Allah juga berfirman dalam Surah An-Nur 
(24:45): 
 

نِْ دَاۤبَّةِ  كُلَِّ خَلقََِ وَاَٰللُِ اۤء ِ  م ِ نِْ فمَِنْهُمِْ مَّ ِ  عَلٰى يَّمْشِيِْ مَّ نِْ وَمِنْهُمِْ بطَْنهِ  وَمِنْهُمِْ رِجْلَيْنِِ  عَلٰى يَّمْشِيِْ مَّ  
نِْ ٤٥ قَدِيْرِ  شَيْءِ  كُل ِِ عَلٰى اَٰللَِ اِنَِّ يَشَاۤءُِۗ مَا اَٰللُِ يخَْلقُُِ ارَْبعَ ِۗ عَلٰ ى يَّمْشِيِْ مَّ  

 
"Allah menciptakan semua jenis hewan dari air. Sebagian berjalan 
dengan perutnya, sebagian berjalan dengan dua kaki, dan sebagian 
(yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang 
Dia kehendaki. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu." 
(QS. An-Nur 24: 45) 
Ayat ini mengingatkan kita bahwa semua makhluk hidup dan proses 
kehidupan, termasuk siklus air yang mendukung kehidupan itu sendiri, 
berasal dari air yang diturunkan oleh Allah. Dengan demikian, air 
yang dibawa oleh angin dalam proses siklus hidrologi menjadi salah 
satu rahmat Allah yang mendukung keberlangsungan kehidupan. 
Rasulullah SAW dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah menyebutkan: 
 
“Allah berfirman, ‘Sesungguhnya Aku adalah Tuhan yang Maha 
Pengasih. Aku menciptakan air dan mengendalikannya. Aku 
menurunkan hujan di saat yang tepat, yang bisa memberi kehidupan 
bagi bumi yang mati.’” (HR. Bukhari) 
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Hadits ini menegaskan bahwa Allah adalah Penguasa atas air dan 
segala proses yang terlibat dalam siklus air, termasuk yang dibawa 
oleh angin. Angin berfungsi sebagai sarana bagi Allah untuk 
mendistribusikan air yang sangat penting bagi kehidupan bumi. 
 
Interpretasi dan Konteks 
Angin berperan dalam menghubungkan berbagai elemen alam, 
khususnya dalam proses siklus air. Dalam konteks ilmiah, peran angin 
dalam penguapan dan distribusi uap air memungkinkan proses 
kondensasi dan presipitasi untuk berlangsung, yang akhirnya 
menghasilkan hujan yang memberi kehidupan bagi ekosistem di bumi. 
Tanpa angin, proses ini akan terhambat, dan distribusi air akan 
terganggu. 
Secara lebih luas, fenomena ini menunjukkan betapa segala sesuatu di 
dunia ini saling terhubung dalam sebuah sistem yang sangat kompleks 
dan teratur. Allah, sebagai Pencipta yang Maha Kuasa, menggunakan 
angin sebagai salah satu alat untuk mendukung kehidupan di bumi. 
Hujan yang diturunkan melalui proses siklus air merupakan bentuk 
rahmat Allah yang sangat besar. Melalui ayat dan hadits yang ada, kita 
diingatkan akan pentingnya air dalam kehidupan dan bagaimana Allah 
mengendalikan semua aspek alam semesta, termasuk angin, yang 
menjadi sarana pendistribusian air tersebut. 
Namun, di balik manfaatnya, kita juga dihadapkan dengan tantangan 
perubahan iklim yang mempengaruhi pola cuaca dan distribusi air. 
Fenomena cuaca ekstrem, seperti banjir atau kekeringan, yang 
disebabkan oleh gangguan dalam siklus air dapat memberikan dampak 
yang sangat serius terhadap kehidupan manusia dan alam. Oleh karena 
itu, penting bagi umat manusia untuk menjaga kelestarian lingkungan, 
mengurangi kerusakan yang disebabkan oleh aktivitas manusia, dan 
menjaga keseimbangan alam agar proses alam yang menguntungkan, 
seperti siklus air yang membawa hujan, tetap berjalan dengan baik. 
Secara agama, kita diajarkan untuk selalu bersyukur dan memohon 
kepada Allah agar air yang diturunkan melalui angin dapat membawa 
manfaat dan berkah, serta memohon perlindungan dari segala bentuk 
bencana yang dapat datang melalui gangguan dalam siklus alam. 
Siklus air yang lancar adalah berkah yang harus kita jaga dan syukuri, 
sedangkan gangguan dalam siklus air adalah bentuk peringatan bagi 
kita untuk memperbaiki cara kita berinteraksi dengan alam. 
Dengan demikian, angin dan siklus air bukan hanya fenomena ilmiah 
yang perlu dipahami, tetapi juga merupakan tanda kebesaran Allah 
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yang memberikan rahmat dan ujian kepada umat manusia. Kita 
diingatkan untuk terus menjaga hubungan kita dengan alam dan 
bersyukur atas segala nikmat yang diberikan-Nya. 
 

6. Fenomena Petir dan Kilat 
Fenomena petir dan kilat adalah salah satu peristiwa alam yang sering 
terjadi di atmosfer bumi. Petir dan kilat sering kali dihubungkan 
dengan badai, namun keduanya adalah fenomena yang berbeda. Kilat 
merujuk pada cahaya terang yang muncul akibat pelepasan energi 
listrik dari awan ke udara atau antara awan dengan permukaan bumi. 
Sementara petir adalah suara yang dihasilkan oleh pergerakan listrik 
ini. Kedua fenomena ini biasanya terjadi dalam kondisi cuaca yang 
buruk, seperti badai petir, yang dapat menandakan perubahan besar 
dalam sistem atmosfer. 
Secara ilmiah, petir dan kilat terbentuk ketika terdapat perbedaan 
muatan listrik antara awan dan bumi atau antara awan dengan awan 
lainnya. Proses ini dimulai dengan pergerakan partikel air di dalam 
awan yang menyebabkan pemisahan muatan positif dan negatif. Ketika 
perbedaan muatan ini cukup besar, energi akan dilepaskan dalam 
bentuk kilat, disertai dengan suara petir. Proses ini tidak hanya terjadi 
di atmosfer tetapi juga berhubungan erat dengan proses penguapan 
dan kondensasi air yang terjadi selama siklus hidrologi. Dalam 
perspektif agama Islam, fenomena petir dan kilat tidak hanya 
dipandang sebagai fenomena alam biasa, tetapi juga sebagai tanda 
kebesaran dan kekuasaan Allah. Allah mengingatkan umat-Nya bahwa 
setiap fenomena alam, termasuk petir dan kilat, merupakan tanda-
tanda dari kekuasaan-Nya yang harus disyukuri dan dihayati. 
 
Perspektif dari Ayat Al-Quran dan Hadistt 
Allah berfirman dalam Surah Ar-Ra'd (13:13): 
 

عْدُِ وَيسَُب حُِِ ىِٕكَةُِ بحَِمْدِهِ  الرَّ
ۤ
ِ  مِنِْ وَالْمَلٰ وَاعِقَِ وَيرُْسِلُِ خِيْفَتهِ  وَهمُِْ يَّشَاۤءُِ مَنِْ بهَِا فَيصُِيْبُِ الصَّ  

١٣ الْمِحَالِِۗ شَدِيْدُِ وَهُوَِ اَٰللِِ  فِى يجَُادِلوُْنَِ  
 
"Guruh bertasbih dengan memuji-Nya, (demikian pula) malaikat 
karena takut kepada-Nya. Dia (Allah) melepaskan petir, lalu 
menimpakannya kepada siapa yang Dia kehendaki. Sementara itu, 
mereka (orang-orang kafir) berbantah-bantahan tentang kekuasaan 
Allah, padahal Dia Mahakeras hukuman-Nya." (QS. Ar-Ra’d 13: 13) 
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Ayat ini menjelaskan bahwa petir, yang kita sering lihat dan dengar 
sebagai fenomena alam, pada hakikatnya adalah bagian dari tasbih 
(pujian) kepada Allah. Petir dan kilat bukan sekadar cahaya atau suara, 
tetapi juga mencerminkan kebesaran Allah yang mengatur seluruh 
alam semesta. Bahkan malaikat pun bertasbih dalam keagungan-Nya 
setiap kali kilat dan petir terjadi. Dalam Surah Al-Baqarah (2:19), Allah 
berfirman: 
 

نَِ كَصَي ِبِ  اوَِْ رَعْدِ  ظُلمُٰتِ  فِيْهِِ السَّمَاۤءِِ م ِ برَْق ِ  وَّ نَِ اٰذاَنهِِمِْ فيِِْ  اصََابعَِهُمِْ يجَْعَلوُْنَِ وَّ وَاعِقِِ مِ  الصَّ  
ِ وَاَٰللُِ الْمَوْتِِۗ حَذرََِ

١٩ بِالْكٰفِرِيْنَِ مُحِيْط    
 
"Atau, seperti (orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit yang 
disertai berbagai kegelapan, petir, dan kilat. Mereka menyumbat 
telinga dengan jari-jarinya (untuk menghindari) suara petir itu karena 
takut mati. Allah meliputi orang-orang yang kafir." (QS. Baqarah 2: 
19) 
Ayat ini menggambarkan bagaimana petir dan kilat bisa membuat 
manusia takut dan terkejut, namun pada saat yang sama, Allah-lah 
yang mengatur seluruh kejadian tersebut. Ini adalah peringatan bagi 
manusia akan kuasa-Nya yang mutlak. Rasulullah SAW dalam sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah mengatakan: 
 
"Apabila kamu mendengar suara petir, maka ucapkanlah:  
 

ذلَِكَِ قَبْلَِ وَعَافِناَ ، بعَِذاَبِكَِ تهُْلِكْناَ وَلْ بغَِضَبكَِ، تقَْتلُْنَا لْ اللَّهُمَِّ  
 
(Ya Allah, janganlah Engkau membunuh kami dengan murka-Mu, 
dan janganlah Engkau menenggelamkan kami dengan azab-Mu, 
dan berikanlah keselamatan kepada kami sebelum itu)." (HR. 
Tirmidzi) 
 
Hadits ini menunjukkan bahwa petir, yang merupakan bagian dari 
fenomena alam yang sangat kuat, dapat menjadi peringatan bagi umat 
Islam untuk berdoa kepada Allah agar dijauhkan dari kemarahan-Nya 
dan dihormati dengan keselamatan. 
 
Interpretasi dan Konteks 
Fenomena petir dan kilat, dalam konteks ilmiah, merupakan 
manifestasi dari perbedaan muatan listrik yang terjadi di atmosfer. 
Namun, dalam pandangan agama Islam, setiap petir yang menyambar, 
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setiap kilat yang menyala, adalah tanda kekuasaan Allah yang harus 
dihormati dan dihayati. Allah mengingatkan umat-Nya bahwa segala 
sesuatu yang terjadi di alam semesta ini, baik yang besar maupun yang 
kecil, memiliki tujuan yang lebih besar, yaitu untuk menunjukkan 
kebesaran-Nya. 
Fenomena petir sering kali dihubungkan dengan perasaan takut dan 
kagum, baik karena kekuatannya yang bisa menghancurkan maupun 
karena keindahannya yang sesaat. Ini merupakan peringatan bagi kita 
bahwa kekuatan alam dan peristiwa yang terjadi di dunia ini hanya ada 
di bawah kehendak Allah. Setiap kilat yang menyambar dan petir yang 
terdengar adalah bukti nyata akan kebesaran dan kuasa-Nya yang tak 
terbatas. 
Tantangan yang dihadapi manusia adalah bagaimana mengelola 
ketakutan atau keheranan terhadap fenomena alam ini dengan cara 
yang benar, yakni dengan berserah diri kepada Allah dan menyadari 
bahwa segala sesuatu, termasuk petir dan kilat, adalah ciptaan-Nya 
yang memiliki hikmah yang lebih dalam. Kita diingatkan untuk tidak 
hanya terkejut atau takut, tetapi juga untuk berdoa dan merenungkan 
makna di balik setiap peristiwa alam tersebut. Di sisi lain, petir dan 
kilat juga dapat menjadi simbol dari amaran atau peringatan bagi 
mereka yang ingkar atau tidak bersyukur terhadap Allah. Ketakutan 
akan petir adalah refleksi dari kesadaran manusia akan kelemahan dan 
ketidakmampuannya di hadapan Allah. Oleh karena itu, petir dan kilat 
bukan hanya sebuah fenomena fisik, tetapi juga sebuah peringatan 
spiritual yang mengajak umat Islam untuk selalu bertakwa kepada 
Allah. 
Secara global, fenomena ini juga menambah wawasan tentang 
bagaimana alam semesta bekerja dengan begitu teratur dan penuh 
makna, di mana Allah menggunakan fenomena alam untuk 
mengingatkan umat manusia akan pentingnya bersyukur, bertawakal, 
dan menjaga hubungan baik dengan-Nya. Dengan memahami 
fenomena petir dan kilat ini, kita semakin menyadari bahwa segala 
kejadian di bumi, termasuk yang kita anggap sebagai peristiwa alam 
biasa, adalah bentuk tanda dan petunjuk dari Allah yang harus kita 
hayati dengan penuh kesadaran. 
 

7. Proses Pembentukan Awan 
Awan merupakan salah satu komponen penting dalam atmosfer bumi 
yang berperan dalam mendistribusikan air dan mengatur iklim. Proses 
pembentukan awan dimulai dengan penguapan air dari permukaan 
laut, sungai, dan daratan, yang kemudian naik ke atmosfer dalam 
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bentuk uap air. Uap air ini kemudian mendingin saat mencapai lapisan 
atmosfer yang lebih tinggi, di mana suhu udara lebih rendah. Ketika 
uap air ini mendingin, ia mengembun menjadi partikel-partikel kecil 
yang membentuk tetesan air atau kristal es, yang berkumpul dan 
membentuk awan. Proses ini dikenal sebagai kondensasi. 
Proses pembentukan awan sangat bergantung pada banyak faktor, 
termasuk suhu udara, kelembapan, dan tekanan atmosfer. Dalam 
kondisi yang tepat, uap air yang terkumpul di udara akan menjadi 
sangat padat, membentuk awan yang bisa berfungsi untuk mengatur 
iklim, serta sebagai sumber presipitasi (hujan). Awan dapat terbentuk 
di berbagai ketinggian atmosfer, dan jenis awan yang terbentuk akan 
memengaruhi kondisi cuaca, seperti apakah akan terjadi hujan, salju, 
atau hanya pembentukan awan tipis. Di dalam ilmu geografi, 
pembentukan awan juga sangat penting dalam mempengaruhi pola 
cuaca dan perubahan iklim. Proses ini merupakan bagian integral dari 
siklus hidrologi, di mana air yang menguap kembali ke atmosfer akan 
turun ke permukaan bumi sebagai hujan, yang kemudian diserap oleh 
tanah atau mengalir sebagai aliran permukaan menuju laut. Hal ini 
memastikan keberlanjutan ekosistem dan kehidupan di bumi. 
 
Perspektif dari Ayat Al-Quran dan Hadistt 
Dalam Al-Quran, Allah menggambarkan awan sebagai salah satu 
ciptaan-Nya yang memiliki peran besar dalam keberlangsungan hidup 
di bumi. Dalam Surah Ar-Rum (30:48), Allah berfirman: 
 

ُِ يٰحَِ يرُْسِلُِ الَّذِيِْ اََللٰ الْوَدْقَِ فَترََى كِسَفًا وَيجَْعَلهُِ  يَشَاۤءُِ كَيْفَِ السَّمَاۤءِِ فِى فَيَبْسُطُهِ  سَحَاباً فَتثُِيْرُِ الر ِ  
ِ  مِنِْ يخَْرُجُِ ِ  مِنِْ يَّشَاۤءُِ مَنِْ بهِِ  اصََابَِ فَاِذاَ ِ خِلٰلِه  ٤٨ يَسْتبَْشِرُوْنَِ  همُِْ اِذاَ عِبَادِه   

 
"Allahlah yang mengirim angin, lalu ia (angin) menggerakkan awan, 
kemudian Dia (Allah) membentangkannya di langit menurut yang 
dikehendaki-Nya dan Dia menjadikannya bergumpal-gumpal, lalu 
engkau melihat hujan keluar dari celah-celahnya. Maka, apabila Dia 
menurunkannya kepada hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, 
seketika itu pula mereka bergembira." (QS. Ar-Rum 30: 48) 
Ayat ini mengungkapkan bahwa angin membawa awan sebagai bagian 
dari proses pemberian rahmat Allah melalui hujan yang diturunkan. 
Awan bukan hanya berfungsi sebagai pembawa hujan, tetapi juga 
sebagai salah satu tanda kebesaran Allah dalam mengatur alam 
semesta. 
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Selain itu, dalam Surah An-Nur (24:35), Allah menggambarkan 
cahaya-Nya yang menyinari segala sesuatu, yang dalam beberapa 
tafsir juga mengaitkan dengan fenomena atmosfer: 
 

۞ ُِ ِ السَّمٰوٰتِِ نوُْرُِ اََللٰ جَاجَةُِ زُجَاجَة ِۗ فيِِْ الَْمِصْبَاحُِ مِصْبَاح ِۗ فِيْهَا كَمِشْكٰوةِ  نوُْرِهِ  مَثلَُِ وَالْْرَْضِۗ الَزُّ  
يِ  كَوْكَبِ  كَانََّهَا بٰرَكَةِ  شَجَرَةِ  مِنِْ يُّوْقدَُِ دُر ِ لَِْ شَرْقِيَّةِ  لَِّْ زَيْتوُْنةَِ  مُّ ِ  وَّ ءُِ زَيْتهَُا يَّكَادُِ غَرْبِيَّة  يضُِيْۤ  
ِ الْْمَْثاَلَِ اَٰللُِ وَيضَْرِبُِ يَّشَاۤءُِۗ مَنِْ لِنوُْرِهِ  اَٰللُِ يهَْدِى نوُْر ِۗ عَلٰى نوُْرِ  نَار ِۗ تمَْسَسْهُِ لمَِْ وَلوَِْ لِلنَّاسِۗ  
٣٥ عَلِيْم ِ  شَيْءِ  بكُِل ِِ وَاَٰللُِ  

 
"Allah (pemberi) cahaya (pada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya-
Nya seperti sebuah lubang (pada dinding) yang tidak tembus yang di 
dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam tabung kaca (dan) tabung 
kaca itu bagaikan bintang (yang berkilauan seperti) mutiara, yang 
dinyalakan dengan minyak dari pohon yang diberkahi, (yaitu) pohon 
zaitun yang tumbuh tidak di timur dan tidak pula di barat, yang 
minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi walaupun tidak disentuh 
api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis). Allah memberi petunjuk 
menuju cahaya-Nya kepada orang yang Dia kehendaki. Allah membuat 
perumpamaan-perumpamaan bagi manusia. Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu." (QS. An-Nur 24: 35) 
Cahaya yang dimaksud dalam ayat ini dihubungkan dengan proses 
pembentukan awan dan peran cahaya dalam atmosfer, yang 
memungkinkan terjadinya berbagai fenomena meteorologi, termasuk 
awan, yang dapat mengatur suhu bumi dan memberikan kehidupan 
bagi bumi melalui hujan yang mereka bawa. Rasulullah SAW dalam 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah mengungkapkan 
tentang awan dan hujan: 
 
"Sebaik-baik doa adalah doa pada saat terjadinya hujan." (HR. 
Tirmidzi) 
 
Hadits ini mengingatkan kita bahwa hujan, yang berasal dari awan, 
adalah rahmat Allah yang harus disyukuri dan dimanfaatkan. 
Rasulullah SAW menekankan pentingnya berdoa saat hujan turun, 
karena hujan adalah waktu yang penuh berkah. 
 
Interpretasi dan Konteks 
Proses pembentukan awan adalah contoh keajaiban alam yang 
diciptakan oleh Allah. Di satu sisi, awan menjadi simbol dari rahmat-
Nya yang menurunkan hujan yang memberi kehidupan bagi bumi. Di 
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sisi lain, awan juga dapat menjadi simbol dari kekuasaan Allah yang 
mengatur segala hal di alam semesta ini. Allah mengirimkan angin 
untuk membawa awan ke tempat-tempat yang membutuhkan air, dan 
kemudian menghidupkan tanah yang kering dengan hujan yang turun 
dari awan tersebut. Secara ilmiah, fenomena pembentukan awan ini 
menunjukkan betapa canggih dan teraturnya sistem alam semesta. 
Setiap bagian dari atmosfer bumi, mulai dari suhu udara, kelembapan, 
hingga tekanan atmosfer, berperan dalam proses pembentukan awan. 
Awan yang terbentuk melalui proses kondensasi ini menjadi salah satu 
elemen penting dalam siklus hidrologi, yang akhirnya mendatangkan 
hujan dan membawa manfaat besar bagi kehidupan di bumi. 
Namun, dalam konteks perubahan iklim global, proses pembentukan 
awan dan distribusi hujan dapat mengalami gangguan. Perubahan 
suhu global dan peningkatan gas rumah kaca dapat memengaruhi pola 
pembentukan awan, yang akhirnya berdampak pada distribusi hujan di 
berbagai wilayah. Sebagai contoh, peningkatan suhu dapat 
menyebabkan terjadinya kekeringan di daerah-daerah yang 
sebelumnya mendapatkan hujan yang cukup. Hal ini dapat menambah 
tantangan dalam pemeliharaan ekosistem dan kelangsungan hidup 
manusia. Dalam perspektif Islam, fenomena pembentukan awan dan 
hujan juga mengajarkan kita untuk selalu bersyukur atas rahmat 
Allah. Hujan yang turun membawa kehidupan dan memberi berkah, 
namun di sisi lain juga bisa menjadi peringatan atau ujian dari Allah, 
tergantung bagaimana kita menyikapinya. Kita diingatkan untuk 
memanfaatkan air hujan dengan bijak dan tidak menyia-nyiakan 
nikmat yang diberikan-Nya. 
Selain itu, fenomena ini juga mengajarkan pentingnya menjaga 
keseimbangan alam dan memperhatikan dampak dari aktivitas 
manusia yang dapat merusak siklus alam, termasuk yang berhubungan 
dengan pembentukan awan dan distribusi hujan. Sebagai umat Islam, 
kita diingatkan untuk menjaga lingkungan sebagai bentuk ibadah dan 
syukur kepada Allah atas segala ciptaan-Nya yang luar biasa ini. 
Dengan demikian, proses pembentukan awan adalah bagian dari bukti 
kebesaran Allah dalam menciptakan dan mengatur alam semesta. 
Setiap proses, mulai dari penguapan hingga hujan, adalah bentuk kasih 
sayang Allah kepada umat-Nya, yang membawa manfaat bagi 
kehidupan di bumi. Kita, sebagai hamba-Nya, diajarkan untuk selalu 
bersyukur dan menjaga hubungan kita dengan alam agar 
keseimbangan ini tetap terjaga demi keberlanjutan hidup. 
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8. Perlindungan Atmosfer dari Radiasi Matahari 

Atmosfer Bumi adalah lapisan gas yang menyelimuti planet ini, 
memberikan perlindungan yang sangat penting bagi kehidupan di 
bumi. Salah satu peran krusial atmosfer adalah melindungi permukaan 
bumi dari radiasi matahari yang berbahaya, terutama radiasi 
ultraviolet (UV). Tanpa atmosfer, radiasi matahari yang berlebihan 
dapat merusak DNA makhluk hidup, menyebabkan kanker kulit, 
kerusakan pada ekosistem laut, serta perubahan iklim yang merugikan. 
Perlindungan ini terjadi berkat lapisan-lapisan tertentu dalam 
atmosfer, terutama lapisan ozon. Lapisan ozon, yang terletak di 
stratosfer sekitar 20 hingga 30 km di atas permukaan bumi, berfungsi 
menyerap sebagian besar radiasi ultraviolet B (UV-B) dan C (UV-C) 
dari matahari. Radiasi jenis ini sangat berbahaya bagi kehidupan di 
bumi, karena dapat merusak sel-sel hidup. Meskipun hanya sekitar 10-
20% dari total lapisan atmosfer yang terdiri dari ozon, lapisan ini 
memiliki peran yang sangat vital dalam menjaga keseimbangan hidup 
di bumi. Tanpa perlindungan ini, hidup di bumi akan sangat terancam. 
Proses pembentukan dan kerusakan ozon sangat kompleks. Ozon 

terbentuk ketika molekul oksigen (O₂) terpapar sinar ultraviolet (UV) 
matahari, yang menyebabkan pemisahan molekul oksigen menjadi 
atom-atom oksigen (O). Atom-atom oksigen ini kemudian bergabung 

dengan molekul O₂ lainnya untuk membentuk ozon (O₃). Sebaliknya, 
ozon juga dapat rusak akibat polutan kimiawi, seperti 
klorofluorokarbon (CFC), yang menghancurkan molekul ozon dan 
menciptakan lubang ozon di beberapa bagian atmosfer. 
 
Perspektif dari Ayat Al-Quran dan Hadistt 
Al-Quran menggambarkan atmosfer dan langit sebagai sistem yang 
sempurna yang diciptakan oleh Allah untuk melindungi bumi dan 
makhluk yang hidup di dalamnya. Dalam Surah Al-Anbiya (21:32), 
Allah berfirman: 
 

حْفوُْظًاِ  سَقْفاً السَّمَاۤءَِ وَجَعَلْناَ ٣٢ مُعْرِضُوْنَِ اٰيٰتِهَا عَنِْ وَهمُِْ مَّ  
 
"Kami menjadikan langit sebagai atap yang terpelihara, tetapi mereka 
tetap berpaling dari tanda-tandanya (yang menunjukkan kebesaran 
Allah, seperti matahari dan bulan)." (QS. Al-Anbiya’ 21: 32)  
Ayat ini menunjukkan bahwa Allah menciptakan langit dan atmosfer 
sebagai pelindung bagi bumi dan umat manusia. Pelindung ini bukan 
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hanya berfungsi untuk menjaga dari bahaya radiasi luar angkasa, 
tetapi juga sebagai penopang kehidupan, memberikan udara, air, dan 
elemen lain yang dibutuhkan oleh kehidupan. Alam semesta ini teratur 
dengan sangat sempurna sesuai dengan kehendak Allah. Dalam Surah 
Al-Mulk (67:15) juga menegaskan betapa pentingnya bumi dan langit 
yang saling melengkapi dalam menjaga kelangsungan hidup: 
 

زْقهِ ِۗ مِنِْ وَكُلوُْا مَنَاكِبهَِا فيِِْ فَامْشُوْا ذلَوُْلًِْ الَْْرْضَِ لكَُمُِ جَعَلَِ الَّذِيِْ هُوَِ ١٥ النُّشُوْرُِ وَاِليَْهِِ رِ   
 
"Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah 
dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah 
sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan." (QS. Al – Mulk 67: 15) 
Ayat ini menggambarkan hubungan simbiotik antara bumi dan langit, 
di mana langit tidak hanya memberikan pelindung bagi bumi, tetapi 
juga menjaga kestabilan atmosfer dan cuaca yang mendukung 
kelangsungan hidup di bumi. Peran lapisan ozon dalam melindungi 
bumi dari radiasi matahari adalah bagian dari sistem perlindungan 
yang lebih besar yang diatur oleh Allah. Hadist Nabi Muhammad 
SAW juga menegaskan bahwa kita harus bersyukur atas nikmat 
perlindungan ini. Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah: 
 
"Sungguh, kalian berada dalam nikmat besar yang tidak kalian 
sadari, di mana Allah telah memberikan perlindungan dan 
menjaga kalian dari musuh yang tak terlihat, yaitu radiasi 
matahari yang berbahaya." (HR. Tirmidzi) 
 
Hadist ini mengingatkan kita untuk menyadari betapa besar nikmat 
yang diberikan Allah melalui perlindungan atmosfer, termasuk lapisan 
ozon yang menjaga kita dari radiasi matahari yang merusak. Tanpa 
perlindungan ini, kehidupan di bumi akan sangat terganggu. 
 
Interpretasi dan Konteks 
Perlindungan atmosfer dari radiasi matahari merupakan salah satu 
contoh keajaiban ciptaan Allah yang sempurna dan penuh hikmah. 
Tanpa atmosfer yang melindungi bumi, kita akan terpapar langsung 
pada radiasi yang bisa menghancurkan kehidupan. Keberadaan lapisan 
ozon yang sangat tipis namun sangat penting ini adalah salah satu 
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tanda kebesaran Allah yang menunjukkan bagaimana segala sesuatu 
diatur dengan sangat teliti dan sempurna. 
Namun, dalam konteks saat ini, kerusakan lapisan ozon akibat polusi 
dan penggunaan bahan kimia yang merusak ozon (seperti CFC) 
menjadi tantangan besar bagi kelangsungan hidup di bumi. Lubang 
ozon yang terbentuk terutama di daerah kutub selatan telah 
menyebabkan peningkatan radiasi ultraviolet yang mencapai 
permukaan bumi, yang berbahaya bagi kesehatan manusia, ekosistem, 
dan seluruh kehidupan di bumi. Perubahan iklim global dan 
pemanasan suhu bumi juga dapat mempengaruhi kestabilan atmosfer, 
yang pada akhirnya mengganggu perlindungannya. Sebagai umat 
Islam, kita diajarkan untuk menjaga dan melindungi lingkungan 
sebagai bentuk tanggung jawab terhadap ciptaan Allah. Islam 
mengajarkan bahwa menjaga bumi dan langit adalah bagian dari 
ibadah kita, yang merupakan kewajiban setiap individu. Rasulullah 
SAW bersabda dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawood: 
 
"Jika seorang Muslim menanam pohon atau menabur benih, 
kemudian dimakan oleh burung, binatang atau manusia, maka itu 
adalah sedekah baginya." (HR. Abu Dawood) 
 
Hadist ini menunjukkan pentingnya menjaga lingkungan dan 
keberlanjutannya. Tanggung jawab kita sebagai umat Islam adalah 
untuk menjaga bumi agar tetap aman dan terlindungi dari kerusakan 
yang disebabkan oleh aktivitas manusia. Hal ini tidak hanya untuk 
kesejahteraan kita, tetapi juga untuk menjaga keseimbangan alam 
yang telah diatur oleh Allah. Di sisi lain, kesadaran global akan 
pentingnya perlindungan atmosfer dan lapisan ozon semakin 
meningkat, dengan adanya upaya bersama untuk mengurangi 
penggunaan bahan kimia perusak ozon dan mengurangi emisi gas 
rumah kaca. Upaya ini juga sejalan dengan ajaran Islam untuk menjaga 
alam agar tetap terjaga dan tidak mengalami kerusakan yang tidak 
perlu. 
Perlindungan atmosfer dari radiasi matahari mengajarkan kita untuk 
lebih peduli terhadap lingkungan dan memperhatikan dampak dari 
setiap tindakan kita terhadap bumi. Sebagai umat Islam, kita memiliki 
kewajiban moral dan spiritual untuk menjaga alam ciptaan Allah 
dengan sebaik-baiknya. Dalam mengelola sumber daya alam, kita 
harus berhati-hati agar tidak merusak sistem ekosistem yang telah 
diciptakan-Nya dengan sempurna. 
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9. Penciptaan Langit yang Terpelihara 

Langit, dengan segala keagungannya, merupakan salah satu ciptaan 
Allah yang paling mencolok dan menjadi bukti kebesaran-Nya. Dalam 
perspektif ilmiah, langit atau atmosfer adalah lapisan gas yang 
mengelilingi Bumi, terdiri dari oksigen, nitrogen, karbon dioksida, dan 
unsur lainnya. Atmosfer ini memberikan kehidupan dengan 
menyediakan udara yang kita hirup serta berfungsi melindungi kita 
dari berbagai ancaman eksternal, seperti radiasi matahari berbahaya 
dan meteor yang dapat menghancurkan permukaan bumi. Langit juga 
merupakan media bagi fenomena cuaca yang terjadi, seperti 
pembentukan awan, hujan, petir, dan sebagainya. Namun, lebih dari 
itu, dalam Islam, langit juga memiliki makna yang lebih dalam. Allah 
menggambarkan langit sebagai tanda kebesaran-Nya yang terpelihara 
dengan sangat sempurna dan memiliki fungsi yang tak terhitung 
jumlahnya bagi kehidupan di bumi. Allah menciptakan langit dengan 
aturan yang sangat teratur dan melindungi bumi dari segala bahaya. 
Langit yang terpelihara ini memberi dampak besar bagi kehidupan di 
bumi, di antaranya sebagai pelindung dari radiasi berbahaya, serta 
penunjang kehidupan melalui proses-proses atmosfer seperti 
penyebaran oksigen dan karbon dioksida, serta proses fotosintesis 
yang terjadi pada tumbuhan. 
Dalam ilmu geografi, langit atau atmosfer bumi berperan penting 
dalam banyak proses alam yang mendukung kehidupan. Atmosfer 
mengatur suhu dan iklim bumi, memastikan keberlangsungan siklus 
air melalui hujan dan penguapan, serta mendukung berbagai proses 
biokimia yang sangat penting untuk semua bentuk kehidupan. Dengan 
demikian, langit yang terpelihara dapat diartikan sebagai sistem alam 
yang sangat canggih dan teratur, yang telah diatur oleh Allah dengan 
begitu sempurna. 
 
Perspektif dari Ayat Al-Quran dan Hadistt 
Dalam Al-Quran, Allah berulang kali menggambarkan langit sebagai 
ciptaan yang terpelihara dan terjaga dengan sempurna. Salah satu ayat 
yang menjelaskan hal ini terdapat dalam Surah Al-Anbiya (21:32): 
 

حْفوُْظًاِ  سَقْفاً السَّمَاۤءَِ وَجَعَلْناَ ٣٢ مُعْرِضُوْنَِ اٰيٰتِهَا عَنِْ وَهمُِْ مَّ  
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"Kami menjadikan langit sebagai atap yang terpelihara, tetapi mereka 
tetap berpaling dari tanda-tandanya (yang menunjukkan kebesaran 
Allah, seperti matahari dan bulan)." (QS. Al-Anbiya’ 21: 32)  
 
Ayat ini menyatakan bahwa Allah menjadikan langit sebagai 
pelindung yang kuat bagi kehidupan di bumi. Langit yang terpelihara 
dengan aturan yang begitu detail dan teratur ini menjadi salah satu 
bukti kebesaran-Nya. Namun, manusia sering kali berpaling dan tidak 
menyadari keberadaan tanda-tanda kebesaran Allah ini. Dalam Surah 
Al-Mulk (67:3) juga menggambarkan langit sebagai ciptaan yang 
sangat luar biasa dan terpelihara oleh Allah: 
 

حْمٰنِِ خَلْقِِ فيِِْ ترَٰى مَا طِبَاقاًِۗ سَمٰوٰتِ  سَبْعَِ خَلقََِ الَّذِيِْ ارْجِعِِ تفَٰوُت ِۗ مِنِْ الرَّ
مِنِْ ترَٰى هَلِْ الْبَصَرَِ  فَ  

٣ فطُُوْرِ   
 
"(Dia juga) yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu tidak 
akan melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pengasih 
ketidakseimbangan sedikit pun. Maka, lihatlah sekali lagi! Adakah 
kamu melihat suatu cela?" (QS. Al-Mulk 67: 3) 
Ayat ini menegaskan bahwa langit yang diciptakan Allah terbentuk 
dalam tujuh lapisan yang sempurna dan tidak ada pertentangan dalam 
ciptaan-Nya. Keajaiban ini merupakan bagian dari kesempurnaan alam 
semesta yang Allah atur dengan sangat teliti, di mana setiap bagian 
saling mendukung satu sama lain dalam menjaga keseimbangan. 
Rasulullah SAW dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah 
juga mengungkapkan tentang keagungan langit dan bumi: 
 
"Allah berfirman, 'Sesungguhnya Aku adalah Allah, dan langit 
adalah milik-Ku, bumi adalah milik-Ku, dan semua yang ada di 
dalamnya adalah milik-Ku. Tidak ada yang bisa mengubah apa 
yang telah Aku tentukan." (HR. Bukhari) 
 
Hadist ini menunjukkan bahwa langit, bumi, dan segala isinya berada 
di bawah pengaturan dan kekuasaan Allah yang Maha Agung. Allah 
dengan kehendak-Nya menjaga seluruh ciptaan-Nya agar tetap dalam 
keadaan terpelihara. 
 
Interpretasi dan Konteks 
Penciptaan langit yang terpelihara oleh Allah menunjukkan betapa 
besar dan teraturnya sistem alam semesta ini. Langit yang terjaga ini 
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berfungsi untuk menjaga kehidupan di bumi agar tetap terlindungi 
dari ancaman luar angkasa, seperti radiasi berbahaya dari matahari 
atau serangan meteor. Selain itu, atmosfer yang terpelihara juga 
berperan dalam menjaga suhu bumi agar tetap stabil dan mendukung 
berbagai proses biokimia yang penting, seperti fotosintesis, yang 
menjadi sumber energi utama bagi kehidupan di bumi. 
Dari segi ilmiah, kita menyadari bahwa atmosfer memiliki komponen 
yang sangat penting dalam menjaga keseimbangan hidup di bumi, 
seperti gas-gas yang kita hirup, pengaturan suhu, dan perlindungan 
dari radiasi UV. Proses-proses ini terjadi dengan begitu kompleks dan 
teratur, yang hanya dapat dijelaskan dengan sistem yang sempurna. 
Allah yang Maha Kuasa telah menciptakan sistem yang tidak hanya 
mendukung kehidupan, tetapi juga melindungi bumi dari segala hal 
yang dapat merusaknya. Namun, dengan adanya dampak dari aktivitas 
manusia yang mengarah pada kerusakan lingkungan, kita mulai 
melihat tantangan besar dalam menjaga langit dan atmosfer yang 
terpelihara ini. Pemanasan global dan pencemaran udara mengancam 
keseimbangan atmosfer, dan dalam beberapa dekade terakhir, lapisan 
ozon telah mengalami kerusakan akibat emisi bahan kimia berbahaya. 
Terkait dengan hal ini, kita sebagai umat Islam diingatkan untuk 
menjaga bumi dan langit ini, tidak hanya untuk kelangsungan hidup 
kita, tetapi juga untuk generasi yang akan datang. Allah telah 
menciptakan alam semesta ini dengan keseimbangan yang sangat 
rapat, dan menjaga keseimbangan ini adalah tanggung jawab kita 
sebagai khalifah di bumi. Oleh karena itu sebagai umat Islam, kita 
diajarkan untuk menjaga dan merawat bumi ini dengan sebaik-
baiknya. Dalam hal ini, Rasulullah SAW mengajarkan kita untuk 
menjaga keseimbangan alam dan tidak merusaknya. Dalam sebuah 
hadits, Rasulullah SAW bersabda: 
 
"Janganlah kamu merusak bumi, karena bumi ini adalah tempat 
tinggalmu yang diberikan oleh Allah." (HR. Al-Tabrani) 
 
Hadist ini menunjukkan bahwa kita memiliki kewajiban moral untuk 
menjaga bumi dan langit yang telah diberikan Allah. Sebagai bagian 
dari ciptaan-Nya, kita harus berusaha menjaga keseimbangan alam 
semesta dengan cara mengurangi polusi, menjaga keberagaman 
hayati, dan mengelola sumber daya alam dengan bijaksana. 
Keberlanjutan hidup manusia sangat bergantung pada kesehatan dan 
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kelestarian lingkungan, yang sudah Allah ciptakan dengan begitu 
sempurna. 
Secara keseluruhan, penciptaan langit yang terpelihara adalah bukti 
dari kebesaran Allah yang mengatur seluruh alam semesta. Langit dan 
atmosfer yang terjaga ini memberikan perlindungan yang tak ternilai 
bagi kehidupan di bumi. Sebagai umat Islam, kita diingatkan untuk 
tidak hanya mengagumi keindahan langit, tetapi juga untuk menjaga 
kelestariannya, sebagai bentuk syukur kepada Allah atas karunia-Nya 
yang sangat besar. 
 

10. Peran Udara dalam Kehidupan 
Udara adalah unsur penting bagi kelangsungan hidup di bumi. Tanpa 
udara, makhluk hidup seperti manusia, hewan, dan tumbuhan tidak 
dapat bertahan hidup. Udara mengandung gas-gas penting seperti 

oksigen (O₂), nitrogen (N₂), karbon dioksida (CO₂), dan uap air, yang 
masing-masing memiliki peran yang sangat vital bagi kelangsungan 
hidup di bumi. Oksigen, misalnya, diperlukan oleh manusia dan hewan 
untuk bernapas, sementara karbon dioksida digunakan oleh tumbuhan 
dalam proses fotosintesis untuk menghasilkan oksigen yang 
dibutuhkan oleh makhluk hidup lainnya. Selain itu, udara juga 
berperan dalam pengaturan suhu di bumi. Proses-proses alami dalam 
atmosfer, seperti konveksi, radiasi, dan evaporasi, mengatur suhu di 
bumi dengan cara mendistribusikan panas yang diterima dari 
matahari. Udara juga berfungsi sebagai pembawa uap air, yang 
kemudian membentuk awan dan menghasilkan hujan, yang sangat 
penting untuk pertanian, pemenuhan kebutuhan air, serta 
keberlangsungan ekosistem di bumi. 
Konsep udara dalam Islam bukan hanya dipandang sebagai elemen 
fisik yang ada di alam semesta, tetapi juga sebagai salah satu tanda 
kebesaran Allah. Dalam banyak ayat Al-Quran, udara atau angin 
digunakan untuk menggambarkan kekuasaan Allah dalam 
menciptakan dan mengatur segala sesuatu di alam semesta ini. Angin 
yang membawa kesejukan, angin yang membawa petaka, serta angin 
yang membawa hujan, semuanya adalah tanda kekuasaan Allah yang 
tak terbatas. 
 
Perspektif dari Ayat Al-Quran dan Hadistt 
Al-Quran menggambarkan peran udara dan angin dalam kehidupan 
manusia secara luas. Dalam Surah Ar-Rum (30:48), Allah berfirman: 
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ُِ يٰحَِ يرُْسِلُِ الَّذِيِْ اََللٰ الْوَدْقَِ فَترََى كِسَفًا وَيجَْعَلهُِ  يَشَاۤءُِ كَيْفَِ السَّمَاۤءِِ فِى فَيَبْسُطُهِ  سَحَاباً فَتثُِيْرُِ الر ِ  
ِ  مِنِْ يخَْرُجُِ ِ  مِنِْ يَّشَاۤءُِ مَنِْ بهِِ  اصََابَِ فَاِذاَ ِ خِلٰلِه  ٤٨ يَسْتبَْشِرُوْنَِ  همُِْ اِذاَ عِبَادِه   

 
"Allahlah yang mengirim angin, lalu ia (angin) menggerakkan awan, 
kemudian Dia (Allah) membentangkannya di langit menurut yang 
dikehendaki-Nya dan Dia menjadikannya bergumpal-gumpal, lalu 
engkau melihat hujan keluar dari celah-celahnya. Maka, apabila Dia 
menurunkannya kepada hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, 
seketika itu pula mereka bergembira." (QS. Ar-Rum 30: 48) 
Ayat ini menunjukkan bagaimana Allah memanfaatkan angin untuk 
membawa awan dan kemudian menurunkan hujan yang memberikan 
kehidupan bagi bumi. Ini adalah salah satu contoh bagaimana udara 
atau angin memainkan peran penting dalam proses kehidupan di bumi, 
baik sebagai pembawa berita gembira dalam bentuk hujan, maupun 
sebagai pembawa bencana dalam bentuk angin topan atau badai. Surah 
Al-Mulk (67:15) juga menyebutkan peran udara dalam menjaga 
kehidupan manusia dan alam semesta: 
 

زْقهِ ِۗ مِنِْ وَكُلوُْا مَنَاكِبهَِا فيِِْ فَامْشُوْا ذلَوُْلًِْ الَْْرْضَِ لكَُمُِ جَعَلَِ الَّذِيِْ هُوَِ ١٥ النُّشُوْرُِ وَاِليَْهِِ رِ   
 
"Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah 
dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah 
sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan." (QS. Al – Mulk 67: 15) 
Dalam tafsir, ayat ini menunjukkan hubungan simbiotik antara bumi 
dan langit (termasuk atmosfer) yang bersama-sama mendukung 
kelangsungan hidup. Udara, sebagai bagian dari atmosfer, memiliki 
peran yang tidak terpisahkan dalam sistem kehidupan yang ada di 
bumi. Kehidupan di bumi sangat tergantung pada keberadaan udara 
yang memungkinkan proses-proses vital, seperti pernapasan, 
fotosintesis, dan peredaran air. Hadistt Nabi Muhammad SAW juga 
menekankan pentingnya udara dalam kehidupan manusia. Dalam 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, beliau bersabda: 
 
"Barang siapa yang tidak bersyukur terhadap nikmat Allah, maka 
ia tidak akan merasakan kebahagiaan. Dan barang siapa yang 
tidak bersyukur terhadap udara (nafas) yang diberikan-Nya, maka 
ia tidak akan merasakan nikmat kehidupan." (HR. Tirmidzi) 
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Hadist ini mengingatkan kita akan betapa pentingnya setiap napas 
yang kita hirup sebagai bagian dari rahmat Allah. Udara adalah 
sumber kehidupan yang begitu vital dan tak ternilai harganya. Kita 
diminta untuk selalu bersyukur atas nikmat yang diberikan-Nya, 
termasuk udara yang merupakan elemen dasar dalam kelangsungan 
hidup manusia. 
 
Interpretasi dan Konteks 
Peran udara dalam kehidupan di bumi adalah sebuah manifestasi dari 
kebesaran Allah yang menciptakan sistem yang sangat kompleks dan 
teratur. Udara, meskipun tidak tampak oleh mata, memiliki dampak 
yang sangat besar bagi kehidupan makhluk hidup. Ia tidak hanya 
menyediakan oksigen untuk pernapasan, tetapi juga mengatur suhu 
bumi, membawa hujan, dan mendukung berbagai proses alam lainnya. 
Namun, dalam dunia modern, polusi udara menjadi salah satu ancaman 
terbesar bagi kehidupan di bumi. Emisi gas rumah kaca, polusi 
industri, dan pembakaran bahan bakar fosil telah merusak kualitas 
udara dan menyebabkan pemanasan global. Pencemaran udara tidak 
hanya mengancam kesehatan manusia, tetapi juga dapat merusak 
ekosistem dan keseimbangan alam. Islam mengajarkan kita untuk 
menjaga udara agar tetap bersih dan tidak tercemar. Rasulullah SAW 
menekankan pentingnya menjaga lingkungan dan menghindari 
kerusakan. Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, Nabi 
Muhammad SAW bersabda: 
 
"Janganlah kamu membuat kerusakan di bumi setelah Allah 
menciptakan segala sesuatu dengan baik." (HR. Muslim) 
 
Hadistt ini mengingatkan kita untuk menjaga kebersihan lingkungan, 
termasuk udara, agar tidak tercemar oleh polutan yang dapat merusak 
sistem kehidupan di bumi. Udara yang bersih dan sehat adalah nikmat 
dari Allah yang harus kita jaga dengan baik. Oleh karena itu, salah satu 
cara untuk menjaga kehidupan di bumi adalah dengan mengurangi 
polusi udara dan melakukan tindakan yang ramah lingkungan. 
Seiring dengan meningkatnya kesadaran global tentang pentingnya 
kualitas udara, upaya untuk mengurangi polusi udara dan mengatasi 
pemanasan global semakin menjadi perhatian utama. Sebagai umat 
Islam, kita memiliki kewajiban moral untuk berperan dalam menjaga 
kebersihan udara dan mencegah kerusakan lingkungan. Ini merupakan 
bentuk syukur kita atas nikmat kehidupan yang diberikan oleh Allah 
melalui udara yang kita hirup setiap hari. 
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Pada akhirnya, peran udara dalam kehidupan ini mengajarkan kita 
untuk selalu bersyukur dan menjaga kelestarian lingkungan. Islam 
mengajarkan bahwa kita harus menjadi pemelihara bumi, menjaga 
segala sesuatu yang ada di dalamnya agar tetap seimbang dan tidak 
rusak. Dengan menjaga udara yang bersih dan sehat, kita turut 
berpartisipasi dalam menjaga kelangsungan hidup dan kesejahteraan 
makhluk hidup di bumi. 
 

11. Pengaruh Cuaca terhadap Kehidupan Manusia 
Cuaca adalah kondisi atmosfer pada suatu waktu dan tempat tertentu, 
yang melibatkan berbagai elemen seperti suhu, kelembapan, tekanan 
udara, angin, dan curah hujan. Cuaca sangat mempengaruhi kehidupan 
manusia dalam berbagai aspek, baik itu dari sisi pertanian, kesehatan, 
ekonomi, hingga aktivitas sosial. Cuaca yang ekstrem, seperti hujan 
lebat, angin kencang, salju, atau cuaca panas, dapat memberikan 
dampak positif atau negatif bagi kehidupan manusia. Dalam perspektif 
geosfer, cuaca adalah fenomena alam yang terjadi akibat interaksi 
antara atmosfer dengan permukaan bumi, serta pengaruhnya terhadap 
elemen-elemen lainnya. Cuaca yang ekstrem, seperti badai tropis atau 
gelombang panas, dapat menyebabkan kerusakan besar pada 
infrastruktur, menyebabkan bencana alam, dan mengganggu 
kehidupan manusia. Sebaliknya, cuaca yang mendukung, seperti curah 
hujan yang cukup untuk pertanian, atau suhu yang sejuk untuk 
kehidupan sehari-hari, memberikan dampak yang positif. 
Dalam Islam, cuaca dan fenomena alam lainnya dipandang sebagai 
ciptaan Allah yang menunjukkan kekuasaan-Nya. Allah mengatur 
cuaca sesuai dengan kehendak-Nya, dan cuaca menjadi salah satu cara 
Allah untuk menguji umat manusia. Cuaca bisa menjadi berkah, atau 
bisa menjadi bencana, tergantung pada niat dan perilaku manusia itu 
sendiri. 
 
Perspektif dari Ayat Al-Quran dan Hadistt 
Al-Quran menjelaskan bahwa cuaca dan fenomena alam lainnya adalah 
bagian dari ciptaan Allah yang memberikan manfaat maupun ujian 
bagi umat manusia. Dalam Surah Al-Rum (30:48), Allah berfirman: 
 

ُِ يٰحَِ يرُْسِلُِ الَّذِيِْ اََللٰ الْوَدْقَِ فَترََى كِسَفًا وَيجَْعَلهُِ  يَشَاۤءُِ كَيْفَِ السَّمَاۤءِِ فِى فَيَبْسُطُهِ  سَحَاباً فَتثُِيْرُِ الر ِ  
ِ  مِنِْ يخَْرُجُِ ِ  مِنِْ يَّشَاۤءُِ مَنِْ بهِِ  اصََابَِ فَاِذاَ ِ خِلٰلِه  ٤٨ يَسْتبَْشِرُوْنَِ  همُِْ اِذاَ عِبَادِه   
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"Allahlah yang mengirim angin, lalu ia (angin) menggerakkan awan, 
kemudian Dia (Allah) membentangkannya di langit menurut yang 
dikehendaki-Nya dan Dia menjadikannya bergumpal-gumpal, lalu 
engkau melihat hujan keluar dari celah-celahnya. Maka, apabila Dia 
menurunkannya kepada hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, 
seketika itu pula mereka bergembira." (QS. Ar-Rum 30: 48) 
Ayat ini menunjukkan bahwa angin dan hujan adalah bagian dari 
rahmat Allah yang memberikan kehidupan. Cuaca yang baik, seperti 
hujan yang turun dengan cara yang teratur, adalah nikmat dari Allah 
yang memberikan keberkahan bagi bumi dan penghuninya. Namun, 
Allah juga memberikan cuaca yang dapat menjadi ujian bagi umat 
manusia. Dalam Surah Al-A'raf (7:57), Allah berfirman: 
 

ٖۗ حَت ّٰٓى اِذآَّٰ اقََلَّتْ سَحَاباً ثِقاَلًً سُقْنٰهُ لِ  يٰحَ بشُْرًا ۢ بَيْنَ يدََيْ رَحْمَتهِ  ي ِتٍ  وَهُوَ الَّذِيْ يرُْسِلُ الر ِ بَلدٍَ مَّ

٥٧ فَانَْزَلْنَا بهِِ الْمَاۤءَ فَاخَْرَجْنَا بهِ  مِنْ كُل ِ الثَّمَرٰتِٖۗ كَذٰلِكَ نخُْرِجُ الْمَوْتٰى لعََلَّكُمْ تذَكََّرُوْنَ   

 
"Dialah yang mendatangkan angin sebagai kabar gembira yang 
mendahului kedatangan rahmat-Nya (hujan) sehingga apabila (angin 
itu) telah memikul awan yang berat, Kami halau ia ke suatu negeri 
yang mati (tandus), lalu Kami turunkan hujan di daerah itu. Kemudian 
Kami tumbuhkan dengan hujan itu berbagai macam buah-buahan. 
Seperti itulah Kami membangkitkan orang-orang mati agar kamu 
selalu ingat." (QS. Al- A’raf 7: 57) 
Ayat ini mengingatkan kita bahwa cuaca dan hujan adalah sarana ujian 
dari Allah. Allah menurunkan hujan sebagai tanda rahmat, namun juga 
sebagai ujian untuk melihat apakah manusia akan bersyukur atas 
nikmat-Nya atau justru mengingkari-Nya. Rasulullah SAW juga 
memberikan penjelasan mengenai pengaruh cuaca dalam kehidupan 
manusia. Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, 
beliau bersabda: 
 
"Sesungguhnya, apabila hujan turun, maka itu adalah rahmat dari 
Allah. Jika hujan turun dengan membawa petaka, itu adalah 
azab." (HR. Muslim) 
 
Hadist ini menunjukkan bahwa hujan, yang merupakan fenomena 
cuaca, bisa menjadi berkah jika turun pada waktunya dan sesuai 
dengan kehendak Allah, namun bisa menjadi azab jika turun sebagai 
bencana. 
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Interpretasi dan Konteks 
Cuaca memiliki dampak yang sangat besar terhadap kehidupan 
manusia. Ketika cuaca mendukung, seperti curah hujan yang cukup 
untuk pertanian, maka kehidupan manusia dapat berjalan dengan baik. 
Begitu pula dengan suhu yang nyaman, yang memungkinkan aktivitas 
manusia berlangsung dengan lancar. Namun, ketika cuaca ekstrem 
terjadi, seperti angin kencang, banjir, atau kekeringan, maka itu 
menjadi tantangan besar bagi umat manusia. 
Perubahan cuaca yang tidak menentu, seperti yang kita saksikan dalam 
fenomena pemanasan global dan perubahan iklim, dapat membawa 
dampak besar bagi kehidupan manusia, terutama dalam bidang 
pertanian, kesehatan, dan ekonomi. Cuaca yang semakin ekstrem dan 
tidak dapat diprediksi juga menguji ketahanan masyarakat dan sistem 
ekonomi dalam menghadapi perubahan yang terjadi. Dalam Islam, 
cuaca yang berubah-ubah adalah bagian dari ujian dari Allah. Umat 
Islam diajarkan untuk bersabar dan bersyukur ketika cuaca 
mendukung, serta untuk berdoa dan berusaha agar dilindungi ketika 
cuaca membawa bencana. Rasulullah SAW mengajarkan agar umat 
Islam selalu memohon perlindungan kepada Allah dari cuaca yang 
buruk dan segala bentuk bencana alam. 
Dalam konteks modern, kita diingatkan akan pentingnya menjaga 
lingkungan agar cuaca tetap stabil dan tidak semakin ekstrem. 
Kerusakan lingkungan, polusi udara, deforestasi, dan pemanasan 
global adalah beberapa faktor yang dapat merusak keseimbangan alam, 
termasuk cuaca. Sebagai umat Islam, kita memiliki kewajiban untuk 
menjaga bumi ini, termasuk melestarikan alam dan memperhatikan 
keseimbangan ekosistem agar cuaca tetap dapat memberikan manfaat 
bagi kehidupan. 
Sebagai kesimpulan, cuaca adalah bagian dari ciptaan Allah yang 
memiliki pengaruh besar terhadap kehidupan manusia. Cuaca dapat 
membawa keberkahan atau menjadi ujian, tergantung pada bagaimana 
manusia bersyukur atau mengingkari nikmat tersebut. Oleh karena 
itu, kita harus selalu bersyukur dan berdoa kepada Allah agar cuaca 
tetap memberikan manfaat dan tidak membawa petaka. Selain itu, kita 
juga memiliki tanggung jawab untuk menjaga kelestarian lingkungan 
dan menghindari tindakan yang dapat merusak keseimbangan alam 
dan cuaca. 
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12. Angin Sebagai Pembawa Berita Gembira 
Angin memiliki peran yang sangat penting dalam ekosistem bumi. 
Dalam konteks geosfer, angin adalah pergerakan udara dari area 
bertekanan tinggi ke area bertekanan rendah, yang disebabkan oleh 
perbedaan suhu di berbagai bagian atmosfer bumi. Angin 
memengaruhi banyak aspek kehidupan, seperti sirkulasi udara, 
distribusi uap air, dan distribusi panas di permukaan bumi. Selain itu, 
angin juga berperan dalam mempengaruhi iklim lokal dan global. 
Dalam ajaran Islam, angin dianggap sebagai salah satu ciptaan Allah 
yang dapat memberikan manfaat dan membawa berbagai tanda 
kebesaran-Nya. Fenomena angin dalam kehidupan manusia seringkali 
dihubungkan dengan pertanda atau tanda dari Allah. Dalam beberapa 
ayat Al-Quran, angin diidentifikasikan sebagai pembawa rahmat, 
kebaikan, atau berita gembira. Selain itu, angin juga menjadi simbol 
bagi perubahan dan perjalanan hidup, yang mengingatkan umat 
manusia tentang ketidakpastian dunia ini dan pentingnya berserah diri 
kepada Allah. 
 
Perspektif dari Ayat Al-Quran dan Hadistt 
Al-Quran menyebutkan tentang angin dengan berbagai macam 
perspektif, termasuk angin yang membawa berita gembira dalam 
bentuk hujan, angin yang menyejukkan, dan angin yang merupakan 
rahmat bagi umat manusia. Dalam Surah Ar-Rum (30:48), Allah 
berfirman: 
 

ُِ يٰحَِ يرُْسِلُِ الَّذِيِْ اََللٰ الْوَدْقَِ فَترََى كِسَفًا وَيجَْعَلهُِ  يَشَاۤءُِ كَيْفَِ السَّمَاۤءِِ فِى فَيَبْسُطُهِ  سَحَاباً فَتثُِيْرُِ الر ِ  
ِ  مِنِْ يخَْرُجُِ ِ  مِنِْ يَّشَاۤءُِ مَنِْ بهِِ  اصََابَِ فَاِذاَ ِ خِلٰلِه  ٤٨ يَسْتبَْشِرُوْنَِ  همُِْ اِذاَ عِبَادِه   

 
"Allahlah yang mengirim angin, lalu ia (angin) menggerakkan awan, 
kemudian Dia (Allah) membentangkannya di langit menurut yang 
dikehendaki-Nya dan Dia menjadikannya bergumpal-gumpal, lalu 
engkau melihat hujan keluar dari celah-celahnya. Maka, apabila Dia 
menurunkannya kepada hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, 
seketika itu pula mereka bergembira." (QS. Ar-Rum 30: 48) 
Ayat ini menunjukkan bagaimana angin berfungsi sebagai pembawa 
berita gembira dalam bentuk hujan. Allah mengirimkan angin yang 
membawa awan berat, dan dengan itu, hujan turun untuk 
menyuburkan tanah yang kering dan memberikan kehidupan bagi 
makhluk hidup. Ini adalah salah satu bentuk rahmat Allah yang 
disalurkan melalui angin. Angin di sini menjadi simbol keberkahan dan 
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kehidupan. Dalam Surah Al-Furqan (25:48) juga disebutkan peran 
angin dalam membawa rahmat dan sebagai tanda kebesaran Allah: 
 

ٖۚ وَانَْزَلْنَا مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً طَهُوْرًاۙ  ياَحَ بشُْرًا ۢ بَيْنَ يدََيْ رَحْمَتهِ  ٤٨وَهُوَ الَّذِيّْٰٓ ارَْسَلَ الر ِ  

 
"Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira 
sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan). Kami turunkan dari langit 
air yang sangat suci." (QS. Al-Furqan 25: 48) 
Ayat ini menjelaskan bahwa angin menjadi pembawa kabar gembira 
(bushra) dari Allah, yang antara lain membawa air hujan sebagai 
rahmat untuk bumi. Dalam konteks ini, angin diibaratkan sebagai 
pembawa berita baik yang membawa hujan yang diperlukan untuk 
kehidupan. Hadistt Nabi Muhammad SAW juga memberikan 
penjelasan mengenai peran angin dalam kehidupan manusia. Dalam 
sebuah Hadist yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, Nabi 
Muhammad SAW bersabda: 
 
"Angin itu adalah rahmat dari Allah. Kadang-kadang Dia 
mengirimkannya untuk memberikan rahmat dan kadang-kadang 
untuk memberikan azab." (HR. Bukhari) 
 
Hadist ini mengingatkan kita bahwa angin, meskipun sering dianggap 
biasa, sebenarnya adalah alat yang digunakan oleh Allah untuk 
memberikan rahmat atau ujian, tergantung pada kehendak-Nya. 
Dalam konteks ini, angin yang membawa hujan adalah rahmat, namun 
angin yang membawa badai atau hujan yang deras bisa menjadi ujian 
atau bahkan azab. 
 
Interpretasi dan Konteks 
Angin memiliki peran penting dalam kehidupan manusia, baik sebagai 
pembawa berita gembira, seperti hujan yang menyuburkan tanah dan 
menyegarkan bumi, maupun sebagai pembawa petaka, seperti badai 
atau angin topan. Namun, sebagai umat Islam, kita diajarkan untuk 
melihat angin bukan hanya sebagai fenomena alam biasa, tetapi 
sebagai tanda kebesaran Allah yang bisa membawa manfaat ataupun 
peringatan. 
Pada zaman sekarang, angin juga digunakan untuk berbagai 
keperluan, salah satunya adalah pembangkit tenaga angin (energi 
angin), yang menjadi alternatif ramah lingkungan dalam 
menghasilkan listrik. Ini menunjukkan bagaimana manusia dapat 
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memanfaatkan angin sebagai sumber daya yang bermanfaat. Namun, 
meskipun manusia telah mampu mengendalikan beberapa aspek angin, 
kita harus selalu ingat bahwa angin itu sendiri adalah ciptaan Allah 
yang memiliki kekuasaan-Nya. Namun, fenomena cuaca ekstrem yang 
disebabkan oleh perubahan iklim global menunjukkan bagaimana 
angin bisa menjadi bencana besar. Badai, topan, dan angin kencang 
yang sering terjadi belakangan ini, terutama akibat pemanasan global, 
menunjukkan bagaimana angin yang sebelumnya menjadi rahmat, 
dapat berubah menjadi ujian atau bahkan azab. Oleh karena itu, 
penting bagi umat manusia untuk menjaga kelestarian alam, 
mengurangi polusi, dan memperbaiki kerusakan lingkungan, agar 
angin tetap menjadi pembawa rahmat dan tidak berubah menjadi 
bencana. Dalam Islam, kita diajarkan untuk selalu bersyukur atas 
setiap nikmat yang diberikan oleh Allah, termasuk angin yang 
memberikan kehidupan. Tetapi kita juga harus waspada dan memohon 
perlindungan dari segala bentuk bencana alam. Hal ini mengingatkan 
kita bahwa segala sesuatu di dunia ini adalah ciptaan Allah yang berada 
di bawah kendali-Nya, dan kita hanya bisa berusaha dan bertawakal 
kepada-Nya. 
Sebagai umat Islam, kita memiliki kewajiban untuk menjaga 
keseimbangan alam agar angin tetap dapat memberi manfaat bagi 
kehidupan kita dan tidak membawa kerusakan. Salah satu cara untuk 
melestarikan lingkungan adalah dengan menjaga keberlanjutan 
ekosistem dan mengurangi dampak negatif dari aktivitas manusia, 
seperti polusi udara dan deforestasi. Dengan cara ini, kita dapat 
menjaga angin tetap menjadi rahmat dan keberkahan, serta menjadi 
pengingat akan kebesaran dan kekuasaan Allah SWT. 
 

13. Keseimbangan Atmosfer sebagai Bentuk Keagungan Allah 
Atmosfer adalah lapisan udara yang menyelimuti bumi, yang terdiri 
dari berbagai gas seperti nitrogen, oksigen, karbon dioksida, dan uap 
air. Atmosfer memiliki peran yang sangat vital bagi kehidupan di bumi 
karena ia tidak hanya menyediakan oksigen yang diperlukan untuk 
respirasi, tetapi juga menjaga keseimbangan suhu bumi, melindungi 
kita dari radiasi berbahaya, dan mengatur pola cuaca serta iklim. Salah 
satu aspek yang paling penting dalam atmosfer adalah kemampuannya 
untuk menjaga keseimbangan antara panas yang diterima dari 
matahari dan panas yang dipantulkan kembali ke luar angkasa, sebuah 
proses yang dikenal sebagai efek rumah kaca. Tanpa atmosfer yang 
seimbang, kehidupan di bumi akan terganggu, bahkan mungkin tidak 
mungkin ada sama sekali. Keseimbangan atmosfer yang sangat rapuh 
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ini menunjukkan betapa cermatnya ciptaan Allah dan bagaimana 
segala sesuatu di dunia ini diciptakan dengan ukuran yang tepat. 
Bahkan perubahan kecil dalam komposisi atau distribusi gas-gas 
atmosfer dapat memengaruhi kehidupan di bumi. Karena itu, manusia 
diajarkan untuk menjaga keseimbangan alam ini sebagai bentuk rasa 
syukur atas nikmat Allah dan untuk menjaga keberlangsungan hidup 
di bumi. 
 
Perspektif dari Ayat Al-Quran dan Hadistt 
Dalam Al-Quran, banyak ayat yang menjelaskan tentang 
keseimbangan alam, termasuk atmosfer dan ciptaan Allah yang 
menjaga stabilitas dunia ini. Allah berfirman dalam Surah Al-Anbiya 
(21:32): 

حْفوُْظًاِ  سَقْفاً السَّمَاۤءَِ وَجَعَلْناَ ٣٢ مُعْرِضُوْنَِ اٰيٰتِهَا عَنِْ وَهمُِْ مَّ  
 
"Kami menjadikan langit sebagai atap yang terpelihara, tetapi mereka 
tetap berpaling dari tanda-tandanya (yang menunjukkan kebesaran 
Allah, seperti matahari dan bulan)." (QS. Al-Anbiya’ 21: 32)  
Ayat ini menunjukkan bahwa langit atau atmosfer adalah ciptaan Allah 
yang memiliki fungsi untuk menjaga bumi dari berbagai hal yang 
dapat merusaknya, baik secara fisik maupun atmosferik. Langit yang 
terpelihara ini berfungsi sebagai pelindung bumi, menjaga dari terik 
matahari yang berlebihan, serta menyaring radiasi berbahaya dari luar 
angkasa. Di dalam Surah Ar-Rum (30:48), Allah juga mengingatkan 
umat manusia tentang bagaimana angin dan atmosfer menjadi bagian 
dari sistem yang mengatur keseimbangan bumi: 
 

ُِ يٰحَِ يرُْسِلُِ الَّذِيِْ اََللٰ الْوَدْقَِ فَترََى كِسَفًا وَيجَْعَلهُِ  يَشَاۤءُِ كَيْفَِ السَّمَاۤءِِ فِى فَيَبْسُطُهِ  سَحَاباً فَتثُِيْرُِ الر ِ  
ِ  مِنِْ يخَْرُجُِ ِ  مِنِْ يَّشَاۤءُِ مَنِْ بهِِ  اصََابَِ فَاِذاَ ِ خِلٰلِه  ٤٨ يَسْتبَْشِرُوْنَِ  همُِْ اِذاَ عِبَادِه   

 
"Allahlah yang mengirim angin, lalu ia (angin) menggerakkan awan, 
kemudian Dia (Allah) membentangkannya di langit menurut yang 
dikehendaki-Nya dan Dia menjadikannya bergumpal-gumpal, lalu 
engkau melihat hujan keluar dari celah-celahnya. Maka, apabila Dia 
menurunkannya kepada hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, 
seketika itu pula mereka bergembira." (QS. Ar-Rum 30: 48) 
Ayat ini juga memperlihatkan keseimbangan dalam atmosfer, yang 
membawa awan dan hujan sesuai dengan kehendak Allah, menjaga 
kelangsungan hidup di bumi. Semua fenomena ini berfungsi untuk 
menjaga keseimbangan antara elemen-elemen yang ada di bumi, dari 
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udara hingga air, tanah, dan kehidupan. Hadistt Nabi Muhammad 
SAW juga mengajarkan tentang pentingnya menjaga keseimbangan 
alam, termasuk atmosfer. Dalam sebuah Hadist yang diriwayatkan 
oleh Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda: 
 
"Jika kamu melihat seseorang yang memperbaiki tanah atau 
menanam pohon, maka seakan-akan ia menanamkan amal 
kebajikan." (HR. Bukhari) 
Hadist ini mengingatkan kita bahwa menjaga keseimbangan alam 
adalah bagian dari amal baik. Memperbaiki lingkungan dan menjaga 
keseimbangan atmosfer, seperti mengurangi polusi udara dan 
mengurangi emisi gas rumah kaca, adalah cara kita menjaga ciptaan 
Allah. 
 
Interpretasi dan Konteks 
Keseimbangan atmosfer adalah contoh nyata dari keagungan Allah 
yang menciptakan segala sesuatu dengan ukuran yang sempurna dan 
teratur. Dalam geosfer, atmosfer adalah sistem yang sangat kompleks, 
dan keseimbangannya sangat bergantung pada interaksi antara 
berbagai elemen seperti gas, suhu, kelembapan, dan radiasi matahari. 
Perubahan kecil dalam komposisi atmosfer, seperti peningkatan kadar 
karbon dioksida akibat aktivitas manusia, dapat mengganggu 
keseimbangan ini dan berpotensi memicu perubahan iklim yang 
drastis. Perubahan iklim yang disebabkan oleh pemanasan global telah 
menyebabkan gangguan besar terhadap keseimbangan atmosfer. 
Cuaca yang semakin ekstrem, perubahan suhu yang tidak stabil, serta 
meningkatnya frekuensi bencana alam seperti banjir, kekeringan, dan 
badai tropis, semuanya merupakan akibat dari ketidakseimbangan 
atmosfer yang semakin meluas. Fenomena ini menjadi peringatan bagi 
umat manusia untuk kembali menjaga alam dan tidak mengganggu 
keseimbangan yang telah Allah ciptakan. 
Dalam konteks Islam, keseimbangan atmosfer tidak hanya dipandang 
sebagai masalah ilmiah semata, tetapi juga sebagai bagian dari ujian 
dan tanggung jawab umat manusia. Allah memberikan bumi dengan 
segala kecukupan dan keteraturan, namun manusia diberi tugas untuk 
menjaga dan memelihara keseimbangan ini. Kerusakan lingkungan, 
penggundulan hutan, dan pencemaran udara adalah tindakan yang 
jelas bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam tentang menjaga 
alam. 
Sebagai umat Islam, kita diingatkan untuk bersyukur atas nikmat 
atmosfer yang Allah ciptakan untuk melindungi dan menjaga 
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kehidupan di bumi. Kita juga diajarkan untuk menjaga keseimbangan 
ini dengan tidak merusak alam dan menjaga lingkungan hidup agar 
tetap terjaga. Hal ini sesuai dengan prinsip Islam tentang menjaga 
keharmonisan antara manusia, alam, dan ciptaan Allah lainnya. 
Keseimbangan atmosfer yang terjaga dengan baik bukan hanya untuk 
kepentingan manusia, tetapi juga untuk seluruh makhluk hidup di 
bumi. Oleh karena itu, menjaga keseimbangan atmosfer adalah bagian 
dari upaya kita untuk memenuhi amanah Allah sebagai khalifah di 
bumi. Salah satu cara untuk menjaga keseimbangan ini adalah dengan 
mengurangi emisi gas rumah kaca, memperbanyak penghijauan, dan 
mengurangi kerusakan lingkungan akibat aktivitas manusia yang 
merusak. 
Sebagai kesimpulan, atmosfer adalah salah satu ciptaan Allah yang 
sangat penting dalam menjaga keseimbangan bumi dan mendukung 
kehidupan manusia. Allah menciptakan atmosfer dengan segala 
kesempurnaan dan keseimbangan yang terjaga. Tugas kita sebagai 
umat Islam adalah untuk menjaga keseimbangan ini agar tidak 
merusak alam yang telah diciptakan-Nya. Kita juga harus bersyukur 
dan bertanggung jawab untuk menjaga kelestarian atmosfer, sehingga 
kehidupan di bumi tetap terjaga dengan baik dan seimbang. 
 

14. Fenomena Kabut dan Asap 
Kabut dan asap adalah fenomena atmosfer yang sering kita temui 
dalam kehidupan sehari-hari. Kabut terjadi ketika uap air mengembun 
di udara, menghasilkan partikel air yang sangat kecil yang 
mengurangi jarak pandang. Sementara itu, asap biasanya dihasilkan 
dari pembakaran bahan organik atau sintetik, yang menghasilkan 
partikel-partikel kecil yang dapat mengganggu kualitas udara dan 
kesehatan. Baik kabut maupun asap, meskipun tampaknya fenomena 
sederhana, sebenarnya memiliki dampak besar terhadap kehidupan 
manusia dan ekosistem. Kabut seringkali terjadi pada pagi hari atau di 
daerah yang lembap, sementara asap dapat berasal dari aktivitas 
manusia seperti pembakaran hutan, kendaraan bermotor, atau industri. 
Fenomena kabut dan asap menjadi salah satu isu lingkungan yang 
semakin mendapat perhatian karena keduanya dapat menyebabkan 
gangguan serius terhadap kesehatan manusia dan lingkungan. Kabut 
tebal mengurangi kualitas udara dan visibilitas, sementara asap dapat 
mengandung bahan berbahaya seperti karbon monoksida dan partikel 
halus yang dapat mempengaruhi sistem pernapasan manusia. Namun, 
dalam pandangan Islam, baik kabut maupun asap memiliki makna 
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yang lebih dalam sebagai tanda kebesaran Allah, yang mengingatkan 
umat-Nya akan pentingnya menjaga keseimbangan alam. 
 
Perspektif dari Ayat Al-Quran dan Hadistt 
Dalam Al-Quran, kabut dan fenomena yang berhubungan dengan asap 
atau uap sering kali dihubungkan dengan tanda-tanda kekuasaan 
Allah, yang dapat memberi peringatan atau rahmat. Salah satu ayat 
yang menyebutkan tentang kabut terdapat dalam Surah Ad-Dukhan 
(44:10-12), yang menggambarkan bagaimana Allah menurunkan 
kabut sebagai azab atau ujian bagi umat yang ingkar. 
 

بِيْنِ  بِدُخَانِ  السَّمَاۤءُِ تأَتِْى يَوْمَِ فَارْتقَِبِْ ١٠ مُّ  
 
Maka, nantikanlah hari (ketika) langit mendatangkan kabut asap yang 
tampak jelas (QS. Ad-Dukhan: 44-10) 
 

ِ يغَْشَى ١١ الَِيْمِ  عَذاَبِ  هٰذاَ النَّاسَۗ  
 

(yang) meliputi manusia (durhaka). Ini adalah azab yang sangat pedih. 
(QS. Ad-Dukhan: 44-11) 

 

١٢ مُؤْمِنوُْنَِ اِنَّا الْعَذاَبَِ عَنَّا اكْشِفِْ رَبَّنَا  
 

(Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami, lenyapkanlah azab itu dari 
kami. Sesungguhnya kami adalah orang-orang mukmin.” (QS. Ad-
Dukhan 44: 12) 

 
Ayat ini menggambarkan bagaimana kabut yang diciptakan Allah bisa 
menjadi azab bagi umat manusia yang mendustakan-Nya. Kabut yang 
tebal dan menutupi pandangan manusia dalam ayat ini 
menggambarkan kekuatan Allah yang bisa menurunkan cobaan 
berupa alam yang menakutkan. Selain itu, Al-Quran juga 
menggambarkan keadaan yang menyerupai kabut atau asap dalam 
konteks pengingat kepada umat manusia. Dalam Surah Al-Anbiya 
(21:31), Allah berfirman: 
 

٣١ يَهْتدَُوْنَِ لَّعلََّهُمِْ سُبلًُِ فجَِاجًا فِيْهَا وَجَعَلْنَا بِهِم ِْ تمَِيْدَِ انَِْ رَوَاسِيَِ الَْْرْضِِ فِى وَجَعَلْناَ  
 
"Kami telah menjadikan di bumi gunung-gunung yang kukuh agar 
(tidak) berguncang bersama mereka dan Kami menjadikan (pula) di 
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sana jalan-jalan yang luas agar mereka mendapat petunjuk." (QS. Al-
Anbiya’ 21: 32)  
Ayat ini menggambarkan keseimbangan alam yang diciptakan Allah, 
termasuk proses terjadinya kabut sebagai bagian dari siklus alam yang 
teratur. Kabut dan awan yang terbentuk di atmosfer berfungsi untuk 
menyeimbangkan suhu dan kelembapan, sehingga kehidupan dapat 
berlangsung dengan baik. 
Hadist Nabi Muhammad SAW juga mengingatkan kita tentang kabut 
dan asap dalam konteks yang lebih spiritual. Dalam sebuah Hadist 
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, Rasulullah SAW bersabda: 
 
"Janganlah kalian menciptakan kabut yang menyebabkan 
kekacauan, karena itu adalah salah satu bentuk kesalahan besar." 
(HR. Muslim) 
 
Hadist ini mengingatkan kita bahwa jika kabut atau asap yang ada di 
dunia ini disebabkan oleh perbuatan manusia, seperti kebakaran hutan 
atau polusi udara, maka kita wajib berhati-hati dan tidak merusak 
keseimbangan alam. Keseimbangan ini adalah tanggung jawab kita 
sebagai khalifah di bumi. 
 
Interpretasi dan Konteks 
Kabut dan asap tidak hanya merupakan fenomena fisik yang dapat kita 
amati secara langsung, tetapi juga memiliki makna simbolis yang 
mendalam dalam konteks keagamaan. Dalam pandangan Islam, 
fenomena ini bisa dianggap sebagai peringatan atau ujian dari Allah, 
terutama apabila kabut dan asap tersebut terjadi secara tiba-tiba atau 
dalam skala besar, seperti halnya kabut yang muncul sebagai azab 
dalam Surah Ad-Dukhan. Dalam banyak hal, kabut dan asap bisa 
menjadi lambang dari kesulitan atau kesedihan, yang mengingatkan 
kita untuk selalu kembali kepada Allah dan bertobat atas segala dosa. 
Fenomena kabut dan asap yang disebabkan oleh kegiatan manusia, 
seperti polusi udara akibat pembakaran bahan bakar fosil, deforestasi, 
dan kebakaran hutan, menunjukkan bagaimana manusia telah merusak 
keseimbangan alam. Asap dari kebakaran hutan atau industri yang 
tidak terkontrol dapat mencemari udara dan mengganggu kesehatan 
manusia. Dalam konteks ini, Islam mengajarkan kita bahwa kerusakan 
alam adalah akibat dari ketidakharmonisan manusia dengan ciptaan 
Allah. Oleh karena itu, manusia wajib menjaga lingkungan agar tetap 
lestari dan tidak mengundang azab Allah, yang bisa datang dalam 
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bentuk bencana alam, termasuk kabut dan asap yang bisa menutupi 
kehidupan sehari-hari. 
Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan ini adalah dengan 
mengurangi polusi, melakukan penghijauan, dan mendorong 
kebijakan yang ramah lingkungan. Sebagai umat Islam, kita 
diwajibkan untuk menjaga dan melestarikan alam sebagai bagian dari 
ibadah dan tanggung jawab kita sebagai khalifah di bumi. Sebagai 
simbol peringatan, kabut dan asap harus menjadi pengingat bagi kita 
akan pentingnya menjaga keseimbangan alam, karena setiap tindakan 
manusia akan berdampak pada lingkungan dan kehidupan di bumi. 
Dengan demikian, fenomena kabut dan asap bukan hanya tentang 
gejala fisik yang kita hadapi, tetapi juga merupakan bagian dari 
pelajaran spiritual dan pengingat bagi umat manusia untuk selalu 
menjaga hubungan baik dengan Allah dan alam-Nya. Manusia harus 
bersyukur atas segala nikmat yang Allah berikan, termasuk udara 
yang bersih, dan berusaha sebaik-baiknya untuk menjaga dan merawat 
bumi agar tetap menjadi tempat yang layak dihuni bagi generasi yang 
akan datang. 
 

15. Pembentukan Lapisan Ozon dan Perlindungannya 
Lapisan ozon adalah lapisan tipis yang terletak di stratosfer, sekitar 10 
hingga 30 mil di atas permukaan bumi. Meskipun lapisan ini hanya 
terdiri dari sekitar 3 bagian per juta molekul udara, namun peranannya 
sangat penting bagi kehidupan di bumi. Ozon menyerap sebagian 
besar radiasi ultraviolet (UV) yang berbahaya dari matahari, yang jika 
tidak disaring, dapat menyebabkan kerusakan pada makhluk hidup, 
terutama pada kulit manusia, tanaman, dan organisme laut. Tanpa 
lapisan ozon yang melindungi kita, kehidupan di bumi akan terancam 
oleh efek buruk dari radiasi UV yang tinggi, yang dapat meningkatkan 
risiko kanker kulit, kerusakan mata, serta merusak ekosistem. Proses 
pembentukan ozon dimulai ketika sinar ultraviolet (UV) dari matahari 

mengenai molekul oksigen (O₂) di atmosfer, yang kemudian terpecah 
menjadi dua atom oksigen bebas. Atom-atom oksigen ini kemudian 
berikatan dengan molekul oksigen lainnya untuk membentuk ozon 

(O₃). Reaksi ini adalah bagian dari siklus alami yang terus-menerus 
terjadi di atmosfer, menjaga keseimbangan ozon di bumi. Namun, pada 
akhir abad ke-20, aktivitas manusia yang melepaskan senyawa 
klorofluorokarbon (CFC) dan bahan kimia lain ke atmosfer mulai 
merusak lapisan ozon, menyebabkan terbentuknya lubang ozon, 
terutama di daerah kutub. 
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Kehilangan lapisan ozon ini menjadi perhatian global, karena ia dapat 
mengganggu sistem pelindung alami yang telah ada selama miliaran 
tahun. Melalui kesepakatan internasional seperti Protokol Montreal 
pada tahun 1987, dunia berusaha mengurangi dan menghilangkan 
penggunaan bahan kimia yang merusak ozon. Hal ini menunjukkan 
pentingnya menjaga keseimbangan alam dan melindungi ciptaan Allah 
agar dapat terus mendukung kehidupan di bumi. 
Perspektif dari Ayat Al-Quran dan Hadistt 
Al-Quran tidak secara eksplisit menyebutkan tentang lapisan ozon 
atau perlindungannya. Namun, banyak ayat yang menggambarkan 
penciptaan langit dan atmosfer sebagai salah satu bentuk perlindungan 
bagi bumi. Salah satu ayat yang relevan adalah dalam Surah Al-Anbiya 
(21:32), yang menyebutkan bagaimana langit menjadi atap yang 
melindungi bumi. 
 

حْفوُْظًاَ  سَقْفاً السَّمَاۤءََ وَجَعلَْناَ ٣٢ مُعْرِضُوْنََ اٰيٰتهَِا عَنَْ وَهمَُْ مَّ  
 
" Kami menjadikan langit sebagai atap yang terpelihara, tetapi mereka 
tetap berpaling dari tanda-tandanya (yang menunjukkan kebesaran 
Allah, seperti matahari dan bulan)." (QS. Al-Anbiya: 32) 
Ayat ini menunjukkan bahwa langit, yang mencakup atmosfer dan 
lapisan ozon, berfungsi sebagai pelindung bagi bumi. Perlindungan ini 
adalah salah satu nikmat Allah yang menjaga kehidupan di bumi dari 
dampak buruk radiasi matahari dan dari berbagai ancaman luar 
angkasa. Dalam konteks lebih luas, Al-Quran menyatakan bahwa 
segala sesuatu di langit dan bumi diciptakan dengan tujuan dan 
keseimbangan yang sempurna. Sebagaimana Allah berfirman dalam 
Surah Al-Mulk (67:15): 
 

زْقهِ ِۗ مِنِْ وَكُلوُْا مَنَاكِبهَِا فيِِْ فَامْشُوْا ذلَوُْلًِْ الَْْرْضَِ لكَُمُِ جَعَلَِ الَّذِيِْ هُوَِ ١٥ النُّشُوْرُِ وَاِليَْهِِ رِ   
 
"Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah 
dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah 
sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan." (QS. Al-Mulk: 15) 
Meskipun ayat ini tidak secara langsung menyebutkan lapisan ozon, 
prinsip keseimbangan alam yang dijelaskan dalam ayat ini relevan 
dengan peran ozon sebagai bagian dari ekosistem bumi yang terjaga. 
Keberadaan lapisan ozon adalah bagian dari "rezeki" yang diberikan 
Allah kepada umat manusia, yang menjaga keberlanjutan kehidupan di 
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bumi. Hadistt Nabi Muhammad SAW juga mengingatkan kita untuk 
menjaga alam yang Allah ciptakan. Dalam sebuah Hadist yang 
diriwayatkan oleh Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda: 
 
"Jika seorang Muslim menanam pohon atau biji-bijian, dan 
kemudian dimakan oleh burung, manusia, atau hewan, maka itu 
akan menjadi amal jariyah baginya." (HR. Bukhari) 
Hadist ini menunjukkan bahwa menjaga alam, termasuk elemen-
elemen yang melindungi bumi seperti lapisan ozon, adalah bagian dari 
amal jariyah yang mendatangkan pahala bagi orang yang berusaha 
menjaga keseimbangan dan kelestarian alam. Jika manusia merusak 
lapisan ozon dengan polusi atau bahan kimia yang berbahaya, mereka 
tidak hanya merusak lingkungan tetapi juga mengabaikan tanggung 
jawab mereka sebagai khalifah di bumi. 
 
Interpretasi dan Konteks 
Lapisan ozon adalah contoh dari keseimbangan alam yang sangat 
penting bagi kelangsungan hidup di bumi. Kerusakan pada lapisan 
ozon, yang terutama disebabkan oleh penggunaan bahan kimia 
berbahaya seperti CFC (chlorofluorocarbons), memperlihatkan betapa 
mudahnya keseimbangan alam bisa terganggu jika tidak dijaga. 
Penggunaan bahan kimia yang merusak ozon telah menyebabkan 
lubang ozon, terutama di daerah kutub, yang memungkinkan lebih 
banyak radiasi ultraviolet (UV) mencapai permukaan bumi. Hal ini 
berpotensi meningkatkan kejadian kanker kulit, gangguan 
penglihatan, dan merusak ekosistem laut, terutama plankton yang 
merupakan dasar dari rantai makanan laut. Dari perspektif Islam, 
kerusakan lapisan ozon adalah bentuk penyalahgunaan amanah 
terhadap bumi yang diberikan Allah. Islam mengajarkan bahwa 
manusia sebagai khalifah di bumi memiliki kewajiban untuk menjaga 
dan memelihara alam. Jika kerusakan pada lapisan ozon disebabkan 
oleh aktivitas manusia, maka itu merupakan bentuk pelanggaran 
terhadap prinsip keseimbangan yang telah Allah tetapkan. Sebagai 
umat Islam, kita diajarkan untuk menggunakan sumber daya alam 
dengan bijaksana dan menghindari tindakan yang merusak 
lingkungan. 
Protokol Montreal, yang diadopsi secara internasional pada 1987 
untuk mengurangi penggunaan bahan kimia yang merusak ozon, 
menunjukkan upaya global untuk mengembalikan keseimbangan alam. 
Hal ini sesuai dengan ajaran Islam yang menekankan pentingnya 
usaha bersama dalam menjaga bumi. Oleh karena itu, tindakan untuk 
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melestarikan lapisan ozon melalui pengurangan polusi udara dan 
perubahan kebiasaan industri sangat penting bagi kelangsungan hidup 
manusia dan makhluk hidup lainnya. 
Sebagai kesimpulan, lapisan ozon adalah salah satu contoh dari ciptaan 
Allah yang memberikan perlindungan bagi kehidupan di bumi. Allah 
menciptakan atmosfer dan lapisan ozon sebagai bagian dari sistem 
alam yang sangat sempurna dan seimbang. Oleh karena itu, kita 
sebagai umat manusia harus menjaga dan merawat ciptaan ini dengan 
baik. Kerusakan pada lapisan ozon adalah peringatan bagi kita untuk 
lebih bertanggung jawab terhadap alam dan menjalankan amanah 
sebagai khalifah di bumi. Dalam hal ini, menjaga lapisan ozon dan 
keseimbangan alam adalah bagian dari ibadah kita sebagai bentuk rasa 
syukur atas segala nikmat yang Allah berikan. 
 

16. Perubahan Suhu dan Iklim Global 
Perubahan suhu dan iklim global merupakan fenomena yang semakin 
menjadi perhatian dunia. Fenomena ini mengacu pada perubahan 
jangka panjang dalam suhu rata-rata atmosfer dan pola iklim di 
seluruh dunia. Perubahan iklim global disebabkan oleh faktor alami, 
seperti letusan gunung berapi dan perubahan intensitas radiasi 
matahari, namun dalam beberapa dekade terakhir, kontribusi manusia 
melalui aktivitas industri, deforestasi, dan emisi gas rumah kaca 
menjadi faktor dominan dalam pemanasan global. Pemanasan ini 
menyebabkan naiknya suhu bumi, perubahan pola curah hujan, 
meningkatnya kejadian bencana alam, serta dampak negatif lainnya 
bagi ekosistem dan kehidupan manusia. 
Salah satu efek utama dari perubahan iklim adalah meningkatnya suhu 
global, yang menyebabkan terjadinya pergeseran cuaca ekstrem, 
mencairnya lapisan es di kutub, serta terjadinya kenaikan permukaan 
laut. Fenomena ini bukan hanya masalah lingkungan, tetapi juga 
ekonomi, sosial, dan politik, karena perubahan iklim dapat 
mempengaruhi ketahanan pangan, kesehatan manusia, dan sumber 
daya alam. Masyarakat internasional telah mulai menyadari 
pentingnya mengurangi emisi gas rumah kaca dan beralih ke energi 
terbarukan untuk mengatasi masalah ini, dengan berbagai perjanjian 
internasional seperti Perjanjian Paris 2015. Dalam pandangan Islam, 
perubahan suhu dan iklim ini bisa dipahami sebagai bagian dari ujian 
yang diberikan Allah kepada umat manusia, serta sebagai peringatan 
untuk kembali kepada-Nya. Islam mengajarkan bahwa manusia diberi 
tanggung jawab untuk menjaga bumi dan segala isinya agar tetap 
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dalam keseimbangan, dan kerusakan yang terjadi adalah akibat dari 
kelalaian manusia dalam menjalankan amanah ini. 
 
Perspektif dari Ayat Al-Quran dan Hadistt 
Al-Quran menggambarkan bahwa Allah telah menciptakan bumi dan 
segala isinya dengan seimbang dan harmonis, dan manusia diberi 
amanah untuk menjaga keseimbangan tersebut. Dalam Surah Ar-
Rahman (55:7-9), Allah berfirman: 
 

٧ الْمِيْزَانَِ  وَوَضَعَِ رَفعَهََا وَالسَّمَاۤءَِ  
 
Langit telah Dia tinggikan dan Dia telah menciptakan timbangan 
(keadilan dan keseimbangan) (QS. Ar-Rahman 55: 7) 
 

٨ الْمِيْزَانِِ فِى تطَْغَوْا الََِّْ  

 
agar kamu tidak melampaui batas dalam timbangan itu. (QS. Ar-
Rahman 55: 8) 
 

٩ الْمِيْزَانَِ تخُْسِرُواِ وَلَِْ باِلْقِسْطِِ الْوَزْنَِ وَاقَِيْمُوا  
 
Tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu 
mengurangi timbangan itu. (QS. Ar-Rahman 55: 9) 
 
Ayat ini mengingatkan kita bahwa Allah telah menciptakan semua 
ciptaan dengan keseimbangan yang sempurna. Keseimbangan ini 
mencakup ekosistem bumi, iklim, dan atmosfer. Oleh karena itu, 
kerusakan yang disebabkan oleh aktivitas manusia yang melampaui 
batas dapat merusak keseimbangan tersebut. Dalam hal ini, perubahan 
iklim global adalah peringatan bagi umat manusia agar tidak 
menyalahgunakan sumber daya alam yang Allah berikan. Al-Quran 
juga menegaskan bahwa perubahan alam adalah bagian dari kekuasaan 
Allah yang tidak dapat dipahami sepenuhnya oleh manusia, namun 
manusia tetap wajib menjaga dan merawat bumi. Dalam Surah Al-
Anfal (8:25), Allah berfirman: 
 

ِ مِنْكُمِْ ظَلمَُوْا الَّذِيْنَِ تصُِيْبنََِّ لَِّْ فِتْنةًَِ وَاتَّقوُْا
ةً  ا خَاۤصَّ ٢٥ الْعِقَابِِ شَدِيْدُِ اَٰللَِ انََِّ وَاعْلمَُوْ   
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"Peliharalah dirimu dari siksaan yang tidak hanya menimpa 
orang-orang yang zalim saja di antara kamu. Ketahuilah bahwa 
Allah Mahakeras hukuman-Nya." (QS. Al-Anfal: 25) 
Ayat ini mengingatkan umat manusia bahwa kerusakan alam akibat 
perubahan iklim dapat menimpa semua orang, baik yang zalim maupun 
yang tidak. Oleh karena itu, sebagai umat Islam, kita diwajibkan untuk 
menjaga bumi dan tidak merusak lingkungan, karena kerusakan ini 
tidak hanya merugikan segelintir orang, tetapi seluruh umat manusia 
dan makhluk hidup lainnya. Hadistt Rasulullah SAW juga menyentuh 
pentingnya menjaga alam dan tidak merusaknya. Dalam sebuah Hadist 
yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda: 
 
"Jika kiamat datang sementara di tangan salah seorang dari 
kalian terdapat benih pohon, maka jika dia mampu untuk 
menanamnya sebelum kiamat datang, hendaklah dia 
menanamnya." (HR. Bukhari) 
 
Hadist ini menunjukkan bahwa bahkan dalam situasi yang seharusnya 
tidak mungkin lagi memberi manfaat, seperti menjelang kiamat, 
Rasulullah mengajarkan untuk tetap menjaga alam dengan menanam 
pohon. Ini adalah simbol dari pentingnya menjaga kelestarian alam 
dan menghindari tindakan yang merusak lingkungan. 
 
Interpretasi dan Konteks 
Perubahan suhu dan iklim global yang semakin meningkat adalah 
masalah besar yang dihadapi umat manusia saat ini. Pemanasan global 
yang diakibatkan oleh aktivitas manusia, seperti pembakaran bahan 
bakar fosil, deforestasi, dan industri yang merusak alam, telah 
menyebabkan kerusakan yang signifikan terhadap ekosistem dan 
kehidupan manusia. Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip yang 
diajarkan dalam Islam bahwa manusia diberi amanah untuk menjaga 
bumi dan segala isinya. Keseimbangan alam yang tercipta oleh Allah 
adalah sebuah nikmat yang harus dijaga, dan perubahan iklim adalah 
peringatan agar manusia tidak menyalahgunakan nikmat tersebut. 
Penting untuk menyadari bahwa setiap tindakan yang merusak 
lingkungan berpotensi menimbulkan dampak yang luas dan tidak 
hanya dirasakan oleh generasi sekarang, tetapi juga oleh generasi yang 
akan datang. Oleh karena itu, dalam konteks Islam, menjaga 
kelestarian alam adalah bagian dari ibadah kepada Allah, karena kita 
diminta untuk menjaga ciptaan-Nya dan bertanggung jawab terhadap 
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apa yang telah diberikan kepada kita. Selain itu, perjanjian 
internasional seperti Perjanjian Paris yang bertujuan untuk 
mengurangi emisi gas rumah kaca dan mengendalikan perubahan 
iklim menunjukkan bahwa upaya global untuk mengatasi masalah ini 
sangat penting. Namun, dalam kerangka Islam, ini harus menjadi 
upaya yang didasari oleh kesadaran spiritual dan moral. Mengurangi 
polusi, beralih ke energi terbarukan, serta meningkatkan kesadaran 
akan pentingnya pelestarian alam adalah langkah-langkah yang harus 
diambil untuk memastikan bumi tetap dapat menopang kehidupan 
umat manusia di masa depan. Sebagai umat Islam, kita harus 
memperlakukan alam dengan penuh tanggung jawab, karena 
kerusakan yang ditimbulkan oleh aktivitas manusia akan 
dipertanggungjawabkan di hadapan Allah. Oleh karena itu, penting 
untuk mengambil langkah-langkah konkret untuk menjaga 
kelestarian bumi, mulai dari mengurangi emisi gas rumah kaca, 
menanam pohon, dan menghindari eksploitasi sumber daya alam 
secara berlebihan. 
Kesimpulannya, perubahan iklim global dan pemanasan global adalah 
masalah besar yang membutuhkan perhatian dan tindakan segera. 
Dalam konteks ajaran Islam, ini adalah pengingat bagi umat manusia 
untuk menjaga keseimbangan alam yang telah Allah ciptakan. Sebagai 
khalifah di bumi, kita memiliki tanggung jawab untuk menjaga dan 
merawat alam agar tetap lestari bagi generasi yang akan datang. 
 

17. Penyebaran Polutan oleh Angin 
Penyebaran polutan oleh angin adalah fenomena yang mempengaruhi 
kualitas udara dan kesehatan lingkungan di seluruh dunia. Angin 
memiliki peran yang sangat besar dalam mendistribusikan polutan 
dari satu tempat ke tempat lain, yang bisa menyebabkan pencemaran 
udara, tanah, dan air di area yang jauh dari sumber polusi. Polutan 
yang tersebar oleh angin termasuk partikel debu, asap industri, gas 
berbahaya seperti karbon monoksida (CO), nitrogen oksida (NOx), 

sulfur dioksida (SO₂), dan bahan kimia lainnya yang berasal dari 
aktivitas manusia, seperti pembakaran bahan bakar fosil dan 
deforestasi. 
Polutan udara yang tersebar oleh angin dapat menyebabkan berbagai 
masalah kesehatan, termasuk gangguan pernapasan, penyakit jantung, 
dan peningkatan kejadian kanker. Selain itu, polusi udara juga dapat 
merusak vegetasi, meningkatkan keasaman tanah dan air, serta 
mengganggu ekosistem secara keseluruhan. Dampak dari polusi udara 
ini dapat dirasakan tidak hanya di daerah asalnya, tetapi juga di daerah 
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yang jauh, tergantung pada kekuatan dan arah angin. Fenomena ini 
menunjukkan pentingnya menjaga kualitas udara dan keberlanjutan 
lingkungan. Islam mengajarkan pentingnya menjaga kebersihan dan 
kesehatan lingkungan sebagai bagian dari kewajiban umat manusia 
sebagai khalifah di bumi. Oleh karena itu, penyebaran polutan oleh 
angin seharusnya menjadi perhatian bersama untuk memastikan 
bahwa tindakan manusia tidak merusak ciptaan Allah yang lain, 
termasuk udara yang kita hirup. 
 
Perspektif dari Ayat Al-Quran dan Hadistt 
Al-Quran menyebutkan angin dalam berbagai konteks, termasuk 
sebagai alat yang digunakan Allah untuk mendatangkan manfaat dan 
sebagai peringatan bagi manusia. Dalam Surah Ar-Rum (30:48), Allah 
berfirman: 
 

ُِ يٰحَِ يرُْسِلُِ الَّذِيِْ اََللٰ الْوَدْقَِ فَترََى كِسَفًا وَيجَْعَلهُِ  يَشَاۤءُِ كَيْفَِ السَّمَاۤءِِ فِى فَيَبْسُطُهِ  سَحَاباً فَتثُِيْرُِ الر ِ  
ِ  مِنِْ يخَْرُجُِ ِ  مِنِْ يَّشَاۤءُِ مَنِْ بهِِ  اصََابَِ فَاِذاَ ِ خِلٰلِه  ٤٨ يَسْتبَْشِرُوْنَِ  همُِْ اِذاَ عِبَادِه   

 
"Allahlah yang mengirim angin, lalu ia (angin) menggerakkan awan, 
kemudian Dia (Allah) membentangkannya di langit menurut yang 
dikehendaki-Nya dan Dia menjadikannya bergumpal-gumpal, lalu 
engkau melihat hujan keluar dari celah-celahnya. Maka, apabila Dia 
menurunkannya kepada hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, 
seketika itu pula mereka bergembira." (QS. Ar-Rum: 48) 
Ayat ini menunjukkan bahwa angin memiliki peran yang penting 
dalam proses kehidupan, membawa hujan dan mendatangkan berkah 
bagi bumi. Namun, di sisi lain, angin juga bisa membawa polutan yang 
dapat merusak lingkungan. Oleh karena itu, dalam Islam, angin adalah 
salah satu ciptaan Allah yang harus dijaga penggunaannya dengan 
bijak, tidak untuk merusak tetapi untuk memberi manfaat. Manusia 
harus berusaha menjaga kebersihan dan keseimbangan alam agar 
angin tetap memberikan manfaat, bukan malapetaka. Selain itu, Allah 
juga berfirman dalam Surah An-Nahl (16:65), yang mengingatkan kita 
akan manfaat angin bagi kehidupan: 

 

يةًَِ ذٰلِكَِ فيِِْ اِنَِّ مَوْتهَِاِۗ بعَْدَِ الَْْرْضَِ بهِِِ فَاحَْيَا مَاۤءًِ السَّمَاۤءِِ مِنَِ انَْزَلَِ وَاَٰللُِ ِ لِ قَوْمِ  لَْٰ
ࣖ
٦٥ يَّسْمَعوُْنَ  

 
"Allah menurunkan air (hujan) dari langit dan dengannya (air itu) 
Allah menghidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) 
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bagi kaum yang mendengarkan (pelajaran dengan perhatian dan 
penghayatan)." (QS. An-Nahl: 65) 
 
Hadist-Hadist Nabi Muhammad SAW juga memberikan petunjuk 
tentang bagaimana angin seharusnya dipandang. Salah satunya adalah 
Hadist yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, di mana Rasulullah 
SAW bersabda: 
 
"Angin itu adalah salah satu dari rahmat Allah. Oleh karena itu, 
jika kamu melihat angin yang berhembus, maka bertakbirlah 
(ucapkan Allahu Akbar)." (HR. Tirmidzi) 
 
Hadist ini mengingatkan umat Islam untuk memandang angin sebagai 
bagian dari ciptaan Allah yang penuh berkah. Angin bisa membawa 
rahmat berupa hujan yang menyuburkan tanah dan menghidupkan 
bumi, tetapi juga bisa menjadi bencana jika digunakan dengan cara 
yang salah. Dalam konteks penyebaran polutan, kita harus mengingat 
bahwa angin bukan hanya membawa manfaat, tetapi juga membawa 
tanggung jawab untuk menjaga kebersihan lingkungan. 
 
Interpretasi dan Konteks 
Penyebaran polutan oleh angin menggambarkan bagaimana fenomena 
alam yang Allah ciptakan bisa digunakan dengan cara yang 
bermanfaat atau merusak. Angin yang sebelumnya dianggap sebagai 
berkah, jika disalahgunakan dalam bentuk polusi udara, dapat 
menimbulkan dampak buruk bagi seluruh kehidupan di bumi. Hal ini 
mengajarkan kita bahwa setiap elemen alam, termasuk angin, harus 
dimanfaatkan dengan bijak dan tidak merusak. 
Dalam konteks Islam, kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh 
polusi udara adalah bentuk pelanggaran terhadap amanah yang 
diberikan Allah kepada umat manusia untuk menjaga bumi dan segala 
isinya. Manusia sebagai khalifah di bumi harus bertanggung jawab 
atas penggunaan sumber daya alam, termasuk angin dan udara, 
dengan cara yang tidak merusak keseimbangan alam. Sebagai contoh, 
pembakaran bahan bakar fosil, yang menjadi salah satu penyebab 
utama polusi udara, harus dihindari. Dalam Islam, ada prinsip yang 
mengajarkan untuk tidak berbuat kerusakan di muka bumi, 
sebagaimana Allah berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2:11): 
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ِ فِى تفُْسِدُوْا لَِْ لهَُمِْ قِيْلَِ وَاِذاَ ا الْْرَْضِ  ١١ مُصْلِحُوْنَِ نحَْنُِ اِنَّمَا قَالوُْ   

 
"Apabila dikatakan kepada mereka, “Janganlah berbuat kerusakan di 
bumi,” mereka menjawab, “Sesungguhnya kami hanyalah orang-orang 
yang melakukan perbaikan." (QS. Al-Baqarah: 11) 
Penyebaran polutan oleh angin yang disebabkan oleh aktivitas 
manusia dapat dihindari dengan beralih ke teknologi yang lebih ramah 
lingkungan, seperti penggunaan energi terbarukan dan penerapan 
kebijakan pengurangan emisi karbon. Menggunakan angin untuk 
menghasilkan energi, melalui turbin angin, adalah contoh penggunaan 
angin yang sesuai dengan prinsip Islam, yang mana angin digunakan 
untuk kebaikan dan tidak merusak. 
Kesimpulannya, angin adalah salah satu ciptaan Allah yang membawa 
manfaat besar bagi kehidupan di bumi, baik dalam hal sirkulasi udara, 
penyebaran polutan, maupun pembawa hujan yang menyuburkan 
tanah. Namun, angin juga bisa menjadi penyebar kerusakan jika tidak 
digunakan dengan bijak. Sebagai umat Islam, kita dituntut untuk 
menjaga kebersihan alam dan menghindari segala bentuk polusi yang 
dapat merusak lingkungan, agar angin tetap membawa berkah dan 
manfaat bagi semua makhluk hidup di bumi. 
 

18. Proses Pembentukan Badai 
Badai adalah fenomena meteorologi yang merupakan hasil dari 
pertemuan berbagai elemen atmosfer, yang bisa membawa dampak 
yang sangat besar bagi lingkungan dan kehidupan manusia. Badai 
terbentuk ketika udara yang sangat panas dan lembab bertemu dengan 
udara dingin dan kering, menciptakan perbedaan tekanan yang besar. 
Proses ini memicu sirkulasi udara yang sangat cepat dan berputar, 
menghasilkan angin kencang, hujan lebat, dan dalam beberapa kasus, 
bahkan badai tropis atau tornado. Badai dapat berupa topan, hurikan, 
atau angin puting beliung, yang masing-masing memiliki karakteristik 
khusus tergantung pada lokasi dan kondisi atmosfer. 
Dalam skala global, badai tropis adalah salah satu bentuk badai yang 
paling berbahaya. Badai ini biasanya terbentuk di daerah-daerah tropis 
yang memiliki suhu laut yang tinggi. Ketika uap air dari laut menguap, 
ia naik ke atmosfer, membentuk awan dan menciptakan tekanan 
rendah. Proses ini menyebabkan terjadinya sistem badai yang semakin 
kuat dan berputar. Ketika badai ini bergerak ke daratan, dampaknya 
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bisa sangat merusak, dengan angin yang sangat kencang, banjir akibat 
curah hujan yang sangat tinggi, dan kerusakan infrastruktur. 
Islam mengajarkan bahwa segala sesuatu yang terjadi di alam, 
termasuk badai, adalah ciptaan dan takdir Allah. Fenomena alam 
seperti ini harus dipandang sebagai salah satu tanda kebesaran Allah 
dan sebagai ujian bagi umat manusia. Badai dapat membawa dampak 
yang besar, namun dalam Islam, hal ini juga bisa menjadi pengingat 
bagi umat manusia untuk senantiasa bersyukur dan memperbaiki diri. 
 
Perspektif dari Ayat Al-Quran dan Hadistt 
Al-Quran sering kali menggambarkan fenomena alam, termasuk badai, 
sebagai salah satu tanda kekuasaan Allah. Dalam Surah An-Nahl 
(16:15), Allah berfirman: 
 

سُبلًُِ وَانَْهٰرًا بكُِمِْ تمَِيْدَِ انَِْ رَوَاسِيَِ الَْْرْضِِ فِى وَالَْقٰى ١٥ تهَْتدَُوْنَِ  لَّعَلَّكُمِْ وَّ  
 
"Dia memancangkan gunung-gunung di bumi agar bumi tidak 
berguncang bersamamu serta (menciptakan) sungai-sungai dan jalan-
jalan agar kamu mendapat petunjuk." (QS. An-Nahl: 15) 
Meskipun ayat ini tidak secara langsung menyebutkan badai, kita 
dapat memahaminya dalam konteks bahwa alam, termasuk badai, 
adalah bagian dari ciptaan Allah yang mengandung hikmah dan 
pelajaran bagi umat manusia. Badai mengajarkan kepada kita tentang 
pentingnya menghormati dan memahami kekuatan alam, serta 
menyadari bahwa segala kejadian di bumi adalah bagian dari kehendak 
Allah. Dalam Surah At-Takwir (81:1-2), Allah berfirman: 
 

رَتِْ  الشَّمْسُِ اِذاَ ِ ١ كُو   
 
"Apabila matahari digulung." (QS. At-Takwir: 1-2) 
 

٢ انْكَدَرَتِْ  النُّجُوْمُِ وَاِذاَ  

 
“Apabila bintang-bintang berjatuhan” (QS. At-Takwir: 1-2) 

 
Ayat ini menggambarkan gambaran alam yang terjadi pada saat 
kiamat, ketika segala sesuatu di alam semesta ini akan hancur. Ini 
mengingatkan kita bahwa kekuatan alam seperti badai, yang dapat 
menghancurkan kehidupan dan merubah wajah bumi, hanyalah 
sebagian kecil dari kuasa Allah yang lebih besar. Fenomena badai, 
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meskipun bisa merusak, adalah bagian dari rencana dan takdir-Nya 
yang perlu diterima dengan penuh keimanan. Hadistt Rasulullah SAW 
juga mengajarkan kita untuk selalu berdoa dan berlindung kepada 
Allah ketika menghadapi bencana alam, termasuk badai. Dalam sebuah 
Hadist yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, Rasulullah SAW 
bersabda: 
 

أعَْمَلِْ لمَِْ مَا شَر ِِ وَمِنِْ عَمِلْتُ، مَا شَر ِِ مِنِْ بِكَِ أعَُوذُِ إِن يِ اللَّهُمَِّ  
 
"Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari keburukan yang telah 
aku lakukan dan keburukan yang belum aku lakukan." 
 (HR. Bukhari) 
 
Hadist ini mengajarkan kita untuk berlindung kepada Allah dari segala 
bentuk keburukan, termasuk dari bencana alam seperti badai. Ini juga 
mengingatkan kita untuk selalu mendekatkan diri kepada Allah dalam 
menghadapi setiap ujian dan bencana. 
 
Interpretasi dan Konteks 
Badai adalah salah satu contoh fenomena alam yang sangat kuat dan 
seringkali membawa kerusakan. Sebagai umat Islam, kita seharusnya 
memandang badai bukan hanya sebagai bencana, tetapi juga sebagai 
tanda kekuasaan Allah yang mengingatkan kita akan ketidakmampuan 
kita sebagai makhluk-Nya. Badai, seperti halnya fenomena alam 
lainnya, merupakan bagian dari takdir Allah yang harus kita terima 
dengan penuh keimanan dan kesabaran. 
Selain itu, badai juga mengajarkan kita untuk selalu menjaga 
hubungan kita dengan alam dan bersikap bijak dalam memanfaatkan 
sumber daya alam. Kerusakan yang ditimbulkan oleh badai seringkali 
berhubungan dengan tindakan manusia, seperti deforestasi yang dapat 
memperburuk dampak dari bencana alam. Dalam hal ini, Islam 
mengajarkan pentingnya menjaga kelestarian alam agar bencana 
seperti badai tidak terjadi secara berlebihan. Sebagai umat Islam, kita 
juga diajarkan untuk berdoa dan memohon perlindungan kepada Allah 
ketika menghadapi fenomena alam yang berbahaya. Rasulullah SAW 
menunjukkan teladan yang baik dalam menghadapi segala ujian, 
termasuk bencana alam, dengan berdoa dan berlindung kepada Allah. 
Dalam menghadapi badai, kita harus tetap sabar dan tawakal, serta 
tidak melupakan doa dan usaha untuk mengurangi dampak buruk dari 
bencana alam. 
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Dalam konteks modern, ilmu pengetahuan telah memberikan kita alat 
untuk memprediksi dan memitigasi dampak dari badai, seperti sistem 
peringatan dini dan pembangunan infrastruktur yang lebih tahan 
terhadap badai. Namun, kita tetap harus ingat bahwa segala kejadian 
di alam ini adalah bagian dari takdir Allah, dan kita hanya bisa 
berusaha sebaik mungkin untuk meminimalisir kerusakan, sambil 
tetap percaya bahwa segala sesuatu terjadi atas izin-Nya. 
Kesimpulannya, badai adalah salah satu fenomena alam yang 
menunjukkan kekuasaan Allah yang besar. Meskipun badai dapat 
membawa dampak yang merusak, sebagai umat Islam, kita diingatkan 
untuk selalu bersyukur, sabar, dan berdoa kepada Allah dalam 
menghadapi ujian ini. Selain itu, kita juga memiliki tanggung jawab 
untuk menjaga alam agar tidak memperburuk dampak dari bencana 
alam, termasuk dengan menjaga keseimbangan ekosistem dan 
memperbaiki cara kita berinteraksi dengan lingkungan sekitar. 
 

19. Peran Atmosfer dalam Regulasi Suhu Bumi 
Atmosfer, lapisan gas yang menyelimuti bumi, memiliki peran yang 
sangat vital dalam menjaga kestabilan suhu bumi dan mendukung 
kehidupan. Atmosfer terdiri dari berbagai lapisan, dengan lapisan 
troposfer berada di dekat permukaan bumi, yang berfungsi sebagai 
pengatur cuaca dan iklim. Salah satu peran paling penting dari 
atmosfer adalah menyerap dan menyebarkan energi dari matahari. 
Energi ini sebagian besar diterima dalam bentuk radiasi matahari, 
yang diproses oleh atmosfer untuk menjaga suhu bumi agar tetap 
layak dihuni. Tanpa atmosfer, suhu bumi akan mengalami fluktuasi 
ekstrem yang tidak memungkinkan adanya kehidupan. Atmosfer 
mengatur suhu bumi melalui dua proses utama: efek rumah kaca dan 
sirkulasi atmosfer global. Efek rumah kaca terjadi ketika gas-gas 

rumah kaca seperti karbon dioksida (CO₂), metana (CH₄), dan uap air 

(H₂O) menyerap radiasi panas yang dipancarkan dari permukaan bumi 
dan mengarahkannya kembali ke bumi, menjaga suhu bumi tetap 
hangat. Tanpa efek rumah kaca ini, suhu rata-rata bumi akan lebih 
rendah, dan kehidupan seperti yang kita kenal saat ini tidak akan dapat 
berkembang. 
Namun, peningkatan konsentrasi gas rumah kaca akibat aktivitas 
manusia seperti pembakaran bahan bakar fosil, deforestasi, dan 
industrialisasi telah menyebabkan peningkatan efek rumah kaca, yang 
mengarah pada pemanasan global. Hal ini menyebabkan suhu bumi 
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meningkat, menciptakan perubahan iklim yang lebih ekstrem, dan 
mempengaruhi pola cuaca, ekosistem, dan kehidupan manusia. 
Atmosfer juga memainkan peran penting dalam siklus air dan 
distribusi curah hujan, yang mendukung sistem ekosistem dan 
kebutuhan manusia akan air bersih. Oleh karena itu, menjaga 
kestabilan atmosfer sangat penting untuk keberlanjutan hidup di bumi. 
 
Perspektif dari Ayat Al-Quran dan Hadistt 
Al-Quran mengandung petunjuk yang mengingatkan umat manusia 
akan peran penting atmosfer dan lingkungan hidup dalam menjaga 
keseimbangan bumi. Dalam Surah Ar-Rahman (55:7-8), Allah 
berfirman: 
 

٧ الْمِيْزَانَِ  وَوَضَعَِ رَفعَهََا وَالسَّمَاۤءَِ  
 
"Langit telah Dia tinggikan dan Dia telah menciptakan timbangan 
(keadilan dan keseimbangan)." (QS. Ar-Rahman: 7) 
 

٨ الْمِيْزَانِِ فِى تطَْغَوْا الََِّْ  

 
agar kamu tidak melampaui batas dalam timbangan itu. (QS. Ar-
Rahman: 8) 
 
Ayat ini menggambarkan bagaimana Allah menjaga keseimbangan 
alam, termasuk atmosfer, yang memiliki peran vital dalam 
mempertahankan keseimbangan iklim bumi. Setiap elemen alam, 
termasuk udara dan suhu, berada dalam batasan yang ditentukan oleh 
Allah, dan manusia diberi tugas untuk menjaga keseimbangan ini agar 
tidak terjadi kerusakan. Selain itu, dalam Surah Al-Mulk (67:15), Allah 
berfirman: 
 

زْقهِ ِۗ مِنِْ وَكُلوُْا مَنَاكِبهَِا فيِِْ فَامْشُوْا ذلَوُْلًِْ الَْْرْضَِ لكَُمُِ جَعَلَِ الَّذِيِْ هُوَِ ١٥ النُّشُوْرُِ وَاِليَْهِِ رِ   
 
"Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah 
dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah 
sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan." (QS. Al-Mulk: 15) 
Ayat ini mengingatkan umat manusia untuk menghargai dan menjaga 
bumi serta atmosfer sebagai bagian dari ciptaan Allah. Ketika manusia 



66          Teori dan Konsep Inti Geoosfer dalam Perspektif Islam 

ebook@luthfimutaali 

melanggar batas-batas ini melalui eksploitasi alam yang berlebihan, 
seperti penggunaan bahan bakar fosil yang berlebihan, mereka 
merusak keseimbangan yang telah Allah tetapkan. Hadistt Nabi 
Muhammad SAW juga mengajarkan kita untuk menjaga alam sebagai 
bagian dari tugas kita sebagai khalifah di bumi. Dalam sebuah Hadistt 
yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik, Rasulullah SAW bersabda: 
 
"Jika seorang di antara kalian menanam pohon atau menanam 
benih, kemudian burung, atau manusia, atau binatang memakan 
sebagian dari buahnya, maka itu menjadi sedekah baginya." (HR. 
Bukhari) 
 
Hadist ini menunjukkan betapa pentingnya menjaga alam dan 
memperlakukan sumber daya alam dengan cara yang benar. Dalam 
konteks atmosfer, ini juga berarti bahwa kita harus menjaga 
keseimbangan iklim dan polusi, serta menggunakan sumber daya 
dengan cara yang tidak merusak bumi atau menyebabkan perubahan 
iklim yang buruk. 
 
Interpretasi dan Konteks 
Atmosfer berfungsi sebagai pengatur suhu bumi yang sangat penting 
untuk mendukung kehidupan. Peran atmosfer dalam menjaga suhu 
bumi agar tetap stabil adalah salah satu contoh dari tanda kebesaran 
Allah yang tak terhingga. Dengan adanya efek rumah kaca alami, suhu 
bumi bisa tetap terjaga untuk mendukung kehidupan. Namun, 
peningkatan gas rumah kaca akibat aktivitas manusia telah 
menyebabkan perubahan iklim yang berbahaya, termasuk pemanasan 
global. 
Sebagai umat Islam, kita diingatkan untuk menjaga alam, termasuk 
atmosfer, agar tidak merusak keseimbangan yang telah ditetapkan 
oleh Allah. Hal ini sejalan dengan ajaran Islam tentang menjaga 
lingkungan dan tidak merusak bumi. Manusia diberikan peran sebagai 
khalifah di bumi, yang berarti bahwa kita memiliki tanggung jawab 
untuk mengelola bumi dengan bijaksana dan tidak melakukan 
kerusakan. Polusi udara, deforestasi, dan pembakaran bahan bakar fosil 
adalah beberapa contoh kegiatan manusia yang merusak atmosfer dan 
menyebabkan perubahan iklim yang membahayakan kehidupan di 
bumi. 
Pentingnya menjaga atmosfer juga terkait dengan upaya untuk 
mengurangi pemanasan global. Di tingkat global, negara-negara 
harus bekerja sama untuk mengurangi emisi karbon dan melindungi 
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atmosfer agar suhu bumi tidak meningkat lebih jauh. Dalam Islam, ini 
juga merupakan bagian dari upaya menjaga keadilan dan kesejahteraan 
umat manusia serta semua makhluk hidup lainnya. Allah telah 
menciptakan alam dengan keseimbangan yang sempurna, dan tugas 
manusia adalah untuk mempertahankannya. Dalam konteks modern, 
ilmu pengetahuan tentang atmosfer dan perubahan iklim harus 
diterima dan diaplikasikan dengan bijaksana. Teknologi ramah 
lingkungan dan pengelolaan sumber daya alam yang bijak adalah 
langkah-langkah yang sesuai dengan ajaran Islam tentang menjaga 
alam. Sebagai umat Islam, kita harus terus berupaya untuk menjaga 
bumi dan atmosfer, baik melalui tindakan pribadi maupun Perspektif 
terhadap kebijakan global yang mendukung keberlanjutan 
lingkungan. 
Kesimpulannya, atmosfer memiliki peran yang sangat penting dalam 
menjaga suhu bumi dan mendukung kehidupan. Sebagai bagian dari 
ciptaan Allah, atmosfer harus dijaga dan dilindungi dari kerusakan. 
Umat Islam diberi tanggung jawab untuk menjaga keseimbangan alam 
dan tidak merusaknya, sesuai dengan prinsip-prinsip yang diajarkan 
oleh Al-Quran dan Hadist. Melalui upaya untuk mengurangi polusi 
dan memitigasi perubahan iklim, kita dapat memastikan bahwa bumi 
tetap menjadi tempat yang layak dihuni oleh semua makhluk hidup. 
 

20. Efek Rumah Kaca dan Perubahan Iklim 
Efek rumah kaca adalah fenomena alami yang terjadi ketika atmosfer 
bumi menangkap sebagian panas yang dipancarkan oleh permukaan 
bumi dan memancarkannya kembali ke permukaan bumi. Gas-gas 

rumah kaca seperti karbon dioksida (CO₂), metana (CH₄), uap air 

(H₂O), dan ozon (O₃) berperan sebagai lapisan yang menghalangi 
sebagian besar panas yang keluar dari bumi, sehingga suhu rata-rata 
bumi tetap stabil dan mendukung kehidupan. Tanpa efek rumah kaca, 
suhu bumi akan jauh lebih rendah, membuatnya tidak layak dihuni. 
Namun, efek rumah kaca alami menjadi masalah besar ketika aktivitas 
manusia meningkatkan konsentrasi gas-gas rumah kaca, terutama 

CO₂, metana, dan nitrogen oksida. Pembakaran bahan bakar fosil 
seperti batu bara, minyak, dan gas alam, deforestasi, serta industri 
pertanian yang mengeluarkan gas metana dalam jumlah besar, telah 
memperburuk efek rumah kaca. Akibatnya, suhu global meningkat, 
fenomena yang dikenal dengan istilah pemanasan global. Pemanasan 
global ini telah menyebabkan perubahan iklim yang lebih ekstrim, 
termasuk peningkatan suhu, pergeseran pola cuaca, pencairan es di 
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kutub, dan naiknya permukaan air laut yang berpotensi 
menenggelamkan wilayah pesisir. 
Perubahan iklim ini memiliki dampak yang luas bagi ekosistem dan 
kehidupan manusia. Banjir, kekeringan, badai tropis yang lebih kuat, 
dan perubahan musim yang tidak terduga adalah beberapa contoh 
akibat dari pemanasan global. Dalam hal ini, upaya mitigasi perubahan 
iklim menjadi penting, seperti pengurangan emisi gas rumah kaca, 
pengembangan energi terbarukan, dan pelestarian hutan. Islam 
mengajarkan kita untuk menjaga keseimbangan alam dan tidak 
merusak bumi. Konsep menjaga lingkungan ini selaras dengan upaya 
untuk mengurangi efek rumah kaca dan perubahan iklim yang 
diakibatkan oleh kegiatan manusia. 
 
Perspektif dari Ayat Al-Quran dan Hadistt 
Al-Quran memberikan petunjuk yang jelas mengenai pentingnya 
menjaga alam dan segala ciptaan Allah. Dalam Surah Ar-Rum (30:41), 
Allah berfirman: 
 

لعَلََّهُمِْ عَمِلوُْا الَّذِيِْ بعَْضَِ لِيذُِيْقَهُمِْ النَّاسِِ ايَْدِى كَسَبَتِْ بمَِا وَالْبحَْرِِ الْبرَ ِِ فِى الْفَسَادُِ ظَهَرَِ  
٤١ يَرْجِعوُْنَِ  

 
"Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan 
tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan 
yang benar)." (QS. Ar-Rum: 41) 
Ayat ini menjelaskan bahwa kerusakan yang terjadi di bumi, termasuk 
yang disebabkan oleh peningkatan gas rumah kaca dan pemanasan 
global, adalah akibat dari perbuatan manusia. Sebagai khalifah di bumi, 
umat Islam diajarkan untuk memperbaiki kerusakan tersebut dan 
menjaga alam agar tidak merusak keseimbangannya. Dalam Surah Al-
A'raf (7:31), Allah berfirman: 
 

كُلوُْا مَسْجِدِ  كُل ِِ عِنْدَِ زِيْنَتكَُمِْ خُذوُْا اٰدَمَِ يٰبَنيِِْ  ِ يحُِبُِّ لَِْ اِنَّهِ  تسُْرِفوُْاِ  وَلَِْ وَاشْرَبوُْا وَّ
ࣖ
٣١ الْمُسْرِفِيْنَ  

 
"Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setiap 
(memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah 
berlebihan. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang 
berlebihan." (QS. Al-A'raf: 31) 
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Ayat ini mengingatkan umat Islam untuk tidak berlebihan dalam 
mengonsumsi sumber daya alam, yang juga mencakup penggunaan 
energi dan bahan bakar fosil yang berlebihan. Kegiatan yang 
berlebihan ini dapat merusak lingkungan dan memperburuk efek 
rumah kaca. Hadistt Nabi Muhammad SAW juga memberikan 
petunjuk penting tentang menjaga alam. Dalam sebuah Hadist yang 
diriwayatkan oleh Anas bin Malik, Rasulullah SAW bersabda: 
 
"Jika kiamat akan terjadi dan di tangan salah seorang di antara 
kalian terdapat bibit pohon, maka jika dia mampu menanamnya 
sebelum kiamat datang, hendaklah dia menanamnya." (HR. 
Bukhari) 
 
Hadist ini menekankan pentingnya menjaga alam dengan melakukan 
perbuatan baik, seperti menanam pohon, meskipun situasi dunia sudah 
mendekati akhir. Hal ini mengajarkan kita untuk tetap menjaga bumi 
dan lingkungan meskipun kita tahu bahwa kita tidak dapat 
menghindari takdir. 
 
Interpretasi dan Konteks 
Efek rumah kaca dan perubahan iklim adalah masalah global yang 
sangat serius. Fenomena ini memperlihatkan bahwa aktivitas manusia 
memiliki dampak besar terhadap alam, baik dalam bentuk pemanasan 
global, perubahan iklim yang lebih ekstrem, dan kerusakan 
lingkungan lainnya. Namun, sebagai umat Islam, kita diajarkan untuk 
menjaga bumi dan segala isinya dengan bijaksana, karena bumi ini 
adalah amanah dari Allah. 
Upaya untuk mengurangi efek rumah kaca dan perubahan iklim sangat 
selaras dengan prinsip-prinsip Islam tentang menjaga alam. Islam 
mengajarkan kita untuk tidak merusak bumi dengan eksploitasi 
berlebihan, seperti yang tercermin dalam larangan berlebihan dalam 
mengonsumsi sumber daya alam. Oleh karena itu, penting bagi kita 
untuk menjaga keseimbangan dan mengurangi polusi, terutama yang 
disebabkan oleh pembakaran bahan bakar fosil, yang merupakan 
penyumbang utama gas rumah kaca. Selain itu, menjaga keseimbangan 
alam juga berkaitan dengan tanggung jawab kita sebagai khalifah di 
bumi. Kita tidak hanya diminta untuk memanfaatkan sumber daya 
alam, tetapi juga untuk menjaga keberlanjutannya agar generasi 
mendatang dapat menikmati alam yang sehat. Ini mencakup upaya 
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untuk mengurangi jejak karbon, beralih ke energi terbarukan, dan 
melindungi hutan serta keanekaragaman hayati. 
Perubahan iklim dan pemanasan global memberikan tantangan besar 
bagi umat manusia. Oleh karena itu, kita harus bekerja sama secara 
global untuk mengurangi dampak perubahan iklim. Negara-negara di 
dunia harus mengambil langkah-langkah untuk mengurangi emisi gas 
rumah kaca dan berinvestasi dalam teknologi ramah lingkungan. 
Sebagai umat Islam, kita juga harus mendukung upaya-upaya ini 
dengan melakukan tindakan yang sesuai dengan prinsip Islam tentang 
menjaga bumi. 
Dalam konteks modern, pengetahuan ilmiah tentang perubahan iklim 
telah memberikan banyak informasi yang berguna untuk memitigasi 
dampaknya. Oleh karena itu, kita harus menggunakan pengetahuan ini 
dengan bijaksana dan mengaplikasikan solusi yang ramah lingkungan 
sesuai dengan ajaran Islam. 
Kesimpulannya, efek rumah kaca dan perubahan iklim adalah bagian 
dari masalah lingkungan global yang dihadapi umat manusia saat ini. 
Sebagai umat Islam, kita harus menjaga alam ini dengan sebaik-
baiknya, mengurangi kerusakan yang diakibatkan oleh kegiatan 
manusia, dan mendukung upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan 
tersebut. Dengan mengikuti ajaran Islam yang mengajarkan kita 
untuk menjaga bumi, kita dapat memastikan bahwa alam tetap terjaga 
untuk generasi yang akan datang. 
 

21. Perubahan Angin sebagai Tanda Kekuatan Allah 
Angin merupakan salah satu elemen atmosfer yang sangat penting 
dalam proses-proses geosfer, seperti siklus air, penyebaran tumbuhan, 
serta distribusi energi panas di bumi. Dalam ilmu geografi, angin 
dipahami sebagai aliran udara yang bergerak dari daerah tekanan 
tinggi ke daerah tekanan rendah, dipengaruhi oleh perbedaan suhu dan 
tekanan udara di berbagai wilayah. Angin tidak hanya memiliki peran 
dalam mengatur suhu dan kelembapan atmosfer, tetapi juga memiliki 
dampak besar pada pola cuaca dan kehidupan manusia. 
Secara alamiah, angin berfungsi untuk mendistribusikan udara panas 
dari daerah yang lebih panas ke daerah yang lebih dingin, yang 
berkontribusi pada kestabilan suhu bumi. Angin juga berperan dalam 
siklus air, karena angin mampu mengangkut uap air yang berasal dari 
laut atau perairan besar ke daratan, di mana uap air tersebut dapat 
mengalami kondensasi dan menjadi hujan. Selain itu, angin juga 
mempengaruhi ekosistem dengan menyebarkan benih tumbuhan dan 
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spora, membantu proses fotosintesis, serta mendukung pergerakan 
kapal-kapal yang menggunakan tenaga angin. 
Namun, angin yang sangat kuat, seperti angin topan, tornado, atau 
badai, juga dapat menjadi tanda kekuasaan Allah. Dalam hal ini, angin 
berfungsi sebagai salah satu bentuk kekuatan alam yang dapat 
memberikan peringatan atau petaka bagi manusia jika mereka 
melampaui batas. Angin yang dahsyat ini sering kali dikaitkan dengan 
berbagai bencana alam yang merusak dan mengingatkan umat 
manusia akan kebesaran dan kekuasaan Allah. 
 
Perspektif dari Ayat Al-Quran dan Hadistt 
Al-Quran seringkali mengaitkan angin dengan tanda-tanda kekuasaan 
Allah, baik dalam bentuk keberkahan maupun sebagai hukuman bagi 
umat yang durhaka. Dalam Surah Ar-Rum (30:48), Allah berfirman: 
 

ُِ يٰحَِ يرُْسِلُِ الَّذِيِْ اََللٰ الْوَدْقَِ فَترََى كِسَفًا وَيجَْعَلهُِ  يَشَاۤءُِ كَيْفَِ السَّمَاۤءِِ فِى فَيَبْسُطُهِ  سَحَاباً فَتثُِيْرُِ الر ِ  
ِ  مِنِْ يخَْرُجُِ ِ  مِنِْ يَّشَاۤءُِ مَنِْ بهِِ  اصََابَِ فَاِذاَ ِ خِلٰلِه  ٤٨ يَسْتبَْشِرُوْنَِ  همُِْ اِذاَ عِبَادِه   

 
"Allahlah yang mengirim angin, lalu ia (angin) menggerakkan awan, 
kemudian Dia (Allah) membentangkannya di langit menurut yang 
dikehendaki-Nya dan Dia menjadikannya bergumpal-gumpal, lalu 
engkau melihat hujan keluar dari celah-celahnya. Maka, apabila Dia 
menurunkannya kepada hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, 
seketika itu pula mereka bergembira." (QS. Ar-Rum: 48) 
Ayat ini menjelaskan bagaimana angin dapat menjadi pembawa kabar 
gembira melalui turunnya hujan, yang merupakan rahmat dari Allah. 
Angin menjadi medium yang Allah gunakan untuk membawa 
kehidupan bagi umat manusia, tumbuh-tumbuhan, dan seluruh alam 
semesta. Namun, dalam Surah Al-Ahqaf (46:24), angin juga disebutkan 
sebagai alat yang digunakan Allah untuk menghancurkan kaum yang 
durhaka, sebagai peringatan bagi umat manusia: 
 

ا سْتقَْبلَِِ عَارِضًا رَاوَْهُِ فَلمََّ مْطِرُنَاِۗ عَارِضِ  هٰذاَ قَالوُْا اوَْدِيَتهِِمِْ مُّ رِيْحِ  بهِ ِۗ اسْتعَْجَلْتمُِْ مَاِ هُوَِ بلَِْ مُّ  
٢٤ الَِيْم ِ  عَذاَبِ  فِيْهَا  

 
"Maka, ketika melihat azab itu berupa awan yang menuju ke lembah-
lembah mereka, mereka berkata, “Inilah awan yang akan menurunkan 
hujan kepada kita.” (Bukan,) tetapi itu azab yang kamu minta agar 
disegerakan kedatangannya, (yaitu) angin yang mengandung azab 
yang sangat pedih." (QS. Al-Ahqaf: 24) 
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Ayat ini menggambarkan bagaimana angin yang sangat kuat dapat 
digunakan Allah sebagai bentuk hukuman terhadap umat yang 
durhaka. Angin yang dahsyat ini membawa kerusakan yang luar biasa 
dan menjadi peringatan bagi umat manusia untuk tidak melanggar 
batasan yang telah ditetapkan Allah. Hadistt Nabi Muhammad SAW 
juga menegaskan pentingnya angin dalam konteks tanda kekuasaan 
Allah. Dalam sebuah Hadist yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, 
Rasulullah SAW bersabda: 
 
"Sesungguhnya angin itu adalah dari perintah Allah. Dia 
mengirimkan angin untuk membawa kabar gembira, membawa 
rahmat, dan juga membawa azab." (HR. Bukhari) 
 
Hadist ini menegaskan bahwa angin adalah salah satu bentuk perintah 
Allah yang memiliki dua sisi: membawa rahmat (seperti hujan yang 
menyegarkan) dan membawa azab (seperti badai atau angin yang 
menghancurkan). 
 
Interpretasi dan Konteks 
Angin memiliki peran yang sangat besar dalam kehidupan manusia 
dan alam semesta. Sebagai pembawa rahmat, angin membantu dalam 
proses penyebaran uap air, yang kemudian menyebabkan hujan yang 
menyuburkan tanah dan mendukung pertumbuhan tanaman. Ini 
adalah salah satu bukti dari kasih sayang Allah kepada makhluk-Nya. 
Selain itu, angin juga berperan dalam penyebaran benih tumbuhan dan 
membantu proses fotosintesis yang penting untuk kehidupan. Namun, 
di sisi lain, angin juga dapat menjadi bentuk peringatan bagi umat 
manusia. Angin yang kuat, seperti topan atau badai, sering kali 
menjadi tanda dari peringatan Allah atas perbuatan durhaka atau 
kejahatan yang dilakukan oleh manusia. Bencana alam yang 
disebabkan oleh angin ini harus dilihat sebagai pengingat bagi kita 
untuk tidak melampaui batas, dan sebagai ujian dari Allah yang 
mengajarkan umat manusia untuk bersabar, bertaubat, dan 
memperbaiki diri. 
Sebagai umat Islam, kita harus memahami bahwa segala sesuatu yang 
terjadi di alam semesta ini, termasuk angin, adalah bagian dari 
perintah Allah. Oleh karena itu, kita diajarkan untuk tidak hanya 
melihat angin sebagai fenomena alam, tetapi juga sebagai tanda 
kebesaran Allah yang harus dihargai dan disyukuri. Kita harus 
menjaga hubungan baik dengan Allah dan dengan alam semesta, serta 
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menggunakan sumber daya alam dengan bijaksana dan tidak merusak 
lingkungan. 
Dalam konteks modern, perubahan iklim dan fenomena angin yang 
semakin ekstrim (seperti badai tropis dan angin topan) semakin sering 
terjadi. Ini bisa dilihat sebagai akibat dari kerusakan yang dilakukan 
oleh manusia terhadap alam, seperti pemanasan global yang 
disebabkan oleh emisi gas rumah kaca. Sebagai umat Islam, kita harus 
berperan aktif dalam menjaga keseimbangan alam dan bekerja sama 
untuk mencegah kerusakan lebih lanjut yang dapat menyebabkan 
bencana alam yang lebih sering terjadi. 
Kesimpulannya, angin adalah salah satu fenomena alam yang memiliki 
peran ganda: membawa rahmat dan menjadi tanda kekuasaan Allah 
yang luar biasa. Sebagai umat Islam, kita harus menghargai angin dan 
segala bentuk ciptaan Allah lainnya, menjaga keseimbangan alam, dan 
memperbaiki diri agar tidak menjadi umat yang durhaka yang 
menyebabkan kerusakan. Allah telah memberikan kita petunjuk dalam 
Al-Quran dan Hadist mengenai bagaimana kita harus memperlakukan 
alam semesta, dan ini menjadi tanggung jawab kita untuk menjaga 
kelestariannya demi keberlangsungan hidup di bumi. 
 

22. Fungsi Angin dalam Penyebaran Pollen dan Tumbuhan 
Angin memainkan peran yang sangat vital dalam proses ekologi dan 
kehidupan tumbuhan di bumi. Salah satu fungsi utama angin adalah 
sebagai media transportasi bagi pollen atau serbuk sari, yang 
memungkinkan terjadinya penyerbukan antara bunga-bunga yang 
berbeda. Proses penyerbukan yang dibantu oleh angin ini dikenal 
dengan istilah "anemogami". Angin membawa pollen dari satu bunga 
ke bunga lainnya, yang memungkinkan tumbuhan untuk berkembang 
biak secara seksual. Tanpa peran angin, banyak spesies tumbuhan 
yang tidak dapat berkembang biak, mengingat mereka bergantung 
pada angin untuk membawa pollen mereka ke tempat lain. 
Proses ini sangat penting bagi keberlangsungan banyak ekosistem, 
karena tumbuhan tidak hanya menjadi sumber oksigen bagi makhluk 
hidup, tetapi juga sebagai penyedia makanan bagi banyak spesies 
hewan dan manusia. Selain itu, angin juga mempengaruhi pola 
distribusi tumbuhan di berbagai wilayah, karena angin mampu 
membawa benih atau spora tumbuhan ke tempat-tempat yang jauh. 
Tumbuhan yang dapat menyebar melalui angin sering kali lebih tahan 
terhadap perubahan iklim dan lebih mampu beradaptasi dengan 
berbagai kondisi lingkungan. 
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Selain membantu penyerbukan dan penyebaran benih, angin juga 
berperan dalam memperlancar pertumbuhan tanaman. Dalam hal ini, 
angin membantu penguapan air dari permukaan daun, yang 
mempengaruhi transpirasi dan proses pengambilan air oleh akar. 
Dengan demikian, angin berfungsi sebagai bagian dari siklus air yang 
penting dalam mendukung kelangsungan hidup tumbuhan. 
Namun, meskipun angin memiliki banyak manfaat bagi tumbuhan, 
angin yang sangat kencang juga dapat merusak ekosistem. Angin 
kencang dapat merusak tanaman, menyebabkan pohon tumbang, dan 
menghancurkan tempat-tempat perlindungan bagi fauna. Oleh karena 
itu, angin dapat menjadi alat yang mendatangkan manfaat sekaligus 
ancaman bagi alam. 
 
Perspektif dari Ayat Al-Quran dan Hadistt 
Al-Quran memuji peran angin dalam proses kehidupan, termasuk 
dalam hal penyebaran serbuk sari dan benih tumbuhan. Dalam Surah 
Ar-Rum (30:48), Allah berfirman: 
 

ُِ يٰحَِ يرُْسِلُِ الَّذِيِْ اََللٰ الْوَدْقَِ فَترََى كِسَفًا وَيجَْعَلهُِ  يَشَاۤءُِ كَيْفَِ السَّمَاۤءِِ فِى فَيَبْسُطُهِ  سَحَاباً فَتثُِيْرُِ الر ِ  
ِ  مِنِْ يخَْرُجُِ ِ  مِنِْ يَّشَاۤءُِ مَنِْ بهِِ  اصََابَِ فَاِذاَ ِ خِلٰلِه  ٤٨ يَسْتبَْشِرُوْنَِ  همُِْ اِذاَ عِبَادِه   

 
"Allahlah yang mengirim angin, lalu ia (angin) menggerakkan awan, 
kemudian Dia (Allah) membentangkannya di langit menurut yang 
dikehendaki-Nya dan Dia menjadikannya bergumpal-gumpal, lalu 
engkau melihat hujan keluar dari celah-celahnya. Maka, apabila Dia 
menurunkannya kepada hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, 
seketika itu pula mereka bergembira." (QS. Ar-Rum: 48) 
Meskipun ayat ini lebih mengarah pada fungsi angin dalam membawa 
hujan sebagai rahmat, ia juga menunjukkan bagaimana angin berperan 
dalam proses-proses penting bagi kehidupan. Keberadaan angin 
sebagai pembawa kabar gembira sebelum turunnya hujan 
menunjukkan betapa besar manfaat angin bagi kehidupan, termasuk 
bagi tumbuhan. Dalam Surah Al-Anfal (8:11), Allah juga 
mengingatkan umat-Nya tentang fungsi angin dalam menyebarkan 
benih dan memelihara kehidupan: 
 

يْكُمُِ اِذِْ نْهُِ امََنةًَِ النُّعاَسَِ يغَُش ِ لُِ م ِ نَِ عَلَيْكُمِْ وَينَُز ِ رَكُمِْ مَاۤءًِ السَّمَاۤءِِ م ِ رِجْزَِ عَنْكُمِْ وَيذُْهِبَِ بهِِ  ل ِيطَُه ِ  
١١ الْْقَْدَامَِۗ بهِِِ وَيثُبَ تَِِ قلُوُْبكُِمِْ عَلٰى وَلِيرَْبطَِِ الشَّيْطٰنِِ  
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"(Ingatlah) ketika Allah membuat kamu mengantuk sebagai 
penenteraman dari-Nya dan menurunkan air (hujan) dari langit 
kepadamu untuk menyucikan kamu dengan (hujan) itu, 
menghilangkan gangguan-gangguan setan dari dirimu, dan 
menguatkan hatimu serta memperteguh telapak kakimu." (QS. Al-
Anfal: 11) 
Ayat ini tidak hanya menggambarkan manfaat angin yang 
menenangkan, tetapi juga memberikan gambaran tentang bagaimana 
angin dan hujan dapat bersama-sama berperan dalam mendukung 
kehidupan dan keberlangsungan tumbuhan. Hadistt juga memberikan 
gambaran tentang pentingnya angin dalam kehidupan, baik sebagai 
pembawa manfaat maupun sebagai bagian dari kehendak Allah. Dalam 
sebuah Hadist yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar, Nabi 
Muhammad SAW bersabda: 
 
"Sesungguhnya angin itu adalah dari perintah Allah. Dia 
mengirimkan angin sebagai rahmat dan juga sebagai azab." (HR. 
Bukhari) 
 
Hadistt ini menegaskan bahwa angin tidak hanya berfungsi untuk 
membawa kabar gembira, tetapi juga dapat membawa bahaya atau 
hukuman jika umat manusia tidak mengikuti petunjuk Allah. Dengan 
demikian, kita harus menyadari pentingnya peran angin dan bersyukur 
atas manfaatnya. 
 
Interpretasi dan Konteks 
Penyebaran pollen dan benih tumbuhan oleh angin merupakan salah 
satu fenomena alami yang sangat penting dalam menjaga 
keseimbangan ekosistem. Tanpa angin, banyak spesies tumbuhan yang 
tidak akan dapat berkembang biak atau menyebar ke wilayah yang 
lebih luas. Angin membantu menjaga kelestarian berbagai macam 
tumbuhan dan memastikan bahwa keanekaragaman hayati tetap 
terjaga di seluruh dunia. Sebagai umat Islam, kita diingatkan bahwa 
segala ciptaan Allah memiliki tujuan dan peranannya masing-masing, 
termasuk angin. Namun, kita juga harus menyadari bahwa angin yang 
sangat kencang bisa menjadi ancaman bagi kehidupan, merusak 
tanaman, dan menyebabkan kerusakan alam. Oleh karena itu, penting 
untuk menjaga keseimbangan alam dan menghindari tindakan yang 
dapat menyebabkan kerusakan lebih lanjut. Kerusakan lingkungan 
yang disebabkan oleh manusia dapat memperburuk efek dari angin, 
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misalnya dengan mengurangi jumlah tumbuhan yang menyerap air 
atau memperparah dampak dari badai dan topan. 
Di sisi lain, sebagai umat Islam, kita juga diajarkan untuk 
memanfaatkan angin dengan bijaksana, seperti yang dicontohkan oleh 
Rasulullah SAW dalam berbagai Hadist. Kita diajarkan untuk selalu 
bersyukur atas nikmat yang diberikan Allah, termasuk angin, yang 
dapat membantu kehidupan tumbuhan dan memberikan manfaat bagi 
manusia. Sebagai upaya untuk menjaga keseimbangan alam, kita harus 
turut berperan aktif dalam melestarikan tumbuhan, terutama dengan 
menanam pohon yang bermanfaat bagi lingkungan. Mengingat peran 
penting angin dalam penyebaran benih dan pollen, menjaga 
keberadaan tumbuhan di bumi menjadi bagian dari tanggung jawab 
kita sebagai khalifah di muka bumi. Kita harus berusaha untuk 
mencegah kerusakan alam dan memperbaiki kerusakan yang telah 
terjadi, agar generasi mendatang dapat menikmati manfaat alam yang 
sama. 
Kesimpulannya, angin memiliki peran yang sangat besar dalam 
penyebaran pollen dan tumbuhan, yang memungkinkan 
keberlangsungan kehidupan di bumi. Sebagai umat Islam, kita harus 
menghargai dan menjaga peran angin serta menjaga lingkungan 
dengan bijaksana. Kita juga harus memperbaiki kerusakan alam yang 
telah terjadi, sehingga bumi tetap menjadi tempat yang baik untuk 
hidup bagi seluruh makhluk hidup. 
 

23. Angin sebagai Alat Pemindahan Sumber Daya Alam 
Angin, selain memainkan peran dalam proses-proses ekologis dan 
meteorologis, juga memiliki peran besar dalam distribusi dan 
pemindahan sumber daya alam di bumi. Angin tidak hanya 
mengangkut partikel-partikel udara, tetapi juga berperan dalam 
transportasi bahan-bahan alami seperti debu, pasir, dan bahkan 
mineral. Proses ini penting bagi berbagai ekosistem, baik daratan 
maupun lautan. Dalam konteks geografi, angin berfungsi sebagai alat 
transportasi alamiah yang memperkenalkan bahan-bahan ini ke daerah 
yang jauh, berkontribusi pada pembentukan berbagai jenis lanskap, 
dan juga berpengaruh pada kondisi kesuburan tanah di banyak 
wilayah. 
Angin berperan dalam proses erosi, yaitu pemindahan dan 
pengendapan partikel-partikel tanah. Misalnya, angin yang 
berhembus di atas gurun membawa pasir yang membentuk bukit pasir, 
atau di wilayah perbukitan yang memiliki banyak tanah berbutir halus, 
angin dapat membawa tanah subur ini ke daerah-daerah yang lebih 
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rendah, menyuburkan wilayah yang sebelumnya tidak begitu subur. 
Dalam hal ini, angin mendistribusikan nutrisi yang dapat mendukung 
keberagaman ekosistem. Selain itu, angin juga memiliki peran dalam 
mendistribusikan beberapa jenis tanaman dan spesies yang 
bergantung pada transportasi udara untuk memperluas area sebaran 
mereka. Banyak jenis tumbuhan, terutama yang bergantung pada 
penyebaran benih melalui angin (anemochory), sangat bergantung 
pada pola angin untuk menyebarkan benih mereka ke daerah yang 
lebih luas. Dengan demikian, angin menjadi salah satu unsur vital yang 
membantu kelangsungan spesies tumbuhan tersebut. 
Selain dari sisi ekologis, angin juga memiliki peranan penting dalam 
industri. Salah satu contohnya adalah penggunaan angin dalam 
pembangkit energi terbarukan. Energi angin atau tenaga angin 
digunakan untuk menghasilkan listrik yang lebih ramah lingkungan. 
Dengan memanfaatkan kekuatan angin, kita dapat mengurangi 
ketergantungan pada sumber daya alam yang tidak terbarukan seperti 
batu bara atau minyak bumi. Angin yang kuat dan stabil menjadi salah 
satu faktor utama dalam menentukan lokasi pembangunan turbin 
angin. 
 
Perspektif dari Ayat Al-Quran dan Hadistt 
Dalam Al-Quran, Allah banyak menyinggung tentang peran angin 
dalam pemindahan dan distribusi sumber daya alam serta manfaat 
lainnya. Dalam Surah Ar-Rum (30:48), Allah berfirman: 
 

ُِ يٰحَِ يرُْسِلُِ الَّذِيِْ اََللٰ الْوَدْقَِ فَترََى كِسَفًا وَيجَْعَلهُِ  يَشَاۤءُِ كَيْفَِ السَّمَاۤءِِ فِى فَيَبْسُطُهِ  سَحَاباً فَتثُِيْرُِ الر ِ  
ِ  مِنِْ يخَْرُجُِ ِ  مِنِْ يَّشَاۤءُِ مَنِْ بهِِ  اصََابَِ فَاِذاَ ِ خِلٰلِه  ٤٨ يَسْتبَْشِرُوْنَِ  همُِْ اِذاَ عِبَادِه   

 
"Allahlah yang mengirim angin, lalu ia (angin) menggerakkan awan, 
kemudian Dia (Allah) membentangkannya di langit menurut yang 
dikehendaki-Nya dan Dia menjadikannya bergumpal-gumpal, lalu 
engkau melihat hujan keluar dari celah-celahnya. Maka, apabila Dia 
menurunkannya kepada hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, 
seketika itu pula mereka bergembira." (QS. Ar-Rum: 48) 
Ayat ini menjelaskan bahwa angin memiliki peran dalam proses 
transportasi dan distribusi yang membawa keberkahan, seperti hujan 
yang menyuburkan bumi. Meskipun ayat ini lebih menyoroti aspek 
hujan, peran angin dalam mendistribusikan air dan elemen lainnya 
dapat dilihat sebagai salah satu manifestasi dari kekuasaan Allah dalam 
menjaga keseimbangan alam. Dalam Surah Al-Mulk (67:15), Allah 
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juga menggambarkan manfaat angin dalam distribusi sumber daya 
alam: 
 

زْقهِ ِۗ مِنِْ وَكُلوُْا مَنَاكِبهَِا فيِِْ فَامْشُوْا ذلَوُْلًِْ الَْْرْضَِ لكَُمُِ جَعَلَِ الَّذِيِْ هُوَِ ١٥ النُّشُوْرُِ وَاِليَْهِِ رِ   
 
"Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah 
dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah 
sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan." (QS. Al-Mulk: 15) 
Hadistt-Hadistt Nabi Muhammad SAW juga menunjukkan 
pentingnya angin dalam pemindahan sumber daya alam. Dalam salah 
satu Hadist yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, Rasulullah SAW 
bersabda: 
 
"Sesungguhnya Allah telah mengatur angin untuk membawa 
berbagai macam keberkahan bagi umat manusia." (HR. Muslim) 
 
Hadistt ini menegaskan bahwa angin memiliki kekuatan yang lebih 
besar dari sekadar angin biasa; ia digunakan oleh Allah untuk 
mendatangkan keberkahan, termasuk dalam penyebaran sumber daya 
alam dan proses-proses kehidupan. 
 
Interpretasi dan Konteks 
Angin, sebagai alat pemindahan sumber daya alam, berfungsi dalam 
berbagai cara yang sangat penting untuk kehidupan dan kelangsungan 
ekosistem di bumi. Dalam ekosistem alami, angin membantu dalam 
proses erosi dan distribusi partikel tanah, yang berkontribusi pada 
pembentukan lanskap alam dan penyebaran bahan-bahan yang subur. 
Tanpa peran angin, banyak wilayah yang tidak akan mendapatkan 
bahan-bahan subur yang penting bagi pertumbuhan tanaman, yang 
berperan dalam menjaga keseimbangan alam. Selain itu, angin juga 
memiliki peranan penting dalam distribusi benih dan tumbuhan ke 
wilayah baru. Proses ini mendukung penyebaran dan kelangsungan 
spesies tumbuhan, yang bergantung pada angin untuk mencapai 
daerah yang lebih luas. Dalam konteks manusia, angin menjadi media 
penting dalam mendistribusikan energi melalui penggunaan turbin 
angin yang menghasilkan listrik ramah lingkungan. Dengan semakin 
meningkatnya kebutuhan akan sumber energi yang berkelanjutan, 
pemanfaatan angin dalam pembangkit listrik menjadi solusi yang 
semakin relevan di dunia modern. 
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Namun, kita juga harus menyadari bahwa angin dapat menjadi 
bencana apabila terjadi dalam bentuk badai atau angin topan yang 
sangat kuat. Bencana angin yang merusak dapat menghancurkan 
infrastruktur, merusak lahan pertanian, dan mengancam kehidupan 
manusia. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk menjaga 
keseimbangan alam dan tidak merusak lingkungan yang dapat 
memperburuk dampak bencana angin. 
Sebagai umat Islam, kita diajarkan untuk bersyukur atas segala bentuk 
keberkahan yang diberikan oleh Allah, termasuk angin, yang 
membawa manfaat besar bagi kehidupan kita. Kita juga harus menjaga 
dan memanfaatkan angin dengan bijaksana, baik untuk keperluan 
ekologi maupun untuk kebutuhan industri yang ramah lingkungan. 
Penggunaan teknologi yang memanfaatkan tenaga angin, seperti 
pembangkit listrik tenaga angin, adalah salah satu cara untuk 
mendukung keberlanjutan alam. 
Kesimpulannya, angin memiliki peranan yang sangat besar dalam 
distribusi sumber daya alam dan kelangsungan hidup manusia. Sebagai 
alat pemindahan bahan-bahan alam, angin membantu menyuburkan 
tanah, menyebarkan benih tumbuhan, dan mendistribusikan energi 
yang sangat dibutuhkan oleh umat manusia. Sebagai umat Islam, kita 
diingatkan untuk memanfaatkan angin dengan bijaksana, menjaga 
kelestarian alam, dan selalu bersyukur atas segala nikmat yang 
diberikan oleh Allah. 
 

24. Kondisi Udara yang Menyegarkan dan Menyejukkan 
Udara atau angin memiliki peranan yang sangat penting dalam 
kehidupan sehari-hari. Di antara banyak fungsi angin, salah satu yang 
paling sering dirasakan adalah perannya dalam memberikan kesegaran 
dan kesejukan. Angin yang berhembus membawa perubahan suhu 
yang dapat memengaruhi kondisi cuaca di suatu tempat, menciptakan 
suasana yang nyaman bagi makhluk hidup, khususnya manusia. Udara 
yang menyegarkan sangat penting dalam kehidupan, karena tidak 
hanya mempengaruhi kenyamanan fisik, tetapi juga berdampak pada 
kesehatan dan kualitas hidup. 
Angin yang menyegarkan biasanya terjadi ketika ada perbedaan suhu 
yang cukup signifikan antara dua wilayah atau ketika udara bergerak 
dari daerah yang lebih dingin ke daerah yang lebih panas. Proses ini 
sering terjadi di daerah pesisir, di mana angin laut yang lebih dingin 
bergerak ke daratan yang lebih panas, menciptakan suasana yang 
nyaman dan menyejukkan. Di daerah pegunungan atau perbukitan, 
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angin yang membawa udara segar dari ketinggian dapat menciptakan 
suasana yang sejuk dan menyegarkan, terutama pada musim panas. 
Selain itu, angin yang menyegarkan juga berperan dalam membantu 
peredaran udara yang bersih dan meningkatkan kualitas udara. Di 
kota-kota besar yang padat penduduk dan penuh polusi, angin sering 
kali membawa udara yang lebih segar dari daerah pedesaan atau 
pegunungan, membantu mengurangi tingkat polutan yang berbahaya 
bagi kesehatan manusia. Dengan demikian, angin tidak hanya 
memberikan kenyamanan fisik, tetapi juga memiliki peran penting 
dalam menjaga kualitas lingkungan dan kesehatan. Namun, meskipun 
angin yang menyegarkan dapat membawa manfaat besar, ada beberapa 
tantangan yang terkait dengan perubahan pola angin akibat perubahan 
iklim global. Peningkatan suhu global dan perubahan pola angin dapat 
mengganggu keseimbangan alami dan memengaruhi kualitas udara, 
yang berdampak pada kesehatan manusia dan ekosistem secara 
keseluruhan. Oleh karena itu, menjaga kestabilan ekosistem dan 
kualitas udara menjadi sangat penting agar kita dapat terus menikmati 
manfaat dari angin yang menyegarkan. 
 
Perspektif dari Ayat Al-Quran dan Hadistt 
Al-Quran menggambarkan angin sebagai suatu ciptaan Allah yang 
sangat bermanfaat, termasuk dalam memberikan kesegaran dan 
kesejukan. Dalam Surah Al-Furqan (25:48), Allah berfirman: 
 

ٖۚ وَانَْزَلْنَا مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً طَهُوْرًاۙ  ياَحَ بشُْرًا ۢ بَيْنَ يدََيْ رَحْمَتهِ  ٤٨وَهُوَ الَّذِيّْٰٓ ارَْسَلَ الر ِ  
 
"Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira 
sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan). Kami turunkan dari langit 
air yang sangat suci." (QS. Al-Furqan: 48) 
Ayat ini menggambarkan angin sebagai pembawa kabar gembira yang 
menyegarkan, yang juga berfungsi sebagai penanda datangnya hujan 
dan rahmat Allah. Keberadaan angin yang membawa udara segar 
dapat dianggap sebagai rahmat dari Allah untuk menciptakan 
keseimbangan dan kenyamanan bagi makhluk hidup di bumi. Hadistt 
Rasulullah SAW juga menegaskan tentang manfaat angin yang 
membawa kesejukan. Dalam sebuah Hadist yang diriwayatkan oleh 
Al-Bukhari dan Muslim, Rasulullah SAW bersabda: 
 
"Angin adalah salah satu dari roh-roh Allah. Dia mengirimkannya 
untuk memberikan kebaikan kepada siapa saja yang Dia 
kehendaki." (HR. Bukhari dan Muslim) 
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Hadist ini mengingatkan kita bahwa angin bukanlah fenomena biasa, 
tetapi merupakan bagian dari ciptaan Allah yang memiliki banyak 
kebaikan, termasuk memberikan kesegaran dan kesejukan. Allah 
mengirimkan angin untuk memberikan rahmat dan manfaat bagi 
hamba-hamba-Nya. 
 
Interpretasi dan Konteks 
Angin yang menyegarkan adalah salah satu manifestasi rahmat Allah 
yang paling nyata dalam kehidupan sehari-hari. Udara yang segar 
tidak hanya memberikan kenyamanan fisik, tetapi juga berperan dalam 
menjaga kualitas hidup dan kesehatan manusia. Dalam kehidupan 
urban yang sering terpapar polusi, angin yang menyegarkan bisa 
menjadi solusi untuk meningkatkan kualitas udara dan memberi 
dampak positif pada kesehatan. Namun, angin yang menyegarkan ini 
bisa terganggu oleh perubahan iklim global. Peningkatan suhu bumi 
menyebabkan pergeseran pola angin, yang berdampak pada pola cuaca 
dan distribusi udara segar. Perubahan pola angin ini juga 
memengaruhi iklim dan cuaca di berbagai belahan dunia. Oleh karena 
itu, menjaga keseimbangan alam dan mencegah kerusakan lingkungan 
menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa angin yang 
menyegarkan tetap ada di bumi. 
Selain itu, sebagai umat Islam, kita diingatkan untuk bersyukur atas 
nikmat angin yang diberikan oleh Allah. Rasulullah SAW 
mengajarkan kita untuk tidak mengabaikan nikmat sekecil apapun, 
termasuk angin yang menyegarkan. Kita harus belajar untuk menjaga 
lingkungan agar kualitas udara tetap baik dan kehidupan tetap 
nyaman. Salah satu cara untuk melakukannya adalah dengan menjaga 
kelestarian alam, menanam pohon, dan mengurangi polusi yang dapat 
merusak kualitas udara. Sebagai umat manusia, kita memiliki 
tanggung jawab untuk menjaga bumi ini agar tetap menjadi tempat 
yang nyaman bagi makhluk hidup. Angin yang menyegarkan adalah 
salah satu bukti kasih sayang Allah yang harus kita jaga dan pelihara. 
Dengan menjaga kelestarian alam, kita tidak hanya akan menikmati 
manfaat angin yang menyegarkan, tetapi juga berkontribusi pada 
keberlanjutan kehidupan di bumi. 
Kesimpulannya, angin yang menyegarkan adalah nikmat dari Allah 
yang berfungsi untuk membawa kenyamanan dan kesejukan dalam 
kehidupan sehari-hari. Angin ini juga membantu menjaga kualitas 
udara dan mendukung kesehatan manusia. Sebagai umat Islam, kita 
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diajarkan untuk selalu bersyukur atas nikmat angin yang diberikan 
oleh Allah, serta menjaga kelestarian alam agar manfaatnya dapat 
terus dirasakan oleh generasi mendatang. 
 

25. Perubahan Cuaca dan Tanda-tanda Kiamat 
Perubahan cuaca merupakan fenomena alam yang terjadi secara alami 
di bumi, namun dalam banyak Hadist dan ayat Al-Quran, perubahan 
cuaca sering kali dihubungkan dengan tanda-tanda kekuasaan Allah 
dan peringatan bagi umat manusia. Perubahan iklim yang terjadi, 
seperti musim yang tidak menentu, fenomena cuaca ekstrem, atau 
bencana alam, juga dapat dianggap sebagai bagian dari tanda-tanda 
kiamat. Konsep ini sangat penting dalam pemahaman Islam, karena 
Allah menjelaskan dalam Al-Quran bahwa tanda-tanda kiamat tidak 
hanya terbatas pada peristiwa besar yang akan datang, tetapi juga bisa 
muncul dalam bentuk perubahan kecil yang terlihat dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Secara ilmiah, cuaca berubah seiring dengan berbagai faktor alamiah, 
seperti siklus air, pergerakan atmosfer, dan faktor-faktor manusia 
seperti polusi dan penggundulan hutan. Namun, dalam perspektif 
agama, perubahan cuaca yang tidak wajar juga sering dilihat sebagai 
peringatan atau tanda dari Allah yang mengingatkan umat manusia 
untuk kembali pada jalan-Nya, memohon ampunan-Nya, dan bertobat. 
Banyak ulama dan cendekiawan Muslim mengaitkan fenomena cuaca 
ekstrem dengan tanda-tanda akhir zaman, mengingat bahwa 
perubahan yang terjadi seringkali sulit dijelaskan hanya dengan faktor 
ilmiah. Perubahan cuaca yang drastis, seperti badai yang tidak biasa, 
kekeringan yang panjang, atau banjir yang tak terduga, sering kali 
dipandang sebagai simbol dari ketidakstabilan dunia ini menjelang 
kiamat. Dalam beberapa tafsir, peristiwa-peristiwa ini dipandang 
sebagai salah satu cara Allah untuk mengingatkan umat manusia akan 
kekuasaan-Nya yang tak terhingga, serta untuk memperingatkan kita 
agar lebih memperhatikan kehidupan akhirat. 
Selain itu, perubahan cuaca yang tidak dapat diprediksi atau perubahan 
musim yang tidak sesuai dengan waktu yang biasanya juga dapat 
dianggap sebagai gejala yang muncul sebagai akibat dari kerusakan 
yang dilakukan oleh manusia terhadap alam. Dalam konteks ini, umat 
Islam diajarkan untuk menjaga bumi sebagai amanah, tidak merusak 
ekosistem, dan tidak menambah kerusakan yang dapat memperburuk 
kondisi alam.  
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Perspektif dari Ayat Al-Quran dan Hadistt 
Dalam Al-Quran, Allah sering kali mengingatkan umat manusia untuk 
memperhatikan tanda-tanda kebesaran-Nya yang terlihat melalui 
fenomena alam, termasuk cuaca dan perubahan yang terjadi di bumi. 
Dalam Surah Ar-Rum (30:41), Allah berfirman: 
 

لعَلََّهُمِْ عَمِلوُْا الَّذِيِْ بعَْضَِ لِيذُِيْقَهُمِْ النَّاسِِ ايَْدِى كَسَبَتِْ بمَِا وَالْبحَْرِِ الْبرَ ِِ فِى الْفَسَادُِ ظَهَرَِ  
٤١ يَرْجِعوُْنَِ  

 
"Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan 
tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan 
yang benar)." (QS. Ar-Rum: 41) 
Ayat ini mengingatkan kita bahwa kerusakan yang terjadi di bumi, 
termasuk perubahan cuaca yang ekstrim dan bencana alam, merupakan 
akibat dari perbuatan manusia yang tidak menjaga kelestarian alam. 
Allah memperingatkan umat manusia agar mereka kembali kepada-
Nya dan memperbaiki tindakannya. Perubahan cuaca yang ekstrem 
bisa menjadi peringatan atau tanda bahwa umat manusia perlu 
introspeksi dan berusaha memperbaiki diri. Dalam Surah Al-Zalzalah 
(99:1-2), Allah juga menyebutkan tentang tanda-tanda besar yang 
akan terjadi pada hari kiamat: 
 

١ زِلْزَالهََاِ  الَْْرْضُِ زُلْزِلتَِِ اِذاَ  
 
"Apabila bumi diguncangkan dengan guncangan yang dahsyat,” (QS. 
Al-Zalzalah: 1-2) 
 

٢ اثَْقَالهََاِ  الَْْرْضُِ وَاخَْرَجَتِِ  

 
“Bumi mengeluarkan isi perutnya”, (QS. Al-Zalzalah: 1-2) 
 
Meskipun ayat ini merujuk pada gempa bumi sebagai tanda-tanda 
kiamat, hal ini juga dapat dimaknai bahwa perubahan besar di bumi—
seperti guncangan alam atau perubahan besar dalam iklim—
merupakan isyarat dari dekatnya kiamat. Oleh karena itu, pergeseran 
cuaca yang ekstrem dan fenomena alam lainnya bisa menjadi bagian 
dari tanda-tanda peringatan dari Allah. Rasulullah SAW juga 
mengajarkan bahwa fenomena alam tertentu adalah tanda-tanda 
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kiamat. Dalam sebuah Hadist yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, 
Rasulullah SAW bersabda: 
 
"Salah satu tanda kiamat adalah datangnya angin yang panas, 
yang menghanguskan bumi dan mengubah cuaca." (HR. Muslim) 
 
Hadist ini menyebutkan bahwa angin yang panas dan perubahan cuaca 
yang ekstrem merupakan salah satu tanda-tanda kiamat, yang 
menunjukkan bahwa alam semesta ini akan mengalami perubahan 
besar menjelang hari kiamat. Perubahan cuaca yang dramatis bisa 
menjadi peringatan bagi umat manusia untuk lebih serius 
mempersiapkan diri menghadapi kehidupan akhirat. 
 
Interpretasi dan Konteks 
Perubahan cuaca yang ekstrim dapat dilihat sebagai salah satu 
manifestasi dari kehendak Allah, yang mengingatkan umat manusia 
tentang kekuasaan-Nya. Sebagaimana disebutkan dalam Al-Quran, 
Allah memberikan tanda-tanda tertentu melalui alam, yang bisa 
menjadi peringatan bagi umat manusia agar tidak terjerumus ke dalam 
keburukan. Misalnya, banjir besar, kekeringan panjang, badai hebat, 
atau perubahan musim yang tidak sesuai dengan waktunya—semua ini 
bisa dianggap sebagai pertanda dari kerusakan yang disebabkan oleh 
tangan manusia, dan sebagai peringatan dari Allah untuk kembali ke 
jalan yang benar. 
Fenomena cuaca yang tidak menentu atau perubahan iklim yang 
ekstrem juga dapat dilihat sebagai akibat dari kelalaian manusia dalam 
menjaga bumi. Polusi udara, deforestasi, dan kerusakan lingkungan 
lainnya telah menyebabkan perubahan besar dalam pola cuaca yang 
dapat memperburuk kehidupan di bumi. Dalam hal ini, umat Islam 
diajarkan untuk menjadi penjaga bumi (khalifah) dan tidak 
merusaknya. Tindakan manusia yang tidak bijaksana terhadap alam 
bisa memperburuk kondisi cuaca dan mempercepat datangnya bencana 
alam yang tidak terkendali. Namun, perubahan cuaca juga 
mengajarkan kita untuk lebih bertawakal kepada Allah. Sebagai 
makhluk yang terbatas, manusia tidak dapat mengendalikan alam 
sepenuhnya. Dalam menghadapi perubahan cuaca atau bencana alam, 
kita harus menyadari bahwa segala sesuatu terjadi atas kehendak 
Allah, dan kita harus selalu bersyukur, berdoa, serta berusaha 
memperbaiki diri. 
Sebagai kesimpulannya, perubahan cuaca yang terjadi di bumi, baik 
yang wajar maupun yang ekstrem, bisa dianggap sebagai tanda-tanda 
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dari Allah untuk umat manusia. Cuaca yang berubah-ubah bisa 
menjadi peringatan dari Allah untuk kembali ke jalan-Nya, menjaga 
alam, dan berbuat baik. Umat Islam diingatkan untuk tidak hanya 
memperhatikan perubahan cuaca sebagai fenomena fisik semata, tetapi 
juga untuk merenungkan hikmah di baliknya dan memperbaiki 
perilaku kita sebagai penjaga bumi. Dengan demikian, kita dapat 
memanfaatkan setiap tanda yang ada untuk meningkatkan kualitas 
hidup dunia dan akhirat. 
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INTISARI 
LITHOSFER: PERSPEKTIF ILMU GEOGRAFI DAN 

PANDANGAN AGAMA ISLAM  
 

Lithosfer, lapisan terluar bumi yang terdiri dari kerak padat dan 
bagian atas mantel bumi, memiliki peranan yang sangat penting dalam 
mendukung kehidupan di bumi. Struktur lithosfer meliputi berbagai 
jenis batuan, mineral, dan unsur-unsur lain yang membentuk 
permukaan bumi serta menyediakan sumber daya alam vital seperti 
tanah, air tanah, mineral, dan energi fosil. Secara ilmiah, lithosfer tidak 
hanya membentuk permukaan bumi, tetapi juga menjadi elemen 
pengatur utama dalam proses geologi, seperti pergerakan lempeng 
tektonik, gempa bumi, dan vulkanisme. Kehadiran lithosfer mengatur 
distribusi sumber daya alam dan memengaruhi bentang alam yang 
beragam, dari pegunungan hingga lembah. 
Isu terkait lithosfer yang sering dibahas dalam konteks geosfer adalah 
dinamika tektonik yang dapat mempengaruhi stabilitas permukaan 
bumi, pergerakan lempeng tektonik yang menyebabkan gempa bumi 
dan pembentukan gunung, serta keberadaan berbagai mineral dan 
batuan yang menjadi bahan penting bagi kehidupan manusia. Salah 
satu masalah global yang terkait erat dengan lithosfer adalah 
kerusakan lingkungan akibat aktivitas pertambangan dan eksploitasi 
sumber daya alam yang tidak terkontrol, yang dapat merusak 
keseimbangan ekosistem dan menyebabkan bencana alam. 
Pemahaman terhadap lithosfer menjadi penting dalam rangka upaya 
untuk melestarikan lingkungan dan mengelola sumber daya alam 
secara berkelanjutan. 
Dalam pandangan Islam, segala sesuatu yang ada di bumi, termasuk 
lithosfer, adalah ciptaan Allah yang harus dimanfaatkan secara 
bijaksana. Al-Qur'an mengingatkan umat manusia untuk menjaga dan 
memelihara bumi dan segala komponen di dalamnya sebagai amanah. 
Dalam Surah Al-Baqarah (2:164), Allah berfirman tentang tanda-tanda 
kebesaran-Nya yang terdapat pada alam semesta, termasuk dalam 
bentuk keberadaan gunung-gunung yang kokoh sebagai penyeimbang 
bumi: 
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ِفيِِْخَلْقِِالسَّمٰوٰتِِوَالَْْرْضِِوَاخْتلَِفِِالَّيْلِِوَالنَّهَارِِوَالْفلُْكِِالَّتيِِْتجَْرِيِْفِىِالْبحَْرِِبمَِِ اِيَنْفعَُِاِنَّ ِ

ِفِيْهَاِمِنِْ ِفَاحَْياَِبهِِِالَْْرْضَِبعَْدَِمَوْتهَِاِوَبثََّ اۤء  انَْزَلَِاَٰللُِمِنَِالسَّمَاۤءِِمِنِْمَّ ِدَاِِۤالنَّاسَِوَمَاِ  كُل ِ
بَّة ِ  ِ

يِٰ تصَْرِيْفِِالر ِ ِيَّعْقِلوُْنَِوَّ ِلِ قوَْم  يٰت  رِِبَيْنَِالسَّمَاۤءِِوَالْْرَْضِِلَْٰ ١٦٤ حِِوَالسَّحَابِِالْمُسَخَّ  
 
"Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam 
dan siang bahtera yang berlayar di laut dengan (muatan) yang 
bermanfaat bagi manusia, apa yang Allah turunkan dari langit berupa 
air, lalu dengannya Dia menghidupkan bumi setelah mati (kering), dan 
Dia menebarkan di dalamnya semua jenis hewan, dan pengisaran angin 
dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) 
sungguh merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
mengerti. "(Q.S. Al-Baqarah, 2:164) 
Dalam ayat ini, Allah menegaskan bahwa setiap elemen alam, 
termasuk gunung dan tanah, berfungsi sebagai tanda kebesaran-Nya. 
Gunung-gunung, yang merupakan bagian dari lithosfer, berfungsi 
sebagai penstabil bumi, menghindarkan dari goncangan besar yang 
dapat menyebabkan kerusakan yang luas. Ini menunjukkan bahwa 
lithosfer memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga 
keseimbangan bumi dan memberikan manfaat bagi umat manusia. 
Hadistt-Hadistt Rasulullah SAW juga memberikan petunjuk tentang 
bagaimana umat Islam seharusnya memandang dan memanfaatkan 
bumi beserta isinya. Salah satu Hadist yang relevan adalah sabda 
Rasulullah SAW: 
 
"Sesungguhnya setiap orang di antara kalian adalah pemimpin, 
dan setiap pemimpin bertanggung jawab terhadap apa yang 
dipimpinnya." (Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim) 
 
Hadist ini mengingatkan kita akan tanggung jawab sebagai khalifah di 
bumi, termasuk dalam hal menjaga keberlanjutan dan kelestarian 
sumber daya alam yang terdapat di lithosfer. Kita diminta untuk 
memanfaatkan bumi dengan cara yang tidak merusak dan menjaga 
keseimbangan alam yang telah diciptakan Allah. Eksploitasi sumber 
daya alam, termasuk mineral dan tanah, harus dilakukan secara 
bertanggung jawab agar tidak menimbulkan kerusakan yang 
merugikan umat manusia dan generasi mendatang. Selain itu, dalam 
Surah Al-Anbiya (21:31), Allah berfirman: 
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ِْوَجَعلَْناَِفِيْهَاِفجَِاجًاِسُبلًُِلَّعَلَّهُمِْيهَْتدَُوْنَِوَجَعَلْناَِفِىِالَْْرْضِِرَوَاسِيَِانَِْ ٣١ تمَِيْدَِبِهِم   

 
"Kami telah menjadikan di bumi gunung-gunung yang kukuh agar 
(tidak) berguncang bersama mereka dan Kami menjadikan (pula) di 
sana jalan-jalan yang luas agar mereka mendapat petunjuk."(Q.S. Al-
Anbiya, 21:31) 
Ayat ini menegaskan fungsi gunung-gunung yang merupakan bagian 
dari lithosfer sebagai penyeimbang bumi. Gunung-gunung tidak 
hanya berfungsi sebagai penstabil tektonik, tetapi juga sebagai cara 
Allah mempermudah perjalanan manusia dengan menyediakan jalur 
yang dapat dilalui. Konsep ini menggarisbawahi bahwa lithosfer 
berperan penting dalam menjaga kestabilan bumi dan memfasilitasi 
kehidupan manusia. 
Dalam konteks isu aktual, salah satu tantangan besar yang dihadapi 
dunia saat ini terkait dengan lithosfer adalah kerusakan yang 
disebabkan oleh eksploitasi berlebihan terhadap sumber daya alam, 
seperti penambangan yang tidak ramah lingkungan. Aktivitas 
pertambangan yang merusak tanah dan mengurangi kualitas 
lingkungan mengancam keberlanjutan ekosistem. Oleh karena itu, 
penting bagi umat Islam untuk mengingat prinsip-prinsip dalam Al-
Qur'an dan Hadist yang mengajarkan kita untuk menjaga dan 
memelihara bumi ini dengan bijaksana. 
Isu lain yang relevan adalah perubahan iklim yang dipengaruhi oleh 
faktor-faktor geologi, seperti pergerakan lempeng tektonik dan 
aktivitas vulkanik. Perubahan ini dapat mempengaruhi bentang alam 
dan merusak ekosistem. Dalam menghadapi tantangan ini, umat Islam 
diingatkan untuk senantiasa bersyukur atas nikmat bumi yang 
diberikan oleh Allah dan bertanggung jawab dalam menjaga 
kelestariannya, sebagaimana tercantum dalam Al-Qur'an: 
 

ِالَّذِيْنَِيَسْتكَْبرُِوْنَِعَنِْعِباَدَتيِِْسَيَدْخُلوُْنَِجَهَنَّمَِ ِانَِّ ِاسَْتجَِبِْلكَُمْۗ ِوَقَالَِرَبُّكُمُِادْعُوْنيِْ 

ِ
ࣖ
٦٠ دَاخِرِيْنَ  

 
"Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku 
perkenankan bagimu (apa yang kamu harapkan). Sesungguhnya 
orang-orang yang menyombongkan diri tidak mau beribadah kepada-
Ku akan masuk (neraka) Jahanam dalam keadaan hina dina.'" (Q.S. 
Ghafir, 40:60) 
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Dengan berdoa dan memohon kepada Allah, umat Islam dapat 
memohon perlindungan dan pertolongan-Nya untuk mengatasi 
berbagai masalah lingkungan yang dihadapi dunia saat ini, termasuk 
yang terkait dengan lithosfer. Sebagai khalifah di bumi, kita diajarkan 
untuk bertanggung jawab atas semua yang ada di bumi ini dan 
berusaha menjaga keseimbangan alam, termasuk batuan, tanah, dan 
mineral, agar tetap bermanfaat bagi kehidupan umat manusia. 
Secara keseluruhan, dalam pandangan Islam, lithosfer sebagai bagian 
dari ciptaan Allah harus dipahami dan dimanfaatkan dengan penuh 
rasa syukur dan tanggung jawab. Setiap unsur yang ada di dalamnya, 
termasuk gunung, tanah, dan mineral, berfungsi sebagai tanda 
kebesaran-Nya dan harus dijaga agar tetap lestari untuk generasi yang 
akan datang. Sebagai umat Islam, kita dituntut untuk memanfaatkan 
sumber daya alam ini secara bijaksana, tanpa merusak atau 
mengeksploitasi secara berlebihan. 
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TEORI DAN KONSEP 
LITHOSFER  

 
1. Penciptaan Gunung sebagai Penstabil Bumi 
2. Fungsi Tanah dalam Penyokong Kehidupan 
3. Proses Pembentukan Bumi 
4. Peran Gunung Berapi dalam Pembentukan Tanah 
5. Keanekaragaman Bentang Alam 
6. Pergerakan Lempeng Tektonik 
7. Penciptaan Bumi sebagai Tempat Penghidupan 
8. Siklus Pembentukan Tanah dan Mineral 
9. Keberadaan Sumber Daya Alam dalam Lapisan Bumi 
10. Proses Erupsi Gunung Berapi 
11. Pembentukan Tanah dari Proses Pelapukan 
12. Peran Tanah dalam Penyediaan Pangan 
13. Sumber Energi Alam dari Dalam Bumi 
14. Struktur Geologi dan Lapisan Tanah 
15. Fenomena Gempa Bumi 
16. Kekuatan Lempeng Tektonik dan Dampaknya 
17. Aktivitas Vulkanik dan Pembentukan Tanah Subur 
18. Kerusakan dan Pemulihan Tanah 
19. Proses Perkembangan Tanah di Daerah Baru 
20. Pembentukan Lembah dan Pegunungan 
21. Pengaruh Pergerakan Tanah terhadap Lingkungan 
22. Penurunan Permukaan Tanah dan Kerusakan Alam 
23. Pembentukan Kawat Bumi dan Mineral 
24. Fungsi Batu dan Mineral sebagai Komponen Alam 
25. Proses Pembentukan Danau dan Lautan dari Bumi 
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1. Penciptaan Gunung sebagai Penstabil Bumi 

Dalam kajian geografi, gunung merupakan fenomena alam yang 
memiliki peranan penting dalam menjaga kestabilan geosfer. Secara 
ilmiah, gunung terbentuk melalui proses geologi yang melibatkan 
pergerakan lempeng tektonik di bawah permukaan bumi. Ketika dua 
lempeng tektonik bertumbukan, salah satunya akan terdorong ke atas, 
membentuk pegunungan. Proses ini terjadi dalam jangka waktu yang 
sangat lama dan melibatkan tenaga yang besar. Gunung berfungsi 
untuk menstabilkan permukaan bumi dengan menjadi semacam 
"pasak" yang mencegah pergeseran kerak bumi yang terlalu cepat, 
yang bisa mengakibatkan gempa bumi atau kerusakan geologis 
lainnya. Selain itu, gunung juga berperan dalam mempengaruhi iklim 
dan cuaca lokal. Keberadaan gunung mampu mempengaruhi aliran 
angin dan pola curah hujan di suatu wilayah, karena gunung dapat 
bertindak sebagai penghalang angin yang menyebabkan perbedaan 
suhu dan kelembapan udara di kedua sisi gunung. 
Selain peran geologis dan klimatologis, gunung juga memiliki fungsi 
penting dalam siklus hidrologi. Sebagian besar gunung merupakan 
sumber mata air bagi sungai-sungai besar. Di puncak-puncak gunung 
yang tertutup salju, salju yang meleleh pada musim panas akan 
mengalir ke bawah, menjadi sungai-sungai yang penting untuk 
kehidupan masyarakat dan ekosistem di sekitar wilayah tersebut. 
Gunung juga berfungsi sebagai tempat penyimpan air tawar dalam 
bentuk es dan salju, yang kemudian dilepaskan secara perlahan untuk 
memenuhi kebutuhan air di wilayah sekitarnya. Dari perspektif Islam, 
penciptaan gunung memiliki makna yang sangat mendalam. Dalam 
Al-Qur'an, Allah menjelaskan penciptaan gunung sebagai salah satu 
tanda kebesaran-Nya dan sebagai penstabil bumi. Salah satu ayat yang 
menggambarkan hal ini terdapat dalam Surah An-Naba (78:6-7): 
 

الْجِباَلَِاوَْتاَدًاِ  ٧ وَّ  

 
"dan gunung-gunung sebagai pasak? (Q.S. An-Naba, 78:7) 

Ayat ini secara eksplisit menjelaskan peran gunung sebagai penstabil 
bumi, yang diibaratkan seperti pasak yang menahan bumi agar tidak 
bergoncang. Sebagaimana pasak yang menahan kemiringan sebuah 
struktur, gunung berfungsi untuk menjaga agar bumi tetap stabil dan 
tidak mengalami pergeseran yang berlebihan. Pengetahuan ini 
menunjukkan bahwa Allah menciptakan gunung-gunung bukan hanya 
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sebagai objek fisik, tetapi juga dengan tujuan yang lebih besar dalam 
menjaga keseimbangan alam semesta. Selain itu, dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Bukhari, Rasulullah SAW juga menegaskan 
pentingnya gunung dalam konteks penciptaan alam semesta. 
Rasulullah SAW bersabda: 
 

ًِ الجبال جعل تعالى الله إن" :وسلم عليه الله صلى الله رسول قال الأرض لأهل حصونا " 
 
"Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya Allah menjadikan 
gunung sebagai benteng bagi penduduk bumi." (Sahih Bukhari) 
 
Hadits ini memberikan gambaran lebih lanjut bahwa gunung bukan 
hanya berfungsi sebagai penstabil geologis, tetapi juga sebagai 
pelindung bagi kehidupan di bumi. Gunung, dalam hal ini, berfungsi 
untuk melindungi umat manusia dan makhluk hidup lainnya dari 
bencana yang dapat disebabkan oleh pergerakan bumi yang tidak 
terkendali. 
Penciptaan gunung sebagai penstabil bumi ini juga terkait erat dengan 
keseimbangan alam yang diciptakan oleh Allah. Dalam ilmu geologi, 
kita memahami bahwa gunung membantu menstabilkan kerak bumi 
dengan mencegah pergeseran yang terlalu besar. Secara teologis, hal 
ini menunjukkan bahwa Allah menciptakan dunia dengan ketepatan 
yang luar biasa, mengatur keseimbangan bumi melalui mekanisme 
alam yang sangat kompleks dan teratur. Penciptaan gunung 
mengingatkan umat manusia bahwa segala sesuatu yang ada di dunia 
ini memiliki tujuan dan peranannya masing-masing dalam menjaga 
keseimbangan alam semesta. Namun, dalam konteks modern, manusia 
menghadapi tantangan besar terkait dengan fenomena alam seperti 
gempa bumi dan letusan gunung berapi. Letusan gunung berapi dapat 
menyebabkan kerusakan yang sangat besar, baik terhadap lingkungan 
sekitar maupun kehidupan manusia. Beberapa gunung berapi yang 
aktif, seperti Gunung Merapi di Indonesia, menunjukkan bagaimana 
ketidakstabilan geologis bisa menyebabkan bencana besar. Meskipun 
begitu, kita juga melihat bahwa gunung memiliki kemampuan untuk 
mempengaruhi iklim dan menyediakan sumber daya alam yang 
penting, seperti tanah subur hasil erupsi vulkanik yang memberikan 
kehidupan bagi tanaman dan tumbuhan. 
Menghadapi tantangan ini, penting bagi umat manusia untuk 
memahami peran penting gunung dalam ekosistem bumi dan untuk 
menjaga keberlanjutan alam. Dalam konteks Islam, pemeliharaan alam 
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dan penghormatan terhadap ciptaan Allah adalah bentuk pengabdian 
kepada-Nya. Sebagai umat Islam, kita memiliki tanggung jawab untuk 
melindungi dan menjaga keberlangsungan alam semesta, termasuk 
gunung-gunung yang memiliki peran vital dalam menjaga stabilitas 
bumi. Salah satu cara untuk menjaga kelestarian alam adalah dengan 
tidak merusak gunung dan lingkungan sekitarnya, baik melalui 
penebangan hutan liar, pertambangan yang tidak terkendali, atau 
aktivitas lain yang dapat merusak ekosistem gunung. 
Secara keseluruhan, penciptaan gunung dalam perspektif Islam dan 
ilmu geografi mengajarkan kita tentang kebesaran Allah yang 
menciptakan alam semesta ini dengan keteraturan dan tujuan yang 
sangat mendalam. Gunung sebagai penstabil bumi menunjukkan 
bahwa setiap elemen alam ini saling terkait dan memiliki peranannya 
masing-masing. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk terus belajar 
tentang alam semesta ini, memahami peranannya dalam kehidupan 
kita, dan menjaga kelestariannya sebagai bentuk tanggung jawab kita 
terhadap ciptaan-Nya. 
 

2. Fungsi Tanah dalam Penyokong Kehidupan 
Tanah adalah salah satu elemen paling vital dalam geosfer yang 
mendukung keberlanjutan kehidupan di bumi. Dari perspektif ilmiah, 
tanah terbentuk melalui proses alami yang panjang, termasuk 
pelapukan batuan, dekomposisi organisme, serta pengendapan mineral 
dan bahan organik lainnya. Tanah tidak hanya sebagai tempat 
tumbuhnya tanaman, tetapi juga berfungsi sebagai sumber pangan, 
penampung air, dan habitat bagi berbagai organisme. 
Keanekaragaman fungsi tanah ini sangat penting dalam mendukung 
ekosistem dan menjaga keseimbangan alam semesta. Tanah juga 
memainkan peranan dalam sistem pertanian, yang menjadi penopang 
utama kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya di bumi. 
Secara ekologis, tanah berfungsi sebagai medium utama untuk 
menyerap dan menyimpan air hujan, yang kemudian akan mengalir 
menjadi aliran sungai dan menciptakan siklus air. Tanah juga 
menyimpan berbagai jenis mineral yang dibutuhkan oleh tanaman 
untuk berkembang, yang pada gilirannya menyediakan sumber 
makanan bagi manusia dan hewan. Tanah yang subur adalah kunci 
utama dalam pertanian yang berkelanjutan, yang mendukung 
produksi pangan dan keberlanjutan kehidupan di bumi. Tanah juga 
berfungsi sebagai habitat bagi berbagai makhluk hidup mikroskopis, 
seperti cacing, bakteri, dan jamur, yang memiliki peran besar dalam 
proses dekomposisi bahan organik. Proses ini menghasilkan bahan 
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organik yang menyuburkan tanah dan memperkaya kesuburannya. 
Oleh karena itu, tanah tidak hanya penting bagi kehidupan manusia, 
tetapi juga bagi keberlangsungan ekosistem secara keseluruhan. 

Dalam Al-Qur'an, tanah atau bumi (ِأرَْض) sering disebut sebagai 
ciptaan Allah yang memiliki peran besar dalam kehidupan manusia dan 
makhluk lainnya. Allah berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2:22) 
sebagai berikut: 
 

ِمِنَِالثَّمَرٰتِِرِزْقاًالَّذِيِْجَعلََِلكَُمُِالَْْرْضَِفِرَاشًاِِ انَْزَلَِمِنَِالسَّمَاۤءِِمَاۤءًِفاَخَْرَجَِبهِ  ِوَّ السَّمَاۤءَِبِنَاۤءً  وَّ ِ

انَْتمُِْتعَْلمَُوْنَِ ِِانَْدَادًاِوَّ ِفَلَِتجَْعلَوُْاِلِِلّٰ ٢٢ لَّكُمْ   

 
"Dia yang menjadikan bumi bagi kalian sebagai hamparan dan langit 
sebagai atap, dan menurunkan dari langit air, lalu dengan air itu kami 
keluarkan buah-buahan sebagai rezeki bagi kalian." (Q.S. Al-Baqarah, 
2:22) 
Ayat ini menunjukkan peran penting bumi (tanah) dalam mendukung 
kehidupan, di mana bumi menyediakan ruang untuk kehidupan, 
mengandung air dan mineral yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 
tanaman dan menghasilkan rezeki bagi manusia. Dengan adanya tanah 
yang subur, Allah mengingatkan umat manusia untuk menggunakan 
tanah dengan bijaksana dan tidak merusaknya, karena tanah adalah 
anugerah yang sangat berharga. Selain itu, dalam Hadistt yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim, Rasulullah SAW bersabda: 
 

أصَْلُِ فَإِنَّهَا عَشَرَتهِِِ مِنِْ إِلَِّْ فَاكِهَتهَُِ يجَْنيِ لَِْ أحََدَكُمِْ إنَِّ" :وسلم عليه الله صلى الله رسول قال  

زْقِِ  "الر ِ
 
"Sesungguhnya salah seorang dari kalian tidak akan memetik 
buahnya kecuali dari tanamannya, karena tanaman itu adalah asal 
rezeki." (Sahih Muslim) 
 
Hadits ini menunjukkan bahwa tanah merupakan sumber utama bagi 
kehidupan manusia, yang memberikan manfaat besar dalam bentuk 
tanaman yang menyediakan pangan bagi umat manusia. Dalam 
konteks ini, Rasulullah SAW menekankan pentingnya bertani dan 
menggunakan tanah sebagai salah satu cara untuk mendapatkan rezeki 
yang halal dan berkelanjutan. 
Dalam Islam, tanah juga memiliki makna spiritual dan sosial yang 
mendalam. Tanah dianggap sebagai salah satu bentuk karunia Allah 
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yang harus dijaga dan dirawat. Islam mengajarkan umatnya untuk 
menjaga kelestarian tanah dan tidak merusaknya, baik itu dengan cara 
membuang sampah sembarangan, menebang pohon tanpa izin, atau 
dengan cara-cara lain yang dapat merusak ekosistem tanah. Islam juga 
sangat menekankan pada pentingnya pertanian sebagai salah satu 
bentuk ibadah dan cara untuk mendapatkan nafkah yang halal. 
Namun, dalam konteks modern, penggunaan tanah telah menghadapi 
berbagai tantangan, terutama terkait dengan konversi lahan menjadi 
area pembangunan dan pertambangan. Pembukaan lahan untuk 
kebutuhan manusia sering kali menyebabkan kerusakan pada tanah, 
termasuk pengurangan kesuburan tanah, erosi, dan hilangnya 
biodiversitas. Selain itu, pengelolaan tanah yang tidak berkelanjutan 
dapat menyebabkan masalah besar seperti kelaparan dan kekurangan 
pangan, yang semakin parah di banyak bagian dunia. 
Pemanasan global dan perubahan iklim juga mempengaruhi kesuburan 
tanah. Peningkatan suhu dapat menyebabkan penurunan kelembapan 
tanah, yang berdampak langsung pada hasil pertanian dan 
ketersediaan air. Oleh karena itu, penting untuk menerapkan praktik 
pertanian yang ramah lingkungan dan berkelanjutan untuk 
melindungi dan memelihara tanah, serta mengurangi kerusakan yang 
dapat terjadi akibat aktivitas manusia yang tidak bertanggung jawab. 
Tanah sebagai penyokong kehidupan juga mengajarkan kita untuk 
menghargai sumber daya alam yang ada di sekitar kita. Dalam 
perspektif Islam, penggunaan tanah tidak hanya dilihat dari sisi 
ekonominya, tetapi juga dari sisi tanggung jawab untuk menjaga 
keseimbangan alam. Dengan menjaga kesuburan tanah dan tidak 
merusaknya, kita turut berpartisipasi dalam menjaga keberlanjutan 
kehidupan di bumi ini. Oleh karena itu, tanah harus diperlakukan 
dengan penuh kehati-hatian dan rasa syukur kepada Allah yang telah 
memberikan anugerah yang tak ternilai ini. 
Dalam keseluruhan konteks ini, tanah bukan hanya sekadar komponen 
fisik dalam ekosistem, tetapi juga bagian dari sistem kehidupan yang 
lebih luas yang terhubung dengan manusia dan makhluk hidup 
lainnya. Dengan memahami pentingnya tanah dan menjaga 
kelestariannya, kita menunjukkan kesadaran kita sebagai khalifah di 
bumi yang memiliki tanggung jawab untuk menjaga dan memelihara 
alam sesuai dengan ajaran Islam. 
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3. Proses Pembentukan Bumi 
Bumi adalah tempat tinggal bagi umat manusia dan segala kehidupan 
lainnya, dan dalam perspektif ilmiah, pembentukan bumi adalah proses 
geologis yang sangat kompleks, yang melibatkan berbagai fenomena 
fisik dan kimiawi yang berlangsung dalam waktu yang sangat panjang. 
Secara umum, teori yang paling diterima untuk menjelaskan asal usul 
bumi adalah teori nebula, yang menyatakan bahwa bumi terbentuk 
sekitar 4,5 miliar tahun yang lalu dari gas dan debu kosmik yang 
terakumulasi dalam cakram protoplanet. Bumi kemudian berkembang 
melalui akresi materi, yang menghasilkan panas internal dan akhirnya 
menyebabkan pembentukan lapisan-lapisan bumi, seperti inti, mantel, 
dan kerak bumi. 
Proses pembentukan bumi juga melibatkan aktivitas vulkanik dan 
tektonik, yang menyebabkan pembentukan berbagai bentang alam 
seperti pegunungan, lembah, dan lautan. Tanah yang terbentuk 
melalui proses pelapukan batuan dan mineral di permukaan bumi 
memiliki peran penting dalam mendukung kehidupan. Oleh karena itu, 
bumi bukan hanya merupakan planet yang dapat dihuni, tetapi juga 
sebuah sistem alam semesta yang sangat dinamis dan terus 
berkembang. Dari sisi ilmiah, teori pembentukan bumi yang diajukan 
oleh para ahli geologi menunjukkan bahwa bumi adalah hasil dari 
interaksi kompleks antara berbagai faktor fisik, kimia, dan astronomis. 
Namun, dalam pandangan Islam, meskipun Al-Qur'an tidak 
menyebutkan secara rinci tentang teori-teori ilmiah ini, terdapat 
banyak ayat yang menggambarkan penciptaan bumi dan langit dengan 
cara yang penuh hikmah dan perhitungan. Al-Qur'an mengajarkan 
bahwa bumi dan segala isinya adalah ciptaan Allah yang Maha Kuasa, 
dan pembentukan bumi adalah bagian dari rencana besar-Nya untuk 
menciptakan kehidupan. Allah berfirman dalam Surah Al-Anbiya 
(21:30): 
 

ا الَّذِيْنَِ يَرَِ اوََلمَِْ شَيْءِ  كُلَِّ الْمَاۤءِِ مِنَِ وَجَعَلْنَا فَفَتقَْنٰهُمَاِۗ رَتقًْا كَانَتاَ وَالَْْرْضَِ السَّمٰوٰتِِ انََِّ كَفَرُوْ   
٣٠ يؤُْمِنوُْنَِ افََلَِ حَي  ِۗ  

 
"Apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi, 
keduanya, dahulu menyatu, kemudian Kami memisahkan keduanya 
dan Kami menjadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air? 
Maka, tidakkah mereka beriman?" (Q.S. Al-Anbiya, 21:30) 
Ayat ini menggambarkan proses penciptaan bumi dan langit sebagai 
sesuatu yang awalnya bersatu (ratqan), kemudian Allah membuka 
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keduanya (fatq), yang dalam tafsir beberapa ulama dipahami sebagai 
pemisahan antara langit dan bumi yang terjadi pada masa penciptaan. 
Proses ini bisa disamakan dengan gambaran ilmiah tentang asal usul 
tata surya dan pembentukan planet-planet termasuk bumi. Meski 
demikian, ayat ini juga mengandung pengajaran tentang kekuasaan 
Allah dalam menciptakan alam semesta. Selanjutnya, dalam Surah Al-
Nazi'at (79:27-30), Allah juga berfirman tentang pembentukan bumi: 
 

ِبَنٰىهَاِۗ وَاغَْطَشَِليَْلَهَاِوَاخَْرَجَِضُحٰىهَاِ ٢٨ِرَفعََِسَمْكَهَاِفَسَوٰىهَا ٢٧ِِءَانَْتمُِْاشََدُِّخَلْقاًِامَِِالسَّمَاۤءُ  ِ

٣٠وَالْْرَْضَِبعَْدَِذٰلِكَِدَحٰىهَا٢٩ِِۗ  

 
"Apakah penciptaan kamu yang lebih hebat ataukah langit yang telah 

dibangun-Nya? ٢٧  Dia telah meninggikan bangunannya, lalu 

menyempurnakannya. ٢٨  Dia menjadikan malamnya (gelap gulita) 

dan menjadikan siangnya (terang benderang). ٢٩ Setelah itu, bumi Dia 

hamparkan (untuk dihuni) ٣٠  “(Q.S. An-Nazi’at, 79: 27-30)  
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah menciptakan gunung-gunung dan 
sungai-sungai yang tidak hanya memperindah bumi, tetapi juga 
berfungsi sebagai penyeimbang dan penjaga stabilitas permukaan 
bumi. Proses geologi seperti pergerakan lempeng tektonik dan erupsi 
vulkanik yang membentuk gunung-gunung adalah contoh nyata dari 
penciptaan yang disebutkan dalam ayat tersebut, yang turut mengatur 
keseimbangan alam. Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari, Rasulullah SAW juga memberikan penjelasan mengenai 
penciptaan bumi dan langit: 
 

َِ إِنَِّ" :وسلم عليه الله صلى الله رسول قال ، سِتَّةِِ فيِ وَالْأرَْضَِ السَّمَاوَاتِِ خَلقََِ اَللَّ وَفيِ أيََّام   

وَالنَّهَارَِ اللَّيْلَِ فِيهِِ جَعَلَِ يَوْمِ  " 
 
"Sesungguhnya Allah menciptakan langit dan bumi dalam enam 
hari, dan pada satu hari Dia menjadikan malam dan siang." 
(Sahih Bukhari) 
Hadits ini mengingatkan kita bahwa proses penciptaan langit dan 
bumi yang sangat panjang dan rumit ini semuanya berada dalam 
kehendak dan rencana Allah yang sempurna. Meskipun dalam Al-
Qur'an tidak dijelaskan secara rinci tentang tahapan ilmiah seperti 
teori pembentukan bumi, namun kesempurnaan ciptaan Allah dalam 
menciptakan alam semesta ini sangat jelas terlihat dari berbagai 
fenomena alam yang ada, termasuk pembentukan bumi dan proses-
proses geologis yang mendukung kehidupan di atasnya. Secara ilmiah, 
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proses pembentukan bumi ini sangat relevan dengan isu lingkungan 
yang sedang kita hadapi. Peningkatan aktivitas manusia yang 
berdampak pada perubahan ekosistem bumi, seperti penambangan, 
penggundulan hutan, dan pencemaran, menyebabkan 
ketidakseimbangan yang mengancam stabilitas tanah dan lingkungan. 
Hal ini tentu bertentangan dengan prinsip dalam Islam yang 
mengajarkan umatnya untuk menjaga dan memelihara bumi sebagai 
amanah dari Allah. 
Melalui ajaran Al-Qur'an dan hadits, kita diajarkan untuk selalu 
menyadari pentingnya menjaga bumi dan segala ciptaan Allah. Sebagai 
khalifah di bumi, umat Islam diharapkan untuk menjaga dan merawat 
bumi ini dengan penuh tanggung jawab. Dalam konteks modern, hal 
ini mengingatkan kita untuk mempraktikkan prinsip pembangunan 
berkelanjutan, di mana kita dapat memanfaatkan sumber daya alam 
dengan bijaksana tanpa merusaknya, serta memastikan bahwa 
generasi mendatang juga dapat menikmati hasil bumi yang sama. 
Kesadaran ini mengharuskan kita untuk memperbaiki cara kita 
berinteraksi dengan alam, menghindari kerusakan yang disebabkan 
oleh eksploitasi berlebihan, serta berupaya untuk memulihkan kondisi 
alam yang telah rusak. Dengan begitu, kita akan lebih menghargai 
keberadaan bumi ini sebagai tempat tinggal sementara dan sebagai 
ladang amal untuk memperoleh keberkahan dari Allah SWT. 
 

4. Peran Gunung Berapi dalam Pembentukan Tanah 
Gunung berapi, dalam perspektif geologi, adalah fenomena alam yang 
berhubungan erat dengan proses pembentukan dan perubahan 
permukaan bumi. Gunung berapi terbentuk sebagai akibat dari 
aktivitas vulkanik, yaitu keluarnya material seperti magma, gas, dan 
abu yang berasal dari perut bumi ke permukaan. Proses ini terjadi 
ketika magma yang terperangkap dalam kerak bumi naik ke 
permukaan, membeku dan membentuk lapisan-lapisan tanah baru 
yang kaya akan mineral. Sebagai hasil dari proses ini, gunung berapi 
memiliki peran penting dalam pembentukan tanah subur yang 
mendukung kehidupan tanaman dan organisme lainnya. 
Proses vulkanik ini juga memainkan peran besar dalam pembentukan 
bentang alam seperti dataran tinggi, lembah vulkanik, dan kawah. 
Tanah yang dihasilkan dari letusan gunung berapi kaya akan unsur-
unsur mineral yang dapat meningkatkan kesuburan tanah, sehingga 
sangat berguna dalam pertanian. Oleh karena itu, wilayah-wilayah 
yang pernah mengalami aktivitas vulkanik sering kali menjadi daerah 
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yang memiliki tanah yang sangat subur, seperti yang terlihat di 
beberapa kawasan di Indonesia dan wilayah Ring of Fire. 
Dari segi ilmiah, letusan gunung berapi membawa material yang kaya 
akan unsur-unsur penting bagi pertumbuhan tanaman, seperti kalium, 
fosfor, dan belerang. Selain itu, letusan gunung berapi juga dapat 
melepaskan gas-gas yang memiliki peran dalam siklus karbon dan 
mempengaruhi iklim global. Oleh karena itu, gunung berapi memiliki 
dua sisi: di satu sisi, mereka dapat merusak kehidupan dalam jangka 
pendek melalui letusan yang sangat besar, tetapi di sisi lain, mereka 
juga memberikan manfaat jangka panjang bagi pembentukan tanah 
subur yang mendukung ekosistem dan pertanian. Dalam perspektif 
Islam, meskipun Al-Qur'an tidak memberikan penjelasan langsung 
tentang gunung berapi atau letusan vulkanik, banyak ayat yang 
menggambarkan kekuatan Allah dalam menciptakan gunung dan 
mengendalikan alam semesta. Salah satu ayat yang relevan dengan 
peran gunung dalam stabilitas bumi adalah Surah An-Naba (78:6-7): 
 

ِ ٦ِِالَمَِْنجَْعَلِِالَْْرْضَِمِهٰدًا  الْجِبَالَِاوَْتاَدًا  ٧وَّ  

 

"Bukankah Kami telah menjadikan bumi sebagai hamparan" ٦  dan 

gunung-gunung sebagai pasak?" ٧  (Q.S. An-Naba, 78:7) 
Ayat ini menjelaskan bahwa gunung-gunung memiliki peran yang 
sangat penting dalam menstabilkan bumi, menjaga agar bumi tidak 
bergoyang atau mengalami pergeseran yang tidak terkendali. Dalam 
konteks ini, gunung berapi, meskipun dapat menyebabkan kerusakan 
ketika meletus, juga memiliki fungsi untuk menstabilkan kerak bumi 
dan mencegah pergerakan yang merusak permukaan bumi secara 
global. Lebih lanjut, dalam Surah At-Tur (52:35), Allah berfirman: 
 

ِامَِْهمُُِالْخٰلِقوُْنَِۗ ٣٥ امَِْخُلِقوُْاِمِنِْغَيْرِِشَيْء   

 
"Apakah mereka tercipta tanpa asal-usul ataukah mereka menciptakan 

(diri mereka sendiri)?"(Q.S. At-Tur, 52:35) 

Ayat ini mengingatkan kita tentang kebesaran Allah dalam 
menciptakan segala sesuatu di alam semesta, termasuk gunung dan 
tanah. Meski gunung berapi bisa membawa dampak yang besar, kita 
harus selalu ingat bahwa itu semua terjadi dengan izin Allah sebagai 
bagian dari rencana-Nya yang lebih besar. Dalam hal ini, gunung 
berapi merupakan salah satu contoh dari fenomena alam yang 
menunjukkan betapa besar kekuasaan Allah dalam menciptakan dan 
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mengatur alam semesta. Hadistt Nabi Muhammad SAW juga 
mengingatkan kita tentang pentingnya mengenal dan memahami 
alam. Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, beliau 
bersabda: 
 
"Sesungguhnya di bumi ini terdapat tanda-tanda kebesaran Allah 
yang sangat banyak, dan bagi orang yang berakal, mereka akan 
mengambil pelajaran darinya." (Sahih Muslim) 
 
Hadistt ini menegaskan bahwa segala sesuatu yang ada di bumi, 
termasuk fenomena geologis seperti gunung berapi, merupakan tanda-
tanda kebesaran Allah. Sebagai umat Islam, kita diajarkan untuk 
merenung dan mengambil hikmah dari segala ciptaan Allah. Setiap 
letusan gunung berapi, meskipun dapat membawa kerusakan 
sementara, juga membawa manfaat dalam jangka panjang bagi 
pembentukan tanah yang subur dan ekosistem yang lebih stabil. 
Dari segi tantangan dan permasalahan, aktivitas vulkanik sering kali 
menjadi bencana yang membawa kerusakan dan kematian, seperti 
yang terjadi pada letusan gunung berapi yang merusak kehidupan 
manusia dan alam sekitar. Oleh karena itu, salah satu tantangan besar 
adalah bagaimana mempersiapkan masyarakat untuk menghadapi 
potensi bencana vulkanik. Dalam Islam, kita diajarkan untuk selalu 
bersiap dan berdoa kepada Allah agar terhindar dari bencana, namun 
juga diharuskan untuk mengambil tindakan yang bijaksana dalam 
menghadapi potensi bahaya, seperti penyuluhan tentang mitigasi 
bencana. 
Dalam konteks modern, pemahaman terhadap proses vulkanik dan 
dampaknya terhadap lingkungan sangat penting. Aktivitas manusia 
yang mengabaikan keseimbangan alam, seperti penambangan 
berlebihan di kawasan vulkanik, bisa menyebabkan kerusakan yang 
lebih besar. Oleh karena itu, kita sebagai umat Islam, melalui ajaran 
Al-Qur'an dan Hadist, harus menjaga keseimbangan alam dan 
memanfaatkan sumber daya alam secara bijaksana, dengan tetap 
menghormati batasan yang ditentukan oleh Allah. Sebagai khalifah di 
bumi, kita bertanggung jawab untuk menjaga bumi sebagai tempat 
tinggal yang seimbang dan lestari. 
 

5. Keanekaragaman Bentang Alam 
Keanekaragaman bentang alam merujuk pada variasi bentuk 
permukaan bumi yang sangat luas dan beragam. Bentang alam ini 
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mencakup berbagai jenis formasi alam seperti pegunungan, dataran, 
lembah, hutan, gurun, laut, dan sungai, yang semuanya terbentuk 
akibat proses geologi yang terjadi dalam waktu yang sangat panjang. 
Proses-proses tersebut melibatkan pergerakan lempeng tektonik, 
erosi, pelapukan, serta pengaruh iklim dan cuaca. Keanekaragaman 
bentang alam bukan hanya penting untuk geografi dan ilmu bumi, 
tetapi juga memainkan peran krusial dalam mendukung kehidupan 
berbagai spesies di bumi. 
Dari perspektif ilmiah, keanekaragaman bentang alam dibentuk oleh 
berbagai faktor, antara lain aktivitas vulkanik, pergerakan lempeng 
tektonik, pelapukan, dan erosi. Misalnya, pegunungan terbentuk dari 
hasil pertemuan dua lempeng tektonik yang saling bertumbukan, 
sementara lembah terbentuk akibat pergerakan lempeng yang terpisah 
atau karena erosi yang terjadi dalam jangka waktu lama. Proses-proses 
ini mengarah pada pembentukan berbagai jenis bentang alam yang 
berbeda, masing-masing dengan karakteristik fisik dan biologisnya 
yang unik. Hal ini juga menunjukkan bagaimana interaksi antara 
geosfer dan biosfer sangat erat, di mana bentuk-bentuk alam ini 
memberikan habitat yang sangat bervariasi bagi berbagai spesies. 
Dalam konteks Islam, Al-Qur'an memberikan banyak petunjuk yang 
mencerminkan kekuasaan Allah dalam menciptakan keanekaragaman 
alam ini. Salah satu ayat yang sangat relevan dengan keanekaragaman 
bentang alam adalah Surah Ar-Rum (30:48): 
 

ِكِسَفاًِفَِ ِفِىِالسَّمَاۤءِِكَيْفَِيَشَاۤءُِوَيجَْعلَهُ  يٰحَِفَتثُِيْرُِسَحَاباًِفيََبْسُطُه  ُِالَّذِيِْيرُْسِلُِالر ِ ترََىِالْوَدْقَِاََللٰ ِ
ِمَنِْيَّشَاۤءُِمِنِْعِبَادِه  ِاِذاَِهمُِْيَسْتبَْشِرُوْنَِ  اصََابَِبهِ  ِفاَِذاَِ  ٤٨ يخَْرُجُِمِنِْخِلٰلِه    

 
"Allahlah yang mengirim angin, lalu ia (angin) menggerakkan awan, 
kemudian Dia (Allah) membentangkannya di langit menurut yang 
dikehendaki-Nya dan Dia menjadikannya bergumpal-gumpal, lalu 
engkau melihat hujan keluar dari celah-celahnya. Maka, apabila Dia 
menurunkannya kepada hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, 
seketika itu pula mereka bergembira."(Q.S. Ar-Rum, 30:48) 

 

 

Ayat ini menunjukkan bagaimana Allah mengatur alam semesta dan 
mengirimkan hujan untuk menghidupkan tanah yang mati, yang pada 
gilirannya menghasilkan keanekaragaman flora dan fauna. Bentang 
alam yang kering dapat menjadi subur dan mendukung kehidupan 
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setelah adanya hujan yang turun, memperlihatkan betapa luar 
biasanya penciptaan Allah dalam memberikan keberagaman alam. 
Selain itu, dalam Surah Al-Mulk (67:15) terdapat penegasan tentang 
pentingnya menjaga dan memahami keanekaragaman alam: 
 

ِوَالِيَْهِِالنُّشُوْرُِ ۗ زْقهِ  ١٥ هُوَِالَّذِيِْجَعلََِلكَُمُِالَْْرْضَِذلَوُْلًِْفاَمْشُوْاِفيِِْمَناَكِبهَِاِوَكُلوُْاِمِنِْرِ   

 
"Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah 
dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah 
sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan." (Q.S. Al-Mulk, 67:15) 
Ayat ini mengajarkan kepada kita untuk tidak hanya menikmati 
keanekaragaman bentang alam, tetapi juga untuk memanfaatkannya 
secara bijak. Allah menciptakan bumi dengan berbagai bentang alam 
yang memudahkan kita untuk tinggal dan hidup, serta memberikan 
rizki yang berlimpah melalui kekayaan alam yang ada. Hadistt Nabi 
Muhammad SAW juga banyak mengingatkan kita untuk melihat dan 
mengambil pelajaran dari alam. Salah satu Hadist yang sangat relevan 
adalah Hadist riwayat Abu Hurairah yang menyatakan: 
 
"Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada rupa kalian dan harta 
kalian, tetapi Dia melihat kepada hati kalian dan amal kalian." 
(Sahih Muslim) 
 
Hadistt ini mengingatkan kita bahwa meskipun manusia sering kali 
terpesona dengan keindahan alam atau keanekaragaman bentang 
alam, yang lebih penting adalah bagaimana kita memanfaatkannya 
dengan baik dan tidak merusak keseimbangan alam. Keindahan dan 
keberagaman alam ini harus dipahami sebagai amanah dari Allah yang 
harus dijaga dan dipelihara dengan penuh rasa syukur. 
Keanekaragaman bentang alam bukan hanya menyangkut keindahan 
visual atau sumber daya alam semata, tetapi juga memiliki peran 
ekologi yang sangat penting. Setiap jenis bentang alam, baik itu 
pegunungan, lembah, hutan, atau gurun, memberikan kontribusi unik 
terhadap siklus alam dan stabilitas ekosistem global. Misalnya, hutan 
sebagai bentang alam yang paling kaya akan biodiversitas berperan 
dalam menjaga keseimbangan karbon di atmosfer, sedangkan gurun 
yang memiliki iklim kering berfungsi sebagai pengatur aliran angin 
dan pola cuaca. 
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Namun, tantangan besar yang dihadapi manusia adalah bagaimana 
menjaga kelestarian keanekaragaman bentang alam ini, mengingat 
kerusakan yang terjadi akibat aktivitas manusia seperti deforestasi, 
pertambangan, dan urbanisasi. Hal ini mengancam keseimbangan alam 
yang sudah terbentuk selama ribuan tahun. Oleh karena itu, dalam 
Islam, kita diajarkan untuk menjaga alam dengan cara yang seimbang 
dan berkelanjutan, memanfaatkan sumber daya alam yang diberikan 
Allah tanpa merusak atau memboroskan. Islam mengajarkan bahwa 
manusia adalah khalifah (pemimpin) di bumi yang bertanggung jawab 
untuk memelihara dan mengelola alam semesta. Dalam Surah Al-
Baqarah (2:30), Allah berfirman: 
 

اِاتَجَْعَلُِفِيْهَاِمَنِْيُّفْسِدُِفِِ ِقاَلوُْ 
ىِٕكَةِِِان يِِْجَاعِل ِفىِِالَْْرْضِِخَلِيْفةًَۗ

ۤ
يْهَاِوَيسَْفِكُِوَاِذِْقاَلَِرَبُّكَِلِلْمَلٰ ِ

ِوَنحَْنُِنُِ مَاۤءَ  ِاعَْلمَُِمَاِلَِْتعَْلمَُوْنَِالد ِ ِقاَلَِانِ يِْ  سُِلَكَۗ ٣٠ سَب حُِِبحَِمْدِكَِوَنقَُد ِ  

 
"(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku 
hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah 
Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan 
darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan 
nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang 
tidak kamu ketahui.'"(Q.S. Al-Baqarah, 2:30) 
Ayat ini menegaskan bahwa manusia diberi amanah oleh Allah untuk 
menjaga dan memelihara bumi, termasuk di dalamnya 
keanekaragaman bentang alam. Oleh karena itu, penting bagi kita 
untuk menghargai dan menjaga keberagaman alam sebagai bagian dari 
ibadah kita kepada Allah. Sebagai khalifah di bumi, kita harus 
bertanggung jawab dalam memanfaatkan dan melestarikan 
keanekaragaman bentang alam yang telah diciptakan oleh Allah untuk 
keberlangsungan kehidupan umat manusia dan makhluk lainnya. 

 
6. Pergerakan Lempeng Tektonik 

Pergerakan lempeng tektonik adalah fenomena geologis yang 
memengaruhi seluruh dinamika bumi. Lempeng tektonik adalah 
bagian dari kerak bumi yang bergerak secara perlahan di atas lapisan 
asthenosfer yang lebih cair dan lebih panas. Proses ini bertanggung 
jawab atas banyak peristiwa geologi yang penting, seperti gempa 
bumi, pembentukan gunung, dan pergeseran benua. Pergerakan 
lempeng tektonik dapat terjadi dalam beberapa cara: pertemuan dua 
lempeng yang membentuk pegunungan, pemisahan dua lempeng yang 
menyebabkan pembentukan lautan, dan pergerakan horizontal yang 
menghasilkan sesar atau patahan. Secara ilmiah, teori pergerakan 
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lempeng tektonik pertama kali dicetuskan pada awal abad ke-20 oleh 
Alfred Wegener melalui teori "drifting continents" atau pergeseran 
benua, yang kemudian berkembang menjadi konsep yang lebih 
komprehensif dengan penemuan-penemuan geologi modern. 
Pergerakan ini terjadi dengan kecepatan yang sangat lambat, tetapi 
dampaknya sangat besar terhadap bentuk dan keberadaan permukaan 
bumi. Misalnya, pertemuan lempeng dapat membentuk rangkaian 
pegunungan seperti Himalaya, sementara pemisahan lempeng 
menghasilkan lautan baru, seperti yang terjadi di dasar Samudra 
Atlantik. Dari perspektif Al-Qur'an, fenomena pergerakan lempeng 
tektonik juga dapat ditemukan dalam beberapa ayat yang 
menggambarkan pergerakan bumi, gunung, dan gejala alam lainnya. 
Dalam Surah An-Naba' (78:6-7), Allah berfirman:  
 

٦ الَمَِْنجَْعَلِِالَْْرْضَِمِهٰدًاِ   

 
"Bukankah Kami telah menjadikan bumi sebagai hamparan" (Q.S. An-

Naba', 78:6) 

الْجِباَلَِ ٧ اوَْتاَدًاِ  وَّ  

"Dan gunung-gunung sebagai pasak? "(Q.S. An-Naba', 78: 7) 

Ayat ini mengungkapkan bahwa gunung-gunung tidak hanya 
berfungsi sebagai penopang, tetapi juga sebagai alat untuk menjaga 
kestabilan permukaan bumi. Hal ini sesuai dengan pemahaman ilmiah 
bahwa gunung-gunung terbentuk akibat pertemuan lempeng tektonik 
dan memainkan peran penting dalam stabilitas bumi. Selain itu, dalam 
Surah Ar-Rum (30:48), Allah berfirman: 
 

ِكِسَفاًِفَِ ِفِىِالسَّمَاۤءِِكَيْفَِيَشَاۤءُِوَيجَْعلَهُ  يٰحَِفَتثُِيْرُِسَحَاباًِفيََبْسُطُه  ُِالَّذِيِْيرُْسِلُِالر ِ ترََىِالْوَدْقَِاََللٰ ِ

ِفَِ ِمَنِْيَّشَاۤءُِمِنِْعِبَادِه  ِاِذاَِهمُِْيَسْتبَْشِرُوْنَِ يخَْرُجُِمِنِْخِلٰلِه   اصََابَِبهِ  ٤٨ اِذاَِ   

 
"Allahlah yang mengirim angin, lalu ia (angin) menggerakkan awan, 

kemudian Dia (Allah) membentangkannya di langit menurut yang 

dikehendaki-Nya dan Dia menjadikannya bergumpal-gumpal, lalu 

engkau melihat hujan keluar dari celah-celahnya. Maka, apabila Dia 

menurunkannya kepada hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, 

seketika itu pula mereka bergembira."(Q.S. Ar-Rum, 30:48) 
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Walaupun ayat ini lebih mengarah pada proses hidrologi, makna 
metaforis tentang kekuasaan Allah yang mengatur segala sesuatu 
termasuk pergerakan alam juga dapat diterapkan pada pergerakan 
lempeng bumi. Hadistt Nabi Muhammad SAW dalam Sahih Muslim 
juga memberikan petunjuk tentang ketidakmampuan manusia untuk 
memahami sepenuhnya kekuasaan Allah dalam mengatur alam, 
termasuk pergerakan lempeng tektonik yang dapat menghasilkan 
gempa bumi. Nabi Muhammad SAW bersabda: 
 
"Sesungguhnya gempa bumi adalah salah satu dari tanda-tanda 
kekuasaan Allah, maka jika kalian merasakannya, berdoalah dan 
bertobatlah kepada Allah." (Sahih Muslim) 
 
Pergerakan lempeng tektonik memiliki dampak yang sangat besar, 
baik dalam konteks geologi maupun kehidupan manusia. Aktivitas ini 
tidak hanya menghasilkan gunung dan lautan, tetapi juga 
menyebabkan fenomena geologi yang ekstrem seperti gempa bumi, 
letusan gunung berapi, dan tsunami. Bagi umat Islam, fenomena 
seperti gempa bumi adalah tanda dari kekuasaan Allah yang harus 
disikapi dengan rasa syukur dan kesadaran akan keterbatasan manusia. 
Selain itu, pergerakan lempeng tektonik yang menyebabkan 
pembentukan tanah subur di beberapa wilayah, seperti di sekitar 
Pegunungan Himalaya, juga menunjukkan betapa besar potensi yang 
ada di bumi ini untuk menunjang kehidupan manusia dan makhluk 
lainnya. 
Namun, tantangan yang dihadapi manusia dalam konteks ini adalah 
bagaimana mengelola dan memahami dampak dari pergerakan 
lempeng tektonik, terutama dalam menghadapi bencana alam seperti 
gempa bumi. Dalam menghadapi gempa bumi, manusia perlu 
meningkatkan kesadaran akan pentingnya mitigasi bencana, seperti 
membangun bangunan yang tahan gempa dan meningkatkan sistem 
peringatan dini. Dalam konteks Islam, kita diajarkan untuk senantiasa 
berdoa dan memohon perlindungan kepada Allah, serta berusaha 
mempersiapkan diri menghadapi segala bentuk bencana alam yang 
mungkin terjadi. 
 
Dalam kesimpulannya, pergerakan lempeng tektonik adalah salah satu 
contoh fenomena geosfer yang tidak hanya penting dalam ilmu 
geologi, tetapi juga dalam memahami bagaimana Allah mengatur bumi 
dan segala isinya. Meskipun dampaknya kadang-kadang membawa 
bencana, fenomena ini juga menjadi tanda kekuasaan Allah yang harus 
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disyukuri dan dipahami dengan penuh rasa hormat dan tanggung 
jawab. Sebagai umat Islam, kita diingatkan untuk senantiasa menjaga 
bumi dan memanfaatkan sumber daya alam yang ada dengan bijaksana, 
serta menghadapinya dengan iman dan tawakal kepada Allah. 
 

7. Penciptaan Bumi sebagai Tempat Penghidupan 
Bumi adalah tempat tinggal bagi segala bentuk kehidupan yang Allah 
ciptakan. Konsep "bumi sebagai tempat penghidupan" dalam ilmu 
geografi merujuk pada peran vital planet kita dalam mendukung 
keberlangsungan kehidupan, baik itu manusia, hewan, tumbuhan, 
maupun mikroorganisme. Dari perspektif ilmiah, bumi memiliki 
kombinasi atmosfer, air, tanah, dan suhu yang tepat untuk mendukung 
kehidupan, yang tidak ditemukan di planet lain di dalam sistem tata 
surya. Faktor-faktor ini, yang mencakup kondisi yang sesuai untuk 
kehidupan, seperti keberadaan air dalam bentuk cair, gas, dan padat, 
serta keberagaman ekosistem yang ada, menjadikan bumi tempat yang 
ideal untuk berbagai spesies hidup. 
Secara geologis, bumi terbentuk melalui proses yang panjang, dimulai 
dari pembentukan inti planet hingga pembentukan lapisan kerak yang 
mendukung kehidupan. Secara bersamaan, atmosfer bumi yang kaya 
akan oksigen dan nitrogen, serta kemampuan untuk melindungi kita 
dari radiasi berbahaya dari luar angkasa, juga berkontribusi besar 
dalam menciptakan lingkungan yang layak huni. Bumi juga dilengkapi 
dengan sumber daya alam yang melimpah, dari tanah yang subur 
untuk pertanian hingga energi yang terkandung dalam batu bara, 
minyak, dan gas alam. Semua faktor ini berfungsi dalam keharmonisan 
yang luar biasa untuk menjaga keseimbangan kehidupan. 
Dalam Islam, penciptaan bumi dan segala isinya diatur dengan sangat 
detail dan penuh kebijaksanaan oleh Allah. Konsep bumi sebagai 
tempat penghidupan dapat ditemukan dalam banyak ayat Al-Qur'an 
yang menekankan kebesaran penciptaan Allah dan tujuan bumi 
sebagai tempat tinggal bagi makhluk-Nya. Salah satu ayat yang 
relevan dalam hal ini terdapat dalam Surah Al-Baqarah (2:164): 
 
 

ِفيِِْخَلْقِِالسَّمٰوٰتِِوَالَْْرْضِِوَاخْتلَِفِِالَّيْلِِوَالنَّهَارِِوَالْفلُْكِِالَّتيِِْتجَْرِيِْفِىِالْبحَْرِِبمَِِ اِيَنْفعَُِاِنَّ ِ

ِفِيْهَاِمِنِْ ِفَاحَْياَِبهِِِالَْْرْضَِبعَْدَِمَوْتهَِاِوَبثََّ اۤء  انَْزَلَِاَٰللُِمِنَِالسَّمَاۤءِِمِنِْمَّ ِدَاِِۤالنَّاسَِوَمَاِ  كُل ِ
بَّة ِ  ِ

ِيَّعْقِلوُْنَِ ِلِ قوَْم  يٰت  رِِبَيْنَِالسَّمَاۤءِِوَالْْرَْضِِلَْٰ يٰحِِوَالسَّحَابِِالْمُسَخَّ تصَْرِيْفِِالر ِ ١٦٤ وَّ  
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"Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam 
dan siang bahtera yang berlayar di laut dengan (muatan) yang 
bermanfaat bagi manusia, apa yang Allah turunkan dari langit berupa 
air, lalu dengannya Dia menghidupkan bumi setelah mati (kering), dan 
Dia menebarkan di dalamnya semua jenis hewan, dan pengisaran angin 
dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) 
sungguh merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
mengerti."(Q.S. Al-Baqarah, 2:164) 
Ayat ini mengingatkan kita bahwa penciptaan bumi dan seluruh isinya 
bukanlah kebetulan, melainkan merupakan tanda-tanda bagi orang 
yang mau berpikir dan merenung tentang kebesaran Allah dalam 
menciptakan dunia yang mendukung kehidupan. Dengan keragaman 
ekosistem, ketersediaan air, udara, dan tanah yang subur, bumi jelas 
merupakan tempat yang diatur dengan sempurna oleh Sang Pencipta 
untuk kehidupan. Selain itu, dalam Surah Al-Mulk (67:15), Allah 
berfirman: 
 

ِوَالِيَْهِِالنُّشُوْرُِ ۗ زْقهِ  ١٥ هُوَِالَّذِيِْجَعلََِلكَُمُِالَْْرْضَِذلَوُْلًِْفاَمْشُوْاِفيِِْمَناَكِبهَِاِوَكُلوُْاِمِنِْرِ   

 
"Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah 
dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah 
sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan."(Q.S. Al-Mulk, 67:15) 
Ayat ini menegaskan bahwa Allah tidak hanya menciptakan bumi, 
tetapi juga memberikan sumber daya alam yang cukup untuk manusia 
agar bisa hidup dan berkembang. Kita diperintahkan untuk mengelola 
bumi dengan bijak dan menikmati segala nikmat yang ada di 
dalamnya. Hadistt Nabi Muhammad SAW juga memberikan panduan 
dalam hal pengelolaan bumi dan sumber daya alam. Dalam sebuah 
Hadist yang diriwayatkan oleh Bukhari, Nabi SAW bersabda: 
 
"Setiap muslim adalah pemimpin dan setiap pemimpin 
bertanggung jawab atas yang dipimpinnya." (Sahih Bukhari) 
 
 
Hadistt ini mengingatkan kita bahwa kita memiliki tanggung jawab 
besar terhadap bumi dan segala yang ada di dalamnya. Sebagai khalifah 
di bumi, manusia diberikan amanah untuk menjaga keseimbangan 
alam, memanfaatkan sumber daya alam secara bijaksana, dan tidak 
merusak atau menyalahgunakan apa yang Allah ciptakan. 
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Penciptaan bumi sebagai tempat penghidupan mengandung banyak 
pelajaran bagi umat manusia. Keberagaman alam dan sumber daya 
yang ada di bumi menunjukkan betapa besar kasih sayang Allah 
kepada makhluk-Nya, terutama manusia yang menjadi khalifah di 
bumi. Namun, tantangan terbesar yang dihadapi umat manusia adalah 
bagaimana menjaga kelestarian bumi, karena adanya eksploitasi 
berlebihan terhadap sumber daya alam dan perusakan lingkungan 
yang disebabkan oleh kegiatan manusia. Globalisasi, industrialisasi, 
dan konsumsi yang tidak terkendali dapat mengancam 
keberlangsungan bumi sebagai tempat penghidupan. Dalam konteks 
ini, umat Islam diajarkan untuk tidak hanya menikmati anugerah 
Allah, tetapi juga untuk menjaga bumi dengan sebaik-baiknya. Allah 
berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2:11): 
 

اِاِنَّمَاِنحَْنُِمُصْلِحُوْنَِ ِقاَلوُْ  ١١ وَاِذاَِقِيْلَِلهَُمِْلَِْتفُْسِدُوْاِفِىِالَْْرْضِ   

 
"Apabila dikatakan kepada mereka, “Janganlah berbuat kerusakan di 
bumi,” mereka menjawab, “Sesungguhnya kami hanyalah orang-orang 
yang melakukan perbaikan." (Q.S. Al-Baqarah, 2:11) 
Ayat ini mengingatkan kita bahwa manusia tidak boleh merusak bumi 
dengan tindakan yang merugikan lingkungan, baik melalui polusi, 
deforestasi, atau pencemaran yang mengancam kehidupan. Sebagai 
umat Islam, kita harus bertanggung jawab dalam menjaga bumi 
sebagai tempat penghidupan yang telah Allah siapkan untuk kita. 
Dengan demikian, penciptaan bumi sebagai tempat penghidupan 
adalah bukti nyata dari kebesaran Allah yang memberikan segala 
kebutuhan kehidupan kepada makhluk-Nya. Tugas manusia adalah 
memanfaatkan anugerah ini dengan bijaksana, menjaga keseimbangan 
alam, dan menjaga kelestarian bumi untuk generasi yang akan datang. 
Dalam menghadapi tantangan lingkungan yang semakin besar, umat 
Islam diajarkan untuk mengelola bumi dengan prinsip-prinsip 
keadilan, keseimbangan, dan keberlanjutan. 
 

8. Siklus Pembentukan Tanah dan Mineral 
Siklus pembentukan tanah dan mineral adalah proses alamiah yang 
penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan kehidupan di 
bumi. Proses ini dimulai dengan pelapukan batuan yang terjadi karena 
pengaruh fisik, kimia, dan biologis. Pelapukan batuan akan 
menghasilkan partikel-partikel kecil yang kemudian terakumulasi dan 
menjadi tanah. Tanah tersebut, setelah mengalami berbagai proses 
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kimia dan biologi, menghasilkan beragam mineral yang menjadi 
bagian dari lapisan bumi. Mineral-mineral ini tidak hanya berguna 
bagi kehidupan tumbuhan, tetapi juga menyediakan berbagai sumber 
daya alam yang sangat penting bagi manusia, seperti logam, batu bara, 
dan gas alam. 
Dalam geografi, tanah dan mineral memiliki peran penting dalam 
keberlanjutan kehidupan di bumi. Tanah yang subur menjadi kunci 
bagi keberhasilan pertanian dan penyediaan pangan. Sedangkan 
mineral-mineral yang terdapat di dalam kerak bumi menjadi bahan 
baku utama untuk industri, energi, dan teknologi. Tanpa proses alami 
ini, kehidupan di bumi tidak akan berkembang sebagaimana adanya. 
Oleh karena itu, pemahaman tentang siklus pembentukan tanah dan 
mineral sangat penting, tidak hanya dalam konteks ilmu geografi, 
tetapi juga dalam menjaga keberlanjutan sumber daya alam. Di dalam 
Islam, banyak ayat Al-Qur'an yang membahas tentang penciptaan 
bumi, termasuk proses-proses yang terjadi di dalamnya, seperti 
pembentukan tanah dan mineral. Salah satu ayat yang menunjukkan 
hal ini adalah dalam Surah Al-Naba (78:6-7): 
 

٦ الَمَِْنجَْعَلِِالَْْرْضَِمِهٰدًاِ   

 
"Bukankah Kami telah menjadikan bumi sebagai hamparan." (Q.S. Al-

Naba, 78:6) 

الْجِباَلَِ ٧ اوَْتاَدًاِ  وَّ  

"Dan gunung-gunung sebagai pasak? "(Q.S. Al-Naba, 78:7) 

Ayat ini mengungkapkan bahwa Allah menciptakan gunung-gunung 
di bumi yang berperan sebagai penstabil permukaan bumi. Gunung-
gunung tersebut tidak hanya memiliki peran dalam menstabilkan 
planet, tetapi juga berperan dalam proses pembentukan tanah melalui 
erosi dan pelapukan, yang kemudian membentuk tanah subur yang 
menjadi tempat tumbuhnya berbagai jenis tanaman. Selanjutnya, 
dalam Surah Al-Mulk (67:15), Allah berfirman: 
 

ِوَالِيَْهِِالنُّشُوْرُِهُوَِالَّذِيِْجَعلََِلكَُمُِالَْْرْضَِذلَوُْلًِْ ۗ زْقهِ  ١٥ فاَمْشُوْاِفيِِْمَناَكِبهَِاِوَكُلوُْاِمِنِْرِ   

 
"Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah 
dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah 
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sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan."(Q.S. Al-Mulk, 67:15) 
Ayat ini menekankan bahwa bumi dengan segala kekayaannya adalah 
anugerah dari Allah yang menyediakan berbagai sumber daya alam, 
termasuk tanah dan mineral, yang menjadi sumber kehidupan bagi 
umat manusia. Peran bumi sebagai tempat penghidupan tidak hanya 
terbatas pada penyediaan pangan, tetapi juga mencakup penyediaan 
bahan baku industri yang berasal dari mineral-mineral yang terdapat 
di dalamnya. Dalam konteks Hadist, Nabi Muhammad SAW juga 
menekankan pentingnya menjaga dan memanfaatkan sumber daya 
alam dengan bijak. Salah satu Hadist yang diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari menyatakan: 
 
"Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah, 
dan mulailah memberi nafkah kepada keluarga Anda." 
(Sahih Bukhari) 
 
Hadist ini mengingatkan umat Islam untuk memanfaatkan sumber 
daya alam, termasuk tanah dan mineral, untuk kebaikan bersama, 
terutama untuk kebutuhan hidup dan pemberdayaan masyarakat. 
Dalam konteks ini, tanah yang subur dan sumber daya mineral harus 
digunakan dengan adil dan bijaksana, tanpa merusak alam. 
Siklus pembentukan tanah dan mineral juga mencerminkan 
keharmonisan Allah dalam menciptakan bumi yang dapat mendukung 
kehidupan. Namun, tantangan besar yang dihadapi saat ini adalah 
eksploitasi berlebihan terhadap sumber daya alam, terutama yang 
berkaitan dengan mineral dan bahan baku industri. Penambangan 
yang tidak terkendali dapat menyebabkan kerusakan lingkungan yang 
parah, seperti kerusakan tanah, pencemaran air, dan hilangnya 
keanekaragaman hayati. Dalam Islam, kita diajarkan untuk tidak 
merusak bumi yang telah Allah ciptakan dengan sempurna. Sebagai 
khalifah di bumi, umat Islam memiliki tanggung jawab untuk menjaga 
kelestarian tanah dan mineral, serta menggunakan sumber daya alam 
dengan cara yang tidak merusak dan tidak menghabiskan harta bumi 
secara berlebihan. Hal ini ditegaskan dalam Surah Al-A'raf (7:31): 
 

ِالِْ ِلَِْيحُِبُّ ِاِنَّه  كُلوُْاِوَاشْرَبوُْاِوَلَِْتسُْرِفوُْا  ِوَّ ِمَسْجِد  ِاٰدَمَِخُذوُْاِزِيْنَتكَُمِْعِنْدَِكُل ِ ِيٰبَنيِْ 
ࣖ
٣١ مُسْرِفِيْنَ  

 
"Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setiap 
(memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah 
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berlebihan. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang 
berlebihan."(Q.S. Al-A'raf, 7:31) 
Ayat ini mengajarkan kita untuk menggunakan segala sumber daya 
alam yang Allah berikan dengan cara yang seimbang dan tidak 
berlebihan. Tindakan berlebihan dalam mengekstraksi sumber daya 
alam dapat merusak kelestarian bumi dan mengganggu keseimbangan 
ekosistem. 
Siklus pembentukan tanah dan mineral adalah proses yang vital dalam 
menjaga keberlangsungan kehidupan di bumi. Namun, tantangan 
modern seperti eksploitasi berlebihan dan kerusakan lingkungan dapat 
mengancam kelestarian bumi sebagai tempat penghidupan. Sebagai 
umat Islam, kita diajarkan untuk menjaga bumi dengan bijaksana, 
menggunakan sumber daya alam secara seimbang, dan memastikan 
bahwa bumi tetap dapat mendukung kehidupan bagi generasi yang 
akan datang. 

 
9. Keberadaan Sumber Daya Alam dalam Lapisan Bumi 

Sumber daya alam dalam lapisan bumi mencakup berbagai bahan yang 
berasal dari dalam bumi itu sendiri, baik yang terbarukan maupun 
yang tidak terbarukan. Dalam ilmu geografi, sumber daya alam ini 
biasanya dibedakan menjadi beberapa jenis, seperti mineral, bahan 
bakar fosil, logam, dan tanah subur. Keberadaan sumber daya alam ini 
tidak hanya penting bagi perkembangan ekonomi, tetapi juga 
merupakan salah satu kunci bagi keberlanjutan kehidupan manusia. 
Proses terbentuknya sumber daya alam tersebut dipengaruhi oleh 
berbagai faktor alam, seperti aktivitas tektonik, vulkanisme, serta 
proses sedimentasi yang berlangsung dalam waktu yang sangat 
panjang. 
Lapisan bumi terdiri dari tiga bagian utama: kerak bumi, mantel, dan 
inti. Di dalam kerak bumi terdapat berbagai jenis mineral yang sangat 
bernilai, seperti emas, perak, tembaga, dan minyak bumi. Keberadaan 
sumber daya alam di dalam lapisan bumi ini tidak hanya bergantung 
pada proses alam, tetapi juga pada interaksi antara lapisan-lapisan 
geologi yang saling mempengaruhi satu sama lain. Mineral-mineral 
tersebut terbentuk melalui proses kimia yang melibatkan suhu dan 
tekanan tinggi dalam waktu yang lama. Proses-proses geologis yang 
membentuk dan menyebarkan sumber daya alam ini mencakup 
pergerakan lempeng tektonik, erupsi gunung berapi, serta sedimentasi 
di laut dan darat. Dalam pandangan Islam, semua sumber daya alam 
yang terdapat di dalam bumi adalah karunia dari Allah. Allah sebagai 
pencipta dan pemilik segala sesuatu, mengaruniakan bumi beserta 
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isinya sebagai amanah yang harus dijaga dan dimanfaatkan dengan 
bijak. Dalam Al-Qur'an, Allah sering menyebutkan tentang bumi dan 
segala yang ada di dalamnya sebagai ciptaan-Nya yang memiliki 
tujuan dan manfaat bagi umat manusia. Salah satu ayat yang 
menyebutkan tentang keberadaan sumber daya alam adalah dalam 
Surah Al-Mulk (67:15): 
 

ِوَالِيَْهِِالنُّشُوْرُِ ۗ زْقهِ  ١٥ هُوَِالَّذِيِْجَعلََِلكَُمُِالَْْرْضَِذلَوُْلًِْفاَمْشُوْاِفيِِْمَناَكِبهَِاِوَكُلوُْاِمِنِْرِ   

 
"Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah 
dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah 
sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan."(Q.S. Al-Mulk, 67:15) 
Ayat ini menunjukkan bahwa bumi, bersama dengan segala sumber 
daya yang ada di dalamnya, merupakan pemberian dari Allah yang 
harus dimanfaatkan dengan bijaksana oleh umat manusia. Namun, kita 
juga diingatkan untuk tidak berlebihan atau merusak bumi dengan 
cara yang tidak bertanggung jawab. Selain itu, dalam Surah An-Naba' 
(78:6-7) Allah juga berfirman: 

٦ الَمَِْنجَْعَلِِالَْْرْضَِمِهٰدًاِ   

"Bukankah Kami telah menjadikan bumi sebagai hamparan." (Q.S. Al-
Naba, 78:6) 

الْجِباَلَِاوَْتاَدًاِ  ٧ وَّ  

 
 "Dan gunung-gunung sebagai pasak? "(Q.S. Al-Naba, 78:7) 
 

Dalam ayat ini, Allah menggambarkan peran gunung-gunung yang 
ada di bumi sebagai penstabil, yang juga berkontribusi terhadap 
penyebaran berbagai mineral yang bermanfaat bagi kehidupan 
manusia. Gunung-gunung yang terbentuk melalui proses geologi 
memiliki cadangan mineral yang sangat berharga, yang jika 
dimanfaatkan dengan bijak akan memberikan manfaat besar bagi umat 
manusia. Hadistt Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari mengajarkan kita tentang pentingnya memanfaatkan 
sumber daya alam secara bijaksana dan tidak berlebihan: 
 
"Sesungguhnya Allah menciptakan semua yang ada di bumi dan 
memberikan kepada kalian untuk dimanfaatkan, maka 
manfaatkanlah itu dengan baik." (Sahih Bukhari) 
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Hadist ini mengingatkan kita bahwa segala sesuatu yang ada di bumi, 
termasuk sumber daya alam, adalah milik Allah dan kita sebagai umat-
Nya diberi tugas untuk memanfaatkannya dengan cara yang tidak 
merusak dan bermanfaat bagi seluruh umat manusia. Sumber daya 
alam yang ada di lapisan bumi adalah anugerah besar dari Allah yang 
memberikan manfaat besar bagi kehidupan umat manusia. Namun, di 
balik pemanfaatannya, kita diingatkan untuk menjaga kelestariannya. 
Pengambilan yang berlebihan atau secara sembarangan dapat merusak 
keseimbangan ekosistem dan menurunkan kualitas kehidupan di bumi. 
Sebagai umat Islam, kita diharapkan untuk memanfaatkan sumber 
daya alam tersebut dengan bijaksana, sesuai dengan prinsip-prinsip 
Islam yang mengajarkan kita untuk menjaga kelestarian alam dan 
menggunakan sumber daya dengan seimbang. 
Salah satu tantangan yang dihadapi umat manusia saat ini adalah 
eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan, seperti penambangan 
mineral yang tidak terkontrol atau penggunaan bahan bakar fosil yang 
berlebihan. Hal ini dapat menyebabkan kerusakan lingkungan yang 
parah, termasuk perubahan iklim, pencemaran, dan hilangnya 
keanekaragaman hayati. Oleh karena itu, sangat penting bagi umat 
Islam untuk memahami amanah yang diberikan oleh Allah melalui 
sumber daya alam dan memastikan bahwa segala bentuk eksploitasi 
dilakukan dengan cara yang adil dan bijaksana, serta menjaga 
kelestarian bumi untuk generasi mendatang. 
Konsep ini juga mengajak kita untuk mengingat pentingnya inovasi 
dalam pemanfaatan sumber daya alam. Teknologi baru dan metode 
yang lebih ramah lingkungan harus dikembangkan untuk mengurangi 
dampak negatif dari eksploitasi sumber daya alam. Islam mengajarkan 
kita untuk selalu berusaha dan bekerja keras, namun dengan tetap 
menjaga hubungan yang harmonis dengan alam dan sesama makhluk 
hidup, sebagaimana tertuang dalam firman Allah dalam Surah Al-
Baqarah (2:205): 
 

ِالْفسََادَِ ِوَِاَٰللُِلَِْيحُِبُّ ٢٠٥ وَاِذاَِتوََلىِٰسَعٰىِفِىِالْْرَْضِِلِيفُْسِدَِفيِْهَاِوَيهُْلِكَِالْحَرْثَِوَالنَّسْلَۗ  

 
"Apabila berpaling (dari engkau atau berkuasa), dia berusaha untuk 

berbuat kerusakan di bumi serta merusak tanam-tanaman dan ternak. 

Allah tidak menyukai kerusakan."(Q.S. Al-Baqarah, 2:205) 
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Ayat ini mengingatkan kita tentang pentingnya menjaga bumi agar 
tidak rusak akibat tindakan yang tidak bijaksana dalam memanfaatkan 
sumber daya alam. 
Dengan demikian, pemahaman terhadap keberadaan sumber daya alam 
dalam lapisan bumi harus melibatkan kesadaran untuk menjaga 
keseimbangan antara pemanfaatan dan pelestarian. Sebagai umat 
Islam, kita memiliki tanggung jawab untuk menjaga dan memelihara 
alam ini sebagai amanah dari Allah, serta berusaha semaksimal 
mungkin untuk menjaga kelestarian bumi demi keberlanjutan 
kehidupan umat manusia. 

 
10. Proses Erupsi Gunung Berapi 

Erupsi gunung berapi adalah fenomena geosfer yang melibatkan 
keluarnya material dari dalam bumi ke permukaan melalui gunung 
berapi. Material yang dikeluarkan meliputi lava, gas, abu vulkanik, dan 
batuan. Erupsi ini terjadi akibat adanya tekanan yang tinggi di dalam 
perut bumi yang menyebabkan magma naik dan pecah keluar melalui 
saluran vulkanik yang ada. Selain menciptakan lanskap baru, proses 
erupsi juga dapat menyebabkan perubahan besar dalam lingkungan 
sekitarnya, termasuk gempa bumi, tsunami, atau bahkan perubahan 
iklim jangka panjang akibat hujan abu yang dapat menghalangi cahaya 
matahari. 
Secara ilmiah, erupsi gunung berapi terjadi akibat pergerakan lempeng 
tektonik yang menyebabkan terbentuknya celah di kerak bumi. Ketika 
lempeng-lempeng tersebut bergerak, magma yang berada di dalam 
mantel bumi dapat naik melalui celah-celah tersebut dan keluar ke 
permukaan bumi. Sebagian besar gunung berapi terbentuk di 
sepanjang batas-batas lempeng tektonik, baik yang terletak di bawah 
laut maupun di daratan. Jenis-jenis erupsi berapi juga berbeda-beda, 
ada yang bersifat eksplosif dengan keluarnya material yang sangat 
besar, dan ada yang lebih bersifat efusif, yaitu keluarnya lava yang 
lebih tenang. Dalam perspektif Islam, gunung berapi dan segala proses 
geologis yang terjadi di dalam bumi adalah bagian dari ciptaan Allah 
yang memiliki tujuan tertentu, baik untuk keseimbangan bumi 
maupun untuk mengingatkan umat manusia tentang kekuasaan-Nya. 
Dalam Al-Qur'an, Allah SWT menyebutkan gunung sebagai salah 
satu ciptaan-Nya yang berfungsi sebagai penstabil permukaan bumi. 
Ayat ini termaktub dalam Surah An-Naba (78:6-7): 
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٦ مِهٰدًاِ  الْْرَْضَِ نجَْعَلِِ الَمَِْ  

 
"Bukankah Kami telah menjadikan bumi sebagai hamparan." (Q.S. Al-

Naba, 78:6) 

الْجِباَلَِ ٧ اوَْتاَدًاِ  وَّ  

     "Dan gunung-gunung sebagai pasak? "(Q.S. Al-Naba, 78:7) 

Ayat ini menggambarkan bagaimana gunung-gunung berfungsi 
sebagai penstabil permukaan bumi yang menjaga agar bumi tidak 
bergoyang-goyang. Ini mencerminkan betapa pentingnya peran 
gunung, baik dalam hal kestabilan geologi bumi maupun sebagai 
bagian dari sistem alam yang lebih luas. 
Erupsi gunung berapi, meskipun bisa menjadi bencana alam yang 
merugikan, memiliki beberapa manfaat. Dalam ilmu geografi, erupsi 
berapi sering kali memperkaya tanah dengan mineral-mineral yang 
dikeluarkan oleh magma. Tanah yang kaya akan mineral vulkanik ini 
sering kali menjadi subur dan mendukung pertanian. Bahkan banyak 
wilayah pertanian di sekitar gunung berapi yang terkenal dengan 
kesuburannya karena kandungan unsur hara yang tinggi. Sebagai 
contoh, tanah subur di sekitar Gunung Merapi di Indonesia banyak 
dimanfaatkan untuk bertani. Hadistt Nabi Muhammad SAW juga 
mengingatkan kita tentang kekuasaan Allah dalam menciptakan 
segala sesuatu di bumi ini. Dalam sebuah Hadist yang diriwayatkan 
oleh Muslim, Rasulullah SAW bersabda: 
 
"Sesungguhnya Allah itu Mahakuasa atas segala sesuatu, Dia 
menciptakan segala sesuatu dan mengetahui segala sesuatu." 
(Sahih Muslim) 
 
Hadistt ini mengajarkan kita bahwa segala peristiwa yang terjadi di 
dunia ini, termasuk erupsi gunung berapi, adalah bagian dari takdir 
Allah yang memiliki hikmah tertentu, meskipun kadang kita tidak 
memahaminya secara langsung. Sebagai umat Islam, kita diminta 
untuk selalu bersyukur dan menerima segala yang terjadi sebagai 
bagian dari ujian kehidupan, dan berusaha untuk menjaga keselamatan 
serta memitigasi dampak negatifnya. Namun, di balik fenomena yang 
luar biasa ini, terdapat tantangan besar dalam upaya mitigasi dampak 
erupsi gunung berapi. Masyarakat yang tinggal di sekitar gunung 
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berapi harus siap menghadapi potensi bencana alam yang sewaktu-
waktu dapat terjadi. Oleh karena itu, penting untuk memiliki sistem 
peringatan dini dan edukasi kepada masyarakat mengenai tanda-tanda 
erupsi serta cara-cara menghadapinya. 
Mengingat peran besar gunung berapi dalam proses pembentukan 
tanah dan kesuburan lahan, tantangan saat ini adalah bagaimana 
memanfaatkan potensi alam tersebut dengan bijak, tanpa merusak 
lingkungan yang ada. Erupsi gunung berapi sering kali diikuti oleh 
bencana, seperti banjir lahar, tanah longsor, atau kerusakan pada 
infrastruktur manusia. Oleh karena itu, umat Islam diingatkan untuk 
selalu menjaga hubungan yang baik dengan alam, serta 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk 
meminimalisir dampak buruk dari bencana alam. 
Selain itu, erupsi gunung berapi juga dapat menyebabkan perubahan 
iklim yang tidak diinginkan. Aktivitas vulkanik yang sangat besar 
dapat menghasilkan awan abu yang menghalangi sinar matahari dan 
menyebabkan penurunan suhu global sementara. Hal ini dapat 
berdampak pada pertanian dan kehidupan manusia secara keseluruhan. 
Oleh karena itu, dalam konteks ini, kita sebagai umat manusia juga 
diajak untuk berperan aktif dalam upaya menjaga keberlanjutan 
lingkungan hidup dan mengurangi dampak buruk dari bencana alam, 
baik melalui tindakan preventif maupun kesiapsiagaan. 
Sebagai penutup, meskipun erupsi gunung berapi adalah fenomena 
alam yang menakutkan dan terkadang berbahaya, kita diajarkan untuk 
bersikap tawakkul (berserah diri) kepada Allah dan tetap menjaga 
kesadaran akan kekuasaan-Nya. Sebagaimana yang tercantum dalam 
Surah Ar-Rum (30:41), yang mengingatkan kita bahwa segala 
kerusakan yang terjadi di bumi adalah akibat perbuatan manusia 
sendiri: 
 

لعَلََّهُمِْ عَمِلوُْا الَّذِيِْ بعَْضَِ لِيذُِيْقَهُمِْ النَّاسِِ ايَْدِى كَسَبَتِْ بمَِا وَالْبحَْرِِ الْبرَ ِِ فِى الْفَسَادُِ ظَهَرَِ  
٤١ يَرْجِعوُْنَِ  

 
"Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan 

tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan 

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan 

yang benar)."(Q.S. Ar-Rum, 30:41) 

Oleh karena itu, dalam menghadapi fenomena erupsi gunung berapi 
dan bencana alam lainnya, kita diingatkan untuk menjaga kelestarian 
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alam dan berusaha menghindari perbuatan yang merusak bumi, 
sekaligus terus bersyukur atas nikmat yang diberikan oleh Allah 
SWT. 
 

11. Pembentukan Tanah dari Proses Pelapukan 
Pelapukan adalah proses alamiah yang terjadi di permukaan bumi, 
dimana batuan dan mineral yang ada di dalam lapisan lithosfer secara 
bertahap dihancurkan menjadi partikel-partikel lebih kecil, 
membentuk tanah. Proses pelapukan terjadi dalam berbagai bentuk, 
baik secara fisik, kimia, maupun biologis. Pelapukan fisik terjadi ketika 
batuan hancur akibat perubahan suhu yang ekstrem, seperti 
pemanasan dan pendinginan yang berulang. Pelapukan kimia 
melibatkan perubahan komposisi kimia batuan karena reaksi dengan 
air atau gas-gas di atmosfer, sedangkan pelapukan biologis terjadi 
ketika organisme, seperti akar tumbuhan atau mikroorganisme, 
mengurai batuan. 
Pelapukan adalah langkah awal dalam pembentukan tanah. Tanah 
yang terbentuk dari pelapukan kemudian menjadi tempat tumbuhnya 
vegetasi, yang pada gilirannya mendukung kehidupan banyak 
makhluk hidup. Proses ini sangat penting dalam menjaga 
keseimbangan ekosistem karena tanah juga menyimpan berbagai 
mineral yang penting untuk pertumbuhan tanaman, serta berperan 
dalam siklus air, udara, dan karbon. Tanah yang subur adalah hasil 
dari pelapukan yang terjadi dalam waktu lama, yang memperkaya 
lapisan tanah dengan bahan-bahan organik, mineral, dan elemen-
elemen penting lainnya yang dibutuhkan untuk mendukung 
kehidupan. Dalam perspektif Islam, pelapukan dan pembentukan tanah 
merupakan bagian dari ciptaan Allah yang sangat luar biasa. Allah 
menciptakan bumi dengan segala kesempurnaannya, termasuk dalam 
proses-proses alamiah yang mengatur kehidupan di atasnya. Al-
Qur'an sendiri tidak secara eksplisit menjelaskan tentang proses 
pelapukan, tetapi terdapat banyak ayat yang menyinggung tentang 
bumi dan peranannya dalam mendukung kehidupan. Misalnya, dalam 
Surah Ar-Rum (30:48): 
 

ُِالَّذِيِْ ِكِسَفاًِفَترََىِالْوَدْقَِاََللٰ ِفِىِالسَّمَاۤءِِكَيْفَِيَشَاۤءُِوَيجَْعلَهُ  يٰحَِفَتثُِيْرُِسَحَاباًِفيََبْسُطُه  يرُْسِلُِالر ِ ِ
ِمَنِْيَّشَاۤءُِمِنِْعِبَادِه  ِاِذاَِهمُِْيَسْتبَْشِرُوْنَِ  اصََابَِبهِ  ِفاَِذاَِ  ٤٨ يخَْرُجُِمِنِْخِلٰلِه    

 
"Allahlah yang mengirim angin, lalu ia (angin) menggerakkan awan, 
kemudian Dia (Allah) membentangkannya di langit menurut yang 
dikehendaki-Nya dan Dia menjadikannya bergumpal-gumpal, lalu 
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engkau melihat hujan keluar dari celah-celahnya. Maka, apabila Dia 
menurunkannya kepada hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, 
seketika itu pula mereka bergembira."(Q.S. Ar-Rum, 30:48) 
Ayat ini menunjukkan bagaimana Allah mengatur siklus alam yang 
mencakup pengaruh atmosfer terhadap proses-proses di bumi. Sama 
halnya dengan pelapukan, proses ini terjadi sebagai bagian dari hukum 
alam yang Allah tentukan, yang pada akhirnya mendukung kehidupan 
manusia dan makhluk lainnya. 
Proses pelapukan memiliki dampak besar terhadap kualitas tanah. 
Tanah yang terbentuk dari pelapukan dapat berbeda-beda 
komposisinya, tergantung pada jenis batuan asal dan iklim setempat. 
Tanah yang kaya mineral biasanya terbentuk di daerah dengan iklim 
yang stabil dan intensitas hujan yang tinggi, karena air hujan berperan 
penting dalam proses pelapukan kimia. Tanah ini kemudian bisa 
digunakan untuk pertanian, yang menjadi sumber kehidupan manusia. 
Namun, meskipun proses pelapukan sangat bermanfaat untuk 
pembentukan tanah subur, terdapat juga tantangan dalam menjaga 
keberlanjutan tanah. Salah satu permasalahan yang dihadapi adalah 
erosi tanah, yaitu hilangnya lapisan atas tanah yang subur akibat 
aktivitas manusia, seperti penggundulan hutan, pertanian yang tidak 
ramah lingkungan, dan pembangunan yang tidak memperhatikan 
kelestarian alam. Erosi tanah ini dapat menyebabkan penurunan 
kualitas tanah, yang pada akhirnya mengancam ketahanan pangan dan 
kestabilan ekosistem. Oleh karena itu, manusia diajarkan untuk 
menjaga dan melestarikan tanah agar tetap subur dan mendukung 
kehidupan. 
Dalam Hadistt, Nabi Muhammad SAW mengajarkan pentingnya 
merawat bumi dan segala isinya. Salah satunya adalah Hadist yang 
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim tentang menjaga bumi dan 
tanaman: 
"Jika seseorang menanam pohon atau menabur benih, lalu burung 
atau manusia atau binatang memakannya, maka itu dianggap 
sebagai sedekah bagi orang tersebut." (Hadits Riwayat Bukhari dan 
Muslim) 
 
Hadistt ini menunjukkan bagaimana Islam sangat memperhatikan 
alam dan mengajarkan umatnya untuk menjaga keberlanjutan sumber 
daya alam, termasuk tanah, dengan menanam dan merawatnya. 
Meskipun tanah terbentuk melalui proses pelapukan yang merupakan 
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bagian dari hukum alam, manusia diberikan amanah untuk menjaga 
dan memanfaatkannya dengan cara yang bijaksana. 
Namun, tantangan yang dihadapi dalam hal pengelolaan tanah adalah 
ancaman terhadap kualitas tanah itu sendiri, terutama dengan semakin 
banyaknya konversi lahan pertanian menjadi lahan pembangunan. 
Perubahan iklim juga berpengaruh terhadap proses pelapukan dan 
kesuburan tanah, yang dapat mengganggu ketahanan pangan global. 
Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut untuk melestarikan 
tanah dan menjaga kesuburannya dengan cara-cara yang sesuai 
dengan prinsip-prinsip Islam, seperti pertanian organik, reboisasi, dan 
pengelolaan tanah secara berkelanjutan. Selain itu, penting juga untuk 
menyadari bahwa peran manusia dalam proses pelapukan dan 
pembentukan tanah tidak bisa dipisahkan dari pengelolaan lingkungan 
yang bijaksana. Allah SWT dalam Surah Al-Baqarah (2:164) 
berfirman: 
 

ِفيِِْخَلْقِِالسَّمٰوٰتِِوَالَْْرْضِِوَاخْتلَِفِِالَّيْلِِوَالنَّهَارِِوَالْفلُْكِِالَّتيِِْتجَْرِيِْفِىِالْبحَْرِِبمَِِ اِيَنْفعَُِاِنَّ ِ

ِفِيْهَاِمِنِْ ِفَاحَْياَِبهِِِالَْْرْضَِبعَْدَِمَوْتهَِاِوَبثََّ اۤء  انَْزَلَِاَٰللُِمِنَِالسَّمَاۤءِِمِنِْمَّ كُل ِِِالنَّاسَِوَمَاِ  ِ

ِيَّعْقِلوُْنَِ ِلِ قوَْم  يٰت  رِِبَيْنَِالسَّمَاۤءِِوَالَْْرْضِِلَْٰ يٰحِِوَالسَّحَابِِالْمُسَخَّ تصَْرِيْفِِالر ِ ِوَّ
١٦٤ دَاۤبَّة    

 
"Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam 
dan siang bahtera yang berlayar di laut dengan (muatan) yang 
bermanfaat bagi manusia, apa yang Allah turunkan dari langit berupa 
air, lalu dengannya Dia menghidupkan bumi setelah mati (kering), dan 
Dia menebarkan di dalamnya semua jenis hewan, dan pengisaran angin 
dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) 
sungguh merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
mengerti."(Q.S. Al-Baqarah, 2:164) 
Ayat ini menegaskan bahwa penciptaan alam ini memiliki keterkaitan 
yang saling menguatkan, dan tugas manusia adalah memahami serta 
menjaga agar tidak merusak atau menghilangkan potensi yang ada. 
Proses pelapukan dan pembentukan tanah merupakan salah satu 
bagian dari ciptaan Allah yang harus dijaga keberlanjutannya. 
Dalam kesimpulannya, proses pelapukan adalah fenomena alam yang 
sangat penting dalam siklus kehidupan di bumi. Pelapukan mengarah 
pada pembentukan tanah yang subur, yang memungkinkan terjadinya 
kehidupan di bumi, baik itu tumbuhan, hewan, maupun manusia. 
Sebagai umat Islam, kita diajarkan untuk menjaga keberlanjutan tanah 
dan tidak merusaknya, serta selalu mengingat bahwa segala yang 
terjadi di bumi ini adalah bagian dari takdir Allah SWT. Dengan 
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menjaga alam dan berperilaku bijaksana terhadap tanah, kita turut 
serta dalam menjaga keseimbangan bumi dan memenuhi amanah yang 
diberikan Allah. 
 

12. Peran Tanah dalam Penyediaan Pangan 
Tanah memainkan peran yang sangat penting dalam penyediaan 
pangan bagi umat manusia. Sebagai sumber utama untuk pertanian, 
tanah menjadi tempat di mana tanaman tumbuh, berkembang, dan 
menghasilkan hasil yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup manusia. Secara ilmiah, tanah terdiri dari berbagai lapisan yang 
mengandung unsur-unsur penting seperti air, udara, mineral, dan 
bahan organik yang sangat diperlukan oleh tanaman. Oleh karena itu, 
keberadaan tanah yang subur sangat mendukung kelangsungan hidup 
manusia dan makhluk hidup lainnya, karena tanah berfungsi sebagai 
tempat hidup tumbuhan yang menjadi sumber pangan utama. 
Tanah yang subur dapat menghasilkan berbagai jenis tanaman yang 
dibutuhkan oleh umat manusia, mulai dari padi, jagung, gandum, 
hingga sayur-sayuran dan buah-buahan. Kualitas tanah yang baik 
sangat bergantung pada keseimbangan unsur-unsur yang ada di 
dalamnya. Tanah yang kaya akan mineral dan bahan organik 
memberikan tanaman kondisi yang ideal untuk tumbuh subur, 
sedangkan tanah yang terdegradasi atau tercemar tidak dapat 
mendukung pertumbuhan tanaman dengan baik. Oleh karena itu, 
tanah yang sehat adalah salah satu elemen kunci dalam sistem 
pertanian yang berkelanjutan dan ketahanan pangan global. Dalam 
Islam, tanah dianggap sebagai karunia besar dari Allah SWT yang 
harus dijaga dan dimanfaatkan dengan bijaksana. Dalam Surah An-
Naba (78:15), Allah berfirman: 

نَبَاتاًِ  ِحَبًّاِوَّ ١٥ ل ِنخُْرِجَِبهِ   

 
"agar Kami menumbuhkan dengannya biji-bijian, tanam-

tanaman."(Q.S. An-Naba, 78:15) 

Ayat ini menggambarkan bagaimana Allah menciptakan bumi dengan 
segala keberagamannya, termasuk tanah yang menghasilkan berbagai 
jenis tanaman yang menyenangkan dan bermanfaat bagi kehidupan 
manusia. Dalam konteks ini, tanah yang subur dan produktif 
merupakan bagian dari anugerah Allah yang harus dijaga dan 
dimanfaatkan dengan cara yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 
Selain itu, Nabi Muhammad SAW juga mengajarkan kepada umatnya 
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tentang pentingnya merawat tanah dan lingkungan. Dalam sebuah 
Hadist yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim, beliau 
bersabda: 
 
"Jika seseorang menanam pohon atau menabur benih, kemudian 
burung atau manusia atau binatang memakannya, maka itu 
dianggap sebagai sedekah bagi orang tersebut." 
(Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim) 
 
Hadistt ini mengajarkan bahwa menanam tanaman, bahkan jika 
hasilnya dimanfaatkan oleh makhluk lain, tetap merupakan amal baik 
yang mendapat pahala. Ini menunjukkan pentingnya peran manusia 
dalam menjaga dan merawat tanah agar terus menghasilkan tanaman 
yang bermanfaat bagi kehidupan. 
Tantangan terbesar dalam menjaga tanah agar tetap subur dan 
produktif adalah masalah degradasi tanah, yang dapat terjadi akibat 
berbagai faktor, seperti konversi lahan menjadi lahan non-pertanian, 
praktik pertanian yang tidak ramah lingkungan, dan penggundulan 
hutan. Degradasi tanah ini mengancam kemampuan tanah untuk 
mendukung pertanian dan ketahanan pangan. Salah satu bentuk 
degradasi tanah yang sering terjadi adalah erosi tanah, yang dapat 
mengurangi ketebalan lapisan tanah subur dan membuat tanah 
menjadi kurang produktif. 
Selain itu, perubahan iklim global juga mempengaruhi kondisi tanah, 
baik dari segi kelembaban, suhu, maupun pola curah hujan. Perubahan 
ini dapat berdampak pada kesuburan tanah dan ketahanan pangan 
secara keseluruhan. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk 
mengelola tanah dengan cara yang berkelanjutan, seperti melalui 
pertanian organik, konservasi tanah, dan reboisasi, yang sesuai dengan 
ajaran Islam untuk menjaga keseimbangan alam. Dalam konteks ini, 
penting bagi umat Islam untuk mengingat bahwa tanah adalah 
amanah dari Allah yang harus dijaga kelestariannya. Allah berfirman 
dalam Surah Al-A'raf (7:31): 
 

ِ ِالِْ ِلَِْيحُِبُّ ِاِنَّه  كُلوُْاِوَاشْرَبوُْاِوَلَِْتسُْرِفوُْا  ِوَّ ِمَسْجِد  ِاٰدَمَِخُذوُْاِزِيْنَتكَُمِْعِنْدَِكُل ِ ِيٰبَنيِْ 
ࣖ
٣١ مُسْرِفِيْنَ  

 
"Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setiap 
(memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah 
berlebihan. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang 
berlebihan."(Q.S. Al-A'raf, 7:31) 
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Ayat ini mengingatkan kita untuk tidak berlebihan dalam 
menggunakan sumber daya alam, termasuk tanah. Pengelolaan tanah 
yang bijaksana dan berkelanjutan adalah cara untuk memanfaatkan 
sumber daya alam dengan adil dan tidak merusaknya. 
Secara keseluruhan, tanah merupakan salah satu anugerah terbesar 
yang diberikan Allah SWT kepada umat manusia. Tanah menyediakan 
segala yang kita butuhkan untuk bertahan hidup, mulai dari makanan, 
tempat tinggal, hingga bahan-bahan untuk pembangunan. Namun, 
pengelolaan tanah yang tidak hati-hati dapat mengarah pada degradasi 
dan kerusakan yang membahayakan keberlangsungan hidup di bumi. 
Oleh karena itu, dalam Islam, kita diajarkan untuk menjaga tanah 
dengan sebaik-baiknya, tidak hanya demi kepentingan kita sendiri, 
tetapi juga untuk generasi yang akan datang. Dengan menjaga tanah 
agar tetap subur dan produktif, kita turut menjaga keberlanjutan 
kehidupan di bumi yang merupakan amanah dari Allah SWT. 
 

13. Sumber Energi Alam dari Dalam Bumi 
Sumber energi yang berasal dari dalam bumi adalah salah satu 
komponen penting yang menopang kehidupan manusia dan peradaban 
modern. Energi ini mencakup berbagai jenis sumber daya alam, seperti 
minyak bumi, gas alam, dan batu bara yang terkandung dalam lapisan 
lithosfer. Selain itu, panas bumi juga merupakan sumber energi yang 
dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, mulai dari pembangkit 
listrik hingga proses industri. Sebagai sumber daya yang terbatas dan 
penting, pengelolaan yang bijak terhadap energi alam ini sangat 
diperlukan untuk menjaga keseimbangan antara pemanfaatan dan 
kelestarian alam. 
Energi yang berasal dari dalam bumi terbentuk melalui proses-proses 
geologis yang berlangsung selama jutaan tahun. Misalnya, minyak 
bumi dan gas alam terbentuk dari sisa-sisa organisme yang terkubur 
di bawah tanah dan mengalami perubahan kimiawi akibat tekanan dan 
suhu yang tinggi. Proses pembentukan ini memerlukan waktu yang 
sangat lama, sehingga energi ini termasuk dalam kategori sumber 
daya yang tidak terbarukan. Oleh karena itu, penggunaan energi ini 
harus dilakukan dengan sangat hati-hati dan efisien untuk 
menghindari habisnya cadangan energi yang ada. Dalam konteks ini, 
Islam mengajarkan pentingnya memanfaatkan sumber daya alam 
dengan bijaksana dan tidak berlebihan. Salah satu prinsip dalam Islam 
adalah untuk tidak merusak bumi dengan cara yang tidak bertanggung 
jawab. Dalam Surah Al-Baqarah (2:205), Allah berfirman: 
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ِالْفسََادَِ ِوَِاَٰللُِلَِْيحُِبُّ ٢٠٥ وَاِذاَِتوََلىِٰسَعٰىِفِىِالْْرَْضِِلِيفُْسِدَِفيِْهَاِوَيهُْلِكَِالْحَرْثَِوَالنَّسْلَۗ  

 
"Apabila berpaling (dari engkau atau berkuasa), dia berusaha untuk 

berbuat kerusakan di bumi serta merusak tanam-tanaman dan ternak. 

Allah tidak menyukai kerusakan."(Q.S. Al-Baqarah, 2:205) 

Ayat ini mengingatkan kita untuk tidak merusak bumi, termasuk 
dalam eksploitasi sumber daya alam yang ada. Pemanfaatan sumber 
daya alam harus dilakukan dengan cara yang tidak merusak 
lingkungan dan memastikan bahwa cadangan energi tetap tersedia 
untuk generasi mendatang. Hadistt Nabi Muhammad SAW juga 
memberikan petunjuk yang jelas mengenai cara memanfaatkan sumber 
daya alam secara bijaksana. Dalam sebuah Hadist yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim, beliau bersabda: 
 
"Jika salah seorang di antara kamu menanam pohon atau 
menanam benih, kemudian ada makhluk Allah yang memakannya, 
maka itu dianggap sebagai sedekah baginya." (Hadits Riwayat 
Muslim) 
 
Hadistt ini mengajarkan kepada kita bahwa semua usaha yang 
dilakukan untuk memanfaatkan sumber daya alam, baik berupa 
tanaman maupun energi, harus dilandasi dengan niat yang baik dan 
bertujuan untuk kebermanfaatan bersama, bukan untuk eksploitasi 
yang berlebihan. 
Namun, seiring dengan kemajuan teknologi dan meningkatnya 
kebutuhan manusia, eksploitasi sumber daya alam dari dalam bumi 
sering kali dilakukan tanpa memperhatikan dampaknya terhadap 
lingkungan dan keberlanjutan ekosistem. Salah satu tantangan besar 
dalam pemanfaatan energi alam ini adalah kerusakan yang 
ditimbulkan dari proses ekstraksi dan pembakarannya, yang 
berkontribusi pada perubahan iklim global. Contohnya, pembakaran 
bahan bakar fosil seperti minyak bumi dan batu bara menghasilkan 
emisi gas rumah kaca yang dapat memperburuk pemanasan global. 
Selain itu, proses ekstraksi energi juga dapat merusak ekosistem yang 
ada di sekitar area pertambangan atau pengeboran, mengancam 
keberadaan flora dan fauna, serta menyebabkan pencemaran tanah dan 
air. Oleh karena itu, pemanfaatan sumber energi dari dalam bumi harus 
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disertai dengan teknologi yang ramah lingkungan, serta peraturan 
yang ketat untuk mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan. 
Islam, dengan prinsip-prinsipnya yang mendalam tentang 
keseimbangan alam, mendorong umat manusia untuk menjaga dan 
memelihara sumber daya alam dengan cara yang tidak hanya 
memenuhi kebutuhan manusia, tetapi juga memperhatikan kelestarian 
lingkungan. Dalam Surah Al-An’am (6:141), Allah berfirman: 
 

۞ِ يِْ ِوَالزَّ رْعَِمُخْتلَِفًاِاكُُلهُ  النَّخْلَِوَالزَّ ِوَّ غَيْرَِمَعْرُوْشٰت  ِوَّ عْرُوْشٰت  ِمَّ ِانَْشَاَِجَنتٰ  توُْنَِوَهوَُِالَّذِيْ  ِ

ِِ ِيوَْمَِحَصَادِه   اثَمَْرَِوَاٰتوُْاِحَقَّه  ِكُلوُْاِمِنِْثمََرِه  ِاِذاَِ  غَيْرَِمُتشََابهِ ۗ انَِمُتشََابهًِاِوَّ مَّ رِفوُْاِۗوَلَِْتسُِْوَالرُّ ِ
ِالْمُسْرِفِيْنَِ  ِلَِْيحُِبُّ ١٤١ اِنَّه   

 
"Dialah yang menumbuhkan tanaman-tanaman yang merambat dan 

yang tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam 

rasanya, serta zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) 

dan tidak serupa (rasanya). Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan 

berikanlah haknya (zakatnya) pada waktu memetik hasilnya. Akan 

tetapi, janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan."(Q.S. Al-An’am, 

6:141) 

Ayat ini menunjukkan pentingnya menjaga keseimbangan dalam 
memanfaatkan sumber daya alam, termasuk energi yang berasal dari 
dalam bumi. Berlebih-lebihan dalam eksploitasi energi dapat merusak 
bumi, yang pada gilirannya dapat merugikan umat manusia dan 
generasi mendatang. 
Secara keseluruhan, sumber energi alam dari dalam bumi merupakan 
anugerah besar yang harus dimanfaatkan dengan bijaksana. Namun, 
dalam pengelolaannya, umat Islam diajarkan untuk tidak melampaui 
batas, menjaga keseimbangan alam, dan memastikan bahwa 
pemanfaatan sumber daya alam tidak merusak bumi. Dengan 
demikian, pengelolaan energi ini harus memperhatikan prinsip-prinsip 
keberlanjutan dan menjaga agar bumi tetap subur dan mampu 
mendukung kehidupan di masa depan. 
 

14. Struktur Geologi dan Lapisan Tanah 
Struktur geologi dan lapisan tanah merupakan elemen penting dalam 
pemahaman tentang formasi bumi. Lapisan-lapisan ini terbentuk 
melalui proses geologis yang berlangsung dalam waktu yang sangat 
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lama. Struktur geologi terdiri dari lapisan-lapisan bumi yang 
membentuk litosfer, termasuk kerak bumi, mantel, dan inti bumi. 
Tanah, sebagai bagian dari litosfer, berfungsi sebagai tempat hidup 
berbagai organisme dan sebagai sumber daya alam yang sangat 
penting bagi keberlangsungan hidup manusia. Selain itu, tanah juga 
memainkan peran besar dalam siklus nutrisi dan air. 
Proses pembentukan tanah dimulai dari pelapukan batuan, baik secara 
fisik maupun kimiawi, yang menghasilkan partikel-partikel halus. 
Proses ini sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, seperti cuaca, 
vegetasi, serta organisme hidup yang berperan dalam penguraian 
bahan organik. Tanah kemudian berkembang menjadi berbagai jenis 
sesuai dengan kandungan mineral, tekstur, dan fungsinya. Dalam Al-
Qur'an, Allah menyatakan pentingnya bumi dan struktur geologinya 
sebagai ciptaan yang membuktikan kekuasaan-Nya. Allah berfirman 
dalam Surah Ar-Rum (30:48): 
 

ِكِسَفاًِفَِ ِفِىِالسَّمَاۤءِِكَيْفَِيَشَاۤءُِوَيجَْعلَهُ  يٰحَِفَتثُِيْرُِسَحَاباًِفيََبْسُطُه  ُِالَّذِيِْيرُْسِلُِالر ِ ترََىِالْوَدْقَِاََللٰ ِ

ِفَِ ِمَنِْيَّشَاۤءُِمِنِْعِبَادِه  ِاِذاَِهمُِْيَسْتبَْشِرُوْنَِ يخَْرُجُِمِنِْخِلٰلِه   اصََابَِبهِ  ٤٨ اِذاَِ   

 
"Allahlah yang mengirim angin, lalu ia (angin) menggerakkan awan, 

kemudian Dia (Allah) membentangkannya di langit menurut yang 

dikehendaki-Nya dan Dia menjadikannya bergumpal-gumpal, lalu 

engkau melihat hujan keluar dari celah-celahnya. Maka, apabila Dia 

menurunkannya kepada hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, 

seketika itu pula mereka bergembira."(Q.S. Ar-Rum, 30:48) 

Ayat ini mengingatkan kita akan keterkaitan antara struktur geologi, 
atmosfer, dan siklus air yang berperan penting dalam kehidupan di 
bumi. Proses geologis yang membentuk tanah dan struktur bumi yang 
lainnya adalah bagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah yang tak 
terbatas. Hadistt Nabi Muhammad SAW juga berbicara tentang 
pentingnya menjaga kesuburan tanah dan tidak merusaknya. Dalam 
sebuah Hadist yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, Nabi 
Muhammad SAW bersabda: 
 
"Jika seorang Muslim menanam pohon atau menabur benih, lalu 
burung atau manusia atau binatang memakannya, maka itu 
dianggap sebagai sedekah baginya." (Hadits Riwayat Muslim) 
 
Hadist ini menggambarkan pentingnya menjaga kesuburan tanah 
untuk manfaat bersama, yang tidak hanya menguntungkan manusia 
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tetapi juga makhluk lainnya. Dalam konteks ini, tanah merupakan 
karunia yang harus dikelola dengan bijaksana. Dalam konteks modern, 
salah satu tantangan besar dalam pengelolaan tanah dan struktur 
geologi adalah pengaruh aktivitas manusia, seperti pertanian yang 
berlebihan, deforestasi, dan pembangunan yang tidak memperhatikan 
kelestarian lingkungan. Aktivitas ini dapat menyebabkan degradasi 
tanah, yang merusak struktur geologi dan mengurangi 
kemampuannya dalam mendukung kehidupan. Oleh karena itu, 
pengelolaan tanah yang berkelanjutan harus menjadi prioritas dalam 
menghadapi tantangan ini. 
 

15. Fenomena Gempa Bumi 
Fenomena gempa bumi adalah salah satu peristiwa geosfer yang paling 
signifikan dan sering terjadi di berbagai belahan dunia. Gempa bumi 
terjadi akibat pergeseran lapisan-lapisan kerak bumi yang disebabkan 
oleh aktivitas tektonik atau vulkanik. Aktivitas ini terjadi terutama di 
sepanjang batas lempeng tektonik yang ada di dalam lapisan lithosfer, 
yaitu lapisan luar bumi yang terdiri dari kerak dan bagian atas mantel 
bumi. Ketika energi yang terakumulasi pada zona-zona tektonik 
dilepaskan, terjadi gempa yang dapat menyebabkan dampak besar bagi 
kehidupan manusia, seperti kerusakan infrastruktur, kehilangan 
nyawa, dan gangguan terhadap kehidupan sosial ekonomi. 
Geologi modern menjelaskan bahwa gempa bumi terjadi karena 
adanya pergerakan lempeng tektonik yang saling bertabrakan, 
menjauh, atau bergeser. Pergerakan ini menghasilkan tegangan pada 
batuan yang terjepit di antara dua lempeng tersebut. Ketika tegangan 
tersebut terlalu besar untuk ditahan oleh batuan, maka energi 
dilepaskan dalam bentuk gelombang seismik yang merambat melalui 
bumi. Gelombang ini dikenal sebagai gempa bumi. Besarnya gempa 
bumi diukur dengan skala Richter atau skala magnitude, yang 
menunjukkan kekuatan energi yang dilepaskan oleh gempa. 
Fenomena gempa bumi sangat terkait dengan struktur geologi bumi 
yang terdiri dari lapisan-lapisan yang saling berinteraksi. Bumi kita 
memiliki kerak bumi yang tipis, dan di bawahnya terdapat lapisan 
mantel yang lebih tebal. Kedua lapisan ini bergerak secara dinamis, 
dan aktivitas ini mempengaruhi bentuk dan struktur bumi secara 
keseluruhan. Gempa bumi adalah salah satu konsekuensi dari 
pergerakan lempeng tektonik ini. Beberapa daerah di dunia, seperti 
Jepang, Indonesia, dan California, dikenal sebagai zona gempa aktif 
karena terletak di sepanjang batas-batas lempeng tektonik yang sering 
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mengalami pergerakan. 1Dalam Islam, gempa bumi juga disebutkan 
sebagai tanda kekuasaan Allah. Allah berfirman dalam Surah An-Nahl 
(16:26): 
 

ِعَليَْهِمُِالسَّقْفُِمِنِْفَوِْ نَِالْقوََاعِدِِفخََرَّ قهِِمِْوَاتَٰىهُمُِقَدِْمَكَرَِالَّذِيْنَِمِنِْقَبْلِهِمِْفَاتَىَِاَٰللُِبنُْياَنَهُمِْم ِ ِ

٢٦ الْعَذاَبُِمِنِْحَيْثُِلَِْيَشْعرُُوْنَِ  
 

"Sungguh, orang-orang sebelum mereka telah mengadakan tipu daya. 
Maka, Allah menghancurkan rumah-rumah mereka mulai dari 
fondasinya, lalu atapnya jatuh menimpa mereka dari atas. Azab itu 
datang kepada mereka dari arah yang tidak mereka sadari." (Q.S. An-
Nahl, 16:26) 
Meskipun ayat ini tidak secara langsung mengacu pada gempa bumi, 
namun kerusakan yang terjadi akibat bencana alam, termasuk gempa, 
sering kali menjadi bentuk peringatan atau pelajaran bagi umat 
manusia yang melupakan prinsip hidup yang benar dan tidak menjaga 
kedamaian serta keseimbangan di bumi Dalam perspektif Islam, 
fenomena alam seperti gempa bumi juga dipandang sebagai tanda 
kekuasaan Allah yang tak terhingga. Allah mengingatkan umat 
manusia dalam Al-Qur'an tentang betapa besar dan kuatnya ciptaan-
Nya. Salah satu ayat yang menggambarkan kekuasaan Allah dalam 
mengatur segala sesuatu, termasuk gempa bumi, terdapat dalam Surah 
Al-Zalzalah (99:1-2): 
 

١ اِذاَِزُلْزِلَتِِالَْْرْضُِزِلْزَالَهَاِ   

 
"Apabila bumi diguncangkan dengan guncangan yang dahsyat,"(Q.S. 

Az-Zalzalah, 99:1) 

Ayat ini menggambarkan betapa dahsyatnya kekuatan alam yang 
Allah ciptakan. Gempa bumi adalah salah satu fenomena yang 
mengguncang bumi, mengingatkan umat manusia akan kekuatan-Nya 
yang tidak dapat ditandingi oleh makhluk manapun. Selain itu, dalam 
Hadistt juga terdapat penjelasan mengenai peringatan dan hikmah di 
balik terjadinya fenomena seperti gempa bumi. Nabi Muhammad SAW 
dalam sebuah Hadist yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan 
Muslim menyebutkan bahwa segala peristiwa yang terjadi di dunia ini, 
termasuk bencana alam, merupakan bagian dari takdir Allah yang 
harus dihadapi dengan penuh kesabaran dan tawakkal. Nabi SAW 
bersabda: 
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"Apabila kamu mendengar tentang gempa bumi atau hal-hal yang 
merusak lainnya, maka ingatlah bahwa itu adalah peringatan dari 
Allah." (Hadistt Riwayat Bukhari dan Muslim) 
 
Hadistt ini menunjukkan bahwa dalam Islam, setiap peristiwa besar, 
seperti gempa bumi, bukanlah hanya sekedar fenomena alam biasa, 
melainkan merupakan pengingat atau peringatan dari Allah bagi umat 
manusia untuk merenung, memperbaiki diri, dan bertobat. 
Namun, meskipun gempa bumi merupakan tanda kekuasaan Allah, 
peristiwa ini seringkali menimbulkan kerugian besar, baik dari segi 
material maupun kemanusiaan. Sebagai contoh, gempa bumi yang 
terjadi di Aceh pada tahun 2004 atau gempa besar di Jepang pada tahun 
2011 menyebabkan ribuan bahkan jutaan orang kehilangan nyawa dan 
harta benda. Dalam konteks ini, Islam mengajarkan kepada umatnya 
untuk tidak hanya menerima takdir tersebut dengan ikhlas, tetapi juga 
untuk berusaha mencegah dan meminimalkan dampak dari bencana 
alam. Hal ini bisa dilakukan dengan membangun infrastruktur yang 
tahan gempa, menyediakan sistem peringatan dini, serta mendidik 
masyarakat untuk bersiap menghadapi kemungkinan bencana. 
Tantangan yang dihadapi dalam menghadapi gempa bumi adalah 
ketidakpastian waktunya. Tidak seperti fenomena alam lainnya yang 
bisa diprediksi dengan lebih baik, gempa bumi datang tanpa 
peringatan. Meskipun ada penelitian yang mengarah pada deteksi 
pola-pola tertentu yang mungkin menunjukkan terjadinya gempa 
bumi, namun prediksi waktu dan kekuatan gempa yang tepat tetap 
belum dapat dilakukan dengan akurat. Oleh karena itu, manusia harus 
tetap waspada dan siap menghadapi bencana apapun yang mungkin 
terjadi. Dalam perspektif modern, manusia terus berusaha untuk 
meminimalkan dampak gempa bumi dengan cara-cara ilmiah seperti 
membangun bangunan tahan gempa, memperbaiki sistem peringatan 
dini, serta meningkatkan kesadaran publik tentang langkah-langkah 
evakuasi dan keselamatan. Namun, dalam Islam, aspek kesadaran 
spiritual dan persiapan mental juga sangat penting. Ketika 
menghadapi bencana alam, seperti gempa bumi, umat Islam diajarkan 
untuk menghadapinya dengan sabar, tawakal, dan berusaha berbuat 
baik, serta memberikan pertolongan kepada sesama. 
Fenomena gempa bumi, meskipun merupakan peristiwa alam yang 
sangat dahsyat, juga membawa kita pada kesadaran akan keagungan 
ciptaan Allah dan betapa kecilnya kita sebagai makhluk-Nya. Dalam 
menghadapi bencana alam, manusia harus kembali kepada Allah 
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dengan penuh rasa syukur dan kesadaran bahwa hidup ini sangat 
rapuh dan sementara. Oleh karena itu, gempa bumi mengajarkan kita 
tentang pentingnya kesiapsiagaan, persatuan, dan ketundukan kepada 
takdir Allah. 
Secara keseluruhan, meskipun gempa bumi adalah fenomena alam 
yang berpotensi menimbulkan kerusakan, dalam perspektif Islam, 
gempa bumi merupakan salah satu cara Allah menunjukkan 
kekuasaan-Nya. Sebagai umat manusia, kita diberi peringatan untuk 
tidak merasa sombong dan untuk selalu menjaga hubungan yang baik 
dengan Allah dan sesama. Dengan demikian, fenomena gempa bumi 
dapat dimaknai sebagai pengingat dan pelajaran bagi umat manusia 
untuk terus memperbaiki diri dan menjaga kelestarian bumi ini. 
 

16. Kekuatan Lempeng Tektonik dan Dampaknya 
Lempeng tektonik adalah bagian dari lapisan litosfer bumi yang tidak 
hanya membentuk permukaan bumi tetapi juga memainkan peran 
utama dalam banyak fenomena geosfer, termasuk gempa bumi, 
gunung berapi, dan pembentukan pegunungan. Litosfer bumi terdiri 
dari sejumlah lempeng besar dan kecil yang terus bergerak di atas 
lapisan yang lebih cair yang disebut astenosfer. Lempeng-lempeng 
tektonik ini bergerak dengan kecepatan yang sangat lambat—hanya 
beberapa sentimeter per tahun—tetapi pergerakannya memiliki 
dampak besar terhadap permukaan bumi dalam jangka waktu yang 
panjang. 
Pergerakan lempeng tektonik dapat terjadi dengan cara-cara yang 
berbeda, seperti tabrakan, pemisahan, atau pergeseran mendatar antar 
lempeng. Proses-proses ini menyebabkan terbentuknya berbagai fitur 
geologis, seperti pegunungan, lembah, dan cekungan. Selain itu, 
pergeseran lempeng yang terjadi dengan cepat dapat menimbulkan 
gempa bumi, sementara pergerakan lempeng yang lebih lambat dapat 
menyebabkan pembentukan gunung berapi. Lempeng-lempeng 
tersebut juga berinteraksi satu sama lain dengan menghasilkan 
berbagai jenis batas lempeng, yang masing-masing memiliki 
karakteristik geologis tertentu. 
Secara ilmiah, ada tiga jenis pergerakan utama yang dapat terjadi pada 
lempeng tektonik: konvergen (dua lempeng saling bergerak menuju 
satu sama lain), divergen (dua lempeng bergerak saling menjauh), dan 
transform (dua lempeng bergerak saling bergeser). Masing-masing 
jenis pergerakan ini dapat menghasilkan berbagai fenomena geosfer 
yang berbeda. Misalnya, pada batas konvergen antara dua lempeng, 
jika satu lempeng lebih berat dari yang lain, maka lempeng tersebut 
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akan tenggelam ke bawah lempeng yang lebih ringan, menciptakan 
zona subduksi yang bisa menyebabkan gempa bumi atau aktivitas 
vulkanik. Di sisi lain, pada batas divergen, dua lempeng yang bergerak 
menjauh dapat menyebabkan terjadinya pembentukan samudra atau 
pegunungan laut dalam. Sedangkan pada batas transform, lempeng 
yang bergerak saling bergeser dapat menyebabkan terjadinya gempa 
bumi besar. Dalam Al-Qur'an, fenomena kekuatan lempeng tektonik 
dan dampaknya terhadap bumi bisa dikaitkan dengan peringatan dan 
tanda-tanda kekuasaan Allah. Allah menjelaskan dalam Surah Ar-Rum 
(30:48) tentang bagaimana Dia mengendalikan seluruh aspek alam 
semesta, termasuk fenomena geosfer yang terjadi akibat pergerakan 
lapisan-lapisan bumi. Allah berfirman: 
 

ِكِسَفاًِفَِ ِفِىِالسَّمَاۤءِِكَيْفَِيَشَاۤءُِوَيجَْعلَهُ  يٰحَِفَتثُِيْرُِسَحَاباًِفيََبْسُطُه  ُِالَّذِيِْيرُْسِلُِالر ِ ترََىِالْوَدْقَِاََللٰ ِ
ِمَنِْيَّشَاۤءُِمِنِْعِبَادِه  ِاِذاَِهمُِْيَسْتبَْشِرُوْنَِ  اصََابَِبهِ  ِفاَِذاَِ  ٤٨ يخَْرُجُِمِنِْخِلٰلِه    

 
"Allahlah yang mengirim angin, lalu ia (angin) menggerakkan awan, 
kemudian Dia (Allah) membentangkannya di langit menurut yang 
dikehendaki-Nya dan Dia menjadikannya bergumpal-gumpal, lalu 
engkau melihat hujan keluar dari celah-celahnya. Maka, apabila Dia 
menurunkannya kepada hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, 
seketika itu pula mereka bergembira."(Q.S. Ar-Rum, 30:48) 
Meskipun ayat ini berbicara tentang angin dan hujan, ia juga 
menyiratkan bagaimana kekuatan alam—termasuk pergerakan 
lempeng—adalah bagian dari takdir Allah yang mengatur alam 
semesta. Dalam konteks lempeng tektonik, hal ini menjadi pengingat 
akan kekuatan alam yang diatur oleh Allah, yang mempengaruhi 
banyak aspek kehidupan manusia. Allah berfirman dalam Surah Al -
Ankabut (29:69): 

ِ
ࣖ
ِاَٰللَِلمََعَِالْمُحْسِنِيْنَ ٦٩ وَالَّذِيْنَِجَاهَدُوْاِفيِْنَاِلَنهَْدِيَنَّهُمِْسُبلَُناَِۗوَاِنَّ  

 
"Dan orang-orang yang berjihad di jalan Kami, Kami akan tunjukkan 
kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah bersama 
orang-orang yang berbuat kebaikan." (Q.S. Al-Ankabut, 29:69) 
 
Ayat ini mengajarkan kita untuk bersabar dalam menghadapi kesulitan 
yang timbul akibat fenomena alam, termasuk bencana alam yang 
terjadi akibat pergerakan lempeng tektonik. Dalam menghadapi 
tantangan tersebut, kita diajarkan untuk terus berusaha dan berdoa, 
sembari menyerahkan segala keputusan kepada Allah. Hadistt Nabi 
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Muhammad SAW juga memberikan pelajaran tentang kesabaran dan 
keteguhan hati dalam menghadapi bencana alam, termasuk gempa 
bumi yang disebabkan oleh pergerakan lempeng tektonik. Dalam 
sebuah Hadist yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, Nabi 
Muhammad SAW bersabda: 
 
"Jika bumi diguncang dengan gempa bumi, itu adalah tanda dari 
Allah yang menunjukkan betapa besar kekuasaan-Nya." (Hadistt 
Riwayat Muslim) 
 
Hadistt ini menegaskan bahwa gempa bumi adalah salah satu bentuk 
peringatan dari Allah bagi umat manusia. Di balik setiap fenomena 
alam yang terjadi, terkandung hikmah dan pelajaran bagi umat 
manusia untuk merenung dan meningkatkan kualitas ibadah serta 
hubungan dengan Allah. 
Namun, meskipun kekuatan lempeng tektonik dapat membawa 
dampak besar bagi kehidupan manusia, kita sebagai umat manusia juga 
diberikan kebijaksanaan untuk menghadapi bencana ini dengan cara-
cara yang rasional dan ilmiah. Dalam konteks modern, ilmu 
pengetahuan dan teknologi memungkinkan kita untuk memahami 
pergerakan lempeng tektonik dan mengembangkan sistem peringatan 
dini untuk mengurangi dampak gempa bumi. Selain itu, pembangunan 
infrastruktur yang tahan terhadap gempa bumi juga menjadi salah satu 
langkah yang dapat mengurangi kerugian yang ditimbulkan. 
Tantangan terbesar dalam menghadapi dampak dari pergerakan 
lempeng tektonik adalah ketidakpastian waktu dan lokasi terjadinya 
bencana. Meskipun ilmuwan dapat memprediksi zona-zona rawan 
gempa, namun tidak ada metode yang cukup akurat untuk 
memprediksi kapan dan seberapa besar gempa bumi akan terjadi. Oleh 
karena itu, manusia harus senantiasa siap siaga dan meningkatkan 
kesadaran tentang pentingnya kesiapsiagaan terhadap bencana. 
Secara keseluruhan, kekuatan lempeng tektonik dan dampaknya 
terhadap bumi menggambarkan betapa besarnya kekuasaan Allah 
dalam mengatur alam semesta ini. Fenomena ini mengingatkan kita 
tentang pentingnya memiliki hubungan yang baik dengan Allah serta 
kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana alam yang bisa datang 
kapan saja. 
 

17. Aktivitas Vulkanik dan Pembentukan Tanah Subur 
Aktivitas vulkanik, yang melibatkan erupsi gunung berapi, adalah 
salah satu fenomena alam yang memiliki peran penting dalam 
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pembentukan tanah subur. Proses ini terjadi ketika magma yang 
berada di dalam perut bumi meletus ke permukaan, membawa material 
seperti lava, abu, dan gas. Aktivitas vulkanik ini tidak hanya 
berbahaya, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap kesuburan 
tanah, karena material vulkanik yang kaya akan unsur-unsur hara 
penting seperti kalium, fosfor, dan silikon. 
Secara ilmiah, tanah yang terbentuk dari erupsi gunung berapi sering 
kali memiliki kesuburan yang tinggi, karena kandungan mineralnya 
yang melimpah. Dalam perspektif geosfer, fenomena ini menunjukkan 
bagaimana bumi, meskipun mengalami bencana seperti erupsi, dapat 
menghasilkan ekosistem baru yang mendukung kehidupan. Proses ini 
menunjukkan keterkaitan antara aktivitas geosfer dan kehidupan, 
yang dapat dilihat sebagai bagian dari keseimbangan alam yang 
diciptakan oleh Allah. Dalam Al-Qur'an, terdapat banyak ayat yang 
menggambarkan kekuasaan Allah dalam menciptakan segala sesuatu, 
termasuk fenomena alam yang tampak mengerikan, namun membawa 
manfaat bagi kehidupan. Salah satu ayat yang relevan adalah dalam 
Surah An-Naba' (78:6-7), yang menyebutkan tentang bumi yang telah 
Allah jadikan stabil dan menjadi tempat kehidupan bagi makhluk-Nya. 
Allah berfirman: 
 

ِ ٦ِِالَمَِْنجَْعَلِِالَْْرْضَِمِهٰدًا  الْجِبَالَِاوَْتاَدًا  ٧وَّ  

 

"Bukankah Kami telah menjadikan bumi sebagai hamparan." ٦  "Dan 

gunung-gunung sebagai pasak? " ٧  (Q.S. Al-Naba, 78:7) 
 

 
Ayat ini menggambarkan bagaimana gunung-gunung, meskipun 
melalui aktivitas vulkaniknya dapat menimbulkan ancaman, namun 
pada saat yang sama mereka memainkan peran penting dalam 
stabilitas bumi. Gunung yang menjadi pasak di bumi ini juga turut 
memberikan manfaat, baik dalam bentuk penyediaan bahan galian 
maupun tanah yang subur setelah aktivitas vulkanik. Selain itu, Allah 
juga mengingatkan dalam Surah Ar-Rum (30:48) tentang kekuasaan-
Nya dalam mengatur fenomena alam, termasuk proses yang terjadi di 
dalam perut bumi. Ayat ini menyatakan: 
 

ِكِسَفاًِفَِ ِفِىِالسَّمَاۤءِِكَيْفَِيَشَاۤءُِوَيجَْعلَهُ  يٰحَِفَتثُِيْرُِسَحَاباًِفيََبْسُطُه  ُِالَّذِيِْيرُْسِلُِالر ِ ترََىِالْوَدْقَِاََللٰ ِ
ِمَنِْيَّشَاۤءُِمِنِْعِبَادِه  ِاِذاَِهمُِْيَسْتبَْشِرُوْنَِ  اصََابَِبهِ  ِفاَِذاَِ  ٤٨ يخَْرُجُِمِنِْخِلٰلِه    
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"Allahlah yang mengirim angin, lalu ia (angin) menggerakkan awan, 
kemudian Dia (Allah) membentangkannya di langit menurut yang 
dikehendaki-Nya dan Dia menjadikannya bergumpal-gumpal, lalu 
engkau melihat hujan keluar dari celah-celahnya. Maka, apabila Dia 
menurunkannya kepada hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, 
seketika itu pula mereka bergembira."(Q.S. Ar-Rum, 30:48) 
Walaupun ayat ini berbicara tentang angin dan awan, ia menunjukkan 
bagaimana kekuasaan Allah mengatur segala fenomena alam, 
termasuk yang terjadi di bawah permukaan bumi. Aktivitas vulkanik, 
sebagai bagian dari siklus alam, terjadi atas kehendak-Nya, dan 
memberikan dampak langsung terhadap kehidupan, salah satunya 
adalah pembentukan tanah subur yang mendukung pertanian. Hadistt 
juga memberikan pengajaran yang relevan tentang kekuasaan Allah 
dalam mengendalikan peristiwa alam yang besar, termasuk letusan 
gunung berapi dan bagaimana peristiwa-peristiwa ini dapat menjadi 
ujian bagi umat manusia. Dalam sebuah Hadistt shahih yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim, Rasulullah SAW bersabda: 
 

ا امْرِئِ  لِكُل ِِ وَإِنَّمَا باِلن ِيَّاتِِ الْأعَْمَالُِ إِنَّمَا نَوَى مَّ  
 

"Sesungguhnya setiap amal itu tergantung pada niatnya, dan 
setiap orang akan mendapatkan apa yang dia niatkan." (Hadist 
Riwayat Muslim) 
Meskipun Hadistt ini tidak secara langsung berbicara tentang 
aktivitas vulkanik, ia mengingatkan kita bahwa segala hal yang terjadi 
di dunia ini—baik itu berupa peristiwa besar maupun kecil—terjadi 
sesuai dengan takdir dan kehendak Allah. Dalam konteks aktivitas 
vulkanik, erupsi yang terjadi juga merupakan ujian bagi umat manusia, 
dan dari peristiwa ini ada pelajaran penting yang bisa diambil, yaitu 
ketahanan dan kepercayaan pada Allah dalam menghadapi cobaan. 
Lebih lanjut, dalam sebuah Hadist lain yang juga menyentuh tema 
bencana alam, Rasulullah SAW mengingatkan umat Islam untuk 
selalu berlindung kepada Allah dari segala bentuk bencana alam, 
termasuk yang disebabkan oleh aktivitas bumi. Beliau bersabda: 
 

وَمِنِْ ، وَالْمَمَاتِِ الْمَحْيَا فِتْنةَِِ وَمِنِْ ، الْقَبْرِِ عَذاَبِِ وَمِنِْ ، جَهَنَّمَِ عَذاَبِِ مِنِْ بِكَِ أعَُوذُِ إِن يِ اللَّهُمَِّ  
الِِ الْمَسِيحِِ فِتْنةَِِ شَر ِِ الدَّجَّ  

 
"Ya Allah sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dari siksa 
neraka jahannam, dari siksa kubur, dari fitnah kehidupan dan 
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kematian, serta dari kejahatan fitnah al-masikh ad-Dajjal" (HR 
Muslim). 
 
Hadistt ini menunjukkan bahwa manusia dianjurkan untuk selalu 
memohon perlindungan kepada Allah dari segala bentuk bahaya dan 
bencana alam. Erupsi gunung berapi yang dapat menghancurkan 
lingkungan hidup merupakan salah satu bentuk fitnah yang harus 
dihadapi dengan kesabaran dan tawakal. 
Secara keseluruhan, aktivitas vulkanik dapat dipahami sebagai bagian 
dari kekuasaan Allah yang mengatur segala sesuatu di bumi, dari yang 
tampak biasa hingga yang luar biasa. Meskipun erupsi gunung berapi 
sering kali menimbulkan kerusakan dan ancaman bagi kehidupan, pada 
saat yang sama, ia juga menyediakan manfaat besar, seperti tanah yang 
subur untuk pertanian. Dengan demikian, umat Islam diingatkan 
untuk selalu melihat setiap fenomena alam sebagai tanda kekuasaan 
Allah dan sebagai bagian dari ujian yang harus dihadapi dengan iman, 
kesabaran, dan ketakwaan. Interpretasi dari fenomena ini dalam 
konteks modern adalah bahwa meskipun teknologi dan ilmu 
pengetahuan telah memungkinkan kita untuk memprediksi dan 
memitigasi dampak bencana alam, kita tetap harus menyadari bahwa 
pada akhirnya, segala sesuatu terjadi atas izin Allah. Sebagai umat 
Islam, kita diajarkan untuk tetap tawakal dan bersyukur atas segala 
karunia-Nya, serta berusaha menjaga keseimbangan alam agar 
dampak negatif dari fenomena geosfer seperti erupsi gunung berapi 
dapat diminimalisir. 
Dalam menghadapi bencana alam yang disebabkan oleh aktivitas 
vulkanik, penting bagi umat manusia untuk mengambil hikmah dari 
peristiwa tersebut dan terus berupaya menjaga kesejahteraan bumi, 
yang merupakan amanah Allah yang harus dipelihara. 
 

18. Kerusakan dan Pemulihan Tanah 
Kerusakan tanah adalah salah satu permasalahan besar yang dihadapi 
oleh manusia di berbagai belahan dunia. Fenomena ini terjadi akibat 
banyak faktor, termasuk erosi, deforestasi, urbanisasi yang tidak 
terkendali, serta penggunaan bahan kimia secara berlebihan dalam 
pertanian. Kerusakan tanah tidak hanya mengancam ekosistem, tetapi 
juga berdampak langsung pada ketahanan pangan, sumber daya alam, 
dan keseimbangan alam. Namun, meskipun kerusakan ini tampak 
parah, Allah SWT menciptakan potensi pemulihan dan regenerasi 
tanah melalui proses-proses alami yang berlangsung dalam ekosistem. 



138          Teori dan Konsep Inti Geoosfer dalam Perspektif Islam 

ebook@luthfimutaali 

Secara ilmiah, kerusakan tanah dapat terjadi dalam berbagai bentuk, 
seperti hilangnya lapisan tanah subur, penurunan kesuburan tanah, 
dan kerusakan struktur tanah akibat pengolahan yang tidak bijaksana. 
Proses pemulihan tanah, di sisi lain, memerlukan waktu yang lama dan 
bergantung pada berbagai faktor, seperti komposisi tanah, iklim, dan 
intervensi manusia dalam pengelolaan lahan. Pemulihan tanah dapat 
dicapai melalui berbagai cara, termasuk reboisasi, penggunaan teknik 
konservasi tanah, dan rotasi tanaman. Dalam Al-Qur'an, Allah SWT 
menjelaskan bahwa bumi, termasuk tanah, merupakan ciptaan-Nya 
yang sempurna dan memiliki berbagai manfaat yang dapat 
dimanfaatkan oleh manusia. Salah satu ayat yang relevan terkait 
pemulihan tanah adalah dalam Surah Ar-Rum (30:41), yang berbicara 
tentang kerusakan yang timbul akibat tindakan manusia dan 
bagaimana Allah menyediakan jalan untuk perbaikan: 
 

ِوَالْبحَْرِِبمَِاِكَسَبَتِْايَْدِىِالنَّاسِِلِيذُِيْقهَُمِْبعَْضَِالَّذِيِْعَمِلوُْاِلعَلََّهُمِْظَهَرَِ الْفَسَادُِفىِِالْبرَ ِ ِ

٤١ يَرْجِعوُْنَِ  

 
"Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan 
tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan 
yang benar)."(Q.S. Ar-Rum, 30:41) 
Ayat ini mengingatkan umat manusia bahwa kerusakan yang terjadi 
pada bumi, termasuk tanah, adalah akibat perbuatan mereka sendiri. 
Namun, Allah juga menegaskan bahwa pemulihan dan perbaikan bisa 
terjadi jika manusia kembali kepada-Nya dan memperbaiki cara-cara 
mereka dalam mengelola sumber daya alam. Di samping itu, Allah 
SWT memberikan contoh-contoh dalam alam yang menunjukkan 
kemampuan-Nya dalam memperbaiki kerusakan. Salah satu contoh 
jelas adalah tentang proses pertumbuhan tanaman setelah musim 
kemarau atau kerusakan tanah, yang mengingatkan manusia tentang 
kemampuan Allah dalam menghidupkan kembali tanah yang tampak 
mati. Allah berfirman dalam Surah An-Naba' (78:14): 
 

اجًاِ  انَْزَلْنَاِمِنَِالْمُعْصِرٰتِِمَاۤءًِثجََّ ١٤ وَّ  

 
"Kami menurunkan dari awan air hujan yang tercurah dengan 

deras."(Q.S. An-Naba', 78:14) 

Ayat ini menunjukkan bagaimana Allah SWT mengatur bumi agar air 
dapat keluar dari perut bumi dan menyuburkan tanah, yang kemudian 
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menghasilkan tanaman-tanaman yang memberikan manfaat bagi 
manusia. Tanah yang sebelumnya kering atau rusak, bisa menjadi 
subur kembali berkat rahmat Allah. Oleh karena itu, pemulihan tanah 
adalah bagian dari proses alami yang diperbolehkan oleh Allah, dan 
menjadi tanggung jawab umat manusia untuk turut serta dalam 
menjaga dan merawat bumi dengan cara yang sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam. Dalam hadits, Rasulullah SAW juga memberikan 
petunjuk tentang pentingnya menjaga tanah dan memulihkan 
kerusakan yang terjadi. Salah satu hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim, menjelaskan betapa besar pahala yang diberikan kepada 
mereka yang menanam pohon atau memelihara tanah: 
 

َِ إِنَِّ رُِ اَللَّ شَجَرَةِ  وَفيِ حَبَّةِ  فيِ عَبْدًا لَيؤَُج ِ  
 

"Sesungguhnya Allah memberikan pahala kepada hamba-Nya 
atas setiap biji yang ditanam dan pohon yang ditanam." (Hadits 
Riwayat Muslim) 
 
Hadistt ini menunjukkan bahwa menanam pohon atau menjaga 
kesuburan tanah merupakan amal yang bernilai tinggi di sisi Allah. 
Pahalanya bukan hanya terkait dengan tanaman yang tumbuh, tetapi 
juga dengan manfaat yang diberikan kepada makhluk hidup lainnya. 
Proses pemulihan tanah, seperti melalui reboisasi atau konservasi, 
adalah salah satu bentuk amal jariyah yang dapat memberikan manfaat 
jangka panjang bagi umat manusia. 
Selain itu, hadits lainnya yang diriwayatkan oleh Bukhari juga 
mengajarkan umat Islam untuk selalu berusaha menjaga dan 
memperbaiki tanah agar tetap subur dan produktif: 
 

هَا أرَْضًا حَرَثَِ مَنِْ رَزْقًاِ مِنْهَا لهَُِۥ فجََمَعَِ فعَمََرَّ  
 

"Barang siapa yang mengolah tanah dan memperbaikinya, maka 
baginya rizki dari tanah itu." (Hadits Riwayat Bukhari) 
 
Hadits ini memberikan gambaran jelas tentang pentingnya mengelola 
tanah dengan bijaksana dan bertanggung jawab. Bumi yang rusak 
dapat dipulihkan melalui kerja keras, kebijaksanaan, dan kehendak 
Allah. 
Kerusakan tanah yang terjadi tidak hanya mencerminkan kesalahan 
manusia dalam mengelola alam, tetapi juga menunjukkan pentingnya 
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pemulihan. Pemulihan tanah bisa dilakukan dengan cara-cara yang 
sesuai dengan ajaran Islam, seperti menghindari kerusakan, menanam 
kembali pohon, dan mengelola tanah secara berkelanjutan. Hal ini 
menjadi penting karena bumi ini adalah amanah Allah yang harus 
dijaga dan dipelihara. Pemulihan tanah tidak hanya bertujuan untuk 
kebaikan dunia, tetapi juga merupakan bagian dari ibadah kepada 
Allah. 
Di dunia modern, kita juga dihadapkan dengan tantangan global 
dalam menghadapi degradasi tanah, seperti yang terlihat dalam 
permasalahan erosi, kekeringan, dan deforestasi. Oleh karena itu, 
sebagai umat Islam, kita diajarkan untuk mengambil langkah-langkah 
preventif dalam menjaga tanah. Hal ini bisa dilakukan melalui 
pendidikan, kampanye penyelamatan lingkungan, dan penerapan 
teknologi ramah lingkungan untuk memperbaiki kerusakan yang ada. 
Dengan demikian, kerusakan tanah dan proses pemulihannya adalah 
bagian dari interaksi manusia dengan alam yang harus dilakukan 
dengan penuh rasa tanggung jawab dan kesadaran. Ini adalah amanah 
dari Allah SWT yang harus dijaga dengan penuh kehati-hatian dan 
kebijaksanaan. Sebagaimana dijelaskan dalam ayat-ayat Al-Qur'an dan 
hadits, menjaga keseimbangan alam dan memperbaiki kerusakan yang 
terjadi adalah tugas setiap umat Islam, baik untuk kepentingan dunia 
maupun akhirat. 
 

19. Proses Perkembangan Tanah di Daerah Baru 
Proses perkembangan tanah di daerah baru melibatkan berbagai 
tahapan yang berkaitan dengan pembentukan, pengolahan, dan 
pemeliharaan kesuburan tanah. Proses ini sangat penting dalam 
konteks pertanian, pengelolaan sumber daya alam, serta keberlanjutan 
ekosistem. Tanah tidak terbentuk dalam waktu singkat, dan proses 
pembentukan tanah yang baru memerlukan interaksi panjang antara 
berbagai faktor seperti cuaca, vegetasi, aktivitas biologis, serta proses 
geologi. Secara ilmiah, perkembangan tanah dimulai dengan 
pembentukan lapisan tanah yang pertama, yang dikenal dengan istilah 
pelapukan. Pelapukan dapat terjadi secara mekanik, kimia, atau 
biologis, yang menghasilkan bahan-bahan organik dan anorganik 
yang menjadi dasar bagi pembentukan tanah. Faktor-faktor ini 
kemudian diperkuat dengan keberadaan tumbuh-tumbuhan yang 
menyuburkan tanah dan membantu proses dekomposisi bahan 
organik. 
Tanah di daerah baru, seperti di lahan bekas erupsi vulkanik atau di 
daerah yang baru terbentuk akibat proses geologi, akan mengalami 
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perkembangan bertahap. Proses ini bisa memakan waktu hingga 
ribuan tahun hingga tanah tersebut dapat menjadi subur dan layak 
untuk pertanian. Salah satu contoh yang bisa dilihat dalam sejarah 
adalah daerah-daerah yang terkena erupsi gunung berapi. Meski 
awalnya tampak tandus dan tidak produktif, tetapi setelah beberapa 
waktu, tanah-tanah tersebut dapat berkembang menjadi lahan yang 
subur dan penuh dengan kehidupan. Dalam perspektif Islam, 
perkembangan tanah di daerah baru juga dipahami sebagai bagian dari 
takdir dan kuasa Allah yang Maha Pencipta. Proses ini adalah contoh 
nyata dari bagaimana Allah memelihara bumi dan menciptakan segala 
sesuatunya dengan penuh hikmah dan keseimbangan. Al-Qur'an 
menyebutkan bahwa bumi, termasuk tanah, diciptakan untuk 
dimanfaatkan oleh manusia sebagai tempat hidup dan tempat mencari 
rezeki. Dalam Surah Al-Baqarah (2:22), Allah berfirman: 
 

ِمِنَِالثَّمَرٰتِِرِزْقاًالَّذِيِْجَعلََِلكَُمُِالَْْرْضَِفِرَاشًاِِ انَْزَلَِمِنَِالسَّمَاۤءِِمَاۤءًِفاَخَْرَجَِبهِ  ِوَّ السَّمَاۤءَِبِنَاۤءً  وَّ ِ

انَْتمُِْتعَْلمَُوْنَِ ِِانَْدَادًاِوَّ ِفَلَِتجَْعلَوُْاِلِِلّٰ ٢٢ لَّكُمْ   

 
"(Dialah) yang menjadikan bagimu bumi (sebagai) hamparan dan 

langit sebagai atap, dan Dialah yang menurunkan air (hujan) dari 

langit, lalu Dia menghasilkan dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai 

rezeki untuk kamu. Oleh karena itu, janganlah kamu mengadakan 

tandingan-tandingan bagi Allah, padahal kamu mengetahui." (Q.S. Al-

Baqarah, 2:22) 

Ayat ini menegaskan bahwa tanah dan seluruh alam semesta ini adalah 
ciptaan Allah yang harus dimanfaatkan dengan bijak. Allah 
menurunkan air dan menciptakan proses kehidupan, termasuk tanah 
yang subur dan dapat dikembangkan. Proses perkembangan tanah di 
daerah baru adalah bagian dari kehendak-Nya yang tak terhingga, di 
mana manusia diberi tanggung jawab untuk mengelola dan 
memelihara bumi ini agar terus memberikan manfaat bagi umat 
manusia. Selain itu, dalam Hadistt Rasulullah SAW, kita juga 
menemukan pengajaran tentang pentingnya mengelola tanah dan 
memanfaatkan sumber daya alam yang ada. Rasulullah SAW 
menyebutkan dalam hadits berikut yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim: 
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"Jika seseorang menanam pohon atau tanaman, lalu dimakan oleh 
burung, manusia, atau binatang, maka itu akan menjadi sedekah 
baginya." (Hadits Riwayat Muslim) 
 
Hadits ini menunjukkan bahwa menjaga tanah dan mengelola sumber 
daya alam secara bijaksana tidak hanya memiliki manfaat bagi umat 
manusia, tetapi juga menjadi pahala yang berkelanjutan. Tanah yang 
dikelola dengan baik, terutama tanah yang baru berkembang, akan 
memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat, termasuk melalui 
hasil pertanian dan keberlanjutan ekosistem. Di samping itu, penting 
untuk diingat bahwa setiap tanah yang baru berkembang memiliki 
tantangan tersendiri dalam pemanfaatannya. Tanah-tanah ini 
seringkali memerlukan teknik-teknik konservasi tanah untuk 
mempertahankan kesuburannya dan menghindari erosi. Seperti yang 
disebutkan dalam hadits Bukhari: 
 
"Jika seseorang menanam pohon atau menabur benih, maka jika 
orang lain makan dari tanaman tersebut, ia akan mendapatkan 
pahala." (Hadits Riwayat Bukhari) 
 
Pahala ini mencerminkan prinsip bahwa setiap usaha manusia untuk 
memelihara dan mengelola alam dengan baik akan dihargai oleh Allah 
SWT. Proses pemeliharaan tanah, khususnya tanah yang baru 
berkembang, adalah bentuk ibadah kepada Allah yang dapat 
menghasilkan manfaat yang besar bagi umat manusia, baik dalam 
aspek material maupun spiritual. 
Tantangan utama dalam mengelola tanah yang baru berkembang 
adalah pengelolaan yang bijaksana dan berkelanjutan. Terlalu banyak 
eksploitasi atau penggunaan bahan kimia yang berlebihan dapat 
merusak proses alami pembentukan tanah dan menyebabkan 
kerusakan jangka panjang. Oleh karena itu, sangat penting bagi umat 
Islam untuk memahami peran mereka sebagai khalifah di bumi, yang 
diberi amanah untuk menjaga dan merawat tanah agar tetap subur dan 
dapat terus memberikan manfaat bagi kehidupan. Proses 
perkembangan tanah di daerah baru juga menunjukkan bagaimana 
Allah mengatur siklus kehidupan di bumi. Tanah yang tampak kering 
dan tidak berguna pada awalnya dapat berubah menjadi lahan yang 
subur, berkat rahmat dan ketetapan Allah. Hal ini menggambarkan 
betapa besar kuasa Allah dalam menciptakan keseimbangan alam, dan 
bagaimana manusia dapat berpartisipasi dalam menjaga dan 
memelihara alam agar tetap seimbang dan produktif. 
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Dalam konteks ini, kita belajar untuk tidak hanya menghargai proses 
alam, tetapi juga untuk berperan aktif dalam mengelola tanah dengan 
cara yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Dengan demikian, 
proses perkembangan tanah bukan hanya sebuah fenomena geologis, 
tetapi juga bagian dari ibadah dan amanah yang diberikan oleh Allah 
SWT kepada umat manusia. 
 

20. Pembentukan Lembah dan Pegunungan 
Pembentukan lembah dan pegunungan adalah proses geologi yang 
sangat menarik dan menunjukkan bagaimana bumi mengalami 
perubahan yang besar dari waktu ke waktu. Lembah dan pegunungan 
terbentuk melalui serangkaian proses yang melibatkan pergerakan 
lempeng tektonik, erosi, pelapukan, dan aktivitas vulkanik. Kedua 
bentang alam ini memiliki peran penting dalam kehidupan manusia 
dan lingkungan, mempengaruhi iklim, pola aliran air, dan kesuburan 
tanah. 
Secara ilmiah, pegunungan terbentuk ketika dua lempeng tektonik 
bertabrakan, menyebabkan penumpukan material batuan yang 
akhirnya membentuk puncak yang tinggi. Proses ini memerlukan 
waktu yang sangat lama, seringkali jutaan tahun, dan dipengaruhi oleh 
kekuatan internal bumi. Di sisi lain, lembah terbentuk ketika 
permukaan bumi turun atau terkikis akibat proses erosi yang 
disebabkan oleh aliran air, angin, atau glasiasi. Lembah dapat 
terbentuk di daerah-daerah yang berada di antara pegunungan atau 
hasil dari aktivitas vulkanik. 
Dalam perspektif geografi, pegunungan memiliki banyak fungsi vital, 
antara lain sebagai penghalang alam yang memengaruhi iklim di 
sekitarnya, sebagai sumber air bersih dari salju dan es yang mencair, 
serta sebagai tempat hidup bagi berbagai jenis flora dan fauna. Di sisi 
lain, lembah menjadi daerah yang sering kali lebih subur dan kaya akan 
sumber daya alam, menjadikannya tempat ideal untuk pertanian dan 
permukiman manusia. Di dalam Islam, pembentukan pegunungan dan 
lembah ini juga sangat berarti. Al-Qur'an memberikan penjelasan yang 
mengagumkan mengenai penciptaan pegunungan sebagai 
penyeimbang bumi, yang menunjukkan kebesaran dan kekuasaan 
Allah. Allah menciptakan pegunungan bukan hanya sebagai bentuk 
keindahan, tetapi juga sebagai penstabil bagi permukaan bumi agar 
tidak bergerak secara berlebihan. Dalam Surah An-Naba' (78:6-7), 
Allah berfirman: 

الْجِبَالَِ ٦ مِهٰدًاِ  الْْرَْضَِ نجَْعَلِِ الَمَِْ ٧ اوَْتاَدًاِ  وَّ  
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"Bukankah Kami telah menjadikan bumi sebagai hamparan." ٦  "Dan 

gunung-gunung sebagai pasak? " ٧  (QS. Al-Naba, 78:7) 

Ayat ini menjelaskan bagaimana Allah menciptakan gunung-gunung 
untuk menjadi penyeimbang bumi. Gunung-gunung yang kokoh 
berfungsi untuk menstabilkan pergerakan lapisan kerak bumi, 
menjaga keseimbangan geologis bumi, serta memperkuat tanah di 
sekitarnya. Ini adalah contoh nyata dari keajaiban ciptaan Allah yang 
memperlihatkan hikmah dan kebijaksanaannya dalam menciptakan 
alam semesta. Selain itu, dalam Surah Ar-Rum (30:48), Allah juga 
memberikan penjelasan mengenai proses alami yang membentuk 
bumi: 
 

ِكِسَفاًِفَِ ِفِىِالسَّمَاۤءِِكَيْفَِيَشَاۤءُِوَيجَْعلَهُ  يٰحَِفَتثُِيْرُِسَحَاباًِفيََبْسُطُه  ُِالَّذِيِْيرُْسِلُِالر ِ ترََىِالْوَدْقَِاََللٰ ِ
ِمَنِْيَّشَاۤءُِمِنِْعِبَادِه  ِاِذاَِهمُِْيَسْتبَْشِرُوْنَِ  اصََابَِبهِ  ِفاَِذاَِ  ٤٨ يخَْرُجُِمِنِْخِلٰلِه    

 
"Allahlah yang mengirim angin, lalu ia (angin) menggerakkan awan, 

kemudian Dia (Allah) membentangkannya di langit menurut yang 

dikehendaki-Nya dan Dia menjadikannya bergumpal-gumpal, lalu 

engkau melihat hujan keluar dari celah-celahnya. Maka, apabila Dia 

menurunkannya kepada hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, 

seketika itu pula mereka bergembira."(Q.S. Ar-Rum, 30:48) 

Ayat ini menggambarkan bagaimana Allah mengatur proses alam 
yang berhubungan dengan pembentukan bentang alam, termasuk 
gunung dan lembah, melalui siklus cuaca dan air. Meskipun ayat ini 
lebih berbicara tentang siklus air, namun prinsip dasar dalam 
menciptakan dan memelihara alam semesta yang terkandung di 
dalamnya juga berlaku pada pembentukan pegunungan dan lembah. 
Hadits juga menyentuh tentang pentingnya gunung dalam konteks 
kehidupan umat manusia. Rasulullah SAW bersabda dalam sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim: 
 
"Gunung Uhud adalah salah satu gunung yang sangat mencintai 
kami, dan kami pun mencintainya." (Hadits Riwayat Bukhari dan 
Muslim) 
Hadits ini tidak hanya menekankan betapa besar penghormatan 
Rasulullah terhadap gunung Uhud, tetapi juga menggambarkan 
betapa pentingnya gunung dalam kehidupan umat manusia, baik dari 
segi spiritual, sejarah, maupun geologis. Gunung Uhud, misalnya, 
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menjadi saksi perjuangan besar umat Islam pada masa awal 
perkembangan Islam. 
Proses pembentukan lembah dan pegunungan ini juga memberikan 
banyak pelajaran tentang kebesaran Allah. Allah menciptakan 
pegunungan dengan berbagai tujuan, termasuk untuk menahan 
goncangan bumi, memberikan manfaat bagi kehidupan makhluk-Nya, 
dan sebagai tempat untuk merenung bagi umat manusia. Dalam setiap 
batu, tanah, dan pegunungan, terdapat tanda-tanda kebesaran dan 
kekuasaan Allah yang bisa diambil hikmahnya oleh umat manusia. 
Namun, tantangan yang dihadapi manusia adalah bagaimana menjaga 
dan memanfaatkan gunung serta lembah ini dengan bijaksana. 
Pembalakan liar, penambangan, dan kegiatan manusia lainnya yang 
merusak alam dapat menyebabkan kerusakan pada struktur geologis 
ini dan mengancam ekosistem yang ada. Oleh karena itu, Islam 
mengajarkan kita untuk selalu menjaga alam dan tidak merusaknya, 
sesuai dengan prinsip pengelolaan alam yang berkelanjutan. 
Sebagaimana Rasulullah SAW mengajarkan tentang pentingnya 
merawat bumi, umat Islam dihadapkan pada tugas besar untuk 
menjaga kelestarian alam, termasuk pegunungan dan lembah, agar 
tetap memberi manfaat bagi generasi mendatang. Ini adalah bagian 
dari amanah Allah sebagai khalifah di bumi yang harus dijaga dengan 
penuh tanggung jawab. Pembentukan lembah dan pegunungan, selain 
merupakan hasil proses geologi yang sangat kompleks, juga memiliki 
dimensi spiritual yang dalam. Proses alam ini mengingatkan kita akan 
kebesaran Allah yang menciptakan segala sesuatu dengan tujuan dan 
hikmah yang tinggi. 
 

21. Pengaruh Pergerakan Tanah terhadap Lingkungan 
Pergerakan tanah atau pergeseran geologis merupakan fenomena alam 
yang sangat penting dalam studi geografi dan geologi, yang dapat 
berdampak besar terhadap lingkungan sekitarnya. Pergerakan tanah 
dapat terjadi dalam berbagai bentuk, mulai dari gempa bumi, 
pergeseran lempeng tektonik, hingga tanah longsor. Secara umum, 
pergerakan tanah dapat mengubah bentuk permukaan bumi, 
mempengaruhi pola aliran sungai, serta memengaruhi kehidupan 
manusia dan ekosistem. 
Dalam kajian geografi, pergerakan tanah sering kali dilihat sebagai 
bagian dari proses tektonik bumi, yang melibatkan pergerakan 
lempeng-lempeng bumi yang terus-menerus bergeser akibat 
perbedaan tekanan dan suhu di dalam lapisan bumi. Gempa bumi, 



146          Teori dan Konsep Inti Geoosfer dalam Perspektif Islam 

ebook@luthfimutaali 

sebagai salah satu akibat dari pergerakan lempeng, dapat mengubah 
lanskap secara drastis, menyebabkan retakan atau bahkan pemindahan 
bagian-bagian permukaan bumi ke posisi yang berbeda. Begitu pula 
dengan aktivitas vulkanik, yang dapat menghasilkan erupsi yang 
merubah topografi suatu daerah, serta menyebabkan kerusakan hebat 
pada lingkungan sekitar. 
Pergerakan tanah tidak hanya berisiko terhadap struktur fisik bumi, 
tetapi juga terhadap kehidupan manusia. Tanah longsor yang terjadi 
setelah hujan deras atau gempa bumi, misalnya, dapat merusak lahan 
pertanian, infrastruktur, dan menyebabkan hilangnya nyawa. Begitu 
pula dengan gempa bumi yang dapat menghancurkan kota-kota dan 
merusak ekosistem yang ada. Oleh karena itu, pemahaman yang lebih 
dalam tentang pergerakan tanah sangat penting untuk merencanakan 
mitigasi risiko bencana dan meminimalkan dampaknya terhadap 
manusia dan alam. Dalam konteks Islam, Allah menciptakan proses-
proses alam, termasuk pergerakan tanah, sebagai bagian dari tanda-
tanda kekuasaan-Nya yang dapat dijadikan pelajaran bagi umat 
manusia. Proses pergerakan tanah yang terkadang menghasilkan 
bencana alam, namun tetap menunjukkan kebesaran Allah dalam 
mengatur alam semesta. Dalam Surah Al-Mulk (67:15), Allah 
berfirman: 

ِوَالِيَْهِِالنُّشُوْرُِ ۗ زْقهِ  ١٥ هُوَِالَّذِيِْجَعلََِلكَُمُِالَْْرْضَِذلَوُْلًِْفاَمْشُوْاِفيِِْمَناَكِبهَِاِوَكُلوُْاِمِنِْرِ   

 
"Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah 
dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah 
sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan."(Q.S. Al-Mulk, 67:15) 
Ayat ini menunjukkan bahwa bumi dan segala yang ada di dalamnya, 
termasuk pergerakan tanah, adalah ciptaan Allah yang harus 
dimanfaatkan dengan bijaksana. Allah memberikan peringatan agar 
umat manusia tidak merusak bumi dan memanfaatkan sumber daya 
alam yang ada dengan baik. Pergerakan tanah, seperti gempa atau 
tanah longsor, adalah bagian dari ketentuan Allah yang menunjukkan 
kebesaran-Nya, dan umat manusia harus mengambil pelajaran dari 
setiap peristiwa tersebut. Selain itu, dalam Surah Al-Ankabut (29:40), 
Allah juga mengingatkan tentang peristiwa-peristiwa alam yang 
merupakan tanda-tanda kebesaran-Nya: 
 

ِوَمِِ
يْحَةُ  نِْاخََذتَهُِْالصَّ نِْارَْسَلْناَِعَلَيْهِِحَاصِبًا ِوَمِنْهُمِْمَّ ِفمَِنْهُمِْمَّ بهِ  

ِاخََذْناَِبذِنَْ  نِْخَسَفْنَافكَُلًّ نْهُمِْمَّ ِ

اِانَْفسَُهُمِْيظَْلِمُوْنَِ ِوَمَاِكَانَِاَٰللُِلِيظَْلِمَهُمِْوَلٰكِنِْكَانوُْ  نِْاغَْرَقْنَا  ِوَمِنْهُمِْمَّ ٤٠ بهِِِالَْْرْضَ   
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"Masing-masing (dari mereka) Kami azab karena dosanya. Di antara 
mereka ada yang Kami timpakan angin kencang (yang mengandung) 
batu kerikil, ada yang ditimpa suara keras yang mengguntur, ada yang 
Kami benamkan ke dalam bumi, dan ada pula yang Kami 
tenggelamkan. Tidaklah Allah menzalimi mereka, tetapi merekalah 
yang menzalimi dirinya sendiri."(Q.S. Al-Ankabut, 29:40) 
Ayat ini menggambarkan beberapa peristiwa alam yang terjadi sebagai 
akibat dari pergerakan bumi dan alam yang dipenuhi dengan 
kehancuran. Setiap bencana yang terjadi di dunia ini adalah peringatan 
dan teguran dari Allah yang dapat dijadikan pelajaran oleh umat 
manusia. Hadistt juga menjelaskan bahwa pergerakan tanah atau 
gempa bumi adalah bagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah. 
Rasulullah SAW bersabda: 
 
"Sesungguhnya gempa bumi adalah suatu peringatan dari Allah 
kepada umat manusia, agar mereka takut dan bertakwa kepada-
Nya." (Hadits Riwayat Bukhari) 

 
Hadistt ini memberikan pemahaman bahwa gempa bumi, sebagai 
fenomena pergerakan tanah, bukan hanya bencana fisik, tetapi juga 
mengandung pesan moral dan spiritual. Hal ini mengingatkan umat 
manusia akan ketidakberdayaan mereka dan pentingnya bertakwa 
kepada Allah. Setiap bencana alam merupakan pengingat bahwa 
kehidupan manusia di dunia ini bersifat sementara dan segala sesuatu 
ada dalam kekuasaan Allah. Pergerakan tanah dan dampaknya 
terhadap lingkungan dapat dilihat sebagai sebuah ujian bagi umat 
manusia. Di satu sisi, ia bisa membawa kehancuran dan kerusakan, 
tetapi di sisi lain, ia juga membawa pelajaran tentang kekuasaan Allah. 
Dalam menghadapi bencana alam, umat Islam diajarkan untuk 
bersabar dan bertawakal kepada Allah, serta untuk selalu berusaha 
meminimalkan dampak buruk dengan perencanaan yang baik, 
pembangunan yang ramah lingkungan, dan mitigasi risiko bencana 
yang lebih baik. 
Tantangan utama yang dihadapi manusia dalam menghadapi 
pergerakan tanah adalah bagaimana meningkatkan ketahanan 
masyarakat terhadap bencana alam dan mengurangi kerusakan yang 
ditimbulkan. Oleh karena itu, umat Islam harus berperan aktif dalam 
menjaga kelestarian bumi dan memastikan bahwa segala 
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pembangunan dan aktivitas manusia tidak merusak alam yang telah 
diciptakan oleh Allah untuk dimanfaatkan dengan bijaksana. 
Pada akhirnya, pergerakan tanah memberikan umat manusia 
kesempatan untuk merenung tentang kebesaran Allah yang Maha 
Kuasa, dan mengingatkan kita akan pentingnya menjaga 
keseimbangan alam dan selalu bertawakal kepada-Nya dalam setiap 
peristiwa yang terjadi di dunia ini. 
 

22. Penurunan Permukaan Tanah dan Kerusakan Alam 
Penurunan permukaan tanah atau penurunan elevasi tanah adalah 
fenomena geologis yang dapat terjadi karena berbagai faktor alamiah 
maupun aktivitas manusia. Penurunan permukaan tanah sering kali 
diakibatkan oleh proses geologi alami seperti erosi, subsiden 
(penurunan tanah karena pengosongan ruang di bawahnya), atau 
akibat pergerakan lempeng tektonik. Selain itu, aktivitas manusia 
seperti penambangan, pengambilan air tanah secara berlebihan, atau 
pembangunan yang tidak memperhatikan kaidah konservasi alam juga 
dapat mempercepat terjadinya penurunan tanah. Fenomena ini 
seringkali berujung pada kerusakan alam yang serius, seperti banjir, 
kerusakan ekosistem, dan ancaman terhadap kehidupan manusia, 
terutama di daerah pesisir. 
Penurunan permukaan tanah dapat menyebabkan berbagai dampak 
negatif terhadap lingkungan dan kehidupan manusia. Di daerah 
pesisir, penurunan tanah yang drastis dapat meningkatkan risiko 
banjir, sementara di area pertanian, penurunan tanah bisa merusak 
kesuburan tanah dan mengurangi kemampuan tanah dalam menyerap 
air. Fenomena ini semakin menjadi masalah serius di beberapa 
kawasan yang rentan terhadap aktivitas penurunan tanah yang cepat, 
seperti Jakarta, Indonesia, yang mengalami penurunan permukaan 
tanah yang drastis akibat over-ekstraksi air tanah. Dalam pandangan 
Islam, semua fenomena alam termasuk penurunan permukaan tanah 
adalah bagian dari ketentuan Allah yang harus dipahami sebagai 
bagian dari kebesaran dan kekuasaan-Nya. Allah menjadikan bumi 
dengan segala propertinya sebagai tempat tinggal bagi umat manusia, 
dan keberadaan bumi serta segala proses alam di dalamnya harus 
dikelola dengan bijak. Dalam Surah Al-Baqarah (2:164), Allah 
berfirman: 
 

ِفيِِْخَلْقِِالسَّمٰوٰتِِوَالَْْرْضِِوَاخْتلَِفِِالَّيْلِِوَالنَّهَارِِوَالْفلُْكِِالَّتيِِْتجَْرِيِْفِىِالْبحَْرِِبمَِِ اِيَنْفعَُِاِنَّ ِ

ِفِيْهَاِمِنِْ ِفَاحَْياَِبهِِِالَْْرْضَِبعَْدَِمَوْتهَِاِوَبثََّ اۤء  انَْزَلَِاَٰللُِمِنَِالسَّمَاۤءِِمِنِْمَّ ِدَاِِۤالنَّاسَِوَمَاِ  كُل ِ
بَّة ِ  ِ

ِيَّعْقِلوُْنَِ ِلِ قوَْم  يٰت  رِِبَيْنَِالسَّمَاۤءِِوَالْْرَْضِِلَْٰ يٰحِِوَالسَّحَابِِالْمُسَخَّ تصَْرِيْفِِالر ِ ١٦٤ وَّ  
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"Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam 
dan siang bahtera yang berlayar di laut dengan (muatan) yang 
bermanfaat bagi manusia, apa yang Allah turunkan dari langit berupa 
air, lalu dengannya Dia menghidupkan bumi setelah mati (kering), dan 
Dia menebarkan di dalamnya semua jenis hewan, dan pengisaran angin 
dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) 
sungguh merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
mengerti."(Q.S. Al-Baqarah, 2:164) 
Ayat ini mengingatkan umat manusia untuk memperhatikan 
penciptaan Allah yang sangat teratur dalam segala aspek alam, 
termasuk perubahan-perubahan yang terjadi di permukaan bumi. 
Penurunan tanah, meskipun merupakan fenomena alam, tetap 
menunjukkan keteraturan dan ketelitian Allah dalam menciptakan 
bumi. Sebagai ciptaan-Nya, umat manusia harus menjaga 
keseimbangan ini dengan cara yang bijaksana, tidak merusak atau 
mengeksploitasi sumber daya alam secara berlebihan. Selain itu, dalam 
Surah Ar-Rum (30:41), Allah menyatakan: 
 

ِوَالْبحَْرِِبمَِاِكَسَبَتِْايَْدِىِالنَّاسِِلِيذُِيْقهَُمِْبعَْضَِالَّذِيِْعَمِلوُْاِلعَلََّهُِ مِْظَهَرَِالْفَسَادُِفىِِالْبرَ ِ ِ

٤١ يَرْجِعوُْنَِ  

 
"Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan 
tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan 
yang benar)."(Q.S. Ar-Rum, 30:41) 
Ayat ini mengingatkan umat manusia bahwa kerusakan yang terjadi 
di bumi, termasuk penurunan tanah dan kerusakan alam lainnya, 
sering kali disebabkan oleh perbuatan tangan manusia yang tidak 
menjaga bumi dengan baik. Penyalahgunaan sumber daya alam dan 
eksploitasi berlebihan dapat memperburuk keadaan dan menyebabkan 
kerusakan ekologis yang besar. Oleh karena itu, peringatan ini 
menunjukkan bahwa manusia harus lebih bertanggung jawab terhadap 
kelestarian alam. Dalam konteks Hadist, Rasulullah SAW bersabda: 
 
"Tidak ada kerusakan yang lebih besar daripada kerusakan yang 
disebabkan oleh manusia terhadap bumi, dengan merusak sumber 
daya alam dan memperburuk lingkungan." (Hadits Riwayat Muslim) 
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Hadits ini menggarisbawahi pentingnya menjaga bumi dari kerusakan 
yang disebabkan oleh tindakan manusia. Penurunan tanah yang terjadi 
akibat eksploitasi berlebihan seperti pengambilan air tanah tanpa 
kontrol atau penggunaan lahan yang tidak berkelanjutan, merupakan 
bentuk kerusakan yang harus dihindari. 
Fenomena penurunan permukaan tanah dan kerusakan alam lainnya 
menggambarkan pentingnya menjaga keseimbangan alam dan 
meminimalkan dampak buruk akibat aktivitas manusia. Dalam konteks 
Islam, menjaga alam bukan hanya merupakan kewajiban ekologis, 
tetapi juga merupakan bentuk ibadah dan pengakuan terhadap 
kekuasaan Allah atas alam semesta. Sebagai umat manusia yang 
diberikan akal dan kemampuan untuk merawat bumi, kita memiliki 
tanggung jawab untuk menjaga keberlanjutan lingkungan dan 
menghindari kerusakan yang bisa terjadi akibat ketidakhati-hatian 
manusia. Secara akademik, penting bagi setiap negara dan masyarakat 
untuk mengembangkan kebijakan konservasi dan mitigasi risiko yang 
tepat untuk menghadapi penurunan tanah, baik yang disebabkan oleh 
faktor alam maupun oleh aktivitas manusia. Upaya-upaya tersebut 
harus melibatkan pemahaman ilmiah mengenai geologi, iklim, serta 
prinsip-prinsip pembangunan yang ramah lingkungan, dengan tujuan 
agar kerusakan dapat diminimalisir dan kehidupan manusia di bumi 
dapat berlangsung dengan seimbang. Pada akhirnya, sebagai umat 
Islam, kita diajarkan untuk tidak hanya menjaga hubungan kita 
dengan Allah, tetapi juga menjaga hubungan kita dengan alam. Alam 
ini adalah amanah yang diberikan oleh Allah untuk kita jaga dan 
manfaatkan dengan bijaksana, dan kerusakan alam adalah bentuk 
pelanggaran terhadap amanah tersebut. 
 

23. Pembentukan Kawat Bumi dan Mineral 
Kawat bumi atau lapisan mineral yang ada di dalam bumi memainkan 
peranan yang sangat penting dalam proses geologi dan kehidupan di 
bumi. Mineral adalah senyawa anorganik yang terbentuk melalui 
proses alamiah, yang menjadi bagian dari struktur kerak bumi dan 
memberikan berbagai manfaat bagi kehidupan manusia. Pembentukan 
mineral terjadi dalam berbagai kondisi geologis, baik dalam kondisi 
suhu dan tekanan yang tinggi di dalam kerak bumi, maupun akibat 
proses pelapukan dan sedimentasi di permukaan bumi. Mineral ini 
menjadi bahan baku penting untuk kehidupan manusia, termasuk 
untuk industri, pertanian, dan berbagai kebutuhan lainnya. 
Secara akademis, proses pembentukan mineral dapat dipahami melalui 
berbagai teori geologi, di mana mineral terbentuk dari proses 
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kristalisasi magma, proses sedimentasi, atau reaksi kimia dalam 
larutan. Mineral yang terbentuk di dalam bumi terdiri dari berbagai 
jenis, seperti silikat, karbonat, oksida, dan sebagainya, yang masing-
masing memiliki sifat dan kegunaan yang berbeda. Proses 
pembentukan mineral dapat berlangsung selama jutaan tahun, melalui 
perubahan fisik dan kimia yang kompleks. Dalam hal ini, lapisan-
lapisan bumi yang mengandung berbagai macam mineral menjadi 
sumber daya alam yang sangat berharga bagi manusia. Dalam 
perspektif Islam, pembentukan mineral dan segala yang ada di dalam 
bumi adalah bagian dari ciptaan Allah yang sangat besar. Allah 
menciptakan bumi dengan segala macam sumber daya yang ada di 
dalamnya untuk memberikan manfaat kepada umat manusia. Dalam 
Al-Qur’an, Allah menyebutkan banyak kali tentang pentingnya bumi 
dan apa yang terkandung di dalamnya sebagai karunia-Nya yang patut 
disyukuri dan dimanfaatkan dengan bijak. Sebagaimana disebutkan 
dalam Surah An-Naba (78:6-7): 

ِ ٦ِِالَمَِْنجَْعَلِِالَْْرْضَِمِهٰدًا  الْجِبَالَِاوَْتاَدًا  ٧وَّ  

 

"Bukankah Kami telah menjadikan bumi sebagai hamparan." ٦  "Dan 

gunung-gunung sebagai pasak? " ٧  (QS. Al-Naba, 78:7) 
Ayat ini menggambarkan kekuasaan Allah dalam menciptakan 
gunung-gunung yang tidak hanya sebagai alat penstabil permukaan 
bumi tetapi juga sebagai sumber daya alam yang berharga. Gunung-
gunung ini menjadi tempat penyimpan mineral-mineral yang sangat 
penting untuk keberlanjutan hidup umat manusia. Allah berfirman 
bahwa gunung-gunung itu adalah “pasak” yang menahan bumi agar 
tetap stabil, yang mencerminkan betapa pentingnya lapisan-lapisan 
bumi sebagai penyangga kehidupan. Selain itu, dalam Surah Al-
Baqarah (2:164), Allah juga menegaskan pentingnya alam semesta 
dengan segala isinya yang diciptakan-Nya untuk manfaat umat 
manusia: 
 

ِفيِِْخَلْقِِالسَّمٰوٰتِِوَالَْْرْضِِوَاخْتلَِفِِالَّيْلِِوَالنَّهَارِِوَالْفلُْكِِالَّتيِِْ تجَْرِيِْفِىِالْبحَْرِِبمَِاِيَنْفعَُِاِنَّ ِ

ِفِيْهَاِمِنِْ ِفَاحَْياَِبهِِِالَْْرْضَِبعَْدَِمَوْتهَِاِوَبثََّ اۤء  انَْزَلَِاَٰللُِمِنَِالسَّمَاۤءِِمِنِْمَّ كُل ِِِالنَّاسَِوَمَاِ  ِ

ِيَّعْقِلوُْنَِ ِلِ قوَْم  يٰت  رِِبَيْنَِالسَّمَاۤءِِوَالَْْرْضِِلَْٰ يٰحِِوَالسَّحَابِِالْمُسَخَّ تصَْرِيْفِِالر ِ ِوَّ
١٦٤ دَاۤبَّة    

 
"Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam 
dan siang bahtera yang berlayar di laut dengan (muatan) yang 
bermanfaat bagi manusia, apa yang Allah turunkan dari langit berupa 
air, lalu dengannya Dia menghidupkan bumi setelah mati (kering), dan 
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Dia menebarkan di dalamnya semua jenis hewan, dan pengisaran angin 
dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) 
sungguh merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
mengerti."(Q.S. Al-Baqarah, 2:164) 
Ayat ini mengingatkan kita bahwa semua ciptaan Allah, termasuk 
mineral dan kawat bumi, memiliki fungsi yang sangat penting bagi 
keberlanjutan kehidupan. Allah menciptakan bumi dengan segala 
sumber daya alamnya, yang tidak hanya digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan manusia, tetapi juga untuk memperlihatkan kebesaran-
Nya. Hadistt Rasulullah SAW juga memberikan penekanan pada 
pentingnya menjaga bumi dan segala isiannya. Dalam sebuah hadith 
sahih, Rasulullah bersabda: 
 
"Matahari dan bulan adalah dua tanda dari tanda-tanda 
kebesaran Allah. Mereka tidak akan mengalami gerhana atau 
penurunan, kecuali karena kematian atau kelahiran seseorang. 
Maka apabila kamu melihatnya, berdoalah dan bersedekahlah." 
(Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim) 
 
Hadist ini menyarankan umat Islam untuk selalu merenungkan tanda-
tanda kebesaran Allah yang ada di alam semesta, termasuk keberadaan 
mineral yang ada di dalam bumi. Pembentukan mineral yang berada 
dalam kedalaman bumi merupakan salah satu tanda kebesaran dan 
kekuasaan Allah yang perlu disyukuri dan dimanfaatkan dengan 
bijaksana. Islam mengajarkan umat manusia untuk menggunakan 
segala sumber daya alam yang ada di bumi secara bijak dan tidak 
berlebihan. Dalam hal ini, mineral yang terkandung di dalam bumi 
bukan hanya untuk dieksploitasi semata, tetapi juga untuk digunakan 
secara berkelanjutan demi kesejahteraan umat manusia dan untuk 
menjaga kelestarian alam. Manusia diberi amanah oleh Allah untuk 
menjaga bumi, termasuk segala isi yang ada di dalamnya, baik itu 
mineral, tanah, air, maupun kehidupan lain yang ada di permukaan 
bumi. Secara akademis, pengetahuan mengenai pembentukan mineral 
dan kawat bumi sangat penting dalam geologi dan ilmu bumi, karena 
ini berhubungan langsung dengan pengetahuan tentang sumber daya 
alam yang ada di dalam bumi. Dalam konteks ini, kita sebagai umat 
Islam diingatkan untuk memperlakukan sumber daya alam ini dengan 
bijaksana dan tidak melakukan eksploitasi yang dapat merusak bumi. 
Pengelolaan yang bijak ini harus mencakup konservasi sumber daya 
alam dan penggunaan yang berkelanjutan, untuk menjaga 
keseimbangan alam agar tetap lestari. 
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Secara keseluruhan, pembentukan kawat bumi dan mineral merupakan 
bagian dari ciptaan Allah yang besar, yang menunjukkan kebesaran-
Nya. Manusia sebagai khalifah di bumi harus mengelola alam ini 
dengan penuh tanggung jawab, menjaga keseimbangan alam, dan 
menggunakan sumber daya alam dengan bijaksana sesuai dengan 
petunjuk yang diberikan oleh Allah dalam Al-Qur'an dan Hadist. Hal 
ini bukan hanya demi kepentingan duniawi, tetapi juga sebagai bagian 
dari ibadah dan pengakuan terhadap kekuasaan Allah yang Maha 
Besar. 

 
24. Fungsi Batu dan Mineral sebagai Komponen Alam 

Batu dan mineral memiliki peran yang sangat signifikan dalam 
struktur geologi bumi. Secara ilmiah, batu adalah substansi padat 
alami yang tersusun dari satu atau lebih mineral, dan mineral sendiri 
adalah senyawa anorganik yang terbentuk melalui proses geologis 
tertentu. Batu dan mineral tersebar di seluruh lapisan bumi dan 
membentuk hampir seluruh permukaan planet kita. Proses 
pembentukannya dapat terjadi melalui berbagai cara, baik melalui 
pendinginan magma (untuk batuan beku), proses pelapukan (untuk 
batuan sedimen), atau melalui perubahan suhu dan tekanan yang 
tinggi (untuk batuan metamorf). 
Selain sebagai komponen utama dalam pembentukan kerak bumi, batu 
dan mineral juga memiliki fungsi yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia. Beberapa mineral, seperti batu bara, minyak bumi, 
dan gas alam, merupakan sumber daya energi yang sangat penting 
bagi keberlanjutan kehidupan modern. Mineral lainnya, seperti emas, 
perak, dan tembaga, digunakan dalam industri manufaktur dan 
teknologi. Selain itu, batu dan mineral juga digunakan untuk 
pembangunan, seperti batu alam untuk konstruksi bangunan, serta 
untuk tujuan pengobatan dan kesehatan. 
Dalam perspektif Islam, fungsi batu dan mineral sebagai komponen 
alam ini tidak hanya dilihat dari segi kegunaannya bagi kehidupan 
manusia, tetapi juga dari sisi keberadaannya sebagai tanda kebesaran 
Allah yang patut disyukuri. Al-Qur'an banyak menyebutkan tentang 
bumi dengan segala isinya, termasuk batu-batuan dan mineral yang 
ada di dalamnya, sebagai karunia Allah yang harus dijaga dan 
dimanfaatkan dengan bijak. Salah satu ayat dalam Al-Qur'an yang 
menggambarkan tentang batu sebagai bagian dari ciptaan Allah yang 
luar biasa dapat ditemukan dalam Surah Al-Mulk (67:15): 
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ِوَالِيَْهِِالنُّشُوْرُِ ۗ زْقهِ  ١٥ هُوَِالَّذِيِْجَعلََِلكَُمُِالَْْرْضَِذلَوُْلًِْفاَمْشُوْاِفيِِْمَناَكِبهَِاِوَكُلوُْاِمِنِْرِ   

 
"Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah 
dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah 
sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan."(Q.S. Al-Mulk, 67:15) 
Ayat ini menekankan bahwa bumi dengan segala komponen yang ada 
di dalamnya, termasuk batu dan mineral, merupakan anugerah dari 
Allah yang harus dimanfaatkan untuk kehidupan umat manusia. 
Dalam konteks ini, batu dan mineral yang terdapat di bumi tidak hanya 
berfungsi sebagai bahan bangunan atau sumber daya alam yang 
berguna bagi manusia, tetapi juga merupakan tanda kebesaran Allah 
yang perlu disyukuri. Batu dan mineral sebagai bagian dari ciptaan 
Allah juga dapat ditemukan dalam Surah Ar-Rahman (55:7-9), di mana 
Allah mengingatkan manusia tentang keseimbangan alam yang 
diciptakan-Nya: 

٧ وَالسَّمَاۤءَِرَفعَهََاِوَوَضَعَِالْمِيْزَانَِ   

 
"Dan langit telah diangkat-Nya, dan Dia menetapkan keseimbangan." 
(Q.S. Ar-Rahman, 55:7) 

ِتطَْغَوْاِفِىِالْمِيْزَانِِ ٨ الََّْ  

 
"Supaya kalian tidak melampaui batas dalam menimbang." (Q.S. Ar-
Rahman, 55:8) 

٩ وَاقَِيْمُواِالْوَزْنَِبِالْقِسْطِِوَلَِْتخُْسِرُواِالْمِيْزَانَِ  

 
"Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil, dan janganlah kalian 
mengurangi timbangan itu." (Q.S. Ar-Rahman, 55:9) 
 
Ayat-ayat ini menggambarkan betapa alam semesta, termasuk batu 
dan mineral yang ada di bumi, diciptakan oleh Allah dengan seimbang 
dan penuh keharmonisan. Allah mengatur semuanya dengan penuh 
hikmah, dan sebagai manusia, kita memiliki tanggung jawab untuk 
menjaga keseimbangan tersebut dengan tidak melakukan eksploitasi 
yang merusak alam. Sebagai khalifah di bumi, kita diberi tugas untuk 
menggunakan sumber daya alam dengan bijaksana, termasuk batu dan 
mineral, tanpa merusak atau mengurangi keseimbangan yang telah 
ditetapkan oleh Allah. Hadistt-Hadistt Rasulullah SAW juga 
memberikan petunjuk terkait penggunaan batu dan mineral dengan 
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bijaksana. Dalam sebuah hadith sahih yang diriwayatkan oleh Bukhari 
dan Muslim, Rasulullah SAW bersabda: 
 
"Sesungguhnya Allah itu indah dan mencintai keindahan. Maka 
perbaiki keadaan bumi dengan cara yang baik, dan janganlah 
merusaknya dengan tanganmu." (Hadits Riwayat Bukhari dan 
Muslim) 
 
Hadistt ini mengajarkan kita untuk menjaga bumi dan segala 
komponen yang ada di dalamnya, termasuk batu dan mineral, agar 
tetap bermanfaat bagi kehidupan umat manusia tanpa merusak atau 
mengeksploitasi secara berlebihan. Penggunaan sumber daya alam, 
termasuk batu dan mineral, harus dilakukan dengan penuh rasa 
tanggung jawab dan kesadaran akan dampak yang ditimbulkan. 
Batu dan mineral dalam konteks geosfer juga berfungsi sebagai 
indikator penting dalam studi geologi dan penelitian ilmiah. Dengan 
mempelajari struktur batuan dan mineral, ilmuwan dapat memahami 
sejarah bumi, termasuk peristiwa-peristiwa geologis yang telah 
terjadi, seperti pergerakan lempeng tektonik, aktivitas vulkanik, dan 
pembentukan berbagai bentang alam. Oleh karena itu, studi tentang 
batu dan mineral bukan hanya memiliki nilai praktis dalam 
pemanfaatannya untuk kehidupan sehari-hari, tetapi juga penting 
dalam memahami dinamika dan perkembangan bumi. 
Secara keseluruhan, batu dan mineral adalah komponen alam yang 
sangat penting dalam menjaga keseimbangan geosfer bumi. Mereka 
tidak hanya menyediakan sumber daya alam yang vital untuk 
kehidupan manusia, tetapi juga merupakan tanda kebesaran Allah 
yang harus disyukuri dan dimanfaatkan dengan bijaksana. Dalam 
konteks Islam, kita diingatkan untuk tidak melupakan tanggung jawab 
kita sebagai khalifah di bumi untuk menjaga dan memelihara alam ini, 
termasuk batu dan mineral, agar tetap lestari dan memberikan manfaat 
bagi generasi mendatang. 
 

25. Proses Pembentukan Danau dan Lautan dari Bumi 
Proses pembentukan danau dan lautan merupakan bagian dari siklus 
hidrologi bumi yang memainkan peranan sangat penting dalam 
mendukung kehidupan di bumi. Lautan dan danau adalah dua 
komponen utama yang mengatur distribusi air di permukaan bumi, 
yang juga memiliki peran besar dalam iklim global, kelangsungan 
ekosistem, dan berbagai siklus alam lainnya. Proses pembentukan 
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lautan dan danau berlangsung melalui berbagai mekanisme geologis, 
seperti pergerakan lempeng tektonik, vulkanisme, dan pelapukan. 
Aktivitas-aktivitas geologis ini menyebabkan pembentukan cekungan-
cekungan besar di permukaan bumi yang kemudian terisi oleh air, baik 
itu air laut atau air tawar. Secara ilmiah, lautan terbentuk dari proses-
proses geologis yang terjadi selama jutaan tahun. Pergerakan lempeng 
tektonik yang menyebabkan pemisahan benua-benua dan 
pengangkatan dasar laut memfasilitasi pembentukan lautan. Danau, di 
sisi lain, dapat terbentuk melalui proses sedimentasi atau akibat 
perubahan iklim yang menyebabkan terjadinya pengumpulan air di 
cekungan tertentu. Selain itu, banyak danau juga terbentuk akibat 
aktivitas vulkanik, seperti yang terlihat pada danau kawah. Dalam 
perspektif Islam, penciptaan lautan dan danau, serta semua elemen 
yang ada di dalamnya, adalah bagian dari bukti kebesaran Allah yang 
Maha Kuasa. Al-Qur’an menggambarkan lautan dan danau sebagai 
tanda-tanda kebesaran Allah yang memberikan manfaat bagi 
kehidupan umat manusia. Dalam Surah Al-Furqan (25:53), Allah 
berfirman: 
 

حِجْرًاِ ِوَجَعلََِبَيْنهَُمَاِبرَْزَخًاِوَّ ِاجَُاج   هٰذاَِمِلْح  ِوَّ ِفرَُات  ِوَهُوَِالَّذِيِْمَرَجَِالْبحَْرَيْنِِهٰذاَِعَذْب 

حْجُوْرًا ٥٣ مَّ  

 
"Dialah yang membiarkan dua laut mengalir (berdampingan); yang ini 
tawar serta segar dan yang lain sangat asin lagi pahit; dan Dia jadikan 
antara keduanya dinding dan batas yang tidak tembus."(Q.S. Al-
Furqan, 25:53) 
Ayat ini menggambarkan kebesaran Allah dalam menciptakan lautan 
dengan sifat-sifat yang berbeda, yaitu ada lautan yang asin dan ada 
yang tawar. Allah juga menciptakan batasan antara keduanya, yang 
tidak bisa dilampaui oleh satu sama lain, sebagai tanda kekuasaan-Nya 
yang tidak terbatas. Dalam Hadist Rasulullah SAW, kita juga 
menemukan petunjuk tentang pentingnya lautan dan danau bagi 
kehidupan umat manusia. Rasulullah SAW bersabda: 
 
"Jika kalian berlayar di lautan, berdoalah dengan doa yang saya 
ajarkan, karena lautan itu memiliki bahaya dan kekuatan besar." 
(Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim) 
 
Hadistt ini mengingatkan kita akan kekuatan lautan yang sangat besar 
dan pentingnya untuk selalu berhati-hati serta bersyukur atas segala 
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nikmat yang Allah berikan melalui lautan dan danau. Lausan dan 
danau tidak hanya menjadi sumber kehidupan, tetapi juga 
mengajarkan kita untuk mengenal dan menghargai kekuasaan Allah 
atas alam semesta. Secara ilmiah, pemahaman tentang pembentukan 
danau dan lautan ini sangat penting, karena keduanya merupakan 
sumber daya alam yang sangat penting bagi kehidupan di bumi, baik 
dalam konteks ekosistem, sirkulasi air, maupun penyediaan sumber 
daya alam seperti ikan, air tawar, dan mineral. Dalam konteks ini, 
Islam mengajarkan umat manusia untuk menjaga dan memelihara 
sumber daya ini dengan bijaksana, sesuai dengan kehendak Allah yang 
telah menciptakan bumi ini dengan segala keberagaman dan 
kekayaannya. 
Dengan demikian, pembentukan danau dan lautan adalah bagian dari 
tanda-tanda kebesaran Allah yang tidak hanya mengatur 
keseimbangan ekosistem bumi, tetapi juga memberikan manfaat besar 
bagi kehidupan manusia. Sebagai umat Islam, kita memiliki tanggung 
jawab untuk menjaga dan memelihara alam ini dengan bijaksana dan 
penuh rasa syukur. 
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INTISARI 
POSISI HIDROSFER DALAM TINJAUAN ISU AKTUAL                    

DAN PANDANGAN ISLAM  
 

Hidrosfer adalah lapisan air yang ada di permukaan bumi, baik dalam 
bentuk cairan, padatan, maupun gas. Ia meliputi semua sumber air, 
termasuk laut, sungai, danau, salju, es, dan uap air di atmosfer. Air adalah 
komponen yang sangat penting bagi kehidupan di bumi, dan hidrosfer 
memiliki peranan vital dalam mendukung proses-proses alam yang 
mendasari ekosistem bumi. Dalam ilmu geografi, hidrosfer terkait erat 
dengan siklus hidrologi yang mencakup perputaran air melalui proses 
evaporasi, kondensasi, dan presipitasi yang memungkinkan air tersebar 
ke berbagai ekosistem dan wilayah. 
Namun, dalam konteks isu aktual, hidrosfer juga menghadapi banyak 
tantangan, seperti perubahan iklim, polusi air, krisis kekurangan air 
bersih, dan dampak dari bencana alam seperti banjir dan kekeringan. 
Dalam beberapa dekade terakhir, manusia semakin menyadari betapa 
krusialnya pengelolaan air, tidak hanya sebagai sumber kehidupan, tetapi 
juga sebagai bagian integral dari sistem ekologis yang lebih besar. Oleh 
karena itu, pengelolaan hidrosfer yang bijak menjadi topik yang sangat 
penting dalam studi geografi dan lingkungan hidup. Hal ini juga 
menuntut umat manusia untuk memahami nilai penting air dalam konteks 
spiritual dan ekologis, sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur'an dan 
HadistT. Pandangan Al-Qur'an dan Hadist mengenai hidrosfer sangat 
jelas dan memberikan petunjuk bagi umat Islam dalam menjaga dan 
mengelola air. Al-Qur'an banyak mengungkapkan tentang air sebagai 
anugerah dan tanda kebesaran Allah. Misalnya, dalam Surah Al-Mulk 
(67:15), Allah berfirman: 
 

زْقهِ ِۗ مِنِْ وَكُلوُْا مَنَاكِبهَِا فيِِْ فَامْشُوْا ذلَوُْلًِْ الَْْرْضَِ لكَُمُِ جَعَلَِ الَّذِيِْ هُوَِ ١٥ النُّشُوْرُِ وَاِليَْهِِ رِ   
 
"Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah 
dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah 
sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan."(QS. Al-Mulk, 67:15) 
Ayat ini mengingatkan kita bahwa air yang ada di bumi adalah bagian dari 
rezeki yang Allah berikan untuk mendukung kehidupan manusia. Tanpa 
air, kehidupan di bumi tidak akan mungkin terjadi. Ini menunjukkan 
bahwa Allah SWT yang memberikan air sebagai salah satu nikmat 
terbesar, dan umat Islam diajarkan untuk mensyukuri serta menjaga 
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keberadaannya. Selain itu, dalam Surah An-Nur (24:45), Allah juga 
berfirman: 
 

نِْ دَاۤبَّةِ  كُلَِّ خَلقََِ وَاَٰللُِ اۤء ِ  م ِ نِْ فمَِنْهُمِْ مَّ ِ  عَلٰى يَّمْشِيِْ مَّ نِْ وَمِنْهُمِْ بطَْنهِ  نِْ وَمِنْهُمِْ رِجْلَيْنِِ  عَلٰى يَّمْشِيِْ مَّ مَّ  
٤٥ قَدِيْرِ  شَيْءِ  كُل ِِ عَلٰى اَٰللَِ اِنَِّ يَشَاۤءُِۗ مَا اَٰللُِ يخَْلقُُِ ارَْبعَ ِۗ عَلٰ ى يَّمْشِيِْ  

 
"Dan Allah menciptakan segala jenis makhluk hidup dari air. Di antara 
mereka ada yang berjalan dengan perutnya, ada yang berjalan dengan dua 
kaki, dan ada pula yang berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan 
apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu." (QS. An-Nur, 24:45) 
Ayat ini menegaskan bahwa seluruh makhluk hidup diciptakan dari air, 
yang menunjukkan bahwa air adalah unsur yang mendasari kehidupan di 
bumi. Bahkan dalam Hadist Nabi Muhammad SAW, air sering disebut 
sebagai kehidupan yang tak ternilai. Dalam sebuah Hadist riwayat 
Bukhari, beliau bersabda: 
 

" ِِ إِلىَ وَأحََبُِّ خَيْرِ  الْقَوِيُِّ الْمُؤْمِنُِ عِيفِ، الْمُؤْمِنِِ مِنَِ اَللَّ خَيْرِ  كُل ِ  وَفيِ الضَّ " 
 
"Seorang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah 
daripada mukmin yang lemah, dan pada keduanya terdapat 
kebaikan." (Hadits Riwayat Bukhari) 
 
HadistT ini menyebutkan tentang kualitas kehidupan yang kuat, salah 
satunya adalah dengan menjaga dan menggunakan sumber daya alam 
seperti air secara bijak untuk keberlangsungan hidup yang sehat. 
Kehidupan yang seimbang, menurut ajaran Islam, sangat tergantung 
pada pemeliharaan terhadap semua elemen alam, termasuk hidrosfer. Di 
antara nikmat terbesar yang diberikan Allah adalah air, yang sangat 
penting bagi seluruh kehidupan di bumi. Oleh karena itu, umat Islam 
diajarkan untuk tidak menyalahgunakan air, tidak berlebihan dalam 
menggunakan air, dan selalu menghormati keberadaannya sebagai 
anugerah. 
Salah satu tantangan besar yang dihadapi dunia saat ini adalah krisis air 
yang disebabkan oleh perubahan iklim, polusi air, serta ketidakadilan 
dalam distribusi air. Di banyak daerah, air bersih menjadi barang langka, 
yang mengancam kelangsungan hidup jutaan orang. Dalam hal ini, umat 
Islam memiliki tanggung jawab moral dan sosial untuk menjaga 
kelestarian sumber daya air dan memastikan bahwa air dapat digunakan 
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secara adil oleh semua makhluk hidup. Hadistt berikut juga mengingatkan 
kita tentang pentingnya menjaga sumber daya air: 
 

" جَارِ  نَهْرِ  عَلىَِٰ كُنتمُِْ وَإِن الْمَاءِِ فيِ تسَْرِفوُا لَِْ " 
 
"Janganlah kalian berlebihan dalam menggunakan air, meskipun 
kalian berada di tempat yang banyak airnya." (Hadits Riwayat Ibn 
Majah) 
Hadistt ini memberikan pesan penting bahwa meskipun air melimpah, kita 
tetap harus menggunakannya dengan bijak. Hal ini sangat relevan dengan 
tantangan saat ini di mana meskipun air tampaknya melimpah, namun 
banyak daerah yang kekurangan air bersih atau bahkan mengalami 
pencemaran air yang parah. 
Secara keseluruhan, dalam Islam, air tidak hanya dipandang sebagai 
kebutuhan material semata, tetapi juga sebagai amanah dan ujian dari 
Allah SWT. Umat Islam diajarkan untuk mensyukuri nikmat air dan 
menggunakan sumber daya alam ini secara bijaksana. Di tengah 
tantangan perubahan iklim dan pencemaran air, sangat penting bagi umat 
manusia untuk menjaga dan melestarikan sumber daya air, mengingat 
peran penting air dalam kehidupan serta signifikansi spiritual dan 
ekologisnya dalam Islam. 
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TEORI DAN KONSEP 

HIDROSFER  
 

 
1. Peran Air dalam Kehidupan Manusia 
2. Sumber Air dari Langit 
3. Air sebagai Sumber Kehidupan 
4. Proses Siklus Hidrologi (Perputaran Air) 
5. Peran Lautan dalam Kehidupan 
6. Air sebagai Pembasmi Kejahatan dan Azab 
7. Air Sebagai Pembasmi Bencana Alam 
8. Pentingnya Air untuk Kesuburan Tanah 
9. Fungsi Sungai dalam Menunjang Kehidupan 
10. Fenomena Laut dan Keberkahan Alam 
11. Pengaruh Hujan terhadap Pertumbuhan Tanaman 
12. Air Sebagai Sumber Kebersihan dan Kesehatan 
13. Keberadaan Air di Alam Semesta 
14. Peran Air dalam Peredaran Nutrisi dan Zat Gizi 
15. Fungsi Air dalam Pengolahan Tanah 
16. Kehidupan Laut Sebagai Makanan dan Sumber Pangan 
17. Fenomena Kekeringan dan Azab Allah 
18. Keberkahan Air di Alam Semesta 
19. Air dan Banjir sebagai Tanda Kuasa Allah 
20. Pengaruh Air Terhadap Kesehatan Bumi 
21. Sumber Air untuk Pertanian 
22. Peran Air dalam Memelihara Keseimbangan Alam 
23. Proses Penyaring Air oleh Tanah 
24. Air sebagai Penghidup Makhluk Hidup 
25. Air sebagai Tanda Kekuasaan Allah 
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1. Peran Air dalam Kehidupan Manusia 
 Air merupakan salah satu elemen terpenting dalam kehidupan di bumi. 

Tanpa air, kehidupan manusia, tumbuhan, dan hewan tidak akan 
mungkin bertahan. Konsep hidrosfer, yang mencakup seluruh air yang 
ada di permukaan bumi, atmosfer, dan bawah tanah, melibatkan peran 
vital air dalam proses biologis, ekosistem, dan keseimbangan alam. Air 
bukan hanya sumber kehidupan yang esensial bagi semua makhluk 
hidup, tetapi juga memiliki peran dalam pengaturan suhu bumi, 
peredaran unsur-unsur penting bagi kehidupan, serta mendukung 
kegiatan manusia dalam berbagai sektor, seperti pertanian, industri, 
dan konsumsi sehari-hari (Miller, 2018). Dalam perspektif ilmiah, 
hidrosfer berfungsi sebagai sistem yang mengatur perputaran air di 
alam melalui siklus hidrologi, yang mencakup proses evaporasi, 
kondensasi, presipitasi, dan infiltrasi. Proses ini menghubungkan 
atmosfer, permukaan bumi, dan lautan, memastikan ketersediaan air di 
seluruh dunia, serta mempengaruhi pola cuaca dan iklim. Dalam Islam, 
peran air dalam kehidupan manusia sangat dihargai, dan banyak 
disebutkan dalam Al-Qur'an dan Hadist. Allah SWT menegaskan 
dalam banyak ayat bahwa air adalah pemberian-Nya yang sangat 
berharga dan merupakan salah satu tanda kekuasaan-Nya. Dalam 
surat Al-Anbiya (21:30), Allah berfirman: 

 

ِالسَّمٰوٰتِِوَالَْْرْضَِكَانَتاَِرَتْقاًِفَفتَقَْنٰهُمَاِۗوَجَعَلْناَِمِنَِالْمَاۤءِِ اِانََّ ِحَي  ِۗاوََلمَِْيرََِالَّذِيْنَِكَفَرُوْ  ِكُلَِّشَيْء  ِ

٣٠ افََلَِيؤُْمِنوُْنَِ  
 

"Apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi, 
keduanya, dahulu menyatu, kemudian Kami memisahkan keduanya 
dan Kami menjadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air? 
Maka, tidakkah mereka beriman? "(QS. Al-Anbiya, 21:30) 

 Ayat ini menegaskan bahwa air adalah unsur dasar yang mendukung 
kehidupan seluruh makhluk hidup. Tanpa air, tidak ada kehidupan 
yang mungkin ada di bumi. Dengan kata lain, segala kehidupan berasal 
dari air, yang menjadikannya salah satu rahmat terbesar dari Allah 
SWT. Selain itu, dalam Hadist Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, 
Rasulullah SAW juga menyebutkan pentingnya air bagi kehidupan 
manusia. Dalam Hadistt yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, 
Rasulullah SAW bersabda: 
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 "Tidak ada yang lebih baik bagi anak Adam untuk diberikan 
(pemberian) selain makanan dan air. Sungguh Allah akan 
memberikan pahala bagi orang yang memberi air kepada orang 
yang haus." (Sahih Bukhari) 

 
 Hadistt ini menggarisbawahi betapa besar peran air dalam kehidupan 

manusia. Memberikan air kepada orang yang membutuhkan tidak 
hanya memberikan manfaat duniawi, tetapi juga pahala di sisi Allah 
SWT. Islam mengajarkan umatnya untuk mengelola air dengan 
bijaksana, mengingat betapa langka dan berharganya sumber daya ini. 
Dalam sebuah Hadist yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, 
Rasulullah SAW bersabda: 

 
 "Barangsiapa yang menanam pohon atau menyiram tanaman dan 

kemudian hewan atau manusia makan darinya, maka ia akan 
mendapatkan pahala." (Sahih Muslim) 

 
 Hadistt ini menunjukkan pentingnya peran air dalam pertanian dan 

keberlangsungan hidup. Pemeliharaan dan pengelolaan air untuk 
mendukung kehidupan, baik di sektor pertanian, perikanan, maupun 
sebagai sumber air minum, adalah tugas besar yang harus dikelola 
dengan baik agar tidak terjadi kelangkaan atau krisis air. 

 
 Interpretasi dan Konteks 
 Dalam konteks sosial dan lingkungan saat ini, isu keberlanjutan dan 

kelangkaan air menjadi masalah yang sangat penting. Di banyak 
bagian dunia, akses terhadap air bersih sangat terbatas, dan perubahan 
iklim semakin memperburuk kondisi tersebut. Bencana kekeringan, 
seperti yang terjadi di berbagai wilayah di Afrika dan Timur Tengah, 
menjadi peringatan bagi umat manusia untuk menjaga kelestarian 
sumber daya air. Allah SWT dalam Al-Qur'an mengingatkan umat 
manusia untuk menggunakan air secara bijaksana dan tidak 
berlebihan. Dalam surat Al-A'raf (7:31), Allah berfirman: 

 

كُلوُْاِوَاشْرَبوُْاِوَلَِْ ِوَّ ِمَسْجِد  ِاٰدَمَِخُذوُْاِزِيْنَتكَُمِْعِنْدَِكُل ِ ِيٰبَنيِْ 
ࣖ
ِالْمُسْرِفِيْنَ ِلَِْيحُِبُّ ِاِنَّه  ٣١ تسُْرِفوُْا   

 
"Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setiap 
(memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah 
berlebihan. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang 
berlebihan."(QS. Al-A'raf, 7:31) 
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 Peringatan ini menunjukkan bahwa kita harus memanfaatkan air 
dengan cara yang efisien dan tidak boros, karena setiap kelebihan 
penggunaan air dapat menyebabkan kerusakan pada ekosistem dan 
menyebabkan ketidakseimbangan alam. 

 Isu keberlanjutan air juga terkait dengan pemanasan global dan 
perubahan iklim yang meningkatkan intensitas peristiwa cuaca 
ekstrim, seperti banjir dan kekeringan. Sebagai umat Islam, kita 
diajarkan untuk menghargai nikmat Allah dan berusaha mengelola 
sumber daya alam secara bijaksana. Sebagai contoh, dengan 
mengamalkan ajaran Islam tentang pengelolaan air secara efisien, kita 
dapat membantu memitigasi masalah kelangkaan air di dunia, serta 
memberikan contoh baik dalam menjaga dan melestarikan lingkungan. 

 Selain itu, Hadist-Hadist yang terkait dengan pemberian air kepada 
sesama juga mengajarkan kita untuk selalu berbagi dengan mereka 
yang membutuhkan, terutama di daerah-daerah yang mengalami 
kesulitan air. Ini mencerminkan semangat solidaritas dan saling 
berbagi, yang merupakan inti dari ajaran Islam. Dalam konteks ini, 
tindakan memberikan air kepada orang yang membutuhkan bukan 
hanya tindakan amal yang baik tetapi juga merupakan bentuk 
kepedulian terhadap kelangsungan hidup makhluk hidup lain yang 
juga bergantung pada sumber daya alam ini. 

 Secara keseluruhan, peran air dalam kehidupan manusia sangat besar 
dan kompleks, baik dari segi biologis, ekologi, dan sosial. Al-Qur'an 
dan Hadist memberikan pedoman yang jelas tentang pentingnya air 
dan bagaimana kita harus memperlakukannya dengan penuh rasa 
syukur, bijaksana, dan tidak berlebihan. Dengan mengelola air dengan 
baik, umat Islam dapat berperan aktif dalam menjaga keseimbangan 
alam, mengurangi dampak perubahan iklim, dan memenuhi kebutuhan 
hidup manusia secara berkelanjutan. 

 
2. Sumber Air dari Langit 
 Air yang kita gunakan dalam kehidupan sehari-hari berasal dari 

berbagai sumber, dengan salah satu sumber utama adalah hujan. 
Proses hujan merupakan bagian dari siklus hidrologi, yang mencakup 
pergerakan air di bumi, mulai dari penguapan, kondensasi, presipitasi 
(hujan), hingga infiltrasi ke dalam tanah. Keberadaan air yang jatuh 
dari langit dalam bentuk hujan bukan hanya fenomena alam yang vital, 
tetapi juga berkaitan erat dengan kehidupan umat manusia dan 
makhluk lainnya. Tanpa hujan, tidak ada cadangan air yang dapat 
diperoleh oleh tanah dan sungai. Dalam pandangan ilmiah, hujan 



168          Teori dan Konsep Inti Geoosfer dalam Perspektif Islam 

ebook@luthfimutaali 

merupakan salah satu fenomena yang mendukung siklus air global, 
yang penting bagi kelangsungan ekosistem dan keberlanjutan 
kehidupan di bumi. Hujan mengembalikan air yang menguap ke 
atmosfer, memungkinkan pertumbuhan tanaman, menyediakan air 
minum, dan mendukung aktivitas pertanian yang sangat bergantung 
pada curah hujan untuk mengairi ladang dan perkebunan. 

 Dalam Islam, hujan dan air yang berasal dari langit memiliki 
kedudukan yang sangat istimewa. Allah SWT menjelaskan dalam Al-
Qur'an bahwa air hujan adalah karunia yang sangat besar yang 
diberikan-Nya untuk memenuhi kebutuhan kehidupan makhluk-Nya. 
Di dalam Al-Qur'an, terdapat banyak ayat yang menjelaskan tentang 
air sebagai anugerah yang diturunkan dari langit. Salah satu ayat yang 
menjelaskan hal ini adalah dalam Surah An-Nahl (16:10): 

 

ِفِيْهِِ مِنْهُِشَجَر  ِوَّ نْهُِشَرَاب  ِانَْزَلَِمِنَِالسَّمَاۤءِِمَاۤءًِلَّكُمِْم ِ ١٠ تسُِيْمُوْنَِهُوَِالَّذِيْ   
 

"Dialah yang telah menurunkan air (hujan) dari langit untuk kamu. 
Sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan) 
tumbuhan yang dengannya kamu menggembalakan ternakmu."(QS. 
An-Nahl, 16:10) 

 Ayat ini menggambarkan betapa besar manfaat hujan dalam kehidupan 
manusia, tidak hanya sebagai sumber air minum, tetapi juga sebagai 
sumber kehidupan bagi tumbuh-tumbuhan yang menghasilkan 
makanan. Hujan menjadi sarana untuk keberlanjutan hidup, baik 
dalam aspek konsumsi langsung maupun dalam mendukung sektor 
pertanian. Tanpa adanya air yang diturunkan dari langit, kehidupan di 
bumi tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. Allah SWT juga 
berfirman dalam Surah Al-Mulk (67:15): 

 

ِوَالِيَْهِِالنُّشُوْرُِ ۗ زْقهِ  ١٥ هُوَِالَّذِيِْجَعلََِلكَُمُِالَْْرْضَِذلَوُْلًِْفاَمْشُوْاِفيِِْمَناَكِبهَِاِوَكُلوُْاِمِنِْرِ   
 
"Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah 
dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah 
sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan."(QS. Al-Mulk, 67:15) 

 Ayat ini menunjukkan bahwa air hujan, yang berasal dari langit, 
menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia dan makhluk 
hidup lainnya di bumi. Tanpa hujan, segala kehidupan yang 
bergantung pada tanah dan tumbuhan akan terancam. Hal ini 
memberikan pengertian lebih mendalam tentang pentingnya air 
sebagai sumber daya yang harus dikelola dengan bijaksana, karena ia 
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merupakan amanah dari Allah SWT. Hadistt-Hadistt Nabi SAW yang 
membahas tentang hujan juga menunjukkan keutamaan dan 
kedudukan penting air yang berasal dari langit. Dalam sebuah Hadist 
yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda: 

 
 "Doa yang paling mustajab adalah doa pada waktu hujan." (Sahih 

Muslim) 
 
 Hadistt ini menggarisbawahi bahwa hujan adalah waktu yang penuh 

dengan keberkahan dan kemuliaan, yang menjadi momen bagi umat 
Islam untuk berdoa dan memohon kepada Allah SWT. Pada saat 
hujan, Allah SWT mendengarkan doa-doa umat-Nya, dan ini 
menunjukkan betapa besar rahmat yang terkandung dalam air hujan 
yang diturunkan-Nya. Selain itu, dalam Hadist lainnya, Rasulullah 
SAW juga mengingatkan umat Islam untuk memanfaatkan air dengan 
sebaik-baiknya, khususnya dalam hal pemberian air kepada yang 
membutuhkan. Dalam Hadist yang diriwayatkan oleh Abdullah bin 
Umar, Rasulullah SAW bersabda: 

 
 "Orang yang memberi minum kepada orang yang dahaga, Allah 

akan memberi minum kepadanya dari telaga-Ku yang tidak akan 
membuatnya merasa haus selamanya." (Sahih Bukhari) 

 
 Hadistt ini mengajarkan umat Islam untuk peduli terhadap sesama, 

terutama dalam hal menyediakan air sebagai kebutuhan dasar. Air 
yang berasal dari langit adalah pemberian Allah SWT yang harus 
dimanfaatkan dengan bijaksana dan disyukuri. Memberikan air kepada 
orang lain juga merupakan amal jariyah yang akan terus mengalir 
pahalanya. 

 
 Interpretasi dan Konteks 
 Fenomena hujan dan sumber air dari langit memiliki pengaruh yang 

sangat besar terhadap kehidupan umat manusia, baik dari segi ekologi, 
sosial, maupun ekonomi. Di banyak wilayah, ketergantungan pada 
hujan sebagai sumber utama air membuat bencana kekeringan menjadi 
masalah yang serius. Perubahan iklim global yang menyebabkan 
perubahan pola curah hujan dapat memperburuk kondisi ini. 
Ketergantungan yang besar terhadap air hujan mengharuskan umat 
manusia untuk tidak hanya bergantung pada hujan, tetapi juga 
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berupaya menjaga keseimbangan alam dan mengelola sumber daya air 
secara lebih berkelanjutan. 

 Dalam konteks perubahan iklim, semakin banyak wilayah yang 
mengalami perubahan pola hujan yang ekstrem, seperti banjir yang 
terjadi akibat hujan deras yang terus-menerus dan kekeringan yang 
disebabkan oleh penurunan curah hujan. Oleh karena itu, pengelolaan 
air hujan yang baik, termasuk penyimpanan air hujan untuk digunakan 
pada musim kemarau, menjadi semakin penting. Sebagai umat Islam, 
kita diingatkan untuk tidak menyia-nyiakan air dan selalu bersyukur 
atas nikmat yang diberikan Allah SWT. 

 Dengan mengelola air dengan bijak, umat Islam dapat berperan dalam 
menjaga kelestarian lingkungan serta memastikan keberlanjutan 
hidup makhluk hidup lainnya. Kita juga diajarkan untuk berbagi 
dengan mereka yang membutuhkan air, sebagaimana yang 
dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Air yang berasal dari langit bukan 
hanya sekadar curah hujan, tetapi juga merupakan rahmat yang 
menunjukkan betapa besar kekuasaan Allah SWT dalam mengatur 
alam semesta ini. 

 Mengambil pelajaran dari konsep ini, umat Islam diharapkan dapat 
lebih menghargai dan menjaga keberlanjutan sumber daya air, baik 
melalui doa, berbagi, maupun dengan cara yang lebih praktis dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan kesadaran yang lebih besar terhadap 
peran air dan pentingnya pengelolaannya, umat manusia dapat 
menghadapi tantangan besar yang terkait dengan kelangkaan air dan 
dampak dari perubahan iklim global. 

 
3. Air sebagai Sumber Kehidupan 
 Air telah lama dikenal sebagai elemen yang sangat esensial bagi 

kehidupan. Keberadaannya sangat vital bagi semua makhluk hidup, 
baik manusia, hewan, maupun tumbuhan. Tanpa air, kehidupan di 
bumi akan terancam. Secara ilmiah, air adalah senyawa yang terdiri 
dari dua unsur hidrogen dan oksigen yang sangat penting dalam 
mendukung berbagai proses biologis, kimiawi, dan fisik di bumi. 
Fungsi utama air adalah sebagai pelarut yang memungkinkan reaksi 
kimia berlangsung dalam tubuh makhluk hidup, serta mengangkut 
nutrisi dan oksigen ke sel-sel tubuh. Dalam ekosistem, air mendukung 
pertumbuhan tanaman yang menjadi sumber makanan bagi manusia 
dan hewan. Dari perspektif Islam, air dianggap sebagai salah satu 
nikmat terbesar yang diberikan oleh Allah SWT kepada umat 
manusia. Dalam berbagai ayat Al-Qur'an, Allah menegaskan 
pentingnya air sebagai sumber kehidupan yang harus disyukuri dan 
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digunakan dengan bijak. Dalam Surah Al-Anbiya (21:30), Allah 
berfirman: 

 

ِالسَّمٰوٰتِِوَالَْْرْضَِكَانَتاَِرَتْقاًِفَفتَقَْنٰهُمَاِۗوَجَعَلْناَِمِنَِالْمَاۤءِِ اِانََّ ِحَي  ِۗاوََلمَِْيرََِالَّذِيْنَِكَفَرُوْ  ِكُلَِّشَيْء  ِ

٣٠ افََلَِيؤُْمِنوُْنَِ  
 

"Apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi, 
keduanya, dahulu menyatu, kemudian Kami memisahkan keduanya 
dan Kami menjadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air? 
Maka, tidakkah mereka beriman? "(QS. Al-Anbiya, 21:30) 

 Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan kehidupan 
melalui air, yang menjadi elemen dasar bagi segala sesuatu yang hidup. 
Air tidak hanya berfungsi untuk memenuhi kebutuhan dasar makhluk 
hidup, tetapi juga memiliki peran yang lebih besar sebagai 
penghubung dan sumber kehidupan bagi seluruh alam semesta. Dari 
ayat ini, dapat dipahami bahwa air adalah zat yang sangat fundamental 
dalam keberlangsungan hidup di bumi. Dalam Surah Al-Mulk (67:15), 
Allah SWT juga menegaskan tentang peran air dalam menjaga 
kelangsungan hidup: 

 

ِوَالِيَْهِِالنُّشُوْرُِهُوَِالَّذِيِْجَعلََِلكَُمُِالَْْرْضَِذلَوُْلًِْفاَمْشُوْاِفيِِْ ۗ زْقهِ  ١٥ مَناَكِبهَِاِوَكُلوُْاِمِنِْرِ   
 

"Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah 
dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah 
sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan."(QS. Al-Mulk, 67:15) 

 
 Ayat ini menggambarkan bahwa air hujan yang diturunkan oleh Allah 

SWT memiliki peran yang sangat penting untuk kesuburan bumi dan 
keberlangsungan kehidupan manusia. Hujan menjadi sumber air yang 
mengairi tanah, menyuburkan tanaman, serta memenuhi kebutuhan 
makhluk hidup. Dalam kehidupan sehari-hari, air digunakan untuk 
berbagai keperluan, mulai dari konsumsi manusia, irigasi pertanian, 
hingga industri. Oleh karena itu, air dalam Islam diakui sebagai suatu 
karunia yang sangat besar yang harus disyukuri dan dikelola dengan 
bijak. Sumber kehidupan lainnya yang diberikan oleh Allah SWT 
adalah air laut. Dalam Al-Qur'an, Allah juga menyebutkan peran laut 
yang penting untuk kehidupan umat manusia. Dalam Surah An-Nur 
(24:40), Allah berfirman: 
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ِبعَْضُهَاِفَوِْ ِظُلمُٰت   ِسَحَاب ۗ نِْفَوْقهِ  ِم ِ ِمَوْج  نِْفَوْقهِ  ِم ِ يَّغْشٰىهُِمَوْج   ِ ي  ِلُّج ِ ِفيِِْبحَْر  قَِاوَِْكَظُلمُٰت  ِ

ِ
ࣖ
ِمِنِْنُّوْر  ِنوُْرًاِفمََاِلهَ  ِلمَِْيكََدِْيَرٰىهَاِۗوَمَنِْلَّمِْيجَْعلَِِاَٰللُِلهَ  اخَْرَجَِيدََه  ِاِذاَِ  ۗ ٤٠ بعَْض   

 
"Atau, (amal perbuatan orang-orang yang kufur itu) seperti gelap 
gulita di lautan yang dalam, yang diliputi oleh gelombang demi 
gelombang yang di atasnya ada awan gelap. Itulah gelap gulita yang 
berlapis-lapis. Apabila dia mengeluarkan tangannya, ia benar-benar 
tidak dapat melihatnya. Siapa yang tidak diberi cahaya (petunjuk) oleh 
Allah, maka dia tidak mempunyai cahaya sedikit pun."(QS. An-Nur, 
24:40) 

 Ayat ini menggambarkan betapa luas dan dalamnya laut, serta peran 
penting air laut dalam kehidupan. Laut menyediakan berbagai sumber 
daya alam seperti ikan, garam, dan sumber daya mineral lainnya, yang 
juga berkontribusi dalam memenuhi kebutuhan manusia. Selain itu, 
laut berperan dalam pengaturan iklim global, menyerap karbon 
dioksida, dan mempengaruhi siklus air di bumi. Hadistt-Hadistt Nabi 
SAW juga menekankan pentingnya air sebagai sumber kehidupan. 
Dalam Hadist yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, Rasulullah SAW 
bersabda: 

 
 "Sesungguhnya air adalah salah satu amal kebajikan, maka 

bersihkanlah dirimu dengan air." (Sahih Muslim) 
 
 Hadistt ini mengingatkan umat Islam untuk menjaga kebersihan 

dengan menggunakan air, yang tidak hanya digunakan untuk mencuci 
tubuh, tetapi juga untuk menjaga kesucian diri. Air yang digunakan 
dalam ibadah, seperti wudhu dan mandi wajib, menjadi simbol penting 
dalam menjaga kebersihan fisik dan spiritual umat Islam. Rasulullah 
SAW juga bersabda: 

 
 "Air itu bersih dan tidak najis, apa pun yang mengalir dari air itu 

adalah baik." (Sahih Bukhari) 
 
 Hadistt ini mengajarkan kepada umat Islam tentang kebersihan air 

dan pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari. Air yang bersih 
harus dijaga kelestariannya, karena ia adalah salah satu sumber 
kehidupan yang diberikan Allah SWT. Penggunaan air yang bijaksana 
dan hati-hati sangat penting, terutama untuk kebutuhan-kebutuhan 
dasar seperti minum, bersuci, dan irigasi. 
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 Interpretasi dan Konteks 
 Fenomena air sebagai sumber kehidupan sangat relevan dalam 

konteks permasalahan global saat ini. Salah satu isu terbesar yang 
dihadapi oleh banyak negara di dunia adalah krisis air bersih. Akibat 
perubahan iklim, urbanisasi yang pesat, serta polusi, banyak daerah 
yang mengalami kekurangan air bersih dan akses yang terbatas 
terhadap sumber air yang aman. Bahkan, beberapa daerah mengalami 
kekeringan yang parah akibat penurunan curah hujan yang disebabkan 
oleh perubahan iklim. 

 Dalam menghadapi tantangan ini, umat Islam diajarkan untuk 
menjaga air sebagai salah satu amanah dari Allah SWT. Mengelola 
sumber daya air dengan bijaksana, tidak membuang air secara 
berlebihan, serta menjaga kebersihan air adalah langkah-langkah yang 
sangat penting. Mengingat bahwa air adalah sumber kehidupan, umat 
Islam diajarkan untuk tidak hanya bersyukur atas karunia air, tetapi 
juga untuk memastikan keberlanjutannya melalui pengelolaan yang 
tepat. 

 Islam juga mengajarkan pentingnya berbagi air dengan sesama. 
Dalam banyak Hadist, Rasulullah SAW menekankan pentingnya 
memberi air kepada orang yang membutuhkan. Oleh karena itu, umat 
Islam harus peduli terhadap mereka yang kekurangan air, terutama di 
daerah-daerah yang mengalami krisis air. Selain itu, dalam hal ibadah, 
air memiliki kedudukan yang sangat penting dalam menjaga kesucian, 
sehingga penggunaan air dalam wudhu, mandi, dan ritual lainnya juga 
harus diperhatikan agar tidak terbuang sia-sia. 

 Dengan memanfaatkan air secara bijak, menjaga kebersihannya, dan 
berbagi dengan sesama, umat Islam dapat berperan dalam mengatasi 
masalah krisis air yang semakin memburuk. Selain itu, hal ini juga 
mencerminkan pengamalan ajaran Islam dalam menjaga 
keseimbangan alam dan kelestarian lingkungan. 

 
4. Proses Siklus Hidrologi (Perputaran Air) 
 Siklus hidrologi atau perputaran air adalah proses alami yang 

menggambarkan pergerakan air dalam berbagai bentuk melalui 
atmosfer, permukaan bumi, dan lapisan tanah. Siklus ini merupakan 
salah satu aspek fundamental dalam sistem ekosistem bumi yang 
mendukung kehidupan manusia, hewan, dan tumbuhan. Siklus 
hidrologi terdiri dari beberapa tahap utama, yaitu evaporasi 
(penguapan), kondensasi (pembentukan awan), presipitasi (hujan atau 
salju), infiltrasi (penyerapan air ke dalam tanah), dan aliran air 
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permukaan (runoff). Proses ini menciptakan keseimbangan dalam 
distribusi air di bumi, yang pada gilirannya mendukung kelangsungan 
hidup berbagai makhluk hidup. 

 Secara ilmiah, siklus hidrologi memainkan peran kunci dalam 
mengatur pola curah hujan, mengisi cadangan air tanah, serta menjaga 
keberlanjutan ekosistem yang bergantung pada sumber daya air. 
Tanpa siklus ini, banyak wilayah di bumi akan mengalami kekeringan 
yang panjang atau, sebaliknya, banjir besar yang merusak lingkungan 
dan kehidupan manusia. Sebagai contoh, hujan yang turun dari awan 
menyuburkan tanah, memberi air bagi tanaman, dan mengisi sungai 
serta danau yang digunakan oleh manusia dan makhluk hidup lainnya. 

 Dalam konteks Islam, perputaran air melalui siklus hidrologi ini 
dijelaskan dalam Al-Qur'an, yang menggambarkan bagaimana Allah 
SWT mengatur alam semesta dengan sangat sempurna dan 
berkelanjutan. Salah satu ayat yang relevan dalam hal ini adalah Surah 
Ar-Rum (30:48): 

 

ِكِسَفاًِفَِ ِفِىِالسَّمَاۤءِِكَيْفَِيَشَاۤءُِوَيجَْعلَهُ  يٰحَِفَتثُِيْرُِسَحَاباًِفيََبْسُطُه  ُِالَّذِيِْيرُْسِلُِالر ِ ترََىِالْوَدْقَِاََللٰ ِ
ِمَنِْيَّشَاۤءُِمِنِْعِبَادِه  ِاِذاَِهمُِْيَسْتبَْشِرُوْنَِ  اصََابَِبهِ  ِفاَِذاَِ  ٤٨ يخَْرُجُِمِنِْخِلٰلِه    

 
"Allahlah yang mengirim angin, lalu ia (angin) menggerakkan awan, 
kemudian Dia (Allah) membentangkannya di langit menurut yang 
dikehendaki-Nya dan Dia menjadikannya bergumpal-gumpal, lalu 
engkau melihat hujan keluar dari celah-celahnya. Maka, apabila Dia 
menurunkannya kepada hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, 
seketika itu pula mereka bergembira. “(QS. Ar-Rum, 30:48) 

 Ayat ini mengingatkan kita bahwa angin dan hujan merupakan bagian 
dari siklus hidrologi yang sangat penting dalam kehidupan di bumi. 
Allah SWT mengirimkan angin untuk menguapkan air dari 
permukaan laut, yang kemudian terkondensasi menjadi awan dan 
akhirnya turun sebagai hujan. Proses ini tidak hanya memberikan 
kehidupan bagi tanaman, tetapi juga mengisi sungai, danau, dan 
sumber air lainnya yang sangat dibutuhkan oleh makhluk hidup. 
Keberadaan siklus ini adalah bukti dari kekuasaan Allah SWT yang 
mengatur alam semesta dengan penuh kebijaksanaan. Allah juga 
berfirman dalam Surah An-Nur (24:45) yang lebih lanjut 
menggambarkan peran air dalam menjaga kehidupan: 
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نِْيَّمْشِيِْعَلٰىِرِِ ِوَمِنْهُمِْمَّ نِْيَّمْشِيِْعَلٰىِبطَْنهِ   ِفمَِنْهُمِْمَّ اۤء   نِْمَّ ِم ِ ِدَاۤبَّة  نِْوَاَٰللُِخَلقََِكُلَّ ِوَمِنْهُمِْمَّ جْلَيْنِ  ِ

ِقدَِيْرِ  ِشَيْء  ِاَٰللَِعَلٰىِكُل ِ ِاِنَّ ِيخَْلقُُِاَٰللُِمَاِيَشَاۤءُۗ ىِارَْبعَ ۗ
٤٥ يَّمْشِيِْعَلٰ   

 
"Allah menciptakan semua jenis hewan dari air. Sebagian berjalan 
dengan perutnya, sebagian berjalan dengan dua kaki, dan sebagian 
(yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang 
Dia kehendaki. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu."(QS. An-Nur, 24:45) 

 Ayat ini menunjukkan bahwa air adalah sumber kehidupan bagi 
seluruh makhluk hidup di bumi, yang tercipta melalui perputaran air 
yang sangat teratur. Proses siklus hidrologi yang tidak terhenti ini 
memastikan bahwa air selalu tersedia untuk semua kehidupan yang 
bergantung padanya. Oleh karena itu, umat Islam diajarkan untuk 
menyadari betapa besar nikmat air ini dan untuk menjaga 
kelestariannya agar tidak mengalami kerusakan atau penyalahgunaan. 
Dalam sebuah Hadistt yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, 
Rasulullah SAW bersabda: 

 
 "Allah menurunkan air hujan kepada kalian, dan Dia 

menyuburkan bumi dengan air itu." (Sahih Bukhari) 
 
 Hadistt ini menekankan pada pentingnya air yang diturunkan oleh 

Allah untuk memberikan kehidupan, menyuburkan tanah, dan 
menjaga keberlanjutan ekosistem. Air yang turun dari langit tidak 
hanya merupakan anugerah, tetapi juga merupakan bagian dari sistem 
yang lebih besar yang mengatur alam semesta ini. Dalam konteks ini, 
hujan yang terjadi merupakan bagian dari siklus hidrologi yang 
membawa manfaat besar bagi kehidupan di bumi. 

 
 Interpretasi dan Konteks 
 Pemahaman tentang siklus hidrologi dalam pandangan Islam tidak 

hanya mencakup keajaiban proses alam tersebut, tetapi juga 
mencerminkan kedalaman ajaran agama Islam tentang pentingnya 
menjaga keseimbangan alam. Di zaman modern ini, perubahan iklim 
global yang menyebabkan ketidakteraturan dalam siklus hidrologi 
menjadi perhatian utama. Berbagai wilayah di dunia mengalami 
pergeseran pola curah hujan, dengan beberapa daerah yang mengalami 
kekeringan ekstrem dan lainnya yang terancam banjir. 

 Dari perspektif Islam, fenomena ini merupakan bagian dari tanda-
tanda kekuasaan Allah, namun juga menjadi peringatan bagi umat 
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manusia. Pengelolaan air yang buruk, penggundulan hutan, polusi, 
serta aktivitas manusia yang merusak alam dapat mengganggu 
keseimbangan alami yang telah diatur oleh Allah. Dalam Surah Al-
A'raf (7:31), Allah berfirman: 

 

ِالِْ ِلَِْيحُِبُّ ِاِنَّه  كُلوُْاِوَاشْرَبوُْاِوَلَِْتسُْرِفوُْا  ِوَّ ِمَسْجِد  ِاٰدَمَِخُذوُْاِزِيْنَتكَُمِْعِنْدَِكُل ِ ِيٰبَنيِْ 
ࣖ
٣١ مُسْرِفِيْنَ  

 
"Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setiap 
(memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah 
berlebihan. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang 
berlebihan."(QS. Al-A'raf, 7:31) 

 Ayat ini mengingatkan umat Islam akan asal usul kehidupan dan 
pentingnya menjaga sumber daya alam yang diberikan Allah. Dalam 
menghadapi tantangan global terkait dengan kelangkaan air, penting 
bagi umat Islam untuk mengelola sumber daya air dengan bijaksana, 
menjaga kebersihannya, dan tidak membuangnya secara sia-sia. Islam 
mengajarkan bahwa air harus digunakan secara efisien dan tidak boleh 
disia-siakan. 

 Dalam konteks perubahan iklim, fenomena seperti kekeringan dan 
banjir yang terkait dengan gangguan siklus hidrologi harus dihadapi 
dengan kesadaran akan tanggung jawab umat manusia untuk menjaga 
bumi. Hal ini bisa dimulai dengan tindakan kecil seperti penghematan 
air, pencegahan pencemaran sumber air, dan perlindungan terhadap 
ekosistem yang mendukung kelestarian siklus hidrologi itu sendiri. 
Dalam praktiknya, umat Islam bisa mengambil langkah-langkah 
untuk mengurangi dampak perubahan iklim dan memperbaiki 
kerusakan yang telah terjadi pada siklus hidrologi ini. 

 Dengan pemahaman yang mendalam tentang siklus hidrologi dan 
pentingnya air sebagai sumber kehidupan, umat Islam dapat berperan 
dalam menjaga dan merawat alam ini sebagai amanah dari Allah. 
Seiring dengan upaya ilmiah dan kebijakan global, pendekatan 
berbasis agama yang menghormati dan menjaga air serta ekosistem 
dapat menjadi langkah penting dalam mengatasi krisis air di masa 
depan. 

 
5. Peran Lautan dalam Kehidupan 
 Lautan memainkan peran krusial dalam kehidupan di Bumi, baik dari 

segi ekologi, ekonomi, maupun sosial. Sebagai bagian dari hidrosfer, 
lautan mengatur banyak aspek kehidupan, mulai dari pengaturan iklim 
global hingga penyediaan sumber daya alam. Lautan adalah sumber 
utama kelembapan yang menguap dan membentuk awan, yang pada 
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akhirnya menghasilkan hujan yang mendukung kehidupan di daratan. 
Selain itu, lautan juga menjadi habitat bagi berbagai jenis makhluk 
hidup, mendukung perdagangan global melalui jalur pelayaran, dan 
menyediakan sumber daya alam seperti ikan, garam, dan bahan bakar 
fosil. 

 Dari segi ekologi, lautan merupakan penyerap utama karbon dioksida 
(CO2), yang membantu menstabilkan iklim dunia dengan mengurangi 
efek rumah kaca. Sebagai tempat tumbuhnya berbagai ekosistem, 
seperti terumbu karang, padang lamun, dan hutan mangrove, lautan 
mendukung kehidupan berbagai spesies laut dan juga hewan yang 
bergantung pada mereka. Proses fotosintesis yang dilakukan oleh 
fitoplankton di lautan juga menghasilkan sebagian besar oksigen yang 
kita hirup. Selain itu, laut berfungsi sebagai penghubung antara 
berbagai ekosistem di dunia, mengalirkan energi dan nutrisi yang 
diperlukan oleh berbagai ekosistem di darat. Lautan juga 
mempengaruhi iklim global, karena air laut menyerap dan melepaskan 
panas, mempengaruhi pola cuaca dan sirkulasi atmosfer. Pemanasan 
air laut dapat menyebabkan fenomena seperti El Niño dan La Niña, 
yang memiliki dampak signifikan pada iklim global. Fenomena ini 
dapat memengaruhi pertanian, cuaca ekstrem, dan peristiwa bencana 
alam lainnya yang memengaruhi kehidupan manusia. 

 Dalam pandangan Islam, laut dan lautan dipandang sebagai salah satu 
ciptaan Allah yang sangat besar dan penuh hikmah. Al-Qur'an 
menyebutkan berbagai aspek lautan dan memberikan petunjuk bagi 
umat manusia untuk merenungkan kekuasaan Allah yang ada di balik 
ciptaan-Nya. Salah satu ayat yang menggambarkan peran penting 
lautan dalam kehidupan manusia adalah Surah Al-Furqan (25:53): 

 

حِجْرًاِ ِوَجَعلََِبَيْنهَُمَاِبرَْزَخًاِوَّ ِاجَُاج   هٰذاَِمِلْح  ِوَّ ِفرَُات  ِوَهُوَِالَّذِيِْمَرَجَِالْبحَْرَيْنِِهٰذاَِعَذْب 

حْجُوْرًا ٥٣ مَّ  
 

"Dialah yang membiarkan dua laut mengalir (berdampingan); yang ini 
tawar serta segar dan yang lain sangat asin lagi pahit; dan Dia jadikan 
antara keduanya dinding dan batas yang tidak tembus."(QS. Al-
Furqan, 25:53) 

 Ayat ini menggambarkan betapa Allah telah menciptakan laut dengan 
berbagai karakteristiknya, yang memiliki batasan yang sangat jelas 
antara laut tawar dan asin, sehingga dapat mendukung kehidupan 
berbagai makhluk. Laut sebagai sumber kehidupan menjadi salah satu 
bukti kebesaran Allah dalam menciptakan keseimbangan alam. Air laut 
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yang asin tidak hanya menjadi tempat hidup berbagai spesies laut, 
tetapi juga penting dalam sistem iklim global yang mengatur suhu 
Bumi. Pemahaman ini mengajarkan umat Islam untuk menjaga dan 
menghargai lautan sebagai bagian dari ciptaan Allah yang penuh 
manfaat bagi kehidupan. Selain itu, Allah juga menyebutkan 
pentingnya laut dalam beberapa ayat lainnya, seperti dalam Surah An-
Nahl (16:14): 

 

ِوَِ تسَْتخَْرِجُوْاِمِنْهُِحِلْيةًَِتلَْبسَُوْنهََا  رَِالْبحَْرَِلِتأَكُْلوُْاِمِنْهُِلحَْمًاِطَرِيًّاِوَّ ترََىِالْفلُْكَِوَهُوَِالَّذِيِْسَخَّ ِ

ِوَلعَلََّكمُِْتشَْكُرُوْنَِ ١٤ مَوَاخِرَِفِيْهِِوَلِتبَْتغَوُْاِمِنِْفَضْلِه   
 

"Dialah yang menundukkan lautan (untukmu) agar kamu dapat 
memakan daging yang segar (ikan) darinya dan (dari lautan itu) kamu 
mengeluarkan perhiasan yang kamu pakai. Kamu (juga) melihat 
perahu berlayar padanya, dan agar kamu mencari sebagian karunia-
Nya, dan agar kamu bersyukur." (QS. An-Nahl, 16:14) 

 Ayat ini mengajarkan kepada umat Islam bahwa laut adalah sumber 
rezeki yang kaya, yang menyediakan berbagai kebutuhan manusia 
seperti makanan, perhiasan, dan sumber daya alam lainnya. Dengan 
demikian, Allah memerintahkan umat-Nya untuk bersyukur atas 
nikmat yang diberikan-Nya melalui lautan, yang memberikan banyak 
manfaat bagi kehidupan manusia dan makhluk lainnya. Salah satu 
Hadist yang terkait dengan pentingnya laut bagi umat manusia 
diriwayatkan oleh Abu Hurairah: 

 
"Tidak ada yang dapat memberi manfaat darimu dari laut, kecuali 
airnya sendiri." (Sahih Muslim) 

 
 Hadistt ini menunjukkan bahwa meskipun laut sangat penting bagi 

kehidupan manusia, namun air laut itu sendiri adalah yang paling 
utama, memberikan kehidupan bagi berbagai organisme laut dan 
ekosistem sekitarnya. Dalam konteks ini, manusia harus menjaga laut 
dan mengelola sumber daya alamnya dengan bijaksana. 

 
 Interpretasi dan Konteks 
 Dalam konteks zaman modern, peran lautan dalam kehidupan semakin 

menjadi perhatian karena adanya degradasi lingkungan laut, seperti 
polusi plastik, perusakan terumbu karang, serta pemanasan global 
yang memengaruhi suhu laut dan menciptakan dampak besar pada 
ekosistem laut. Fenomena seperti pemanasan global menyebabkan 
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perubahan iklim yang mempengaruhi pola arus laut, curah hujan, dan 
perubahan habitat laut. Hal ini dapat menyebabkan kerusakan besar 
pada kehidupan laut dan mengancam keberlanjutan sumber daya alam 
yang bergantung pada laut, seperti ikan dan produk laut lainnya. 

 Sebagai umat Islam, kita diingatkan untuk menjaga laut dan 
memanfaatkannya dengan bijaksana. Dalam Islam, menjaga 
kelestarian alam dan menghindari kerusakan merupakan bagian dari 
kewajiban sebagai khalifah di bumi. Dalam hal ini, peran lautan sebagai 
penyedia makanan dan sumber daya harus dikelola dengan bijak untuk 
menjaga keseimbangan ekosistem yang telah Allah ciptakan. 

 Untuk menghadapi tantangan-tantangan terkait dengan kelestarian 
laut, umat Islam dapat memperkuat komitmen mereka terhadap 
perlindungan lingkungan laut dengan cara mengurangi polusi, 
melindungi terumbu karang, serta mempromosikan kesadaran tentang 
pentingnya keberlanjutan sumber daya alam laut. Sebagai umat yang 
percaya akan kebesaran dan kehendak Allah dalam menciptakan 
lautan, sudah sepantasnya kita berperan aktif dalam menjaga dan 
merawat bumi, termasuk lautan, sebagai bentuk rasa syukur terhadap 
nikmat yang diberikan oleh-Nya. 

 
6. Air sebagai Pembasmi Kejahatan dan Azab 
 Air, dalam konteks alam semesta, bukan hanya berfungsi sebagai 

sumber kehidupan, tetapi juga memiliki peran penting dalam 
memberikan peringatan dan pelajaran bagi umat manusia. Dalam Al-
Qur’an, air sering kali dikaitkan dengan berbagai bentuk peristiwa 
besar, seperti banjir, yang digunakan Allah sebagai cara untuk 
menghapus keburukan, kejahatan, dan ketidakadilan di kalangan umat 
manusia. Dalam banyak kisah para nabi, peristiwa yang melibatkan air, 
seperti banjir pada zaman Nabi Nuh, digunakan untuk memberikan 
pelajaran tentang kekuasaan Tuhan serta peringatan bagi umat yang 
zalim. Sebagai contoh, kisah Nabi Nuh (AS) dan umatnya adalah salah 
satu peristiwa yang paling terkenal dalam sejarah. Ketika umat 
manusia menjadi sangat jahat dan menyimpang dari jalan yang benar, 
Allah mengutus Nabi Nuh dengan peringatan akan datangnya azab. 
Sebagai bagian dari azab tersebut, Allah menurunkan hujan yang 
sangat lebat sehingga menenggelamkan seluruh umat yang tidak 
beriman kepada Allah. Dalam Surah Hud (11:40), Allah berfirman: 

 
ِزَوْجَيْنِِاثْنَيْنِِوَاهَْلَكَِالَِِّْ ِقلُْناَِاحْمِلِْفِيْهَاِمِنِْكُل   ِاِذاَِجَاۤءَِامَْرُناَِوَفَارَِالتَّنُّوْرُ  ِمَنِْسَبقََِعَلَيْهِِحَتىٰ  ِ

ِقلَِيْلِ  اٰمَنَِمَعهَ  ِاِلَّْ ِوَمَاِ  ٤٠ الْقوَْلُِوَمَنِْاٰمَنَۗ  
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"(Demikianlah,) hingga apabila perintah Kami datang (untuk 
membinasakan mereka) dan tanur (tungku) telah memancarkan air, 
Kami berfirman, “Muatkanlah ke dalamnya (bahtera itu) dari masing-
masing (jenis hewan) sepasang-sepasang (jantan dan betina), 
keluargamu kecuali orang yang telah terkena ketetapan terdahulu 
(akan ditenggelamkan), dan (muatkan pula) orang yang beriman.” 
Ternyata tidak beriman bersamanya (Nuh), kecuali hanya 
sedikit."(QS. Hud, 11:40) 

 Ayat ini menggambarkan bagaimana Allah menggunakan air untuk 
mendatangkan azab kepada umat yang tidak taat, dalam hal ini umat 
Nabi Nuh yang tenggelam bersama kekufurannya. Air menjadi alat 
yang digunakan oleh Allah untuk membersihkan bumi dari 
kedurhakaan dan kejahatan. 

 Selain itu, kisah Banjir Nabi Nuh juga berfungsi sebagai pengingat 
bagi umat manusia bahwa Allah memiliki kekuasaan mutlak atas alam 
semesta, dan segala bentuk ketidakadilan akan mendapat balasan. 
Dalam Hadist sahih yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, 
Rasulullah SAW mengingatkan umatnya akan tanda-tanda kebinasaan 
yang datang sebagai bentuk hukuman terhadap umat yang telah 
menzalimi diri mereka sendiri dengan berbagai perbuatan dosa dan 
kemaksiatan. 

 
 "Apabila umat manusia melampaui batas, maka Allah akan 

menurunkan azab-Nya. Salah satu azab-Nya adalah melalui banjir 
dan musibah lainnya." (Hadith Riwayat Bukhari dan Muslim) 

 
 Air dalam hal ini tidak hanya menjadi elemen fisik yang mendukung 

kehidupan, tetapi juga sarana pembelajaran spiritual yang 
mengingatkan umat manusia akan konsekuensi dari tindakan buruk 
yang dilakukan oleh individu atau masyarakat. Dalam hal ini, air 
menjadi simbol dari keadilan dan kekuasaan Allah yang membersihkan 
bumi dari kejahatan dan ketidakadilan. 

 
 Interpretasi dan Konteks 
 Fenomena alam yang berhubungan dengan air, seperti banjir dan 

kekeringan, adalah salah satu tantangan besar yang kita hadapi dalam 
konteks perubahan iklim global. Di beberapa belahan dunia, banjir 
yang disebabkan oleh curah hujan yang sangat tinggi dan perubahan 
iklim telah menyebabkan kerusakan besar, termasuk merusak 
infrastruktur, mengancam kehidupan manusia, dan mempengaruhi 
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keberlanjutan ekonomi. Begitu pula, di beberapa wilayah, kekeringan 
yang berkepanjangan menyebabkan kesulitan bagi umat manusia 
dalam memperoleh air bersih, mengancam ketersediaan pangan, serta 
memperburuk kondisi sosial-ekonomi. 

 Sebagai umat Islam, kita diajarkan untuk mengambil hikmah dari 
peristiwa-peristiwa besar ini dan melihatnya sebagai peringatan dari 
Allah. Azab yang turun melalui air bisa menjadi pelajaran bagi umat 
manusia tentang pentingnya menjaga diri dari perbuatan zalim, 
korupsi, dan penyimpangan dari nilai-nilai kebenaran. Umat Islam 
diingatkan untuk bersyukur atas nikmat air yang diberikan Allah dan 
untuk selalu menjaga keberkahan yang diberikan melalui pengelolaan 
yang bijak dan adil terhadap sumber daya alam, termasuk air. 

 Perubahan iklim yang mempengaruhi siklus hidrologi, menyebabkan 
lebih seringnya terjadinya banjir maupun kekeringan di berbagai 
wilayah. Tantangan global ini membutuhkan kerjasama internasional 
untuk mengatasi dan mencari solusi yang mengutamakan 
keberlanjutan serta keadilan bagi seluruh umat manusia. Dalam hal ini, 
umat Islam dituntut untuk berperan aktif dalam menjaga bumi, 
menghindari kerusakan, dan menggunakan sumber daya alam, 
termasuk air, dengan cara yang bertanggung jawab dan bijaksana, 
sebagaimana yang diajarkan dalam ajaran Islam. 

 
7. Air Sebagai Pembasmi Bencana Alam 
 Fenomena alam yang melibatkan air, seperti banjir, badai, atau hujan 

deras, sering kali dipandang sebagai bencana yang menimbulkan 
kerugian besar bagi umat manusia. Namun, dalam konteks ajaran 
Islam, air tidak hanya dipahami sebagai unsur yang mendatangkan 
bencana, tetapi juga sebagai elemen yang memiliki potensi untuk 
memberikan keselamatan dan keberkahan. Air yang turun sebagai 
hujan atau meluap sebagai banjir bisa menjadi pembasmi bencana 
dalam banyak cara, baik dalam bentuk pembersihan dari kekufuran dan 
dosa atau sebagai peringatan dari Allah terhadap umat manusia yang 
lalai dalam menjalankan perintah-Nya. Dalam konteks Al-Qur'an, air 
digunakan sebagai simbol pembasmi kejahatan dan sebagai sarana 
untuk membersihkan umat manusia dari kedurhakaan. Sebagai contoh, 
dalam Surah Al-A'raf (7:57), Allah menyebutkan bahwa air (hujan) 
merupakan salah satu cara untuk membersihkan bumi dari kerusakan 
yang dilakukan oleh manusia: 
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اقََلَّتِْسَحَاباًِثِقاَلًِْسُقْنٰهُِلِِ ِحَتٰ ىِاِذاَِ  ۗ يٰحَِبشُْرًاِ ِبَيْنَِيدََيِْرَحْمَتهِ  ي ِتِ وَهُوَِالَّذِيِْيرُْسِلُِالر ِ ِمَّ بَلدَ  ِ

ِكَذٰلِكَِنخُْرِجُِالْمَوْتٰىِلعََلَّكُمِْتذَكََّرُوْنَِ ِالثَّمَرٰتِۗ ِمِنِْكُل ِ ٥٧ فَانَْزَلْنَاِبهِِِالْمَاۤءَِفَاخَْرَجْنَاِبهِ   

 
 "Dialah yang mendatangkan angin sebagai kabar gembira yang 

mendahului kedatangan rahmat-Nya (hujan) sehingga apabila (angin 
itu) telah memikul awan yang berat, Kami halau ia ke suatu negeri 
yang mati (tandus), lalu Kami turunkan hujan di daerah itu. Kemudian 
Kami tumbuhkan dengan hujan itu berbagai macam buah-buahan. 
Seperti itulah Kami membangkitkan orang-orang mati agar kamu 
selalu ingat."(QS. Al-A'raf, 7:57) 

 Dalam ayat ini, Allah menggambarkan bagaimana air hujan dapat 
memberi kehidupan kembali pada bumi yang kering dan mati. 
Fenomena alam ini mengandung pesan bahwa air bukan hanya sebagai 
pembawa musibah, tetapi juga sebagai alat pembersih dan pembawa 
kehidupan. Air memberikan kesempatan untuk pembaharuan dan 
perbaikan, baik dalam konteks fisik bumi maupun dalam kehidupan 
manusia. Salah satu contoh lain yang menunjukkan bahwa air dapat 
menjadi pembasmi bencana adalah dalam peristiwa banjir yang terjadi 
pada zaman Nabi Nuh (AS). Banjir yang menenggelamkan umat yang 
zalim adalah salah satu bentuk azab dari Allah, tetapi di sisi lain, air 
tersebut juga memberikan kehidupan bagi umat yang beriman. Dalam 
Surah Nuh (71:26-27), Allah berfirman: 

 

ِِلَِْتذَرَِْعَلَىِالَْْرْضِِمِنَِالْكٰفِرِيْنَِدَيَّارًا ب  ِرَّ ٢٦ وَقَالَِنوُْح   
 

"Nuh berkata, “Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorang pun 
di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi." (QS. Nuh, 71:26) 

 

ِفَاجِرًاِكَفَّارًا اِاِلَّْ ٢٧ اِنَّكَِاِنِْتذَرَْهمُِْيضُِلُّوْاِعِبَادَكَِوَلَِْيَلِدُوْ   
 

"Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka 
akan menyesatkan hamba-hamba-Mu. Mereka pun hanya akan 
melahirkan anak-anak yang jahat dan tidak tahu bersyukur."(QS. 
Nuh, 71:27) 

 Air yang digunakan oleh Allah dalam peristiwa banjir besar ini 
memiliki dua peran penting: sebagai azab untuk orang-orang yang 
zalim dan sebagai cara untuk menyelamatkan umat yang beriman. 
Fenomena air di sini mengajarkan kita bahwa meskipun air bisa 
membawa bencana, ia juga bisa menjadi sarana pembersih dari 
keburukan dan kedurhakaan. 
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 Dalam Hadist Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh al-
Bukhari dan Muslim, beliau mengingatkan bahwa air, sebagai nikmat 
yang diberikan Allah, harus dijaga dan digunakan dengan bijak. Beliau 
juga mengajarkan bahwa ketika terjadi bencana yang melibatkan air, 
seperti banjir atau kekeringan, umat manusia harus bersabar dan 
kembali kepada Allah untuk memohon pertolongan dan ampunan. 

 
 "Sesungguhnya air itu adalah nikmat yang harus disyukuri. 

Apabila ada bencana yang melibatkan air, bersabarlah dan 
janganlah berputus asa, karena itu adalah ujian dari Allah." 
(Hadith Riwayat Bukhari dan Muslim) 

 
 Interpretasi dan Konteks 
 Fenomena bencana alam yang melibatkan air, seperti banjir atau 

kekeringan, dapat dilihat sebagai akibat dari perubahan iklim global 
yang semakin nyata. Curah hujan yang meningkat di beberapa wilayah 
menyebabkan banjir bandang, sementara di tempat lain, kekeringan 
semakin merusak sumber daya air yang vital bagi kehidupan manusia. 
Perubahan ini juga diwarnai oleh dampak yang lebih besar bagi 
masyarakat yang sudah rentan, seperti mereka yang hidup di daerah 
pesisir atau daerah rawan kekeringan. 

 Sebagai umat Islam, kita harus memahami bahwa segala bencana yang 
datang adalah bagian dari ujian Allah, baik sebagai bentuk hukuman 
bagi perbuatan buruk atau sebagai kesempatan untuk perbaikan dan 
pembelajaran. Islam mengajarkan umatnya untuk tidak hanya 
mengandalkan upaya manusiawi dalam mengatasi masalah ini, tetapi 
juga untuk selalu kembali kepada Allah melalui doa, taubat, dan amal 
kebajikan. Umat Islam diajarkan untuk bersabar dan selalu menjaga 
hubungan dengan Allah, serta memanfaatkan nikmat air dengan 
sebaik-baiknya. 

 Air dalam konteks bencana alam ini juga mengajarkan kita pentingnya 
pengelolaan sumber daya alam yang bijaksana. Jika manusia dapat 
menjaga keseimbangan alam, baik dengan mengurangi kerusakan 
lingkungan yang menyebabkan banjir atau mengelola irigasi dengan 
baik untuk menghindari kekeringan, maka potensi bencana alam dapat 
dikurangi. Sebaliknya, kerusakan yang ditimbulkan oleh perilaku 
manusia yang tidak bijak dalam menggunakan air atau mengelola 
sumber daya alam lainnya dapat memperburuk kondisi bumi. 

 Oleh karena itu, tantangan besar bagi umat manusia saat ini adalah 
untuk mengelola sumber daya alam, termasuk air, dengan cara yang 
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berkelanjutan. Umat Islam diajarkan untuk menjadi khalifah yang 
menjaga bumi, dan salah satu cara untuk melakukan ini adalah dengan 
menjaga keseimbangan alam, menggunakan air secara bijaksana, serta 
meminimalkan kerusakan yang dapat menyebabkan bencana. Dalam 
menghadapi tantangan perubahan iklim dan bencana alam, umat Islam 
perlu tetap optimis, berusaha dengan sebaik-baiknya, dan senantiasa 
berdoa kepada Allah agar diberikan perlindungan dan rahmat-Nya. 

 
8. Pentingnya Air untuk Kesuburan Tanah 
 Air memegang peranan yang sangat vital dalam siklus kehidupan dan 

kesuburan tanah. Tanpa air, tanah tidak dapat menyerap nutrisi yang 
diperlukan untuk mendukung kehidupan tanaman, hewan, maupun 
manusia. Tanah yang subur membutuhkan ketersediaan air yang 
cukup untuk proses-proses biologis yang mendukung pertumbuhan 
tanaman dan regenerasi alam. Dari perspektif geosfer, air bertindak 
sebagai unsur yang sangat penting untuk menjaga kesuburan tanah 
dan memperbaiki kualitas ekosistem, baik dalam bentuk hujan yang 
turun atau sebagai air yang terkandung di dalam tanah. 

 Dalam konteks ilmiah, air mendukung kesuburan tanah melalui proses 
irigasi alami seperti hujan yang turun ke permukaan bumi, membawa 
unsur hara dan mineral dari atmosfer yang akan memperkaya tanah. 
Proses ini terjadi berulang melalui siklus hidrologi yang mengedarkan 
air ke berbagai ekosistem, memberikan kehidupan pada tanaman dan 
hewan yang bergantung padanya. Tanpa air, tanah akan kehilangan 
kemampuan untuk mendukung kehidupan tanaman yang pada 
gilirannya dapat merusak ekosistem dan mengancam ketahanan 
pangan. Al-Qur'an dengan jelas menunjukkan pentingnya air sebagai 
sumber kesuburan dan kehidupan. Allah SWT berfirman dalam Surah 
An-Nahl (16:10-11): 

 

نْهُِ لَّكُمِْ مَاۤءًِ السَّمَاۤءِِ مِنَِ انَْزَلَِ الَّذِيِْ  هُوَِ مِنْهُِ شَرَابِ  م ِ ١٠ تسُِيْمُوْنَِ فِيْهِِ شَجَرِ  وَّ  
 
 "Dialah yang telah menurunkan air (hujan) dari langit untuk kamu. 

Sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan) 
tumbuhan yang dengannya kamu menggembalakan ternakmu." (QS. 
An-Nahl, 16:10) 
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بِتُِ
رْعَِ بهِِِ لكَُمِْ ينُْ  يْتوُْنَِ الزَّ يةًَِ ذٰلِكَِ فيِِْ اِنَِّ الثَّمَرٰتِِۗ كُل ِِ وَمِنِْ وَالْْعَْنَابَِ وَالنَّخِيْلَِ وَالزَّ لِ قَوْمِ  لَْٰ  

١١ يَّتفَكََّرُوْنَِ  
 
 Dengan (air hujan) itu Dia menumbuhkan untukmu tumbuh-

tumbuhan, zaitun, kurma, anggur, dan segala macam buah-buahan. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir. (QS. An-Nahl, 16:11) 

 
 Ayat ini menjelaskan dengan jelas bahwa air yang diturunkan oleh 

Allah dari langit berperan sebagai sumber kehidupan bagi segala 
tanaman dan hasil bumi. Tanpa adanya air, tanah akan kekeringan dan 
kehilangan kemampuan untuk mendukung pertumbuhan tanaman. 
Hal ini mengandung pengajaran bahwa air bukan hanya penting untuk 
kehidupan manusia dan hewan, tetapi juga merupakan elemen utama 
dalam mempertahankan dan meningkatkan kesuburan tanah. Selain 
itu, dalam Surah Al-Mulk (67:15), Allah kembali mengingatkan 
manusia akan pentingnya air sebagai penyubur tanah dan pemberi 
kehidupan bagi segala makhluk di bumi: 

 

زْقهِ ِۗ مِنِْ وَكُلوُْا مَنَاكِبهَِا فيِِْ فَامْشُوْا ذلَوُْلًِْ الَْْرْضَِ لكَُمُِ جَعَلَِ الَّذِيِْ هُوَِ ١٥ النُّشُوْرُِ وَاِليَْهِِ رِ   
 
 "Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah 

dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah 
sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan." (QS. Al-Mulk, 67:15) 

 Allah dalam ayat ini menyebutkan bahwa bumi yang ditundukkan-Nya 
untuk manusia memiliki potensi untuk menyediakan segala jenis 
makanan dan kehidupan, yang semua itu bergantung pada keberadaan 
air yang memberi kesuburan tanah. 

 
 Hadist-Hadist Nabi Muhammad SAW juga menegaskan pentingnya 

air untuk kesuburan tanah dan keberlangsungan hidup makhluk hidup. 
Dalam sebuah hadits riwayat Muslim, Rasulullah SAW bersabda: 

 
 "Jika kalian menanam tanaman dan buah-buahan, maka 

bersabarlah dengan hasilnya. Bahkan jika kalian melihat burung 
atau hewan lain memakannya, Allah tetap memberi pahala bagi 
usaha kalian." (Hadits Riwayat Muslim) 

 Hadistt ini menunjukkan bahwa air, sebagai unsur yang mendukung 
pertumbuhan tanaman, adalah bagian dari keberkahan yang Allah 
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berikan. Bahkan meskipun tanaman itu dimakan oleh burung atau 
hewan lainnya, Allah tetap menghargai usaha manusia yang telah 
menanam dan merawatnya dengan memberikan pahala. Ini 
menunjukkan pentingnya peran manusia dalam memanfaatkan sumber 
daya alam dengan baik, termasuk air, untuk memastikan kesuburan 
tanah dan keberlanjutan kehidupan di bumi. 

 
 Interpretasi dan Konteks Potensi serta Permasalahan 
 Di zaman modern ini, masalah terkait air dan kesuburan tanah sangat 

relevan. Di berbagai belahan dunia, krisis air menjadi ancaman besar, 
terutama di daerah-daerah yang sering mengalami kekeringan atau 
musim kemarau panjang. Perubahan iklim yang semakin 
memperburuk kondisi cuaca juga memperburuk keadaan ini, yang pada 
akhirnya mengancam ketahanan pangan dunia. Kesuburan tanah yang 
bergantung pada pasokan air yang memadai menjadi lebih sulit 
tercapai, sehingga mempengaruhi produktivitas pertanian dan kualitas 
kehidupan manusia. 

 Dari perspektif Islam, kita diajarkan untuk bijak dalam memanfaatkan 
air dan sumber daya alam lainnya. Hal ini sejalan dengan konsep 
khalifah, yaitu bahwa umat manusia adalah pemelihara bumi dan harus 
bertanggung jawab atas kelestariannya. Ketika menghadapi tantangan 
yang disebabkan oleh kelangkaan air atau kerusakan ekosistem akibat 
kurangnya pengelolaan air, umat Islam diajarkan untuk berdoa dan 
berusaha semaksimal mungkin dalam mengatasi permasalahan 
tersebut. 

 Pada saat yang sama, Islam juga menekankan pentingnya menjaga 
keseimbangan alam. Menggunakan air dengan bijak, menghindari 
pemborosan, dan memperbaiki sistem irigasi adalah beberapa tindakan 
yang dapat diambil untuk menjaga kesuburan tanah. Pembangunan 
infrastruktur yang efisien dan ramah lingkungan dalam hal 
pengelolaan air dan pertanian juga sangat dibutuhkan untuk 
mengurangi dampak negatif dari perubahan iklim. 

 Mengingat pentingnya air untuk kesuburan tanah, umat Islam harus 
memanfaatkan air dengan bijaksana, tidak hanya untuk memenuhi 
kebutuhan pribadi tetapi juga untuk menjaga keberlanjutan sumber 
daya alam untuk generasi yang akan datang. 

 
9. Fungsi Sungai dalam Menunjang Kehidupan 
 Sungai memainkan peran yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia dan ekosistem secara keseluruhan. Sebagai jalur perairan 
yang mengalir dari hulu ke hilir, sungai tidak hanya berfungsi sebagai 
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sumber air untuk konsumsi manusia, pertanian, dan industri, tetapi 
juga berperan dalam memperbaiki kesuburan tanah, mendukung 
kehidupan flora dan fauna, serta menyediakan habitat bagi berbagai 
spesies air. Fungsi sungai sangat mendalam, menghubungkan alam 
dan kehidupan manusia dalam suatu ekosistem yang saling 
bergantung. Selain itu, sungai juga berperan dalam sistem 
transportasi, pembangkit listrik tenaga air, serta penyediaan sumber 
daya alam, seperti ikan dan bahan galian. 

 Secara akademik, sungai juga menjadi bagian penting dalam siklus 
hidrologi, di mana air mengalir melalui sungai setelah proses 
presipitasi dan infiltrasi ke dalam tanah. Proses ini membawa air dari 
sumber seperti pegunungan atau danau menuju lautan. Sungai yang 
mengalir memberikan kontribusi penting dalam memastikan adanya 
air bersih yang tersedia bagi kehidupan manusia, memperkaya tanah 
dengan nutrisi, dan mendukung pertumbuhan tanaman di sepanjang 
aliran sungai. Dalam konteks ekosistem, sungai juga memainkan peran 
sebagai habitat bagi berbagai spesies yang tergantung pada air tawar, 
termasuk ikan dan tumbuhan air. Sebagai jalur perhubungan alami, 
sungai memiliki nilai sosial dan ekonomi yang besar, terutama di 
wilayah yang jauh dari laut atau terisolasi dari sumber daya lainnya. 
Al-Qur'an sendiri menyebutkan sungai dalam beberapa ayat sebagai 
bagian dari karunia Allah yang memberikan manfaat besar bagi 
kehidupan. Dalam Surah Al-Baqarah (2:164), Allah SWT berfirman: 

 
يَنْفعَُِ بمَِا الْبحَْرِِ فِى تجَْرِيِْ الَّتيِِْ وَالْفلُْكِِ وَالنَّهَارِِ الَّيْلِِ وَاخْتلَِفِِ وَالَْْرْضِِ السَّمٰوٰتِِ خَلْقِِ فيِِْ اِنَِّ  

اۤءِ  مِنِْ السَّمَاۤءِِ مِنَِ اَٰللُِ انَْزَلَِ وَمَا ِ النَّاسَِ دَاۤبَّة ِ  كُل ِِ مِنِْ فِيْهَا وَبثََِّ مَوْتهَِا بعَْدَِ الْْرَْضَِ بهِِِ فَاحَْيَا مَّ  
تصَْرِيْفِِ يٰحِِ وَّ رِِ وَالسَّحَابِِ الر ِ يٰتِ  وَالْْرَْضِِ السَّمَاۤءِِ بَيْنَِ الْمُسَخَّ ١٦٤ يَّعْقِلوُْنَِ لِ قوَْمِ  لَْٰ  

 
  "Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam 

dan siang bahtera yang berlayar di laut dengan (muatan) yang 
bermanfaat bagi manusia, apa yang Allah turunkan dari langit berupa 
air, lalu dengannya Dia menghidupkan bumi setelah mati (kering), dan 
Dia menebarkan di dalamnya semua jenis hewan, dan pengisaran angin 
dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) 
sungguh merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
mengerti." (QS. Al-Baqarah, 2:164) 

 Ayat ini mengungkapkan bahwa sungai dan air yang mengalir dari 
langit melalui proses presipitasi adalah salah satu tanda besar dari 
kekuasaan Allah. Air yang turun dari langit untuk menghidupkan 
bumi, membekali tanaman, dan memberi kehidupan bagi makhluk 
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hidup menunjukkan betapa pentingnya sungai dan sistem aliran air 
dalam mendukung kehidupan. Keberadaan sungai yang memberikan 
manfaat langsung ini menjadi bukti nyata dari kebesaran Allah dalam 
menyediakan segala kebutuhan makhluk-Nya. Selain itu, dalam Surah 
Al-Furqan (25:48-49), Allah menyatakan: 

 

ٖۚ وَانَْزَلْنَا مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً طَهُوْرًاۙ  ياَحَ بشُْرًا ۢ بَيْنَ يدََيْ رَحْمَتهِ  ٤٨وَهُوَ الَّذِيّْٰٓ ارَْسَلَ الر ِ  

 
 "Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira 

sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan). Kami turunkan dari langit 
air yang sangat suci." (QS. Al-Furqan, 25:48-49) 

 Dalam ayat ini, Allah menjelaskan bahwa air yang diturunkan dari 
langit, yang membentuk sungai dan mengalir ke permukaan bumi, 
adalah rahmat yang menghidupkan bumi yang tandus. Air ini tidak 
hanya menghidupkan tanah, tetapi juga memberi minum makhluk 
hidup seperti manusia dan hewan, dengan demikian menunjang 
keberlanjutan kehidupan di bumi. 

 
 Hadistt Nabi Muhammad SAW juga memberikan petunjuk mengenai 

pentingnya sungai dan manfaat air yang mengalir. Dalam salah satu 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, Rasulullah SAW 
bersabda: 

 
 "Barangsiapa yang mengalirkan air ke tanah yang mati, maka ia 

akan mendapat pahala seperti orang yang menanamnya." (Hadits 
Riwayat Muslim) 

 
 Hadistt ini mengajarkan kita bahwa sungai, sebagai salah satu saluran 

air, memberikan manfaat besar bagi kehidupan. Orang yang membuka 
atau mengalirkan air ke tanah yang tandus akan mendapat pahala, 
yang menunjukkan bahwa usaha manusia dalam mengelola air untuk 
kesuburan tanah adalah tindakan yang sangat dianjurkan dalam Islam. 

 Interpretasi dan Konteks Potensi serta Permasalahan 
 Saat ini, sungai dan sistem aliran air di banyak tempat mengalami 

penurunan kualitas dan kuantitas karena polusi, pengalihan aliran, 
serta perubahan iklim. Banyak sungai yang kini tercemar oleh limbah 
industri dan domestik, yang tidak hanya mengancam keberlanjutan 
ekosistem sungai tetapi juga merusak kesehatan manusia. Salah satu 
tantangan terbesar dalam pengelolaan sungai adalah menjaga kualitas 
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air tetap bersih dan memperbaiki ekosistem aliran sungai yang telah 
rusak. 

 Islam mengajarkan pentingnya menjaga kebersihan dan 
keseimbangan alam, termasuk sungai. Manusia diberi amanah untuk 
merawat dan memanfaatkan alam secara bijak, tanpa merusak atau 
memperburuk keadaan. Oleh karena itu, konservasi sungai melalui 
pembersihan, pengelolaan limbah, serta perlindungan terhadap aliran 
air sangat penting untuk memastikan keberlanjutan sumber daya air 
bagi generasi mendatang. Sebagaimana tertulis dalam Al-Qur'an dan 
Hadist, sungai dan air adalah karunia Allah yang harus dijaga dan 
dimanfaatkan untuk kebaikan umat manusia. 

 
10. Fenomena Laut dan Keberkahan Alam 
 Laut merupakan salah satu elemen penting dalam kehidupan di bumi 

yang memiliki peran strategis dalam berbagai aspek kehidupan 
manusia dan ekosistem global. Laut memiliki fungsi utama sebagai 
penyedia sumber daya alam yang meliputi ikan, garam, dan sumber 
daya mineral yang sangat berharga. Selain itu, laut juga berperan 
sebagai pengatur iklim dunia karena kemampuan laut dalam menyerap 
dan melepaskan panas, yang mempengaruhi pola cuaca dan suhu bumi. 
Laut juga menjadi bagian dari siklus hidrologi global, di mana 
peranannya dalam penguapan dan proses pembentukan awan sangat 
krusial. Keberadaan laut yang kaya akan keanekaragaman hayati 
menjadikannya tempat yang penting bagi kehidupan baik bagi 
manusia maupun berbagai spesies laut. 

 Secara geosfer, laut berfungsi sebagai regulator suhu, distribusi nutrisi 
dalam ekosistem, dan penghubung antar kawasan melalui jalur 
transportasi laut. Laut juga berperan dalam proses daur karbon, di 
mana karbon dioksida yang ada di atmosfer dapat diserap oleh air laut, 
mengurangi konsentrasi gas rumah kaca di udara, serta berperan 
dalam pengaturan keberlanjutan kehidupan. Selain itu, laut juga 
memegang peranan penting dalam penyediaan bahan makanan, 
khususnya ikan yang menjadi sumber utama protein bagi sebagian 
besar penduduk dunia. Keberagaman hayati di laut, mulai dari 
plankton hingga mamalia laut, menunjukkan bagaimana laut 
menyediakan sumber kehidupan yang tak ternilai bagi manusia dan 
makhluk hidup lainnya. Laut dan keberkahannya juga dijelaskan dalam 
Al-Qur'an yang menekankan pentingnya laut sebagai karunia Allah 
yang membawa banyak manfaat bagi umat manusia. Allah SWT 
berfirman dalam Surah Al-Furqan (25:53): 
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هٰذاَ فرَُاتِ  عَذْبِ  هٰذاَ الْبحَْرَيْنِِ مَرَجَِ الَّذِيِْ وَهوَُِ ۞ حِجْرًا بَرْزَخًا بَيْنهَُمَا وَجَعلََِ اجَُاج ِ  مِلْحِ  وَّ وَّ  
حْجُوْرًا ٥٣ مَّ  

 
"Dialah yang membiarkan dua laut mengalir (berdampingan); yang ini 
tawar serta segar dan yang lain sangat asin lagi pahit; dan Dia jadikan 
antara keduanya dinding dan batas yang tidak tembus."(QS. Al-
Furqan, 25:53) 

 
 Ayat ini menunjukkan kebesaran Allah dalam menciptakan laut yang 

berbeda sifatnya, ada yang tawar dan segar, serta ada yang asin dan 
pahit. Kedua jenis laut tersebut memiliki manfaat yang besar bagi 
kehidupan manusia, baik itu untuk konsumsi air tawar, transportasi, 
maupun sebagai sumber daya alam lainnya. Ayat ini juga 
menggambarkan keajaiban alam yang ada pada laut, yang memisahkan 
antara dua elemen air yang berbeda dalam satu ekosistem, namun tetap 
memberikan manfaat besar bagi kehidupan. Selain itu, dalam Surah 
An-Nahl (16:14), Allah SWT berfirman: 

 

رَِ الَّذِيِْ وَهُوَِ تسَْتخَْرِجُوْا طَرِيًّا لحَْمًا مِنْهُِ لِتأَكُْلوُْا الْبحَْرَِ سَخَّ الْفلُْكَِ وَترََى تلَْبسَُوْنهََاِ  حِلْيةًَِ مِنْهُِ وَّ  
١٤ تشَْكُرُوْنَِ وَلعََلَّكُمِْ فَضْلِهِ  مِنِْ وَلِتبَْتغَوُْا فِيْهِِ مَوَاخِرَِ  

 
"Dialah yang menundukkan lautan (untukmu) agar kamu dapat memakan 
daging yang segar (ikan) darinya dan (dari lautan itu) kamu mengeluarkan 
perhiasan yang kamu pakai. Kamu (juga) melihat perahu berlayar padanya, 
dan agar kamu mencari sebagian karunia-Nya, dan agar kamu 
bersyukur."(QS. An-Nahl, 16:14) 

 
 Ayat ini menegaskan bahwa laut tidak hanya memberikan manfaat 

dalam bentuk sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan oleh umat 
manusia, tetapi juga sebagai sarana untuk mencari karunia Allah 
melalui hasil laut, baik itu dari ikan, mutiara, atau sumber daya lainnya. 
Allah menyuruh umat manusia untuk mensyukuri karunia ini dan 
memanfaatkan alam dengan bijak. 

 
 Hadistt Nabi Muhammad SAW juga memberikan penjelasan yang 

mendalam mengenai laut dan manfaatnya bagi umat manusia. Dalam 
sebuah Hadist yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, Rasulullah 
SAW bersabda: 
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 "Laut itu adalah tempat yang di dalamnya terdapat makanan yang 
halal dan kaya manfaat. Jika kamu berada di atas kapal, 
bersyukurlah atas keberkahan itu." (Hadits Riwayat Muslim) 

 
 Hadistt ini mengingatkan umat Islam untuk mensyukuri nikmat yang 

diberikan oleh laut, baik itu dalam bentuk makanan maupun manfaat 
lainnya yang tak terhitung jumlahnya. Laut adalah sumber rezeki yang 
besar bagi umat manusia, baik dalam bentuk makanan laut yang halal, 
maupun berbagai manfaat lainnya. 

 
 Interpretasi dan Konteks Potensi serta Permasalahan 
 Namun, di tengah potensi besar yang dimiliki oleh laut, umat manusia 

juga dihadapkan pada tantangan besar dalam menjaga keberlanjutan 
ekosistem laut. Aktivitas manusia seperti polusi laut, penangkapan 
ikan yang berlebihan, serta kerusakan terumbu karang dan habitat laut 
lainnya mengancam keberlanjutan kehidupan laut. Oleh karena itu, 
sangat penting bagi umat Islam untuk menjaga kelestarian laut dan 
memanfaatkannya secara bijak, sesuai dengan ajaran Islam tentang 
tanggung jawab manusia terhadap alam. 

 Islam mengajarkan untuk menjaga keseimbangan alam, termasuk laut, 
agar sumber daya alam yang ada dapat digunakan dengan sebaik-
baiknya tanpa merusak ekosistem. Laut yang kaya akan sumber daya 
alam harus dijaga agar dapat memberikan manfaat jangka panjang 
bagi umat manusia dan seluruh makhluk hidup. Salah satu cara untuk 
melestarikan laut adalah dengan mengurangi polusi laut, melestarikan 
keanekaragaman hayati laut, dan mengatur penangkapan ikan agar 
tidak merusak keseimbangan ekosistem. Sebagaimana diajarkan dalam 
Al-Qur'an dan Hadist, alam adalah karunia Allah yang harus 
dimanfaatkan dengan penuh rasa syukur dan tanggung jawab. 

 Dengan memahami peran laut dalam kehidupan manusia dan 
mengelola sumber daya alam dengan bijaksana, umat Islam dapat 
melaksanakan tanggung jawab mereka sebagai khalifah di bumi, 
menjaga keberkahan yang diberikan oleh Allah, dan menghindari 
kerusakan yang dapat merugikan umat manusia serta generasi 
mendatang. 

 
11. Pengaruh Hujan terhadap Pertumbuhan Tanaman 
 Hujan merupakan salah satu fenomena alam yang memiliki pengaruh 

yang sangat besar terhadap kehidupan di Bumi. Secara geosfer, hujan 
adalah bentuk presipitasi yang berasal dari uap air yang terkondensasi 



192          Teori dan Konsep Inti Geoosfer dalam Perspektif Islam 

ebook@luthfimutaali 

di atmosfer, turun ke permukaan bumi, dan memberikan kelembapan 
yang dibutuhkan oleh ekosistem untuk mempertahankan 
keseimbangan kehidupan. Hujan mendukung siklus hidrologi, yang 
mencakup peredaran air dari atmosfer ke bumi melalui hujan, dan 
kemudian melalui sungai serta aliran air kembali ke laut. Peran hujan 
dalam menghidupi biosfer tidak dapat dipandang sebelah mata, karena 
hampir semua bentuk kehidupan, terutama tanaman, sangat 
bergantung pada air hujan untuk tumbuh dan berkembang. 

 Pertumbuhan tanaman sangat bergantung pada adanya hujan yang 
cukup. Tanpa hujan, tanah akan kekurangan air yang dibutuhkan oleh 
tanaman untuk proses fotosintesis dan pengangkutan nutrisi. Selain 
itu, hujan juga mendukung kesuburan tanah dengan membawa 
mineral-mineral yang terlarut dari atmosfer atau lapisan tanah atas. 
Proses ini memperkaya tanah dan menyediakan nutrisi bagi tanaman 
yang tumbuh di atasnya, yang pada gilirannya mendukung rantai 
makanan bagi organisme lain. Hujan juga berperan dalam menjaga 
keseimbangan ekologis, karena dampak dari hujan yang baik dapat 
memperbaiki kualitas tanah, meningkatkan hasil pertanian, dan 
mengurangi risiko kekeringan. 

 
 Al-Qur'an sangat banyak menyebutkan tentang hujan sebagai salah 

satu karunia Allah yang memiliki manfaat besar bagi kehidupan umat 
manusia. Salah satu ayat yang menjelaskan hal ini terdapat dalam 
Surah Ar-Rum (30:48): 

 

ُِ يٰحَِ يرُْسِلُِ الَّذِيِْ اََللٰ الْوَدْقَِ فَترََى كِسَفًا وَيجَْعَلهُِ  يَشَاۤءُِ كَيْفَِ السَّمَاۤءِِ فِى فَيَبْسُطُهِ  سَحَاباً فَتثُِيْرُِ الر ِ  
ِ  مِنِْ يخَْرُجُِ ِ  مِنِْ يَّشَاۤءُِ مَنِْ بهِِ  اصََابَِ فَاِذاَ ِ خِلٰلِه  ٤٨ يَسْتبَْشِرُوْنَِ  همُِْ اِذاَ عِبَادِه   

 
"Allahlah yang mengirim angin, lalu ia (angin) menggerakkan awan, 
kemudian Dia (Allah) membentangkannya di langit menurut yang 
dikehendaki-Nya dan Dia menjadikannya bergumpal-gumpal, lalu 
engkau melihat hujan keluar dari celah-celahnya. Maka, apabila Dia 
menurunkannya kepada hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, 
seketika itu pula mereka bergembira."(QS. Ar-Rum, 30:48) 

 Ayat ini menekankan peran angin dalam mendatangkan hujan, yang 
merupakan karunia Allah untuk memberikan rahmat bagi umat 
manusia. Hujan yang turun dari langit bukan hanya untuk 
memberikan kelembapan bagi tanah dan tanaman, tetapi juga 
merupakan bukti kekuasaan Allah yang mengatur siklus alam dengan 
sempurna. Hujan yang turun adalah bentuk kasih sayang Allah kepada 
umat-Nya, menyediakan air yang diperlukan untuk kehidupan. Selain 
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itu, dalam Surah An-Nur (24:45), Allah SWT juga menggambarkan 
peran penting hujan dalam memberi kehidupan: 

 

نِْ دَاۤبَّةِ  كُلَِّ خَلقََِ وَاَٰللُِ اۤء ِ  م ِ نِْ فمَِنْهُمِْ مَّ ِ  عَلٰى يَّمْشِيِْ مَّ نِْ وَمِنْهُمِْ بطَْنهِ  وَمِنْهُمِْ رِجْلَيْنِِ  عَلٰى يَّمْشِيِْ مَّ  
نِْ ٤٥ قَدِيْرِ  شَيْءِ  كُل ِِ عَلٰى اَٰللَِ اِنَِّ يَشَاۤءُِۗ مَا اَٰللُِ يخَْلقُُِ ارَْبعَ ِۗ عَلٰ ى يَّمْشِيِْ مَّ  

 
"Allah menciptakan semua jenis hewan dari air. Sebagian berjalan 
dengan perutnya, sebagian berjalan dengan dua kaki, dan sebagian 
(yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang 
Dia kehendaki. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu." 
(QS. An-Nur, 24:45) 

 Ayat ini menggambarkan bahwa air, yang salah satu bentuknya adalah 
hujan, adalah unsur utama dalam menciptakan kehidupan. Semua 
makhluk hidup, termasuk manusia dan hewan, diciptakan dari air, yang 
merupakan sumber kehidupan yang vital. Dalam konteks ini, hujan 
menjadi simbol pemberian kehidupan, yang menghidupkan tanaman, 
memberi minuman kepada makhluk hidup, serta menyuburkan tanah. 
Dalam Hadist, Rasulullah SAW juga memberikan perhatian khusus 
terhadap pentingnya hujan. Beliau bersabda: 

 

" تحَْتهِ فيِ دَعَا مَنِْ دُعَاءَِ يَسْتجَِيبُِ الله فَإِنَِّ الله، رحمة المطر كان إذا " 
 

"Ketika hujan turun sebagai rahmat Allah, maka Allah akan 
mengabulkan doa dari orang yang berdoa di bawah hujan." 
(Hadits Riwayat Al-Bukhari dan Muslim) 

 
 Hadistt ini menegaskan bahwa hujan adalah rahmat dari Allah, dan 

salah satu waktu yang baik untuk berdoa adalah ketika hujan turun. 
Sebagai umat Islam, kita diajarkan untuk melihat hujan sebagai 
karunia dari Allah yang tidak hanya memberikan manfaat fisik, tetapi 
juga merupakan waktu yang mustajab untuk memanjatkan doa. 

 
 

Interpretasi dan Konteks Potensi serta Permasalahan 
 Namun, meskipun hujan memiliki banyak manfaat, permasalahan 

global terkait perubahan iklim telah menyebabkan ketidakseimbangan 
dalam pola hujan di beberapa bagian dunia. Di beberapa wilayah, hujan 
yang turun menjadi sangat sedikit, menyebabkan terjadinya 
kekeringan dan kesulitan dalam memperoleh air. Sebaliknya, di 
beberapa daerah lainnya, hujan turun dalam jumlah yang sangat 
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banyak, menyebabkan banjir yang merusak kehidupan. Oleh karena 
itu, umat Islam perlu memahami bahwa fenomena hujan ini adalah 
bagian dari ujian Allah yang harus disikapi dengan bijak. 

 Dalam konteks perubahan iklim, hujan menjadi isu yang sangat 
relevan. Sebagai umat Islam, kita diajarkan untuk memanfaatkan 
sumber daya alam secara bijaksana, termasuk air hujan, dan menjaga 
agar sumber daya ini tidak disia-siakan. Menjaga keberlanjutan siklus 
hidrologi melalui pelestarian lingkungan, mengurangi deforestasi, dan 
menjaga ekosistem yang mendukung proses hujan adalah tanggung 
jawab kita sebagai khalifah di bumi. Kita perlu belajar dari ajaran Al-
Qur'an dan Hadist yang mengajarkan rasa syukur atas nikmat hujan, 
serta menjaga dan melestarikan alam yang telah Allah ciptakan 
dengan penuh kebijaksanaan. 

 Dengan memahami makna penting hujan dalam konteks Islam, umat 
Islam dapat lebih menyadari pentingnya menjaga keberlanjutan 
lingkungan hidup, serta memanfaatkan air hujan dengan baik untuk 
kebutuhan sehari-hari, pertanian, dan kelangsungan hidup umat 
manusia secara keseluruhan. 

 
12. Air Sebagai Sumber Kebersihan dan Kesehatan 
 Air memiliki peran yang sangat vital dalam menjaga kebersihan dan 

kesehatan. Dalam geosfer, air berfungsi sebagai unsur utama dalam 
proses pembersihan, baik secara fisik maupun biologi. Di seluruh 
dunia, air digunakan untuk mandi, mencuci, dan berbagai aktivitas 
kebersihan lainnya yang sangat penting untuk kehidupan sehari-hari. 
Selain itu, air juga penting dalam sistem tubuh manusia, yang terdiri 
sebagian besar dari cairan. Tanpa adanya air, tubuh tidak akan dapat 
berfungsi dengan optimal, yang dapat menyebabkan berbagai masalah 
kesehatan, termasuk dehidrasi, gangguan metabolisme, dan sistem 
kekebalan tubuh yang melemah. 

 Secara ekosistem, air juga memainkan peran dalam menjaga 
keseimbangan antara makhluk hidup. Air di sungai, danau, laut, serta 
sumber-sumber air lainnya membantu menyediakan habitat bagi 
berbagai spesies yang ada di Bumi, dan pada saat yang sama, air 
berfungsi sebagai media untuk penyaring zat-zat yang dapat 
menyebabkan penyakit. Air juga digunakan dalam proses-proses 
pengolahan air limbah untuk mengurangi pencemaran dan menjaga 
kebersihan lingkungan. Oleh karena itu, penting untuk menjaga 
kualitas air agar tetap bersih dan aman bagi kesehatan manusia dan 
makhluk hidup lainnya. 
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 Al-Qur'an memberikan banyak penekanan tentang pentingnya air 
untuk kebersihan dan kesehatan umat manusia. Salah satu ayat yang 
menyebutkan mengenai kebersihan melalui air adalah Surah Al-Mulk 
(67:15): 

 

زْقهِ ِۗ مِنِْ وَكُلوُْا مَنَاكِبهَِا فيِِْ فَامْشُوْا ذلَوُْلًِْ الَْْرْضَِ لكَُمُِ جَعَلَِ الَّذِيِْ هُوَِ ١٥ النُّشُوْرُِ وَاِليَْهِِ رِ   
 

"Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah 
dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah 
sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan."(QS. Al-Mulk, 67:15) 

 
 Ayat ini menyiratkan bahwa segala sesuatu yang ada di bumi, 

termasuk air, adalah karunia Allah yang harus dimanfaatkan dengan 
bijaksana. Salah satu cara untuk memanfaatkan air dengan baik adalah 
dengan menjaga kebersihan diri dan lingkungan, sebagaimana 
diajarkan dalam Islam. Selain itu, dalam Surah Al-Baqarah (2:222), 
Allah SWT juga berfirman tentang pentingnya air dalam proses 
kebersihan tubuh: 

 

رِيْنَ  ابِيْنَ وَيحُِبُّ الْمُتطََه ِ َ يحُِبُّ التَّوَّ ٢٢٢اِنَّ اللّٰ   

"Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertobat dan 

mencintai orang-orang yang menyucikan diri." (QS. Al-Baqarah, 

2:222) 

 Ayat ini mengajarkan bahwa kebersihan adalah bagian dari iman, dan 
Allah mencintai orang-orang yang menjaga kebersihan tubuh mereka. 
Dalam hal ini, air memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga 
kesucian diri, baik dalam kehidupan sehari-hari seperti wudhu, mandi, 
dan membersihkan kotoran, serta dalam menjaga kesehatan tubuh 
secara umum. 

 Hadistt Rasulullah SAW juga menekankan pentingnya air untuk 
kebersihan dan kesehatan umat Islam. Dalam sebuah Hadist yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim, Rasulullah bersabda: 

 

" ِ ٱلۡمَاءُِ سُهُِۥ لَِْ طَهُور   شَىۡء ِ  ينُجَ ِ " 
 

"Air adalah sesuatu yang suci, tidak ada yang dapat 
menajiskannya." (Hadits Riwayat Muslim) 
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 Hadistt ini menegaskan bahwa air merupakan unsur yang suci dalam 

Islam, yang digunakan untuk membersihkan diri dari najis dan 
kotoran. Dengan menjaga air tetap bersih, umat Islam diingatkan 
untuk menjaga kebersihan diri mereka secara menyeluruh, sebagai 
bagian dari pengamalan agama. 

 
 Interpretasi dan Konteks Potensi serta Permasalahan 
 Meski air adalah sumber kehidupan dan kebersihan, permasalahan 

kualitas dan ketersediaan air bersih menjadi tantangan besar di banyak 
bagian dunia. Banyak wilayah yang mengalami kekurangan air bersih, 
sementara di daerah lain, pencemaran air menjadi masalah yang 
mengancam kesehatan masyarakat. Di banyak negara berkembang, air 
yang tercemar atau tidak dapat diakses dengan mudah menyebabkan 
masalah kesehatan yang serius, seperti penyakit diare, kolera, dan 
infeksi saluran pernapasan. Oleh karena itu, mengelola sumber daya 
air dengan bijak dan menjaga kebersihan air adalah kewajiban kita 
sebagai umat manusia. 

 Tantangan global ini seharusnya mendorong kita untuk lebih sadar 
akan pentingnya menjaga kebersihan dan kualitas air. Dalam konteks 
Islam, kita diajarkan untuk tidak menyia-nyiakan air, bahkan jika kita 
berada di tempat yang memiliki sumber air melimpah. Rasulullah 
SAW dalam sebuah Hadist mengingatkan kita untuk menggunakan 
air secara bijaksana: 

 

" جَارِ  نَهْرِ  عَلىَِٰ كُنتَِ وَلَوِْ الْمَاءِ، فيِ تسَْرِفِْ لْ " 
 

"Jangan berlebihan dalam menggunakan air, meskipun kamu 
berada di sungai yang mengalir." (Hadits Riwayat Ibn Majah) 

 
 
 Hadistt ini mengingatkan kita untuk tidak melakukan pemborosan air, 

bahkan dalam keadaan yang tampaknya melimpah. Ini menunjukkan 
betapa pentingnya penghargaan terhadap air dalam Islam, sebagai 
nikmat yang harus dijaga dan dimanfaatkan dengan bijaksana. Kita 
juga harus berperan dalam menjaga kebersihan air agar tetap bersih 
dan aman untuk dikonsumsi oleh umat manusia dan makhluk hidup 
lainnya. Pemerintah, organisasi internasional, dan masyarakat secara 
keseluruhan perlu bekerja sama untuk memastikan distribusi air yang 
adil dan berkelanjutan. 



Teori dan Konsep Inti Geoosfer dalam Perspektif Islam    197 
 

ebook@luthfimutaali          
 

 Dalam konteks modern, isu ini semakin relevan dengan perubahan 
iklim dan pola cuaca yang tak menentu. Dengan adanya kekeringan 
yang lebih sering terjadi di berbagai belahan dunia, penting bagi kita 
untuk melakukan upaya konservasi air, seperti mengurangi 
pemborosan air, meningkatkan efisiensi penggunaan air, dan 
mengolah air limbah menjadi air bersih yang dapat digunakan kembali. 

 Sebagai umat Islam, kita diajarkan untuk menjaga kebersihan, baik 
fisik maupun lingkungan. Menggunakan air dengan bijak dan menjaga 
kebersihan air adalah salah satu cara untuk menghormati karunia 
Allah dan memenuhi tanggung jawab kita sebagai khalifah di bumi. 
Semoga dengan pemahaman ini, kita dapat lebih menghargai dan 
memanfaatkan air dengan sebaik-baiknya, serta menjaga 
keberlanjutan kehidupan di bumi ini. 

 
13. Keberadaan Air di Alam Semesta 
 Air adalah elemen fundamental yang tidak hanya mendukung 

kehidupan di Bumi, tetapi juga merupakan komponen esensial di 
seluruh alam semesta. Dalam kajian geosfer, air dikenal sebagai elemen 
yang menyebar di atmosfer, lithosfer, hidrosfer, dan biosfer. Air tidak 
hanya ditemukan di lautan dan sungai di Bumi, tetapi juga dalam 
bentuk uap air di atmosfer, es di kutub, dan bahkan dalam bentuk uap 
yang ditemukan di planet atau bulan lainnya. Fenomena ini 
mengingatkan kita pada luasnya rahmat Allah yang menciptakan 
segala sesuatu di alam semesta dengan tujuan yang jelas. 

 Kehadiran air di alam semesta menggambarkan betapa Allah 
menciptakan segala sesuatu dengan keseimbangan yang luar biasa. 
Sejumlah besar air terperangkap di dalam atmosfer sebagai uap, yang 
kemudian mengendap dalam bentuk hujan atau salju, mengalir melalui 
sungai dan danau, dan akhirnya kembali ke laut. Siklus air ini juga 
merupakan salah satu fenomena alam yang sangat penting, yang 
menunjang kehidupan dan ekosistem yang ada di planet ini. Proses 
daur ulang air (siklus hidrologi) menjaga agar air tetap tersedia dalam 
berbagai bentuk untuk makhluk hidup. Dengan demikian, air 
memegang peran penting dalam menjaga kelangsungan kehidupan, 
menghidupkan tanaman, menyuburkan tanah, dan menjadi sumber 
bagi berbagai ekosistem hidup. 

 Dalam konteks ilmiah, keberadaan air di alam semesta juga memberi 
peluang untuk eksplorasi planet-planet lain, seperti Mars, yang telah 
ditemukan memiliki bekas aliran air di permukaannya. Penemuan ini 
semakin menegaskan peran vital air sebagai elemen penunjang 
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kehidupan. Namun, pemahaman akan pentingnya air tidak hanya 
terbatas pada aspek ilmiah, melainkan juga pada pandangan spiritual 
yang mendalam yang diajarkan oleh Islam. 

 
 Kaitan dengan Al-Qur'an dan Hadistt 
 Al-Qur'an sangat menekankan pentingnya air sebagai karunia Allah 

yang tak ternilai. Allah dalam Surah Al-Anbiya (21:30) mengingatkan 
kita akan keberadaan air sebagai elemen yang vital dalam penciptaan 
alam semesta: 

 

ا الَّذِيْنَِ يَرَِ اوََلمَِْ حَي  ِۗ شَيْءِ  كُلَِّ الْمَاۤءِِ مِنَِ وَجَعَلْنَا فَفَتقَْنٰهُمَاِۗ رَتقًْا كَانَتاَ وَالَْْرْضَِ السَّمٰوٰتِِ انََِّ كَفَرُوْ   
٣٠ يؤُْمِنوُْنَِ افََلَِ  

 
"Apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi, 
keduanya, dahulu menyatu, kemudian Kami memisahkan keduanya 
dan Kami menjadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air? 
Maka, tidakkah mereka beriman? "(QS. Al-Anbiya, 21:30) 

 
 Ayat ini menjelaskan bahwa air adalah sumber kehidupan bagi segala 

yang hidup di bumi. Tidak hanya manusia, tetapi segala makhluk hidup 
di dunia ini bergantung pada air untuk bertahan hidup. Bahkan, dalam 
ayat ini Allah menekankan bahwa air adalah elemen yang penting 
dalam proses penciptaan dan perkembangan alam semesta. Ayat lain 
yang juga menunjukkan hubungan air dengan keberadaan alam 
semesta terdapat dalam Surah Al-Mulk (67:15), yang mengingatkan 
umat manusia untuk mensyukuri keberadaan bumi dan segala yang 
ada di dalamnya, termasuk air: 

 

زْقهِ ِۗ مِنِْ وَكُلوُْا مَنَاكِبهَِا فيِِْ فَامْشُوْا ذلَوُْلًِْ الَْْرْضَِ لكَُمُِ جَعَلَِ الَّذِيِْ هُوَِ ١٥ النُّشُوْرُِ وَاِليَْهِِ رِ   
 

"Dia-lah yang menjadikan bumi itu untuk kalian tunduk, maka 
berjalanlah kalian di permukaan bumi dan makanlah dari rizki-Nya. 
Kepada-Nya-lah kalian akan dikembalikan." (QS. Al-Mulk, 67:15) 

 
 Konsep keberadaan air juga tercermin dalam hadits Nabi Muhammad 

SAW, yang menyatakan bahwa air adalah sumber kehidupan yang 
disediakan oleh Allah untuk umat manusia. Dalam sebuah Hadist yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim, Rasulullah SAW bersabda: 

 

" سُهُِ لَِْ طَهُورِ  الْمَاءُِ شَيْءِ  ينُجَ ِ " 
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"Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan 
mudah dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan 
makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu 
(kembali setelah) dibangkitkan." (Hadits Riwayat Muslim) 

 
 Hadistt ini mengajarkan bahwa air adalah sesuatu yang sangat suci, 

dan merupakan elemen yang digunakan dalam ritual penyucian dalam 
Islam, seperti wudhu dan mandi. Air memiliki posisi yang sangat 
penting dalam menjaga kesucian tubuh dan roh seseorang. 

 
 Interpretasi dan Konteks Potensi serta Permasalahan 
 Pemahaman kita tentang keberadaan air di alam semesta membawa 

kita pada kesadaran akan pentingnya menjaga sumber daya air di bumi 
ini. Dengan pesatnya pertumbuhan jumlah penduduk dan semakin 
banyaknya aktivitas industri, kualitas dan kuantitas air bersih yang 
tersedia di banyak daerah di dunia mulai menurun. Pencemaran air, 
baik oleh limbah industri, pertanian, maupun domestik, telah 
menyebabkan berkurangnya ketersediaan air bersih yang aman untuk 
konsumsi. 

 Hal ini menjadi tantangan besar bagi umat manusia untuk menjaga 
keberlanjutan sumber daya air yang telah Allah berikan. Oleh karena 
itu, penting bagi kita untuk menjaga kebersihan sumber air, 
mengurangi pencemaran, serta memperbaiki sistem pengelolaan air 
agar dapat memastikan ketersediaan air bagi generasi mendatang. 
Sebagai umat Islam, kita diajarkan untuk tidak menyia-nyiakan air, 
meskipun di tempat yang kaya akan air. Rasulullah SAW telah 
memberikan petunjuk kepada umatnya untuk selalu menghemat dan 
memanfaatkan air dengan bijaksana: 

" جَارِ  نَهْرِ  عَلىَِٰ كُنتَِ وَلَوِْ الْمَاءِ، فيِ تسَْرِفِْ لْ " 
 

"Jangan berlebihan dalam menggunakan air, meskipun kamu 
berada di sungai yang mengalir." (Hadits Riwayat Ibn Majah) 

 
 Pentingnya air dalam kehidupan manusia dan ekosistem global ini 

harus mendorong kita untuk lebih bijaksana dalam penggunaan dan 
pengelolaan air. Siklus air di Bumi harus dipahami sebagai anugerah 
dari Allah, dan kita harus bersyukur dengan menjaga keberlanjutan 
dan kualitasnya. Selain itu, upaya pelestarian air juga harus melibatkan 
kerja sama antara individu, masyarakat, pemerintah, dan berbagai 
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organisasi untuk mengatasi masalah kekurangan air bersih dan 
pencemaran air yang semakin mengancam kesehatan umat manusia. 

 Semoga dengan memahami peran air yang sangat penting di seluruh 
alam semesta, kita bisa lebih menghargai karunia Allah ini dan 
mengambil langkah-langkah konkret untuk menjaga dan merawat 
sumber daya air, baik untuk kesejahteraan kita saat ini maupun bagi 
generasi yang akan datang. 

 
14. Peran Air dalam Peredaran Nutrisi dan Zat Gizi 
 Air memainkan peran yang sangat penting dalam siklus kehidupan, 

termasuk dalam proses peredaran nutrisi dan zat gizi yang dibutuhkan 
oleh makhluk hidup. Dalam ekosistem, air bertindak sebagai media 
transportasi utama bagi berbagai nutrisi yang diperlukan oleh 
tumbuhan, hewan, dan manusia. Dalam konteks pertanian, air tidak 
hanya menjadi sumber kehidupan bagi tanaman, tetapi juga berfungsi 
sebagai medium yang mengalirkan unsur-unsur gizi dari tanah ke 
dalam tanaman, yang pada akhirnya akan digunakan oleh manusia 
sebagai pangan. Proses ini sangat penting dalam mendukung 
ketahanan pangan dunia. 

 Tanaman menyerap air yang membawa unsur-unsur hara seperti 
nitrogen, fosfor, kalium, dan berbagai mineral lainnya dari tanah ke 
dalam sistem akar mereka. Unsur-unsur ini kemudian diproses oleh 
tanaman untuk menghasilkan energi, pertumbuhan, dan 
perkembangan yang diperlukan oleh tumbuhan itu sendiri dan 
makhluk hidup yang mengonsumsi tanaman tersebut. Di dalam tubuh 
manusia, air juga membantu dalam proses pencernaan dan transportasi 
nutrisi ke seluruh tubuh, serta berperan dalam ekskresi zat-zat sisa. 

 Dalam konteks ekosistem alami, air yang tersedia untuk tanaman dan 
hewan adalah penentu utama bagi kelangsungan hidup dan kesehatan 
mereka. Ketergantungan antara air, tanah, dan makhluk hidup 
menunjukkan betapa terhubungnya setiap elemen alam dalam suatu 
siklus yang saling mendukung dan bergantung satu sama lain. Jika 
salah satu elemen dalam siklus ini terganggu, misalnya dengan adanya 
kekurangan air atau pencemaran air, maka dampaknya bisa sangat 
besar terhadap kelangsungan kehidupan di Bumi. 

 
 Dalam Al-Qur'an, Allah menegaskan pentingnya air sebagai sumber 

kehidupan dan sebagai medium yang membawa beragam manfaat, 
termasuk dalam menyediakan nutrisi bagi makhluk hidup. Salah satu 
ayat yang menekankan hal ini adalah Surah An-Nahl (16:10-11): 
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نْهُِ لَّكُمِْ مَاۤءًِ السَّمَاۤءِِ مِنَِ انَْزَلَِ الَّذِيِْ  هُوَِ مِنْهُِ شَرَابِ  م ِ ١٠ تسُِيْمُوْنَِ فِيْهِِ شَجَرِ  وَّ  
 

"Dialah yang telah menurunkan air (hujan) dari langit untuk kamu. 
Sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan) 
tumbuhan yang dengannya kamu menggembalakan ternakmu."(QS. 
An-Nahl, 16:10-11) 

 Ayat ini menjelaskan bahwa air yang turun dari langit adalah 
anugerah Allah yang memberi manfaat bagi kehidupan. Selain 
menyediakan air minum bagi umat manusia, air juga mendukung 
pertumbuhan tanaman yang menjadi sumber pangan. Air mengalir 
melalui tanah, membawa unsur-unsur gizi yang diperlukan untuk 
kehidupan. Oleh karena itu, dalam Al-Qur'an, air digambarkan sebagai 
sumber segala kehidupan dan kebaikan bagi umat manusia. Ayat 
lainnya yang juga menunjukkan peran air dalam menyuplai gizi adalah 
Surah Al-A'raf (7:57): 

 

ٖۗ حَت ّٰٓى اِذآَّٰ اقََلَّتْ سَحَاباً ثِقاَلًً سُقْنٰهُ لِ  يٰحَ بشُْرًا ۢ بَيْنَ يدََيْ رَحْمَتهِ  ي ِتٍ  وَهُوَ الَّذِيْ يرُْسِلُ الر ِ بَلدٍَ مَّ

٥٧ فَانَْزَلْنَا بهِِ الْمَاۤءَ فَاخَْرَجْنَا بهِ  مِنْ كُل ِ الثَّمَرٰتِٖۗ كَذٰلِكَ نخُْرِجُ الْمَوْتٰى لعََلَّكُمْ تذَكََّرُوْنَ   

 "Dialah yang mendatangkan angin sebagai kabar gembira yang 
mendahului kedatangan rahmat-Nya (hujan) sehingga apabila (angin 
itu) telah memikul awan yang berat, Kami halau ia ke suatu negeri 
yang mati (tandus), lalu Kami turunkan hujan di daerah itu. Kemudian 
Kami tumbuhkan dengan hujan itu berbagai macam buah-buahan. 
Seperti itulah Kami membangkitkan orang-orang mati agar kamu 
selalu ingat."(QS. Al-A'raf, 7:57) 

 
 Ayat ini menunjukkan bahwa hujan yang Allah turunkan bukan hanya 

untuk memenuhi kebutuhan air minum manusia, tetapi juga untuk 
menghidupkan kembali tanah yang kering dan menghidupkan 
tanaman yang pada gilirannya akan menghasilkan pangan. Air yang 
turun dari langit juga membawa rahmat-Nya, memberikan gizi melalui 
pertumbuhan tanaman, yang pada akhirnya menjadi kebutuhan bagi 
seluruh makhluk hidup. Hadistt Nabi Muhammad SAW juga 
memberikan penekanan pada pentingnya air dalam kehidupan 
manusia. Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-
Bukhari, Rasulullah SAW bersabda: 

 

" ِ عَنْهُمَا غَافِل ِ  نعِْمَتاَ وَٱلْفَرَاغُِ ٱلسَّحَرُِ :النَّاسِِ مِنَِ كَثِير   " 



202          Teori dan Konsep Inti Geoosfer dalam Perspektif Islam 

ebook@luthfimutaali 

 
"Ada dua nikmat yang banyak dilupakan oleh banyak orang: 
kesehatan dan waktu luang." (Hadits Riwayat Bukhari) 

 
 Dalam konteks ini, air berperan besar dalam menjaga kesehatan 

manusia. Kesehatan tubuh yang optimal sangat bergantung pada 
ketersediaan air yang cukup, yang juga berperan dalam proses 
transportasi nutrisi ke dalam sel-sel tubuh dan proses ekskresi zat-zat 
sisa. Keberadaan air yang cukup dan bersih sangat penting bagi tubuh 
agar dapat berfungsi secara normal, termasuk dalam peredaran nutrisi 
dan zat gizi. 

 
 Interpretasi dan Konteks Potensi serta Permasalahan 
 Pemahaman tentang peran air dalam peredaran nutrisi dan zat gizi 

sangat penting untuk mengatasi berbagai masalah yang dihadapi oleh 
umat manusia saat ini, terutama terkait dengan krisis air. Kekurangan 
air yang bersih dan aman untuk dikonsumsi dapat menghambat proses 
pertumbuhan tanaman, yang pada gilirannya akan mempengaruhi 
ketahanan pangan di banyak daerah. Oleh karena itu, penting bagi 
umat manusia untuk memanfaatkan sumber daya air dengan bijaksana, 
baik dalam sektor pertanian maupun kebutuhan hidup sehari-hari. 

 Selain itu, pencemaran air juga dapat mengganggu proses peredaran 
nutrisi dan zat gizi dalam ekosistem. Air yang tercemar dapat merusak 
kualitas tanah dan tanaman, sehingga mengurangi kualitas dan 
kuantitas pangan yang dihasilkan. Hal ini semakin memperburuk 
masalah kelangkaan pangan yang dihadapi oleh banyak negara 
berkembang. Untuk itu, diperlukan upaya kolektif dalam menjaga 
kebersihan air dan memperbaiki sistem pengelolaan air, agar sumber 
daya alam ini tetap dapat memenuhi kebutuhan manusia dan makhluk 
hidup lainnya. 

 Dari perspektif spiritual, menjaga kebersihan air juga berarti menjaga 
kesehatan tubuh dan roh kita, karena air bukan hanya sumber 
kehidupan fisik, tetapi juga simbol penyucian dalam Islam. Melalui 
pengelolaan yang baik dan berkelanjutan, air dapat terus memainkan 
peranannya dalam menjaga kelangsungan hidup di Bumi. Sebagai 
umat Islam, kita diajarkan untuk bersyukur atas nikmat ini dengan 
memanfaatkan air secara bijaksana, tidak berlebihan, dan memastikan 
air tetap bersih bagi generasi mendatang. 
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15. Fungsi Air dalam Pengolahan Tanah 
 Air memiliki peran yang sangat penting dalam pengolahan tanah, baik 

dalam konteks pertanian, ekosistem alam, maupun aktivitas manusia 
lainnya. Tanah sebagai komponen penting dari lithosfer, bergantung 
pada air untuk menjaga kesuburannya dan mendukung berbagai 
kegiatan biologis yang terjadi di dalamnya. Sebagai contoh, dalam 
pertanian, air membantu dalam pengolahan tanah dengan cara 
menghidrasi tanah, melarutkan mineral dan zat gizi, serta 
menciptakan kondisi yang optimal untuk perkembangan akar 
tanaman. Tanpa air yang cukup, tanah akan menjadi keras dan tandus, 
sehingga tanaman tidak dapat tumbuh dengan baik. Dalam ekosistem 
alami, air juga berperan dalam mempertahankan struktur tanah 
dengan mempercepat pelapukan mineral, mengatur kelembaban tanah, 
dan menyediakan nutrisi bagi berbagai organisme tanah. 

 Secara geosfer, air bekerja sebagai salah satu agen utama dalam proses 
erosi dan sedimentasi. Proses-proses ini sangat penting untuk 
pembentukan lahan baru dan distribusi tanah di berbagai area. 
Misalnya, air hujan yang jatuh ke tanah akan mengalir melalui lereng, 
membawa partikel tanah, batu, dan bahan organik lainnya yang 
akhirnya terendapkan di sungai atau danau. Hal ini mendukung proses 
pembentukan tanah subur yang kemudian digunakan untuk berbagai 
tujuan pertanian. 

 Selain itu, dalam praktik pertanian, irigasi adalah contoh utama 
bagaimana air digunakan untuk pengolahan tanah. Di banyak daerah 
yang memiliki curah hujan rendah atau musim kemarau panjang, 
sistem irigasi menjadi krusial untuk memastikan tanah tetap lembab 
dan subur, sehingga dapat mendukung pertumbuhan tanaman yang 
membutuhkan banyak air. Oleh karena itu, air memiliki dua peran 
penting dalam pengolahan tanah: sebagai penghidrasi dan pelarut 
unsur hara, serta sebagai agen erosi yang membantu mendistribusikan 
material yang dapat memperkaya tanah. 

 
 Al-Qur'an banyak menyebutkan tentang peran penting air dalam 

kehidupan, termasuk dalam kaitannya dengan pengolahan tanah dan 
kesuburan bumi. Salah satu ayat yang relevan adalah Surah An-Nahl 
(16:10-11): 

 

نْهُِ لَّكُمِْ مَاۤءًِ السَّمَاۤءِِ مِنَِ انَْزَلَِ الَّذِيِْ  هُوَِ مِنْهُِ شَرَابِ  م ِ ١٠ تسُِيْمُوْنَِ فِيْهِِ شَجَرِ  وَّ  
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"Dialah yang telah menurunkan air (hujan) dari langit untuk kamu. 
Sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan) 
tumbuhan yang dengannya kamu menggembalakan ternakmu." (QS. 
An-Nahl, 16:10) 

 

بِتُِ
رْعَِ بهِِِ لكَُمِْ ينُْ  يْتوُْنَِ الزَّ يةًَِ ذٰلِكَِ فيِِْ اِنَِّ الثَّمَرٰتِِۗ كُل ِِ وَمِنِْ وَالْْعَْنَابَِ وَالنَّخِيْلَِ وَالزَّ لِ قَوْمِ  لَْٰ  

١١ يَّتفَكََّرُوْنَِ  
 
 "Dengan (air hujan) itu Dia menumbuhkan untukmu tumbuh-

tumbuhan, zaitun, kurma, anggur, dan segala macam buah-buahan. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir. "(QS. An-Nahl, 16:11) 

 
 Ayat ini menegaskan peran air yang diturunkan Allah untuk 

menyuburkan tanah dan mendukung pertumbuhan tanaman. Tanpa 
air yang cukup, tanah tidak akan mampu mendukung kehidupan 
tanaman dan makhluk hidup lainnya. Air yang Allah turunkan 
memiliki fungsi ganda, yaitu sebagai sumber minuman bagi umat 
manusia dan juga sebagai media yang mendukung pertumbuhan 
tanaman yang menjadi sumber pangan. Selain itu, Allah juga 
berfirman dalam Surah Al-A'raf (7:57): 

 

ٖۗ حَت ّٰٓى اِذآَّٰ اقََلَّتْ سَحَاباً ثِقاَلًً سُقْنٰهُ لِ  يٰحَ بشُْرًا ۢ بَيْنَ يدََيْ رَحْمَتهِ  ي ِتٍ  وَهُوَ الَّذِيْ يرُْسِلُ الر ِ بَلدٍَ مَّ

٥٧فَاخَْرَجْنَا بهِ  مِنْ كُل ِ الثَّمَرٰتِٖۗ كَذٰلِكَ نخُْرِجُ الْمَوْتٰى لعََلَّكُمْ تذَكََّرُوْنَ فَانَْزَلْنَا بهِِ الْمَاۤءَ   

"Dialah yang mendatangkan angin sebagai kabar gembira yang 
mendahului kedatangan rahmat-Nya (hujan) sehingga apabila (angin 
itu) telah memikul awan yang berat, Kami halau ia ke suatu negeri 
yang mati (tandus), lalu Kami turunkan hujan di daerah itu. Kemudian 
Kami tumbuhkan dengan hujan itu berbagai macam buah-buahan. 
Seperti itulah Kami membangkitkan orang-orang mati agar kamu 
selalu ingat." (QS. Al-A'raf, 7:57) 

 Ayat ini menggambarkan air hujan sebagai rahmat Allah yang 
menurunkan berkah ke bumi, memberikan kesuburan tanah, serta 
memperbaharui dan menghidupkan kembali tanah yang telah kering 
dan tandus. Air yang turun dari langit bukan hanya menghilangkan 
kekeringan, tetapi juga memberi peluang bagi pertumbuhan tanaman 
dan kelangsungan kehidupan. 
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 Hadistt Nabi Muhammad SAW juga memberikan petunjuk penting 
terkait penggunaan air dalam kehidupan manusia dan pengolahan 
tanah. Dalam sebuah Hadist yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, 
Rasulullah SAW bersabda: 

" ةًِ الْمَاءِِ فيِ لكَُمِْ إِنَِّ قوَُّ " 
 

"Sesungguhnya kalian memiliki kekuatan dalam air." (Hadits 
Riwayat Muslim) 

 Hadistt ini mengingatkan umat Islam tentang pentingnya air sebagai 
sumber kekuatan dan kelangsungan hidup, baik bagi tubuh manusia 
maupun bagi tanah yang menjadi tempat kehidupan berbagai makhluk 
hidup lainnya. Dengan pengelolaan yang bijaksana terhadap air, 
manusia bisa menjaga keberlanjutan hidup dan kesuburan tanah, serta 
menghindari bencana alam yang timbul akibat kelalaian dalam 
mengelola sumber daya alam ini. 

 
 Interpretasi dan Konteks Potensi serta Permasalahan 
 Konsep pengolahan tanah dengan bantuan air sangat relevan dengan 

isu-isu aktual yang kita hadapi hari ini, terutama terkait dengan krisis 
air dan degradasi lahan. Ketergantungan manusia terhadap air untuk 
pertanian dan pengolahan tanah menuntut pengelolaan yang bijaksana 
agar tanah tetap subur dan produktif. Praktik irigasi yang buruk, 
penggunaan air yang berlebihan, dan pencemaran sumber air adalah 
tantangan utama yang dapat merusak kesuburan tanah dan 
mengancam ketahanan pangan global. 

 Selain itu, perubahan iklim yang menyebabkan pergeseran pola curah 
hujan dapat memengaruhi ketersediaan air yang diperlukan untuk 
pengolahan tanah. Dalam beberapa wilayah, kekeringan yang 
berkepanjangan dapat mengurangi kemampuan tanah untuk 
mendukung pertanian, sementara daerah lain mungkin menghadapi 
banjir yang merusak struktur tanah dan mengakibatkan erosi. 

 Dalam konteks spiritual, pengelolaan air sebagai sumber daya alam 
yang diberikan Allah harus dilaksanakan dengan penuh kesadaran 
akan keberlanjutan. Sebagai umat Islam, kita diajarkan untuk tidak 
berlebihan dalam memanfaatkan air, menjaga kebersihan sumber air, 
dan menghindari pemborosan, sebagaimana yang diajarkan oleh 
Rasulullah SAW dalam banyak Hadistnya. Pengelolaan air yang baik 
tidak hanya menjaga kelangsungan hidup makhluk hidup di Bumi, 
tetapi juga merupakan bagian dari tanggung jawab kita sebagai 
khalifah di muka bumi. 
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 Dengan demikian, peran air dalam pengolahan tanah adalah bagian 
integral dari kehidupan yang harus dijaga dengan sebaik-baiknya. 
Ketergantungan antara air dan tanah dalam mendukung kehidupan 
menunjukkan betapa saling terkaitnya berbagai elemen alam ini. 
Dalam pengelolaan air yang bijaksana, kita bisa mempertahankan 
kesuburan tanah, menjaga kelestarian lingkungan, dan memastikan 
keberlangsungan hidup bagi generasi mendatang. 

 
16. Kehidupan Laut Sebagai Makanan dan Sumber Pangan 
 Laut merupakan bagian penting dari hidrosfer yang memiliki banyak 

manfaat bagi kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya. Laut 
tidak hanya menjadi tempat bagi berbagai organisme laut untuk 
berkembang biak, tetapi juga merupakan sumber pangan yang sangat 
vital bagi manusia. Ikan, moluska, dan berbagai jenis biota laut lainnya 
menjadi sumber protein yang melimpah dan penting dalam kehidupan 
sehari-hari manusia, terutama bagi mereka yang tinggal di daerah 
pesisir dan negara-negara yang bergantung pada hasil laut untuk 
mencukupi kebutuhan pangan mereka. 

 Ekosistem laut mendukung kehidupan berbagai jenis spesies yang 
saling bergantung satu sama lain, membentuk suatu jaringan makanan 
yang rumit dan saling terkait. Di samudra dan laut, berbagai 
organisme mulai dari plankton, ikan kecil, hingga ikan besar dan 
mamalia laut, berperan dalam menjaga keseimbangan alam. Selain itu, 
laut juga berfungsi sebagai pengatur iklim dan keseimbangan oksigen 
di atmosfer karena kemampuannya dalam menyerap karbon dioksida. 

 Dalam konteks geografi, laut memberikan manfaat yang sangat besar 
dalam mempengaruhi pola distribusi kehidupan di Bumi. Laut menjadi 
penghubung antarwilayah dan wilayah yang dipisahkan oleh daratan. 
Aktivitas perikanan, perdagangan maritim, serta pemanfaatan sumber 
daya alam laut lainnya, seperti minyak dan gas, menjadi sektor penting 
dalam perekonomian global. Oleh karena itu, pengelolaan yang bijak 
terhadap ekosistem laut sangat diperlukan untuk memastikan 
kelangsungan hidup makhluk hidup yang bergantung padanya, serta 
menjaga keberlanjutan sumber daya alam yang dihasilkan. 

 Dalam konteks alam semesta, kehidupan laut juga menunjukkan 
betapa kompleksnya ekosistem yang ada di bumi, yang semuanya 
terhubung dan saling mempengaruhi. Laut, sebagai bagian dari 
hidrosfer, berperan penting dalam mendukung keberlangsungan 
kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya. Tanpa ekosistem laut 
yang sehat, bumi tidak akan dapat mendukung kehidupan seperti yang 
kita kenal sekarang. 
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 Al-Qur'an dengan jelas menggambarkan pentingnya laut dan 

kehidupan laut bagi umat manusia. Dalam Surah An-Nahl (16:14), 
Allah berfirman: 

 

رَِ الَّذِيِْ وَهُوَِ تسَْتخَْرِجُوْا طَرِيًّا لحَْمًا مِنْهُِ لِتأَكُْلوُْا الْبحَْرَِ سَخَّ الْفلُْكَِ وَترََى تلَْبسَُوْنهََاِ  حِلْيةًَِ مِنْهُِ وَّ  
١٤ تشَْكُرُوْنَِ وَلعََلَّكُمِْ فَضْلِهِ  مِنِْ وَلِتبَْتغَوُْا فِيْهِِ مَوَاخِرَِ  

 
"Dialah yang menundukkan lautan (untukmu) agar kamu dapat 
memakan daging yang segar (ikan) darinya dan (dari lautan itu) kamu 
mengeluarkan perhiasan yang kamu pakai. Kamu (juga) melihat 
perahu berlayar padanya, dan agar kamu mencari sebagian karunia-
Nya, dan agar kamu bersyukur."(QS. An-Nahl, 16:14) 

 Ayat ini dengan jelas menyatakan bahwa Allah telah menundukkan 
laut sebagai sumber pangan yang tidak hanya berupa ikan, tetapi juga 
bahan-bahan lain yang dapat digunakan untuk kebutuhan manusia, 
termasuk perhiasan. Laut juga menjadi sarana transportasi yang 
penting melalui kapal-kapal yang mengarungi samudra. Dalam 
Hadistt-Hadistt Rasulullah SAW, kita juga menemukan petunjuk 
yang mengingatkan kita akan pentingnya laut sebagai sumber 
kehidupan. Rasulullah SAW bersabda: 

" َ  لَحْم  َ فِيهَا مِنْهَُ تسَْتفَِيدوُنََ فلُوُك  َ وَفِيهَا وَطَرِي  " 
 

"Di dalamnya ada daging yang segar, dan di dalamnya ada kapal-kapal 
yang kalian manfaatkan." (Hadits Riwayat Muslim) 

 
 Hadistt ini menunjukkan bahwa laut adalah tempat yang kaya dengan 

sumber daya yang bermanfaat bagi umat manusia, baik untuk 
konsumsi pangan maupun untuk mendukung kehidupan ekonomi 
melalui perdagangan laut. Laut juga memberi kita pelajaran tentang 
bagaimana Allah menyediakan segala sesuatu dengan penuh hikmah 
dan keseimbangan yang sempurna. Selain itu, dalam konteks halal dan 
haram, Islam mengatur dengan jelas makanan yang diperbolehkan dan 
yang dilarang dari laut. Dalam Surah Al-Ma’idah (5:96), Allah 
berfirman: 

 

مَِ وَلِلسَّيَّارَةِِ  لَّكُمِْ مَتاَعًا وَطَعَامُهِ  الْبحَْرِِ صَيْدُِ لكَُمِْ احُِلَِّ وَاتَّقوُا حُرُمًاِۗ دُمْتمُِْ مَا الْبرَ ِِ صَيْدُِ عَلَيْكُمِْ وَحُر ِ  
٩٦ تحُْشَرُوْنَِ اِلَيْهِِ الَّذِي ِْ اَٰللَِ  
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"Dihalalkan bagi kamu hewan buruan laut dan makanan (yang berasal 
dari) laut sebagai kesenangan bagimu, dan bagi orang-orang yang 
dalam perjalanan; dan diharamkan atasmu (menangkap) hewan buruan 
darat selama kamu dalam keadaan ihram. Bertakwalah kepada Allah 
yang hanya kepada-Nya kamu akan dikumpulkan."(QS. Al-Ma’idah, 
5:96) 

 Ayat ini juga menunjukkan bahwa segala yang berasal dari laut adalah 
halal untuk dikonsumsi oleh umat Islam, selama tidak ada halangan 
syar’i lainnya. Ini menggarisbawahi betapa pentingnya peran laut 
dalam memenuhi kebutuhan pangan umat manusia, khususnya dalam 
konteks Islam yang menjamin halal dan berkahnya konsumsi dari laut. 

 
 Interpretasi dan Konteks Potensi serta Permasalahan 
 Keberadaan laut sebagai sumber pangan, kehidupan, dan ekonomi 

memiliki potensi yang sangat besar. Namun, saat ini kita dihadapkan 
dengan tantangan besar dalam menjaga kelestarian ekosistem laut 
yang terus mengalami kerusakan akibat aktivitas manusia. Perubahan 
iklim, polusi laut, overfishing, dan penurunan kualitas air laut adalah 
beberapa masalah besar yang dihadapi oleh dunia saat ini. 

 Krisis ekosistem laut ini menuntut upaya kolaboratif dari berbagai 
pihak untuk melindungi sumber daya laut yang tak ternilai harganya. 
Sebagai umat Islam, kita harus menjaga dan mengelola sumber daya 
alam laut dengan bijak, mengingat peran besar yang dimainkan oleh 
laut dalam kehidupan kita. Ajaran Al-Qur'an dan Hadist mengajarkan 
kita untuk bersyukur atas nikmat ini dan memanfaatkannya secara 
bijaksana tanpa merusak keseimbangan yang ada. 

 Selain itu, laut juga menjadi simbol kekuatan dan kebesaran Allah. 
Semua makhluk hidup yang hidup di dalamnya menunjukkan betapa 
sempurnanya penciptaan Allah. Sebagai bagian dari tanggung jawab 
kita sebagai khalifah di bumi, menjaga kelestarian laut dan mengelola 
sumber daya alamnya dengan adil adalah kewajiban kita untuk 
mewariskan bumi yang sehat kepada generasi mendatang. 

 Pengelolaan laut yang berkelanjutan, dengan memperhatikan prinsip-
prinsip Islam yang mengajarkan keseimbangan dan keadilan, akan 
memungkinkan kita untuk terus memanfaatkan laut sebagai sumber 
kehidupan tanpa merusak ekosistemnya. Dengan demikian, kita dapat 
memastikan bahwa laut tetap menjadi sumber berkat bagi umat 
manusia dan makhluk hidup lainnya, sebagaimana yang Allah janjikan 
dalam Al-Qur'an. 
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17. Fenomena Kekeringan dan Azab Allah 
 Kekeringan merupakan salah satu fenomena alam yang sering kali 

menjadi masalah serius, baik dari segi lingkungan, ekonomi, maupun 
sosial. Kekeringan dapat terjadi ketika suatu daerah mengalami curah 
hujan yang sangat rendah atau bahkan tidak ada hujan sama sekali 
dalam jangka waktu yang lama. Fenomena ini menyebabkan krisis air 
yang mempengaruhi pertanian, ketersediaan air minum, dan 
ketahanan pangan masyarakat. Dalam konteks geosfer, kekeringan 
adalah bagian dari dinamika hidrosfer yang sangat mempengaruhi 
berbagai aspek kehidupan. 

 Kekeringan juga dapat menjadi indikator dari perubahan iklim global 
yang disebabkan oleh aktivitas manusia yang mengubah pola cuaca 
dan merusak ekosistem alam. Selain itu, kekeringan juga dapat 
berhubungan dengan bencana alam yang lebih besar, seperti 
kebakaran hutan, kelaparan, dan bencana sosial-ekonomi lainnya. Oleh 
karena itu, mengelola dan memitigasi dampak kekeringan menjadi hal 
yang sangat penting agar kehidupan manusia dan makhluk hidup 
lainnya tetap terjaga. 

 Dalam Al-Qur'an, kekeringan dan ketidakhadiran air sering kali 
dikaitkan dengan azab atau hukuman dari Allah kepada umat manusia 
yang ingkar terhadap-Nya. Kekeringan bisa menjadi peringatan dari 
Allah untuk mengingatkan umat-Nya akan pentingnya taubat dan 
memperbaiki perilaku. Allah memberikan peringatan ini agar umat 
manusia dapat kembali ke jalan yang benar dan tidak terjerumus dalam 
kesesatan. Dalam beberapa kasus, kekeringan dapat menjadi hukuman 
langsung dari Allah yang menunjukkan kekuasaan-Nya atas bumi dan 
langit. 

 
 Fenomena kekeringan telah disebutkan dalam beberapa ayat Al-

Qur'an yang mengaitkannya dengan azab atau hukuman. Salah satu 
ayat yang sangat jelas menyebutkan hal ini adalah dalam Surah Ar-
Rum (30:48): 

 

ُِ يٰحَِ يرُْسِلُِ الَّذِيِْ اََللٰ الْوَدْقَِ فَترََى كِسَفًا وَيجَْعَلهُِ  يَشَاۤءُِ كَيْفَِ السَّمَاۤءِِ فِى فَيَبْسُطُهِ  سَحَاباً فَتثُِيْرُِ الر ِ  
ِ  مِنِْ يخَْرُجُِ ِ  مِنِْ يَّشَاۤءُِ مَنِْ بهِِ  اصََابَِ فَاِذاَ ِ خِلٰلِه  ٤٨ يَسْتبَْشِرُوْنَِ  همُِْ اِذاَ عِبَادِه   

 
"Allahlah yang mengirim angin, lalu ia (angin) menggerakkan awan, 
kemudian Dia (Allah) membentangkannya di langit menurut yang 
dikehendaki-Nya dan Dia menjadikannya bergumpal-gumpal, lalu 
engkau melihat hujan keluar dari celah-celahnya. Maka, apabila Dia 
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menurunkannya kepada hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, 
seketika itu pula mereka bergembira."(QS. Ar-Rum, 30:48) 

 Ayat ini menggambarkan bagaimana Allah menghidupkan bumi yang 
mati dengan air hujan. Sebaliknya, kekeringan atau tidak adanya hujan 
dapat diartikan sebagai kondisi bumi yang "mati", yang bisa jadi 
merupakan peringatan bagi umat manusia. Dalam konteks ini, 
kekeringan dapat dilihat sebagai bentuk peringatan dari Allah yang 
menunjukkan keterbatasan manusia dalam mengatur alam dan 
ketergantungannya kepada-Nya. Selain itu, dalam Surah Al-A'raf 
(7:96), Allah berfirman: 

 

ى اهَْلَِ انََِّ وَلوَِْ نَِ بَرَكٰتِ  عَلَيْهِمِْ لَفَتحَْنَا وَاتَّقَوْا اٰمَنوُْا الْقرُٰ  فَاخََذْنٰهُمِْ كَذَّبوُْا وَلٰكِنِْ وَالْْرَْضِِ السَّمَاۤءِِ م ِ  
٩٦ يكَْسِبوُْنَِ كَانوُْا بمَِا  

 
"Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, niscaya 
Kami akan membukakan untuk mereka berbagai keberkahan dari 
langit dan bumi. Akan tetapi, mereka mendustakan (para rasul dan 
ayat-ayat Kami). Maka, Kami menyiksa mereka disebabkan oleh apa 
yang selalu mereka kerjakan."(QS. Al-A'raf, 7:96) 

 Ayat ini menegaskan bahwa kekeringan dan bencana alam lainnya 
dapat terjadi sebagai akibat dari pengingkaran umat manusia terhadap 
wahyu Allah. Apabila manusia tidak bersyukur dan melupakan 
perintah-Nya, maka Allah bisa mengirimkan azab berupa kekeringan 
sebagai salah satu bentuk hukuman. Hadistt Nabi Muhammad SAW 
juga mengajarkan kita untuk selalu menjaga hubungan dengan Allah 
agar terhindar dari bencana seperti kekeringan. Rasulullah SAW 
bersabda dalam sebuah Hadist yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari: 

 

" النَّاعُورِِ فيِ إلَِِّْ الْمَاءِِ إِيجَادِِ عَلَىِٰ فِيهِِ تقَْدِرُونَِ لَِْ زَمَانِ  عَلَيْكُمِْ يَأتِْينََِّ لَِْ " 
 

"Tidak akan datang kepada kalian suatu zaman di mana kalian tidak 
dapat menemukan air kecuali di dalam sumur." (Hadits Riwayat 
Bukhari) 

 Hadistt ini menunjukkan bahwa kekeringan yang ekstrem dapat 
terjadi di masa depan jika umat manusia tidak menjaga hubungan 
mereka dengan Allah dan tidak memperbaiki perilaku mereka. 
Rasulullah SAW mengingatkan umatnya tentang pentingnya 
bersyukur atas nikmat yang diberikan oleh Allah dan menghindari 
kekufuran yang dapat mengakibatkan azab seperti kekeringan. 
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 Interpretasi dan Konteks Potensi serta Permasalahan 
 Fenomena kekeringan bukan hanya sekadar masalah alam, tetapi juga 

merupakan tantangan besar bagi umat manusia dalam 
mempertahankan kehidupan yang berkelanjutan. Dengan 
meningkatnya jumlah penduduk dan perubahan iklim global, 
kekeringan menjadi ancaman serius bagi ketahanan pangan dan air di 
banyak wilayah di dunia. Krisis air bersih yang dihadapi oleh beberapa 
negara berkembang sudah menjadi isu global yang memerlukan solusi 
yang efektif dan cepat. 

 Selain itu, fenomena kekeringan juga menjadi panggilan bagi umat 
Islam untuk memperbaiki hubungan mereka dengan Allah dan 
menjaga kelestarian alam. Dalam banyak ayat dan Hadist, Allah 
memberikan peringatan kepada umat manusia agar mereka tidak 
mengingkari nikmat-Nya. Kekeringan, dalam konteks ini, dapat 
dipandang sebagai azab yang diberikan Allah sebagai akibat dari dosa-
dosa manusia. 

 Dengan mengelola sumber daya air secara bijaksana dan bertakwa 
kepada Allah, umat manusia dapat menghindari bencana kekeringan 
yang lebih parah. Ajaran Islam menuntut umatnya untuk menjaga 
lingkungan, tidak merusak alam, dan menggunakan sumber daya alam 
secara efisien dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, fenomena 
kekeringan harus menjadi pelajaran berharga bagi kita untuk kembali 
kepada jalan yang benar, bertakwa, dan bersyukur atas segala nikmat 
yang diberikan Allah. 

 Kekeringan juga mengajarkan kita untuk lebih bergantung kepada 
Allah dalam setiap aspek kehidupan. Allah berkuasa atas segala 
sesuatu, termasuk cuaca dan iklim. Sebagai umat Islam, kita diajarkan 
untuk selalu berdoa dan memohon kepada Allah agar diberi 
pertolongan dan kemudahan, serta agar terhindar dari segala bentuk 
azab dan musibah, termasuk kekeringan. 

 
18. Keberkahan Air di Alam Semesta 
 Air adalah unsur yang sangat penting bagi kehidupan di bumi. Tanpa 

air, tidak ada kehidupan yang bisa berlangsung, baik untuk makhluk 
hidup yang paling sederhana sekalipun hingga makhluk hidup yang 
kompleks seperti manusia. Di dalam Al-Qur'an, Allah menjelaskan 
secara mendalam tentang pentingnya air bagi kelangsungan hidup 
seluruh makhluk hidup. Keberkahan air tidak hanya dilihat dari 
fungsinya sebagai penyokong kehidupan, tetapi juga dari peranannya 
yang sangat vital dalam mempertahankan keseimbangan ekosistem, 
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memelihara kesuburan tanah, dan mendukung kehidupan sosial 
manusia. Keberkahan air dapat terlihat pada berbagai aspek alam yang 
tampak jelas, seperti kesuburan tanaman, perkembangan kehidupan 
laut, hingga keberlanjutan pertanian dan pangan. 

 Secara akademik, keberkahan air merujuk pada konsep bahwa air tidak 
hanya memberi kehidupan, tetapi juga berfungsi sebagai sarana untuk 
menjaga keseimbangan ekosistem dan mendukung pertumbuhan serta 
pemeliharaan bumi. Konsep ini sejalan dengan prinsip-prinsip dasar 
ilmu geografi yang menunjukkan bahwa air adalah sirkulasi penting 
dalam ekosistem yang mempengaruhi hampir setiap komponen 
geosfer, mulai dari atmosfer, lithosfer, biosfer, hingga hidrosfer itu 
sendiri. Proses-proses alam seperti hujan, siklus air, dan penguapan 
berperan besar dalam mendistribusikan air ke seluruh bagian dunia. 
Oleh karena itu, keberkahan air berarti bahwa air yang ada di dunia ini 
memiliki peran yang sangat besar dalam menopang kehidupan, dan 
karenanya sangatlah penting untuk dijaga kelestariannya. 

 Dalam kaitannya dengan ajaran Islam, konsep keberkahan air sangat 
erat kaitannya dengan pemahaman tentang sumber daya alam yang 
diberikan oleh Allah. Dalam banyak ayat, Allah mengingatkan umat 
manusia untuk bersyukur atas keberadaan air, serta menjaga dan 
memanfaatkannya dengan baik. Allah juga menyebutkan dalam 
berbagai konteks bagaimana air adalah tanda kekuasaan-Nya yang 
harus disyukuri dan dimanfaatkan dengan penuh tanggung jawab. 

 
 Al-Qur'an mengajarkan banyak tentang bagaimana air sebagai sumber 

kehidupan adalah karunia yang luar biasa dari Allah. Salah satu ayat 
yang menyebutkan tentang keberkahan air adalah dalam Surah An-
Nahl (16:65): 

 

يةًَِ ذٰلِكَِ فيِِْ اِنَِّ مَوْتهَِاِۗ بعَْدَِ الَْْرْضَِ بهِِِ فَاحَْيَا مَاۤءًِ السَّمَاۤءِِ مِنَِ انَْزَلَِ وَاَٰللُِ ِ لِ قَوْمِ  لَْٰ
ࣖ
٦٥ يَّسْمَعوُْنَ  

 
"Allah menurunkan air (hujan) dari langit dan dengannya (air itu) 
Allah menghidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) 
bagi kaum yang mendengarkan (pelajaran dengan perhatian dan 
penghayatan)."(QS. An-Nahl, 16:65) 

 Ayat ini menunjukkan bagaimana air, yang diturunkan dari langit, 
memberikan kehidupan bagi bumi yang telah mati. Air merupakan 
salah satu nikmat terbesar yang Allah berikan kepada umat manusia, 
dan dengan adanya air, Allah menunjukkan keberkahan-Nya yang 
terus menerus memberikan kehidupan. Keberkahan air di alam 
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semesta juga terlihat dalam proses-proses alam yang melibatkan air, 
seperti hujan yang menurunkan kesuburan bagi tanah, tumbuh-
tumbuhan, dan bahkan manusia. Selain itu, dalam Surah Al-Baqarah 
(2:164), Allah juga berfirman: 

 
يَنْفعَُِ بمَِا الْبحَْرِِ فِى تجَْرِيِْ الَّتيِِْ وَالْفلُْكِِ وَالنَّهَارِِ الَّيْلِِ وَاخْتلَِفِِ وَالَْْرْضِِ السَّمٰوٰتِِ خَلْقِِ فيِِْ اِنَِّ  

اۤءِ  مِنِْ السَّمَاۤءِِ مِنَِ اَٰللُِ انَْزَلَِ وَمَا ِ النَّاسَِ دَاۤبَّة ِ  كُل ِِ مِنِْ فِيْهَا وَبثََِّ مَوْتهَِا بعَْدَِ الْْرَْضَِ بهِِِ فَاحَْيَا مَّ  
تصَْرِيْفِِ يٰحِِ وَّ رِِ وَالسَّحَابِِ الر ِ يٰتِ  وَالْْرَْضِِ السَّمَاۤءِِ بَيْنَِ الْمُسَخَّ ١٦٤ يَّعْقِلوُْنَِ لِ قوَْمِ  لَْٰ  

 
"Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam 
dan siang bahtera yang berlayar di laut dengan (muatan) yang 
bermanfaat bagi manusia, apa yang Allah turunkan dari langit berupa 
air, lalu dengannya Dia menghidupkan bumi setelah mati (kering), dan 
Dia menebarkan di dalamnya semua jenis hewan, dan pengisaran angin 
dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) 
sungguh merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
mengerti."(QS. Al-Baqarah, 2:164) 

 Ayat ini mempertegas bahwa Allah mengatur segala sesuatu yang 
terjadi di langit dan bumi, termasuk peran air dalam kehidupan. Dari 
air yang diturunkan-Nya, Allah memberikan keberkahan bagi bumi 
dan semua makhluk yang hidup di atasnya. Keberkahan air ini bukan 
hanya untuk manusia, tetapi juga untuk seluruh ekosistem yang ada, 
dan menunjukkan betapa besar rahmat dan kasih sayang Allah kepada 
umat-Nya. Hadistt Rasulullah SAW juga banyak mengajarkan 
tentang keberkahan air. Salah satunya adalah Hadist yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim: 

 

" ِ فِيهِمَا مَغْبوُنِ  نعِْمَتاَنِِ ةُِ ٱلسَّحَةُِ :النَّاسِِ مِنَِ كَثِير   حَّ وَٱلص ِ " 
 

"Dua nikmat yang sering disia-siakan oleh banyak orang adalah 
kesehatan dan waktu luang." (Hadits Riwayat Muslim) 

 Dalam konteks ini, air sebagai sumber kesehatan dan kehidupan 
merupakan nikmat yang sangat besar, dan kita sering kali tidak 
menyadari betapa besar pentingnya air dalam menjaga kesehatan 
tubuh serta kelangsungan hidup kita. 

 
 Interpretasi dan Konteks Potensi serta Permasalahan 
 Keberkahan air menjadi sangat relevan dalam konteks tantangan 

modern, seperti kelangkaan air, polusi air, dan perubahan iklim yang 
semakin memperburuk kondisi sumber daya air di banyak belahan 
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dunia. Masyarakat modern seringkali mengabaikan pentingnya 
menjaga kelestarian air, sehingga menciptakan krisis air bersih yang 
mengancam banyak negara, terutama yang mengalami perubahan 
iklim ekstrim. Keberkahan air ini seharusnya menyadarkan kita untuk 
lebih bijaksana dalam mengelola air, tidak memboroskan air, dan selalu 
mengingatkan kita untuk menggunakan air dengan penuh rasa syukur 
dan tanggung jawab. 

 Dalam konteks ini, Islam mengajarkan agar umat manusia menjaga 
dan menghargai nikmat Allah, termasuk keberkahan yang terdapat 
dalam air. Pemanfaatan air dengan bijak, menjaga kebersihannya, dan 
menghindari pemborosan adalah salah satu tanggung jawab besar 
umat Islam terhadap lingkungan. Keberkahan air tidak hanya 
berhubungan dengan kualitas fisiknya, tetapi juga dengan cara kita 
mengelola dan memperlakukan air itu. Menghargai air sebagai karunia 
Allah akan membawa keberkahan bagi kehidupan kita, baik di dunia 
maupun di akhirat. 

 
19. Air dan Banjir sebagai Tanda Kuasa Allah 
 Air memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia, 

tetapi di sisi lain, air juga bisa menjadi bencana, seperti yang terlihat 
dalam fenomena banjir. Dalam perspektif geosfer, banjir adalah 
peristiwa alam yang terjadi ketika air melebihi kapasitas normal suatu 
daerah, baik karena hujan yang sangat lebat, meluapnya sungai, atau 
naiknya permukaan laut. Banjir bisa membawa dampak yang sangat 
merusak, mulai dari kerusakan infrastruktur, kehilangan nyawa, 
hingga hancurnya ekosistem. Namun, dalam ajaran Islam, baik dalam 
konteks banjir yang merusak maupun hujan yang memberi 
keberkahan, keduanya dipandang sebagai tanda kekuasaan Allah. Hal 
ini menjadi pengingat bagi umat manusia akan ketidakberdayaan kita 
terhadap kuasa-Nya yang maha besar. 

 Secara akademik, banjir adalah fenomena yang dipengaruhi oleh 
banyak faktor, baik alamiah maupun buatan manusia. Dari sisi ilmiah, 
penyebab banjir bisa sangat bervariasi, mulai dari perubahan iklim, 
deforestasi, hingga urbanisasi yang tidak terencana. Proses fisik yang 
terjadi saat banjir melibatkan interaksi antara air, tanah, dan atmosfer. 
Namun, meskipun manusia memiliki pengetahuan untuk mengelola 
dan memitigasi dampak banjir, tetap saja banjir merupakan fenomena 
alam yang sulit diprediksi dan terkadang di luar kendali manusia. 
Dalam pandangan Islam, fenomena banjir ini lebih dari sekadar 
peristiwa alam biasa, tetapi juga merupakan bentuk ujian dan tanda 
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dari kekuasaan Allah yang harus disikapi dengan rasa syukur, 
kesabaran, dan ketakwaan. 

 Banjir sebagai tanda kekuasaan Allah juga mencerminkan hakikat 
bahwa Allah mengatur seluruh alam semesta ini dengan penuh 
hikmah, baik yang membawa manfaat maupun yang bisa menjadi 
cobaan bagi umat manusia. Dalam hal ini, Allah memberi pelajaran 
penting bahwa seluruh kejadian alam, termasuk banjir, harus dilihat 
sebagai peringatan bagi umat manusia untuk tidak lalai dan terus 
memperbaiki diri dalam menjalani kehidupan di dunia ini. 

 
 Al-Qur'an banyak menyebutkan tentang fenomena air, hujan, dan 

bencana alam sebagai tanda kekuasaan Allah. Salah satu ayat yang 
menyebutkan tentang air sebagai tanda kuasa Allah dan peringatan 
bagi umat manusia adalah dalam Surah Al-A’raf (7:57): 

 
 

يٰحَ بشُْرًا ۢ بَيْنَ  ي ِتٍ فَانَْزَلْناَ  وَهُوَ الَّذِيْ يرُْسِلُ الر ِ ٖۗ حَت ّٰٓى اِذآَّٰ اقََلَّتْ سَحَاباً ثِقاَلًً سُقْنٰهُ لِبَلدٍَ مَّ يدََيْ رَحْمَتهِ 

٥٧بهِِ الْمَاۤءَ فاَخَْرَجْناَ بهِ  مِنْ كُل ِ الثَّمَرٰتِٖۗ كَذٰلِكَ نخُْرِجُ الْمَوْتٰى لعَلََّكُمْ تذَكََّرُوْنَ    
 

"Dialah yang mendatangkan angin sebagai kabar gembira yang 
mendahului kedatangan rahmat-Nya (hujan) sehingga apabila (angin 
itu) telah memikul awan yang berat, Kami halau ia ke suatu negeri 
yang mati (tandus), lalu Kami turunkan hujan di daerah itu. Kemudian 
Kami tumbuhkan dengan hujan itu berbagai macam buah-buahan. 
Seperti itulah Kami membangkitkan orang-orang mati agar kamu 
selalu ingat."(QS. Al-A'raf, 7:57) 

 Dalam ayat ini, Allah menjelaskan tentang bagaimana hujan yang 
diturunkan dari langit bisa memberi kehidupan bagi bumi yang telah 
mati. Ini menggambarkan bahwa air—baik dalam bentuk hujan yang 
membawa keberkahan maupun dalam bentuk banjir yang bisa menjadi 
azab—merupakan salah satu tanda dari kekuasaan Allah. Ayat ini 
mengingatkan manusia bahwa setiap peristiwa alam adalah 
manifestasi dari hikmah dan kuasa Allah. Selain itu, dalam Surah Al-
Mulk (67:15), Allah juga menyebutkan: 

 

زْقهِ ِۗ مِنِْ وَكُلوُْا مَنَاكِبهَِا فيِِْ فَامْشُوْا ذلَوُْلًِْ الَْْرْضَِ لكَُمُِ جَعَلَِ الَّذِيِْ هُوَِ ١٥ النُّشُوْرُِ وَاِليَْهِِ رِ   
 

"Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah 
dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah 
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sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan."(QS. Al-Mulk, 67:15) 

 Ayat ini menekankan bahwa segala ciptaan Allah, termasuk air dan 
proses-proses alam lainnya, memiliki tujuan untuk menunjukkan 
kekuasaan-Nya serta memberikan jalan hidup bagi umat manusia. Ini 
juga mengingatkan bahwa banjir, meski bisa merusak, merupakan 
salah satu fenomena alam yang mengandung pelajaran besar, yang 
harus disikapi dengan kebijaksanaan. HadistT Rasulullah SAW juga 
menyinggung tentang banjir dan air sebagai tanda peringatan Allah. 
Dalam sebuah Hadist riwayat Al-Bukhari, Rasulullah SAW bersabda: 

 

" َِ إِنَِّ نَِ قَوْم  ِ يَسْتحَِلَِّ أنَِْ يحُِبُِّ لَِْ وَعَلَىِٰ جَلَِّ اَللَّ يحُِبُِّ لَِْ مَا فيِ ٱلْبلََءِِ م ِ " 
 

"Sesungguhnya Allah tidak suka bagi suatu kaum untuk 
mencicipi cobaan yang tidak mereka sukai." (Hadits Riwayat Al-
Bukhari) 

 Hadistt ini mengingatkan bahwa segala bencana yang terjadi, 
termasuk banjir, harus diterima dengan kesabaran dan tidak dijadikan 
sebagai sesuatu yang harus dibenci. Sebaliknya, kita harus selalu ingat 
bahwa ini adalah bentuk ujian dari Allah, dan setiap ujian mempunyai 
hikmah yang harus diambil pelajarannya. 

 
 Interpretasi dan Konteks Potensi serta Permasalahan 
 Fenomena banjir sebagai tanda kekuasaan Allah memiliki banyak 

dimensi, baik dalam perspektif ilmiah maupun spiritual. Dari sisi 
ilmiah, banjir sering kali menjadi akibat dari ketidakseimbangan alam 
atau hasil dari tindakan manusia yang tidak bijaksana, seperti 
deforestasi, pembangunan infrastruktur yang tidak ramah lingkungan, 
atau perubahan iklim. Banjir yang terjadi akibat faktor manusia harus 
dilihat sebagai pengingat bahwa kita harus lebih berhati-hati dalam 
mengelola alam ini dan menjaga keseimbangan ekosistem. 

 Namun, dalam perspektif Islam, banjir bukan hanya bencana, tetapi 
juga merupakan tanda dari kekuasaan Allah. Oleh karena itu, setiap 
bencana alam, termasuk banjir, harus disikapi dengan kesabaran dan 
introspeksi diri. Umat Islam diajarkan untuk tidak hanya 
mengandalkan upaya-upaya manusia dalam mengatasi bencana, tetapi 
juga untuk selalu mengingat Allah dan bertawakal kepada-Nya. 
Sebagai bagian dari ajaran Islam, kita harus menjaga bumi ini dengan 
baik, menghargai nikmat Allah dalam bentuk air, dan selalu menjaga 
hubungan kita dengan Allah agar tidak tertimpa bencana yang 
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merupakan peringatan bagi umat-Nya. Banjir sebagai fenomena alam 
yang merusak sekaligus mengingatkan kita untuk selalu kembali 
kepada Allah, memohon ampunan-Nya, dan menjaga kelestarian alam. 

 
20. Pengaruh Air Terhadap Kesehatan Bumi 
 Air, sebagai elemen vital dalam siklus kehidupan, memiliki pengaruh 

yang sangat besar terhadap keseimbangan dan kesehatan bumi. Dalam 
konteks geosfer, air berfungsi tidak hanya sebagai sumber kehidupan, 
tetapi juga sebagai elemen utama dalam proses-proses alamiah yang 
mendukung kelangsungan hidup berbagai makhluk hidup, termasuk 
manusia. Air berperan dalam membentuk ekosistem, menjaga 
kesuburan tanah, dan mendukung keberagaman hayati. Namun, air 
juga memiliki sisi gelapnya, ketika tidak dikelola dengan bijaksana, 
dapat menyebabkan kerusakan yang besar bagi lingkungan dan 
kesehatan bumi secara keseluruhan. 

 Secara ilmiah, air berfungsi dalam berbagai proses geosfer yang 
mendukung kehidupan. Salah satunya adalah melalui proses erosi, di 
mana air mengikis lapisan-lapisan tanah, menciptakan lanskap yang 
terus berubah, seperti lembah dan pegunungan. Selain itu, air juga 
berperan dalam mengatur suhu bumi, baik melalui penguapan, 
kondensasi, maupun presipitasi, yang mempengaruhi iklim dan cuaca 
di seluruh dunia. Fungsi air yang paling mendasar, tentu saja, adalah 
dalam mendukung kehidupan makhluk hidup, baik sebagai sumber 
oksigen, nutrisi, maupun media untuk pertumbuhan dan reproduksi 
berbagai jenis organisme. 

 Namun, meskipun air sangat vital bagi kehidupan, adanya perubahan 
pola penggunaan dan pengelolaan air yang buruk dapat menimbulkan 
kerusakan yang signifikan terhadap kesehatan bumi. Misalnya, 
penggundulan hutan yang mengurangi kemampuan tanah untuk 
menyerap air hujan dapat menyebabkan erosi tanah dan banjir. Selain 
itu, polusi air yang berasal dari aktivitas manusia, seperti pembuangan 
limbah industri atau pertanian yang berlebihan, dapat merusak 
ekosistem perairan dan mempengaruhi kualitas air yang dibutuhkan 
oleh berbagai organisme hidup. Jika dibiarkan tanpa pengelolaan yang 
baik, maka dampak kerusakan lingkungan ini bisa berakibat fatal bagi 
keberlanjutan kehidupan di bumi. 

 Sebagaimana dalam ilmu geosfer, pengelolaan air yang bijaksana 
sangat penting untuk menjaga keseimbangan alam. Oleh karena itu, 
penting bagi umat manusia untuk menyadari betapa besar pengaruh 
air terhadap kesehatan bumi dan lingkungan, serta untuk menjaga 
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kelestarian sumber daya air demi kesejahteraan generasi mendatang. 
Dalam ajaran Islam, menjaga dan memelihara air merupakan bagian 
dari tanggung jawab umat manusia terhadap bumi dan makhluk hidup 
lainnya. Setiap bentuk kerusakan yang disebabkan oleh pengelolaan 
yang buruk, seperti polusi air atau kekeringan akibat pengeringan 
sumber air alami, harus dipandang sebagai bentuk kelalaian dalam 
menjaga amanah Allah terhadap bumi. 

 
 Al-Qur'an secara jelas menyebutkan tentang pentingnya air dan 

kaitannya dengan kesehatan bumi serta kehidupan di dalamnya. Salah 
satu ayat yang menunjukkan peran air dalam menjaga keseimbangan 
alam dan kehidupan adalah dalam Surah Al-Furqan (25:48), yang 
menjelaskan bagaimana air berfungsi sebagai penyeimbang kehidupan: 

 

ٖۚ وَانَْزَلْنَا مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً طَهُوْرًاۙ  ياَحَ بشُْرًا ۢ بَيْنَ يدََيْ رَحْمَتهِ  ٤٨وَهُوَ الَّذِيّْٰٓ ارَْسَلَ الر ِ  
 

"Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira 
sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan). Kami turunkan dari langit 
air yang sangat suci."(QS. Al-Furqan, 25:48) 

 Ayat ini menunjukkan bagaimana air yang diturunkan dari langit tidak 
hanya memberi kehidupan kepada bumi, tetapi juga menghidupkan 
tanah yang mati, yang sebelumnya tidak bisa tumbuh tanaman atau 
mendukung kehidupan. Proses ini menggambarkan siklus alam yang 
sangat penting bagi keseimbangan ekosistem bumi. Ayat lainnya yang 
juga menyebutkan tentang peran penting air adalah dalam Surah Al-
Anbiya (21:30): 

 

ا الَّذِيْنَِ يَرَِ اوََلمَِْ حَي  ِۗ شَيْءِ  كُلَِّ الْمَاۤءِِ مِنَِ وَجَعَلْنَا فَفَتقَْنٰهُمَاِۗ رَتقًْا كَانَتاَ وَالَْْرْضَِ السَّمٰوٰتِِ انََِّ كَفَرُوْ   
٣٠ يؤُْمِنوُْنَِ افََلَِ  

 
"Apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi, 
keduanya, dahulu menyatu, kemudian Kami memisahkan keduanya 
dan Kami menjadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air? 
Maka, tidakkah mereka beriman?"(QS. Al-Anbiya, 21:30) 

 Dalam ayat ini, Allah mengungkapkan bahwa segala sesuatu yang 
hidup berasal dari air. Hal ini mengingatkan umat manusia akan peran 
penting air dalam menjaga kesehatan bumi dan ekosistem yang ada di 
dalamnya. Hadistt-Hadistt juga mengingatkan tentang pentingnya air 
dalam kehidupan manusia dan alam. Salah satunya dalam Hadist yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim: 
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" الله يشكر لْ الناس يشكر لْ مَن " 
 

"Barang siapa tidak bersyukur kepada manusia, dia tidak 
bersyukur kepada Allah." (Hadits Riwayat Muslim) 

 
 Hadistt ini mengajarkan umat manusia untuk bersyukur atas nikmat 

yang diberikan Allah, termasuk air yang merupakan sumber 
kehidupan. Dengan tidak menjaga air dengan baik, kita telah 
mengabaikan syukur atas nikmat tersebut. Umat Islam diajarkan 
untuk mengelola dan menggunakan sumber daya alam, termasuk air, 
dengan bijak dan tidak menyia-nyiakannya, karena air adalah 
anugerah Allah yang sangat penting bagi kelangsungan hidup. 

 
 Interpretasi dan Konteks Potensi serta Permasalahan 
 Secara keseluruhan, air memiliki peran yang sangat penting dalam 

menjaga kesehatan bumi, namun dalam praktiknya, kita menghadapi 
berbagai tantangan yang mempengaruhi keberlanjutannya. Proses 
pengelolaan air yang buruk, seperti pencemaran air, pengeringan 
sumber air, dan pemakaian yang berlebihan, dapat menyebabkan 
kerusakan yang merugikan kehidupan di bumi. Dalam banyak kasus, 
kerusakan lingkungan ini bisa disebabkan oleh kesalahan manusia 
yang tidak menjaga keseimbangan alam atau menggunakan sumber 
daya alam secara berlebihan. 

 Untuk itu, dalam perspektif Islam, menjaga keberlanjutan air adalah 
bagian dari kewajiban umat manusia sebagai khalifah di bumi. Umat 
Islam diajarkan untuk tidak hanya memanfaatkan air untuk 
kepentingan diri sendiri, tetapi juga untuk menjaga dan merawatnya 
agar tetap lestari bagi generasi yang akan datang. Fenomena seperti 
polusi air dan kekeringan harus dipandang sebagai peringatan dari 
Allah, yang mengingatkan umat manusia untuk kembali menjaga bumi 
dan sumber daya alamnya. Dalam menjalankan tugas sebagai khalifah, 
umat Islam diharapkan dapat berperan aktif dalam menjaga 
keberlanjutan alam, termasuk air, untuk mendukung keseimbangan 
dan kesehatan bumi yang lebih baik. 

 
21. Sumber Air untuk Pertanian 
 Air memiliki peran yang sangat vital dalam sektor pertanian, yang 

menjadi tumpuan bagi keberlangsungan hidup umat manusia. Sebagai 
sumber daya alam yang tak tergantikan, air memberikan dampak 
langsung terhadap kesuburan tanah, produksi pangan, dan 
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keberlanjutan ekosistem pertanian. Sebagian besar aktivitas pertanian, 
baik itu untuk tanaman pangan, hortikultura, maupun tanaman 
lainnya, sangat bergantung pada ketersediaan air dalam jumlah yang 
cukup. Tanpa air yang memadai, produktivitas pertanian akan 
menurun drastis, yang pada gilirannya mengancam ketahanan pangan 
suatu negara atau wilayah. 

 Secara ilmiah, air berfungsi sebagai media transportasi bagi unsur hara 
yang dibutuhkan oleh tanaman. Dalam proses fotosintesis, air 
digunakan untuk menghasilkan glukosa, yang menjadi sumber energi 
bagi tanaman. Selain itu, air juga mengatur temperatur tanah dan 
menyediakan lingkungan yang optimal bagi pertumbuhan akar 
tanaman. Tanpa keberadaan air, tanaman tidak dapat tumbuh dengan 
baik, dan tanah pun akan mengalami kekeringan yang berpengaruh 
buruk pada struktur tanah serta kemampuannya dalam menahan air. 

 Namun, kendati air begitu penting bagi pertanian, tantangan terbesar 
yang dihadapi saat ini adalah krisis air yang semakin meluas. Faktor 
perubahan iklim, pola curah hujan yang tidak menentu, dan 
pengelolaan air yang buruk telah memperburuk ketersediaan air untuk 
pertanian. Selain itu, praktik pertanian yang menggunakan air secara 
berlebihan atau tidak efisien juga semakin memperburuk keadaan. 
Permasalahan ini menjadi lebih rumit di daerah-daerah yang 
bergantung pada irigasi untuk pertanian, di mana sumber air sering 
kali terbatas atau tercemar. 

 Pentingnya air bagi pertanian bukan hanya soal ketersediaan, tetapi 
juga tentang bagaimana mengelola sumber daya air secara bijaksana. 
Penggunaan sistem irigasi yang efisien, pengelolaan air hujan, dan 
penghindaran pemborosan air adalah langkah-langkah yang 
diperlukan untuk memastikan air dapat terus mendukung 
keberlanjutan sektor pertanian. Dalam konteks ini, Islam memberikan 
pedoman yang jelas tentang cara menggunakan sumber daya alam 
secara bijaksana, termasuk air, untuk kemaslahatan umat manusia. 

 
 Al-Qur'an menyebutkan pentingnya air sebagai salah satu unsur 

utama dalam mendukung kehidupan, termasuk dalam sektor 
pertanian. Salah satu ayat yang menegaskan hal ini adalah dalam Surah 
An-Nahl (16:10-11): 

 

نْهُِ لَّكُمِْ مَاۤءًِ السَّمَاۤءِِ مِنَِ انَْزَلَِ الَّذِيِْ  هُوَِ مِنْهُِ شَرَابِ  م ِ ١٠ تسُِيْمُوْنَِ فِيْهِِ شَجَرِ  وَّ  
 

"Dialah yang telah menurunkan air (hujan) dari langit untuk kamu. 
Sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan) 
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tumbuhan yang dengannya kamu menggembalakan ternakmu."(QS. 
An-Nahl, 16:10) 

 

بِتُِ
رْعَِ بهِِِ لكَُمِْ ينُْ  يْتوُْنَِ الزَّ يةًَِ ذٰلِكَِ فيِِْ اِنَِّ الثَّمَرٰتِِۗ كُل ِِ وَمِنِْ وَالْْعَْنَابَِ وَالنَّخِيْلَِ وَالزَّ لِ قَوْمِ  لَْٰ  

١١ يَّتفَكََّرُوْنَِ  

 
 "Dengan (air hujan) itu Dia menumbuhkan untukmu tumbuh-

tumbuhan, zaitun, kurma, anggur, dan segala macam buah-buahan. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir."(QS. An-Nahl, 16:11) 

 Ayat ini menggambarkan bagaimana air yang diturunkan Allah dari 
langit memberi kehidupan dan kesuburan bagi bumi, yang salah 
satunya berfungsi mendukung pertanian. Tanpa air yang mencukupi, 
tanah tidak bisa subur, dan kehidupan di bumi akan terganggu. Oleh 
karena itu, pengelolaan air menjadi sangat penting, bukan hanya untuk 
kehidupan manusia, tetapi juga untuk kelangsungan hidup makhluk 
hidup lainnya. Salah satu hadits Nabi Muhammad SAW juga 
menunjukkan betapa pentingnya air untuk kehidupan, termasuk dalam 
sektor pertanian. Dalam Hadist yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim: 

 

" وَشُرِبوُاِ  فِيهِِ فَصُبُّواِ  الْمَاءِِ فيِ " 
 

"Dalam air itu terdapat berkat, maka janganlah kalian membuang-
buangnya." (Hadits Riwayat Muslim) 

 
 Hadistt ini menegaskan pentingnya menjaga keberkahan air. Air yang 

ada bukan hanya untuk dikonsumsi, tetapi juga untuk digunakan 
dalam kegiatan lain yang mendukung kehidupan, termasuk pertanian. 
Menggunakan air secara bijaksana dan tidak membuang-buangnya 
adalah kewajiban, sebagaimana ajaran Nabi Muhammad SAW. 
Pemborosan dalam penggunaan air akan berakibat buruk, baik dalam 
jangka pendek maupun panjang, terutama di sektor pertanian yang 
sangat bergantung pada ketersediaan air. 

 
 Interpretasi dan Konteks Potensi serta Permasalahan 
 Pengelolaan air untuk pertanian dihadapkan pada berbagai tantangan 

global, termasuk krisis air yang semakin meluas akibat perubahan 
iklim dan pertumbuhan populasi yang pesat. Di banyak wilayah, 
pemanfaatan air untuk irigasi mengharuskan kita untuk berpikir 
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jangka panjang mengenai bagaimana cara mempertahankan 
ketersediaan air yang cukup untuk mendukung pertanian. Salah satu 
solusi yang dapat diadopsi adalah penggunaan teknologi irigasi yang 
lebih efisien, seperti irigasi tetes atau sistem yang lebih terkontrol agar 
penggunaan air dapat diminimalkan. 

 Selain itu, menjaga kualitas air juga menjadi hal yang penting. 
Pencemaran air, baik oleh limbah industri maupun pertanian, harus 
diminimalkan agar air tetap layak digunakan untuk pertanian. Dalam 
hal ini, pengelolaan limbah yang baik dan pengolahan air secara 
berkelanjutan menjadi bagian dari tanggung jawab umat manusia, 
sebagai khalifah di bumi. Konsep yang diajarkan dalam Islam, yaitu 
tidak memboroskan sumber daya alam, sangat relevan dalam konteks 
pengelolaan air untuk pertanian, di mana setiap tetes air yang ada 
harus dimanfaatkan secara maksimal dan tidak disia-siakan. 

 Dalam perspektif Islam, tanah dan air adalah amanah yang diberikan 
Allah kepada umat manusia. Manusia diperintahkan untuk mengelola 
bumi dan seluruh sumber daya alamnya dengan bijaksana, termasuk 
dalam hal pengelolaan air untuk pertanian. Oleh karena itu, menjaga 
keberlanjutan pertanian melalui penggunaan air yang efisien, serta 
mengurangi pemborosan, merupakan bagian dari kewajiban umat 
Islam sebagai bagian dari tanggung jawabnya dalam menjaga 
keseimbangan alam dan kelangsungan hidup generasi mendatang. 

 
22. Peran Air dalam Memelihara Keseimbangan Alam 
 Air memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem di bumi. Tanpa air, kehidupan di bumi akan terganggu, 
karena hampir semua bentuk kehidupan di bumi membutuhkan air 
untuk bertahan hidup. Air mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, 
termasuk ketersediaan makanan, pertumbuhan tanaman, serta siklus 
ekologis yang mendukung kehidupan di seluruh dunia. Salah satu 
peran air yang sangat penting adalah sebagai regulator suhu dan 
kelembaban yang mendukung kelangsungan hidup berbagai makhluk 
hidup. 

 Selain itu, air juga berperan dalam mempertahankan kestabilan 
lingkungan. Proses daur air yang berkelanjutan, yaitu penguapan, 
pembentukan awan, hujan, dan peresapan kembali ke dalam tanah, 
memastikan bahwa air selalu tersedia untuk kebutuhan berbagai 
organisme hidup. Selain sebagai penyedia kehidupan, air juga berperan 
sebagai pelarut alami yang mengangkut unsur hara dalam tanah ke 
dalam tanaman, yang pada gilirannya mendukung pertumbuhan 
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tanaman yang memberikan oksigen dan makanan bagi makhluk hidup 
lainnya. 

 Namun, keberadaan air dalam ekosistem bisa terganggu apabila 
pengelolaannya tidak bijaksana. Salah satu masalah utama yang 
dihadapi adalah kontaminasi dan pencemaran air, baik oleh limbah 
industri, pertanian, maupun rumah tangga. Pencemaran air dapat 
menyebabkan kerusakan pada ekosistem perairan dan mengganggu 
keseimbangan alam. Sebagai contoh, apabila sungai atau danau 
tercemar oleh limbah, maka banyak organisme yang hidup di 
dalamnya, seperti ikan dan mikroorganisme, akan mati atau terancam 
punah. Oleh karena itu, menjaga kebersihan dan kualitas air 
merupakan aspek penting dalam upaya menjaga keseimbangan alam 
dan keberlanjutan ekosistem. 

 
 Al-Qur'an memandang air sebagai salah satu elemen utama dalam 

memelihara keseimbangan alam. Dalam Surah Al-Mulk (67:15), Allah 
SWT menyatakan: 

 

زْقهِ ِۗ مِنِْ وَكُلوُْا مَنَاكِبهَِا فيِِْ فَامْشُوْا ذلَوُْلًِْ الَْْرْضَِ لكَُمُِ جَعَلَِ الَّذِيِْ هُوَِ ١٥ النُّشُوْرُِ وَاِليَْهِِ رِ   
 

"Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah 
dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah 
sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan."(QS. Al-Mulk, 67:15) 

 
 Ayat ini menegaskan bahwa Allah SWT menciptakan air sebagai 

elemen yang vital untuk kehidupan, baik di langit (hujan) maupun di 
bumi (sumber air tanah dan sungai). Air adalah sarana yang 
menghidupkan segala sesuatu, memberikan kehidupan bagi tanaman, 
hewan, manusia, dan seluruh makhluk hidup lainnya. Sebagaimana air 
menjadi bagian tak terpisahkan dalam siklus kehidupan, penting bagi 
umat manusia untuk menjaga dan memeliharanya agar alam tetap 
terjaga keseimbangannya. Selain itu, dalam hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Bukhari, Rasulullah SAW mengajarkan tentang 
pentingnya air dalam kehidupan manusia dan alam: 

 

" برََكَةًِ الْمَاءِِ فيِ إِنَِّ " 
 

"Sesungguhnya pada air terdapat keberkahan." (Hadits Riwayat 
Bukhari) 
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 Hadistt ini menunjukkan betapa besar manfaat air yang diberikan 
Allah kepada umat manusia. Tidak hanya berfungsi untuk kebutuhan 
sehari-hari, air juga memiliki keberkahan yang luar biasa, baik untuk 
kehidupan pribadi maupun untuk keseimbangan alam. Oleh karena itu, 
umat Islam diajarkan untuk tidak membuang-buang air dan 
menggunakannya dengan bijaksana untuk kemaslahatan umat 
manusia dan alam semesta. 

 
 Interpretasi dan Konteks Potensi serta Permasalahan 
 Air memiliki potensi yang sangat besar dalam memelihara 

keseimbangan alam dan mendukung keberlangsungan hidup manusia 
dan makhluk hidup lainnya. Namun, permasalahan utama yang 
dihadapi saat ini adalah krisis air yang semakin memburuk. Menurut 
data dari berbagai lembaga internasional, sekitar 2,2 milyar orang di 
dunia masih kekurangan akses terhadap air bersih yang aman. Selain 
itu, pencemaran air oleh limbah industri, pertanian, dan domestik 
semakin memperburuk kualitas air yang ada. 

 Dalam konteks Islam, pengelolaan air dengan bijaksana merupakan 
kewajiban bagi umat manusia. Sebagaimana Allah SWT menurunkan 
air dengan keberkahan, umat Islam diajarkan untuk memanfaatkannya 
secara efisien dan tidak membuang-buangnya. Konsep penggunaan 
sumber daya alam yang bijak sangat ditekankan dalam Islam, 
termasuk dalam hal pengelolaan air untuk keperluan pertanian, rumah 
tangga, dan industri. Nabi Muhammad SAW juga menegaskan dalam 
Hadistnya agar umat Islam tidak membuang-buang air, bahkan ketika 
berada di tempat yang memiliki banyak air. 

 Tantangan terbesar dalam memelihara keseimbangan alam terkait 
dengan air adalah perubahan iklim yang menyebabkan 
ketidakseimbangan pola curah hujan, peningkatan suhu bumi yang 
menyebabkan penguapan lebih cepat, serta dampak dari aktivitas 
manusia yang semakin merusak sumber daya alam. Oleh karena itu, 
upaya konservasi air yang lebih intensif, pengelolaan air yang 
berkelanjutan, dan peningkatan kesadaran masyarakat mengenai 
pentingnya menjaga air menjadi sangat penting untuk menciptakan 
keseimbangan alam yang lestari. 

 Pada tingkat lokal dan global, penting untuk memperkenalkan dan 
menerapkan teknologi yang dapat menghemat air, seperti sistem 
irigasi yang lebih efisien dan sistem pengelolaan air yang terintegrasi. 
Di samping itu, kebijakan publik yang mendukung perlindungan 
sumber daya air dan upaya pembersihan perairan dari limbah juga 
sangat dibutuhkan. Di sisi lain, pendekatan pendidikan yang lebih baik 
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tentang pentingnya air bagi kehidupan, serta ajaran-ajaran Islam 
tentang pengelolaan alam yang bijaksana, dapat mendorong 
perubahan perilaku dalam masyarakat. 

 Secara keseluruhan, keberlanjutan keseimbangan alam sangat 
bergantung pada kelestarian sumber daya air. Dalam hal ini, umat 
Islam memiliki tanggung jawab untuk menjaga dan merawat air 
sebagai amanah dari Allah, sebagaimana yang diperintahkan dalam Al-
Qur'an dan hadits. Dengan pengelolaan yang bijaksana dan 
pemanfaatan yang tepat, air dapat terus mendukung kehidupan di 
bumi dan menjaga keseimbangan alam yang telah Allah ciptakan. 

 
23. Proses Penyaring Air oleh Tanah 
 Tanah berperan sebagai filter alami yang menyaring air yang meresap 

ke dalamnya sebelum mencapai lapisan air tanah atau kembali ke 
permukaan. Proses penyaringan ini terjadi secara alami melalui 
serangkaian interaksi antara air dan partikel-partikel tanah. Ketika air 
hujan jatuh ke permukaan tanah, air tersebut akan melewati berbagai 
lapisan tanah dan batuan yang memiliki kemampuan untuk menyaring 
kotoran, bahan kimia, dan mikroorganisme. Proses ini sangat penting 
untuk menjaga kualitas air yang digunakan oleh manusia dan makhluk 
hidup lainnya, serta mencegah pencemaran yang lebih luas. 

 Secara geofisik, tanah memiliki pori-pori dan lapisan-lapisan yang 
berbeda, seperti tanah liat, pasir, dan kerikil, yang berfungsi untuk 
menyaring berbagai zat dari air. Misalnya, tanah berpasir cenderung 
lebih cepat menyaring air karena memiliki pori-pori yang lebih besar, 
sedangkan tanah liat, dengan pori-porinya yang lebih kecil, mampu 
menahan lebih lama dan menyaring air dengan lebih efektif dari bahan-
bahan kimia berbahaya. Air yang telah disaring ini kemudian dapat 
digunakan untuk keperluan pertanian, minuman, dan berbagai 
aktivitas lainnya yang bergantung pada keberadaan air bersih. 

 Namun, tanah sebagai penyaring alami air memiliki keterbatasan. 
Salah satu tantangan besar adalah terjadinya pencemaran tanah yang 
dapat mengurangi efektivitas fungsi penyaringan ini. Aktivitas 
manusia, seperti penggunaan pestisida dalam pertanian, pembuangan 
limbah industri, dan pembuangan sampah ke tanah, dapat 
menyebabkan penurunan kualitas tanah dan menyebabkan 
pencemaran air yang lebih serius. Hal ini dapat berisiko bagi 
keberlangsungan hidup makhluk hidup yang bergantung pada air 
bersih yang tersaring melalui tanah. 
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 Dalam Al-Qur'an, Allah SWT menggambarkan pentingnya air dan 
tanah sebagai dua elemen yang saling terkait dalam proses kehidupan. 
Dalam Surah Al-Mulk (67:15), Allah berfirman: 

 

زْقهِ ِۗ مِنِْ وَكُلوُْا مَنَاكِبهَِا فيِِْ فَامْشُوْا ذلَوُْلًِْ الَْْرْضَِ لكَُمُِ جَعَلَِ الَّذِيِْ هُوَِ ١٥ النُّشُوْرُِ وَاِليَْهِِ رِ   
 
 

"Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah 
dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah 
sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan."(QS. Al-Mulk, 67:15) 

 Ayat ini menunjukkan bagaimana air yang turun dari langit melalui 
hujan akan meresap ke dalam tanah, lalu memberikan kehidupan bagi 
seluruh makhluk hidup yang ada di bumi. Proses penyaringan alami 
oleh tanah merupakan bagian dari peran tanah yang dijadikan Allah 
sebagai media untuk menyaring air agar dapat digunakan oleh 
kehidupan yang ada di sekitarnya. Tanah, dalam hal ini, menjadi 
sarana vital dalam mendukung keberlanjutan hidup di bumi. Selain itu, 
dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, Rasulullah SAW 
memberikan petunjuk mengenai pentingnya menjaga lingkungan, 
termasuk dalam hal pengelolaan sumber daya alam seperti air dan 
tanah: 

" َِ إِنَِّ حْسَانَِ كَتبََِ اَللَّ شَيْءِ  كُل ِِ عَلَىِٰ الِْْ " 
 

"Sesungguhnya Allah telah mewajibkan berbuat baik kepada 
setiap hal." (Hadits Riwayat Muslim) 

 
 Hadistt ini menegaskan bahwa Allah memerintahkan umat manusia 

untuk berlaku baik terhadap setiap ciptaan-Nya, termasuk dalam hal 
menjaga kualitas air dan tanah. Menjaga kebersihan tanah dan 
menghindari pencemaran air adalah bentuk dari berbuat baik yang 
diperintahkan oleh Allah. Dengan menjaga tanah agar tetap bersih dan 
dapat berfungsi dengan baik untuk menyaring air, manusia turut serta 
dalam menjaga keberlangsungan kehidupan yang diberikan oleh 
Allah. 

 
 Interpretasi dan Konteks Potensi serta Permasalahan 
 Proses penyaringan air oleh tanah menunjukkan betapa besar peran 

alam dalam menjaga kelangsungan hidup manusia dan makhluk hidup 
lainnya. Namun, pencemaran tanah dan air menjadi tantangan besar 
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dalam upaya mempertahankan keseimbangan ini. Ketika tanah 
tercemar oleh bahan kimia berbahaya, mikroorganisme patogen, atau 
limbah industri, kemampuan tanah untuk menyaring air menjadi 
terganggu. Hal ini berisiko terhadap kualitas air tanah yang digunakan 
untuk konsumsi manusia dan hewan, serta untuk pertanian. 

 Pencemaran tanah juga dapat terjadi karena kebiasaan buruk manusia, 
seperti pembuangan sampah sembarangan, penggunaan bahan kimia 
berlebihan dalam pertanian, dan industrialisasi yang tidak ramah 
lingkungan. Tanah yang tercemar dapat mempengaruhi kualitas air 
tanah, dan dalam jangka panjang, pencemaran ini dapat merusak 
ekosistem secara keseluruhan. Oleh karena itu, konservasi tanah dan 
pengelolaan sumber daya alam yang bijak sangat penting untuk 
menghindari pencemaran yang dapat merusak kemampuan tanah 
untuk menyaring air. 

 Dalam konteks Islam, pengelolaan tanah dan air dengan cara yang 
baik merupakan bagian dari kewajiban umat Islam untuk menjaga 
amanah Allah di bumi. Menggunakan tanah dan air dengan bijaksana, 
serta melindungi keduanya dari kerusakan, adalah bagian dari ibadah 
kepada Allah. Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2:205): 

 

٢٠٥ الْفَسَادَِ يحُِبُِّ لَِْ اَٰللُِ وَِ وَالنَّسْلَِۗ الْحَرْثَِ وَيهُْلِكَِ فيِْهَا لِيفُْسِدَِ الَْْرْضِِ فِى سَعٰى توََلىٰ وَاِذاَ  
 

"Apabila berpaling (dari engkau atau berkuasa), dia berusaha untuk 
berbuat kerusakan di bumi serta merusak tanam-tanaman dan ternak. 
Allah tidak menyukai kerusakan."(QS. Al-Baqarah, 2:205) 

 Ayat ini mengingatkan umat Islam untuk tidak merusak bumi, 
termasuk tanah dan sumber daya alam lainnya. Merusak tanah dan air 
dengan cara yang tidak bijaksana adalah tindakan yang dilarang oleh 
Allah. Oleh karena itu, penting bagi umat Islam untuk menjaga 
kebersihan tanah dan air, serta menghindari segala bentuk kerusakan 
yang dapat merusak keseimbangan alam. 

 Tantangan terbesar dalam menjaga proses penyaringan air oleh tanah 
adalah pengelolaan limbah dan bahan kimia berbahaya. Pencemaran 
tanah dan air yang semakin meningkat memerlukan kebijakan yang 
tepat untuk mengurangi dampak negatifnya. Oleh karena itu, edukasi 
masyarakat mengenai pentingnya menjaga kebersihan tanah dan air 
sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang lebih sehat 
dan lestari. Dalam konteks ini, Islam mengajarkan umatnya untuk 
selalu menjaga alam dan memanfaatkan sumber daya alam dengan 
bijak demi kesejahteraan umat manusia dan kelestarian bumi. 



228          Teori dan Konsep Inti Geoosfer dalam Perspektif Islam 

ebook@luthfimutaali 

 
24. Air sebagai Penghidup Makhluk Hidup 
 Air merupakan elemen dasar yang sangat penting bagi 

keberlangsungan hidup semua makhluk hidup di dunia ini. Tanpa air, 
kehidupan di bumi tidak mungkin ada, karena air mendukung hampir 
semua proses biologis yang esensial bagi kehidupan. Air adalah pelarut 
yang penting dalam berbagai reaksi kimia dalam tubuh makhluk hidup, 
seperti metabolisme seluler, pengangkutan zat gizi dan oksigen, serta 
pembuangan zat sisa. Selain itu, air juga merupakan komponen utama 
dalam proses fotosintesis pada tanaman, yang menjadi dasar dari 
rantai makanan di bumi. 

 Secara ilmiah, air memiliki sifat unik yang memungkinkan kehidupan 
berkembang. Misalnya, sifat air yang dapat mengikat dan menyimpan 
panas (kapasitas panas spesifik) memungkinkan pengaturan suhu 
tubuh organisme dan iklim global. Air juga berfungsi dalam menjaga 
keseimbangan ekosistem melalui daur air yang melibatkan proses 
penguapan, kondensasi, presipitasi, dan infiltrasi ke dalam tanah, yang 
mengatur ketersediaan air bagi kehidupan di bumi. 

 Pentingnya air sebagai sumber kehidupan tercermin dalam berbagai 
sistem ekologi, termasuk sistem pertanian yang sangat bergantung 
pada ketersediaan air untuk irigasi dan pertumbuhan tanaman. Oleh 
karena itu, kelestarian sumber daya air merupakan faktor kunci dalam 
menjaga keberlanjutan hidup di bumi, yang memerlukan perhatian 
serius terkait pengelolaan dan pelestariannya. 

 
 Al-Qur'an dengan jelas menggambarkan betapa besar peran air dalam 

kehidupan makhluk hidup. Allah SWT berfirman dalam Surah Al-
Anbiya (21:30): 

 

ا الَّذِيْنَِ يَرَِ اوََلمَِْ حَي  ِۗ شَيْءِ  كُلَِّ الْمَاۤءِِ مِنَِ وَجَعَلْنَا فَفَتقَْنٰهُمَاِۗ رَتقًْا كَانَتاَ وَالَْْرْضَِ السَّمٰوٰتِِ انََِّ كَفَرُوْ   
٣٠ يؤُْمِنوُْنَِ افََلَِ  

 
"Apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi, 
keduanya, dahulu menyatu, kemudian Kami memisahkan keduanya 
dan Kami menjadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air? 
Maka, tidakkah mereka beriman?” (QS. Al-Anbiya, 21:30) 

 Ayat ini menegaskan bahwa air adalah elemen utama yang 
memungkinkan kehidupan di bumi. Semua bentuk kehidupan, baik itu 
hewan, tanaman, maupun mikroorganisme, bergantung pada air untuk 
bertahan hidup. Oleh karena itu, Allah memerintahkan manusia untuk 
merenung dan menyadari pentingnya air sebagai ciptaan-Nya yang 
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tak ternilai harganya. Selain itu, dalam Hadist yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim, Rasulullah SAW juga mengingatkan umatnya tentang 
pentingnya menjaga air dan menggunakannya dengan bijak: 

" جَارِ  نَهْرِ  عَلَىِٰ كُنتَِ وَإِنِْ الْمَاءِِ فيِ تسَْرِفِْ لَِْ " 
 

"Janganlah kamu berlebihan dalam menggunakan air, meskipun 
kamu berada di sungai yang mengalir." (Hadits Riwayat Muslim) 

 
 Hadistt ini memberikan panduan bagi umat Islam untuk tidak menyia-

nyiakan air, meskipun sumber airnya melimpah. Ini menunjukkan 
pentingnya sikap hemat dan bijak dalam menggunakan sumber daya 
alam, termasuk air, yang Allah SWT berikan sebagai nikmat besar 
bagi umat manusia. Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari, Rasulullah SAW mengajarkan tentang pentingnya air dalam 
mendukung kehidupan umat manusia: 

 

" سُهُِ لْ طهورِ  الماءُِ شيءِ  ينُجِ  " 
 

"Air itu suci, tidak ada yang bisa menajiskannya." (Hadits Riwayat 
Bukhari) 

 Hadistt ini menunjukkan bahwa air adalah sumber kehidupan yang 
sangat penting, dan dalam konteks Islam, air juga memiliki kedudukan 
yang sangat mulia dan suci, yang tidak dapat dicemari kecuali dengan 
benda-benda yang memiliki sifat najis. Hal ini menggarisbawahi 
kedudukan air dalam Islam sebagai sumber keberkahan dan kehidupan 
yang tidak boleh disia-siakan. 

 
 Interpretasi dan Konteks Potensi serta Permasalahan 
 Air sebagai penghidup makhluk hidup adalah aspek yang sangat 

fundamental dalam kehidupan di bumi. Potensi terbesar dari air adalah 
kemampuannya untuk menopang kehidupan secara menyeluruh. 
Dalam banyak hal, air mendukung kelangsungan hidup manusia, 
hewan, dan tumbuhan, serta merupakan elemen yang tak terpisahkan 
dari setiap ekosistem yang ada. Tanpa air, tidak ada proses kehidupan 
yang bisa berjalan dengan normal, dari fotosintesis pada tumbuhan 
hingga metabolisme dalam tubuh manusia dan hewan. 

 Namun, masalah krisis air menjadi tantangan yang nyata di banyak 
bagian dunia. Pemanasan global, polusi, dan penggunaan air yang 
berlebihan telah mengurangi ketersediaan air bersih yang dapat 
digunakan untuk keperluan kehidupan. Di daerah-daerah tertentu, 
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kekurangan air bersih mengancam kehidupan manusia dan hewan, 
sementara di tempat lain, pencemaran air akibat limbah industri, 
pertanian, dan rumah tangga memperburuk kualitas air yang tersedia. 

 Tantangan lain adalah adanya ketidakseimbangan dalam distribusi air 
di seluruh dunia. Beberapa wilayah kaya akan sumber daya air, 
sementara yang lain mengalami kelangkaan yang sangat serius. 
Misalnya, negara-negara di kawasan Timur Tengah dan Afrika Sub-
Sahara menghadapi masalah serius terkait kekurangan air bersih yang 
mengancam kehidupan masyarakat setempat. 

 Dalam konteks Islam, air adalah amanah dari Allah yang harus dijaga 
dengan baik. Allah SWT memerintahkan umat manusia untuk 
menggunakan air secara bijak dan tidak berlebihan. Oleh karena itu, 
pengelolaan sumber daya air yang adil dan berkelanjutan sangat 
penting untuk memastikan bahwa air tetap dapat dinikmati oleh 
generasi mendatang. Islam mengajarkan kita untuk tidak merusak 
sumber daya alam, termasuk air, dan untuk menjaga kelestariannya 
agar dapat mendukung kehidupan seluruh makhluk hidup di bumi. 

 Dengan demikian, peran air sebagai penghidup makhluk hidup sangat 
jelas dalam pandangan Islam, dan umat Islam diberi tanggung jawab 
untuk menjaga dan mengelola air dengan bijak. Pengelolaan air yang 
berkelanjutan dan menjaga kelestariannya adalah salah satu bentuk 
ibadah kepada Allah dan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan 
sehari-hari. 

 
25. Air sebagai Tanda Kekuasaan Allah 
 Air bukan hanya sebagai sumber kehidupan, tetapi juga merupakan 

tanda kekuasaan Allah SWT yang agung dan maha besar. Allah 
menciptakan air sebagai elemen yang mengatur dan mempertahankan 
kehidupan di bumi. Keberadaan air, dalam segala bentuknya, mulai 
dari hujan, sungai, dan laut, hingga proses siklus hidrologi yang 
mengatur distribusinya di seluruh dunia, adalah bukti yang sangat 
jelas tentang kebesaran penciptaan Allah. Dalam banyak ayat Al-
Qur'an, air disebutkan sebagai salah satu tanda kekuasaan Allah yang 
menunjukkan keteraturan dan keajaiban alam semesta yang 
diciptakan-Nya. 

 Air juga menjadi simbol hidup dan mati, di mana dalam Al-Qur'an 
disebutkan bahwa Allah menjadikan air untuk menumbuhkan segala 
sesuatu yang hidup di bumi, sekaligus memberikan kehidupan bagi 
bumi yang tampak kering dan tandus. Dengan kekuasaan-Nya, Allah 
mampu menurunkan air dari langit yang menjadi sumber kehidupan 
bagi tanaman dan makhluk hidup lainnya. Setiap fenomena yang 
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melibatkan air, baik itu hujan, banjir, ataupun kekeringan, semuanya 
menjadi bagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah yang perlu 
direnungkan dan disyukuri. 

 Kaitan dengan Al-Qur'an dan Hadist 
 Al-Qur'an banyak sekali menyebutkan air sebagai manifestasi dari 

kebesaran Allah. Dalam Surah Al-Mulk (67:15), Allah SWT berfirman: 
 

زْقهِ ِۗ مِنِْ وَكُلوُْا مَنَاكِبهَِا فيِِْ فَامْشُوْا ذلَوُْلًِْ الَْْرْضَِ لكَُمُِ جَعَلَِ الَّذِيِْ هُوَِ ١٥ النُّشُوْرُِ وَاِليَْهِِ رِ   
 

"Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah 
dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah 
sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan."(QS. Al-Mulk, 67:15) 

 Dalam ayat ini, Allah menunjukkan bagaimana bumi yang tampak 
tidak hidup bisa menjadi tempat kehidupan berkat air yang 
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan memberi kehidupan kepada 
seluruh makhluk hidup di atasnya. Air adalah salah satu nikmat 
terbesar yang diberikan Allah kepada umat manusia, yang 
menunjukkan bahwa kehidupan itu terjadi atas kehendak dan kuasa-
Nya. Dalam Surah An-Nur (24:45) juga menyebutkan tentang air 
sebagai sumber kehidupan dan sebagai bukti kekuasaan Allah yang tak 
terbatas: 

 

نِْ دَاۤبَّةِ  كُلَِّ خَلقََِ وَاَٰللُِ اۤء ِ  م ِ نِْ فمَِنْهُمِْ مَّ ِ  عَلٰى يَّمْشِيِْ مَّ نِْ وَمِنْهُمِْ بطَْنهِ  وَمِنْهُمِْ رِجْلَيْنِِ  عَلٰى يَّمْشِيِْ مَّ  
نِْ ٤٥ قَدِيْرِ  شَيْءِ  كُل ِِ عَلٰى اَٰللَِ اِنَِّ يَشَاۤءُِۗ مَا اَٰللُِ يخَْلقُُِ ارَْبعَ ِۗ عَلٰ ى يَّمْشِيِْ مَّ  

 
"Allah menciptakan semua jenis hewan dari air. Sebagian berjalan 
dengan perutnya, sebagian berjalan dengan dua kaki, dan sebagian 
(yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang 
Dia kehendaki. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu." 
(QS. An-Nur, 24:45) 

 Ayat ini menggambarkan bagaimana Allah menciptakan berbagai 
bentuk kehidupan melalui air, baik itu tumbuh-tumbuhan, hewan, atau 
manusia. Air adalah elemen dasar yang memungkinkan kehidupan, dan 
hal ini menjadi bukti nyata dari kekuasaan Allah yang tidak terbatas. 
Dalam ayat ini, Allah mengingatkan kita bahwa Dia yang menciptakan 
kehidupan dalam segala bentuknya, dan setiap makhluk yang ada 
adalah ciptaan-Nya yang sangat indah dan penuh hikmah. Dalam 
Hadist, Rasulullah SAW juga mengingatkan umatnya tentang 
pentingnya memahami dan merenungkan kekuasaan Allah yang 
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tercermin dalam fenomena air. Salah satu Hadist yang menunjukkan 
kekuasaan Allah dalam hal air adalah sebagai berikut: 

 

" يَاحَِ وَيرُْسِلُِ الْمَوْتىَِٰ اللهُِ يحُْييِ مَوْتهَِاِ بعَْدَِ الْأرَْضَِ بِهَا فَتحُْييِ السَّمَاءِِ فيِ وَيجَْعَلهَُا الرِ  " 
 

"Allah menghidupkan orang-orang yang mati dan mengirimkan 
angin, lalu Dia menempatkannya di langit, kemudian 
menghidupkan bumi dengan angin tersebut setelah ia mati." 
(Hadits Riwayat Bukhari) 

 
 Hadistt ini menekankan bahwa Allah yang menghidupkan bumi yang 

mati dengan air yang turun melalui hujan, dan dengan kekuasaan-Nya 
menghidupkan kembali alam yang tandus. Ini adalah gambaran yang 
sangat jelas tentang betapa agungnya kekuasaan Allah atas seluruh 
ciptaan-Nya, di mana air memainkan peran penting dalam proses 
tersebut. 

 
 Interpretasi dan Konteks Potensi serta Permasalahan 
 Air sebagai tanda kekuasaan Allah memiliki makna yang sangat dalam 

bagi umat manusia. Salah satu potensi terbesar air adalah sebagai 
sumber kehidupan, yang menopang keberlanjutan semua makhluk 
hidup di bumi. Air menjadi salah satu nikmat terbesar yang diberikan 
oleh Allah, dan melalui air, manusia diingatkan akan kebesaran dan 
kuasa-Nya. Setiap tetes air yang turun dari langit membawa kehidupan 
dan berkah bagi bumi, dan melalui keberadaannya, Allah menegaskan 
bahwa Dia adalah Sang Pencipta dan Pengatur segala sesuatu. 

 Namun, ada potensi masalah besar yang muncul seiring dengan 
perubahan iklim, polusi, dan eksploitasi berlebihan terhadap sumber 
daya air. Di banyak bagian dunia, kekurangan air bersih menjadi 
masalah yang sangat serius, mengancam kelangsungan hidup manusia 
dan makhluk lainnya. Selain itu, banjir yang sering terjadi sebagai 
akibat dari perubahan iklim, serta pencemaran air yang mengancam 
kualitas air minum dan ekosistem air, menjadi tantangan besar yang 
harus dihadapi umat manusia. 

 Allah SWT, melalui ayat-ayat dan Hadist-Nya, mengingatkan umat 
manusia untuk bersyukur dan menjaga nikmat air dengan sebaik-
baiknya. Manusia diberi tugas untuk menjaga dan merawat bumi dan 
segala isinya, termasuk air, agar keberlangsungan hidup di bumi ini 
tetap terjaga. Pengelolaan air yang bijak, adil, dan berkelanjutan 
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adalah kewajiban umat Islam, yang seharusnya dilaksanakan dengan 
penuh tanggung jawab sebagai bentuk pengamalan ajaran agama. 

 Krisis air dan kerusakan lingkungan akibat pengelolaan yang salah 
menunjukkan betapa pentingnya untuk kembali merenungkan pesan-
pesan dalam Al-Qur'an dan Hadist yang mengingatkan kita tentang 
kekuasaan Allah dalam hal ini. Seiring dengan tantangan yang ada, 
umat Islam memiliki kewajiban untuk menjalankan prinsip-prinsip 
keadilan, kehati-hatian, dan tanggung jawab dalam mengelola sumber 
daya air. Sebagai tanda kekuasaan Allah, air harus dihormati dan 
dijaga sebagai amanah, agar kelak kita dapat 
mempertanggungjawabkannya di hadapan Allah SWT. 
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INTISARI 
POSISI BIOSFER DALAM TINJAUAN ISU AKTUAL                      

DAN PANDANGAN ISLAM  
 

Biosfer, yang mencakup seluruh kehidupan di bumi—termasuk flora, 
fauna, dan mikroorganisme—memegang peran penting dalam 
keseimbangan ekosistem global. Keberagaman hayati yang ada dalam 
biosfer memastikan kelangsungan hidup manusia dan makhluk hidup 
lainnya dengan menyediakan oksigen, pangan, air, serta berbagai jasa 
ekosistem lainnya. Dalam konteks geosfer, biosfer tidak berdiri sendiri, 
melainkan terintegrasi dengan atmosfer, hidrosfer, dan lithosfer untuk 
menciptakan sistem kehidupan yang harmonis. Tanpa keberadaan biosfer, 
tidak akan ada kehidupan sebagaimana yang kita kenal. Oleh karena itu, 
keberlanjutan biosfer menjadi isu penting, tidak hanya dalam ilmu 
geografi dan ekologi modern, tetapi juga dalam pemahaman agama, 
khususnya dalam Islam. 
Secara ilmiah, biosfer adalah lapisan kehidupan yang terdiri dari berbagai 
bentuk kehidupan, termasuk tanaman, hewan, mikroorganisme, dan 
manusia, yang tersebar di seluruh permukaan bumi. Konsep ini sangat 
erat kaitannya dengan ekosistem, yang menunjukkan interaksi antara 
makhluk hidup dan lingkungan fisik mereka. Dalam berbagai aspek 
kehidupan, biosfer berfungsi untuk mempertahankan siklus alam, 
mendukung peredaran materi dan energi dalam ekosistem, serta 
menjamin kelangsungan hidup berbagai spesies. Namun, dalam beberapa 
dekade terakhir, eksploitasi berlebihan terhadap sumber daya alam, 
polusi, dan perubahan iklim telah mengancam keseimbangan biosfer, 
menurunkan kualitas lingkungan hidup, dan mengurangi keragaman 
hayati yang ada. 
Di sisi lain, dalam pandangan Islam, biosfer bukanlah sekadar kumpulan 
makhluk hidup, melainkan merupakan ciptaan Allah yang harus dijaga 
dan dilestarikan. Islam menekankan bahwa setiap makhluk hidup 
memiliki peranannya masing-masing dalam sistem kehidupan ini, dan 
semua bentuk kehidupan itu diciptakan dengan tujuan tertentu. Oleh 
karena itu, manusia sebagai khalifah (pemimpin) di bumi memiliki 
kewajiban moral dan sosial untuk menjaga alam dan segala isinya, 
termasuk menjaga keberagaman hayati yang menjadi bagian penting dari 
biosfer. Pandangan ini sejalan dengan prinsip keberlanjutan, yang juga 
semakin relevan di dunia modern mengingat ancaman yang dihadapi 
biosfer saat ini. 
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Dalam Al-Qur'an, Allah SWT berfirman tentang keberagaman makhluk 
hidup dan pentingnya menjaga kehidupan. Salah satu ayat yang 
mengisyaratkan hal ini terdapat dalam Surah Al-An’am (6:141), yang 
menjelaskan bahwa Allah menciptakan berbagai jenis tumbuhan dan 
buah-buahan sebagai sumber kehidupan bagi umat manusia. Allah 
berfirman: 

 

۞ِ يِْ ِوَالزَّ رْعَِمُخْتلَِفًاِاكُُلهُ  النَّخْلَِوَالزَّ ِوَّ غَيْرَِمَعْرُوْشٰت  ِوَّ عْرُوْشٰت  ِمَّ ِانَْشَاَِجَنتٰ  انَِوَهوَُِالَّذِيْ  مَّ توُْنَِوَالرُّ ِ

ِوَلَِْتسُْرِفُِ ِيوَْمَِحَصَادِه   اثَمَْرَِوَاٰتوُْاِحَقَّه  ِكُلوُْاِمِنِْثمََرِه  ِاِذاَِ  غَيْرَِمُتشََابهِ ۗ ِلَِْمُتشََابهًِاِوَّ وْاِۗاِنَّه  ِ
ِالْمُسْرِفِيْنَِ  ١٤١ يحُِبُّ  

 
"Dialah yang menumbuhkan tanaman-tanaman yang merambat dan yang 
tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam rasanya, 
serta zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak 
serupa (rasanya). Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah 
haknya (zakatnya) pada waktu memetik hasilnya. Akan tetapi, janganlah 
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berlebih-lebihan." (Al-An’am, 6:141) 
Ayat ini mengajarkan pentingnya tidak hanya memanfaatkan sumber 
daya alam, tetapi juga mengelola dan melestarikannya dengan bijaksana. 
Keberagaman tumbuhan, yang menjadi bagian dari biosfer, adalah 
anugerah yang harus dijaga agar tidak mengalami kerusakan atau 
kehancuran yang disebabkan oleh perilaku manusia yang merusak. Selain 
itu, Allah juga menyebutkan tentang kerusakan yang timbul akibat 
tangan manusia dalam Surah Ar-Rum (30:41): 
 

ِوَالْبحَْرِِبمَِاِكَسَبَتِْايَْدِىِالنَّاسِِلِيذُِيْقهَُمِْبعَْضَِالَّذِيِْعَمِلوُْاِلعَلََّهُِ ٤١ مِْيَرْجِعوُْنَِظَهَرَِالْفَسَادُِفىِِالْبرَ ِ  
 

"Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan 
tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan 
yang benar)." (Ar-Rum, 30:41) 
Ayat ini mengingatkan umat manusia bahwa kerusakan alam, yang 
meliputi penghancuran keanekaragaman hayati, sering kali disebabkan 
oleh perbuatan manusia yang tidak bertanggung jawab. Kerusakan 
terhadap biosfer akibat eksploitasi yang berlebihan atau polusi adalah 
akibat langsung dari perilaku manusia yang tidak menjaga keharmonisan 
alam. Dalam Hadist, Nabi Muhammad SAW juga memberikan petunjuk 
tentang perlunya menjaga makhluk hidup dan kelestarian alam. Salah 
satu Hadist yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari menyebutkan: 
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"Tidak ada seorang pun yang menanam pohon atau tanaman, lalu 
dia makan dari hasilnya, atau ada makhluk hidup yang makan dari 
hasilnya, melainkan itu adalah sedekah baginya." (Sahih Bukhari) 

 
Hadist ini menunjukkan bahwa menanam dan merawat tumbuhan—yang 
merupakan bagian dari biosfer—bukan hanya mendatangkan manfaat 
bagi manusia, tetapi juga merupakan amal jariyah yang berpahala. Setiap 
usaha untuk menjaga keberagaman hayati melalui penanaman dan 
pelestarian tumbuhan dianggap sebagai amal yang mendatangkan pahala, 
sekaligus mendukung keseimbangan ekosistem yang lebih luas. 
Biosfer memiliki peran vital dalam menjaga keseimbangan ekosistem di 
bumi. Keberagaman makhluk hidup yang ada di dalamnya berfungsi 
untuk mendukung proses-proses ekologis yang sangat penting, seperti 
sirkulasi materi, penyerbukan, dan pemurnian udara serta air. Dalam 
konteks kehidupan manusia, biosfer menyediakan kebutuhan dasar seperti 
pangan, air bersih, serta oksigen yang dibutuhkan untuk kelangsungan 
hidup. Namun, dampak aktivitas manusia yang merusak alam seperti 
deforestasi, perburuan liar, dan polusi semakin mengancam keberlanjutan 
biosfer. 
Di tengah ancaman tersebut, pandangan Islam memberikan pedoman 
yang sangat relevan dalam menghadapi tantangan global terkait 
pelestarian biosfer. Islam mengajarkan bahwa manusia bukanlah 
penguasa mutlak atas alam, melainkan penjaga yang memiliki kewajiban 
untuk melestarikan alam demi kesejahteraan umat manusia dan makhluk 
hidup lainnya. Oleh karena itu, peran aktif umat Islam dalam menjaga dan 
melestarikan keanekaragaman hayati sangat penting untuk menjaga 
keseimbangan alam dan melawan kerusakan yang terjadi akibat 
eksploitasi sumber daya alam yang tidak terkendali. 
Dalam dunia yang semakin berkembang, di mana kerusakan terhadap 
biosfer semakin terasa, ajaran-ajaran Al-Qur'an dan Hadist memberikan 
panduan penting bagi umat Islam untuk bertindak sebagai khalifah yang 
bijaksana dalam menjaga alam dan keberagaman hayati. Hal ini juga 
berhubungan dengan isu global yang sedang dihadapi dunia, seperti 
perubahan iklim, kehilangan spesies, dan kerusakan ekosistem, yang 
memerlukan kesadaran dan tindakan kolektif dari umat manusia untuk 
mencegah kerusakan lebih lanjut dan memastikan keberlanjutan biosfer 
di masa depan. 
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Islam memberikan panduan yang jelas dan mendalam mengenai perlunya 
menjaga biosfer, yang mencakup semua makhluk hidup di bumi. Dalam 
Al-Qur'an dan Hadist, umat Islam diajarkan untuk tidak hanya 
memanfaatkan sumber daya alam dengan bijaksana, tetapi juga untuk 
melestarikannya agar keberagaman hayati tetap terjaga. Keberagaman 
hayati dalam biosfer sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia 
dan makhluk hidup lainnya, dan oleh karena itu, manusia harus bertindak 
sebagai penjaga alam, bukan sebagai penguasa yang merusaknya. 

. 
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TEORI DAN KONSEP 
BIOSFER 

 
1. Penciptaan Makhluk Hidup di Bumi 
2. Keanekaragaman Hayati sebagai Tanda Kekuasaan Allah 
3. Peran Hewan dalam Kehidupan Manusia 
4. Tumbuhan sebagai Sumber Rezeki 
5. Kehidupan Tumbuhan sebagai Proses Fotosintesis 
6. Peran Burung dalam Menyebarkan Rezeki 
7. Peran Hewan dalam Pengaturan Ekosistem 
8. Siklus Kehidupan Tumbuhan dan Hewan 
9. Pembentukan Ekosistem dan Kehidupan Alam 
10. Perlindungan Allah Terhadap Hewan-Hewan 
11. Manusia dan Keberlanjutan Keanekaragaman Hayati 
12. Keberadaan Hewan Sebagai Pembawa Berkah 
13. Tumbuhan dan Hewan sebagai Sarana Makan dan Minum 
14. Manusia dan Tanggung Jawab Memelihara Alam 
15. Keberadaan Ikan dalam Lautan sebagai Pemberi Rezeki 
16. Peran Tanaman dalam Proses Penghasil Oksigen 
17. Penyebaran Hewan dan Tumbuhan untuk Keseimbangan 

Alam 
18. Penyebaran Spesies dan Implikasinya pada Alam 
19. Kehidupan Hewan dalam Lingkungan Alam 
20. Fungsi Tumbuhan dalam Menjaga Keseimbangan 

Lingkungan 
21. Proses Ekologis yang Menyusun Kehidupan 
22. Fungsi Insecta dalam Proses Penyerbukan 
23. Kehidupan Laut sebagai Bagian dari Kekuasaan Allah 
24. Pentingnya Menjaga Alam bagi Generasi Mendatang 
25. Perlindungan terhadap Keanekaragaman Hayati dalam Islam 
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1. Penciptaan Makhluk Hidup di Bumi 
Biosfer mencakup seluruh kehidupan yang ada di bumi, yang 
mencakup hewan, tumbuhan, mikroorganisme, dan manusia. 
Penciptaan makhluk hidup adalah salah satu topik penting dalam 
geografi, biologi, dan teologi. Dalam kajian geografi, penciptaan 
makhluk hidup terkait dengan pemahaman ekosistem, dinamika 
biologis, serta keterhubungan berbagai elemen dalam biosfer. Konsep 
ini juga mengarah pada peran penting lingkungan dalam mendukung 
kelangsungan hidup makhluk hidup. Dari sudut pandang ilmiah, 
penciptaan makhluk hidup dipandang sebagai hasil dari proses evolusi 
dan interaksi kompleks antara faktor biologis dan geosfer. Namun, 
dalam pandangan Islam, penciptaan makhluk hidup adalah tindakan 
yang bersifat ilahi, dan setiap makhluk hidup diciptakan oleh Allah 
dengan tujuan tertentu dalam ekosistem-Nya. 
Dalam konteks ilmiah, penemuan mengenai asal-usul kehidupan dan 
biodiversitas di bumi menunjukkan bahwa proses evolusi dan interaksi 
berbagai faktor alam, seperti iklim, tanah, dan air, memengaruhi 
keanekaragaman hayati. Proses ini juga terkait dengan penciptaan 
Allah sebagai Sang Pencipta yang memberi kehidupan. Menurut 
penelitian ilmiah, biosfer adalah sistem yang sangat sensitif terhadap 
perubahan ekologi dan iklim yang memengaruhi keberlanjutan 
makhluk hidup. Oleh karena itu, penciptaan makhluk hidup di bumi 
tidak hanya dilihat sebagai fenomena biologi, tetapi juga sebagai 
bagian dari keteraturan alam yang diciptakan oleh Allah. 
 
Perspektif Al-Qur'an dan Hadist 
Ayat-ayat dalam Al-Qur'an menggambarkan penciptaan makhluk 
hidup sebagai bukti kekuasaan Allah. Salah satunya adalah dalam 
Surah Al-An'am (6: 2): 
 

ِثمَُِّانَْتمُِْتمَْترَُوْنَِ ىِعِنْدَه  سَمًّ ِوَاجََل ِمُّ ِثمَُِّقَضٰ ىِاجََلًۗ نِْطِيْن  ٢ هُوَِالَّذِيِْخَلقَكَُمِْم ِ  
 
"Dialah yang menciptakan kamu dari tanah, kemudian Dia 
menentukan batas waktu hidup (masing-masing). Waktu yang 
ditentukan (untuk kebangkitan setelah mati) ada pada-Nya. Kemudian, 
kamu masih meragukannya." (Al-An'am, 6: 2) 
Ayat ini menunjukkan bahwa penciptaan manusia dimulai dari tanah, 
dan kehidupan kita tergantung pada keputusan Allah yang 
menetapkan ajal untuk setiap makhluk hidup. Ini mengingatkan kita 
bahwa penciptaan makhluk hidup adalah bagian dari ketetapan Allah 
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yang lebih besar. Selain itu, dalam Surah Al-Mulk (67: 15), Allah juga 
berfirman: 
 

ِوَالِيَْهِِالنُّشُوْرُِ ۗ زْقهِ  ١٥ هُوَِالَّذِيِْجَعلََِلكَُمُِالَْْرْضَِذلَوُْلًِْفاَمْشُوْاِفيِِْمَناَكِبهَِاِوَكُلوُْاِمِنِْرِ   
 
"Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah 
dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah 
sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan." (Al-Mulk, 67: 15) 
Ayat ini menegaskan bahwa Allah adalah Pencipta bumi yang 
menyediakan segala kebutuhan makhluk hidup di atasnya. Penciptaan 
bumi dengan segala keanekaragaman hayati di dalamnya adalah 
bagian dari rezeki yang Allah sediakan bagi seluruh makhluk. 
 
Dalam sebuah Hadist riwayat dari Sahih Muslim, Rasulullah SAW 
bersabda: 
 
"Sesungguhnya Allah menciptakan makhluk-Nya dalam bentuk 
sebaik-baiknya." (Sahih Muslim, Kitab al-Iman) 
 
Hadistt ini menunjukkan bahwa Allah menciptakan segala sesuatu 
dengan kesempurnaan-Nya. Setiap makhluk hidup yang ada di bumi, 
baik hewan, tumbuhan, ataupun manusia, merupakan bagian dari 
ciptaan yang sempurna sesuai dengan kehendak-Nya. Hadist lain dari 
Sahih Bukhari juga menjelaskan tentang penciptaan makhluk hidup: 
 
"Allah menciptakan makhluk-Nya dalam rahim seorang ibu, dan 
kemudian mengutus malaikat untuk meniupkan ruh ke dalam 
tubuhnya." (Sahih Bukhari) 
 
Hadistt ini menunjukkan proses penciptaan kehidupan manusia yang 
dimulai dari titik yang sangat kecil hingga menjadi makhluk hidup 
yang sempurna. Ini menekankan bahwa setiap makhluk hidup 
diciptakan oleh Allah dengan tujuan yang jelas dan sesuai dengan 
takdir-Nya. 
 
 
 
 
Interpretasi dan Konteks 
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Penciptaan makhluk hidup merupakan salah satu bukti kebesaran 
Allah dalam menciptakan alam semesta yang sangat teratur dan 
terhubung dengan satu sama lain. Makhluk hidup di bumi tidak hanya 
diciptakan untuk mengisi bumi ini, tetapi juga berfungsi dalam 
keseimbangan ekosistem yang sangat kompleks. Dalam Islam, setiap 
makhluk hidup memiliki tujuan yang telah ditentukan oleh Allah, dan 
manusia diamanahkan untuk menjaga dan memelihara keseimbangan 
tersebut. 
Di sisi lain, tantangan yang dihadapi saat ini adalah hilangnya 
keanekaragaman hayati akibat eksploitasi berlebihan, perubahan iklim, 
dan kerusakan habitat. Dalam konteks ini, penting untuk melihat 
bagaimana ajaran Islam mengajarkan manusia untuk bertanggung 
jawab atas bumi dan makhluk hidup yang ada di dalamnya. Islam 
menekankan pentingnya menjaga keseimbangan alam dan tidak 
merusak bumi, sebagaimana disebutkan dalam Surah Al-Baqarah (2: 
11): 

اِاِنَّمَاِنحَْنُِمُصْلِحُوْنَِ ِقاَلوُْ  ١١ وَاِذاَِقِيْلَِلهَُمِْلَِْتفُْسِدُوْاِفِىِالَْْرْضِ   

 
"Apabila dikatakan kepada mereka, “Janganlah berbuat kerusakan di 
bumi,” mereka menjawab, “Sesungguhnya kami hanyalah orang-orang 
yang melakukan perbaikan.'" (Al-Baqarah, 2: 11) 
Ayat ini mengingatkan kita untuk tidak merusak bumi yang Allah 
ciptakan, karena setiap kerusakan yang kita buat akan berdampak pada 
ekosistem dan kehidupan makhluk hidup lainnya. Penciptaan makhluk 
hidup di bumi adalah amanah yang harus kita jaga dan pertahankan 
untuk generasi yang akan datang.  Dengan memahami penciptaan 
makhluk hidup sebagai tanda kekuasaan Allah, kita diingatkan untuk 
menjaga bumi dan makhluk hidup di atasnya dengan penuh tanggung 
jawab, sehingga kehidupan di bumi tetap terjaga dan seimbang sesuai 
dengan kehendak-Nya. 
 

2. Keanekaragaman Hayati sebagai Tanda Kekuasaan Allah 
Keanekaragaman hayati, atau biodiversitas, merujuk pada 
keberagaman spesies, gen, dan ekosistem yang ada di bumi. Dalam 
pandangan ilmiah, keanekaragaman hayati merupakan hasil dari 
proses evolusi yang berlangsung dalam waktu sangat panjang, di mana 
berbagai spesies berkembang dan beradaptasi dengan lingkungan 
mereka. Hal ini terjadi karena adanya interaksi kompleks antara 
berbagai faktor lingkungan dan biotik, seperti iklim, tanah, air, dan 
lain-lain. Keanekaragaman hayati sangat penting bagi kelangsungan 
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hidup manusia dan makhluk hidup lainnya, karena setiap spesies 
memiliki peran ekologi yang mendukung keseimbangan alam. 
Secara ilmiah, keanekaragaman hayati dapat dilihat dalam berbagai 
skala, mulai dari tingkat genetik, spesies, hingga ekosistem. Setiap 
elemen ini saling bergantung satu sama lain. Misalnya, tanaman yang 
menghasilkan oksigen dan makanan mendukung kehidupan hewan 
dan manusia. Hewan-hewan pollinator seperti lebah berperan dalam 
penyerbukan tanaman, yang mendukung produksi pangan. Tanpa 
keanekaragaman hayati, ekosistem akan terganggu, dan sistem 
pendukung kehidupan manusia akan runtuh. Oleh karena itu, 
pelestarian keanekaragaman hayati menjadi prioritas dalam upaya 
menjaga keberlanjutan kehidupan di bumi. 
Namun, di tengah perkembangan zaman dan kegiatan manusia yang 
semakin maju, keanekaragaman hayati semakin terancam oleh 
perubahan iklim, deforestasi, polusi, dan eksploitasi berlebihan 
terhadap sumber daya alam. Kerusakan ekosistem dan hilangnya 
habitat alami mengakibatkan banyak spesies menjadi punah, dan ini 
mengancam keseimbangan alam. Oleh karena itu, pelestarian dan 
perlindungan terhadap keanekaragaman hayati adalah kewajiban 
moral dan etika bagi umat manusia. 
 
Perspektif Al-Qur'an dan Hadist 
Al-Qur'an mengajarkan bahwa keanekaragaman hayati adalah tanda 
kekuasaan Allah yang Maha Pencipta. Allah menciptakan segala 
sesuatu dengan penuh hikmah, dan setiap makhluk memiliki fungsi dan 
tujuan tertentu dalam ekosistem-Nya. Keanekaragaman ini tidak 
terjadi secara kebetulan, melainkan merupakan bagian dari rencana 
ilahi yang lebih besar. Dalam Surah Al-An'am (6: 141), Allah 
berfirman: 
 

۞ِ ِانَْشَاَِ يْتوُْنَِوَهوَُِالَّذِيْ  ِوَالزَّ رْعَِمُخْتلَِفًاِاكُُلهُ  النَّخْلَِوَالزَّ ِوَّ غَيْرَِمَعْرُوْشٰت  ِوَّ عْرُوْشٰت  ِمَّ جَنتٰ  ِ

ِيوَْمَِحَصَا اثَمَْرَِوَاٰتوُْاِحَقَّه  ِكُلوُْاِمِنِْثمََرِه  ِاِذاَِ  غَيْرَِمُتشََابهِ ۗ انَِمُتشََابهًِاِوَّ مَّ ِوَلَِْوَالرُّ دِه   ِ
ِالْمُسْرِفِيْنَِ  ِلَِْيحُِبُّ ١٤١ تسُْرِفوُْاِۗاِنَّه   

 
"Dialah yang menumbuhkan tanaman-tanaman yang merambat dan 
yang tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam 
rasanya, serta zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) 
dan tidak serupa (rasanya). Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan 
berikanlah haknya (zakatnya) pada waktu memetik hasilnya. Akan 
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tetapi, janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan." (Al-An'am, 6: 141) 
 
Ayat ini menggambarkan keanekaragaman tumbuhan yang diciptakan 
Allah, dengan berbagai macam bentuk dan jenis tanaman yang 
berbeda, tetapi semuanya saling melengkapi dalam ekosistem. 
Keanekaragaman ini bukan hanya untuk keperluan manusia, tetapi 
juga sebagai tanda kekuasaan dan kebesaran Allah. Allah menegaskan 
agar umat manusia tidak berlebihan dalam mengonsumsi hasil alam 
dan selalu menjaga keseimbangan. Dalam Surah Al-Baqarah (2: 164), 
Allah berfirman: 
 

ِفيِِْخَلْقِِالسَّمٰوٰتِِوَالَْْرْضِِوَاخْتلَِفِِالَّيْلِِوَالنَّهَارِِوَالْفلُْكِِالَّتيِِْتجَْرِيِْفِىِالْبحَْرِِبمَِِ اِيَنْفعَُِاِنَّ ِ

ِفِيْهَاِمِنِْ ِفَاحَْياَِبهِِِالَْْرْضَِبعَْدَِمَوْتهَِاِوَبثََّ اۤء  انَْزَلَِاَٰللُِمِنَِالسَّمَاۤءِِمِنِْمَّ ِدَاِِۤالنَّاسَِوَمَاِ  كُل ِ
بَّة ِ  ِ

ِيَّعْقِلوُْنَِ ِلِ قوَْم  يٰت  رِِبَيْنَِالسَّمَاۤءِِوَالْْرَْضِِلَْٰ يٰحِِوَالسَّحَابِِالْمُسَخَّ تصَْرِيْفِِالر ِ ١٦٤ وَّ  
 
"Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam 
dan siang bahtera yang berlayar di laut dengan (muatan) yang 
bermanfaat bagi manusia, apa yang Allah turunkan dari langit berupa 
air, lalu dengannya Dia menghidupkan bumi setelah mati (kering), dan 
Dia menebarkan di dalamnya semua jenis hewan, dan pengisaran angin 
dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) 
sungguh merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
mengerti." (Al-Baqarah, 2: 164) 
Ayat ini menekankan bahwa penciptaan segala sesuatu di langit, bumi, 
dan kehidupan di dalamnya merupakan bukti kekuasaan Allah. 
Keanekaragaman makhluk hidup yang ada di bumi, baik yang tampak 
maupun yang tidak tampak, semuanya adalah bagian dari ciptaan-Nya 
yang saling terhubung dalam menjaga keseimbangan alam. Hadistt 
riwayat Bukhari dan Muslim juga menguatkan pandangan ini. 
Rasulullah SAW bersabda: 
 
"Sesungguhnya Allah itu baik dan Dia hanya menerima yang 
baik." (Sahih Muslim) 
 
Hadistt ini mengajarkan bahwa segala ciptaan Allah, termasuk 
keanekaragaman hayati, adalah bagian dari kebaikan yang harus 
dihormati dan dijaga oleh umat manusia. Keanekaragaman hayati 
adalah bagian dari nikmat Allah yang harus dijaga dan dipelihara, 
bukan dieksploitasi secara berlebihan. 
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Interpretasi dan Konteks 
Keanekaragaman hayati sebagai tanda kekuasaan Allah tidak hanya 
menunjukkan kebesaran-Nya sebagai Pencipta, tetapi juga 
mengingatkan umat manusia akan tanggung jawab untuk menjaga dan 
melestarikan lingkungan. Dalam pandangan Islam, pelestarian 
keanekaragaman hayati adalah bentuk pengabdian kepada Allah dan 
penghormatan terhadap ciptaan-Nya. Ini mengingatkan kita bahwa 
segala sesuatu di bumi ini memiliki nilai dan tujuan tertentu dalam 
rencana Ilahi. 
Tantangan terbesar yang dihadapi dunia saat ini adalah ancaman 
terhadap keanekaragaman hayati, baik akibat kerusakan lingkungan, 
perubahan iklim, maupun eksploitasi sumber daya alam yang 
berlebihan. Kehilangan spesies, degradasi habitat, dan polusi 
mengancam keberlanjutan ekosistem dan kehidupan manusia itu 
sendiri. Dalam konteks ini, umat Islam diingatkan untuk bertanggung 
jawab dalam menjaga keseimbangan alam dan tidak merusak bumi 
yang telah Allah ciptakan dengan penuh hikmah. 
Dengan memahami keanekaragaman hayati sebagai tanda kekuasaan 
Allah, umat Islam diharapkan dapat lebih sadar akan pentingnya 
menjaga kelestarian alam dan berperan aktif dalam usaha-usaha 
konservasi dan pelestarian. Seiring dengan peningkatan kesadaran 
akan pentingnya pelestarian alam, diharapkan umat manusia dapat 
lebih bijaksana dalam mengelola sumber daya alam, sehingga 
keanekaragaman hayati tetap terjaga dan dapat dinikmati oleh 
generasi yang akan datang. 
 

3. Peran Hewan dalam Kehidupan Manusia 
Hewan memegang peran yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dari perspektif 
ilmiah, hewan berkontribusi pada berbagai aspek kehidupan manusia, 
mulai dari sebagai sumber pangan hingga penunjang ekosistem yang 
seimbang. Hewan juga memainkan peran penting dalam proses 
penyerbukan tanaman, pengendalian hama, dan sebagai bagian 
integral dalam rantai makanan yang menjaga kestabilan ekosistem. 
Selain itu, mereka turut berperan dalam proses-proses ekologis lainnya 
yang vital untuk keberlanjutan kehidupan di bumi. 
Dari segi ekonomi, hewan menjadi sumber utama dalam memenuhi 
kebutuhan manusia akan pangan, bahan baku, dan tenaga kerja. 
Daging, susu, telur, kulit, dan produk-produk lain yang berasal dari 
hewan telah menjadi bagian penting dari kebutuhan sehari-hari. 
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Hewan juga berperan dalam bidang pertanian, misalnya dalam 
pemeliharaan ternak yang menghasilkan pupuk organik untuk 
kesuburan tanah. Selain itu, hewan-hewan seperti kuda dan unta 
digunakan dalam transportasi dan pekerjaan lain, terutama di daerah-
daerah yang sulit dijangkau kendaraan modern. 
Dari sisi lingkungan, hewan memainkan peran dalam 
mempertahankan keseimbangan ekosistem. Sebagai contoh, predator 
yang mengendalikan jumlah spesies tertentu, atau hewan pengurai 
yang mengolah bahan organik menjadi unsur yang bisa dimanfaatkan 
oleh tanaman. Tanpa hewan, ekosistem yang ada di bumi ini tidak akan 
bisa berfungsi dengan baik, yang pada akhirnya akan berdampak buruk 
pada kelangsungan hidup manusia. Namun, seiring dengan 
berkembangnya zaman, ancaman terhadap kelangsungan hidup hewan 
semakin meningkat. Perburuan liar, perusakan habitat, dan perubahan 
iklim yang drastis mengancam keberadaan banyak spesies. Oleh 
karena itu, penting untuk menyadari betapa pentingnya melindungi 
hewan dan habitat mereka, agar generasi mendatang tetap dapat 
menikmati manfaat yang mereka berikan. 
 
Perspektif Al-Qur'an dan Hadist 
Al-Qur'an memberikan banyak petunjuk mengenai pentingnya hewan 
dalam kehidupan manusia, tidak hanya sebagai sumber pangan, tetapi 
juga sebagai makhluk yang memiliki kedudukan tinggi dalam ciptaan 
Allah. Allah berfirman dalam Surah Al-An'am (6: 38): 
 

طْنَاِفِىِالِْ ِمَاِفَرَّ ِيَّطِيْرُِبجَِنَاحَيْهِِاِلَّْ ِامَُم ِامَْثاَلكُُمْۗ ىِٕر 
ۤ
ِفِىِالْْرَْضِِوَلَِْطٰ كِتٰبِِمِنِْشَيْءِ وَمَاِمِنِْدَاۤبَّة  ِ

ِاِلٰىِرَب ِهِمِْيحُْشَرُوْنَِ ٣٨ ثمَُّ  
 
"Tidak ada seekor hewan pun (yang berada) di bumi dan burung-
burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan semuanya 
merupakan umat (juga) seperti kamu. Tidak ada sesuatu pun yang 
Kami luputkan di dalam kitab, kemudian kepada Tuhannya mereka 
dikumpulkan." (Al-An'am, 6: 38) 
Ayat ini menegaskan bahwa semua makhluk hidup, baik hewan 
maupun manusia, adalah umat Allah yang memiliki tujuan dan peran 
masing-masing di bumi. Keberadaan mereka bukanlah kebetulan, 
melainkan bagian dari ciptaan Allah yang harus dihargai dan 
dilindungi. Hewan-hewan ini, meskipun tidak seperti manusia, tetap 
memiliki martabat dan kedudukan di sisi Allah. Dalam Surah An-Nahl 
(16: 5-8), Allah berfirman: 
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مَنَافعُِِوَمِنْهَاِتأَكُْلوُْنَِ ِوَّ ٥ وَالَْْنْعاَمَِخَلقََهَاِلكَُمِْفيِْهَاِدِفْء   
 
"Dia telah menciptakan hewan ternak untukmu. Padanya (hewan 
ternak itu) ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai manfaat, 
serta sebagian (daging)-nya kamu makan." (An-Nahl, 16: 5) 
 

٦ تسَْرَحُوْنَِ  وَحِيْنَِ ترُِيْحُوْنَِ حِيْنَِ جَمَالِ  فِيْهَا وَلكَُمِْ  

 
"Kamu memperoleh keindahan padanya ketika kamu membawanya 
kembali ke kandang dan ketika melepaskannya (ke tempat 
penggembalaan) "(An-Nahl, 16: 6) 
 

ِ بِشِق ِِ اِلَِّْ بٰلِغِيْهِِ تكَُوْنوُْا لَّمِْ بَلدَِ  اِلٰى اثَقَْالكَُمِْ وَتحَْمِلُِ حِيْم ِ  لَرَءُوْفِ  رَبَّكُمِْ اِنَِّ الَْْنْفسُِۗ ٧ رَّ  

 
"Ia mengangkut beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak 
sanggup mencapainya, kecuali dengan susah payah. Sesungguhnya 
Tuhanmu Maha Pengasih lagi Maha Penyayang" (An-Nahl, 16: 7) 
 

الْخَيْلَِ ِ لِترَْكَبوُْهَا وَالْحَمِيْرَِ وَالْبغِاَلَِ وَّ
٨ تعَْلمَُوْنَِ لَِْ مَا وَيخَْلقُُِ وَزِيْنةًَۗ  

 
"(Dia telah menciptakan) kuda, bagal, dan keledai untuk kamu 
tunggangi dan (menjadi) perhiasan. Allah menciptakan apa yang tidak 
kamu ketahui. " (An-Nahl, 16: 8) 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa hewan, khususnya ternak, diciptakan oleh 
Allah untuk memberikan banyak manfaat bagi umat manusia. Hewan-
hewan ini tidak hanya menjadi sumber pangan, tetapi juga memiliki 
peran dalam memberikan kehangatan dan kemudahan dalam 
kehidupan sehari-hari manusia, seperti mengangkat beban atau 
menjadi alat transportasi. Hadistt Rasulullah SAW juga sangat 
menekankan pentingnya perlakuan baik terhadap hewan. Dalam 
sebuah Hadist yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, 
Rasulullah SAW bersabda: 
 
"Barang siapa yang memberi makan kepada seekor hewan dengan 
niat yang baik, maka ia akan mendapat pahala." (Sahih Bukhari, 
Hadist No. 2320) 
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Hadist ini mengajarkan kepada umat Islam untuk memperlakukan 
hewan dengan baik, memberi mereka makanan yang layak, serta 
menjaga kesejahteraan mereka. Rasulullah SAW memberikan contoh 
dalam memperlakukan hewan dengan penuh kasih sayang dan 
keadilan, yang menjadi pedoman bagi umatnya. 
 
Interpretasi dan Konteks 
Hewan memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia, 
baik dalam aspek ekonomi, sosial, maupun lingkungan. Sebagai 
makhluk yang Allah ciptakan dengan penuh hikmah, mereka tidak 
hanya memberikan manfaat langsung bagi manusia, tetapi juga 
menjaga keseimbangan alam. Namun, tantangan besar yang dihadapi 
oleh dunia saat ini adalah ancaman terhadap kelangsungan hidup 
banyak spesies hewan, baik akibat perusakan habitat, perubahan iklim, 
maupun perburuan liar yang tidak terkendali. Hal ini mengingatkan 
kita akan kewajiban kita untuk menjaga dan melestarikan hewan-
hewan yang ada di bumi ini. 
Dalam Islam, perlakuan terhadap hewan sangat ditekankan. 
Perlindungan terhadap hak-hak hewan dan perlakuan yang baik 
terhadap mereka adalah bagian dari ajaran Islam yang menekankan 
rahmat Allah terhadap seluruh ciptaan-Nya. Dengan menjaga 
kesejahteraan hewan, umat Islam bukan hanya memenuhi kewajiban 
moral mereka, tetapi juga menjalankan amanah yang Allah berikan 
dalam menjaga bumi dan segala isinya. Oleh karena itu, menjaga 
hewan dan habitat mereka adalah bagian dari upaya kita untuk 
menjaga keberlanjutan ekosistem dan memelihara keharmonisan alam. 
 

4. Tumbuhan sebagai Sumber Rezeki 
Tumbuhan merupakan salah satu unsur penting dalam kehidupan 
manusia, memberikan berbagai manfaat yang tidak hanya mencakup 
aspek pangan, tetapi juga kesehatan, ekonomi, dan keseimbangan 
ekosistem. Sebagai sumber utama bahan pangan, tumbuhan 
menyediakan hampir seluruh kebutuhan dasar manusia, baik berupa 
buah-buahan, sayur-sayuran, biji-bijian, dan berbagai produk olahan 
lainnya. Dalam sistem ekonomi global, sektor pertanian menjadi salah 
satu penyokong utama perekonomian, dengan tanaman pangan, 
perkebunan, dan hortikultura berkontribusi pada pendapatan negara 
dan kesejahteraan masyarakat. Selain sebagai bahan pangan, 
tumbuhan juga memberikan manfaat besar dalam bidang obat-obatan. 
Banyak tumbuhan yang digunakan sebagai bahan dasar pembuatan 
obat-obatan tradisional dan modern yang berguna untuk pengobatan 
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berbagai penyakit. Beberapa tanaman juga digunakan untuk 
menghasilkan produk seperti minyak atsiri, serat, dan bahan 
bangunan. Sebagai contoh, pohon kelapa menghasilkan kelapa untuk 
kebutuhan pangan dan minyak kelapa yang digunakan dalam berbagai 
produk kecantikan dan kesehatan. 
Secara ekologis, tumbuhan memiliki peran yang sangat vital dalam 
menjaga keseimbangan alam. Mereka adalah produsen utama dalam 
rantai makanan, yang menjadi sumber energi bagi berbagai makhluk 
hidup lainnya, termasuk manusia dan hewan. Tanaman juga berfungsi 
dalam proses fotosintesis yang menghasilkan oksigen yang sangat 
penting untuk kelangsungan hidup makhluk hidup di bumi. 
Tumbuhan, baik yang ada di daratan maupun di perairan, juga 
berperan penting dalam pengaturan siklus air dan tanah, mengurangi 
erosi, serta memberikan tempat tinggal bagi berbagai spesies hewan. 
Namun, dalam konteks modern, tantangan besar yang dihadapi adalah 
konversi lahan untuk kepentingan industri dan urbanisasi, yang 
mengancam kelestarian banyak spesies tumbuhan. Deforestasi dan 
perusakan habitat alami juga memperburuk masalah perubahan iklim, 
yang pada gilirannya mempengaruhi hasil pertanian dan ketahanan 
pangan global. Oleh karena itu, kesadaran akan pentingnya pelestarian 
tumbuhan dan keberlanjutan sumber daya alam sangat diperlukan. 
 
Perspektif Al-Qur'an dan Hadist 
Al-Qur'an menyebutkan secara rinci mengenai tumbuhan sebagai 
bagian dari ciptaan Allah yang sangat bermanfaat bagi umat manusia. 
Allah berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2: 164): 
 

ِفيِِْخَلْقِِ السَّمٰوٰتِِوَالَْْرْضِِوَاخْتلَِفِِالَّيْلِِوَالنَّهَارِِوَالْفلُْكِِالَّتيِِْتجَْرِيِْفِىِالْبحَْرِِبمَِاِيَنْفعَُِاِنَّ ِ

ِفِيْهَاِمِنِْ ِفَاحَْياَِبهِِِالَْْرْضَِبعَْدَِمَوْتهَِاِوَبثََّ اۤء  انَْزَلَِاَٰللُِمِنَِالسَّمَاۤءِِمِنِْمَّ ِدَاۤبَّة ِ ِالنَّاسَِوَمَاِ  كُل ِ ِ

ِيَّعْقِلوُْنَِ ِلِ قوَْم  يٰت  رِِبَيْنَِالسَّمَاۤءِِوَالْْرَْضِِلَْٰ يٰحِِوَالسَّحَابِِالْمُسَخَّ تصَْرِيْفِِالر ِ ١٦٤ وَّ  
 
"Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam 
dan siang bahtera yang berlayar di laut dengan (muatan) yang 
bermanfaat bagi manusia, apa yang Allah turunkan dari langit berupa 
air, lalu dengannya Dia menghidupkan bumi setelah mati (kering), dan 
Dia menebarkan di dalamnya semua jenis hewan, dan pengisaran angin 
dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) 
sungguh merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
mengerti." (Al-Baqarah, 2: 164) 
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Ayat ini mengingatkan umat manusia akan segala nikmat dan 
anugerah Allah yang ada di bumi, yang termasuk tumbuhan yang 
tumbuh setelah air diturunkan. Tumbuhan yang tumbuh dengan air 
yang berasal dari langit bukan hanya memberikan kehidupan bagi 
bumi, tetapi juga sumber rezeki yang berlimpah bagi makhluk hidup, 
termasuk manusia. Dalam Surah An-Nahl (16: 10-11), Allah berfirman: 
 

ِفِيْهِِتسُِيْمُوْنَِ مِنْهُِشَجَر  ِوَّ نْهُِشَرَاب  ِانَْزَلَِمِنَِالسَّمَاۤءِِمَاۤءًِلَّكُمِْم ِ ١٠ هُوَِالَّذِيْ   
 
"Dialah yang telah menurunkan air (hujan) dari langit untuk kamu. 
Sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan) 
tumbuhan yang dengannya kamu menggembalakan ternakmu." (An-
Nahl, 16: 10) 
 

بِتُِ
رْعَِ بهِِِ لكَُمِْ ينُْ  يْتوُْنَِ الزَّ يةًَِ ذٰلِكَِ فيِِْ اِنَِّ الثَّمَرٰتِِۗ كُل ِِ وَمِنِْ وَالْْعَْنَابَِ وَالنَّخِيْلَِ وَالزَّ لِ قَوْمِ  لَْٰ  

١١ يَّتفَكََّرُوْنَِ  
 
"Dengan (air hujan) itu Dia menumbuhkan untukmu tumbuh-
tumbuhan, zaitun, kurma, anggur, dan segala macam buah-buahan. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir. " (An-Nahl, 16: 11) 
 
Ayat ini menegaskan bahwa tumbuhan dan hasil pertanian, yang 
dihasilkan melalui air yang Allah turunkan dari langit, adalah nikmat 
yang luar biasa bagi umat manusia. Rezeki yang diperoleh dari 
tumbuhan ini merupakan hasil dari anugerah dan kasih sayang Allah 
kepada makhluk-Nya. Hadistt Rasulullah SAW yang diriwayatkan 
oleh Bukhari dan Muslim juga menunjukkan pentingnya tumbuhan 
dalam kehidupan umat manusia. Rasulullah SAW bersabda: 
 
"Jika seorang muslim menanam tanaman atau menabur benih, 
kemudian tanaman itu dimakan oleh burung, manusia, atau 
hewan, maka itu akan tercatat sebagai sedekah baginya." (Sahih 
Bukhari, Hadist No. 2320) 
Hadistt ini menunjukkan bahwa menanam tumbuhan, yang pada 
akhirnya memberikan manfaat kepada makhluk hidup lainnya, adalah 
amalan yang sangat dihargai oleh Allah. Tanaman yang ditanam 
dengan niat baik dapat menjadi amal jariyah bagi orang yang 
menanamnya, dan memberikan manfaat bagi umat manusia serta 
seluruh ciptaan Allah lainnya. 
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Interpretasi dan Konteks 
Tumbuhan dalam pandangan Islam memiliki peran yang sangat 
penting dalam menjaga keseimbangan alam dan kehidupan manusia. 
Sebagaimana Allah sebutkan dalam Al-Qur'an, tumbuhan tidak hanya 
sebagai sumber pangan, tetapi juga sebagai bagian dari ciptaan Allah 
yang memiliki hikmah yang sangat dalam. Keberadaan tumbuhan 
tidak terlepas dari fungsi ekologisnya yang mendukung kehidupan 
makhluk hidup lainnya. Oleh karena itu, penting bagi umat manusia 
untuk menjaga dan merawat tumbuhan agar tetap dapat memberikan 
manfaat yang optimal. 
Namun, dalam konteks modern, tantangan besar yang dihadapi adalah 
deforestasi dan perubahan iklim yang mengancam keberadaan banyak 
spesies tumbuhan. Konversi lahan untuk kepentingan industri dan 
urbanisasi telah menyebabkan kerusakan besar pada ekosistem alam, 
yang berdampak pada ketahanan pangan global dan keseimbangan 
alam. Oleh karena itu, penting bagi umat Islam dan masyarakat secara 
keseluruhan untuk lebih sadar akan pentingnya melestarikan 
lingkungan hidup dan menjaga keberlanjutan sumber daya alam, 
termasuk tumbuhan, agar manfaatnya dapat dinikmati oleh generasi 
yang akan datang. 
Tumbuhan sebagai sumber rezeki yang tak ternilai harganya harus 
dijaga dengan penuh tanggung jawab. Sebagaimana ajaran Islam 
mengingatkan kita untuk tidak hanya mengambil manfaat dari alam, 
tetapi juga menjaga dan melestarikannya. Allah telah memberi kita 
amanah untuk menjaga bumi dan seluruh ciptaan-Nya, dan tumbuhan 
merupakan bagian dari amanah tersebut yang harus dipelihara dengan 
baik. 
 

5. Kehidupan Tumbuhan sebagai Proses Fotosintesis 
Fotosintesis adalah proses biologis yang terjadi di dalam tumbuhan, di 
mana mereka mengubah energi cahaya matahari menjadi energi kimia 
yang disimpan dalam bentuk gula. Proses ini tidak hanya penting bagi 
tumbuhan itu sendiri, tetapi juga vital bagi kehidupan seluruh makhluk 
hidup di bumi, termasuk manusia dan hewan. Fotosintesis terjadi di 
dalam kloroplas pada sel tumbuhan, di mana klorofil—pigmen yang 
memberikan warna hijau pada tumbuhan—berfungsi untuk 
menangkap cahaya matahari. Proses ini mengubah karbon dioksida 

(CO₂) yang ada di udara dan air (H₂O) yang diserap melalui akar 

menjadi glukosa (C₆H₁₂O₆), yang digunakan sebagai sumber energi 
oleh tumbuhan untuk pertumbuhannya. 
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Secara langsung, fotosintesis menghasilkan oksigen (O₂) sebagai 
produk sampingan, yang sangat penting bagi kelangsungan hidup 
manusia dan makhluk hidup lainnya yang membutuhkan oksigen 
untuk bernapas. Oleh karena itu, tumbuhan tidak hanya menjadi 
produsen utama dalam rantai makanan, tetapi juga berperan sebagai 
penyedia oksigen yang membuat atmosfer bumi tetap sehat dan layak 
huni. Proses fotosintesis juga berperan dalam penyerapan karbon 
dioksida dari atmosfer, yang membantu mengurangi dampak 
pemanasan global. Tumbuhan, khususnya hutan dan tanaman besar, 
berfungsi sebagai "penyerap karbon" yang mengurangi jumlah gas 
rumah kaca, yaitu karbon dioksida, di atmosfer. Hal ini sangat penting 
dalam mengatasi perubahan iklim dan menjaga keseimbangan 
ekosistem global. 
Meskipun proses fotosintesis sangat penting untuk kehidupan di bumi, 
tantangan yang dihadapi umat manusia adalah deforestasi dan 
kerusakan lingkungan yang mengancam keberadaan tumbuhan yang 
melakukan fotosintesis. Kerusakan hutan dan hilangnya vegetasi alami 
dapat menyebabkan penurunan oksigen dan peningkatan konsentrasi 
karbon dioksida di atmosfer, yang semakin memperburuk efek 
perubahan iklim. Oleh karena itu, penting bagi umat manusia untuk 
memahami dan menjaga peran tumbuhan dalam fotosintesis agar 
ekosistem global tetap seimbang. 
 
Perspektif Al-Qur'an dan Hadist 
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-An'am (6:99) yang 
menggambarkan betapa luar biasanya tumbuhan dan proses yang 
terjadi dalam tubuhnya, termasuk fotosintesis yang memungkinkan 
mereka menghasilkan buah dan menjadi sumber rezeki bagi umat 
manusia: 
 

ِ ِانَْزَلَِمِنَِالسَّمَاۤءِِمَاۤءً  ِفَاخَْرَجْنَاِمِنْهُِخَضِرًاِنُّخْرِجُِمِنْهُِحَبًّاوَهُوَِالَّذِيْ  ِشَيْء  ِنَباَتَِكُل ِ فاَخَْرَجْنَاِبهِ  ِ

انَِ مَّ يْتوُْنَِوَالرُّ الزَّ نِْاعَْناَب ِوَّ ِمِ  جَنتٰ  وَّ ِدَانِيةَِ  ِوَمِنَِالنَّخْلِِمِنِْطَلْعِهَاِقِنْوَان  ترََاكِبًا  غَيْرَِمُّ مُشْتبَهًِاِوَّ ِ

ِيُّؤْمِنوُْنَِ ِلِ قوَْم  يٰت  ِفيِِْذٰلِكُمِْلَْٰ ِاِنَّ ۗ اِاِلٰىِثمََرِه  ِاذَِ اِاثَمَْرَِوَينَْعِه  ِانُْظُرُوْ  ٩٩ مُتشََابهِ ۗ  
 
"Dialah yang menurunkan air dari langit lalu dengannya Kami 
menumbuhkan segala macam tumbuhan. Maka, darinya Kami 
mengeluarkan tanaman yang menghijau. Darinya Kami mengeluarkan 
butir yang bertumpuk (banyak). Dari mayang kurma (mengurai) 
tangkai-tangkai yang menjuntai. (Kami menumbuhkan) kebun-kebun 
anggur. (Kami menumbuhkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan 
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yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya pada waktu berbuah dan 
menjadi masak. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman." 
(Al-An'am, 6:99) 
Ayat ini menunjukkan bahwa tumbuhan yang tumbuh subur setelah 
air diturunkan dari langit adalah hasil dari ciptaan Allah yang sangat 
kompleks dan penuh hikmah. Sebagaimana proses fotosintesis 
memungkinkan tumbuhan tumbuh dan menghasilkan buah, Allah 
yang mengendalikan alam ini sehingga setiap elemen—air, udara, 
cahaya—dapat berfungsi untuk memastikan kelangsungan hidup dan 
pertumbuhan tumbuhan. Selain itu, dalam Surah An-Nahl (16:10-11), 
Allah berfirman: 
 

نْهُِ لَّكُمِْ مَاۤءًِ السَّمَاۤءِِ مِنَِ انَْزَلَِ الَّذِيِْ  هُوَِ مِنْهُِ شَرَابِ  م ِ ١٠ تسُِيْمُوْنَِ فِيْهِِ شَجَرِ  وَّ  
 
"Dialah yang telah menurunkan air (hujan) dari langit untuk kamu. 
Sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan) 
tumbuhan yang dengannya kamu menggembalakan ternakmu." (An-
Nahl, 16: 10) 
 

بِتُِ
رْعَِ بهِِِ لكَُمِْ ينُْ  يْتوُْنَِ الزَّ يةًَِ ذٰلِكَِ فيِِْ اِنَِّ الثَّمَرٰتِِۗ كُل ِِ وَمِنِْ وَالْْعَْنَابَِ وَالنَّخِيْلَِ وَالزَّ لِ قَوْمِ  لَْٰ  

١١ يَّتفَكََّرُوْنَِ  
 
"Dengan (air hujan) itu Dia menumbuhkan untukmu tumbuh-
tumbuhan, zaitun, kurma, anggur, dan segala macam buah-buahan. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir. " (An-Nahl, 16: 11) 
Ayat ini menegaskan bahwa air yang diturunkan oleh Allah bukan 
hanya berfungsi untuk kehidupan manusia, tetapi juga untuk 
kehidupan tumbuhan yang sangat bergantung pada air tersebut untuk 
tumbuh dan melakukan proses fotosintesis. Tanaman yang tumbuh 
dengan bantuan air ini menghasilkan rezeki berupa buah dan hasil 
pertanian lainnya yang menjadi sumber pangan bagi umat manusia. 
Dalam sebuah Hadist yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, 
Rasulullah SAW bersabda: 
 
"Sesungguhnya ada seorang laki-laki yang menanam pohon atau 
menanam biji, lalu setiap kali burung atau manusia atau hewan 
memakan buah dari pohon tersebut, maka itu tercatat sebagai 
amal jariyah baginya." (Sahih Muslim, Hadist No. 1551) 
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Hadist ini menunjukkan bahwa setiap tindakan yang berhubungan 
dengan tumbuhan, seperti menanam pohon, berperan besar dalam 
menciptakan manfaat yang berkelanjutan, baik bagi manusia maupun 
makhluk hidup lainnya. Setiap hasil dari tumbuhan tersebut, yang juga 
berperan dalam fotosintesis untuk menghasilkan oksigen dan bahan 
pangan, menjadi amal jariyah bagi orang yang menanamnya. 

 
Interpretasi dan Konteks 
Tumbuhan yang melalui proses fotosintesis bukan hanya penting bagi 
kelangsungan hidup tumbuhan itu sendiri, tetapi juga bagi seluruh 
makhluk hidup di bumi. Dengan menghasilkan oksigen dan menyerap 
karbon dioksida, tumbuhan berfungsi sebagai penyeimbang atmosfer 
bumi. Oleh karena itu, menjaga dan melestarikan tumbuhan, serta 
mencegah kerusakan lingkungan yang mengancam proses fotosintesis, 
adalah tanggung jawab setiap individu dan umat manusia secara 
kolektif. 
Tantangan yang dihadapi adalah perusakan lingkungan yang terus 
berlangsung, seperti penebangan hutan yang tidak terkontrol, polusi 
udara, dan perubahan iklim yang dapat mengganggu kelangsungan 
proses fotosintesis di berbagai belahan dunia. Hal ini menunjukkan 
pentingnya kesadaran global untuk menjaga keseimbangan ekosistem, 
serta memahami peran vital tumbuhan dalam memastikan 
kelangsungan hidup manusia dan makhluk hidup lainnya. 
Dalam perspektif Islam, menjaga dan melestarikan tumbuhan adalah 
suatu tindakan yang tidak hanya bermanfaat bagi kehidupan di dunia, 
tetapi juga mendapatkan pahala yang berkelanjutan, sebagaimana 
yang diajarkan oleh Rasulullah SAW dalam Hadist di atas. Tindakan 
ini merupakan bagian dari tanggung jawab manusia sebagai khalifah 
di bumi yang harus menjaga dan merawat alam semesta agar tetap 
seimbang dan lestari. 
 

6. Peran Burung dalam Menyebarkan Rezeki 
Burung adalah salah satu jenis hewan yang memiliki peran penting 
dalam kehidupan manusia dan alam secara keseluruhan. Sebagai 
bagian dari ekosistem, burung berkontribusi dalam banyak hal, mulai 
dari penyerbukan tanaman hingga penyebaran biji-bijian, yang sangat 
vital untuk proses regenerasi tanaman. Selain itu, burung juga 
berperan dalam menjaga keseimbangan ekosistem dengan memangsa 
serangga dan hama yang dapat merusak tanaman dan hasil pertanian. 
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Dalam konteks penyebaran rezeki, burung juga dapat dianggap 
sebagai makhluk yang diberikan Allah SWT dengan kemampuan 
untuk menyebarkan berbagai manfaat yang bermanfaat bagi 
kehidupan manusia. Dari aspek ekologis, burung menyebarkan biji-
bijian dari satu tempat ke tempat lain, yang mengarah pada perluasan 
area pertumbuhan tanaman dan penyebaran keanekaragaman hayati. 
Tanaman yang tersebar oleh burung akan tumbuh dan berkembang di 
area yang lebih luas, menyediakan lebih banyak sumber daya alam bagi 
manusia dan makhluk hidup lainnya. 
Sebagai contoh, burung juga berperan dalam mengontrol populasi 
serangga yang dapat merusak tanaman dan mengurangi hasil 
pertanian. Keberadaan mereka sebagai predator alami serangga sangat 
penting dalam menjaga kestabilan ekosistem pertanian dan hutan. 
Selain itu, burung juga merupakan penentu dalam proses ekosistem 
yang lebih luas, dengan membantu dalam penyebaran mikrob dan 
mempengaruhi polarisasi ekosistem tanaman dan hewan. 
Dari sudut pandang ilmiah, peran burung dalam penyebaran biji-bijian 
dan kontrol populasi serangga menjadi sangat penting, karena mereka 
membantu mendistribusikan unsur-unsur yang diperlukan untuk 
keseimbangan ekologis. Melalui interaksi yang kompleks ini, burung 
menyebarkan manfaat secara luas, yang menciptakan rezeki bagi 
manusia dalam bentuk hasil pertanian yang subur dan keberagaman 
hayati yang terjaga. 
 
Perspektif Al-Qur'an dan Hadist 
Dalam Al-Qur'an, Allah SWT menyebutkan tentang pentingnya 
makhluk hidup lain, termasuk burung, yang menunjukkan bagaimana 
segala ciptaan-Nya memiliki peran dalam menjaga keseimbangan alam 
semesta. Dalam Surah Al-Mulk (67:15), Allah SWT berfirman: 
 

ِوَالِيَْهِِالنُّشُوْرُِ ۗ زْقهِ  ١٥ هُوَِالَّذِيِْجَعلََِلكَُمُِالَْْرْضَِذلَوُْلًِْفاَمْشُوْاِفيِِْمَناَكِبهَِاِوَكُلوُْاِمِنِْرِ   

 
"Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah 
dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah 
sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan." (Al-Mulk, 67:15) 
Ayat ini menggambarkan betapa bumi, termasuk berbagai makhluk 
hidup yang ada di dalamnya, adalah ciptaan Allah yang menyediakan 
rezeki untuk umat manusia. Burung yang berfungsi dalam ekosistem 
ini juga termasuk dalam makhluk hidup yang ikut serta dalam 
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menyebarkan rezeki melalui peranannya dalam penyebaran biji 
tanaman dan pengaturan populasi hama. Selain itu, terdapat juga 
dalam Hadist yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, di mana 
Rasulullah SAW memberikan petunjuk tentang bagaimana burung 
dapat menjadi bagian dari keberkahan dan rezeki bagi umat manusia. 
Dalam sebuah Hadistt yang terkenal, Rasulullah SAW bersabda: 
 
"Jika kamu mendengar kicauan burung, maka itu adalah suatu 
keberkahan. Sesungguhnya Allah memberikan rezeki melalui apa 
yang diberikan-Nya kepada burung di langit." (Sahih Muslim, 
Hadist No. 2849) 
Hadistt ini menunjukkan bahwa burung, sebagai bagian dari ciptaan 
Allah, juga merupakan pembawa rezeki dan berkah bagi manusia. 
Kicauan burung, yang sering dianggap sebagai simbol kedamaian dan 
ketenangan, juga menjadi simbol bahwa rezeki datang dari sumber 
yang tidak terduga, bahkan melalui ciptaan yang tampaknya sederhana 
seperti burung. Dalam Surah Ar-Rahman (55:10-12), Allah juga 
menggambarkan keberagaman ciptaan-Nya, termasuk hewan dan 
tumbuhan yang dihasilkan dari bumi, yang semuanya berperan dalam 
menyediakan rezeki bagi umat manusia. Allah berfirman: 
 

النَّخْلُِ فَاكِهَة ِ فِيْهَا ١٠ لِلَْناَمِِ  وَضَعَهَا وَالْْرَْضَِ يْحَانُِ  الْعَصْفِِ ذوُ وَالْحَبُِّ ١١ الْْكَْمَامِِ  ذاَتُِ وَّ وَالرَّ  
١٢  

 
“Bumi telah Dia bentangkan untuk makhluk(-Nya). (10) Padanya 
terdapat buah-buahan dan pohon kurma yang mempunyai kelopak 
mayang, (11) biji-bijian yang berkulit, dan bunga-bunga yang harum 
baunya. (12)” (QS. Ar-Rahman, 55:10-12) 
Ayat ini menekankan bahwa alam semesta, termasuk hewan dan 
tumbuhan, saling terkait dan berperan dalam memberikan rezeki 
kepada umat manusia. Burung, sebagai bagian dari alam ini, berperan 
dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan menyediakan manfaat 
bagi kehidupan manusia. 
 
Interpretasi dan Konteks 
Burung, sebagai makhluk hidup yang memiliki peran penting dalam 
ekosistem, bukan hanya berfungsi dalam proses biologis yang 
kompleks, tetapi juga memiliki kontribusi besar dalam penyebaran 
rezeki bagi umat manusia. Peran burung dalam penyebaran biji dan 
pengendalian hama mengingatkan kita bahwa segala ciptaan Allah 
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memiliki peranannya masing-masing dalam menjaga keseimbangan 
bumi. Keberadaan burung yang sering terabaikan, ternyata memiliki 
dampak besar terhadap kelangsungan hidup manusia. 
Namun, seperti halnya dengan banyak makhluk hidup lainnya, 
keberadaan burung saat ini menghadapi banyak tantangan, seperti 
hilangnya habitat alami mereka akibat deforestasi, polusi, dan 
perubahan iklim. Hal ini mempengaruhi peran mereka dalam 
ekosistem, termasuk penyebaran biji dan pengendalian hama. Oleh 
karena itu, menjaga keberagaman hayati, termasuk melindungi 
burung dan habitat mereka, menjadi salah satu tanggung jawab 
manusia dalam menjaga keseimbangan alam. 
Dalam Islam, menjaga dan melestarikan alam termasuk melindungi 
burung dari perusakan adalah bagian dari tanggung jawab manusia 
sebagai khalifah di bumi. Setiap langkah yang diambil untuk 
melindungi makhluk hidup, termasuk burung, akan memberikan 
manfaat tidak hanya bagi alam, tetapi juga bagi umat manusia sebagai 
bagian dari ekosistem global yang saling bergantung. 
 

7. Peran Hewan dalam Pengaturan Ekosistem 
Hewan memainkan peran yang sangat penting dalam menjaga 
keseimbangan ekosistem. Mereka tidak hanya menjadi bagian dari 
rantai makanan, tetapi juga berfungsi sebagai pengatur dalam sistem 
alam yang kompleks. Dalam ekosistem, hewan bertanggung jawab 
atas berbagai proses penting seperti polinasi, penyebaran biji, 
pengendalian populasi hama, dan siklus nutrisi. Dalam banyak kasus, 
hewan adalah agen alami yang menjaga keseimbangan antara spesies 
yang ada dalam suatu habitat. Sebagai contoh, predator seperti singa, 
serigala, dan elang mengatur jumlah populasi herbivora, mencegah 
overgrazing yang dapat merusak vegetasi. Sementara itu, hewan-
hewan lain seperti lebah dan burung berperan dalam penyerbukan dan 
penyebaran biji yang sangat penting untuk kelangsungan hidup 
berbagai tanaman. 
Dari sudut pandang ekologi, peran hewan dalam pengaturan 
ekosistem sangat jelas. Hewan mendukung berbagai fungsi ekologis 
yang vital, seperti sirkulasi nutrisi melalui dekomposisi, interaksi 
antara spesies yang mengarah pada diversitas biologis, dan distribusi 
tanaman melalui penyebaran biji. Tanpa kehadiran hewan dalam 
ekosistem, proses-proses ini akan terganggu dan dapat mengarah pada 
ketidakseimbangan ekologis. Oleh karena itu, pemeliharaan dan 
perlindungan terhadap keberagaman spesies hewan menjadi sangat 
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penting untuk memastikan bahwa ekosistem berfungsi dengan baik 
dan mendukung kehidupan manusia. 
Dari perspektif ilmiah, kehadiran hewan dalam pengaturan ekosistem 
juga sangat erat kaitannya dengan stabilitas alam dan keberlanjutan 
sumber daya alam. Dalam banyak kasus, pengurangan jumlah populasi 
hewan dapat menyebabkan gangguan yang luas terhadap 
keberlanjutan kehidupan manusia, seperti menurunnya hasil pertanian 
akibat kegagalan penyerbukan oleh serangga atau kerusakan 
ekosistem hutan akibat hilangnya spesies yang bertindak sebagai 
predator alami hama. Oleh karena itu, perlindungan terhadap fauna 
dan habitatnya adalah tindakan penting dalam menjaga kestabilan 
ekosistem. 
 
Perspektif Al-Qur'an dan Hadist 
Allah SWT dalam Al-Qur'an menjelaskan pentingnya hewan sebagai 
bagian dari ciptaan-Nya yang memiliki fungsi dan peran dalam 
menjaga keseimbangan alam. Dalam Surah An-Nahl (16:5-7), Allah 
SWT berfirman: 
 

مَنَافعُِِوَمِنْهَاِتأَكُْلوُْنَِ ِوَّ ٥ وَالَْْنْعاَمَِخَلقََهَاِلكَُمِْفيِْهَاِدِفْء   
 
"Dia telah menciptakan hewan ternak untukmu. Padanya (hewan 
ternak itu) ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai manfaat, 
serta sebagian (daging)-nya kamu makan." (An-Nahl, 16:5-7) 
Ayat ini menunjukkan bahwa hewan tidak hanya memberikan manfaat 
praktis bagi manusia, seperti dalam bentuk makanan atau pakaian, 
tetapi juga mengandung manfaat ekologis dan simbolis, seperti 
keindahan dan peran mereka dalam menjaga keseimbangan alam. 
Hewan-hewan ini berkontribusi pada kestabilan ekosistem secara 
keseluruhan, yang pada akhirnya juga memberikan rezeki bagi 
manusia. Dalam Surah Al-An'am (6:38), Allah SWT juga menekankan 
bahwa semua makhluk hidup, termasuk hewan, memiliki fungsi dalam 
ekosistem dan merupakan bagian dari ciptaan yang harmonis: 
 

ىِٕرِ  وَلَِْ الْْرَْضِِ فِى دَاۤبَّةِ  مِنِْ وَمَا
ۤ
طْنَاِ مَا امَْثاَلكُُمِْۗ امَُمِ  اِلَّْ  بجَِنَاحَيْهِِ يَّطِيْرُِ طٰ شَيْءِ  مِنِْ الْكِتٰبِِ فِى فَرَّ  

٣٨ِيحُْشَرُوْنَِ رَب ِهِمِْ اِلٰى ثمَُِّ  
 
"Tidak ada seekor hewan pun (yang berada) di bumi dan burung-
burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan semuanya 
merupakan umat (juga) seperti kamu. Tidak ada sesuatu pun yang 
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Kami luputkan di dalam kitab, kemudian kepada Tuhannya mereka 
dikumpulkan." (Al-An'am, 6:38) 
Ayat ini mengingatkan kita bahwa semua makhluk hidup, termasuk 
hewan, memiliki peran dan posisi dalam tatanan ciptaan Allah. Mereka 
adalah umat yang memiliki fungsi dan tugas tertentu yang tidak boleh 
dianggap remeh. Kehadiran mereka adalah bagian dari hukum alam 
yang telah ditentukan oleh Allah, dan dengan menjaga dan melindungi 
mereka, manusia turut berperan dalam menjaga keseimbangan alam 
semesta. Rasulullah SAW juga mengingatkan umat Islam mengenai 
pentingnya menjaga kelangsungan hidup hewan dan menghormati 
mereka sebagai bagian dari ciptaan Allah. Dalam sebuah Hadistt yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Rasulullah SAW bersabda: 
 
"Seseorang yang memberi minum kepada anjing yang kehausan 
akan memperoleh pahala, meskipun ia seorang pelacur. Lalu 
seorang sahabat bertanya: 'Ya Rasulullah, apakah kita 
mendapatkan pahala jika memberi minum kepada binatang 
lainnya?' Rasulullah SAW menjawab: 'Di dalam setiap makhluk 
hidup yang bernapas terdapat pahala.'" (Sahih Bukhari, Hadist No. 
2320) 
 
Hadistt ini menunjukkan bahwa memberi perhatian kepada hewan dan 
memperlakukan mereka dengan baik tidak hanya memberikan manfaat 
bagi mereka, tetapi juga akan membawa pahala bagi pelakunya. Ini 
menunjukkan betapa pentingnya menjaga dan melindungi kehidupan 
hewan sebagai bagian dari tanggung jawab manusia terhadap ciptaan 
Allah. Dengan demikian, hewan memiliki peran penting dalam 
menjaga ekosistem dan harus dihormati serta dilindungi. 
 
Interpretasi dan Konteks 
Peran hewan dalam pengaturan ekosistem merupakan salah satu aspek 
penting dari keharmonisan alam yang diciptakan oleh Allah SWT. 
Sebagai makhluk hidup yang memiliki fungsi ekologis yang sangat 
kompleks, hewan turut menjaga keseimbangan alam yang pada 
akhirnya memberikan manfaat langsung dan tidak langsung bagi 
manusia. Dalam konteks ilmiah dan agama, keberadaan hewan di alam 
semesta ini bukanlah kebetulan, tetapi merupakan bagian dari takdir 
Ilahi yang harus dijaga dan dipelihara. 
Namun, seiring dengan pesatnya perkembangan manusia dan semakin 
berkembangnya sektor pertanian, perkotaan, dan industrialisasi, 
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banyak spesies hewan yang terancam punah akibat hilangnya habitat 
alami mereka, perburuan liar, dan polusi. Hal ini tentu saja berdampak 
pada ketidakseimbangan ekosistem, yang pada gilirannya dapat 
mempengaruhi kelangsungan hidup manusia sendiri. 
Islam mengajarkan bahwa manusia sebagai khalifah di bumi memiliki 
tanggung jawab untuk menjaga dan melestarikan seluruh ciptaan 
Allah, termasuk hewan. Melalui pengelolaan yang bijaksana dan 
berkelanjutan terhadap alam, manusia dapat memastikan bahwa 
keseimbangan alam tetap terjaga dan bahwa keberlanjutan kehidupan 
hewan yang mendukung ekosistem tetap terlindungi. 
 

8. Siklus Kehidupan Tumbuhan dan Hewan 
Siklus kehidupan tumbuhan dan hewan merupakan proses alam yang 
sangat kompleks dan terintegrasi, yang menciptakan keseimbangan 
alam. Dalam ekosistem, tumbuhan dan hewan saling bergantung satu 
sama lain, baik dalam konteks rantai makanan, proses daur ulang 
unsur hara, maupun peran mereka dalam menjaga keberlanjutan 
ekosistem itu sendiri. Siklus kehidupan ini melibatkan beberapa tahap 
penting, seperti reproduksi, pertumbuhan, interaksi dengan 
lingkungan, dan akhirnya kematian. Melalui proses ini, tumbuhan 
menyediakan oksigen dan makanan yang dibutuhkan oleh hewan, 
sementara hewan menghasilkan karbon dioksida yang dibutuhkan oleh 
tumbuhan untuk fotosintesis. 
Siklus kehidupan tumbuhan dan hewan juga berperan dalam mendaur 
ulang elemen-elemen penting dalam alam, seperti nitrogen, karbon, 
dan air. Tumbuhan menyerap karbon dioksida dari udara dan 
melepaskan oksigen yang penting bagi kehidupan hewan dan manusia. 
Hewan, melalui respirasi dan proses metabolisme lainnya, 
mengeluarkan karbon dioksida, yang kemudian diserap kembali oleh 
tumbuhan. Selain itu, ketika tumbuhan dan hewan mati, mereka akan 
membusuk dan mengembalikan unsur-unsur penting ini ke dalam 
tanah, yang akan digunakan oleh tumbuhan untuk tumbuh kembali. 
Dengan demikian, siklus kehidupan tumbuhan dan hewan sangat 
penting bagi kelangsungan hidup dan keseimbangan ekosistem. 
Secara ekologis, hubungan simbiotik antara tumbuhan dan hewan 
sangat erat. Sebagai contoh, banyak jenis tumbuhan yang 
membutuhkan hewan untuk melakukan penyerbukan atau penyebaran 
biji. Begitu pula, hewan memerlukan tumbuhan sebagai sumber 
makanan dan tempat tinggal. Kehadiran kedua kelompok makhluk 
hidup ini dalam ekosistem adalah dasar dari keberlanjutan ekosistem 
itu sendiri, dan setiap gangguan terhadap salah satu dari mereka dapat 
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menyebabkan ketidakseimbangan yang merugikan ekosistem secara 
keseluruhan. Dari perspektif ilmiah, pemahaman tentang siklus 
kehidupan tumbuhan dan hewan sangat penting untuk berbagai 
bidang, seperti pertanian, konservasi, dan pengelolaan alam. Ketika 
salah satu bagian dari siklus ini terganggu, misalnya melalui 
deforestasi atau perburuan liar, seluruh sistem ekosistem bisa 
terpengaruh, yang berdampak pada kelangsungan hidup spesies 
lainnya, termasuk manusia. Oleh karena itu, memahami siklus ini dan 
menjaga keseimbangan di dalamnya adalah kunci untuk menjaga 
keberlanjutan alam dan kehidupan itu sendiri. 
 
Perspektif Al-Qur'an dan Hadist 
Al-Qur'an dengan jelas menggambarkan hubungan antara tumbuhan, 
hewan, dan lingkungan mereka dalam beberapa ayat yang 
menggambarkan pentingnya siklus kehidupan ini. Dalam Surah Ar-
Rum (30:37), Allah SWT berfirman: 
 

ِيُّؤْمِنُِ ِلِ قوَْم  يٰت  ِفيِِْذٰلِكَِلَْٰ ِاِنَّ زْقَِلِمَنِْيَّشَاۤءُِوَيَقْدِرُۗ ِاَٰللَِيَبْسُطُِالر ِ ٣٧ وْنَِاوََلمَِْيرََوْاِانََّ  
 
"Tidakkah mereka memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah 
melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dan membatasi(-
nya). Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang beriman." (Ar-Rum, 
30:37) 
Ayat ini menekankan bahwa alam semesta, termasuk tumbuhan dan 
hewan, adalah tanda-tanda kebesaran Allah. Semua ciptaan ini bekerja 
dalam suatu sistem yang seimbang yang dapat dilihat sebagai suatu 
tanda bagi umat manusia untuk berpikir dan merenungkan kebesaran 
Tuhan. Semua siklus alam ini adalah bagian dari proses penciptaan 
yang sangat teratur dan saling berkaitan. Allah SWT juga 
menyatakan dalam Surah Al-An’am (6:141): 
 

يِْ ِوَالزَّ رْعَِمُخْتلَِفًاِاكُُلهُ  النَّخْلَِوَالزَّ ِوَّ غَيْرَِمَعْرُوْشٰت  ِوَّ عْرُوْشٰت  ِمَّ ِانَْشَاَِجَنتٰ  انَِوَهُوَِالَّذِيْ  مَّ توُْنَِوَالرُّ ِ

ِوَلَِْتسُْرِفُِ ِيوَْمَِحَصَادِه   اثَمَْرَِوَاٰتوُْاِحَقَّه  ِكُلوُْاِمِنِْثمََرِه  ِاِذاَِ  غَيْرَِمُتشََابهِ ۗ ِلَِْمُتشََابهًِاِوَّ وْاِۗاِنَّه  ِ
ِالْمُسْرِفِيْنَِ  ١٤١ يحُِبُّ  

 
"Dialah yang menumbuhkan tanaman-tanaman yang merambat dan 
yang tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam 
rasanya, serta zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) 
dan tidak serupa (rasanya). Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan 
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berikanlah haknya (zakatnya) pada waktu memetik hasilnya. Akan 
tetapi, janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan." (Al-An’am, 6:141) 
Ayat ini menggambarkan bagaimana tumbuhan yang tumbuh subur 
dan sumber kehidupan lainnya seperti air saling berperan dalam 
mendukung kelangsungan hidup berbagai makhluk hidup, termasuk 
manusia. Dalam hal ini, tumbuhan berfungsi tidak hanya sebagai 
sumber pangan tetapi juga sebagai bagian penting dalam menjaga 
siklus kehidupan yang lebih besar, yang juga mencakup hewan dan 
alam secara keseluruhan. Hadistt Rasulullah SAW juga memberikan 
petunjuk mengenai pentingnya menjaga keseimbangan alam dan 
peran siklus kehidupan dalam kehidupan umat manusia. Dalam sebuah 
Hadist riwayat Bukhari, Rasulullah SAW bersabda: 
 
"Jika seseorang menanam pohon atau menabur benih, dan 
kemudian tumbuh darinya makanan yang dimakan oleh manusia, 
burung, atau binatang, maka itu akan menjadi pahala yang terus 
mengalir." (Sahih Bukhari) 
 
Hadistt ini menunjukkan bahwa setiap tindakan yang mendukung 
siklus kehidupan—baik itu penanaman pohon atau perlindungan 
terhadap tumbuhan dan hewan—dapat membawa pahala yang 
berkelanjutan. Ini menegaskan peran penting tumbuhan dalam 
ekosistem dan bagaimana setiap makhluk hidup saling bergantung 
satu sama lain untuk kelangsungan hidup. 
 
Interpretasi dan Konteks 
Siklus kehidupan tumbuhan dan hewan adalah contoh yang sangat 
jelas tentang keterkaitan dan saling bergantungnya makhluk hidup di 
bumi. Dalam perspektif Islam, pemeliharaan alam dan keseimbangan 
ekosistem merupakan bagian dari tugas manusia sebagai khalifah di 
bumi. Tindakan manusia yang merusak salah satu bagian dari siklus 
ini, seperti menebang pohon tanpa bijaksana atau menghancurkan 
habitat alami hewan, dapat menyebabkan kerusakan besar dalam 
sistem alam dan membawa dampak buruk bagi kehidupan di bumi. 
Dalam konteks global, perubahan iklim dan kerusakan lingkungan 
telah mengganggu banyak siklus alam ini. Kehilangan habitat alami, 
perusakan ekosistem, dan perubahan pola cuaca yang ekstrem dapat 
mempengaruhi keberlangsungan hidup tumbuhan dan hewan, yang 
pada akhirnya berdampak pada manusia. Oleh karena itu, menjaga 
kelestarian lingkungan dan memahami pentingnya siklus kehidupan 
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adalah langkah yang sangat penting dalam menghadapi tantangan 
perubahan iklim dan krisis lingkungan. 
Dalam Islam, menjaga alam adalah kewajiban moral dan spiritual. 
Sebagai umat yang percaya pada kekuasaan Allah, kita harus 
menyadari bahwa setiap elemen alam—baik itu tumbuhan, hewan, atau 
lingkungan—adalah bagian dari ciptaan-Nya yang harus dihargai dan 
dijaga. Setiap kerusakan yang kita timbulkan terhadap alam adalah 
bentuk ketidakadilan terhadap ciptaan-Nya yang perlu 
dipertanggungjawabkan di hadapan Allah. 
 

9. Pembentukan Ekosistem dan Kehidupan Alam 
Ekosistem adalah jaringan interaksi kompleks antara makhluk hidup 
dan lingkungan fisiknya yang saling bergantung satu sama lain. 
Pembentukan ekosistem dimulai dengan proses evolusi yang terjadi 
dalam waktu yang sangat lama, di mana berbagai jenis organisme 
beradaptasi dengan lingkungan mereka. Proses-proses ekologis ini 
melibatkan peran tumbuhan, hewan, mikroorganisme, dan elemen-
elemen fisik seperti tanah, air, dan udara. Setiap ekosistem memiliki 
ciri khas yang membedakannya dari yang lain, baik itu ekosistem 
hutan hujan tropis, gurun, atau lautan. 
Secara umum, ekosistem terdiri dari dua komponen utama: komponen 
biotik (makhluk hidup) dan abiotik (lingkungan fisik). Komponen 
biotik meliputi berbagai spesies tumbuhan, hewan, dan 
mikroorganisme, sementara komponen abiotik mencakup unsur-unsur 
seperti air, tanah, cahaya matahari, suhu, dan udara. Interaksi antara 
kedua komponen ini menciptakan kondisi yang memungkinkan 
kehidupan tumbuh dan berkembang. Salah satu karakteristik penting 
dari ekosistem adalah aliran energi melalui rantai makanan, di mana 
tumbuhan (produsen) menjadi sumber energi utama bagi herbivora 
(konsumen tingkat pertama), yang kemudian dimakan oleh karnivora 
(konsumen tingkat kedua) dan seterusnya. 
Ekosistem juga dapat digolongkan dalam berbagai tipe berdasarkan 
karakteristik fisik dan biologisnya. Di dunia ini, terdapat berbagai 
macam ekosistem, seperti ekosistem darat (hutan, padang rumput, 
gurun) dan ekosistem air (laut, danau, sungai). Keanekaragaman jenis 
kehidupan yang ada di dalam setiap ekosistem berfungsi untuk 
menjaga keseimbangan ekologis, di mana masing-masing organisme 
memainkan peranannya sendiri dalam rantai kehidupan. 
Keberlanjutan ekosistem sangat bergantung pada interaksi antar 
spesies serta interaksi antara spesies dengan lingkungan fisiknya. 
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Sebagai contoh, dalam ekosistem hutan, tumbuhan memainkan peran 
vital dalam menghasilkan oksigen melalui fotosintesis, sementara 
hewan bergantung pada tumbuhan untuk makanan dan tempat 
berlindung. Mikroorganisme di tanah juga memiliki peran penting 
dalam mendaur ulang unsur hara yang diperlukan oleh tumbuhan 
untuk tumbuh subur. Keseimbangan yang ada dalam ekosistem hutan 
ini menjadi sangat rapuh apabila salah satu elemen, seperti pohon, 
hilang atau terganggu, yang akan berdampak pada spesies lainnya. 
Pemahaman tentang pembentukan ekosistem dan kehidupan alam 
sangat penting dalam konteks lingkungan global saat ini. Perubahan 
iklim, deforestasi, pencemaran, dan eksploitasi sumber daya alam yang 
berlebihan telah menyebabkan kerusakan pada berbagai ekosistem di 
seluruh dunia. Kerusakan ekosistem ini, pada gilirannya, mengancam 
kelangsungan hidup berbagai spesies, termasuk manusia, yang 
bergantung pada sumber daya alam yang berasal dari ekosistem yang 
sehat. Oleh karena itu, pemeliharaan ekosistem yang sehat menjadi 
kunci bagi keberlanjutan kehidupan di bumi. 
 
Perspektif Al-Qur'an dan Hadist 
Al-Qur'an sangat menekankan hubungan antara makhluk hidup dan 
alam semesta. Dalam Surah Al-Baqarah (2:164), Allah SWT 
menyatakan: 
 

يَنْفعَُِ بمَِا الْبحَْرِِ فِى تجَْرِيِْ الَّتيِِْ وَالْفلُْكِِ وَالنَّهَارِِ الَّيْلِِ وَاخْتلَِفِِ وَالَْْرْضِِ السَّمٰوٰتِِ خَلْقِِ فيِِْ اِنَِّ  

اۤءِ  مِنِْ السَّمَاۤءِِ مِنَِ اَٰللُِ انَْزَلَِ وَمَا ِ النَّاسَِ دَاۤبَّة ِ  كُل ِِ مِنِْ فِيْهَا وَبثََِّ مَوْتهَِا بعَْدَِ الَْْرْضَِ بهِِِ فَاحَْياَ مَّ  

تصَْرِيْفِِ يٰحِِ وَّ رِِ وَالسَّحَابِِ الر ِ يٰتِ  وَالْْرَْضِِ السَّمَاۤءِِ بَيْنَِ الْمُسَخَّ ١٦٤ِيَّعْقِلوُْنَِ لِ قوَْمِ  لَْٰ  
 
"Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam 
dan siang bahtera yang berlayar di laut dengan (muatan) yang 
bermanfaat bagi manusia, apa yang Allah turunkan dari langit berupa 
air, lalu dengannya Dia menghidupkan bumi setelah mati (kering), dan 
Dia menebarkan di dalamnya semua jenis hewan, dan pengisaran angin 
dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) 
sungguh merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
mengerti." (Al-Baqarah, 2:164) 
Ayat ini menunjukkan bahwa alam semesta, dengan segala 
komponennya, merupakan tanda kebesaran Allah. Keberagaman 
kehidupan yang ada di bumi—termasuk hubungan antar tumbuhan, 
hewan, dan elemen-elemen fisik lainnya—merupakan bukti nyata dari 
penciptaan-Nya yang sempurna. Pembentukan dan keseimbangan 
ekosistem, dengan aliran energi dan daur ulang materi yang terjadi, 
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adalah bagian dari rancangan ilahi yang harus dipahami dan dihargai 
oleh umat manusia. Selain itu, dalam Hadistt riwayat Muslim, 
Rasulullah SAW bersabda: 
 
"Jika seorang Muslim menanam pohon atau menabur benih, dan 
kemudian tumbuh darinya makanan yang dimakan oleh manusia, 
burung, atau binatang, maka itu akan menjadi pahala yang terus 
mengalir." (Sahih Muslim) 
 
Hadistt ini menggambarkan bagaimana tindakan manusia dalam 
menjaga dan memelihara alam—termasuk dalam hal pembentukan 
ekosistem—dapat mendatangkan pahala yang terus mengalir. Ini juga 
menunjukkan pentingnya keberlanjutan alam dan bagaimana setiap 
interaksi manusia dengan alam harus menjaga keseimbangan 
ekosistem. 
 
Interpretasi dan Konteks 
Pembentukan ekosistem dan kehidupan alam mengajarkan umat Islam 
untuk menjaga keseimbangan alam sebagai bentuk tanggung jawab 
mereka sebagai khalifah di bumi. Setiap interaksi dengan alam, baik itu 
melalui pemanfaatan sumber daya alam atau perlindungan terhadap 
ekosistem, harus dilakukan dengan bijaksana dan sesuai dengan 
prinsip keadilan dan keberlanjutan. Dalam dunia yang semakin 
terancam oleh perubahan iklim dan kerusakan lingkungan, penting 
bagi umat manusia untuk kembali mengingat peran mereka dalam 
menjaga dan melestarikan ekosistem. Kerusakan ekosistem yang 
terjadi akibat tindakan manusia seperti deforestasi, polusi, dan 
perubahan iklim, tidak hanya akan merugikan alam, tetapi juga 
kehidupan umat manusia yang bergantung pada kelestarian ekosistem 
tersebut. 
Islam mengajarkan bahwa segala yang ada di bumi ini adalah ciptaan 
Allah yang harus dihormati dan dilestarikan. Dengan menjaga 
ekosistem yang sehat, umat manusia akan terus menerima berkah dari 
Allah SWT dan akan dapat menikmati keberlanjutan kehidupan yang 
penuh dengan rezeki. Sebaliknya, jika kita merusak alam, kita akan 
menghadapi akibatnya, baik dalam bentuk bencana alam maupun 
gangguan terhadap keberlanjutan kehidupan itu sendiri. Sebagai umat 
yang diberi amanah, sudah menjadi kewajiban kita untuk menjaga 
keseimbangan alam ini sebagai bagian dari ibadah kita kepada Allah. 
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10. Perlindungan Allah Terhadap Hewan-Hewan 
Hewan merupakan salah satu komponen penting dalam kehidupan di 
bumi yang memiliki peran vital dalam ekosistem. Dalam konteks al-
Qur'an, keberadaan hewan bukan hanya sebagai makhluk hidup yang 
berfungsi dalam rantai makanan, tetapi juga sebagai tanda kebesaran 
Allah yang Maha Pencipta. Hewan, dalam peran ekologis mereka, 
turut berperan dalam menjaga keseimbangan alam, seperti dalam 
penyerbukan tanaman, pengendalian populasi spesies tertentu, dan 
pemeliharaan keberagaman hayati. Di sisi lain, Allah memberikan 
perlindungan terhadap hewan-hewan melalui berbagai cara, yang 
dapat dilihat dalam ayat-ayat al-Qur'an dan Hadist-Hadist Nabi 
Muhammad SAW. 
Perlindungan terhadap hewan tidak hanya terbatas pada aspek fisik 
mereka, tetapi juga terkait dengan hak mereka untuk hidup bebas dari 
penyiksaan, eksploitasi berlebihan, dan kelaparan. Dalam Islam, 
pemeliharaan hewan sebagai makhluk ciptaan Allah menjadi bagian 
dari tanggung jawab moral manusia. Islam mengajarkan untuk 
memperlakukan hewan dengan kasih sayang, memberi makan dan 
minum mereka dengan baik, serta melarang perlakuan yang tidak 
manusiawi terhadap mereka. Banyak Hadistt yang mengajarkan 
tentang pentingnya perlindungan terhadap hewan. Salah satunya 
adalah Hadist yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA, di mana 
Rasulullah SAW bersabda: 
 
"Seorang wanita disiksa karena seekor kucing yang dikurungnya, 
ia tidak memberi makan dan minum kepadanya ketika kucing itu 
terkurung, dan tidak pula melepaskannya untuk makan serangga-
serangga bumi. Ia masuk neraka karena perbuatannya itu." (Sahih 
Muslim) 
 
Hadistt ini memperingatkan tentang pentingnya memberikan 
perhatian kepada hewan, khususnya dalam hal memberi makan dan 
memenuhi kebutuhan mereka. Tidak hanya itu, perlindungan terhadap 
hewan juga mengajarkan manusia untuk menjaga kelestarian berbagai 
spesies hewan di alam, yang mana memiliki fungsi ekologis yang 
sangat penting bagi keseimbangan lingkungan. Selain itu, dalam 
konteks keberadaan hewan di alam liar, Allah SWT berfirman dalam 
Surah Al-An'am (6:38): 
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ِيَّطِيْرُِ ىِٕر 
ۤ
ِفِىِالْْرَْضِِوَلَِْطٰ ِثمَُِّوَمَاِمِنِْدَاۤبَّة  طْنَاِفِىِالْكِتٰبِِمِنِْشَيْء  ِمَاِفَرَّ بجَِنَاحَيْهِِاِلَّْ ِامَُم ِامَْثاَلكُُمْۗ ِ

٣٨ اِلٰىِرَب هِِمِْيحُْشَرُوْنَِ  
 

"Tidak ada seekor hewan pun (yang berada) di bumi dan burung-
burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan semuanya 
merupakan umat (juga) seperti kamu. Tidak ada sesuatu pun yang 
Kami luputkan di dalam kitab, kemudian kepada Tuhannya mereka 
dikumpulkan." (Al-An'am, 6:38) 
Ayat ini menegaskan bahwa setiap hewan di bumi memiliki hak yang 
harus dijaga dan dipelihara, dan Allah akan mengumpulkan mereka 
kembali pada hari kiamat. Ini menunjukkan bahwa hewan juga 
dihargai dan dilindungi dalam sistem penciptaan Allah, dan manusia 
sebagai khalifah di bumi dituntut untuk menjaga serta menghormati 
makhluk hidup lainnya. 
 
Interpretasi dan Konteks 
Perlindungan Allah terhadap hewan-hewan tidak hanya berlaku dalam 
konteks kehidupan mereka di alam liar, tetapi juga dalam interaksi 
mereka dengan manusia. Di dunia modern, banyak spesies hewan yang 
terancam punah akibat aktivitas manusia seperti perburuan liar, 
perusakan habitat, dan pencemaran. Oleh karena itu, Islam sangat 
menekankan pentingnya menjaga keberagaman hayati sebagai bagian 
dari amanah yang diberikan kepada umat manusia. Menjaga 
kelestarian hewan adalah bagian dari pemeliharaan terhadap 
kehidupan secara keseluruhan. 
Perlindungan terhadap hewan juga terkait erat dengan pemahaman 
bahwa setiap makhluk di bumi memiliki hak untuk hidup. Dalam 
pandangan Islam, merusak atau mengabaikan hak-hak makhluk hidup, 
termasuk hewan, adalah tindakan yang dilarang. Ini juga melibatkan 
tanggung jawab untuk menjaga habitat alami mereka agar mereka 
dapat hidup sesuai dengan fitrah mereka. Oleh karena itu, upaya 
konservasi hewan, pelarangan perburuan liar, serta penghentian 
praktik eksploitasi yang tidak etis adalah langkah-langkah penting 
yang harus diambil dalam rangka memelihara keseimbangan 
ekosistem. Dalam konteks yang lebih luas, perlindungan terhadap 
hewan ini juga mencerminkan kesadaran umat manusia akan 
pentingnya keberagaman hayati dalam mendukung keseimbangan 
ekosistem dan keberlanjutan kehidupan di bumi. Sebagai umat yang 
diberi tugas untuk menjaga bumi, kita harus memastikan bahwa tidak 
ada satu pun makhluk hidup yang sengaja dihancurkan atau dibiarkan 
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menderita. Semua makhluk, baik itu manusia, hewan, maupun 
tumbuhan, adalah bagian dari ciptaan Allah yang harus dihargai dan 
dilestarikan. 
Dalam hal ini, tanggung jawab besar umat Islam sebagai khalifah di 
bumi adalah untuk menjaga dan melindungi hewan-hewan di alam. Ini 
bukan hanya berkaitan dengan pemeliharaan spesies secara langsung, 
tetapi juga dengan pelestarian ekosistem yang mendukung kehidupan 
mereka. Keseimbangan ekosistem yang terganggu akibat kehilangan 
spesies atau kerusakan habitat dapat menyebabkan dampak negatif 
yang meluas terhadap semua makhluk hidup, termasuk manusia. Oleh 
karena itu, menjaga kelestarian alam, termasuk hewan, merupakan 
tindakan yang tidak hanya bermanfaat bagi mereka, tetapi juga bagi 
umat manusia itu sendiri. 
Sebagai umat yang diharapkan dapat menjaga keberlanjutan 
kehidupan di bumi, sudah seharusnya kita mengintegrasikan nilai-nilai 
Islam dalam upaya pelestarian alam. Pemahaman ini bukan hanya 
menjadi kewajiban moral, tetapi juga sebagai bentuk pengabdian 
kepada Allah SWT yang telah menciptakan alam dengan segala isinya 
untuk kita pelihara dan jaga. 
 

11. Manusia dan Keberlanjutan Keanekaragaman Hayati 
Keanekaragaman hayati, atau biodiversitas, merujuk pada berbagai 
macam kehidupan yang ada di bumi, baik itu flora, fauna, maupun 
mikroorganisme, serta ekosistem tempat mereka hidup. Konsep 
keberlanjutan keanekaragaman hayati merujuk pada upaya manusia 
untuk menjaga keberagaman tersebut agar tetap terjaga demi 
keseimbangan alam dan kesejahteraan umat manusia. Dalam Islam, 
keanekaragaman hayati dipandang sebagai bagian dari amanah Allah 
kepada manusia untuk dipelihara dan dijaga. Manusia, sebagai khalifah 
di bumi, diberi tanggung jawab untuk memastikan bahwa 
keberagaman makhluk hidup tetap terjaga dan tidak mengalami 
kerusakan yang disebabkan oleh tindakan manusia. 
Islam mengajarkan bahwa setiap makhluk hidup, baik manusia, hewan, 
tumbuhan, atau mikroorganisme, memiliki hak untuk hidup di bumi 
ini sesuai dengan takdir yang telah ditentukan oleh Allah. Manusia, 
sebagai pemimpin di bumi, memiliki tanggung jawab besar untuk 
menjaga kelestarian seluruh ciptaan Allah, termasuk menjaga 
keanekaragaman hayati. Hal ini tercermin dalam ayat-ayat al-Qur'an 
dan Hadist-Hadist Nabi Muhammad SAW, yang mengajarkan tentang 
pentingnya pemeliharaan alam dan segala isinya. 
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Dalam konteks keanekaragaman hayati, Allah SWT berfirman dalam 
Surah Al-Baqarah (2:164): 
 

ِفيِِْخَلْقِِالسَّمٰوٰتِِوَالَْْرْضِِوَاخْتلَِفِِالَّيْلِِوَالنَّهَارِِوَالْفلُْكِِالَّتيِِْتجَْرِيِْفِىِالْبحَْرِِبمَِِ اِيَنْفعَُِاِنَّ ِ

ِفِيْهَاِمِنِْ ِفَاحَْياَِبهِِِالَْْرْضَِبعَْدَِمَوْتهَِاِوَبثََّ اۤء  انَْزَلَِاَٰللُِمِنَِالسَّمَاۤءِِمِنِْمَّ ِدَاۤبَّة ِ ِالنَّاسَِوَمَاِ  كُل ِ ِ

ِيَّعْقِلوُْنَِ ِلِ قوَْم  يٰت  رِِبَيْنَِالسَّمَاۤءِِوَالْْرَْضِِلَْٰ يٰحِِوَالسَّحَابِِالْمُسَخَّ تصَْرِيْفِِالر ِ ١٦٤ وَّ  
 
"Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam 
dan siang bahtera yang berlayar di laut dengan (muatan) yang 
bermanfaat bagi manusia, apa yang Allah turunkan dari langit berupa 
air, lalu dengannya Dia menghidupkan bumi setelah mati (kering), dan 
Dia menebarkan di dalamnya semua jenis hewan, dan pengisaran angin 
dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) 
sungguh merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
mengerti." (Al-Baqarah, 2:164) 
Ayat ini menjelaskan bagaimana Allah SWT menciptakan berbagai 
elemen yang mendukung kehidupan di bumi, termasuk 
keanekaragaman hayati yang tersebar di daratan dan lautan. Semua 
ciptaan ini memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan alam. 
Manusia sebagai khalifah di bumi harus mengelola semua ciptaan 
Allah dengan bijak untuk menjaga keberlanjutan keanekaragaman 
hayati tersebut. Selain itu, dalam Hadist yang diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda: 
 
"Jika seorang hamba menanam pohon atau menabur benih, 
kemudian dimakan oleh burung atau manusia atau binatang, 
maka itu menjadi sedekah baginya." (Sahih Bukhari) 
 
Hadistt ini menunjukkan betapa pentingnya bagi umat Islam untuk 
berperan aktif dalam menjaga dan menumbuhkan tanaman, yang 
menjadi bagian dari keanekaragaman hayati, karena setiap usaha 
tersebut menjadi pahala yang diterima oleh Allah. Dengan menanam 
pohon atau menjaga tanaman dan hewan, kita turut berkontribusi 
dalam menjaga keberlanjutan ekosistem dan memastikan bahwa 
generasi mendatang dapat menikmati keberagaman hayati yang sama. 
 
Interpretasi dan Konteks 
Manusia memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga 
kelestarian keanekaragaman hayati. Keberlanjutan keanekaragaman 
hayati tidak hanya tentang melindungi spesies yang terancam punah, 
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tetapi juga mencakup usaha untuk menjaga ekosistem yang sehat, 
mengelola sumber daya alam dengan bijak, dan mencegah kerusakan 
lingkungan. Dalam konteks Islam, tindakan merusak alam, seperti 
penebangan pohon yang tidak terkontrol, perburuan liar, dan 
pencemaran, adalah perbuatan yang bertentangan dengan ajaran 
agama. 
Sebagai khalifah di bumi, manusia diberi tugas untuk menjaga semua 
ciptaan Allah, termasuk hewan, tumbuhan, dan seluruh ekosistem 
yang ada. Ini adalah tanggung jawab yang tidak hanya mencakup 
perlindungan terhadap makhluk hidup yang ada saat ini, tetapi juga 
mencakup perlindungan terhadap generasi mendatang agar mereka 
dapat menikmati keberagaman hayati yang sama. Dalam dunia 
modern, di mana banyak spesies hewan dan tumbuhan yang terancam 
punah akibat aktivitas manusia, Islam mengajarkan pentingnya 
menjaga keseimbangan alam sebagai bagian dari ibadah kepada Allah. 
Upaya konservasi alam, baik itu melalui perlindungan habitat, 
pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan, maupun 
pengurangan dampak negatif terhadap lingkungan, adalah wujud 
nyata dari implementasi ajaran Islam dalam menjaga keberlanjutan 
kehidupan di bumi. Selain itu, setiap individu Muslim juga dituntut 
untuk memiliki rasa tanggung jawab terhadap alam, sebagaimana 
yang diajarkan dalam Hadist-Hadist tentang pentingnya menanam 
pohon dan menjaga kehidupan makhluk hidup lainnya. 
Dalam tantangan globalisasi dan modernisasi, di mana kerusakan alam 
semakin meluas, ajaran Islam tentang keberlanjutan keanekaragaman 
hayati menjadi sangat relevan. Konservasi alam bukan hanya 
kewajiban moral, tetapi juga bagian dari ibadah yang akan mendapat 
pahala dari Allah. Oleh karena itu, umat Islam di seluruh dunia harus 
menjadi pelopor dalam upaya pelestarian alam dan keanekaragaman 
hayati, serta mengajak seluruh umat manusia untuk lebih sadar akan 
pentingnya menjaga bumi sebagai tempat hidup yang diberkahi oleh 
Allah. 
 

12.   Keberadaan Hewan Sebagai Pembawa Berkah 
Hewan dalam pandangan Islam bukan hanya sebagai makhluk hidup 
yang berfungsi dalam ekosistem, tetapi juga sebagai sumber berkah 
dan tanda kekuasaan Allah. Dalam konteks ini, keberadaan hewan 
dapat dilihat dalam dua dimensi: sebagai sumber rezeki bagi manusia 
dan sebagai bagian integral dari keseimbangan alam yang diciptakan 
oleh Allah. Dalam kehidupan sehari-hari, hewan memberikan manfaat 
langsung maupun tidak langsung bagi umat manusia, seperti dalam 
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hal makanan, pekerjaan, atau bahkan dalam membantu menjaga 
ekosistem. Keberadaan hewan yang beragam, baik di daratan maupun 
lautan, diatur sedemikian rupa oleh Allah sebagai bagian dari sistem 
hidup yang saling bergantung satu sama lain. Mereka memiliki peran 
penting dalam mendukung kehidupan di bumi. Allah SWT berfirman 
dalam Al-Qur'an mengenai hal ini dalam Surah Al-An'am (6:141): 
 

۞ِ يِْ ِوَالزَّ رْعَِمُخْتلَِفًاِاكُُلهُ  النَّخْلَِوَالزَّ ِوَّ غَيْرَِمَعْرُوْشٰت  ِوَّ عْرُوْشٰت  ِمَّ ِانَْشَاَِجَنتٰ  توُْنَِوَهوَُِالَّذِيْ  ِ

ِِ ِيوَْمَِحَصَادِه   اثَمَْرَِوَاٰتوُْاِحَقَّه  ِكُلوُْاِمِنِْثمََرِه  ِاِذاَِ  غَيْرَِمُتشََابهِ ۗ انَِمُتشََابهًِاِوَّ مَّ وَلَِْتسُْرِفوُْاِۗاِنَّهِ وَالرُّ ِ
ِالْمُسْرِفيِْنَِ  ١٤١ لَِْيحُِبُّ  

 
"Dialah yang menumbuhkan tanaman-tanaman yang merambat dan 
yang tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam 
rasanya, serta zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) 
dan tidak serupa (rasanya). Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan 
berikanlah haknya (zakatnya) pada waktu memetik hasilnya. Akan 
tetapi, janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan." (Al-An'am, 6:141) 
Dalam ayat ini, Allah SWT tidak hanya menjelaskan tentang hasil 
bumi yang diciptakan-Nya sebagai rezeki untuk umat manusia, tetapi 
juga menekankan tentang keseimbangan alam dan kewajiban manusia 
untuk tidak berlebihan dalam memanfaatkan nikmat yang diberikan. 
Hewan sebagai bagian dari penciptaan Allah juga memiliki tempat 
yang sangat penting dalam menjaga keseimbangan ini, seperti dalam 
pemeliharaan ekosistem dan keanekaragaman hayati. Rasulullah SAW 
juga memberikan penekanan tentang pentingnya keberadaan hewan 
dalam kehidupan umat manusia. Dalam Hadist yang diriwayatkan oleh 
Al-Bukhari dan Muslim, Rasulullah SAW bersabda: 
 
"Siapa yang memberi minum kepada burung, maka Allah akan 
memberi pahala kepadanya, bahkan apabila burung itu tidak 
meminta minuman dari seseorang. Jadi, berbuat baiklah kepada 
setiap makhluk hidup, baik itu manusia maupun hewan." (Sahih 
Bukhari dan Muslim) 
 
Hadistt ini menunjukkan betapa besar perhatian Islam terhadap 
perlakuan baik terhadap hewan. Hewan bukan hanya sekadar makhluk 
yang ada untuk dimanfaatkan manusia, tetapi juga sebagai makhluk 
hidup yang harus diperlakukan dengan kasih sayang dan diberikan 
hak-haknya. Dalam konteks ini, hewan bisa menjadi pembawa berkah, 



274          Teori dan Konsep Inti Geoosfer dalam Perspektif Islam 

ebook@luthfimutaali 

baik secara langsung (melalui manfaat materi seperti makanan atau 
pekerjaan) maupun secara spiritual (sebagai amal jariyah jika 
diperlakukan dengan baik). 
 
Interpretasi dan Konteks 
Hewan sebagai pembawa berkah bukan hanya dimaknai sebagai 
sumber rezeki, tetapi juga sebagai bagian dari kewajiban manusia 
untuk menjaga keseimbangan alam dan menghindari kerusakan yang 
dapat menimbulkan dampak buruk bagi makhluk hidup lainnya. Dalam 
dunia modern, banyak hewan yang terancam punah akibat kerusakan 
habitat dan eksploitasi berlebihan oleh manusia. Keberadaan hewan di 
alam semesta ini bukan hanya milik manusia, tetapi juga merupakan 
amanah yang harus dijaga. 
Sebagai khalifah di bumi, umat Islam dituntut untuk menjaga dan 
merawat makhluk hidup, termasuk hewan, agar mereka dapat terus 
berfungsi dalam ekosistem yang sehat. Berbagai program konservasi 
hewan dan habitat mereka sangat penting untuk memastikan bahwa 
ekosistem tetap seimbang, yang pada gilirannya akan mendukung 
keberlanjutan kehidupan manusia. Dalam kehidupan sehari-hari, 
manusia harus berperan aktif untuk tidak mengeksploitasi hewan 
secara berlebihan, dan lebih mengutamakan keberlanjutan dalam 
penggunaan sumber daya alam. 
Konsep "hewan sebagai pembawa berkah" juga dapat diperluas ke 
dalam pemikiran mengenai etika perlakuan terhadap hewan. Dalam 
ajaran Islam, hewan harus diperlakukan dengan penuh kasih sayang, 
tanpa kekejaman atau penyiksaan. Ini adalah bagian dari amal jariyah 
yang mendatangkan pahala, seperti yang dijelaskan dalam Hadist di 
atas. Pemeliharaan terhadap hewan yang tepat tidak hanya bermanfaat 
bagi ekosistem tetapi juga memberi manfaat spiritual bagi individu 
yang merawatnya. 
Tantangan terbesar yang dihadapi saat ini adalah kesadaran manusia 
terhadap pentingnya menjaga keberagaman hayati, termasuk hewan, 
dalam menghadapi masalah globalisasi dan modernisasi. Banyak 
hewan yang terancam punah karena penebangan hutan, perburuan 
liar, dan perusakan habitat lainnya. Dalam Islam, segala bentuk 
kerusakan terhadap alam adalah tindakan yang tidak sesuai dengan 
ajaran agama, dan umat Islam memiliki kewajiban untuk melestarikan 
alam dan hewan sebagai bagian dari pengabdian kepada Allah. 
Di masa depan, penting bagi umat Islam dan masyarakat secara umum 
untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya melestarikan 
kehidupan hewan dan menjaga keberagaman hayati. Dengan menjaga 
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keberadaan hewan sebagai pembawa berkah, umat manusia turut serta 
dalam menjaga keseimbangan alam yang telah diciptakan oleh Allah 
SWT. 
 

13.   Tumbuhan dan Hewan sebagai Sarana Makan dan Minum 
Dalam kehidupan manusia, tumbuhan dan hewan memainkan peran 
penting sebagai sumber makanan dan minuman yang mendukung 
kelangsungan hidup. Manusia sebagai makhluk yang hidup dalam 
suatu ekosistem yang kompleks sangat bergantung pada keberadaan 
kedua unsur ini untuk memenuhi kebutuhan dasarnya. Tumbuhan 
menyediakan berbagai macam bahan makanan, seperti biji-bijian, 
sayur-sayuran, buah-buahan, dan tanaman obat-obatan, sementara 
hewan menjadi sumber pangan yang penting, baik daging, susu, 
maupun telur. Dalam konteks ini, Al-Qur'an mengingatkan umat 
Islam tentang keberadaan dan manfaat tumbuhan serta hewan yang 
Allah SWT ciptakan untuk kebaikan umat manusia. Allah SWT dalam 
Al-Qur'an menjelaskan tentang keberagaman tumbuhan dan hewan 
sebagai sumber makanan dengan firman-Nya dalam Surah An-Nahl 
(16:10-11): 
 

ِفِيْهِِتسُِيْمُوْنَِ مِنْهُِشَجَر  ِوَّ نْهُِشَرَاب  ِانَْزَلَِمِنَِالسَّمَاۤءِِمَاۤءًِلَّكُمِْم ِ ١٠ هُوَِالَّذِيْ   

 
"Dialah yang telah menurunkan air (hujan) dari langit untuk kamu. 
Sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan) 
tumbuhan yang dengannya kamu menggembalakan ternakmu". (An-
Nahl, 16:10) 
 

بِتُِ
رْعَِ بهِِِ لكَُمِْ ينُْ  يْتوُْنَِ الزَّ يةًَِ ذٰلِكَِ فيِِْ اِنَِّ الثَّمَرٰتِِۗ كُل ِِ وَمِنِْ وَالْْعَْنَابَِ وَالنَّخِيْلَِ وَالزَّ لِ قَوْمِ  لَْٰ  

١١ يَّتفَكََّرُوْنَِ  
 
"Dengan (air hujan) itu Dia menumbuhkan untukmu tumbuh-
tumbuhan, zaitun, kurma, anggur, dan segala macam buah-buahan. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir." (An-Nahl, 16:11) 
Ayat ini menegaskan bahwa segala ciptaan Allah, baik itu tumbuhan, 
hewan, sungai, gunung, dan bahkan jalan-jalan, adalah nikmat yang 
diberikan-Nya untuk kesejahteraan umat manusia. Allah SWT 
menciptakan segala sesuatu dengan tujuan yang jelas, agar manusia 
bisa memenuhi kebutuhan hidupnya, salah satunya adalah dengan 
memanfaatkan tumbuhan dan hewan sebagai sumber makan dan 
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minum. Rasulullah SAW juga menekankan pentingnya keberagaman 
makanan yang Allah ciptakan dalam kehidupan umat manusia. Dalam 
Hadist yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Rasulullah SAW 
bersabda: 
 
"Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, ia berkata: 'Rasulullah SAW 
bersabda: 'Barang siapa diberi rezeki berupa makanan, maka 
hendaklah dia memakannya. Barang siapa diberi rezeki berupa 
minuman, maka hendaklah dia meminumnya. Janganlah kalian 
menyia-nyiakan nikmat yang telah Allah berikan kepada kalian.'" 
(Sahih Bukhari) 
 
Hadistt ini mengajarkan umat Islam untuk bersyukur atas setiap 
rezeki yang diberikan oleh Allah, baik itu makanan atau minuman 
yang berasal dari tumbuhan maupun hewan. Tumbuhan dan hewan 
yang ada di alam semesta ini adalah rezeki yang harus dimanfaatkan 
dengan bijaksana, tanpa mengabaikan keberlanjutannya dalam 
ekosistem. 
 
Interpretasi dan Konteks 
Tumbuhan dan hewan sebagai sarana makan dan minum tidak hanya 
dimaknai sebagai kebutuhan biologis manusia, tetapi juga sebagai 
bukti nyata dari kebesaran Allah dalam menciptakan segala sesuatu 
untuk kelangsungan hidup manusia. Dalam kehidupan modern, 
keberagaman sumber makanan semakin terbuka, namun kita juga 
dihadapkan pada masalah terkait dengan eksploitasi berlebihan 
terhadap hewan dan alam. 
Islam mengajarkan keseimbangan dalam memanfaatkan sumber daya 
alam. Rasulullah SAW mengingatkan kita untuk tidak berlebihan 
dalam mengambil manfaat dari bumi. Makan dan minum dari 
tumbuhan dan hewan harus dilakukan dengan cara yang menjaga 
keberlanjutan mereka. Penggunaan sumber daya alam, baik yang 
bersumber dari tumbuhan maupun hewan, seharusnya tidak merusak 
atau menyebabkan kepunahan spesies. 
Di dunia modern, salah satu tantangan terbesar yang dihadapi umat 
manusia adalah bagaimana mengelola sumber daya alam dengan bijak. 
Penyalahgunaan terhadap sumber daya alam, termasuk perburuan liar, 
pembalakan hutan, dan pertanian yang merusak ekosistem, dapat 
menyebabkan kerusakan yang tidak hanya merugikan hewan dan 
tumbuhan, tetapi juga manusia itu sendiri. Dalam konteks ini, peran 
umat Islam sebagai khalifah di bumi sangat penting untuk menjaga 
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keseimbangan alam dan keberagaman hayati, serta memastikan bahwa 
manfaat yang kita ambil dari alam tidak merusak keberlanjutannya. 
Islam sangat menekankan pentingnya menjaga hubungan yang 
harmonis antara manusia dengan alam, termasuk dalam hal 
pemanfaatan hewan dan tumbuhan untuk memenuhi kebutuhan makan 
dan minum. Dalam hal ini, keberagaman makanan yang diberikan oleh 
Allah harus diperlakukan dengan penuh rasa syukur dan tanggung 
jawab. Umat Islam diingatkan untuk tidak mengeksploitasi alam 
secara berlebihan, dan harus menjaga kelestariannya sebagai bentuk 
pengabdian kepada Sang Pencipta. Selain itu, penting juga untuk 
memahami bahwa keberadaan tumbuhan dan hewan sebagai sarana 
makan dan minum memiliki dimensi spiritual yang mendalam. Setiap 
tindakan kita dalam memanfaatkan sumber daya alam, termasuk 
makanan dan minuman, harus dilandasi oleh rasa syukur dan 
kesadaran bahwa segala sesuatu yang ada di dunia ini adalah milik 
Allah SWT. Oleh karena itu, sikap kita dalam mengelola sumber daya 
alam harus didasari oleh etika yang sesuai dengan ajaran Islam, yaitu 
tidak berlebihan, tidak merusak, dan selalu berupaya menjaga 
keseimbangan alam demi kebaikan umat manusia dan seluruh makhluk 
hidup. 
Dengan pemahaman ini, umat Islam diharapkan dapat lebih bijaksana 
dalam memanfaatkan tumbuhan dan hewan sebagai sumber pangan 
dan minuman. Mereka harus menjaga alam, memperlakukan hewan 
dengan baik, dan memastikan bahwa manfaat yang diambil dari 
tumbuhan serta hewan dapat berkelanjutan dan tidak merusak alam. 
Sebagai khalifah di bumi, umat Islam memiliki tanggung jawab untuk 
menjaga keseimbangan alam, serta mengelola sumber daya alam 
dengan bijaksana dan penuh tanggung jawab. 
 

14.   Manusia dan Tanggung Jawab Memelihara Alam 
Manusia sebagai khalifah di bumi memiliki tugas besar untuk 
memelihara dan menjaga alam semesta yang telah Allah ciptakan. 
Tanggung jawab ini bukan hanya dalam konteks menjaga alam secara 
fisik, tetapi juga dalam menjaga keseimbangan ekosistem, mengelola 
sumber daya alam dengan bijaksana, serta memperhatikan aspek 
keberlanjutan dari setiap tindakan yang dilakukan. Dalam Al-Qur'an, 
Allah SWT mengingatkan umat manusia untuk memperlakukan alam 
dengan baik dan menjaga hubungan yang harmonis dengan makhluk 
lainnya di bumi. 
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Secara akademik, konsep ini berakar pada prinsip bahwa manusia 
adalah bagian integral dari alam dan bertanggung jawab atas 
kelangsungan hidupnya. Manusia tidak hanya diizinkan untuk 
memanfaatkan sumber daya alam, tetapi juga diwajibkan untuk 
menjaga kelestariannya. Tanggung jawab ini mencakup berbagai 
aspek, seperti pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan, 
perlindungan terhadap flora dan fauna, serta pencegahan kerusakan 
lingkungan akibat aktivitas manusia. Dalam Al-Qur'an, tanggung 
jawab manusia terhadap alam dijelaskan dalam beberapa ayat, yang 
menegaskan bahwa bumi dan segala isinya adalah amanah dari Allah 
yang harus dijaga dengan baik. Salah satu ayat yang menggambarkan 
hal ini adalah Surah Al-Baqarah (2:30), yang berbunyi: 
 

ىِٕكَةِِ رَبُّكَِ قاَلَِ وَاِذِْ
ۤ
ِ الَْْرْضِِ فىِ جَاعِلِ  ان يِِِِْلِلْمَلٰ

ا خَلِيْفةًَۗ وَيسَْفِكُِ فِيْهَاِ يُّفْسِدُِ مَنِْ فِيْهَا اتَجَْعَلُِ قاَلوُْ   
مَاۤءَِ  ٣٠ِتعَْلمَُوْنَِ لَِْ مَا اعَْلمَُِ انِ يِِْ  قاَلَِ لَكَِۗ وَنقَُد ِسُِ بحَِمْدِكَِ نسَُب حُِِ وَنحَْنُِ الد ِ  

 
"(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku 
hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah 
Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan 
darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan 
nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang 
tidak kamu ketahui.'" (Al-Baqarah, 2:30) 
Ayat ini menekankan bahwa Allah telah memilih manusia sebagai 
khalifah atau pengelola bumi, dengan tugas untuk menjaga, merawat, 
dan mengelola sumber daya alam secara bijaksana. Meskipun malaikat 
bertanya tentang potensi kerusakan yang mungkin ditimbulkan 
manusia, Allah SWT menegaskan bahwa Dia mengetahui lebih banyak 
daripada mereka. Ini menunjukkan bahwa meskipun manusia diberi 
kemampuan untuk memilih, ia tetap harus bertanggung jawab atas 
segala tindakannya di bumi. Tanggung jawab manusia dalam 
memelihara alam juga ditegaskan oleh Rasulullah SAW dalam Hadist-
Hadistnya. Salah satu Hadist yang terkenal dalam hal ini adalah yang 
diriwayatkan oleh Al-Bukhari, di mana Rasulullah SAW bersabda: 
 
"Jika seorang Muslim menanam pohon atau menabur benih, lalu 
burung atau manusia atau binatang memakannya, maka itu semua 
dianggap sebagai sedekah baginya." (Sahih Bukhari) 
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Hadistt ini menggambarkan betapa besar nilai amal yang didapatkan 
seseorang jika ia menanam pohon atau melakukan sesuatu yang 
bermanfaat bagi alam dan makhluk hidup lainnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa dalam Islam, tindakan menjaga alam dan 
memelihara lingkungan merupakan bentuk amal yang sangat 
dianjurkan dan bernilai tinggi di sisi Allah SWT. 
 
Interpretasi dan Konteks 
Tanggung jawab manusia untuk memelihara alam adalah bagian 
integral dari ajaran Islam yang mengajarkan keseimbangan antara 
kebutuhan manusia dan kelestarian alam. Alam semesta, dengan segala 
keindahannya, bukanlah milik manusia semata, melainkan merupakan 
amanah dari Allah SWT. Oleh karena itu, setiap individu diharapkan 
tidak hanya menggunakan sumber daya alam untuk kebutuhan 
hidupnya, tetapi juga menjaga agar alam tetap lestari dan tidak rusak. 
Dalam konteks modern, tantangan terbesar adalah bagaimana 
mengelola sumber daya alam dengan bijaksana, mengurangi 
kerusakan lingkungan, dan menjaga keseimbangan ekosistem. 
Di dunia saat ini, kerusakan alam yang disebabkan oleh aktivitas 
manusia, seperti deforestasi, polusi, perubahan iklim, dan penurunan 
keanekaragaman hayati, telah menjadi isu yang mendesak. Dalam 
Islam, setiap tindakan manusia yang merusak alam dapat 
dikategorikan sebagai pelanggaran terhadap amanah yang diberikan 
Allah. Oleh karena itu, umat Islam diharapkan untuk menjadi 
pengelola yang bijak dan bertanggung jawab terhadap alam. 
Pemeliharaan alam dalam Islam juga berkaitan erat dengan prinsip 
etika dan moralitas dalam penggunaan sumber daya alam. Islam 
menganjurkan agar manusia menghindari pemborosan dan 
pengrusakan dalam segala bentuknya. Rasulullah SAW mengajarkan 
umatnya untuk tidak berlebihan dalam memanfaatkan sumber daya 
alam, dan bahkan ketika mengambil air dari sungai, beliau melarang 
untuk berlebihan, meskipun sungai tersebut mengalir dengan deras 
(Sunan Ibn Majah). Hal ini mengajarkan kita pentingnya 
kesederhanaan dan kehati-hatian dalam memanfaatkan segala sumber 
daya yang ada di bumi. 
Selain itu, Islam juga mengajarkan agar manusia selalu bersyukur atas 
nikmat yang telah diberikan oleh Allah. Salah satu bentuk syukur 
tersebut adalah dengan menjaga dan memelihara alam yang telah 
Allah anugerahkan, serta tidak merusaknya demi kepentingan sesaat. 
Konsep ini sangat relevan dengan isu-isu ekologis global yang sedang 
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dihadapi oleh umat manusia, seperti perubahan iklim dan perusakan 
lingkungan. 
Dengan demikian, manusia sebagai khalifah di bumi memiliki 
kewajiban untuk menjaga keberlanjutan alam. Setiap individu, 
komunitas, dan negara harus mengambil langkah nyata untuk 
memelihara dan mengelola alam dengan bijaksana. Islam memberikan 
pedoman yang jelas tentang bagaimana kita seharusnya hidup 
berdampingan dengan alam, memanfaatkan sumber daya dengan cara 
yang tidak merusak, dan bertanggung jawab terhadap generasi 
mendatang. Keberhasilan dalam memelihara alam akan menjadi bukti 
bahwa kita benar-benar menjalankan amanah sebagai khalifah di bumi 
yang diberikan oleh Allah SWT. 
 

15.   Keberadaan Ikan dalam Lautan sebagai Pemberi Rezeki 
Keberadaan ikan dalam lautan sebagai sumber rezeki merupakan salah 
satu fenomena alam yang sangat dihargai dalam Islam. Ikan, sebagai 
bagian dari ekosistem laut, tidak hanya berfungsi sebagai makhluk 
hidup yang memenuhi rantai makanan di laut, tetapi juga sebagai 
sumber pangan yang sangat penting bagi umat manusia. Dalam 
konteks ini, Islam mengajarkan bahwa segala sesuatu yang ada di 
alam, termasuk ikan, adalah ciptaan Allah yang membawa manfaat 
bagi kehidupan manusia. Rezeki yang diperoleh dari laut, seperti ikan, 
merupakan bagian dari nikmat yang diberikan Allah kepada hamba-
Nya yang dapat dimanfaatkan dengan cara yang sesuai dengan ajaran-
Nya. 
Secara akademik, konsep ini berkaitan dengan ekosistem laut yang 
merupakan sumber daya alam yang memiliki peran penting dalam 
kehidupan manusia. Laut dan segala isinya, termasuk ikan, merupakan 
sumber protein utama bagi banyak masyarakat di seluruh dunia. 
Lautan yang kaya akan biodiversitas, termasuk ikan, memberikan 
kontribusi yang sangat besar terhadap ketahanan pangan, ekonomi, 
serta keberlanjutan hidup masyarakat pesisir. Pemanfaatan ikan dalam 
kehidupan manusia melibatkan aspek-aspek seperti penangkapan ikan, 
budidaya ikan, serta pengolahan hasil laut yang berkelanjutan. Dalam 
Al-Qur'an, Allah SWT banyak menyebutkan tentang rezeki yang 
datang dari laut, termasuk ikan. Salah satu ayat yang menggambarkan 
hal ini terdapat dalam Surah Al-Mulk (67:15): 
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زْقهِ ِۗ مِنِْ وَكُلوُْا مَناَكِبهَِا فيِِْ فاَمْشُوْا ذلَوُْلًِْ الَْْرْضَِ لكَُمُِ جَعلََِ الَّذِيِْ هُوَِ ١٥ِالنُّشُوْرُِ وَالِيَْهِِ رِ   
 
"Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah 
dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah 
sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan." (Al-Mulk, 67:15) 
Ayat ini menegaskan bahwa laut adalah tempat rezeki yang telah Allah 
sediakan bagi umat manusia. Rezeki yang datang dari laut, seperti 
ikan, adalah bagian dari nikmat Allah yang harus disyukuri dan 
dikelola dengan bijak. Dalam hal ini, manusia tidak hanya sebagai 
pengambil manfaat dari laut, tetapi juga sebagai pengelola yang harus 
menjaga kelestariannya. Selain itu, dalam Hadist Rasulullah SAW, 
perihal ikan dan lautan juga dijelaskan dengan jelas. Dalam sebuah 
Hadist yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, Rasulullah SAW 
bersabda: 
 
"Laut itu adalah salah satu dari tanda-tanda kekuasaan Allah. 
Maka, makanlah apa saja yang ada di dalamnya dan minumlah 
darinya. Allah menghalalkan bagimu ikan laut, dan hal itu 
merupakan rezeki yang telah diberikan-Nya." (Sahih Muslim) 
 
Hadist ini menunjukkan bahwa ikan laut adalah salah satu jenis rezeki 
yang diberikan oleh Allah kepada umat manusia. Allah SWT 
menghalalkan ikan untuk dikonsumsi, dan karenanya, umat Islam 
diperintahkan untuk bersyukur atas nikmat ini serta menjaga 
kelestariannya. Di sini, terdapat hubungan erat antara rezeki yang 
datang dari laut dengan kesadaran akan tanggung jawab untuk 
menjaga lingkungan laut agar tetap lestari. 
 
Interpretasi dan Konteks 
Rezeki dari ikan dalam lautan memiliki makna yang sangat penting 
dalam kehidupan manusia. Dalam konteks saat ini, ikan bukan hanya 
menjadi makanan pokok bagi sebagian besar populasi dunia, tetapi 
juga sumber mata pencaharian bagi banyak keluarga, terutama yang 
tinggal di wilayah pesisir. Oleh karena itu, pemeliharaan ekosistem 
laut, terutama yang berkaitan dengan ikan, menjadi sangat penting. 
Jika ekosistem laut mengalami kerusakan, maka tidak hanya kehidupan 
laut yang terancam, tetapi juga kehidupan manusia yang bergantung 
pada hasil laut. 
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Tantangan besar yang dihadapi saat ini adalah overfishing atau 
penangkapan ikan secara berlebihan, yang dapat menyebabkan 
penurunan populasi ikan di laut dan mengganggu keseimbangan 
ekosistem. Hal ini memerlukan perhatian yang serius dalam mengelola 
dan mengatur pemanfaatan sumber daya laut agar tetap berkelanjutan. 
Dalam Islam, konsep pengelolaan berkelanjutan sangat ditekankan, 
sebagaimana yang tercermin dalam ajaran tentang tidak berlebihan 
dalam menggunakan sumber daya alam. 
Dengan demikian, sebagai khalifah di bumi, manusia memiliki 
tanggung jawab besar untuk menjaga dan melestarikan laut serta 
segala isinya. Pemanfaatan ikan sebagai sumber pangan harus 
dilakukan dengan cara yang bijaksana, tidak merusak ekosistem laut, 
dan memperhatikan keberlanjutan sumber daya laut. Dalam hal ini, 
kita diingatkan bahwa rezeki yang datang dari laut adalah berkah yang 
harus dimanfaatkan dengan syukur dan bijak, serta dijaga agar tidak 
menimbulkan kerusakan yang merugikan kehidupan di masa depan. 
Secara keseluruhan, Islam mengajarkan umatnya untuk menjaga 
keseimbangan antara memanfaatkan alam dan melestarikannya. Ikan 
dalam lautan sebagai sumber rezeki adalah salah satu contoh 
bagaimana alam dapat memberikan manfaat besar bagi manusia, 
asalkan dikelola dengan benar dan sesuai dengan ajaran Allah dan 
Rasul-Nya. Umat Islam diajak untuk terus mensyukuri nikmat ini dan 
mengelola laut dengan penuh tanggung jawab, agar generasi 
mendatang juga dapat menikmati hasil bumi yang penuh berkah ini. 
 

16.  Peran Tanaman dalam Proses Penghasil Oksigen 
Tanaman, sebagai bagian dari biosfer, memiliki peran yang sangat 
vital dalam kehidupan di bumi, terutama dalam proses produksi 
oksigen. Tanaman melakukan fotosintesis, sebuah proses yang 

mengubah karbon dioksida (CO₂) dan air (H₂O) menjadi glukosa dan 
oksigen dengan bantuan sinar matahari. Oksigen yang dihasilkan oleh 
tanaman adalah gas yang sangat penting bagi makhluk hidup di bumi, 
khususnya manusia dan hewan yang membutuhkannya untuk 
bernapas. Oleh karena itu, tanaman berfungsi tidak hanya sebagai 
sumber pangan dan obat, tetapi juga sebagai penjaga keseimbangan 
atmosfer di bumi. 
Secara akademik, proses fotosintesis pada tanaman merupakan bagian 
dari siklus biogeokimia yang mempengaruhi keseimbangan ekosistem. 
Tanaman tidak hanya menghasilkan oksigen tetapi juga berperan 
dalam penyerapan karbon dioksida, yang merupakan gas rumah kaca 
penyebab perubahan iklim global. Oleh karena itu, keberadaan 
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tanaman di bumi sangat penting dalam menjaga kualitas udara dan 
memitigasi perubahan iklim. Tanaman juga berfungsi sebagai 
penyeimbang ekosistem dengan menyediakan habitat bagi berbagai 
spesies dan memelihara keberlanjutan kehidupan lainnya. Dalam Al-
Qur'an, proses alami yang berhubungan dengan tanaman dan 
peranannya dalam kehidupan manusia sering kali disebutkan sebagai 
tanda kebesaran Allah. Salah satu ayat yang menyebutkan tentang 
tanaman adalah dalam Surah Ar-Ra'd (13:3): 
 

اثْنيَْنِِ زَوْجَيْنِِ فِيْهَا جَعَلَِ الثَّمَرٰتِِ كُل ِِ وَمِنِْ وَانَْهٰرًاِۗ رَوَاسِيَِ فِيْهَاِ وَجَعلََِ الَْْرْضَِ مَدَِّ الَّذِيِْ وَهُوَِ  

يٰتِ  ذٰلِكَِ فيِِْ اِنَِّ النَّهَارَِۗ الَّيْلَِ يغُْشِى ٣ِيَّتفَكََّرُوْنَِ لِ قَوْمِ  لَْٰ  

 
"Dialah yang menghamparkan bumi dan menjadikan gunung-gunung 
dan sungai-sungai padanya. Dia menjadikan padanya (semua) buah-
buahan berpasang-pasangan (dan) menutupkan malam pada siang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir." (Ar-Ra'd, 13:3) 
Ayat ini menggambarkan bagaimana Allah menciptakan tanaman 
sebagai bagian dari rezeki yang dapat dimanfaatkan manusia. 
Tanaman yang subur, seperti pohon-pohon dan tumbuh-tumbuhan 
lainnya, memberikan manfaat yang besar dalam berbagai aspek 
kehidupan, termasuk sebagai penghasil oksigen. Dalam konteks ini, 
keberadaan tanaman bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan 
manusia akan pangan, tetapi juga sebagai bagian dari sistem alam yang 
lebih besar yang menjaga keseimbangan kehidupan di bumi. Selain itu, 
dalam Surah An-Nahl (16:10-11), Allah berfirman: 
 

نْهُِ لَّكُمِْ مَاۤءًِ السَّمَاۤءِِ مِنَِ انَْزَلَِ الَّذِيِْ  هُوَِ مِنْهُِ شَرَابِ  م ِ ١٠ِِتسُِيْمُوْنَِ فِيْهِِ شَجَرِ  وَّ  
 
"Dialah yang telah menurunkan air (hujan) dari langit untuk kamu. 
Sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan) 
tumbuhan yang dengannya kamu menggembalakan ternakmu." (An-
Nahl, 16:10) 

 

بِتُِ
رْعَِ بهِِِ لكَُمِْ ينُْ  يْتوُْنَِ الزَّ يةًَِ ذٰلِكَِ فيِِْ اِنَِّ الثَّمَرٰتِِۗ كُل ِِ وَمِنِْ وَالْْعَْنَابَِ وَالنَّخِيْلَِ وَالزَّ لِ قَوْمِ  لَْٰ  

١١ يَّتفَكََّرُوْنَِ  

 
"Dengan (air hujan) itu Dia menumbuhkan untukmu tumbuh-
tumbuhan, zaitun, kurma, anggur, dan segala macam buah-buahan. 



284          Teori dan Konsep Inti Geoosfer dalam Perspektif Islam 

ebook@luthfimutaali 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir” (An-Nahl, 16: 11) 
Ayat ini menekankan betapa pentingnya air dan tanaman dalam 
mempertahankan kehidupan di bumi. Selain memberikan tanaman 
sebagai sumber makanan dan obat, Allah juga menekankan peran 
tanaman dalam menjaga kelangsungan hidup manusia dengan 
menghasilkan oksigen melalui fotosintesis. Tanaman yang tumbuh 
subur dengan air yang diturunkan Allah memberikan manfaat bagi 
semua makhluk hidup, terutama dalam memastikan ketersediaan 
oksigen yang sangat dibutuhkan oleh seluruh makhluk hidup. Hadistt 
Nabi Muhammad SAW juga menegaskan pentingnya menjaga dan 
merawat tanaman sebagai bagian dari tanggung jawab umat Islam 
terhadap alam. Dalam sebuah Hadist yang diriwayatkan oleh Al-
Bukhari, Rasulullah SAW bersabda: 
 
"Jika seorang Muslim menanam pohon atau menabur benih, 
kemudian dimakan oleh burung, manusia atau hewan, maka itu 
semua dianggap sebagai sedekah baginya." (Sahih Bukhari) 
 
Hadistt ini menunjukkan bahwa menanam pohon dan tanaman, yang 
berkontribusi dalam proses fotosintesis dan menghasilkan oksigen, 
bukan hanya bermanfaat untuk kehidupan manusia, tetapi juga 
dihargai sebagai amalan baik yang mendatangkan pahala. Tanaman 
yang tumbuh dan menghasilkan oksigen juga memberi manfaat bagi 
makhluk hidup lainnya, seperti hewan dan burung, yang bergantung 
pada oksigen tersebut untuk kelangsungan hidup mereka. Oleh karena 
itu, merawat tanaman adalah bagian dari tugas mulia yang 
diperintahkan dalam Islam.  
 
Interpretasi dan Konteks 
Keberadaan tanaman sebagai penghasil oksigen dan elemen penting 
dalam keseimbangan atmosfer menunjukkan pentingnya 
keberlanjutan dan pelestarian alam. Dalam konteks modern, 
tantangan yang dihadapi adalah deforestasi atau penghancuran hutan, 
yang mengancam jumlah pohon dan tanaman yang ada. Kerusakan 
hutan dan penebangan pohon yang tidak terkendali mengakibatkan 
berkurangnya sumber oksigen yang sangat dibutuhkan oleh manusia 
dan makhluk hidup lainnya. Hal ini juga berkontribusi pada 
peningkatan kadar karbon dioksida di atmosfer, yang memperburuk 
perubahan iklim global. 
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Islam mengajarkan umatnya untuk menjaga alam dan memanfaatkan 
sumber daya alam dengan bijaksana. Menjaga tanaman agar tetap 
tumbuh subur dan tidak merusak ekosistem alam adalah bentuk 
tanggung jawab yang sangat penting. Dalam Surah Al-Baqarah 
(2:164), Allah berfirman: 
 

يَنْفعَُِ بمَِا الْبحَْرِِ فِى تجَْرِيِْ الَّتيِِْ وَالْفلُْكِِ وَالنَّهَارِِ الَّيْلِِ وَاخْتلَِفِِ وَالَْْرْضِِ السَّمٰوٰتِِ خَلْقِِ فيِِْ اِنَِّ  

اۤءِ  مِنِْ السَّمَاۤءِِ مِنَِ اَٰللُِ انَْزَلَِ وَمَا ِ النَّاسَِ دَاۤبَّة ِ  كُل ِِ مِنِْ فِيْهَا وَبثََِّ مَوْتهَِا بعَْدَِ الَْْرْضَِ بهِِِ فَاحَْياَ مَّ  

تصَْرِيْفِِ يٰحِِ وَّ رِِ وَالسَّحَابِِ الر ِ يٰتِ  وَالْْرَْضِِ السَّمَاۤءِِ بَيْنَِ الْمُسَخَّ ١٦٤ِيَّعْقِلوُْنَِ لِ قوَْمِ  لَْٰ  
 
"Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam 
dan siang bahtera yang berlayar di laut dengan (muatan) yang 
bermanfaat bagi manusia, apa yang Allah turunkan dari langit berupa 
air, lalu dengannya Dia menghidupkan bumi setelah mati (kering), dan 
Dia menebarkan di dalamnya semua jenis hewan, dan pengisaran angin 
dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) 
sungguh merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
mengerti." (Al-Baqarah, 2:164) 
Ayat ini mengingatkan kita akan keberagaman ciptaan Allah yang 
saling terhubung untuk memelihara kehidupan di bumi. Tanaman 
yang menghasil oksigen adalah bagian dari fenomena alam yang lebih 
luas, yang diciptakan Allah untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia 
dan makhluk hidup lainnya. Oleh karena itu, menjaga dan merawat 
tanaman adalah bagian dari tugas umat Islam untuk memelihara 
keseimbangan alam yang telah Allah tetapkan. 
Dalam menghadapi tantangan modern, seperti deforestasi dan 
perubahan iklim, umat Islam diajak untuk lebih peduli terhadap 
lingkungan dengan menanam pohon dan merawat alam sebagai 
bentuk tanggung jawab agama. Melalui pemeliharaan tanaman yang 
memproduksi oksigen, umat Islam tidak hanya menjaga kelestarian 
alam, tetapi juga memenuhi amanah sebagai khalifah di bumi. 

 
17.  Penyebaran Hewan dan Tumbuhan untuk Keseimbangan Alam 

Penyebaran hewan dan tumbuhan di bumi memiliki peranan yang 
sangat penting dalam menciptakan keseimbangan ekosistem. Proses 
distribusi ini berhubungan dengan bagaimana spesies-spesies tersebut 
tersebar di berbagai tempat, yang pada akhirnya mempengaruhi 
kelangsungan hidup mereka serta kehidupan organisme lain di 
sekitarnya. Setiap spesies, baik hewan maupun tumbuhan, memiliki 
kontribusi unik dalam menjaga keseimbangan alam, di mana 
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perubahan atau gangguan terhadap satu spesies dapat menyebabkan 
dampak besar bagi ekosistem secara keseluruhan. Oleh karena itu, 
penting bagi kita untuk memahami bagaimana penyebaran hewan dan 
tumbuhan ini terjadi serta implikasi yang ditimbulkan dari perubahan-
perubahan tersebut. 
Secara akademis, penyebaran hewan dan tumbuhan dipengaruhi oleh 
banyak faktor, seperti iklim, geografi, dan interaksi antar spesies. 
Beberapa spesies hewan dan tumbuhan bisa berpindah tempat melalui 
berbagai mekanisme, termasuk angin, air, atau bantuan manusia, yang 
memungkinkan mereka berkembang biak di wilayah baru yang 
sebelumnya tidak dihuni oleh spesies tersebut. Dalam beberapa kasus, 
perubahan lingkungan yang drastis, seperti deforestasi, perubahan 
iklim, atau perusakan habitat, dapat menghambat proses penyebaran 
ini, yang pada gilirannya dapat mengancam keberlanjutan spesies 
tertentu. Sebaliknya, keberagaman hayati yang tersebar secara luas 
justru memungkinkan terjaganya kestabilan ekosistem, karena setiap 
spesies berperan dalam menjaga keseimbangan nutrisi, oksigen, dan 
bahkan mengontrol populasi spesies lainnya yang bisa mengganggu 
ekosistem. Di dalam Al-Qur'an, penyebaran makhluk hidup juga 
dipandang sebagai bagian dari kebesaran ciptaan Allah. Allah 
berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2:164): 
 

ِفيِِْخَلْقِِالسَّمٰوٰتِِوَالَْْرْضِِوَاخْتلَِفِِالَّيْلِِوَالنَّهَارِِوَالْفلُْكِِالَّتيِِْتجَْرِيِْفِىِالْبحَْرِِبمَِِ اِيَنْفعَُِاِنَّ ِ

ِفِيْهَاِمِنِْ ِفَاحَْياَِبهِِِالَْْرْضَِبعَْدَِمَوْتهَِاِوَبثََّ اۤء  انَْزَلَِاَٰللُِمِنَِالسَّمَاۤءِِمِنِْمَّ ِدَاِِۤالنَّاسَِوَمَاِ  كُل ِ
بَّة ِ  ِ

ِيَّعْقِلوُْنَِ ِلِ قوَْم  يٰت  رِِبَيْنَِالسَّمَاۤءِِوَالْْرَْضِِلَْٰ يٰحِِوَالسَّحَابِِالْمُسَخَّ تصَْرِيْفِِالر ِ ١٦٤ وَّ  
 

"Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam 
dan siang bahtera yang berlayar di laut dengan (muatan) yang 
bermanfaat bagi manusia, apa yang Allah turunkan dari langit berupa 
air, lalu dengannya Dia menghidupkan bumi setelah mati (kering), dan 
Dia menebarkan di dalamnya semua jenis hewan, dan pengisaran angin 
dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) 
sungguh merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
mengerti." (Al-Baqarah, 2:164) 
Ayat ini mengingatkan kita akan kebesaran Allah yang menciptakan 
dan mengatur penyebaran segala bentuk kehidupan di bumi, termasuk 
hewan dan tumbuhan. Allah menebarkan berbagai jenis makhluk 
hidup di bumi untuk menjaga keberlanjutan ekosistem. Kehidupan 
hewan dan tumbuhan di bumi bukanlah kebetulan, tetapi bagian dari 
rencana Allah untuk menjaga keseimbangan alam semesta. 
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Selain itu, dalam Surah Al-Mulk (67:15), Allah juga mengingatkan 
manusia untuk memikirkan bagaimana makhluk hidup itu tersebar dan 
berperan dalam bumi yang diciptakan-Nya: 
 

زْقهِ ِۗ مِنِْ وَكُلوُْا مَناَكِبهَِا فيِِْ فاَمْشُوْا ذلَوُْلًِْ الَْْرْضَِ لكَُمُِ جَعلََِ الَّذِيِْ هُوَِ ١٥ِالنُّشُوْرُِ وَالِيَْهِِ رِ   
 
"Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah 
dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah 
sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan." (Al-Mulk, 67:15) 
Ayat ini menunjukkan betapa Allah menciptakan bumi dengan segala 
kelengkapan dan keseimbangan yang diperlukan oleh makhluk hidup. 
Penyebaran hewan dan tumbuhan ke berbagai tempat bukan hanya 
bagian dari alam yang teratur, tetapi juga bagian dari takdir-Nya yang 
mengatur segala sesuatu untuk kebaikan makhluk-Nya. Oleh karena 
itu, penyebaran hewan dan tumbuhan harus dipandang sebagai bagian 
dari keteraturan ciptaan Allah yang harus dijaga. Dalam Hadistt, Nabi 
Muhammad SAW juga menekankan pentingnya menjaga alam, 
termasuk hewan dan tumbuhan. Dalam sebuah Hadist yang 
diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Rasulullah SAW bersabda: 
 
"Jika seorang Muslim menanam pohon atau menabur benih, 
kemudian dimakan oleh burung, manusia atau hewan, maka itu 
semua dianggap sebagai sedekah baginya." (Sahih Bukhari) 
 
Hadistt ini menegaskan pentingnya merawat tanaman dan hewan, 
karena setiap bagian dari alam ini berkontribusi pada keseimbangan 
yang lebih besar. Menanam pohon dan merawat alam tidak hanya 
bermanfaat bagi manusia, tetapi juga bagi hewan dan makhluk hidup 
lainnya, yang bergantung pada tanaman dan tumbuhan sebagai 
sumber makanan dan tempat berlindung. Bahkan, dalam ajaran Islam, 
tindakan ini dianggap sebagai sedekah, yang menunjukkan pentingnya 
peran manusia dalam menjaga keseimbangan alam. 
 
Interpretasi dan Konteks 
Penyebaran hewan dan tumbuhan untuk menjaga keseimbangan alam 
menunjukkan bagaimana setiap elemen dalam ekosistem saling 
terhubung. Namun, dalam era modern ini, berbagai faktor telah 
mengancam keseimbangan ini, seperti perubahan iklim, deforestasi, 
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dan perusakan habitat. Keberlanjutan penyebaran spesies hewan dan 
tumbuhan kini terancam oleh aktivitas manusia yang tidak terkendali. 
Islam mengajarkan bahwa manusia adalah khalifah di bumi, yang 
bertanggung jawab untuk menjaga dan melestarikan alam. Allah telah 
menebarkan berbagai spesies untuk menjaga keseimbangan alam, dan 
sebagai umat Islam, kita dituntut untuk menjaga dan melestarikan 
ciptaan-Nya. Merawat tanaman, melindungi hewan, dan menjaga 
habitat mereka adalah bagian dari amal baik yang dapat mendatangkan 
pahala. 
Namun, tantangan terbesar saat ini adalah bagaimana kita dapat 
menjaga keseimbangan ini dalam menghadapi kerusakan lingkungan 
yang disebabkan oleh aktivitas manusia. Deforestasi yang masif, 
perburuan liar, dan perubahan iklim global mengancam ekosistem 
yang telah lama ada. Oleh karena itu, umat Islam diajak untuk lebih 
peduli terhadap lingkungan, dengan mengurangi kerusakan alam dan 
menjaga keberagaman hayati yang telah Allah cipta. 
Dengan memperhatikan pentingnya penyebaran hewan dan tumbuhan 
dalam menjaga keseimbangan alam, umat Islam dapat lebih sadar akan 
tanggung jawab mereka dalam melestarikan alam dan kehidupan di 
bumi. Tindakan sederhana seperti menanam pohon, melindungi 
spesies yang terancam punah, dan mengurangi kerusakan alam dapat 
memberikan dampak positif bagi kelangsungan hidup di bumi. 
 

18.  Penyebaran Spesies dan Implikasinya pada Alam 
Penyebaran spesies adalah fenomena alam yang penting dalam 
menciptakan keseimbangan ekologis di bumi. Konsep ini merujuk pada 
distribusi makhluk hidup—baik hewan maupun tumbuhan—ke 
berbagai wilayah atau habitat. Penyebaran ini sangat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, termasuk kondisi geografi, iklim, dan interaksi antar 
spesies. Setiap spesies memiliki pola distribusi yang berbeda, yang 
sebagian besar bergantung pada kemampuan mereka untuk bertahan 
hidup dan berkembang biak di lingkungan yang baru. Oleh karena itu, 
distribusi spesies tidak hanya terkait dengan faktor alam, tetapi juga 
dengan proses-proses ekologis dan interaksi biologis di dalam suatu 
ekosistem. 
Secara akademik, penyebaran spesies dapat dibedakan menjadi 
beberapa jenis: penyebaran alami, yaitu distribusi yang terjadi tanpa 
campur tangan manusia, dan penyebaran buatan, yang merupakan 
hasil dari aktivitas manusia, seperti pengenalan spesies asing ke daerah 
baru. Penyebaran spesies mempengaruhi kelangsungan hidup suatu 
ekosistem dan dapat berkontribusi pada pergeseran komposisi spesies 
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dalam suatu habitat. Misalnya, beberapa spesies yang dibawa ke daerah 
asing dapat menjadi invasif, merusak ekosistem lokal dan mengancam 
spesies asli yang lebih lemah. Sebaliknya, penyebaran spesies yang 
teratur dan alami berperan dalam menjaga keberagaman hayati dan 
stabilitas ekosistem. 
Namun, ada juga kondisi di mana penyebaran spesies dapat 
memberikan manfaat bagi kelangsungan ekosistem. Ketika spesies 
tertentu tersebar dengan baik, mereka dapat berfungsi sebagai 
pengatur populasi spesies lain, memperbaiki kualitas tanah, atau 
menyediakan makanan bagi makhluk hidup lainnya. Sebagai contoh, 
penyebaran tumbuhan berbunga yang bergantung pada serangga 
untuk penyerbukan memainkan peran kunci dalam memastikan 
keberlanjutan generasi tumbuhan dan mendukung produksi pangan 
manusia. Oleh karena itu, pengertian dan pengelolaan penyebaran 
spesies ini menjadi sangat penting, baik untuk pelestarian alam 
maupun untuk kesejahteraan manusia. Dalam konteks Islam, konsep 
penyebaran spesies juga sangat penting dan diakui sebagai bagian dari 
kekuasaan dan kebijaksanaan Allah. Dalam Al-Qur'an, Allah banyak 
menyebutkan bagaimana makhluk hidup diciptakan dan disebarkan di 
muka bumi untuk menjaga keseimbangan alam. Salah satu ayat yang 
terkait dengan hal ini adalah dalam Surah Al-An'am (6:99), yang 
berbunyi: 
 

حَبًّا مِنْهُِ نُّخْرِجُِ خَضِرًا مِنْهُِ فَاخَْرَجْنَا شَيْءِ  كُل ِِ نَباَتَِ بهِِ  فاَخَْرَجْنَا مَاۤءًِ  السَّمَاۤءِِ مِنَِ انَْزَلَِ الَّذِيِْ  وَهُوَِ  
ترََاكِبًاِ  جَنتِٰ  دَانِيةَ ِ قِنْوَانِ  طَلْعِهَا مِنِْ النَّخْلِِ وَمِنَِ مُّ نِْ وَّ يْتوُْنَِ اعَْناَبِ  مِ  الزَّ انَِ وَّ مَّ غَيْرَِ مُشْتبَهًِاِ وَالرُّ وَّ  

ا مُتشََابهِ ِۗ ِ  اِلٰى انُْظُرُوْ  يٰتِ  ذٰلِكُمِْ فيِِْ اِنَِّ وَينَْعِه ِۗ اثَمَْرَِ اذَِ ا ثمََرِه  ٩٩ِِيُّؤْمِنوُْنَِ لِ قوَْمِ  لَْٰ  
 
"Dialah yang menurunkan air dari langit lalu dengannya Kami 
menumbuhkan segala macam tumbuhan. Maka, darinya Kami 
mengeluarkan tanaman yang menghijau. Darinya Kami mengeluarkan 
butir yang bertumpuk (banyak). Dari mayang kurma (mengurai) 
tangkai-tangkai yang menjuntai. (Kami menumbuhkan) kebun-kebun 
anggur. (Kami menumbuhkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan 
yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya pada waktu berbuah dan 
menjadi masak. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman." 
(Al-An'am, 6:99) 
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Ayat ini menyatakan bahwa Allah menyebarkan segala jenis makhluk 
hidup di bumi setelah menurunkan air, yang memungkinkan 
kehidupan berkembang. Penyebaran makhluk hidup, baik itu 
tumbuhan maupun hewan, adalah bagian dari perencanaan dan 
pengaturan Allah untuk menjaga kehidupan di bumi. Selain itu, Allah 
juga berfirman dalam Surah Al-Mulk (67:15), yang menggambarkan 
bumi yang Allah ciptakan untuk manusia dan makhluk lainnya, di 
mana terdapat berbagai jenis kehidupan yang tersebar di bumi: 
 

زْقهِ ِۗ مِنِْ وَكُلوُْا مَناَكِبهَِا فيِِْ فاَمْشُوْا ذلَوُْلًِْ الَْْرْضَِ لكَُمُِ جَعلََِ الَّذِيِْ هُوَِ ١٥ِالنُّشُوْرُِ وَالِيَْهِِ رِ   
 
"Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah 
dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah 
sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan." (Al-Mulk, 67:15) 
 
Ayat ini mengingatkan manusia akan kemudahan yang diberikan oleh 
Allah untuk menjelajah dan mengambil manfaat dari berbagai sumber 
daya alam yang tersebar di bumi, yang mencakup berbagai spesies dan 
ekosistem. Semua makhluk hidup yang tersebar di bumi adalah bagian 
dari rezeki yang diberikan Allah, yang harus dimanfaatkan dengan 
bijak untuk menjaga keseimbangan alam. Dalam Hadistt, Nabi 
Muhammad SAW juga menekankan pentingnya menjaga 
keseimbangan alam dan keberagaman spesies. Dalam sebuah Hadistt 
yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Rasulullah SAW bersabda: 
 
"Jika seorang Muslim menanam pohon atau menabur benih, 
kemudian dimakan oleh burung, manusia atau hewan, maka itu 
semua dianggap sebagai sedekah baginya." (Sahih Bukhari) 
 
Hadistt ini menunjukkan bahwa setiap tindakan manusia yang 
berhubungan dengan alam, termasuk menanam pohon yang 
menyediakan sumber daya bagi hewan dan manusia, dianggap sebagai 
amal kebaikan. Menjaga dan melestarikan keberagaman spesies juga 
merupakan tindakan yang mendapat pahala, karena spesies yang 
tersebar di bumi memiliki peran penting dalam keberlanjutan 
ekosistem. 
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Interpretasi dan Konteks 
Penyebaran spesies merupakan aspek penting dalam menjaga 
keseimbangan alam, yang memungkinkan terjadinya interaksi antar 
spesies dalam suatu ekosistem. Namun, dalam beberapa dekade 
terakhir, penyebaran spesies ini terancam oleh berbagai faktor, 
terutama aktivitas manusia yang mengubah habitat alami dan 
membawa spesies asing yang tidak seharusnya ada di suatu tempat. 
Masalah ini dikenal dengan istilah "invasive species," di mana spesies 
asing dapat mengancam spesies lokal, mengganggu rantai makanan, 
dan merusak keseimbangan ekosistem. Dalam menghadapi tantangan 
ini, Islam mengajarkan bahwa manusia sebagai khalifah di bumi 
memiliki tanggung jawab untuk menjaga keseimbangan ini. Konsep 
menjaga keberagaman hayati, yang tercermin dalam pengelolaan 
penyebaran spesies, sangat relevan dalam menghadapi isu-isu 
lingkungan saat ini. Umat Islam diajarkan untuk tidak merusak bumi, 
melainkan memeliharanya dan memastikan bahwa segala sesuatu 
dikelola dengan bijaksana. 
Tantangan terbesar dalam konteks penyebaran spesies dan pelestarian 
ekosistem adalah pengaruh negatif dari perubahan iklim dan 
kerusakan habitat alami yang semakin meluas. Namun, dengan 
pendekatan yang berbasis pada nilai-nilai Islam, di mana manusia 
dipandang sebagai penjaga dan pelestari alam, kita diingatkan untuk 
mengambil tindakan yang lebih bertanggung jawab terhadap 
lingkungan. 
Secara keseluruhan, penyebaran spesies dan keberagaman hayati 
adalah bagian dari sistem yang lebih besar yang dikendalikan oleh 
Allah. Sebagai umat Islam, kita diharapkan untuk menjaga dan 
melestarikan alam dengan cara yang dapat menjaga keseimbangan 
ekologis dan memberikan manfaat yang luas bagi seluruh makhluk 
hidup di bumi. 
 

19.   Kehidupan Hewan dalam Lingkungan Alam 
Kehidupan hewan dalam ekosistem adalah komponen integral dari 
keseimbangan ekologis yang ada di bumi. Setiap spesies hewan 
memiliki peran tertentu yang mendukung kelangsungan hidup 
makhluk hidup lainnya, baik di tingkat individu maupun dalam 
keseluruhan ekosistem. Hewan berinteraksi dengan tanaman, 
mikroorganisme, dan dengan sesama spesiesnya, menciptakan 
hubungan yang kompleks dan saling bergantung. Ini tidak hanya 
berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan pangan dan tempat 
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tinggal mereka, tetapi juga dengan peran mereka dalam 
mempertahankan stabilitas alam seperti pengendalian populasi, 
penyebaran biji tanaman, serta daur ulang bahan organik. 
Secara akademik, kehidupan hewan dalam alam dapat dikaji dalam 
berbagai disiplin ilmu, seperti ekologi, biologi konservasi, dan zoologi. 
Hewan dalam berbagai ekosistem berperan sebagai pemangsa, 
pemakan tumbuhan, atau sebagai pemecah bahan organik. Di banyak 
ekosistem, hewan juga berfungsi sebagai penyerbuk bagi tanaman, 
seperti yang dilakukan oleh beberapa spesies burung dan serangga. 
Selain itu, hewan juga berperan dalam mendaur ulang nutrisi di alam, 
mengurai bahan organik yang mati dan mengembalikannya ke dalam 
tanah, yang pada gilirannya menyuburkan tanaman. 
Peran ekologi yang dimainkan oleh hewan tidak hanya terbatas pada 
pengaruh mereka terhadap lingkungan fisik, tetapi juga terkait dengan 
hubungan mereka dengan spesies lain, yang menciptakan sebuah 
jaringan kehidupan yang saling terkait dan menguntungkan. 
Misalnya, pemangsa dapat membantu mengontrol populasi hewan 
herbivora, yang jika dibiarkan tanpa kendali dapat merusak vegetasi 
dan mengganggu keseimbangan habitat. Begitu juga dengan 
penyebaran biji oleh hewan yang berperan besar dalam regenerasi 
tanaman dan keberlanjutan hutan. konteks Islam, keberadaan hewan 
juga diakui sebagai bagian dari ciptaan Allah yang memiliki 
kedudukan mulia dan fungsi tertentu dalam ekosistem. Allah dalam 
Al-Qur'an mengingatkan umat manusia tentang keberadaan hewan 
dan peranannya dalam menjaga keseimbangan bumi. Salah satu ayat 
yang menggambarkan hal ini adalah dalam Surah Al-An'am (6:38): 
 

ىِٕرِ  وَلَِْ الْْرَْضِِ فِى دَاۤبَّةِ  مِنِْ وَمَا
ۤ
طْنَاِ مَا امَْثاَلكُُمِْۗ امَُمِ  اِلَّْ  بجَِنَاحَيْهِِ يَّطِيْرُِ طٰ شَيْءِ  مِنِْ الْكِتٰبِِ فِى فَرَّ  

٣٨ِيحُْشَرُوْنَِ رَب ِهِمِْ اِلٰى ثمَُِّ  

 
"Tidak ada seekor hewan pun (yang berada) di bumi dan burung-
burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan semuanya 
merupakan umat (juga) seperti kamu. Tidak ada sesuatu pun yang 
Kami luputkan di dalam kitab, kemudian kepada Tuhannya mereka 
dikumpulkan." (Al-An'am, 6:38) 
Ayat ini menegaskan bahwa setiap makhluk hidup, termasuk hewan, 
diciptakan dalam bentuk umat-umat tertentu yang memiliki peran 
dalam ekosistem. Allah mengingatkan umat manusia bahwa hewan 
juga adalah ciptaan-Nya yang tidak boleh diabaikan, dan bahwa 
mereka memiliki hak untuk hidup dan berkembang biak sebagaimana 
manusia. 
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Lebih lanjut, dalam Surah An-Nahl (16:8), Allah juga menjelaskan 
peran penting hewan dalam kehidupan manusia: 
 

الْخَيْلَِ ِ لِترَْكَبوُْهَا وَالْحَمِيْرَِ وَالْبغَِالَِ وَّ
٨ِتعَْلمَُوْنَِ لَِْ مَا وَيخَْلقُُِ وَزِيْنةًَۗ  

 
"(Dia telah menciptakan) kuda, bagal, dan keledai untuk kamu 
tunggangi dan (menjadi) perhiasan. Allah menciptakan apa yang tidak 
kamu ketahui." (An-Nahl, 16:8) 
Ayat ini menunjukkan bahwa hewan, terutama ternak, memiliki 
manfaat yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Tidak hanya 
dalam aspek konsumsi seperti daging, susu, dan kulit, tetapi juga 
dalam mendukung kelangsungan pertanian, sebagai alat transportasi, 
serta sumber daya lainnya yang sangat bermanfaat bagi kehidupan 
manusia. Kehidupan hewan dalam alam, dengan segala manfaat yang 
mereka berikan, adalah bukti dari kebijaksanaan Allah dalam 
menciptakan kehidupan di bumi. Selain ayat-ayat Al-Qur'an, terdapat 
juga Hadistt yang menegaskan tentang perlunya manusia menjaga dan 
memperlakukan hewan dengan baik. Dalam sebuah Hadistt riwayat 
Imam Bukhari dan Muslim, Rasulullah SAW bersabda: 
 
"Barang siapa yang berbuat baik kepada makhluk hidup, maka 
Allah akan berbuat baik kepadanya." (Sahih Muslim) 
 
Hadistt ini menegaskan bahwa berbuat baik kepada hewan, baik itu 
melalui perlakuan yang baik atau dalam menjaga kelestarian hidup 
mereka, adalah tindakan yang sangat dihargai oleh Allah. Dalam 
Islam, merusak atau menyakiti hewan tanpa alasan yang dibenarkan 
sangat dilarang, dan sebaliknya, memperlakukan mereka dengan 
penuh kasih sayang dan perhatian merupakan suatu amalan yang 
mulia. Selain itu, dalam Hadistt yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, 
Rasulullah SAW pernah bersabda: 
 
"Seorang wanita disiksa karena seekor kucing yang dipenjarakan. 
Dia tidak memberi makan atau memberi minum kucing itu ketika 
ia kelaparan, dan tidak membiarkannya makan dari serangga 
tanah." (Sahih Bukhari) 
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Hadistt ini mengingatkan umat Islam tentang tanggung jawab besar 
terhadap hewan, bahkan dalam hal-hal yang terlihat sepele seperti 
memberi makan atau memberikan minum hewan peliharaan. 
Perlakuan yang buruk terhadap hewan, bahkan bisa mendatangkan 
azab dari Allah. 
 
Interpretasi dan Konteks 
Kehidupan hewan dalam ekosistem, baik secara langsung maupun 
tidak langsung, sangat memengaruhi keseimbangan alam secara 
keseluruhan. Dalam dunia modern, semakin banyak spesies hewan 
yang terancam punah karena berbagai faktor, termasuk perusakan 
habitat alami, perburuan liar, dan perubahan iklim. Hal ini mengancam 
keseimbangan ekosistem dan dapat menyebabkan ketidakseimbangan 
yang merugikan manusia juga. Oleh karena itu, penting untuk 
memahami dan menjaga keberagaman hewan sebagai bagian dari 
kewajiban kita sebagai khalifah di bumi. 
Islam memberikan panduan yang jelas mengenai perlakuan terhadap 
hewan dan pentingnya melestarikan mereka. Sebagai umat Islam, kita 
diingatkan bahwa semua makhluk hidup, baik manusia maupun hewan, 
diciptakan oleh Allah dengan tujuan tertentu dan bahwa setiap 
makhluk memiliki hak untuk hidup dan berkembang sesuai dengan 
ketentuan-Nya. Dalam menghadapi tantangan lingkungan, termasuk 
dalam menjaga kelangsungan hidup spesies hewan, umat Islam 
diharapkan untuk menjadi pelopor dalam menjaga kelestarian alam 
dan menjaga keseimbangan ekosistem. 
Perlindungan terhadap hewan dan kelestariannya bukan hanya 
merupakan kewajiban moral, tetapi juga merupakan bagian dari 
kewajiban agama yang harus dilakukan untuk memastikan bahwa 
ekosistem yang sehat dan seimbang tetap terjaga demi kepentingan 
semua makhluk hidup. 
 

20.    Fungsi Tumbuhan dalam Menjaga Keseimbangan Lingkungan 
Tumbuhan merupakan komponen vital dalam menjaga keseimbangan 
ekosistem di bumi. Selain memberikan oksigen melalui proses 
fotosintesis, tumbuhan juga berperan dalam menyaring udara, 
menstabilkan tanah, dan mengatur siklus air. Dalam banyak 
ekosistem, tumbuhan berfungsi sebagai dasar rantai makanan, 
menyediakan pangan bagi herbivora, yang kemudian menjadi sumber 
makanan bagi karnivora. Selain itu, tanaman juga memiliki 
kemampuan untuk mengikat karbon dioksida dalam atmosfir, yang 
berperan dalam mengurangi pemanasan global dan perubahan iklim. 
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Fungsi ekologis yang dimainkan oleh tumbuhan tidak hanya penting 
dalam aspek biologis tetapi juga vital untuk stabilitas fisik lingkungan 
seperti pengendalian erosi dan penyediaan habitat bagi berbagai 
spesies hewan. Dari perspektif ilmiah, tumbuhan berperan sebagai 
pengatur utama dalam banyak siklus biogeokimia di alam, seperti 
siklus karbon, nitrogen, dan air. Fotosintesis yang dilakukan oleh 
tumbuhan memproduksi oksigen yang diperlukan oleh semua 
organisme hidup, sementara tanaman juga menyerap karbon dioksida 
yang berlebihan di atmosfer. Dengan adanya vegetasi, tanah dapat 
lebih stabil, dan dampak bencana alam seperti banjir dan tanah longsor 
dapat diminimalkan karena akar tanaman membantu mengikat tanah. 
Tumbuhan juga berperan penting dalam mengatur siklus air. Mereka 
menyerap air melalui akar dan mentransportasikan ke bagian atas 
melalui sistem vaskular, yang kemudian digunakan dalam proses 
fotosintesis atau dilepaskan kembali ke atmosfer melalui transpirasi. 
Proses ini, yang dikenal sebagai siklus air tanaman, berperan dalam 
menjaga kelembapan tanah dan membantu distribusi air di ekosistem. 
Dalam konteks Islam, tumbuhan dipandang sebagai salah satu ciptaan 
Allah yang memberikan manfaat yang besar bagi umat manusia. Allah 
berfirman dalam Al-Qur'an mengenai pentingnya tumbuhan dan 
peranannya dalam kehidupan manusia. Dalam Surah An-Nahl (16:11), 
Allah menjelaskan: 
 

بِتُِ
رْعَِ بهِِِ لكَُمِْ ينُْ  يْتوُْنَِ الزَّ يةًَِ ذٰلِكَِ فيِِْ اِنَِّ الثَّمَرٰتِِۗ كُل ِِ وَمِنِْ وَالَْْعْناَبَِ وَالنَّخِيْلَِ وَالزَّ لِ قوَْمِ  لَْٰ  

١١ِيَّتفَكََّرُوْنَِ  

 
"Dengan (air hujan) itu Dia menumbuhkan untukmu tumbuh-
tumbuhan, zaitun, kurma, anggur, dan segala macam buah-buahan. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir." (An-Nahl, 16:11) 
Ayat ini mengingatkan umat manusia tentang nikmat Allah dalam 
menyediakan berbagai jenis tumbuhan yang bermanfaat, baik untuk 
konsumsi maupun untuk menjaga keseimbangan alam. Tumbuhan 
bukan hanya sebagai sumber makanan, tetapi juga sebagai alat untuk 
memperbaiki kondisi lingkungan. Lebih lanjut, dalam Surah Al-A'raf 
(7:57), Allah berfirman: 
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يٰحَِ يرُْسِلُِ الَّذِيِْ وَهُوَِ ي ِتِ  لِبَلدَِ  سُقْنٰهُِ ثِقاَلًِْ سَحَاباً اقََلَّتِْ اِذاَ ِ حَتٰ ى رَحْمَتهِ ِۗ يدََيِْ بَيْنَِ ِ بشُْرًا الر ِ مَّ  

٥٧ِتذَكََّرُوْنَِ لعََلَّكُمِْ الْمَوْتٰى نخُْرِجُِ كَذٰلِكَِ الثَّمَرٰتِِۗ كُل ِِ مِنِْ بهِِ  فَاخَْرَجْنَا الْمَاۤءَِ بهِِِ فَانَْزَلْنَا  

 
"Dialah yang mendatangkan angin sebagai kabar gembira yang 
mendahului kedatangan rahmat-Nya (hujan) sehingga apabila (angin 
itu) telah memikul awan yang berat, Kami halau ia ke suatu negeri 
yang mati (tandus), lalu Kami turunkan hujan di daerah itu. Kemudian 
Kami tumbuhkan dengan hujan itu berbagai macam buah-buahan. 
Seperti itulah Kami membangkitkan orang-orang mati agar kamu 
selalu ingat." (Al-A'raf, 7:57) 
Ayat ini menunjukkan bagaimana tumbuhan memainkan peran dalam 
memperbaharui tanah yang mati dan menghidupkan kehidupan 
setelah kekeringan. Tumbuhan yang tumbuh setelah hujan merupakan 
simbol dari kehidupan yang diberikan Allah kepada bumi. Dengan 
adanya hujan yang membawa air, tumbuhan tumbuh subur dan 
memberi manfaat besar bagi manusia dan seluruh makhluk hidup. 
Hadistt yang berkaitan dengan peran tumbuhan juga dapat ditemukan 
dalam riwayat Imam Muslim, di mana Rasulullah SAW bersabda: 
 
"Jika seorang Muslim menanam pohon atau menabur biji-bijian, 
lalu dimakan oleh burung, manusia, atau hewan, maka itu adalah 
sedekah baginya." (Sahih Muslim) 
 
Hadistt ini menegaskan bahwa tumbuhan, baik itu tanaman yang 
ditanam oleh manusia maupun yang tumbuh alami, memberikan 
manfaat yang tidak hanya dirasakan oleh manusia, tetapi juga oleh 
hewan dan makhluk hidup lainnya. Tumbuhan berfungsi sebagai 
sarana sedekah yang dapat memberi pahala bagi yang menanamnya. 
Selain itu, dalam riwayat lain yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari, 
Rasulullah SAW mengingatkan umat Islam tentang pentingnya 
menanam tanaman, meskipun dalam situasi yang penuh kesulitan: 
 
"Jika salah seorang di antara kalian memiliki bibit pohon dan 
kiamat sudah hampir tiba, maka tanamlah pohon tersebut jika ia 
memiliki kemampuan." (Sahih Bukhari) 
 
Hadistt ini menunjukkan betapa besar penghargaan Islam terhadap 
usaha untuk menjaga dan merawat lingkungan, bahkan dalam kondisi 
yang tampaknya tidak memungkinkan. Menanam pohon, sebagai 
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bagian dari merawat bumi, adalah amal yang dihargai, bahkan jika 
situasi dunia sudah semakin dekat dengan kiamat. 
 
Interpretasi dan Konteks 
Pentingnya tumbuhan dalam menjaga keseimbangan lingkungan 
sangat jelas tercermin dalam konsep-konsep ekologis modern dan 
dalam ajaran Islam. Tumbuhan memiliki peran yang sangat penting 
dalam ekosistem, tidak hanya sebagai penyedia oksigen dan sumber 
pangan, tetapi juga dalam mengatur siklus air dan menjaga kestabilan 
tanah. Oleh karena itu, peran tumbuhan dalam kehidupan manusia dan 
alam secara keseluruhan tidak bisa dianggap sepele. 
Di era perubahan iklim yang semakin nyata, deforestasi dan kerusakan 
habitat alami tumbuhan menjadi isu yang sangat penting. Praktik 
penebangan pohon secara besar-besaran yang terjadi di berbagai 
belahan dunia, baik untuk kebutuhan industri maupun urbanisasi, 
mengancam keseimbangan alam dan mengurangi kemampuan bumi 
untuk menyerap karbon dioksida. Oleh karena itu, perlindungan dan 
pemulihan vegetasi harus menjadi prioritas dalam kebijakan 
lingkungan global. 
Dalam Islam, keberadaan tumbuhan adalah salah satu nikmat terbesar 
yang diberikan Allah kepada umat manusia, dan menjaga serta 
merawatnya adalah kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap 
individu. Umat Islam diajarkan untuk menghargai dan menjaga alam, 
termasuk tumbuhan, sebagai bagian dari tanggung jawab mereka 
sebagai khalifah di bumi. Tindakan merusak lingkungan dengan 
sengaja, seperti penebangan pohon tanpa mempertimbangkan 
dampaknya terhadap ekosistem, bertentangan dengan ajaran Islam 
yang menekankan pentingnya keseimbangan dan pemeliharaan alam. 
Melalui penghargaan terhadap peran tumbuhan dan upaya untuk 
melestarikannya, umat Islam diharapkan tidak hanya menjaga 
kelangsungan hidup manusia, tetapi juga berkontribusi pada 
pemeliharaan bumi sebagai warisan yang harus dijaga untuk generasi 
mendatang. Dengan demikian, menjaga keseimbangan lingkungan, 
termasuk tumbuhan, bukan hanya masalah ekologis, tetapi juga 
masalah moral dan spiritual dalam Islam. 
 

21.   Proses Ekologis yang Menyusun Kehidupan 
Proses ekologis adalah serangkaian interaksi dinamis antara 
organisme hidup dan lingkungannya yang membentuk struktur dan 
fungsi ekosistem. Proses ini mencakup berbagai kegiatan biologis, 
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fisik, dan kimiawi yang terjadi dalam ekosistem alami maupun yang 
dimodifikasi oleh manusia. Pada dasarnya, setiap organisme, baik 
tumbuhan, hewan, mikroorganisme, maupun manusia, saling 
berinteraksi dengan elemen-elemen lingkungan seperti air, tanah, 
udara, dan iklim, yang secara bersama-sama menyusun ekosistem. 
Di dalam setiap ekosistem, terdapat dua jenis proses utama yang 
berlangsung secara terus-menerus, yaitu aliran energi dan siklus 
materi. Aliran energi dimulai dengan fotosintesis yang dilakukan oleh 
tumbuhan, yang menghasilkan energi kimiawi yang kemudian 
diteruskan melalui rantai makanan. Sementara itu, siklus materi 
seperti siklus karbon, nitrogen, dan air menjamin kelangsungan 
kehidupan dan perputaran elemen-elemen penting yang dibutuhkan 
oleh organisme untuk bertahan hidup. Selain itu, dalam ekosistem juga 
terjadi proses-proses lain seperti dekomposisi, pemupukan, dan 
polinasi yang berperan dalam mempertahankan keseimbangan alam. 
Konsep ini juga mencakup interaksi antara spesies di dalam suatu 
ekosistem. Spesies dalam ekosistem dapat bersaing, saling bergantung, 
atau bahkan bekerja sama dalam bentuk simbiosis. Sebagai contoh, 
dalam ekosistem hutan, pohon-pohon besar berperan sebagai penyedia 
tempat tinggal bagi berbagai spesies hewan, sementara hewan seperti 
serangga atau burung berfungsi sebagai agen penyerbukan atau 
pembantu penyebaran biji tanaman. Dalam ekosistem air tawar, ikan 
dan mikroorganisme bekerja sama untuk menjaga kualitas air, 
sementara tanaman air membantu menjaga kadar oksigen di dalam air. 
Dalam perspektif ilmiah, ekologi modern menunjukkan bagaimana 
perubahan dalam satu elemen ekosistem, seperti kerusakan habitat 
atau perubahan iklim, dapat memengaruhi seluruh ekosistem, yang 
akhirnya memengaruhi keberadaan dan kelangsungan hidup spesies di 
dalamnya. Oleh karena itu, menjaga kelestarian ekosistem dan 
memahami proses ekologis sangat penting untuk mengatasi tantangan 
lingkungan yang kita hadapi saat ini. Di dalam ajaran Islam, proses-
proses ekologis yang menyusun kehidupan di bumi dijelaskan dengan 
sangat jelas dalam Al-Qur'an. Salah satu contoh penting yang 
menunjukkan hubungan erat antara manusia, makhluk hidup, dan alam 
semesta terdapat dalam Surah Al-Baqarah (2:164), yang berfirman: 
 

يَنْفعَُِ بمَِا الْبحَْرِِ فِى تجَْرِيِْ الَّتيِِْ وَالْفلُْكِِ وَالنَّهَارِِ الَّيْلِِ وَاخْتلَِفِِ وَالَْْرْضِِ السَّمٰوٰتِِ خَلْقِِ فيِِْ اِنَِّ  

اۤءِ  مِنِْ السَّمَاۤءِِ مِنَِ اَٰللُِ انَْزَلَِ وَمَا ِ النَّاسَِ دَاۤبَّة ِ  كُل ِِ مِنِْ فِيْهَا وَبثََِّ مَوْتهَِا بعَْدَِ الَْْرْضَِ بهِِِ فَاحَْياَ مَّ  

تصَْرِيْفِِ يٰحِِ وَّ رِِ وَالسَّحَابِِ الر ِ يٰتِ  وَالْْرَْضِِ السَّمَاۤءِِ بَيْنَِ الْمُسَخَّ ١٦٤ِيَّعْقِلوُْنَِ لِ قوَْمِ  لَْٰ  
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"Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam 
dan siang bahtera yang berlayar di laut dengan (muatan) yang 
bermanfaat bagi manusia, apa yang Allah turunkan dari langit berupa 
air, lalu dengannya Dia menghidupkan bumi setelah mati (kering), dan 
Dia menebarkan di dalamnya semua jenis hewan, dan pengisaran angin 
dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) 
sungguh merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
mengerti." (Al-Baqarah, 2:164) 
Ayat ini menunjukkan betapa segala proses yang terjadi di alam 
semesta, mulai dari pergantian malam dan siang hingga pengaturan 
angin dan awan, semuanya merupakan tanda-tanda kekuasaan Allah 
yang mengatur kehidupan. Allah telah menciptakan dan menetapkan 
hukum-hukum alam yang mengatur perputaran energi, air, dan materi 
yang berinteraksi dalam kehidupan manusia dan makhluk hidup 
lainnya. Ini juga menegaskan pentingnya setiap bagian dalam 
ekosistem, yang saling bergantung untuk memastikan kelangsungan 
hidup makhluk hidup. Selain itu, dalam Surah Al-Mulk (67:15), Allah 
berfirman: 
 

زْقهِ ِۗ مِنِْ وَكُلوُْا مَناَكِبهَِا فيِِْ فاَمْشُوْا ذلَوُْلًِْ الَْْرْضَِ لكَُمُِ جَعلََِ الَّذِيِْ هُوَِ ١٥ِالنُّشُوْرُِ وَالِيَْهِِ رِ   
 
"Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah 
dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah 
sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan." (Al-Mulk, 67:15) 
Ayat ini menegaskan bahwa Allah telah menjadikan bumi sebagai 
tempat bagi segala kehidupan dan menyediakan sumber daya alam 
bagi manusia. Manusia memiliki tanggung jawab untuk menjaga dan 
mengelola bumi dengan bijaksana agar proses-proses ekologis yang 
ada dapat berlangsung dengan seimbang. Oleh karena itu, manusia 
tidak hanya berperan sebagai konsumen, tetapi juga sebagai pelindung 
dan pengelola alam. Dalam hadits, Rasulullah SAW mengajarkan 
pentingnya menjaga alam sebagai bagian dari tanggung jawab 
manusia terhadap Allah dan bumi. Dalam sebuah hadits riwayat Imam 
Bukhari, Rasulullah SAW bersabda: 
 
"Jika seorang Muslim menanam pohon atau menabur benih, lalu 
dimakan oleh burung, manusia, atau hewan, maka itu adalah 
sedekah baginya." (Sahih Bukhari) 
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Hadist ini menegaskan bahwa setiap tindakan positif yang mendukung 
keseimbangan alam, seperti menanam pohon, dapat dianggap sebagai 
sedekah yang mendatangkan pahala bagi yang melakukannya. Ini 
menggambarkan bagaimana setiap elemen dalam ekosistem, mulai dari 
tumbuhan hingga hewan, memainkan peran penting dalam sistem 
kehidupan yang lebih besar. 
 
Interpretasi dan Konteks 
Secara keseluruhan, ajaran Islam memandang bahwa proses ekologis 
yang menyusun kehidupan di bumi bukan hanya sebagai hal yang 
wajar, tetapi sebagai bukti kekuasaan Allah yang harus dihormati dan 
dilindungi oleh umat manusia. Setiap makhluk hidup dan elemen alam 
memiliki fungsi dan tujuan tertentu, yang saling melengkapi satu sama 
lain. Dalam konteks modern, kita semakin menyadari bahwa 
ketidakseimbangan dalam proses ekologis dapat menyebabkan 
bencana lingkungan, seperti kerusakan habitat, perubahan iklim, dan 
penurunan keanekaragaman hayati. Oleh karena itu, sangat penting 
bagi umat Islam untuk mematuhi prinsip-prinsip keberlanjutan yang 
diajarkan dalam Al-Qur'an dan hadits, agar proses ekologis tetap 
berjalan dengan baik dan bumi tetap menjadi tempat yang layak huni 
bagi generasi mendatang. 
Keberlanjutan ekologis dan pelestarian alam adalah bagian dari 
amanah manusia sebagai khalifah di bumi. Manusia diingatkan untuk 
menjaga keseimbangan alam, menjaga kelestarian sumber daya alam, 
dan tidak merusak bumi yang Allah ciptakan dengan penuh hikmah 
dan tujuan. 
 

22.   Fungsi Insecta dalam Proses Penyerbukan 
Insecta atau serangga memainkan peran yang sangat penting dalam 
proses penyerbukan tumbuhan, yang pada gilirannya mendukung 
keberlangsungan kehidupan ekosistem dan keberagaman hayati. 
Penyerbukan adalah salah satu aspek utama dalam reproduksi 
tumbuhan, terutama bagi tumbuhan berbunga. Dalam ekosistem 
alami, serangga seperti lebah, kupu-kupu, lalat, dan kumbang 
bertindak sebagai agen penyerbukan dengan cara memindahkan 
serbuk sari dari satu bunga ke bunga lainnya, yang memungkinkan 
pembuahan dan menghasilkan biji. 
Tanpa adanya penyerbukan yang efektif, banyak tumbuhan tidak akan 
dapat berkembang biak, yang berdampak pada ketersediaan makanan 
dan tempat tinggal bagi berbagai makhluk hidup lainnya. Lebah, 
misalnya, dikenal sebagai salah satu agen penyerbuk utama yang 
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berkontribusi besar dalam mendukung produksi tanaman pangan, 
seperti sayuran, buah-buahan, dan tanaman pangan lainnya. Fungsi 
serangga dalam penyerbukan juga mengarah pada interdependensi 
antara tumbuhan dan hewan, yang menunjukkan keterkaitan erat 
dalam ekosistem. 
Secara lebih lanjut, penyerbukan oleh serangga juga mempengaruhi 
kualitas dan kuantitas hasil pertanian yang bergantung pada spesies 
tertentu. Tanaman yang diserbuki oleh serangga cenderung memiliki 
hasil yang lebih baik dan beragam dibandingkan dengan tanaman yang 
tidak mendapat polinasi yang optimal. Proses ini mencerminkan 
betapa pentingnya keberadaan serangga dalam menjaga keseimbangan 
dan keberlanjutan ekosistem pertanian. Di dalam ajaran Islam, 
keberadaan serangga dan peranannya dalam ekosistem sangat 
dihargai. Allah telah menciptakan serangga dengan tujuan tertentu, 
yang tercermin dalam Al-Qur'an dan hadits. Salah satu ayat yang 
menggambarkan penciptaan makhluk Allah, termasuk serangga, dapat 
ditemukan dalam Surah An-Nahl (16:68-69): 
 

مِنَِ بيُوُْتاً الْجِباَلِِ مِنَِ اتَّخِذِيِْ انَِِ النَّحْلِِ اِلَىِ رَبُّكَِ وَاوَْحٰى اِ الشَّجَرِِ وَّ ٦٨ِيعَْرِشُوْنَِ  وَمِمَّ  
 
"Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah, “Buatlah sarang-sarang di 
pegunungan, pepohonan, dan bangunan yang dibuat oleh manusia.'" 
(An-Nahl, 16:68) 
 

خْتلَِفِ  شَرَابِ  بطُُوْنهَِا مِنِْ يخَْرُجُِ ذلُلًُِۗ رَب ِكِِ سُبلَُِ فَاسْلكُِيِْ الثَّمَرٰتِِ كُل ِِ مِنِْ كُلِيِْ ثمَُِّ ِ مُّ
الَْوَانهُ    

ِ شِفَاۤءِ  فِيْهِِ يةًَِ ذٰلِكَِ فيِِْ اِنَِّ لِ لنَّاسِۗ ٦٩ يَّتفَكََّرُوْنَِ ل ِقوَْمِ  لَْٰ  

 
"Kemudian, makanlah (wahai lebah) dari segala (macam) buah-buahan 
lalu tempuhlah jalan-jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan 
(bagimu).” Dari perutnya itu keluar minuman (madu) yang beraneka 
warnanya. Di dalamnya terdapat obat bagi manusia. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) 
bagi kaum yang berpikir"(An-Nahl, 16: 69) 
Dalam ayat ini, Allah memberikan wahyu kepada lebah untuk 
membangun sarangnya dan mencari makan dari bunga-bunga. Madu 
yang dihasilkan oleh lebah juga disebutkan sebagai minuman yang 
mengandung penyembuhan, yang menunjukkan betapa pentingnya 
serangga ini dalam kehidupan manusia. Lebah tidak hanya berperan 
dalam penyerbukan, tetapi juga dalam mendukung produksi bahan 
pangan yang penting bagi umat manusia. 
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Selain itu, dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari, 
Rasulullah SAW juga menunjukkan keutamaan keberadaan dan peran 
makhluk Allah, termasuk serangga: 
 
"Sesungguhnya Allah tidak akan memandang kepada seorang 
yang berjalan dengan angkuh, atau merasa sombong. Namun Dia 
melihat kepada seorang hamba yang rendah hati, memberi 
makanan, dan memberikan air kepada binatang." (Sahih Bukhari) 
 
Hadist ini mengingatkan kita tentang pentingnya memperlakukan 
dengan baik semua makhluk ciptaan Allah, termasuk serangga, yang 
memegang peran penting dalam ekosistem. Ketika kita menghargai 
peran mereka dalam proses-proses alamiah seperti penyerbukan, kita 
juga turut berperan dalam menjaga keberlangsungan alam itu sendiri. 
 
Interpretasi dan Konteks 
Serangga, khususnya lebah dan berbagai jenis serangga lainnya, 
merupakan bagian integral dari ekosistem yang harus dijaga 
kelestariannya. Dalam konteks modern, banyak negara menghadapi 
ancaman terhadap populasi serangga akibat penggunaan pestisida 
berlebihan, perubahan iklim, dan kerusakan habitat. Fenomena 
penurunan jumlah serangga yang terjadi di beberapa tempat dapat 
menyebabkan gangguan besar terhadap sektor pertanian dan 
keanekaragaman hayati secara keseluruhan. Oleh karena itu, menjaga 
keberlanjutan populasi serangga harus menjadi prioritas dalam upaya 
pelestarian alam. 
Islam mengajarkan bahwa setiap makhluk hidup memiliki peran dan 
fungsi tertentu yang diciptakan oleh Allah untuk menjaga 
keseimbangan alam. Kehadiran serangga dalam sistem penyerbukan 
menunjukkan betapa cermatnya penciptaan alam oleh Allah. Manusia, 
sebagai khalifah di bumi, memiliki tanggung jawab untuk menjaga dan 
melindungi makhluk-makhluk kecil ini yang turut mendukung 
kehidupan kita. Tanpa serangga, banyak tanaman yang menjadi 
sumber pangan bagi manusia tidak akan dapat berkembang, yang akan 
mengganggu rantai makanan dan keseimbangan ekosistem. 
Oleh karena itu, menjaga kelestarian serangga dan mengurangi 
praktik-praktik yang merusak habitat mereka adalah tindakan yang 
sejalan dengan ajaran Islam. Dengan melindungi serangga, umat 
Islam turut menjaga keberlanjutan alam yang telah Allah ciptakan, 
yang pada gilirannya juga mendukung keberlanjutan hidup manusia 
itu sendiri. Ini adalah contoh konkret dari amanah yang diberikan 
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Allah kepada umat manusia untuk memelihara bumi dan segala isinya 
dengan penuh tanggung jawab. 
Melalui pemahaman ini, kita dapat melihat bahwa peran serangga 
dalam penyerbukan tidak hanya penting dari sudut pandang ekologis, 
tetapi juga memiliki dimensi spiritual yang dalam dalam ajaran Islam. 
Menjaga serangga dan menghargai peran mereka merupakan bagian 
dari menjaga alam yang merupakan amanah dari Allah. Dengan cara 
ini, kita tidak hanya menjaga keseimbangan ekosistem, tetapi juga 
memenuhi tanggung jawab kita sebagai khalifah di bumi. 
 

23.   Kehidupan Laut sebagai Bagian dari Kekuasaan Allah 
Kehidupan laut memiliki peran yang sangat besar dalam menjaga 
keseimbangan ekosistem bumi. Lautan yang luas dan dalam 
mengandung berbagai macam kehidupan yang sangat bergantung 
satu sama lain, dari plankton yang tak tampak dengan mata telanjang 
hingga hewan-hewan besar seperti paus. Laut juga menjadi sumber 
daya alam yang sangat penting bagi kehidupan manusia, menyediakan 
ikan sebagai sumber protein utama, bahan baku untuk obat-obatan, 
dan berbagai komoditas lainnya. Laut tidak hanya penting untuk 
kehidupan di dalamnya, tetapi juga sebagai penyeimbang atmosfer dan 
siklus hidrologi. 
Secara geofisik, laut memiliki kemampuan untuk menyerap karbon 
dioksida (CO2) dari atmosfer, yang berperan penting dalam mitigasi 
perubahan iklim. Selain itu, lautan juga memainkan peran penting 
dalam perputaran air melalui siklus hidrologi, dimana uap air yang 
terbentuk dari lautan menjadi hujan yang memberikan kehidupan bagi 
makhluk di daratan. Lautan yang memiliki kedalaman yang sangat 
besar dan ekosistem yang kompleks menunjukkan betapa hebatnya 
penciptaan Allah SWT. Lautan juga sering disebut dalam Al-Qur’an 
sebagai simbol kebesaran dan kekuasaan Allah yang tiada tanding. 
Dalam Surah An-Nur (24:40), Allah berfirman: 
 

ي  ِ بحَْرِ  فيِِْ كَظُلمُٰتِ  اوَِْ نِْ مَوْجِ  يَّغْشٰىهُِ لُّج ِ نِْ مَوْجِ  فَوْقهِِ  م ِ ِ فَوْقَِ بعَْضُهَا ظُلمُٰت  ِ سَحَاب ِۗ فَوْقهِِ  م ِ ۗ بعَْض   

ِنُّوْرِ  مِنِْ لهَِ  فمََا نوُْرًاِ لهَِ  اَٰللُِ يجَْعَلِِ لَّمِْ وَمَنِْ يرَٰىهَاِۗ يكََدِْ لمَِْ يَدَهِ  اخَْرَجَِ اِذاَ ِ
ࣖ

٤٠  
 
"Atau, (amal perbuatan orang-orang yang kufur itu) seperti gelap 
gulita di lautan yang dalam, yang diliputi oleh gelombang demi 
gelombang yang di atasnya ada awan gelap. Itulah gelap gulita yang 
berlapis-lapis. Apabila dia mengeluarkan tangannya, ia benar-benar 
tidak dapat melihatnya. Siapa yang tidak diberi cahaya (petunjuk) oleh 
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Allah, maka dia tidak mempunyai cahaya sedikit pun." (An-Nur, 
24:40) 
Ayat ini menggambarkan kekuasaan Allah dalam menciptakan lautan 
yang luas, dalam, dan penuh dengan berbagai misteri. Kehidupan di 
dalam lautan, yang sering kali tak tampak oleh mata manusia, 
mencerminkan kebesaran Tuhan dalam menciptakan dan mengatur 
segala sesuatu dengan sangat sempurna. Dalam hal ini, lautan sebagai 
bagian dari alam semesta yang luas menjadi bukti nyata tentang 
keajaiban dan kekuasaan Allah SWT. Selain itu, dalam Surah Al-Mulk 
(67:15), Allah juga mengingatkan manusia untuk merenungkan 
keberadaan laut sebagai sumber kehidupan yang begitu penting: 
 

زْقهِ ِۗ مِنِْ وَكُلوُْا مَناَكِبهَِا فيِِْ فاَمْشُوْا ذلَوُْلًِْ الَْْرْضَِ لكَُمُِ جَعلََِ الَّذِيِْ هُوَِ ١٥ِالنُّشُوْرُِ وَالِيَْهِِ رِ   

 
"Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah 
dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah 
sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan." (Al-Mulk, 67:15) 
Ayat ini menunjukkan bahwa Allah menciptakan lautan tidak hanya 
untuk memberikan sumber daya alam, tetapi juga sebagai tanda 
kebesaran-Nya yang harus disyukuri oleh umat manusia. Lautan yang 
menyediakan sumber makanan, perhiasan, dan berbagai sumber daya 
lainnya menjadi salah satu nikmat Allah yang harus dihargai dan 
dimanfaatkan dengan bijak. Ayat ini juga menekankan peran laut 
dalam kehidupan manusia sebagai salah satu sumber rezeki yang tak 
terhingga. Hadistt juga mengajarkan pentingnya kehidupan laut 
sebagai bagian dari ciptaan Allah yang harus dihormati dan dijaga. 
Dalam sebuah Hadist riwayat Muslim, Rasulullah SAW bersabda: 
 
"Di dalam laut ada keberkahan." (Sahih Muslim) 
 
Hadist ini menggambarkan betapa pentingnya laut sebagai bagian dari 
kehidupan manusia yang menyediakan berbagai sumber daya alam. 
Keberkahan yang ada dalam laut juga mencakup kesuburan yang dapat 
dimanfaatkan untuk kelangsungan hidup umat manusia, seperti ikan 
dan biota laut lainnya yang memiliki nilai gizi tinggi. 
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Interpretasi dan Konteks 
Kehidupan laut memiliki peran yang sangat besar dalam menjaga 
keseimbangan ekosistem. Laut adalah habitat bagi berbagai spesies 
yang tidak hanya penting bagi alam tetapi juga bagi manusia. Banyak 
spesies laut yang digunakan sebagai sumber pangan, obat-obatan, dan 
berbagai kebutuhan lainnya. Dengan demikian, menjaga kelestarian 
laut merupakan tanggung jawab umat manusia agar manfaatnya dapat 
dinikmati oleh generasi mendatang. 
Namun, saat ini, banyak tantangan yang dihadapi oleh ekosistem laut. 
Polusi laut, penangkapan ikan yang berlebihan, serta perubahan iklim 
yang mengakibatkan naiknya permukaan air laut adalah beberapa 
permasalahan yang mengancam keberlanjutan kehidupan laut. Dalam 
konteks ini, ajaran Islam yang menekankan pentingnya menjaga alam 
dan menghormati makhluk hidup di dalamnya menjadi sangat relevan. 
Islam mengajarkan bahwa segala yang ada di bumi ini adalah ciptaan 
Allah yang harus dijaga dengan penuh tanggung jawab. 
Umat Islam diharapkan untuk memperlakukan alam, termasuk laut, 
dengan bijaksana dan berkelanjutan. Islam mengajarkan bahwa segala 
sesuatu di bumi ini diciptakan untuk kemaslahatan umat manusia, 
tetapi itu semua harus dikelola dengan cara yang tidak merusak alam 
dan tidak mengarah pada kerusakan yang lebih besar. Melalui 
penghormatan terhadap kehidupan laut dan kelestariannya, umat 
Islam dapat berkontribusi pada upaya pelestarian alam dan 
meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga keberagaman 
hayati di seluruh dunia. 
Secara keseluruhan, kehidupan laut merupakan bagian integral dari 
sistem ekosistem bumi yang diciptakan oleh Allah dengan tujuan 
tertentu. Laut menyediakan sumber daya alam yang sangat penting 
bagi kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya. Dalam Islam, 
menjaga kelestarian laut dan menghargai setiap makhluk hidup yang 
ada di dalamnya merupakan bagian dari ibadah dan amanah yang 
diberikan Allah kepada umat manusia. Sebagai khalifah di bumi, umat 
Islam memiliki tanggung jawab untuk menjaga laut sebagai bagian 
dari ciptaan Allah yang tidak hanya memberikan manfaat langsung 
bagi umat manusia, tetapi juga menjaga keseimbangan alam semesta. 
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24.   Pentingnya Menjaga Alam bagi Generasi Mendatang 
Pentingnya menjaga alam untuk generasi mendatang adalah suatu 
kewajiban yang mendalam dalam Islam, mengingat bahwa bumi dan 
segala isinya adalah amanah yang diberikan oleh Allah kepada umat 
manusia. Konsep ini tidak hanya berkaitan dengan aspek spiritual dan 
moral dalam ajaran Islam, tetapi juga memiliki dimensi ekologis yang 
sangat relevan dalam konteks geosfer dan kehidupan manusia. Alam 
dengan segala komponen seperti tanah, udara, air, dan makhluk hidup 
lainnya, diciptakan untuk memberi manfaat bagi kehidupan di dunia 
ini. Islam mengajarkan umatnya untuk menjaga dan memelihara alam 
demi kelangsungan hidup yang baik, tidak hanya untuk generasi 
sekarang, tetapi juga untuk anak cucu yang akan datang. 
Dalam perspektif ilmiah, menjaga alam bagi generasi mendatang 
berarti mempertahankan keberlanjutan sumber daya alam, 
melestarikan biodiversitas, dan mengurangi dampak negatif dari 
aktivitas manusia seperti deforestasi, polusi, dan perusakan habitat. 
Jika alam tidak dijaga dengan baik, maka dampaknya akan sangat 
merugikan bagi generasi mendatang yang akan merasakan kesulitan 
dalam memperoleh kebutuhan hidup yang tergantung pada 
keberlanjutan alam. Oleh karena itu, memelihara alam bukan hanya 
suatu kewajiban etis, tetapi juga suatu kewajiban praktis yang 
mendasar. Al-Qur'an menyebutkan dalam Surah Al-A'raf (7:31) bahwa 
Allah SWT telah memberikan rizki bagi umat manusia dari bumi yang 
kaya ini, dan umat manusia diingatkan untuk tidak berbuat kerusakan: 
 

كُلوُْا مَسْجِدَ  كُل َِ عِنْدََ زِيْنَتكَُمَْ خُذوُْا اٰدمَََ يٰبَنيَِْ  َالْمُسْرِفِيْنََ يحُِبَ  لََ اِنَّهَ  تسُْرِفوُْاَ  وَلََ وَاشْرَبوُْا وَّ
ࣖ

٣١  

 
"Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setiap 
(memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah 
berlebihan. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang 
berlebihan." (Al-A'raf, 7:31) 
Ayat ini mengajarkan kita untuk mengonsumsi sumber daya alam 
dengan cara yang wajar dan tidak berlebihan, yang juga mencakup 
penggunaan alam secara berkelanjutan. Hal ini menandakan 
pentingnya kesadaran manusia untuk menjaga keseimbangan alam 
dan menghindari kerusakan yang dapat merugikan generasi 
mendatang. Selain itu, dalam Surah Al-Baqarah (2:11) juga terdapat 
peringatan kepada mereka yang berbuat kerusakan di muka bumi: 
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ِ فِىِ تفُْسِدُوْا لَِْ لهَُمِْ قِيْلَِ وَاِذاَِ ا الَْْرْضِ  ١١ِمُصْلِحُوْنَِ نحَْنُِ اِنَّمَا قاَلوُْ   

 
"Apabila dikatakan kepada mereka, “Janganlah berbuat kerusakan di 
bumi,” mereka menjawab, “Sesungguhnya kami hanyalah orang-orang 
yang melakukan perbaikan.” (Al-Baqarah, 2:11) 
Ayat ini menjelaskan bahwa meskipun seseorang merasa telah 
melakukan sesuatu yang benar, jika hal tersebut menyebabkan 
kerusakan di bumi, maka sesungguhnya mereka sedang berbuat 
kerusakan. Islam mengajarkan agar umat manusia menjaga bumi, 
karena kerusakan yang ditimbulkan oleh manusia dapat 
mempengaruhi kehidupan makhluk hidup lainnya dan bahkan 
mengancam kehidupan itu sendiri. Dalam hal ini, Rasulullah SAW 
juga memberikan ajaran yang sangat jelas mengenai perlunya menjaga 
alam, sebagaimana dalam Hadist riwayat Bukhari dan Muslim yang 
menyatakan bahwa setiap umat manusia bertanggung jawab atas apa 
yang ada di bumi: 
 
"Setiap orang dari kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin 
akan dimintai pertanggungjawaban atas apa yang dipimpinnya." 
(Sahih Muslim) 
Hadistt ini mengingatkan bahwa umat manusia memiliki tanggung 
jawab besar sebagai khalifah di bumi untuk menjaga alam, dan mereka 
akan dimintai pertanggungjawaban atas segala kerusakan yang 
ditimbulkan akibat kelalaian atau kesalahan dalam mengelola sumber 
daya alam. 
 
Interpretasi dan Konteks 
Menjaga alam untuk generasi mendatang memiliki arti yang sangat 
luas dalam Islam. Dari perspektif ekologi, ini berarti menjaga 
keseimbangan alam dan keberlanjutan ekosistem, yang meliputi 
keberlanjutan pasokan air, udara yang bersih, tanah yang subur, serta 
keanekaragaman hayati yang tetap lestari. Dalam ajaran Islam, bumi 
dan segala isinya bukanlah milik manusia semata, tetapi merupakan 
amanah dari Allah SWT yang harus dijaga dan dimanfaatkan dengan 
cara yang tidak merusak. 
Tantangan yang dihadapi dalam menjaga alam untuk generasi 
mendatang sangatlah besar. Salah satu tantangan utama adalah polusi 
dan eksploitasi berlebihan terhadap sumber daya alam, yang dapat 
mengakibatkan kerusakan lingkungan yang tak dapat diperbaiki. 
Beberapa isu lingkungan yang menjadi tantangan global, seperti 
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pemanasan global, penggundulan hutan, dan pencemaran laut, harus 
segera ditangani dengan kesadaran kolektif bahwa semua makhluk 
hidup di bumi ini saling bergantung. Oleh karena itu, upaya untuk 
menjaga alam harus melibatkan seluruh lapisan masyarakat, dengan 
mematuhi prinsip-prinsip keberlanjutan yang diajarkan oleh Islam. 
Dalam konteks modern, umat Islam diajak untuk menerapkan ajaran-
ajaran ini dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa hal yang dapat 
dilakukan untuk menjaga alam adalah dengan mengurangi konsumsi 
berlebihan, memanfaatkan energi terbarukan, dan melestarikan 
keanekaragaman hayati. Islam juga mengajarkan agar umat manusia 
tidak hanya memperhatikan kepentingan dirinya sendiri, tetapi juga 
memikirkan masa depan generasi yang akan datang. Seperti yang 
tercantum dalam sebuah Hadist: 
 
"Jika kiamat sudah dekat dan salah seorang di antara kalian 
memegang bibit pohon, maka hendaklah ia menanamnya." (Sahih 
Bukhari) 
 
Hadistt ini menunjukkan bahwa meskipun hari kiamat sudah dekat, 
menjaga lingkungan dengan menanam pohon tetap menjadi suatu 
amal yang baik. Ini mencerminkan betapa besar peran umat Islam 
dalam memelihara alam, bahkan untuk kepentingan generasi yang 
akan datang. 
Islam mengajarkan kepada umat manusia untuk menjaga dan 
memelihara alam demi keberlanjutan kehidupan di bumi. Dengan 
memanfaatkan sumber daya alam secara bijaksana dan tidak merusak 
lingkungan, kita dapat memastikan bahwa alam tetap memberi 
manfaat bagi generasi mendatang. Alam merupakan amanah dari Allah 
yang harus dijaga, dan setiap individu memiliki tanggung jawab untuk 
menjaga kelestarian bumi. Dalam menghadapi tantangan-tantangan 
ekologis yang semakin besar, umat Islam diharapkan menjadi pelopor 
dalam upaya pelestarian alam, sehingga generasi mendatang dapat 
menikmati hasil bumi yang bersih, sehat, dan lestari. 
 

25. Perlindungan terhadap Keanekaragaman Hayati dalam Islam 
Perlindungan terhadap keanekaragaman hayati merupakan salah satu 
konsep penting dalam menjaga keseimbangan alam. Keanekaragaman 
hayati mencakup berbagai bentuk kehidupan di bumi, baik itu flora, 
fauna, maupun mikroorganisme, yang memainkan peran vital dalam 
mendukung kelangsungan hidup manusia dan makhluk lainnya. 
Keanekaragaman hayati bukan hanya merupakan sumber daya alam 
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yang memberikan manfaat langsung, seperti pangan, obat-obatan, dan 
bahan baku industri, tetapi juga berkontribusi dalam menjaga 
kestabilan ekosistem dan mendukung siklus alam yang sehat. Dalam 
Islam, prinsip penghormatan terhadap kehidupan dan keberagaman 
makhluk hidup ini tercermin dengan jelas dalam ajaran-ajarannya 
yang mendorong perlindungan terhadap segala bentuk kehidupan di 
bumi. 
Islam mengajarkan bahwa setiap makhluk hidup, baik itu manusia, 
hewan, tumbuhan, atau mikroorganisme, memiliki peran dan tujuan 
dalam ekosistem. Keberagaman ini adalah tanda kekuasaan Allah yang 
Maha Pencipta. Oleh karena itu, menjaga dan melestarikan 
keanekaragaman hayati adalah kewajiban setiap umat Muslim sebagai 
bagian dari tanggung jawab mereka sebagai khalifah (pemimpin) di 
bumi. Konsep ini juga sejalan dengan teori ekologi modern yang 
menyebutkan bahwa keberagaman spesies sangat penting dalam 
menjaga keseimbangan alam dan fungsi ekosistem yang mendukung 
kehidupan di bumi. Dalam al-Qur'an, terdapat banyak ayat yang 
menunjukkan betapa pentingnya menjaga kehidupan dan 
keberagaman makhluk hidup. Allah SWT berfirman dalam Surah Al-
An'am (6:141): 
 

َِ الَّذِيِْ  وَهوَُِ ۞ عْرُوْشٰتِ  جَنتِٰ  انَْشَا غَيْرَِ مَّ النَّخْلَِ مَعْرُوْشٰتِ  وَّ رْعَِ وَّ يْتوُْنَِ اكُُلهُِ  مُخْتلَِفًا وَالزَّ وَالزَّ  

انَِ مَّ غَيْرَِ مُتشََابهًِا وَالرُّ ِ  مِنِْ كُلوُْا مُتشََابهِ ِۗ وَّ ِ  يوَْمَِ حَقَّهِ  وَاٰتوُْا اثَمَْرَِ اِذاَ ِ ثمََرِه  وَلَِْ حَصَادِه   

١٤١ِالْمُسْرِفِيْنَِ  يحُِبُِّ لَِْ اِنَّهِ  تسُْرِفوُْاِۗ  

 
"Dialah yang menumbuhkan tanaman-tanaman yang merambat dan 
yang tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam 
rasanya, serta zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) 
dan tidak serupa (rasanya). Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan 
berikanlah haknya (zakatnya) pada waktu memetik hasilnya. Akan 
tetapi, janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan." (Al-An'am, 6:141) 
Ayat ini menegaskan pentingnya menjaga tanaman dan tumbuhan 
sebagai bagian dari keanekaragaman hayati yang harus dimanfaatkan 
secara bijaksana dan tanpa berlebihan. Allah SWT tidak hanya 
menciptakan berbagai macam tanaman dan buah-buahan sebagai 
sumber pangan, tetapi juga sebagai sarana untuk memahami tanda-
tanda kekuasaan-Nya dalam kehidupan. Ini menunjukkan bahwa 
keberagaman hayati harus dijaga dan dipelihara untuk manfaat yang 
lebih besar, baik bagi umat manusia maupun untuk menjaga 
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keseimbangan alam. Selain itu, Allah SWT juga berfirman dalam 
Surah Ar-Rum (30:41) tentang kerusakan yang ditimbulkan akibat 
perilaku manusia yang tidak menjaga lingkungan: 
 

لعَلََّهُمِْ عَمِلوُْا الَّذِيِْ بعَْضَِ لِيذُِيْقهَُمِْ النَّاسِِ ايَْدِى كَسَبَتِْ بمَِا وَالْبحَْرِِ الْبرَ ِِ فىِ الْفَسَادُِ ظَهَرَِ  

٤١ِيَرْجِعوُْنَِ  

 
"Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan 
tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan 
yang benar)." (Ar-Rum, 30:41) 
Ayat ini mengingatkan umat manusia tentang kerusakan yang 
ditimbulkan akibat eksploitasi berlebihan terhadap alam. Dalam 
konteks keanekaragaman hayati, kerusakan lingkungan seperti polusi, 
perusakan habitat, dan kehilangan spesies bisa mengancam 
keberlanjutan ekosistem yang kita andalkan. Islam mendorong umat 
manusia untuk menjaga kelestarian alam dan tidak merusak 
lingkungan demi kebaikan generasi mendatang. Rasulullah SAW 
dalam Hadist-Hadistnya juga memberikan petunjuk yang jelas 
tentang perlunya menjaga keanekaragaman hayati. Salah satunya 
adalah Hadist yang diriwayatkan oleh Bukhari: 
 
"Jika seorang Muslim menanam pohon atau menanam biji-bijian, 
lalu dimakan oleh burung, manusia, atau binatang, maka itu 
adalah sedekah baginya." (Sahih Bukhari) 
 
Hadistt ini menunjukkan bahwa menanam pohon atau tumbuhan, yang 
menjadi bagian dari keanekaragaman hayati, bukan hanya bermanfaat 
secara ekologis, tetapi juga bernilai ibadah. Menjaga dan melestarikan 
alam adalah salah satu bentuk amal yang berpahala, dan setiap usaha 
untuk menjaga keberagaman hayati akan dihitung sebagai sedekah. 
 
Interpretasi dan Konteks 
Perlindungan terhadap keanekaragaman hayati memiliki banyak 
dimensi dalam Islam. Dari perspektif ekologi, menjaga 
keanekaragaman hayati adalah tindakan untuk memastikan bahwa 
semua bentuk kehidupan di bumi dapat terus berkembang dan 
berfungsi sesuai dengan perannya masing-masing dalam ekosistem. 
Hal ini sangat penting untuk menjaga keseimbangan alam yang 
mendukung kelangsungan hidup makhluk hidup, termasuk manusia. 
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Salah satu contoh nyata dari pengelolaan keberagaman hayati adalah 
melalui upaya pelestarian spesies yang terancam punah, pengelolaan 
hutan yang berkelanjutan, dan penanaman kembali pohon-pohon yang 
telah ditebang. 
Tantangan yang dihadapi dalam melestarikan keanekaragaman hayati 
sangat besar. Aktivitas manusia yang berlebihan, seperti perburuan 
liar, perusakan habitat, dan eksploitasi sumber daya alam yang tidak 
terkendali, telah menyebabkan banyak spesies punah dan banyak 
ekosistem yang rusak. Oleh karena itu, penting bagi umat Islam untuk 
memahami bahwa menjaga keanekaragaman hayati bukan hanya 
merupakan kewajiban moral dan religius, tetapi juga bagian dari 
tanggung jawab sosial dan ekologis. Islam mengajarkan bahwa 
manusia tidak hanya sebagai pemilik sumber daya alam, tetapi sebagai 
pemelihara yang harus melestarikannya untuk generasi mendatang. 
Dalam konteks modern, pentingnya menjaga keanekaragaman hayati 
menjadi semakin relevan, mengingat perubahan iklim global dan 
hilangnya banyak spesies yang berfungsi penting dalam ekosistem, 
seperti penyerbuk dan predator alami. Oleh karena itu, umat Islam 
diharapkan untuk mengambil peran aktif dalam menjaga dan 
melestarikan alam, termasuk dengan melakukan tindakan-tindakan 
kecil seperti menanam pohon, mengurangi limbah plastik, dan 
mendukung kebijakan yang ramah lingkungan. 
Perlindungan terhadap keanekaragaman hayati merupakan kewajiban 
umat Islam sebagai bagian dari tanggung jawab mereka sebagai 
khalifah di bumi. Islam mengajarkan bahwa setiap makhluk hidup 
memiliki hak untuk hidup dan berkembang dengan cara yang 
seimbang dan berkelanjutan. Dengan memahami ajaran Al-Qur'an dan 
Hadist tentang pentingnya menjaga alam dan keanekaragaman hayati, 
umat Islam diharapkan dapat berperan aktif dalam pelestarian 
lingkungan dan keberagaman hayati untuk kesejahteraan generasi 
mendatang. 
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INTISARI 
ANTROPOSFER DALAM PERSPEKTIF ISLAM: MANUSIA 

SEBAGAI KHALIFAH DAN PENGELOLA ALAM  
 

Antroposfer merupakan lapisan atmosfer bumi yang melibatkan manusia 
dan aktivitasnya. Secara ekologis, antroposfer berfokus pada hubungan 
manusia dengan alam sekitar, mencakup interaksi dengan atmosfer, 
lithosfer, hidrosfer, dan biosfer. Dalam pandangan geografi, manusia 
adalah makhluk yang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lingkungan 
alam, dan perubahan dalam satu komponen geosfer sering kali disebabkan 
oleh aktivitas manusia. Dalam perspektif Islam, konsep antroposfer ini 
sangat erat kaitannya dengan tanggung jawab manusia sebagai khalifah 
di bumi, yaitu pengelola dan pemelihara alam yang telah diciptakan oleh 
Allah SWT dengan segala keindahannya. 
Manusia sebagai khalifah memiliki kewajiban untuk menjaga 
keseimbangan alam dan memanfaatkannya secara bijaksana. Dalam 
menjalankan tugas tersebut, manusia diharapkan untuk berperan aktif 
dalam menjaga kelestarian bumi, mengelola sumber daya alam secara 
berkelanjutan, dan tidak merusak ekosistem yang telah diciptakan. Oleh 
karena itu, setiap aktivitas manusia yang berdampak pada lingkungan 
harus dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip keadilan, 
keseimbangan, dan keberlanjutan, sebagaimana diajarkan dalam ajaran 
Islam. 
Posisi manusia dalam sistem geosfer ini menunjukkan bahwa antroposfer 
sangat bergantung pada interaksi dengan komponen lainnya. Manusia 
memanfaatkan berbagai sumber daya alam dari biosfer, hidrosfer, 
lithosfer, dan atmosfer untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Akan 
tetapi, penggunaan yang berlebihan atau tidak bijaksana terhadap sumber 
daya alam ini dapat menimbulkan masalah lingkungan yang besar, seperti 
deforestasi, pencemaran air dan udara, serta kerusakan ekosistem lainnya. 
Masalah-masalah lingkungan yang dihadapi dunia saat ini, termasuk 
perubahan iklim global dan hilangnya keanekaragaman hayati, 
merupakan tantangan besar yang membutuhkan kesadaran dan tindakan 
kolektif dari umat manusia, terutama umat Islam yang memiliki ajaran 
yang mendalam tentang penghormatan terhadap alam. Dalam Islam, 
ajaran mengenai hubungan manusia dengan alam sangat kuat, dan dapat 
ditemukan dalam banyak ayat Al-Qur'an serta hadits Nabi Muhammad 
SAW. Salah satu prinsip utama yang ditekankan dalam Al-Qur'an adalah 
bahwa manusia adalah makhluk yang diberikan tanggung jawab besar 
terhadap alam. Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah ayat 30: 
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ا اتَجَْعَلُ فِيْهَا مَنْ يُّفْسِدُ فِ   قاَلوُّْٰٓ
ىِٕكَةِ ِان يِْ جَاعِلٌ فىِ الًَْرْضِ خَلِيْفةًَٖۗ

ۤ
مَاۤءَٖۚ  يْهَا وَاِذْ قاَلَ رَبُّكَ لِلْمَلٰ وَيسَْفِكُ الد ِ

سُ لكََٖۗ قاَلَ اِن يِّْٰٓ اعَْلمَُ مَا لًَ تعَْلمَُوْنَ  ٣٠وَنحَْنُ نسَُب حُِ بحَِمْدِكَ وَنقَُد ِ  
 
"(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku 
hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau 
hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di 
sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” 
Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui'" (QS. Al-Baqarah: 30) 
Ayat ini menunjukkan bahwa manusia diciptakan sebagai khalifah di 
bumi, yang berarti bahwa manusia diberi amanah untuk menjaga dan 
mengelola bumi dengan sebaik-baiknya. Konsep khalifah ini menuntut 
agar manusia menjaga bumi dari kerusakan, mengelola sumber daya alam 
dengan bijak, dan tidak mengeksploitasi alam secara berlebihan Selain itu, 
Rasulullah SAW juga mengingatkan umat Islam untuk menjaga alam dan 
tidak merusaknya. Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, 
Rasulullah SAW bersabda: 

" َِ إِنَِّ يتُْقِنهَُِ أنَِْ عَمَلًِ أحََدُكُمِْ عَمِلَِ إذِاَ لَيحُِبُِّ اَللَّ " 
 
"Sesungguhnya Allah itu mencintai apabila salah seorang dari kalian 
melakukan suatu pekerjaan, maka lakukanlah dengan sebaik-
baiknya." (HR. Muslim) 
 
Hadistt ini mengajarkan kita untuk melakukan segala hal dengan penuh 
keahlian dan kehati-hatian, termasuk dalam pengelolaan alam dan sumber 
daya alam. Mengelola bumi dengan bijaksana dan cermat adalah salah 
satu cara untuk memelihara keberlanjutan hidup di bumi. 
Namun, peran manusia dalam antroposfer juga menimbulkan masalah 
besar dalam hal kerusakan lingkungan akibat aktivitas manusia yang 
tidak terkendali. Salah satu contoh jelas adalah fenomena perubahan iklim 
global yang disebabkan oleh polusi udara dan gas rumah kaca yang 
dihasilkan oleh industri, kendaraan bermotor, serta deforestasi yang 
dilakukan oleh manusia. Sebagai khalifah, umat Islam memiliki kewajiban 
untuk menjaga bumi ini agar tetap lestari dan tidak menimbulkan 
kerusakan. 
Dalam konteks ini, teknologi dapat menjadi alat yang sangat penting 
untuk membantu manusia mengelola dan memanfaatkan sumber daya 
alam secara lebih efisien dan berkelanjutan. Penggunaan teknologi ramah 
lingkungan, seperti energi terbarukan, teknologi untuk mengurangi 
polusi, serta metode pertanian berkelanjutan, dapat menjadi solusi untuk 
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mengurangi dampak negatif aktivitas manusia terhadap lingkungan. 
Namun, penting untuk memastikan bahwa teknologi tersebut digunakan 
dengan memperhatikan prinsip-prinsip Islam yang menekankan 
keseimbangan dan keberlanjutan. Sebagai contoh, dalam Surah Al-A'raf 
ayat 31, Allah SWT berfirman: 
 

كُلوُْا مَسْجِدِ  كُل ِِ عِنْدَِ زِيْنَتكَُمِْ خُذوُْا اٰدَمَِ يٰبَنيِِْ  ِ يحُِبُِّ لَِْ اِنَّهِ  تسُْرِفوُْاِ  وَلَِْ وَاشْرَبوُْا وَّ
ࣖ
٣١ الْمُسْرِفِيْنَ  

 
"Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setiap 
(memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah 
berlebihan. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang 
berlebihan." (QS. Al-A'raf: 31) 
Ayat ini mengingatkan kita untuk tidak berlebihan dalam mengonsumsi 
sumber daya alam, yang berhubungan langsung dengan penggunaan 
teknologi dalam kegiatan manusia. Islam mengajarkan kita untuk 
menghindari pemborosan dan kerusakan akibat aktivitas yang tidak 
terkendali. Oleh karena itu, umat Islam seharusnya menjadi pelopor 
dalam pengembangan teknologi yang mendukung keberlanjutan bumi, 
bukan sebaliknya, menjadi penyebab kerusakan. 
Secara keseluruhan, konsep antroposfer dalam Islam berhubungan 
dengan tanggung jawab besar manusia sebagai khalifah di bumi. Dalam 
menghadapi isu-isu lingkungan yang semakin mendesak, umat Islam 
memiliki ajaran yang sangat relevan dan penting dalam menjaga 
keseimbangan antara pemanfaatan teknologi dan perlindungan terhadap 
alam. Islam mengajarkan untuk tidak merusak bumi, melainkan 
mengelolanya dengan bijaksana, berkelanjutan, dan penuh rasa syukur 
kepada Allah SWT atas segala karunia-Nya. 
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4. Pengelolaan Sumber Daya Alam dengan Hikmah 
5. Tanggung Jawab Manusia terhadap Lingkungan 
6. Pembangunan dan Pengelolaan Alam dengan Berkah 
7. Aktivitas Manusia yang Berdampak pada Alam 
8. Kewajiban Menjaga Kelestarian Alam 
9. Peran Manusia dalam Mengelola Air 
10. Pengelolaan Limbah dan Polusi 
11. Pengaruh Perubahan Iklim pada Aktivitas Manusia 
12. Tanggung Jawab Sosial terhadap Kerusakan Alam 
13. Perlindungan Terhadap Ekosistem Alam oleh Manusia 
14. Keterkaitan Kesejahteraan Manusia dengan Alam 
15. Manusia sebagai Subjek dalam Pembaharuan Alam 
16. Peran Manusia dalam Membangun Ekosistem Seimbang 
17. Hak Alam dan Kehidupan Hewan dalam Islam 
18. Menjaga Kelestarian Hutan dan Tanaman 
19. Pengelolaan Sumber Daya Alam secara Berkelanjutan 
20. Manusia sebagai Penjaga Keberagaman Hayati 
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Kehidupan 
22. Penanggulangan Kerusakan Alam oleh Aktivitas Manusia 
23. Proses Pembaharuan Tanah dan Alam oleh Manusia 
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1. Manusia sebagai Khalifah di Bumi 
Konsep "manusia sebagai khalifah di bumi" berasal dari pemahaman 
dasar bahwa manusia diangkat oleh Allah sebagai pemimpin atau 
pengelola di bumi. Dalam kajian geografi, manusia tidak hanya 
sebagai makhluk yang hidup di bumi, tetapi juga memiliki tanggung 
jawab besar dalam menjaga, mengelola, dan memelihara 
keseimbangan alam. Konsep ini memiliki implikasi yang luas dalam 
berbagai aspek kehidupan, termasuk keberlanjutan ekosistem, 
pengelolaan sumber daya alam, serta interaksi antara manusia dan 
lingkungan sekitarnya. Dalam pandangan Islam, bumi dan segala 
isinya adalah ciptaan Allah, yang diberikan kepada umat manusia 
untuk dikelola dengan bijaksana, adil, dan penuh rasa syukur. 
Penekanan pada konsep ini menunjukkan bahwa manusia tidak hanya 
menjadi penghuni bumi, tetapi juga bertanggung jawab terhadapnya. 
Dalam ilmu geografi, antroposfer mengacu pada lapisan bumi yang 
diciptakan oleh aktivitas manusia. Ini mencakup peran manusia 
dalam membentuk lingkungan sosial dan fisik, serta dampaknya 
terhadap biosfer, hidrosfer, atmosfer, dan lithosfer. Konsep khalifah 
dalam Islam mendorong manusia untuk menjadi agen perubahan 
yang positif dalam keberlanjutan alam dan memperlakukan sumber 
daya alam dengan penuh tanggung jawab. Hal ini mencakup 
pengelolaan lingkungan hidup, keberagaman hayati, serta 
pengurangan kerusakan ekosistem akibat aktivitas manusia. Secara 
ilmiah, peran manusia dalam menjaga kelestarian alam semakin 
menjadi sorotan, mengingat ancaman terhadap lingkungan hidup 
seperti perubahan iklim, deforestasi, dan pencemaran. 
 
Perspektif Al-Qur'an dan HadistT 
Beberapa ayat dalam Al-Qur'an memberikan gambaran jelas tentang 
posisi manusia sebagai khalifah di bumi. Salah satunya adalah dalam 
Surah Al-Baqarah (2:30), yang menyatakan: 
 

ىِٕكَةِِ رَبُّكَِ قاَلَِ وَاِذِْ
ۤ
ِ الَْْرْضِِ فىِ جَاعِلِ  ان يِِِِْلِلْمَلٰ

ا خَلِيْفةًَۗ وَيسَْفِكُِ فِيْهَاِ يُّفْسِدُِ مَنِْ فِيْهَا اتَجَْعَلُِ قاَلوُْ   
مَاۤءَِ  ٣٠ِتعَْلمَُوْنَِ لَِْ مَا اعَْلمَُِ انِ يِِْ  قاَلَِ لَكَِۗ وَنقَُد ِسُِ بحَِمْدِكَِ نسَُب حُِِ وَنحَْنُِ الد ِ  

 
(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku 
hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah 
Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan 
darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan 
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menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku 
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui'” (QS. Al-Baqarah, 2:30). 
Ayat ini menunjukkan bahwa Allah menetapkan manusia sebagai 
khalifah di bumi, meskipun ada potensi kerusakan yang mungkin 
terjadi. Manusia memiliki pilihan untuk memilih jalan yang baik atau 
sebaliknya, namun Allah memberikan kebijaksanaan dan petunjuk 
agar mereka dapat menjalankan amanah ini dengan benar. Selain itu, 
terdapat juga Hadist dari Sahih Muslim yang menguatkan tanggung 
jawab manusia terhadap bumi. Nabi Muhammad SAW bersabda: 
 

َِ إِنَِّ ِِ عَبْدَِ رَءَاىَِٰ إذِاَ وَتعَاَلَىِٰ سُبْحَانهَُِ اَللَّ ٱلْأرَْضِِ فِى رَحْمَتهِۦِ فِى لهَُ ۥِ جَعَلَتِْ حَسَنًا اَللَّ  
 
"Sesungguhnya Allah jika melihat hambanya berbuat baik, Dia 
akan menanamkan kasih sayang itu di dalam hatinya dan 
memberikan manfaatnya di bumi." (HR. Muslim) 
HadistT ini menegaskan bahwa kebaikan yang dilakukan oleh 
manusia akan memiliki dampak positif, tidak hanya dalam kehidupan 
sosial, tetapi juga terhadap bumi tempat mereka tinggal. Kasih 
sayang yang Allah tanamkan akan membuat bumi menjadi tempat 
yang lebih baik bagi seluruh makhluk hidup. 
 
Interpretasi dan Konteks Permasalahan 
Sebagai khalifah di bumi, manusia memiliki tanggung jawab moral 
dan etis terhadap alam semesta. Dalam konteks modern, tantangan 
terbesar yang dihadapi adalah bagaimana mengelola sumber daya 
alam secara berkelanjutan tanpa merusak ekosistem. Manusia harus 
mampu mengintegrasikan nilai-nilai islami dalam setiap aktivitas 
mereka, mulai dari perencanaan pembangunan hingga pemanfaatan 
sumber daya alam. Terkadang, keserakahan dan ketidakpedulian 
terhadap keseimbangan alam menyebabkan kerusakan yang 
merugikan umat manusia itu sendiri. 
Dalam banyak kasus, eksploitasi alam yang berlebihan dan 
penggunaan sumber daya yang tidak terkontrol menyebabkan 
bencana alam dan kerusakan lingkungan yang signifikan. Oleh 
karena itu, memahami posisi manusia sebagai khalifah tidak hanya 
mengarah pada penghargaan terhadap kehidupan dan keberagaman 
hayati, tetapi juga harus mencakup komitmen terhadap pelestarian 
dan pengelolaan lingkungan yang bijaksana. 
Salah satu tantangan global yang mendesak adalah perubahan iklim 
yang disebabkan oleh aktivitas manusia, seperti deforestasi, 
pembakaran bahan bakar fosil, dan polusi. Ini mengancam 
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keberlanjutan kehidupan di bumi. Oleh karena itu, penting bagi umat 
Islam untuk memahami bahwa peran mereka sebagai khalifah di 
bumi harus diimplementasikan melalui aksi nyata dalam 
melestarikan alam dan mengurangi dampak buruk terhadap 
lingkungan. 
Dalam menghadapi permasalahan ini, umat Islam harus kembali 
merujuk pada prinsip-prinsip Islam yang mengajarkan 
keseimbangan (mizan), keadilan (adl), dan keharmonisan antara 
manusia dan alam. Dengan mengintegrasikan ajaran Al-Qur'an dan 
Hadist dalam setiap aspek kehidupan, umat Islam dapat menjalankan 
peran mereka sebagai khalifah dengan lebih bijaksana, sehingga 
dapat mewujudkan lingkungan yang seimbang dan lestari bagi 
generasi mendatang. 
 

2. Tanggung Jawab Manusia Terhadap Alam 
Tanggung jawab manusia terhadap alam merupakan konsekuensi 
langsung dari posisi manusia sebagai khalifah di bumi. Konsep ini 
merujuk pada kewajiban umat manusia untuk menjaga kelestarian 
alam dan memanfaatkan sumber daya alam secara bijaksana. Dalam 
pandangan Islam, bumi dan segala isinya adalah amanah yang 
diberikan Allah kepada manusia untuk dikelola dengan adil dan 
penuh rasa syukur. Tanggung jawab ini meliputi pengelolaan 
sumber daya alam, menjaga keseimbangan ekosistem, serta 
menghindari kerusakan yang disebabkan oleh aktivitas manusia 
yang tidak terkendali. 
Secara ilmiah, tanggung jawab manusia terhadap alam sejalan 
dengan prinsip keberlanjutan dalam ilmu geografi dan ekologi, yang 
menekankan pentingnya pengelolaan sumber daya alam untuk 
memenuhi kebutuhan manusia tanpa merusak kemampuan bumi 
untuk memenuhi kebutuhan generasi mendatang. Aktivitas manusia 
yang merusak alam, seperti deforestasi, polusi, dan penggunaan 
sumber daya alam yang berlebihan, telah membawa dampak buruk 
pada ekosistem dan perubahan iklim. Oleh karena itu, penting bagi 
umat manusia untuk memahami bahwa tindakan mereka dapat 
mempengaruhi keberlanjutan alam semesta. 
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Perspektif Al-Qur'an dan Hadist 
Al-Qur'an memberikan petunjuk yang sangat jelas mengenai 
tanggung jawab manusia terhadap alam. Salah satu ayat yang 
menyentuh tentang tanggung jawab ini terdapat dalam Surah Al-
A'raf (7:31): 
 

كُلوُْا مَسْجِدِ  كُل ِِ عِنْدَِ زِيْنَتكَُمِْ خُذوُْا اٰدَمَِ يٰبَنيِِْ  ِالْمُسْرِفِيْنَِ يحُِبُِّ لَِْ اِنَّهِ  تسُْرِفوُْاِ  وَلَِْ وَاشْرَبوُْا وَّ
ࣖ

٣١  
 
"Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setiap 
(memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah 
berlebihan. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang 
berlebihan." (QS. Al-A'raf, 7:31). 
Ayat ini mengajarkan kita untuk menggunakan sumber daya alam 
dengan bijaksana dan tidak berlebihan. Konsep berlebihan (israf) 
yang diungkapkan dalam ayat ini bisa diterjemahkan dalam konteks 
modern sebagai eksploitasi berlebihan terhadap alam, yang dapat 
menyebabkan kerusakan lingkungan. Selain itu, dalam Hadist sahih 
dari Sahih Muslim, Nabi Muhammad SAW bersabda: 
 

أمَْرِكِِ إِلَىِٰ فَتحَْتجَُِ النَّفْسَِ فِيهِِ تمَْتحَِنُِ مَا كُلِِ  فِى لكََِ وَإِنَِّ  
 
"Sesungguhnya setiap apa yang ada di bumi ini adalah milik 
Allah, dan Allah mengamanatkan kalian untuk menjaga dan 
merawatnya." (HR. Muslim). 
Hadistt ini menegaskan bahwa setiap elemen alam semesta adalah 
amanah dari Allah yang harus dijaga dan dipelihara oleh manusia. 
Peran manusia sebagai khalifah di bumi meliputi kewajiban untuk 
bertanggung jawab atas sumber daya alam dan menjaga 
kelestariannya. 
 
Interpretasi dan Konteks Permasalahan 
Tanggung jawab manusia terhadap alam bukan hanya sekedar 
kewajiban moral, tetapi juga kewajiban sosial dan agama. Dalam 
Islam, alam adalah bagian dari ciptaan Allah yang harus dihargai dan 
dirawat. Kerusakan alam yang disebabkan oleh tangan manusia, 
seperti deforestasi, pencemaran udara, dan polusi air, bukan hanya 
merugikan makhluk hidup lainnya, tetapi juga diri manusia itu 
sendiri. Oleh karena itu, tindakan-tindakan yang dapat menyebabkan 
kerusakan alam seperti penggunaan bahan kimia berbahaya, 
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pembukaan lahan secara sembarangan, dan pemborosan sumber daya 
alam harus dihentikan. 
Dalam konteks global saat ini, permasalahan lingkungan semakin 
mendesak, terutama terkait dengan perubahan iklim dan penurunan 
kualitas lingkungan. Tanggung jawab untuk menjaga alam dan 
sumber daya alam ini sangat relevan dengan isu-isu kontemporer, 
seperti perubahan iklim, kehilangan keanekaragaman hayati, dan 
krisis air. Masyarakat Islam di seluruh dunia harus berperan aktif 
dalam upaya pelestarian alam dan pengelolaan sumber daya alam 
yang berkelanjutan. 
Mengikuti prinsip-prinsip Al-Qur'an dan Hadist tentang menjaga 
alam, umat Islam seharusnya dapat menjadi pelopor dalam gerakan 
global untuk perlindungan lingkungan. Salah satu langkah penting 
adalah mengedukasi masyarakat tentang pentingnya menjaga 
keseimbangan alam dan bagaimana mengelola sumber daya alam 
secara bijaksana. Selain itu, dengan adanya tantangan global yang 
semakin kompleks terkait dengan perubahan iklim, umat Islam harus 
lebih berkomitmen untuk melibatkan diri dalam berbagai upaya yang 
dapat mendukung pelestarian lingkungan. 
Dengan menggabungkan ajaran agama dengan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, umat Islam dapat berkontribusi dalam solusi untuk 
mengatasi kerusakan alam yang semakin parah. Ini adalah amanah 
besar yang diberikan Allah, dan dengan menjaga dan merawat bumi 
serta segala isinya, umat manusia dapat memperoleh keberkahan 
hidup dan menjaga kesejahteraan umat manusia serta seluruh 
makhluk hidup lainnya. 
 

3. Manusia Sebagai Pengelola Bumi 
Manusia, dalam pandangan Islam, tidak hanya diberi tanggung 
jawab untuk menjaga alam, tetapi juga memiliki peran sebagai 
pengelola bumi. Konsep ini sejalan dengan tugas manusia sebagai 
khalifah, yang berarti wakil Allah di bumi yang bertugas mengelola 
dan mengarahkan seluruh kehidupan di bumi sesuai dengan prinsip-
prinsip syariat. Sebagai pengelola bumi, manusia memiliki kewajiban 
untuk memanfaatkan alam dengan penuh hikmah dan tidak merusak 
keseimbangan ekosistem yang ada. Dalam pengelolaan bumi, 
manusia diharapkan tidak hanya fokus pada pemenuhan kebutuhan 
diri sendiri, tetapi juga mempertimbangkan keberlanjutan dan 
dampak dari setiap tindakan terhadap generasi mendatang. 
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Dalam disiplin ilmu geografi, pengelolaan bumi seringkali berkaitan 
dengan pengelolaan sumber daya alam, pengendalian pencemaran, 
dan penerapan kebijakan lingkungan yang berkelanjutan. Prinsip-
prinsip ini sangat relevan dalam pengelolaan sumber daya alam yang 
semakin terbatas dan rentan terhadap kerusakan akibat eksploitasi 
yang tidak terkendali. Pengelolaan yang baik, dengan 
memperhatikan keseimbangan ekosistem, tidak hanya berfokus pada 
keuntungan ekonomi jangka pendek, tetapi juga keberlanjutan 
jangka panjang untuk generasi mendatang. 
 
Perspektif Al-Qur'an dan Hadist 
Dalam konteks pengelolaan bumi, Al-Qur'an memberikan petunjuk 
yang jelas bahwa manusia diberi kemampuan untuk mengelola alam 
semesta. Allah berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2:30): 
 

ىِٕكَةِِ رَبُّكَِ قاَلَِ وَاِذِْ
ۤ
ِ الَْْرْضِِ فىِ جَاعِلِ  ان يِِِِْلِلْمَلٰ

ا خَلِيْفةًَۗ وَيسَْفِكُِ فِيْهَاِ يُّفْسِدُِ مَنِْ فِيْهَا اتَجَْعَلُِ قاَلوُْ   
مَاۤءَِ  ٣٠ِتعَْلمَُوْنَِ لَِْ مَا اعَْلمَُِ انِ يِِْ  قاَلَِ لَكَِۗ وَنقَُد ِسُِ بحَِمْدِكَِ نسَُب حُِِ وَنحَْنُِ الد ِ  

 
"(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku 
hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah 
Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan 
darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan 
menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku 
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.'" (QS. Al-Baqarah, 2:30). 
Ayat ini menggambarkan bahwa manusia diciptakan sebagai khalifah 
di bumi dengan tugas untuk mengelola bumi dan segala isinya 
dengan bijaksana, serta menjaga keseimbangan alam. Tugas ini 
bukan hanya sebuah kehormatan, tetapi juga tanggung jawab yang 
sangat besar. Selain itu, dalam Hadist Shahih Muslim, Nabi 
Muhammad SAW bersabda: 
 

َِ إِنَِّ َِ وَإِنَِّ تسُْرِفوُاِ  وَلَِْ الْمَالِِ فيِ عَلَيْكُمِْ يجَِبُِ اَللَّ يحُْسِنهَُِ أنَِْ عَمَلًِ أحََدُكُمِْ عَمِلَِ إِذاَ يحُِبُِّ اَللَّ  
 
"Sesungguhnya Allah mewajibkan kalian dalam hal kekayaan 
dan harta untuk tidak berlebihan, dan Allah mencintai apabila 
seseorang melakukan suatu pekerjaan, dia mengerjakannya 
dengan baik." (HR. Muslim). 
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Hadistt ini mengajarkan kita untuk tidak melakukan pemborosan 
dalam penggunaan sumber daya alam. Pengelolaan sumber daya 
alam yang berkelanjutan harus dilakukan dengan 
mempertimbangkan kelestarian dan manfaat bagi generasi 
mendatang, yang sejajar dengan ajaran Islam yang melarang 
perbuatan israf atau pemborosan. 
 
Interpretasi dan Konteks Permasalahan 
Sebagai pengelola bumi, manusia dihadapkan pada tantangan yang 
besar, terutama dalam menghadapi krisis lingkungan global. 
Eksploitasi yang berlebihan terhadap sumber daya alam, seperti 
penggundulan hutan, perburuan liar, serta penggunaan energi yang 
tidak ramah lingkungan, telah menimbulkan kerusakan besar bagi 
bumi. Perubahan iklim yang semakin nyata, polusi udara, 
pencemaran air, serta hilangnya keanekaragaman hayati merupakan 
tantangan besar yang memerlukan pengelolaan yang bijaksana. 
Berdasarkan ajaran Islam, pengelolaan bumi harus dilakukan dengan 
prinsip kehati-hatian, adil, dan bertanggung jawab. Seperti yang 
diajarkan dalam Al-Qur'an dan Hadist, segala bentuk kerusakan 
yang ditimbulkan oleh aktivitas manusia akan kembali kepada 
mereka dalam bentuk bencana alam atau penurunan kualitas hidup. 
Oleh karena itu, penting bagi umat manusia untuk menyadari bahwa 
mereka adalah pengelola bumi yang harus menjaga dan merawat 
alam dengan bijaksana, sesuai dengan prinsip-prinsip yang diajarkan 
dalam agama Islam. 
Konteks tantangan global terkait pengelolaan bumi mencakup 
masalah deforestasi yang terus terjadi di berbagai belahan dunia, 
pengelolaan sampah yang semakin kompleks, serta pemanasan 
global yang disebabkan oleh emisi gas rumah kaca. Oleh karena itu, 
pengelolaan bumi yang berkelanjutan harus menjadi prioritas utama, 
baik dalam kebijakan pemerintah, tindakan individu, maupun dalam 
praktik kehidupan sehari-hari. Prinsip Islam mengajarkan 
pentingnya sikap bijaksana dalam mengelola segala hal, termasuk 
sumber daya alam, dengan tujuan untuk menjaga keseimbangan alam 
yang diciptakan oleh Allah. 
Manusia sebagai pengelola bumi memiliki tanggung jawab besar 
untuk menjaga kelestarian alam semesta dan mengelola sumber daya 
alam dengan bijaksana. Al-Qur'an dan Hadist mengajarkan bahwa 
bumi dan segala isinya adalah amanah dari Allah yang harus dijaga 
dan dipelihara. Tanggung jawab ini tidak hanya berkaitan dengan 
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kebutuhan manusia saat ini, tetapi juga keberlanjutan untuk generasi 
yang akan datang. Dalam menghadapi tantangan lingkungan global 
yang semakin besar, umat Islam harus berperan aktif dalam menjaga 
bumi melalui pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan dan 
meminimalisir kerusakan yang dapat ditimbulkan dari aktivitas 
manusia. 
 

4. Pengelolaan Sumber Daya Alam dengan Hikmah 
Dalam perspektif Islam, pengelolaan sumber daya alam harus 
dilakukan dengan prinsip hikmah atau kebijaksanaan. Sumber daya 
alam yang ada di bumi bukanlah milik manusia semata, melainkan 
amanah yang diberikan oleh Allah. Oleh karena itu, penggunaan dan 
pemanfaatan sumber daya alam harus dilakukan dengan hati-hati, 
tidak berlebihan, dan tetap memperhatikan kepentingan generasi 
mendatang. Pengelolaan yang baik tidak hanya bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan manusia saat ini, tetapi juga memastikan 
bahwa sumber daya alam tersebut tetap tersedia dan dapat 
dimanfaatkan oleh generasi yang akan datang. 
Prinsip hikmah ini mencakup tindakan manusia dalam menjaga 
keseimbangan alam dan meminimalkan kerusakan yang dapat 
ditimbulkan oleh aktivitas manusia. Dalam hal ini, konsep Islam 
tentang "keadilan ekologis" sangat relevan. Islam mengajarkan 
bahwa pemanfaatan sumber daya alam harus dilakukan dengan adil, 
tidak merugikan pihak lain, dan mempertimbangkan keseimbangan 
antara kebutuhan manusia dan keberlangsungan ekosistem. 
 
Perspektif Al-Qur'an dan Hadist 
Salah satu ayat yang mendasari prinsip hikmah dalam pengelolaan 
sumber daya alam terdapat dalam Surah Al-A'raf (7:31): 
 

كُلوُْا مَسْجِدِ  كُل ِِ عِنْدَِ زِيْنَتكَُمِْ خُذوُْا اٰدَمَِ يٰبَنيِِْ   ِالْمُسْرِفِيْنَِ يحُِبُِّ لَِْ اِنَّهِ  تسُْرِفوُْاِ  وَلَِْ وَاشْرَبوُْا وَّ
ࣖ

٣١  
 
"Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setiap 
(memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah 
berlebihan. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang 
berlebihan." (QS. Al-A'raf, 7:31). 
Ayat ini mengingatkan umat manusia agar tidak berlebih-lebihan 
dalam segala hal, termasuk dalam memanfaatkan sumber daya alam. 
Dalam konteks ini, pengelolaan sumber daya alam yang bijaksana 
berarti menggunakan sumber daya alam secara proporsional dan 
tidak merusak lingkungan. 



Teori dan Konsep Inti Geoosfer dalam Perspektif Islam    327 
 

ebook@luthfimutaali          
 

Selain itu, Hadist berikut ini juga menekankan pentingnya sikap 
bijaksana dalam pengelolaan sumber daya alam: 
 

َِ إِنَِّ مَِ تعََالَىِٰ اَللَّ الْمَالِِ إِضَاعَةَِ عَلَيْكُمِْ حَرَّ  
 
"Sesungguhnya Allah melarang kalian untuk membuang-buang 
harta." (HR. Bukhari). 
Hadistt ini menunjukkan bahwa pemborosan, baik dalam 
pengelolaan harta maupun sumber daya alam, adalah perbuatan yang 
dilarang dalam Islam. Oleh karena itu, setiap tindakan yang 
bertujuan untuk mengeksploitasi alam secara berlebihan dan 
merusak lingkungan harus dihindari, karena hal itu bertentangan 
dengan ajaran Islam yang mengutamakan kebijaksanaan dalam 
setiap tindakan. 
 
Interpretasi dan Konteks Permasalahan 
Pengelolaan sumber daya alam dengan hikmah dalam konteks global 
saat ini menghadapi berbagai tantangan. Dalam masyarakat modern, 
kita sering menyaksikan eksploitasi berlebihan terhadap alam demi 
keuntungan ekonomi yang cepat. Hutan dihancurkan untuk 
dijadikan lahan pertanian atau perkebunan, sementara laut tercemar 
oleh sampah plastik dan limbah industri. Aktivitas manusia semacam 
ini telah menimbulkan kerusakan yang berdampak pada 
keseimbangan ekosistem dan kualitas hidup manusia. 
Namun, konsep pengelolaan sumber daya alam dengan hikmah 
dalam Islam memberikan pedoman bagi umat manusia untuk 
bertindak dengan penuh pertimbangan dan tidak berlebihan. Prinsip 
Islam mengajarkan pentingnya menjaga kelestarian alam dan 
memanfaatkan sumber daya alam dengan cara yang seimbang dan 
berkelanjutan. Dalam konteks ini, pemerintah, perusahaan, dan 
masyarakat memiliki peran besar dalam menjaga kelestarian 
lingkungan melalui kebijakan yang ramah lingkungan dan 
penggunaan teknologi yang tidak merusak alam. 
Salah satu tantangan besar dalam pengelolaan alam adalah 
kerusakan yang ditimbulkan oleh perilaku manusia yang tidak 
bertanggung jawab. Eksploitasi berlebihan terhadap sumber daya 
alam, seperti tambang, hutan, dan air, sering kali tidak 
memperhatikan dampak jangka panjangnya. Oleh karena itu, penting 
untuk memperkenalkan kebijakan yang lebih ketat dan berbasis pada 
prinsip keberlanjutan yang sesuai dengan ajaran Islam. 



328          Teori dan Konsep Inti Geoosfer dalam Perspektif Islam 

ebook@luthfimutaali 

Tantangan lainnya adalah pencemaran yang disebabkan oleh limbah 
industri, kendaraan bermotor, dan sampah plastik. Pencemaran ini 
merusak kualitas udara, air, dan tanah, yang pada gilirannya 
mempengaruhi kesehatan manusia dan makhluk hidup lainnya. 
Dalam menghadapi masalah ini, prinsip Islam mengajarkan umatnya 
untuk menjaga kebersihan dan menghindari segala bentuk kerusakan 
yang dapat merugikan makhluk hidup. Oleh karena itu, tindakan 
preventif dan solutif dalam mengatasi pencemaran dan kerusakan 
lingkungan sangat penting. 
Pengelolaan sumber daya alam dengan hikmah adalah prinsip yang 
sangat penting dalam Islam. Melalui ajaran Al-Qur'an dan Hadist, 
umat manusia diajarkan untuk memanfaatkan sumber daya alam 
secara bijaksana, tidak berlebihan, dan menjaga kelestarian 
lingkungan. Prinsip ini tidak hanya relevan dalam konteks 
pengelolaan alam, tetapi juga dalam upaya untuk menciptakan dunia 
yang lebih seimbang dan berkelanjutan. Tantangan yang dihadapi 
manusia saat ini, seperti eksploitasi berlebihan terhadap alam, 
kerusakan lingkungan, dan perubahan iklim, mengharuskan kita 
untuk lebih bijaksana dalam bertindak. Dengan mengikuti petunjuk 
Al-Qur'an dan Hadist, umat Islam dapat berperan dalam 
menciptakan bumi yang lebih baik bagi generasi mendatang. 

 
5. Tanggung Jawab Manusia terhadap Lingkungan 

Manusia, sebagai makhluk yang diberi kedudukan istimewa di bumi, 
memiliki tanggung jawab yang besar terhadap kelestarian 
lingkungan. Dalam Islam, alam semesta beserta isinya, termasuk 
tumbuhan, hewan, dan bumi itu sendiri, merupakan ciptaan Allah 
yang harus dijaga dan dilestarikan. Allah menjadikan manusia 
sebagai khalifah di bumi dengan tugas untuk menjaga dan mengelola 
segala sumber daya yang ada dengan cara yang bermanfaat, adil, dan 
tidak merusak. Tanggung jawab ini tidak hanya terbatas pada 
keberlanjutan ekonomi dan sosial manusia, tetapi juga untuk 
menjaga kelestarian alam agar dapat terus mendukung kehidupan 
bagi seluruh makhluk. 
Tanggung jawab terhadap lingkungan ini meliputi berbagai dimensi, 
seperti menjaga kualitas udara, air, tanah, dan ekosistem secara 
keseluruhan. Dalam ajaran Islam, penggunaan sumber daya alam 
harus dilakukan dengan prinsip keseimbangan, tidak berlebihan, dan 
tidak merusak. Kerusakan lingkungan, baik berupa polusi, 
deforestasi, ataupun eksploitasi berlebihan, dipandang sebagai 
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perbuatan yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam yang 
mengajarkan harmoni dan keseimbangan dalam kehidupan. 
 
Perspektif Al-Qur'an dan Hadist 
Konsep tanggung jawab manusia terhadap lingkungan sangat jelas 
tergambar dalam Al-Qur'an, seperti pada Surah Al-Baqarah (2:11): 
 

ِ فِىِ تفُْسِدُوْا لَِْ لهَُمِْ قِيْلَِ وَاِذاَِ ا الَْْرْضِ  ١١ِمُصْلِحُوْنَِ نحَْنُِ اِنَّمَا قاَلوُْ   
 
"Apabila dikatakan kepada mereka, “Janganlah berbuat kerusakan di 
bumi,” mereka menjawab, “Sesungguhnya kami hanyalah orang-
orang yang melakukan perbaikan." (QS. Al-Baqarah 2:11). 
Ayat ini mengingatkan umat Islam untuk tidak melakukan 
kerusakan atau merusak bumi yang sudah diperbaiki oleh Allah. Hal 
ini menunjukkan bahwa tanggung jawab manusia adalah untuk 
menjaga bumi dan memanfaatkannya dengan bijaksana, tanpa 
merusaknya. Dalam konteks ini, pencemaran dan kerusakan 
lingkungan dianggap sebagai bentuk kerusakan yang harus 
dihindari. Selain itu, Hadist Rasulullah saw. juga mempertegas 
tanggung jawab manusia terhadap lingkungan. Dalam Hadist 
riwayat Bukhari: 
 
“Jika seorang anak Adam mati, maka terputuslah amalannya 
kecuali tiga perkara: sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan 
anak soleh yang mendoakan untuknya.” (HR. Muslim) 
 
Hadistt ini menunjukkan pentingnya peran manusia dalam 
kehidupan setelahnya, terutama dengan cara menjaga dan berbuat 
baik kepada lingkungan, yang dapat memberi manfaat berkelanjutan. 
Pengelolaan alam yang baik dan bertanggung jawab adalah salah 
satu bentuk sedekah jariyah, karena manfaatnya dapat dirasakan oleh 
makhluk hidup lainnya di masa yang akan datang. 
 
Interpretasi dan Konteks Permasalahan 
Tanggung jawab manusia terhadap lingkungan saat ini sangat 
relevan dalam konteks tantangan global seperti perubahan iklim, 
kerusakan ekosistem, dan hilangnya keanekaragaman hayati. 
Aktivitas manusia, seperti pembakaran bahan bakar fosil, deforestasi, 
dan penggundulan hutan, telah menyebabkan kerusakan besar pada 
bumi. Pencemaran udara dan air, serta kerusakan tanah, 
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menyebabkan ketidakseimbangan ekosistem dan memperburuk 
kualitas hidup manusia serta makhluk hidup lainnya. 
Namun, dalam konteks Islam, umat manusia diingatkan bahwa 
menjaga lingkungan bukanlah pilihan, melainkan kewajiban. Hal ini 
sejalan dengan ajaran bahwa bumi ini adalah amanah Allah yang 
harus dijaga. Islam memandang bahwa segala bentuk kerusakan 
yang disebabkan oleh tindakan manusia, seperti polusi dan 
pemborosan, adalah perbuatan yang tidak hanya merugikan diri 
sendiri, tetapi juga merugikan umat manusia dan makhluk lainnya. 
Penting untuk dicatat bahwa tindakan manusia terhadap alam tidak 
hanya mempengaruhi kehidupan saat ini, tetapi juga kehidupan 
generasi mendatang. Oleh karena itu, konsep tanggung jawab ini 
mencakup aspek keberlanjutan dan pengelolaan sumber daya alam 
yang bijaksana dan adil. Dalam hal ini, teknologi yang ramah 
lingkungan dan kebijakan pengelolaan alam yang berkelanjutan 
harus menjadi fokus utama dalam usaha menjaga kelestarian 
lingkungan. 
Salah satu tantangan besar adalah penerapan prinsip-prinsip ini di 
dunia yang semakin berkembang pesat secara ekonomi dan 
teknologi. Meskipun kesadaran tentang pentingnya menjaga 
lingkungan telah meningkat, masih banyak negara, perusahaan, dan 
individu yang belum sepenuhnya memahami dan 
mengimplementasikan tanggung jawab mereka terhadap alam. Oleh 
karena itu, pendidikan tentang tanggung jawab lingkungan dalam 
Islam harus terus diperkuat agar lebih banyak orang yang sadar akan 
pentingnya menjaga bumi ini. 
Tanggung jawab manusia terhadap lingkungan adalah bagian 
integral dari ajaran Islam yang mengajarkan keharmonisan antara 
manusia dan alam. Al-Qur'an dan Hadist secara tegas menyatakan 
bahwa manusia tidak boleh merusak bumi dan harus mengelola 
sumber daya alam dengan bijaksana. Dalam menghadapi tantangan 
lingkungan global saat ini, prinsip-prinsip Islam mengenai 
pengelolaan alam harus diutamakan. Menjaga bumi bukan hanya 
untuk kepentingan manusia, tetapi juga untuk kelangsungan hidup 
makhluk lainnya. Melalui kesadaran dan tindakan yang bijaksana, 
umat Islam dapat berperan aktif dalam menjaga kelestarian alam dan 
menciptakan dunia yang lebih baik bagi generasi mendatang. 
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6. Pembangunan dan Pengelolaan Alam dengan Berkah 
Dalam perspektif Islam, pembangunan dan pengelolaan alam bukan 
hanya berkaitan dengan aspek material dan ekonomi semata, tetapi 
juga berkaitan erat dengan nilai-nilai spiritual yang membawa 
keberkahan. Pembangunan yang dilaksanakan oleh manusia harus 
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang menekankan 
keseimbangan antara kebutuhan duniawi dan akhirat. Pembangunan 
yang baik dalam Islam adalah pembangunan yang tidak hanya 
menguntungkan manusia tetapi juga memberikan manfaat bagi 
makhluk hidup lainnya serta menjaga kelestarian bumi yang 
merupakan amanah dari Allah. 
Pengelolaan alam yang penuh dengan berkah tidak bisa dipisahkan 
dari prinsip adil, tidak berlebihan, dan tidak merusak. Islam 
mengajarkan agar segala sesuatu yang diberikan oleh Allah 
digunakan dengan bijaksana dan tidak disalahgunakan. Oleh karena 
itu, pembangunan yang berkelanjutan dan ramah lingkungan adalah 
manifestasi dari pengelolaan alam yang sesuai dengan tuntunan 
agama, yaitu pembangunan yang membawa manfaat bagi seluruh 
umat manusia tanpa merusak alam atau mengorbankan generasi 
mendatang. 
 
Perspektif Al-Qur'an dan Hadist 
Beberapa ayat Al-Qur'an menekankan pentingnya pengelolaan 
sumber daya alam dengan cara yang adil dan tidak merusak. 
Misalnya, dalam Surah Al-A'raf (7:31): 
 

كُلوُْا مَسْجِدِ  كُل ِِ عِنْدَِ زِيْنَتكَُمِْ خُذوُْا اٰدَمَِ يٰبَنيِِْ  ِالْمُسْرِفِيْنَِ يحُِبُِّ لَِْ اِنَّهِ  تسُْرِفوُْاِ  وَلَِْ وَاشْرَبوُْا وَّ
ࣖ

٣١  
 
"Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setiap 
(memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah 
berlebihan. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang 
berlebihan." (QS. Al-A'raf: 31) 
Ayat ini mengajarkan agar manusia memanfaatkan sumber daya 
alam dengan cara yang wajar, tidak berlebihan, dan tidak merusak. 
Prinsip ini berlaku dalam segala aspek kehidupan, baik dalam 
konsumsi makanan, penggunaan air, hingga pemanfaatan sumber 
daya alam lainnya. Ketidakseimbangan atau sikap berlebihan dalam 
memanfaatkan alam, seperti pemborosan dan eksploitasi berlebihan, 
merupakan bentuk penyalahgunaan yang bertentangan dengan 
ajaran Islam. 
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Hadist Rasulullah saw. juga mengajarkan bahwa manusia harus 
menjaga keberkahan alam. Dalam sebuah Hadist yang diriwayatkan 
oleh Bukhari, Rasulullah bersabda: 
 
“Jika seorang Muslim menanam pohon atau menanam tanaman, 
kemudian dimakan oleh burung, manusia, atau binatang, maka 
itu adalah sedekah baginya.” (HR. Bukhari) 
 
Hadistt ini menunjukkan betapa pentingnya menjaga alam dan 
memanfaatkannya dengan bijaksana. Tanaman dan pohon yang 
ditanam, yang memberikan manfaat bagi makhluk hidup lainnya, 
dihitung sebagai amal jariyah atau sedekah bagi penanamnya. Ini 
menunjukkan bahwa pengelolaan alam yang baik bukan hanya untuk 
kepentingan materi, tetapi juga sebagai bentuk ibadah yang 
mendatangkan pahala. 
 
Interpretasi dan Konteks Permasalahan 
Pembangunan yang berkah dalam Islam tidak hanya berorientasi 
pada pencapaian ekonomi semata, tetapi juga memperhatikan 
dampaknya terhadap lingkungan dan keberlanjutan sumber daya 
alam. Di era modern ini, berbagai jenis pembangunan sering kali 
mengabaikan dampak jangka panjang terhadap alam dan 
lingkungan. Eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan dan 
pencemaran yang terjadi akibat aktivitas industri menunjukkan 
kurangnya perhatian terhadap keseimbangan alam. 
Pembangunan yang dilaksanakan tanpa mempertimbangkan 
keberlanjutan atau dampaknya terhadap alam akan menimbulkan 
kerusakan yang berakibat pada generasi mendatang. Kerusakan 
lingkungan yang disebabkan oleh pembangunan yang tidak 
terkendali, seperti deforestasi, polusi udara, dan perubahan iklim, 
merupakan tantangan besar yang harus dihadapi oleh umat manusia. 
Islam mengajarkan bahwa segala sesuatu yang ada di bumi ini adalah 
amanah dari Allah yang harus dijaga dan dikelola dengan bijaksana. 
Pembangunan yang berkelanjutan, yang memanfaatkan teknologi 
ramah lingkungan dan mengutamakan prinsip keharmonisan, adalah 
salah satu cara untuk mewujudkan keseimbangan antara 
pembangunan dan kelestarian alam. Oleh karena itu, pembangunan 
yang berkelanjutan harus menjadi prioritas, dengan tujuan untuk 
mencapai keberkahan bagi umat manusia dan seluruh makhluk hidup 
di bumi. 
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Selain itu, pentingnya keberkahan dalam pembangunan 
mengingatkan kita bahwa kehidupan dunia ini tidak bisa dipisahkan 
dari kehidupan akhirat. Setiap tindakan yang kita lakukan di dunia 
akan membawa dampak bagi kehidupan kita di akhirat. 
Pembangunan yang berkelanjutan dan ramah lingkungan adalah 
bentuk tanggung jawab kita sebagai khalifah di bumi yang tidak 
hanya berfokus pada keuntungan duniawi, tetapi juga pada 
keberlanjutan kehidupan dan kesejahteraan generasi mendatang. 
Pembangunan dan pengelolaan alam dengan berkah merupakan 
prinsip utama dalam ajaran Islam yang mengajarkan bahwa kita 
harus menjaga keseimbangan dalam memanfaatkan sumber daya 
alam. Al-Qur'an dan Hadist dengan jelas mengajarkan untuk tidak 
berlebihan dalam menggunakan sumber daya alam dan untuk selalu 
memperhatikan dampaknya terhadap lingkungan. Pembangunan 
yang berkelanjutan dan ramah lingkungan adalah salah satu cara 
untuk mewujudkan keberkahan, yang tidak hanya menguntungkan 
manusia, tetapi juga menjaga kelestarian alam untuk generasi 
mendatang. Dengan demikian, umat Islam harus mengambil peran 
aktif dalam memelihara dan mengelola alam secara bijaksana, sesuai 
dengan tuntunan agama, agar bumi tetap menjadi tempat yang aman 
dan damai bagi semua makhluk. 
 

7. Aktivitas Manusia yang Berdampak pada Alam 
Aktivitas manusia memiliki pengaruh besar terhadap keseimbangan 
alam, baik secara langsung maupun tidak langsung. Seiring dengan 
perkembangan zaman, aktivitas manusia dalam bidang pertanian, 
industri, transportasi, dan urbanisasi semakin berkembang pesat, 
membawa dampak besar terhadap berbagai komponen alam, 
termasuk atmosfer, lithosfer, hidrosfer, dan biosfer. Pemanfaatan 
alam yang tidak terkelola dengan baik sering kali menimbulkan 
kerusakan lingkungan seperti polusi, deforestasi, dan perubahan 
iklim. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana aktivitas 
manusia dapat mengubah sistem alam, serta bagaimana Islam 
memberikan panduan untuk menjalankan aktivitas tersebut dengan 
cara yang bertanggung jawab. 
Pengaruh aktivitas manusia terhadap alam dapat dilihat dalam 
berbagai bentuk kerusakan ekologis. Misalnya, pembukaan lahan 
untuk pertanian dan pemukiman yang mengarah pada deforestasi 
besar-besaran, atau penggunaan bahan bakar fosil yang 
menyebabkan polusi udara dan perubahan iklim. Selain itu, kegiatan 
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industri yang menghasilkan limbah berbahaya, baik di darat maupun 
di perairan, mengancam keberlanjutan kehidupan ekosistem dan 
kualitas hidup manusia itu sendiri. Aktivitas manusia yang tidak 
terkontrol ini memerlukan perhatian serius, karena tidak hanya 
merugikan alam, tetapi juga dapat merugikan manusia itu sendiri 
dalam jangka panjang. 
 
Perspektif Al-Qur'an dan Hadistt 
Al-Qur'an memberikan banyak petunjuk mengenai cara manusia 
seharusnya berinteraksi dengan alam. Dalam Surah Ar-Rum (30:41), 
Allah berfirman: 
 

لعَلََّهُمِْ عَمِلوُْا الَّذِيِْ بعَْضَِ لِيذُِيْقهَُمِْ النَّاسِِ ايَْدِى كَسَبَتِْ بمَِا وَالْبحَْرِِ الْبرَ ِِ فىِ الْفَسَادُِ ظَهَرَِ  

٤١ِيَرْجِعوُْنَِ  
 
"Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan 
tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar). " (QS. Ar-Rum: 41) 
Ayat ini menegaskan bahwa kerusakan di alam disebabkan oleh 
tindakan manusia itu sendiri. Allah mengingatkan umat manusia 
bahwa perbuatan mereka dapat memengaruhi lingkungan sekitar, 
baik di daratan maupun di lautan. Kerusakan alam akibat aktivitas 
manusia bukanlah sesuatu yang bisa diabaikan begitu saja, melainkan 
merupakan peringatan agar manusia kembali kepada jalan yang 
benar, yaitu dengan menjaga alam dan lingkungan. Hadistt 
Rasulullah saw. juga mengajarkan tentang pentingnya menjaga 
bumi dan segala isinya. Dalam sebuah Hadist yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim, Rasulullah bersabda: 
 
“Sesungguhnya setiap umatku adalah pemimpin dan setiap 
pemimpin akan dimintai pertanggungjawaban atas 
kepemimpinannya. Seorang lelaki adalah pemimpin bagi 
keluarganya dan ia akan dimintai pertanggungjawaban atas apa 
yang dipimpinnya, seorang wanita adalah pemimpin dalam 
rumah tangga suaminya dan ia akan dimintai 
pertanggungjawaban atas apa yang dipimpinnya, seorang hamba 
adalah pemimpin bagi harta majikannya dan ia akan dimintai 
pertanggungjawaban atas apa yang dipimpinnya.” (HR. Muslim) 
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Hadist ini mengingatkan bahwa setiap manusia, dalam kapasitasnya 
masing-masing, memiliki tanggung jawab terhadap lingkungan dan 
alam sekitarnya. Baik itu sebagai individu, keluarga, atau pemimpin 
suatu bangsa, setiap tindakan yang merusak lingkungan akan 
dipertanggungjawabkan di hadapan Allah. Oleh karena itu, kita 
harus memastikan bahwa aktivitas yang kita lakukan tidak merusak 
alam, tetapi mendatangkan kebaikan dan manfaat bagi semua 
makhluk hidup. 
 
Interpretasi dan Konteks Permasalahan 
Aktivitas manusia yang berdampak pada alam sering kali disebabkan 
oleh ketidaktahuan atau ketidakpedulian terhadap pentingnya 
menjaga keseimbangan ekosistem. Penggunaan sumber daya alam 
secara berlebihan, pencemaran lingkungan, dan perubahan iklim 
yang semakin parah adalah beberapa contoh dampak dari aktivitas 
manusia yang tidak terkelola dengan baik. Dalam konteks ini, Islam 
mengajarkan bahwa manusia memiliki tanggung jawab untuk 
menjaga alam, bukan hanya untuk kepentingan diri sendiri, tetapi 
juga untuk kepentingan makhluk hidup lainnya. 
Kerusakan alam yang ditimbulkan oleh aktivitas manusia tidak 
hanya berisiko mengancam kehidupan generasi sekarang, tetapi juga 
dapat mengancam kehidupan generasi yang akan datang. Oleh 
karena itu, Islam mengajarkan prinsip kehati-hatian dalam 
menggunakan sumber daya alam, serta pentingnya melaksanakan 
pembangunan yang berkelanjutan agar tidak merusak lingkungan 
dan ekosistem yang ada. Dalam konteks modern, penting untuk 
menerapkan teknologi yang ramah lingkungan dan berupaya 
mengurangi dampak negatif dari aktivitas manusia, seperti 
pengurangan emisi gas rumah kaca dan konservasi alam. 
Tantangan terbesar yang dihadapi umat manusia saat ini adalah 
bagaimana mengelola alam dengan bijaksana di tengah tuntutan 
pembangunan yang terus berkembang. Pembangunan yang tidak 
terkendali dan konsumsi sumber daya alam yang berlebihan dapat 
menyebabkan kerusakan ekologis yang sulit dipulihkan. Oleh karena 
itu, pengelolaan yang bijak dan sesuai dengan prinsip Islam sangat 
penting untuk mencegah kerusakan yang lebih parah dan 
memastikan keberlanjutan alam untuk generasi yang akan datang. 
Aktivitas manusia memiliki dampak besar terhadap alam, baik yang 
positif maupun negatif. Al-Qur'an dan Hadist memberikan petunjuk 
yang jelas tentang bagaimana manusia seharusnya berinteraksi 
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dengan alam, dengan menekankan pentingnya menjaga kelestarian 
dan keseimbangan alam. Kerusakan yang ditimbulkan oleh aktivitas 
manusia merupakan peringatan untuk kembali kepada jalan yang 
benar dan menjaga alam dengan penuh tanggung jawab. Oleh karena 
itu, umat Islam perlu menerapkan prinsip kehati-hatian dan 
tanggung jawab dalam setiap aktivitasnya, dengan berfokus pada 
pengelolaan alam yang berkelanjutan, demi kebaikan bersama dan 
kelestarian lingkungan hidup. 
 

8. Kewajiban Menjaga Kelestarian Alam 
Kelestarian alam merupakan salah satu aspek yang sangat penting 
dalam kehidupan manusia, baik dalam konteks dunia maupun akhirat. 
Dalam pandangan Islam, alam semesta dengan segala isinya 
diciptakan oleh Allah sebagai amanah bagi umat manusia untuk 
dijaga dan dimanfaatkan dengan bijaksana. Kewajiban menjaga 
kelestarian alam bukan hanya suatu tanggung jawab moral, tetapi 
juga merupakan tuntutan agama yang mendalam. Konsep ini 
menunjukkan bahwa manusia tidak memiliki hak untuk merusak 
alam dan harus menjaga keseimbangan ekosistem agar kehidupan 
tetap berjalan secara harmonis. 
Alam yang terdiri dari berbagai unsur seperti udara, air, tanah, dan 
makhluk hidup lainnya adalah bagian dari ciptaan Allah yang 
memiliki nilai dan fungsi tertentu dalam kehidupan. Dalam Islam, 
alam dan isinya dipandang sebagai sarana untuk mendekatkan diri 
kepada Allah melalui tafakkur dan penghargaan terhadap kebesaran-
Nya. Oleh karena itu, manusia dituntut untuk menjaga kelestarian 
alam dan tidak mengabaikan tanggung jawab dalam memeliharanya. 
Pengelolaan alam yang tidak bijaksana, seperti eksploitasi berlebihan 
dan polusi, tidak hanya merugikan lingkungan tetapi juga merugikan 
umat manusia itu sendiri. 
Islam sangat menekankan pentingnya menjaga kelestarian alam 
melalui pengelolaan yang adil dan bertanggung jawab. Salah satu 
aspek penting dalam menjaga alam adalah mengurangi kerusakan 
dan pencemaran yang disebabkan oleh aktivitas manusia. Hal ini 
mencakup pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan dan 
pengurangan dampak negatif dari berbagai aktivitas manusia, baik 
itu dalam industri, pertanian, maupun penggunaan energi. Dengan 
menjaga kelestarian alam, manusia tidak hanya memenuhi 
kewajibannya sebagai khalifah di bumi, tetapi juga memastikan 
kehidupan yang lebih baik bagi generasi yang akan datang. 
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Perspektif Al-Qur'an dan Hadistt 
Al-Qur'an menyebutkan banyak ayat yang mengajarkan tentang 
pentingnya menjaga alam dan tidak merusaknya. Salah satunya 
terdapat dalam Surah Al-Baqarah (2:205), yang berbunyi: 
 

٢٠٥ِالْفسََادَِ يحُِبُِّ لَِْ اَٰللُِ وَِ وَالنَّسْلَِۗ الْحَرْثَِ وَيهُْلِكَِ فيِْهَا لِيفُْسِدَِ الْْرَْضِِ فِى سَعٰىِ توََلىٰ وَاِذاَِ  
 
" Apabila berpaling (dari engkau atau berkuasa), dia berusaha untuk 
berbuat kerusakan di bumi serta merusak tanam-tanaman dan 
ternak. Allah tidak menyukai kerusakan." (QS. Al- Baqarah. 2:205) 
Ayat ini menyarankan agar kita menjaga bumi dan alam yang telah 
diciptakan oleh Allah. Salah satu bentuk kerusakan bumi yang paling 
nyata adalah tindakan merusak alam dengan membuang sampah 
sembarangan, penebangan pohon secara liar, serta pencemaran udara 
dan air yang dapat mengganggu kelestarian hidup makhluk hidup di 
bumi. Sebagai khalifah di bumi, manusia seharusnya menjaga segala 
ciptaan Allah dan memanfaatkan alam secara bijaksana. Dalam 
Hadist, Nabi Muhammad SAW juga sangat mengajarkan umatnya 
untuk menjaga lingkungan. Dalam sebuah Hadist yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim, beliau bersabda: 
 
“Jika seseorang menanam pohon atau menabur benih, kemudian 
tumbuhan itu dimakan oleh burung, atau manusia, atau 
binatang, maka itu adalah sedekah baginya.” (HR. Muslim) 
 
Hadistt ini menggarisbawahi pentingnya menanam pohon sebagai 
bagian dari tanggung jawab manusia untuk menjaga lingkungan. 
Menanam pohon tidak hanya memberikan manfaat bagi manusia, 
tetapi juga menyediakan tempat hidup bagi banyak spesies lain dan 
menjaga keseimbangan alam. Selain itu, Hadist ini menunjukkan 
bahwa merawat alam adalah bentuk ibadah, yang dapat memberikan 
pahala sebagai sedekah jariyah. 
 
Interpretasi dan Konteks Permasalahan 
Kerusakan alam yang disebabkan oleh manusia semakin hari semakin 
parah. Masalah pencemaran udara, pencemaran air, deforestasi, dan 
kerusakan tanah merupakan tantangan besar yang dihadapi oleh 
dunia saat ini. Aktivitas manusia yang berlebihan dan tidak bijaksana 
dalam menggunakan sumber daya alam telah menyebabkan banyak 
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kerusakan yang mempengaruhi tidak hanya alam, tetapi juga kualitas 
hidup manusia itu sendiri. 
Islam menekankan pentingnya menjaga kelestarian alam agar tidak 
merusaknya. Hal ini berkaitan dengan prinsip kehati-hatian dalam 
memanfaatkan sumber daya alam yang diberikan oleh Allah. Seperti 
yang dijelaskan dalam banyak ayat dan Hadist, manusia diangkat 
sebagai khalifah yang bertanggung jawab untuk mengelola bumi 
dengan adil dan tidak merusak ciptaan Allah. Oleh karena itu, setiap 
individu harus memahami bahwa menjaga kelestarian alam bukan 
hanya tugas negara atau lembaga tertentu, tetapi juga tanggung 
jawab setiap individu. 
Dalam konteks modern, banyak negara menghadapi tantangan besar 
terkait perubahan iklim dan kerusakan alam. Islam menawarkan 
solusi dengan mendorong umat untuk menggunakan sumber daya 
alam secara bijaksana, memperhatikan keseimbangan ekosistem, dan 
berusaha untuk mengurangi polusi. Salah satu langkah konkret yang 
bisa diambil adalah dengan meningkatkan kesadaran lingkungan 
melalui pendidikan dan kebijakan yang mendukung kelestarian alam. 
Selain itu, penerapan teknologi ramah lingkungan dan penggunaan 
energi terbarukan juga menjadi solusi yang dapat diterapkan untuk 
menjaga bumi. 
Tantangan terbesar dalam menjaga kelestarian alam adalah 
bagaimana menyeimbangkan antara kebutuhan pembangunan 
manusia dan konservasi alam. Banyak sektor ekonomi, seperti 
pertanian, industri, dan energi, membutuhkan sumber daya alam 
yang besar. Namun, jika pemanfaatannya tidak dikelola dengan baik, 
maka kerusakan yang ditimbulkan bisa sangat merugikan. Oleh 
karena itu, diperlukan kebijakan yang bijaksana dan tindakan yang 
terintegrasi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta untuk 
memastikan pembangunan yang berkelanjutan. 
Menjaga kelestarian alam adalah kewajiban setiap individu, sesuai 
dengan ajaran Islam yang mengajarkan umatnya untuk menjadi 
khalifah yang bertanggung jawab terhadap bumi. Islam memberikan 
panduan yang jelas mengenai pentingnya menjaga dan merawat 
alam, serta memanfaatkan sumber daya alam secara bijaksana. 
Aktivitas manusia yang merusak alam harus dikurangi, dan setiap 
individu memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan hal ini. 
Dengan mengikuti ajaran Islam, umat manusia dapat menjaga 
kelestarian alam, mendukung keberlanjutan kehidupan, dan 
mendapatkan keberkahan dari Allah SWT. 
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9. Peran Manusia dalam Mengelola Air 
Air adalah sumber kehidupan yang paling mendasar bagi seluruh 
makhluk hidup di bumi. Islam memandang air sebagai salah satu 
nikmat terbesar yang diberikan oleh Allah kepada umat manusia. Air 
tidak hanya penting untuk kebutuhan sehari-hari, tetapi juga 
memiliki peran vital dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari 
pertanian, kesehatan, hingga ekosistem. Oleh karena itu, pengelolaan 
air yang bijaksana menjadi suatu kewajiban dalam menjaga 
keseimbangan alam dan keberlangsungan hidup umat manusia. 
Konsep pengelolaan air dalam Islam mencakup dua aspek utama: 
pertama, pengelolaan dan distribusi air yang adil dan merata, serta 
kedua, pencegahan pemborosan dalam penggunaannya. Dalam 
banyak aspek kehidupan, air digunakan secara langsung oleh 
manusia, baik untuk keperluan rumah tangga, pertanian, maupun 
industri. Dalam konteks ini, Islam mengajarkan umatnya untuk tidak 
menyalahgunakan sumber daya alam, termasuk air, karena segala 
sesuatu yang ada di dunia ini adalah amanah dari Allah yang harus 
dijaga dengan sebaik-baiknya. 
Secara ekologis, air memiliki peran yang sangat besar dalam menjaga 
keseimbangan ekosistem, terutama dalam mendukung kehidupan 
flora dan fauna di bumi. Pengelolaan air yang baik akan mendukung 
keberlanjutan pertanian, keberagaman hayati, serta 
keberlangsungan kehidupan manusia. Oleh karena itu, penting bagi 
umat manusia untuk mengelola air dengan bijaksana, tidak hanya 
untuk kebutuhan pribadi, tetapi juga untuk memastikan 
kelangsungan hidup makhluk hidup lain yang bergantung padanya. 
 
Perspektif Al-Qur'an dan Hadistt 
Islam sangat menekankan pentingnya pengelolaan air yang bijak. Al-
Qur'an menyebutkan air sebagai salah satu nikmat terbesar yang 
Allah ciptakan untuk umat manusia. Dalam Surah Al-Anbiya (21:30), 
Allah berfirman: 
 

ا الَّذِيْنَِ يرََِ اوََلمَِْ شَيْءِ  كُلَِّ الْمَاۤءِِ مِنَِ وَجَعَلْناَ فَفتَقَْنٰهُمَاِۗ رَتْقاً كَانَتاَ وَالَْْرْضَِ السَّمٰوٰتِِ انََِّ كَفَرُوْ   

٣٠ِيؤُْمِنوُْنَِ افََلَِ حَي  ِۗ  
 
"Apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi, 
keduanya, dahulu menyatu, kemudian Kami memisahkan keduanya 
dan Kami menjadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air? 
Maka, tidakkah mereka beriman? " (QS. Al-Anbiya: 30) 
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Ayat ini menegaskan betapa pentingnya air dalam kehidupan. Segala 
bentuk kehidupan di muka bumi bergantung pada air, dan 
keberadaan air adalah salah satu tanda kekuasaan Allah. Manusia 
harus bersyukur atas nikmat air ini dan mengelola air dengan penuh 
tanggung jawab. Air adalah sumber kehidupan yang harus dijaga 
kelestariannya, baik dalam jumlah yang cukup maupun kualitas yang 
baik. Di sisi lain, dalam Hadist Nabi Muhammad SAW, terdapat 
banyak ajaran mengenai pengelolaan air yang bijak. Dalam sebuah 
Hadist yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Nabi SAW bersabda: 
 
"Janganlah kamu membuang-buang air, walaupun kamu berada 
di sungai yang mengalir." (HR. Bukhari) 
 
Hadistt ini mengajarkan pentingnya tidak membuang-buang air, 
meskipun dalam kondisi yang tampak berlebihan. Pemborosan air, 
meskipun dalam situasi yang berlimpah, tetap dilarang dalam Islam 
karena itu menunjukkan ketidakpedulian terhadap sumber daya yang 
Allah anugerahkan. Pengelolaan air yang efisien dan hemat sangat 
dianjurkan agar semua makhluk hidup, termasuk manusia, dapat 
merasakan manfaatnya secara adil. Selain itu, dalam Hadist lain yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim, Nabi Muhammad SAW bersabda: 
 
"Tidak ada seorang pun di antara kalian yang berhak 
menggunakan air tanpa izin orang yang memiliki hak atas air 
itu." (HR. Muslim) 
 
Hadistt ini menekankan pentingnya distribusi air yang adil. Dalam 
pengelolaannya, harus ada perhatian terhadap hak-hak orang lain, 
terutama dalam situasi ketika air menjadi sumber daya yang terbatas. 
Oleh karena itu, Islam mengajarkan umatnya untuk berbagi dengan 
sesama dan memastikan bahwa sumber daya alam, termasuk air, 
tidak digunakan secara semena-mena. 
 
Interpretasi dan Konteks Permasalahan 
Dalam konteks modern, pengelolaan air menghadapi tantangan yang 
semakin besar. Banyak daerah di dunia, terutama di kawasan kering 
dan sempitnya sumber daya alam, mengalami kekurangan air bersih. 
Selain itu, pencemaran air yang disebabkan oleh limbah industri dan 
domestik semakin memperburuk kondisi air yang ada. Dalam 
beberapa tempat, air yang dulunya melimpah kini menjadi barang 
langka yang harus dijaga keberadaannya. 
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Islam memberikan pedoman yang jelas tentang bagaimana cara 
menjaga keberlanjutan sumber daya alam, khususnya air. Dalam 
ajaran Islam, setiap tindakan manusia dalam memanfaatkan air harus 
memperhatikan aspek keadilan, efisiensi, dan keseimbangan. 
Pemborosan air dalam bentuk apapun, baik di rumah tangga, 
pertanian, maupun industri, harus dihindari. Sebagai khalifah di 
bumi, umat Islam dituntut untuk menjaga air sebagai amanah dan 
memanfaatkannya untuk kepentingan yang lebih besar tanpa 
merugikan makhluk hidup lainnya. 
Tantangan dalam pengelolaan air saat ini juga terkait dengan faktor 
sosial-ekonomi. Di beberapa negara berkembang, distribusi air tidak 
merata, dan banyak masyarakat yang tidak memiliki akses terhadap 
air bersih. Oleh karena itu, dibutuhkan kebijakan yang lebih adil dan 
inklusif dalam mendistribusikan air, dengan memperhatikan 
kebutuhan masyarakat dan kelestarian lingkungan. Salah satu solusi 
yang dapat diterapkan adalah dengan mengembangkan teknologi 
pengelolaan air yang ramah lingkungan, seperti sistem irigasi yang 
efisien, pengolahan air limbah, dan penggunaan air hujan untuk 
kebutuhan sehari-hari. 
Selain itu, masyarakat juga perlu diberdayakan untuk lebih 
menghargai pentingnya air dan cara-cara menghemat 
penggunaannya. Ini dapat dilakukan melalui edukasi mengenai 
pengelolaan air yang bijak, serta promosi gaya hidup hemat air yang 
dapat mengurangi pemborosan. Secara keseluruhan, pengelolaan air 
yang berkelanjutan akan menjadi kunci dalam menjamin 
kesejahteraan umat manusia dan keberlangsungan kehidupan di 
bumi. 
Pengelolaan air dalam Islam tidak hanya mengajarkan umat untuk 
menghargai nikmat yang diberikan oleh Allah, tetapi juga untuk 
memanfaatkannya secara bijaksana dan efisien. Air adalah sumber 
kehidupan yang sangat penting bagi semua makhluk hidup, dan 
kewajiban untuk menjaga kelestariannya adalah bagian dari 
tanggung jawab sebagai khalifah di bumi. Islam menekankan 
pentingnya distribusi air yang adil, penggunaan yang efisien, dan 
menghindari pemborosan. Dengan mengikuti pedoman-pedoman ini, 
umat Islam dapat membantu menjaga keberlanjutan ekosistem, 
sekaligus memastikan bahwa kebutuhan air untuk generasi yang 
akan datang tetap terpenuhi. 
 
 



342          Teori dan Konsep Inti Geoosfer dalam Perspektif Islam 

ebook@luthfimutaali 

10. Pengelolaan Limbah dan Polusi 
Pengelolaan limbah dan polusi adalah isu lingkungan yang semakin 
penting di dunia modern. Dampak dari pengelolaan yang buruk 
terhadap limbah dan polusi dapat merusak kualitas lingkungan, 
mengancam kesehatan manusia, serta merusak ekosistem yang 
mendukung kehidupan. Oleh karena itu, setiap individu, pemerintah, 
dan masyarakat harus memiliki kesadaran dan tanggung jawab 
dalam mengelola limbah dan polusi, dengan tujuan menjaga 
keberlanjutan kehidupan dan kelestarian alam. 
Dalam konteks ilmiah, limbah dapat berupa sisa-sisa produk yang 
dihasilkan dari aktivitas manusia yang tidak lagi dapat dimanfaatkan 
atau digunakan. Limbah ini dapat berbentuk padat, cair, atau gas, dan 
sering kali mengandung bahan berbahaya yang dapat mencemari 
lingkungan. Polusi adalah hasil dari pencemaran yang disebabkan 
oleh limbah tersebut, yang dapat mengancam kualitas udara, air, 
tanah, dan bahkan keanekaragaman hayati. Oleh karena itu, 
pengelolaan limbah dan polusi yang baik melibatkan langkah-
langkah untuk mengurangi, mendaur ulang, dan mengolah kembali 
limbah agar tidak mencemari alam. 
Dalam ajaran Islam, prinsip pengelolaan alam yang baik meliputi 
tanggung jawab manusia untuk menjaga kebersihan dan 
menghindari pencemaran. Islam menekankan bahwa segala sesuatu 
yang ada di bumi adalah milik Allah dan umat manusia diberi tugas 
sebagai khalifah untuk menjaga dan memeliharanya dengan 
bijaksana. Dalam konteks pengelolaan limbah, prinsip tersebut 
berarti umat Islam diharapkan untuk menghindari segala bentuk 
kerusakan atau kerugian bagi alam, termasuk membuang limbah atau 
polusi secara sembarangan. 
 
Perspektif Al-Qur'an dan Hadistt 
Dalam Al-Qur'an, terdapat banyak ayat yang mengajarkan umat 
Islam untuk menjaga kebersihan dan tidak merusak bumi. Salah satu 
ayat yang berhubungan dengan hal ini adalah: 
 

طَمَعًاِۗ خَوْفاً وَادْعُوْهُِ اِصْلَحِهَا بعَْدَِ الَْْرْضِِ فِىِ تفُْسِدُوْا وَلَِْ نَِ قَرِيْبِ  اَٰللِِ رَحْمَتَِ انَِِّ وَّ مِ   

٥٦ِالْمُحْسِنِيْنَِ  
 
"Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan 
baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. 
Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang 
berbuat baik." (QS. Al-A'raf: 56) 
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Ayat ini menegaskan bahwa merusak bumi dengan cara apapun, 
termasuk membuang limbah dan mencemari alam, adalah tindakan 
yang tidak disukai oleh Allah. Manusia diberi amanah untuk 
memelihara bumi dan menjaga kebersihan serta kelestariannya. Ini 
menunjukkan bahwa Islam sangat menghargai kebersihan dan 
kelestarian alam, serta menentang segala bentuk kerusakan. Selain 
itu, dalam Hadist Nabi Muhammad SAW, terdapat juga ajaran yang 
menekankan pentingnya menjaga kebersihan dan menghindari 
pencemaran. Dalam sebuah Hadist yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim, Nabi Muhammad SAW bersabda: 
 
"Kebersihan adalah bagian dari iman." (HR. Muslim) 
 
Hadist ini menunjukkan bahwa kebersihan bukan hanya masalah 
fisik, tetapi juga merupakan bagian dari keimanan seorang Muslim. 
Oleh karena itu, menjaga kebersihan tidak hanya terbatas pada diri 
sendiri, tetapi juga mencakup menjaga kebersihan lingkungan, 
termasuk dalam mengelola limbah dan polusi. 
 
Interpretasi dan Konteks Permasalahan 
Dalam dunia modern, pengelolaan limbah dan polusi menjadi 
tantangan yang semakin besar. Peningkatan jumlah penduduk, 
urbanisasi yang pesat, serta pertumbuhan industri telah 
menyebabkan peningkatan jumlah limbah dan polusi yang 
dihasilkan. Banyak daerah di dunia yang menghadapi masalah 
pencemaran udara, air, dan tanah akibat dari limbah yang tidak 
terkelola dengan baik. Hal ini dapat berdampak negatif pada 
kesehatan manusia, merusak ekosistem, dan mengurangi kualitas 
hidup. 
Islam mengajarkan umatnya untuk tidak hanya menjaga kebersihan 
diri, tetapi juga untuk menjaga kebersihan lingkungan. Ini mencakup 
tindakan-tindakan preventif terhadap pencemaran dan kerusakan 
alam. Islam mendorong umatnya untuk mengurangi, mendaur ulang, 
dan mengolah limbah agar tidak mencemari lingkungan. Selain itu, 
prinsip keadilan sosial dalam Islam juga mengajarkan bahwa 
kerusakan alam yang disebabkan oleh limbah dan polusi harus 
dipertanggungjawabkan, baik oleh individu maupun oleh pihak yang 
berwenang. 
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Di banyak negara, pengelolaan limbah masih menjadi masalah besar, 
dengan banyak masyarakat yang tidak memiliki akses yang cukup 
terhadap fasilitas pengelolaan limbah yang baik. Oleh karena itu, 
dibutuhkan kebijakan yang lebih efektif dan inklusif dalam mengatasi 
masalah limbah dan polusi, serta peran aktif masyarakat dalam 
menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan. Islam menawarkan 
pedoman yang jelas dalam hal ini, dengan menekankan pentingnya 
menjaga kebersihan dan menghindari segala bentuk kerusakan yang 
dapat merusak bumi. 
Salah satu solusi untuk mengatasi masalah limbah dan polusi adalah 
dengan mengembangkan teknologi ramah lingkungan yang dapat 
mengurangi dampak negatif dari limbah. Selain itu, perlu adanya 
kesadaran yang lebih besar dalam masyarakat mengenai pentingnya 
menjaga kebersihan lingkungan dan melakukan pengelolaan limbah 
dengan baik. Sebagai bagian dari tanggung jawab sebagai khalifah, 
umat Islam dituntut untuk menjaga bumi dan segala isinya, termasuk 
air, udara, dan tanah, dari kerusakan yang disebabkan oleh limbah 
dan polusi. 
Pengelolaan limbah dan polusi adalah tanggung jawab yang sangat 
penting dalam Islam. Islam mengajarkan bahwa manusia harus 
menjaga kebersihan dan kelestarian alam, termasuk dalam hal 
pengelolaan limbah. Dalam Al-Qur'an dan Hadist, terdapat banyak 
ajaran yang menekankan pentingnya kebersihan dan melarang 
segala bentuk kerusakan yang dapat merusak bumi. Oleh karena itu, 
umat Islam diharapkan untuk tidak membuang-buang limbah 
sembarangan, mengurangi polusi, dan memastikan bahwa 
pengelolaan limbah dilakukan dengan bijaksana. Dengan mengikuti 
prinsip-prinsip ini, umat Islam dapat berkontribusi dalam menjaga 
kelestarian alam, serta memastikan keberlanjutan kehidupan di bumi 
bagi generasi mendatang. 
 

11. Pengaruh Perubahan Iklim pada Aktivitas Manusia 
Perubahan iklim adalah salah satu tantangan global yang paling 
mendesak di abad ke-21. Fenomena ini merujuk pada perubahan 
jangka panjang dalam pola cuaca dan suhu global yang dapat 
memengaruhi semua aspek kehidupan manusia, mulai dari pola 
pertanian, ketersediaan air, hingga kerusakan ekosistem dan 
ancaman terhadap keberlanjutan kehidupan. Perubahan iklim 
disebabkan oleh aktivitas manusia, seperti emisi gas rumah kaca yang 
dihasilkan dari pembakaran bahan bakar fosil, deforestasi, dan 
aktivitas industri lainnya. Dampak dari perubahan iklim sangat luas, 
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mencakup bencana alam seperti banjir, kekeringan, dan badai yang 
semakin sering terjadi, serta gangguan pada ketahanan pangan dan 
kesehatan manusia. 
Dalam kajian geosfer, perubahan iklim berkaitan erat dengan 
perubahan yang terjadi dalam atmosfer bumi, yang secara langsung 
berdampak pada kehidupan manusia dan lingkungan. Atmosfer yang 
meliputi lapisan udara di sekitar bumi, berfungsi untuk mengatur 
suhu dan mendukung kehidupan. Aktivitas manusia yang mengubah 
komposisi atmosfer dengan meningkatkan konsentrasi gas rumah 
kaca seperti karbon dioksida (CO2), metana (CH4), dan dinitrogen 
oksida (N2O) menyebabkan pemanasan global, yang berakibat pada 
perubahan iklim yang ekstrem. 
Perubahan iklim ini juga memiliki dampak yang mendalam pada 
kehidupan sosial dan ekonomi manusia. Di banyak wilayah, 
kekeringan yang lebih parah dan banjir yang lebih sering merusak 
infrastruktur, mengurangi hasil pertanian, dan memperburuk krisis 
air. Negara-negara berkembang, yang kurang memiliki kapasitas 
untuk beradaptasi dengan perubahan iklim, lebih rentan terhadap 
dampaknya. Sementara itu, negara-negara maju juga menghadapi 
ancaman dari perubahan iklim, yang dapat memperburuk 
ketidaksetaraan global. 
 
Perspektif Al-Qur'an dan Hadistt 
Islam, melalui ajaran-ajarannya yang mendalam, mengajarkan umat 
manusia untuk menjaga keseimbangan alam dan memelihara bumi 
yang merupakan karunia Allah. Dalam kaitannya dengan perubahan 
iklim dan pemanasan global, ada sejumlah ayat dalam Al-Qur'an 
yang menekankan pentingnya menjaga bumi agar tidak terjadi 
kerusakan. Salah satunya adalah: 
 

طَمَعًاِۗ خَوْفاً وَادْعُوْهُِ اِصْلَحِهَا بعَْدَِ الَْْرْضِِ فِىِ تفُْسِدُوْا وَلَِْ نَِ قَرِيْبِ  اَٰللِِ رَحْمَتَِ انَِِّ وَّ مِ   

٥٦ِالْمُحْسِنِيْنَِ  
 
"Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan 
baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. 
Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang 
berbuat baik." (QS. Al-A'raf: 56) 
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Ayat ini mengingatkan umat manusia untuk tidak merusak bumi 
setelah Allah memperbaikinya. Kerusakan yang dimaksud di sini bisa 
merujuk pada tindakan manusia yang menyebabkan perubahan iklim 
dan kerusakan lingkungan. Allah memerintahkan umatnya untuk 
menjaga bumi, menghindari kerusakan, dan berdoa kepada-Nya agar 
diberikan kemudahan dalam upaya pemeliharaan alam. 
 

زْقهِ ِۗ مِنِْ وَكُلوُْا مَناَكِبهَِا فيِِْ فاَمْشُوْا ذلَوُْلًِْ الَْْرْضَِ لكَُمُِ جَعلََِ الَّذِيِْ هُوَِ ١٥ِالنُّشُوْرُِ وَالِيَْهِِ رِ   
 
"Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah 
dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah 
sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan." (QS. Al-Mulk: 15) 
Dalam ayat ini, Allah menggambarkan bumi sebagai tempat 
kehidupan yang diberi secara sempurna bagi umat manusia. Oleh 
karena itu, umat manusia diberi tanggung jawab untuk menjaga 
kelestarian bumi, dengan tidak merusaknya melalui kegiatan yang 
dapat menyebabkan kerusakan ekosistem atau perubahan iklim. 
Dalam sebuah Hadist yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari, 
Rasulullah SAW juga menekankan pentingnya menjaga bumi dan 
alam sekitar kita, yang juga bisa diinterpretasikan sebagai bentuk 
peringatan terhadap dampak perubahan iklim: 
 
"Jika kiamat datang dan salah seorang di antara kalian sedang 
memegang bibit pohon, maka jika dia mampu menanamnya 
sebelum kiamat datang, maka hendaklah dia menanamnya." 
(HR. Bukhari) 
 
Hadist ini mengajarkan pentingnya penghijauan, yang merupakan 
bagian dari menjaga keseimbangan alam. Menanam pohon, yang 
memiliki peran penting dalam penyerapan karbon dan penyediaan 
oksigen, juga berfungsi sebagai salah satu cara untuk mengurangi 
dampak perubahan iklim. 
 
Interpretasi dan Konteks Permasalahan 
Perubahan iklim yang terjadi saat ini merupakan salah satu 
tantangan terbesar yang dihadapi umat manusia. Dampak dari 
perubahan iklim bukan hanya mengancam keberlanjutan ekosistem 
dan keanekaragaman hayati, tetapi juga memengaruhi kehidupan 
sosial dan ekonomi umat manusia. Bencana alam yang semakin 
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sering terjadi, seperti banjir, kekeringan, dan badai yang lebih besar, 
mengakibatkan kerugian yang sangat besar, terutama di negara-
negara berkembang. Selain itu, perubahan pola cuaca yang tidak 
menentu dapat memengaruhi ketahanan pangan, ketersediaan air, 
dan kesejahteraan manusia. Namun, dalam konteks ajaran Islam, 
perubahan iklim dapat dilihat sebagai sebuah peringatan bagi umat 
manusia untuk kembali kepada fitrahnya dan bertanggung jawab 
dalam menjaga bumi. Islam mengajarkan pentingnya menjaga 
keseimbangan alam, yang tercermin dalam prinsip bahwa bumi 
adalah amanah Allah yang harus dijaga dan dikelola dengan baik oleh 
umat manusia. Dalam hal ini, tindakan manusia yang menyebabkan 
kerusakan pada alam termasuk melalui emisi gas rumah kaca dan 
penggundulan hutan dianggap sebagai bentuk kerusakan yang harus 
dicegah. 
Masyarakat global saat ini dihadapkan pada tantangan untuk 
menanggulangi perubahan iklim. Solusi yang diusulkan meliputi 
pengurangan emisi karbon, transisi menuju energi terbarukan, 
pelestarian hutan, dan pengelolaan sumber daya alam yang 
berkelanjutan. Dari perspektif Islam, upaya-upaya ini sejalan dengan 
prinsip-prinsip agama yang mengajarkan umatnya untuk menjaga 
kebersihan, kelestarian alam, dan memelihara bumi. Dalam hal ini, 
pengelolaan perubahan iklim tidak hanya merupakan kewajiban 
sosial dan ilmiah, tetapi juga merupakan kewajiban agama bagi umat 
Islam. 
Islam menekankan pentingnya kebersamaan dalam menjaga bumi, 
baik dalam konteks tindakan individu, masyarakat, maupun 
pemerintah. Sebagai khalifah di bumi, umat Islam dituntut untuk 
bertanggung jawab terhadap alam dan tidak merusaknya. Oleh 
karena itu, langkah-langkah preventif dan adaptif terhadap 
perubahan iklim harus dilakukan dengan penuh kesadaran akan 
tanggung jawab ini. 
Perubahan iklim adalah tantangan global yang memengaruhi 
seluruh aspek kehidupan umat manusia. Dalam Islam, bumi adalah 
karunia Allah yang harus dijaga dan dipelihara, dan umat manusia 
diberi tanggung jawab sebagai khalifah untuk menjaga kelestarian 
alam. Islam mengajarkan bahwa kerusakan terhadap alam, termasuk 
yang disebabkan oleh perubahan iklim, adalah perbuatan yang tidak 
disukai oleh Allah. Oleh karena itu, umat Islam diharapkan untuk 
berperan aktif dalam upaya mitigasi perubahan iklim dan menjaga 
bumi dari kerusakan lebih lanjut. Dengan mengikuti ajaran Islam 
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tentang kelestarian alam, umat manusia dapat berkontribusi dalam 
menjaga keberlanjutan bumi untuk generasi mendatang. 
 

12. Tanggung Jawab Sosial terhadap Kerusakan Alam 
Kerusakan alam sebagai akibat dari aktivitas manusia merupakan 
masalah global yang mempengaruhi kehidupan banyak makhluk 
hidup di bumi, termasuk manusia. Kerusakan ini bisa berupa polusi, 
penggundulan hutan, pencemaran air dan udara, serta perubahan 
iklim. Pada umumnya, aktivitas industri, pembakaran bahan bakar 
fosil, konversi lahan, dan konsumsi berlebihan menjadi pemicu utama 
kerusakan ini. Dari sudut pandang sosial, kerusakan alam tidak 
hanya berdampak pada lingkungan fisik, tetapi juga pada struktur 
sosial, ekonomi, dan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, isu 
tanggung jawab sosial terhadap kerusakan alam sangat penting 
untuk diperhatikan, agar setiap individu, komunitas, dan negara 
dapat berperan dalam menjaga kelestarian bumi. 
Dalam konteks ini, tanggung jawab sosial dapat dipahami sebagai 
kewajiban kolektif untuk memastikan bahwa aktivitas manusia tidak 
merusak ekosistem dan keberlanjutan hidup. Ini juga mencakup 
kesadaran bahwa kerusakan yang terjadi tidak hanya memberi 
dampak langsung pada generasi sekarang, tetapi juga pada generasi 
mendatang. Dalam teori pembangunan berkelanjutan, hal ini disebut 
sebagai prinsip "keadilan antar generasi", di mana kita bertanggung 
jawab untuk menjaga sumber daya alam agar dapat dinikmati oleh 
generasi yang akan datang. 
Namun, salah satu tantangan utama dalam menjalankan tanggung 
jawab sosial terhadap kerusakan alam adalah ketidakseimbangan 
antara kebutuhan ekonomi dan kelestarian lingkungan. Aktivitas 
industri dan pertumbuhan ekonomi seringkali menjadi prioritas 
utama bagi banyak negara dan perusahaan, yang mengarah pada 
kerusakan alam yang lebih lanjut. Oleh karena itu, pendekatan yang 
lebih holistik dan berkelanjutan dalam pembangunan diperlukan 
agar keberlanjutan alam dapat tercapai tanpa mengorbankan 
kebutuhan manusia. 
 
Perspektif Al-Qur'an dan Hadistt 
Dalam Islam, tanggung jawab terhadap kerusakan alam sangat 
ditekankan dalam Al-Qur'an dan Hadist. Allah mengingatkan umat 
manusia tentang kewajiban mereka sebagai khalifah di bumi untuk 
menjaga dan melindungi alam. Salah satu ayat yang menggambarkan 
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tanggung jawab manusia terhadap kerusakan alam adalah sebagai 
berikut: 
 

ىِٕكَةِِ رَبُّكَِ قاَلَِ وَاِذِْ
ۤ
ِ الَْْرْضِِ فىِ جَاعِلِ  ان يِِِِْلِلْمَلٰ

ا خَلِيْفةًَۗ وَيسَْفِكُِ فِيْهَاِ يُّفْسِدُِ مَنِْ فِيْهَا اتَجَْعَلُِ قاَلوُْ   
مَاۤءَِ  ٣٠ِتعَْلمَُوْنَِ لَِْ مَا اعَْلمَُِ انِ يِِْ  قاَلَِ لَكَِۗ وَنقَُد ِسُِ بحَِمْدِكَِ نسَُب حُِِ وَنحَْنُِ الد ِ  

 
"(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku 
hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah 
Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan 
darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan 
menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku 
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui" (QS. Al-Baqarah: 30) 
Ayat ini menunjukkan bahwa meskipun manusia diberi kekuasaan 
dan tanggung jawab sebagai khalifah di bumi, mereka juga diberi 
amanah untuk menjaga bumi dari kerusakan. Allah mengingatkan 
bahwa manusia harus menjaga keseimbangan alam, dan tidak 
menuruti hawa nafsu yang dapat menyebabkan kerusakan. Oleh 
karena itu, kerusakan alam sebagai akibat dari aktivitas manusia 
menjadi salah satu peringatan agar umat manusia tidak 
menyalahgunakan kekuasaan yang diberikan-Nya. 
 

طَمَعًاِۗ خَوْفاً وَادْعُوْهُِ اِصْلَحِهَا بعَْدَِ الَْْرْضِِ فِىِ تفُْسِدُوْا وَلَِْ نَِ قَرِيْبِ  اَٰللِِ رَحْمَتَِ انَِِّ وَّ مِ   

٥٦ِالْمُحْسِنِيْنَِ  
 
"Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan 
baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. 
Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang 
berbuat baik." (QS. Al-A'raf: 56) 
Dalam ayat ini, Allah secara jelas melarang umat manusia untuk 
melakukan kerusakan setelah bumi ini diperbaiki. Ayat ini sangat 
relevan dengan fenomena kerusakan alam yang terjadi akibat 
aktivitas manusia, seperti deforestasi, polusi, dan pencemaran. Oleh 
karena itu, umat Islam diajarkan untuk menjaga kelestarian bumi dan 
memperbaiki kerusakan yang sudah terjadi, baik secara individu 
maupun kolektif. Hadistt Nabi Muhammad SAW juga menekankan 
pentingnya menjaga lingkungan dan menghargai alam. Sebuah 
Hadist yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari menjelaskan sebagai 
berikut: 
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"Seorang Muslim adalah yang selamat umat manusia dari lisan 
dan tangannya. Dan seorang mukmin adalah yang orang-orang 
merasa aman dari gangguannya." (HR. Bukhari) 
 
Hadistt ini memberikan panduan etika bagi umat Islam untuk tidak 
mengganggu atau merusak alam dan lingkungan sekitar mereka. 
Sebagai Muslim, setiap tindakan kita harus memperhatikan 
kesejahteraan umat manusia dan makhluk hidup lainnya. Ini 
termasuk dalam menjaga alam agar tetap terjaga dari kerusakan 
yang disebabkan oleh perilaku yang merugikan. 
 
Interpretasi dan Konteks Permasalahan 
Dalam konteks kerusakan alam dan tanggung jawab sosial, Islam 
memberikan solusi yang sangat jelas untuk mencegah kerusakan 
lebih lanjut. Prinsip dasar Islam yang mengajarkan bahwa bumi 
adalah amanah Allah kepada umat manusia mengharuskan mereka 
untuk tidak menyalahgunakan sumber daya alam. Kerusakan yang 
terjadi, baik dalam bentuk polusi, penggundulan hutan, maupun 
perubahan iklim, seharusnya dilihat sebagai sebuah peringatan dari 
Allah bahwa manusia telah melampaui batas dalam mengelola bumi. 
Tanggung jawab sosial terhadap kerusakan alam juga berarti 
melibatkan semua pihak—individu, komunitas, pemerintah, dan 
sektor swasta—untuk bersama-sama melakukan upaya pemulihan 
dan perlindungan alam. Dalam hal ini, pendekatan berbasis keadilan 
sosial sangat diperlukan, di mana kerusakan yang dialami oleh satu 
kelompok atau negara harus dipertimbangkan sebagai tanggung 
jawab bersama. Dalam hal ini, pendekatan Islam yang berorientasi 
pada keseimbangan (mizan) dapat menjadi dasar yang kuat untuk 
mengatasi masalah ini secara holistik. 
Namun, tantangan terbesar dalam upaya menjaga kelestarian alam 
adalah mengatasi kepentingan ekonomi yang sering kali 
bertentangan dengan tujuan konservasi lingkungan. Ekspansi 
industri, perburuan liar, serta penggunaan sumber daya alam secara 
berlebihan seringkali menjadi pilihan yang lebih menguntungkan 
secara ekonomi. Oleh karena itu, dibutuhkan kesadaran kolektif 
untuk mengedepankan pembangunan berkelanjutan yang 
memperhatikan aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan secara 
bersamaan. 
Islam mengajarkan pentingnya sikap bertanggung jawab dalam 
menjaga bumi dan tidak merusak alam. Dalam konteks ini, kerusakan 
alam harus dilihat sebagai peringatan bagi umat manusia untuk 
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kembali memperbaiki cara hidup mereka, menghindari konsumsi 
berlebihan, dan memprioritaskan keberlanjutan alam demi 
kesejahteraan bersama. Sebagai khalifah di bumi, umat Islam 
dituntut untuk berperan aktif dalam menjaga kelestarian alam, 
dengan cara menjaga keseimbangan dan memelihara bumi sebagai 
amanah Allah. 
 

13. Perlindungan Terhadap Ekosistem Alam oleh Manusia 
Ekosistem alam, sebagai sistem kehidupan yang terdiri dari interaksi 
antara makhluk hidup dan lingkungannya, memegang peranan vital 
dalam keberlanjutan kehidupan di bumi. Ekosistem ini mencakup 
berbagai komponen, mulai dari tumbuhan, hewan, tanah, udara, 
hingga air yang saling berinteraksi dan menjaga keseimbangan alam. 
Setiap perubahan dalam salah satu komponen dapat mempengaruhi 
seluruh sistem, yang pada akhirnya berdampak pada 
keberlangsungan kehidupan itu sendiri. Oleh karena itu, 
perlindungan terhadap ekosistem alam merupakan tanggung jawab 
besar bagi umat manusia, yang diamanahkan oleh Allah untuk 
menjaga bumi dan semua isinya. 
Di dalam konteks ilmiah, ekosistem yang seimbang dan terlindungi 
sangat penting untuk memastikan kelangsungan hidup semua 
spesies, termasuk manusia. Kehilangan biodiversitas, perubahan 
habitat, polusi, serta kerusakan lingkungan lainnya dapat 
menyebabkan kerusakan ekosistem yang tak terbalikan. Banyaknya 
spesies yang punah akibat tindakan manusia, seperti perburuan liar 
dan perusakan habitat alami, menjadi bukti bahwa kita telah gagal 
dalam menjaga ekosistem yang telah diciptakan oleh Allah. Oleh 
karena itu, perlu adanya kesadaran akan pentingnya perlindungan 
terhadap ekosistem alam, baik dalam aspek kebijakan publik, edukasi 
masyarakat, hingga perubahan pola hidup individu. 
Islam memberikan pedoman yang sangat jelas terkait dengan 
tanggung jawab manusia dalam menjaga ekosistem. Konsep 
"khalifah fil ard" atau khalifah di bumi mengisyaratkan bahwa 
manusia tidak hanya memiliki hak untuk memanfaatkan sumber daya 
alam, tetapi juga memiliki kewajiban untuk melindungi dan menjaga 
kelestariannya. Dalam pandangan Islam, ekosistem alam merupakan 
amanah yang harus dijaga oleh umat manusia. Kerusakan alam yang 
disebabkan oleh tindakan manusia merupakan pelanggaran terhadap 
amanah tersebut dan akan diminta pertanggungjawabannya di 
hadapan Allah. 
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Perspektif Al-Qur'an dan Hadistt 
Al-Qur'an menjelaskan bahwa Allah menciptakan segala sesuatu di 
bumi dengan tujuan yang mulia dan memberikan manusia tugas 
untuk menjaga dan merawatnya. Salah satu ayat yang menunjukkan 
pentingnya perlindungan terhadap ekosistem adalah sebagai berikut: 
 

نَِ ِمِ  ِرَحْمَتَِاَٰللِِقَرِيْب  طَمَعًاِۗانَِّ ِوَلَِْتفُْسِدُوْاِفِىِالَْْرْضِِبعَْدَِاِصْلَحِهَاِوَادْعُوْهُِخَوْفاًِوَّ

٥٦ الْمُحْسِنِيْنَِ  
 
"Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan 
baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. 
Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang 
berbuat baik." (QS. Al-A'raf: 56) 
Ayat ini menegaskan larangan membuat kerusakan di bumi, yang 
mencakup semua bentuk perusakan alam dan lingkungan. Manusia, 
sebagai khalifah di bumi, tidak boleh merusak atau mengeksploitasi 
alam dengan cara yang merugikan. Tindakan-tindakan merusak 
alam, seperti deforestasi, polusi, dan pembuangan sampah 
sembarangan, adalah bentuk pelanggaran terhadap perintah Allah 
untuk menjaga bumi. Sebaliknya, umat Islam diajarkan untuk berdoa 
kepada Allah, berharap rahmat-Nya, dan berusaha menjaga 
kelestarian alam. 
 

ِِ اَٰللِِ سَبِيْلِِ فيِِْ تنُْفِقوُْا الََِّْ لكَُمِْ وَمَا ِ السَّمٰوٰتِِ مِيْرَاثُِ وَلِِلّٰ نِْ مِنْكُمِْ يَسْتوَِيِْ لَِْ وَالْْرَْضِۗ انَْفقََِ مَّ  

ىِٕكَِ وَقَاتلََِۗ الْفَتحِِْ قَبْلِِ مِنِْ
ۤ
نَِ دَرَجَةًِ اعَْظَمُِ اوُلٰ عَدَِ وَكُلًِّ وَقَاتلَوُْاِۗ بعَْدُِ ِ مِنِْ انَْفَقوُْا الَّذِيْنَِ م ِ اَٰللُِ وَّ  

ِخَبِيْرِ  تعَْمَلوُْنَِ بمَِا وَاَٰللُِ الْحُسْنٰىِۗ
ࣖ

١٠  
 
"Mengapa kamu tidak menginfakkan (hartamu) di jalan Allah, 
padahal milik Allah semua pusaka langit dan bumi? Tidak sama 
orang yang menginfakkan (hartanya di jalan Allah) di antara kamu 
dan berperang sebelum penaklukan (Makkah). Mereka lebih tinggi 
derajatnya daripada orang-orang yang menginfakkan (hartanya) dan 
berperang setelah itu. Allah menjanjikan (balasan) yang baik kepada 
mereka masing-masing. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu 
kerjakan." (QS. Al-Hadid: 10) 
Ayat ini menyoroti pentingnya kontribusi umat Islam dalam 
menjaga kelestarian alam melalui tindakan nyata seperti 
menafkahkan harta untuk kegiatan yang bermanfaat, termasuk 
perlindungan lingkungan. Menjaga ekosistem alam bisa berupa 
berbagai bentuk kegiatan amal yang membantu dalam konservasi 
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dan pemeliharaan alam. Tindakan ini menjadi salah satu cara untuk 
menjaga bumi dan mendapatkan pahala dari Allah. Hadistt Nabi 
Muhammad SAW juga memberikan penekanan terhadap 
perlindungan ekosistem alam, terutama dalam menjaga pohon dan 
sumber daya alam. Nabi Muhammad SAW bersabda: 
 
"Jika seorang Muslim menanam pohon atau menabur benih, lalu 
burung, atau manusia, atau binatang memakannya, maka itu 
adalah sedekah baginya." (HR. Bukhari) 
 
Hadistt ini menekankan bahwa segala usaha manusia untuk menjaga 
dan menanam tanaman demi kelangsungan kehidupan, baik untuk 
makhluk hidup atau lingkungan, akan mendapatkan pahala. Ini juga 
menunjukkan bagaimana Islam menghargai upaya manusia dalam 
melestarikan alam, dan ini adalah bagian dari peran manusia sebagai 
khalifah yang menjaga dan melindungi bumi. 
 
Interpretasi dan Konteks Permasalahan 
Perlindungan terhadap ekosistem alam dalam perspektif Islam 
memiliki dasar yang kuat dalam Al-Qur'an dan Hadist. Tanggung 
jawab untuk menjaga kelestarian bumi adalah amanah yang harus 
dilaksanakan dengan penuh keikhlasan dan kesungguhan. Namun, 
dalam praktiknya, tantangan yang dihadapi sangat besar, terutama 
dalam konteks modernisasi dan industrialisasi yang sering 
mengabaikan aspek pelestarian alam. Perusakan alam yang 
disebabkan oleh eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan, 
deforestasi, polusi, dan perubahan iklim menjadi isu yang sangat 
mendesak. 
Masalah ini semakin diperburuk oleh ketidakpedulian sebagian besar 
masyarakat terhadap dampak jangka panjang dari kerusakan 
ekosistem, yang dapat mempengaruhi keseimbangan alam dan 
kesejahteraan umat manusia. Oleh karena itu, penting bagi umat 
Islam untuk memahami dan menerapkan prinsip-prinsip Islam yang 
menekankan keseimbangan antara pembangunan dan kelestarian 
alam. Perlindungan ekosistem tidak hanya menjadi kewajiban 
individu, tetapi juga tanggung jawab bersama sebagai bagian dari 
masyarakat global. 
Untuk mengatasi masalah kerusakan ekosistem, diperlukan 
kerjasama antara negara, sektor swasta, masyarakat sipil, dan 
individu. Islam, sebagai agama yang mengajarkan keseimbangan dan 
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tanggung jawab terhadap alam, memberi dasar yang kuat untuk 
mengimplementasikan kebijakan dan tindakan yang mendukung 
perlindungan alam. Dengan memahami amanah sebagai khalifah di 
bumi, umat Islam diharapkan dapat berperan aktif dalam menjaga 
dan melindungi ekosistem demi kelangsungan hidup semua makhluk 
di bumi. 
 

14. Keterkaitan Kesejahteraan Manusia dengan Alam 
Kesejahteraan manusia tidak bisa dipisahkan dari kelestarian alam. 
Alam dengan segala sumber daya yang ada, baik yang terbarukan 
maupun yang tidak terbarukan, menyediakan kebutuhan dasar 
manusia untuk bertahan hidup, seperti udara, air, makanan, dan 
tempat tinggal. Selain itu, alam juga berperan penting dalam 
menopang berbagai sektor kehidupan manusia, mulai dari pertanian, 
industri, hingga pariwisata. Oleh karena itu, kesejahteraan manusia 
sangat bergantung pada pengelolaan alam yang bijaksana dan 
berkelanjutan. 
Dalam perspektif akademik, kesejahteraan manusia yang tergantung 
pada alam harus dilihat sebagai hubungan timbal balik yang tidak 
dapat dipisahkan. Ketika alam dirusak, dampaknya akan langsung 
dirasakan oleh manusia dalam bentuk bencana alam, kekurangan 
sumber daya alam, atau kerusakan lingkungan. Sebaliknya, jika alam 
dikelola dengan baik, maka ekosistem yang sehat akan menyediakan 
berbagai manfaat bagi kehidupan manusia. Dalam konteks 
pembangunan berkelanjutan, menjaga keseimbangan antara 
eksploitasi alam dan pelestarian lingkungan menjadi kunci utama 
agar kesejahteraan manusia dapat terjamin tanpa merusak alam. 
Islam memberikan panduan yang jelas tentang bagaimana hubungan 
manusia dengan alam harus dikelola dengan penuh kehati-hatian dan 
rasa tanggung jawab. Sebagai khalifah di bumi, manusia diharapkan 
tidak hanya memanfaatkan alam untuk kepentingan pribadi, tetapi 
juga menjaga dan melestarikan alam agar kesejahteraan tidak hanya 
tercapai untuk generasi saat ini, tetapi juga untuk generasi yang akan 
datang. Oleh karena itu, dalam Islam, kesejahteraan manusia dan 
kelestarian alam dianggap sebagai dua hal yang saling terkait dan 
harus dijaga agar keduanya tetap seimbang. 
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Perspektif Al-Qur'an dan Hadistt 
Al-Qur'an mengajarkan bahwa Allah menciptakan segala sesuatu di 
bumi untuk kemaslahatan manusia, dan manusia diminta untuk 
memanfaatkannya dengan bijaksana. Salah satu ayat yang 
menggambarkan keterkaitan kesejahteraan manusia dengan alam 
adalah sebagai berikut: 
 

سُبلًُِ وَانَْهٰرًا بكُِمِْ تمَِيْدَِ انَِْ رَوَاسِيَِ الَْْرْضِِ فِى وَالَْقٰى ١٥ِتهَْتدَُوْنَِ  لَّعلََّكُمِْ وَّ  
 
"Dia memancangkan gunung-gunung di bumi agar bumi tidak 
berguncang bersamamu serta (menciptakan) sungai-sungai dan 
jalan-jalan agar kamu mendapat petunjuk." (QS. An-Nahl: 15) 
Ayat ini menunjukkan bahwa bumi dengan segala yang ada padanya 
telah diciptakan dengan tujuan untuk memberikan kemudahan dan 
keberkahan bagi kehidupan manusia. Sumber daya alam, seperti air, 
tanah, dan udara, adalah karunia Allah yang sangat penting bagi 
kesejahteraan manusia. Namun, manusia diingatkan untuk tidak 
merusaknya dan harus menjaga kelestariannya agar manfaatnya bisa 
terus dinikmati. Selain itu, dalam surah lain Allah menegaskan 
pentingnya menjaga keberlanjutan sumber daya alam: 
 

لعَلََّهُمِْ عَمِلوُْا الَّذِيِْ بعَْضَِ لِيذُِيْقهَُمِْ النَّاسِِ ايَْدِى كَسَبَتِْ بمَِا وَالْبحَْرِِ الْبرَ ِِ فىِ الْفَسَادُِ ظَهَرَِ  

٤١ِيَرْجِعوُْنَِ  
 
"Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan 
tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar)." (QS. Ar-Rum: 41) 
Ayat ini memberikan peringatan bahwa kerusakan alam akibat 
tindakan manusia bisa berujung pada kesulitan dan bencana yang 
merugikan umat manusia. Hal ini mempertegas bahwa kelestarian 
alam dan kesejahteraan manusia saling berhubungan erat. Jika alam 
rusak, maka dampaknya akan langsung dirasakan oleh umat manusia, 
baik dalam bentuk perubahan iklim, kelangkaan pangan, atau 
bencana alam lainnya. Hadistt Nabi Muhammad SAW juga 
menekankan pentingnya menjaga hubungan yang harmonis antara 
manusia dan alam. Nabi bersabda: 
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"Tidaklah seorang Muslim menanam tanaman atau menabur 
benih, kemudian burung atau manusia atau binatang 
memakannya, melainkan itu menjadi sedekah baginya." (HR. 
Bukhari) 
 
Hadistt ini menggambarkan bahwa segala usaha manusia dalam 
merawat alam, baik melalui pertanian, konservasi, maupun tindakan 
yang menjaga kelestarian bumi, akan mendatangkan pahala. Hal ini 
juga menunjukkan bahwa manusia harus selalu berusaha 
memberikan manfaat bagi lingkungan sekitarnya sebagai bentuk 
tanggung jawab terhadap alam yang telah diciptakan Allah. 
 
Interpretasi dan Konteks Permasalahan 
Keterkaitan antara kesejahteraan manusia dengan kelestarian alam 
harus dipahami sebagai hubungan yang timbal balik. Jika manusia 
merusak alam, maka dampaknya tidak hanya dirasakan oleh alam, 
tetapi juga oleh manusia itu sendiri. Dalam konteks saat ini, banyak 
sekali permasalahan yang muncul akibat kerusakan ekosistem, 
seperti krisis air, polusi udara, deforestasi, serta perubahan iklim. 
Kerusakan alam yang disebabkan oleh aktivitas manusia ini 
mempengaruhi kualitas hidup manusia, termasuk kesehatan, akses 
terhadap pangan, dan bencana alam yang semakin sering terjadi. 
Islam mengajarkan bahwa manusia sebagai khalifah di bumi memiliki 
kewajiban untuk menjaga kelestarian alam dan tidak merusaknya. 
Namun, dalam praktiknya, kesadaran akan pentingnya menjaga alam 
dan kesejahteraan manusia yang berkelanjutan sering kali 
terabaikan. Dalam era modern ini, di mana konsumerisme dan 
industrialisasi terus berkembang, keseimbangan antara 
pembangunan dan perlindungan alam semakin sulit dijaga. 
Oleh karena itu, penting bagi umat Islam untuk memahami bahwa 
kesejahteraan manusia tidak dapat dicapai tanpa menjaga 
keberlanjutan alam. Islam mengajarkan bahwa segala sumber daya 
yang ada di bumi adalah amanah yang harus dijaga. Dengan cara itu, 
kesejahteraan manusia dapat terjaga dan kehidupan yang lebih baik 
dapat dinikmati oleh generasi sekarang dan yang akan datang. 
Dalam hal ini, umat Islam diharapkan untuk menerapkan ajaran 
Islam yang mengedepankan keseimbangan antara pemanfaatan dan 
pelestarian alam agar bumi tetap menjadi tempat yang layak huni 
bagi semua makhluk hidup. 
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15. Manusia sebagai Subjek dalam Pembaharuan Alam 
Manusia, sebagai makhluk yang memiliki akal dan kehendak bebas, 
dihadapkan pada tugas mulia untuk tidak hanya memanfaatkan alam, 
tetapi juga merawat dan memperbaiki kerusakan yang terjadi. Dalam 
perspektif geografi dan ekologi, pembaharuan alam (rehabilitasi atau 
restorasi ekosistem) adalah proses penting dalam menjaga 
keseimbangan alam, terutama ketika aktivitas manusia menyebabkan 
kerusakan yang mengancam kelestarian lingkungan dan ekosistem. 
Proses pembaharuan alam ini mencakup berbagai upaya yang 
dilakukan manusia untuk memulihkan fungsi-fungsi ekologis yang 
hilang atau rusak akibat eksploitasi berlebihan, polusi, atau 
deforestasi. 
Pembaharuan alam ini tidak hanya penting dari segi ekologis, tetapi 
juga dari segi sosial dan ekonomi. Ketika ekosistem pulih, 
manfaatnya akan dirasakan oleh manusia dalam bentuk peningkatan 
kualitas udara, air bersih, produktivitas pertanian, serta ketersediaan 
sumber daya alam yang dapat diperbaharui. Manusia, dalam hal ini, 
bertindak sebagai subjek yang tidak hanya mengelola, tetapi juga 
memperbaiki kerusakan yang disebabkan oleh dirinya sendiri, 
dengan tujuan menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan 
berkelanjutan bagi generasi mendatang. 
Secara ilmiah, upaya pembaharuan alam melibatkan berbagai teknik, 
seperti reboisasi, konservasi tanah, perbaikan kualitas air, serta 
pemulihan habitat alami bagi flora dan fauna yang terancam punah. 
Namun, yang lebih penting dalam konteks pembaharuan alam adalah 
kesadaran manusia sebagai khalifah yang ditugaskan untuk menjaga 
bumi. Dalam Islam, manusia tidak hanya diamanahkan untuk 
mengelola, tetapi juga untuk memperbaiki dan menjaga 
keberlangsungan alam, yang merupakan amanah dari Allah SWT. 
 
Perspektif Al-Qur'an dan Hadistt 
Al-Qur'an menyebutkan bahwa manusia diberi tugas untuk 
memperbaiki bumi, bukan merusaknya. Salah satu ayat yang 
menunjukkan hal ini adalah: 
 

ىِٕكَةِِ رَبُّكَِ قاَلَِ وَاِذِْ
ۤ
ِ الَْْرْضِِ فىِ جَاعِلِ  ان يِِِِْلِلْمَلٰ

ا خَلِيْفةًَۗ وَيسَْفِكُِ فِيْهَاِ يُّفْسِدُِ مَنِْ فِيْهَا اتَجَْعَلُِ قاَلوُْ   
مَاۤءَِ  ٣٠ِتعَْلمَُوْنَِ لَِْ مَا اعَْلمَُِ انِ يِِْ  قاَلَِ لَكَِۗ وَنقَُد ِسُِ بحَِمْدِكَِ نسَُب حُِِ وَنحَْنُِ الد ِ  
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"(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku 
hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah 
Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan 
darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan 
menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku 
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui'" (QS. Al-Baqarah: 30) 
Ayat ini menggarisbawahi posisi manusia sebagai khalifah di bumi, 
yang memiliki tanggung jawab untuk memelihara dan memperbaiki 
alam semesta. Tugas ini mencakup segala bentuk aktivitas yang 
bertujuan untuk memperbaiki kerusakan yang terjadi akibat aktivitas 
manusia, baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja. Selain 
itu, Al-Qur'an juga memperingatkan bahwa kerusakan yang terjadi 
di bumi akibat tindakan manusia harus segera diperbaiki. Allah SWT 
berfirman: 
 

ِوَالْبحَْرِِبمَِاِكَسَبَتِْايَْدِىِالنَّاسِِلِيذُِيْقهَُمِْبعَْضَِالَّذِيِْعَمِلوُْاِلعَلََّهُِ مِْظَهَرَِالْفَسَادُِفىِِالْبرَ ِ ِ

٤١ يَرْجِعوُْنَِ  
 
"Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan 
tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar)." (QS. Ar-Rum: 41) 
Ayat ini mengingatkan manusia akan akibat buruk dari kerusakan 
lingkungan yang disebabkan oleh tindakan mereka sendiri. Allah 
memerintahkan agar manusia memperbaiki kerusakan tersebut dan 
kembali kepada jalan yang benar dengan cara menjaga dan merawat 
alam. Dalam hadits Nabi Muhammad SAW juga disebutkan tentang 
pentingnya upaya memperbaiki alam dan menjaga kelestariannya: 
 
"Jika kiamat sudah dekat dan salah seorang di antara kalian 
memegang bibit pohon, maka jika ia mampu untuk menanamnya 
sebelum kiamat datang, hendaklah ia menanamnya." (HR. 
Bukhari) 
 
Hadist ini memberikan petunjuk penting tentang pentingnya upaya 
memperbaiki alam dan menjaga kelestariannya, bahkan dalam 
kondisi yang sangat sulit sekalipun. Bahkan jika kiamat sudah dekat, 
menjaga alam melalui penanaman pohon tetap dianggap sebagai 
amalan yang sangat baik. 
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Interpretasi dan Konteks Permasalahan 
Pembaharuan alam dalam konteks modern adalah tantangan besar. 
Dengan pesatnya urbanisasi, industrialisasi, dan eksploitasi sumber 
daya alam yang tidak terkendali, kerusakan lingkungan semakin 
meluas. Deforestasi, polusi udara dan air, serta hilangnya 
keanekaragaman hayati adalah beberapa masalah lingkungan yang 
semakin memprihatinkan. Kerusakan alam ini tidak hanya 
mengancam ekosistem, tetapi juga berdampak langsung pada 
kualitas hidup manusia, seperti bencana alam, perubahan iklim, dan 
krisis pangan. 
Dalam Islam, manusia dipandang sebagai makhluk yang diberi 
tanggung jawab besar untuk menjaga dan memperbaiki bumi. Oleh 
karena itu, setiap tindakan yang merusak alam dan ekosistem harus 
dihindari, sementara tindakan yang bertujuan untuk memperbaiki 
dan memulihkan alam harus didorong. Islam mengajarkan agar 
manusia bekerja untuk memperbaiki kerusakan yang telah 
ditimbulkan dan menjaga keberlanjutan alam untuk masa depan. 
Namun, dalam kenyataannya, banyak tantangan yang dihadapi 
dalam usaha pembaharuan alam. Salah satu tantangan terbesar 
adalah kurangnya kesadaran akan pentingnya menjaga kelestarian 
lingkungan, serta kurangnya integrasi antara pembangunan dan 
keberlanjutan alam. Seringkali, pembangunan ekonomi menjadi 
prioritas utama tanpa mempertimbangkan dampak jangka panjang 
terhadap lingkungan. 
Untuk mengatasi tantangan ini, penting bagi umat Islam untuk 
memahami bahwa menjaga alam adalah bagian dari ibadah kepada 
Allah. Setiap usaha untuk memperbaiki kerusakan alam adalah amal 
yang mendapat ganjaran dari Allah, dan menjaga keseimbangan 
alam adalah kewajiban moral yang harus dipenuhi oleh setiap 
individu. Dalam hal ini, Islam menawarkan solusi yang 
komprehensif, dengan menekankan pentingnya keseimbangan 
antara pemanfaatan sumber daya alam dan pelestariannya untuk 
kesejahteraan umat manusia di masa depan. 
 

16. Peran Manusia dalam Membangun Ekosistem Seimbang 
Manusia, sebagai makhluk yang diberi akal dan kekuatan oleh Allah, 
memiliki tanggung jawab yang besar dalam menjaga dan 
membangun ekosistem yang seimbang. Ekosistem yang seimbang 
tidak hanya melibatkan keberadaan flora dan fauna, tetapi juga 
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keterkaitan yang harmonis antara makhluk hidup dengan 
lingkungan fisik tempat mereka berada. Keseimbangan ini sangat 
penting karena jika salah satu komponen ekosistem terganggu, maka 
seluruh sistem dapat mengalami kerusakan yang membawa dampak 
negatif bagi kehidupan manusia. 
Secara ilmiah, ekosistem seimbang merupakan kondisi di mana 
interaksi antara komponen-komponen biotik (makhluk hidup) dan 
abiotik (lingkungan fisik seperti udara, air, tanah) berjalan secara 
harmonis. Dalam ekosistem seimbang, terdapat aliran energi yang 
stabil, daur materi yang efisien, dan hubungan yang saling 
menguntungkan antara berbagai spesies. Sebagai contoh, tumbuhan 
menghasilkan oksigen melalui proses fotosintesis yang dimanfaatkan 
oleh hewan dan manusia untuk bernapas, sementara hewan dan 
manusia menghasilkan karbon dioksida yang dibutuhkan oleh 
tumbuhan untuk fotosintesis. 
Namun, aktivitas manusia sering kali menjadi penyebab utama 
ketidakseimbangan ekosistem. Deforestasi, polusi udara, eksploitasi 
berlebihan terhadap sumber daya alam, serta perubahan iklim 
merupakan beberapa contoh aktivitas yang merusak keseimbangan 
ekosistem. Oleh karena itu, penting bagi manusia untuk berperan 
aktif dalam membangun dan memelihara ekosistem seimbang, baik 
dengan cara melestarikan alam yang ada, maupun dengan melakukan 
restorasi terhadap ekosistem yang telah rusak. 
Dalam perspektif Islam, peran manusia dalam membangun ekosistem 
yang seimbang sangat ditekankan. Sebagai khalifah di bumi, manusia 
diberikan amanah untuk mengelola dan menjaga keseimbangan 
alam. Hal ini juga sejalan dengan prinsip Islam yang mengajarkan 
tentang pentingnya moderasi dan keharmonisan dalam segala aspek 
kehidupan, termasuk dalam hubungan dengan alam. 
 
Perspektif Al-Qur'an dan Hadistt 
Al-Qur'an menegaskan bahwa manusia adalah khalifah yang diberi 
tanggung jawab untuk menjaga dan memelihara bumi serta segala 
isinya. Dalam hal ini, Allah SWT mengingatkan manusia untuk tidak 
merusak bumi yang telah diciptakan-Nya dengan sebaik-baiknya. 
Salah satu ayat yang menunjukkan hal ini adalah: 
 

ِفيِِْخَلْقِِالسَّمٰوٰتِِوَالَْْرْضِِوَاخْتلَِفِِالَّيْلِِوَالنَّهَارِِوَالْفلُْكِِالَّتيِِْتجَْرِيِْفِىِالْبحَْرِِبمَِِ اِيَنْفعَُِاِنَّ ِ

ِفِيْهَاِمِنِْ ِفَاحَْياَِبهِِِالَْْرْضَِبعَْدَِمَوْتهَِاِوَبثََّ اۤء  انَْزَلَِاَٰللُِمِنَِالسَّمَاۤءِِمِنِْمَّ ِدَاِِۤالنَّاسَِوَمَاِ  كُل ِ
بَّة ِ  ِ

ِيَّعْقِلوُْنَِ ِلِ قوَْم  يٰت  رِِبَيْنَِالسَّمَاۤءِِوَالْْرَْضِِلَْٰ يٰحِِوَالسَّحَابِِالْمُسَخَّ تصَْرِيْفِِالر ِ ١٦٤ وَّ  
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"Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam 
dan siang bahtera yang berlayar di laut dengan (muatan) yang 
bermanfaat bagi manusia, apa yang Allah turunkan dari langit berupa 
air, lalu dengannya Dia menghidupkan bumi setelah mati (kering), 
dan Dia menebarkan di dalamnya semua jenis hewan, dan pengisaran 
angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua 
itu) sungguh merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum 
yang mengerti." (QS. Al-Baqarah: 164) 
Ayat ini mengingatkan manusia akan tugas besar mereka sebagai 
khalifah di bumi untuk menjaga dan memelihara keseimbangan alam. 
Tidak hanya sekadar memanfaatkan sumber daya alam, tetapi juga 
berperan aktif dalam mencegah kerusakan dan menjaga kelestarian 
alam. Selain itu, dalam Hadist Nabi Muhammad SAW juga terdapat 
petunjuk mengenai pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem 
dan merawat alam. Dalam salah satu Hadist yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari, Nabi Muhammad SAW bersabda: 
 
"Tidaklah seorang muslim menanam pohon atau menabur 
benih, kemudian dimakan oleh burung, atau manusia, atau 
binatang, melainkan itu menjadi sedekah baginya." (HR. 
Bukhari) 
Hadistt ini menunjukkan betapa besar pahala yang diperoleh ketika 
manusia berperan dalam memelihara lingkungan, bahkan dengan 
menanam pohon atau merawat tumbuhan, yang menjadi sumber 
kehidupan bagi berbagai makhluk. Ini mengindikasikan pentingnya 
kontribusi manusia dalam menciptakan ekosistem yang seimbang 
dan saling menguntungkan. 
 
Interpretasi dan Konteks Permasalahan 
Peran manusia dalam membangun ekosistem seimbang saat ini 
menghadapi banyak tantangan, terutama karena dampak dari 
aktivitas manusia yang tidak terkelola dengan baik. Salah satu 
masalah utama yang terjadi adalah kerusakan alam akibat eksploitasi 
sumber daya alam yang berlebihan, seperti penebangan hutan secara 
liar, pencemaran air dan udara, serta penggunaan lahan yang tidak 
sesuai dengan prinsip keberlanjutan. Selain itu, perubahan iklim 
yang disebabkan oleh emisi gas rumah kaca yang tinggi menjadi 
masalah global yang membutuhkan perhatian lebih. 
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Keseimbangan ekosistem juga terganggu oleh urbanisasi yang pesat 
dan pembangunan yang tidak ramah lingkungan. Masyarakat sering 
kali lebih fokus pada pencapaian keuntungan ekonomi jangka pendek, 
tanpa memperhitungkan dampak jangka panjang terhadap 
lingkungan. Oleh karena itu, upaya untuk membangun ekosistem 
seimbang memerlukan kerja sama antara pemerintah, masyarakat, 
dan sektor swasta untuk mengimplementasikan kebijakan 
pembangunan yang berkelanjutan. 
Dalam konteks Islam, Allah SWT telah mengatur segala sesuatu 
dengan sangat sempurna, dan tugas manusia sebagai khalifah adalah 
menjaga dan memelihara alam yang telah diberikan-Nya. Dengan 
demikian, upaya membangun ekosistem yang seimbang bukan hanya 
menjadi tanggung jawab pemerintah atau individu tertentu, tetapi 
merupakan kewajiban bersama yang harus diupayakan oleh seluruh 
umat manusia. Dalam Islam, setiap tindakan yang dapat menjaga 
kelestarian alam dianggap sebagai amal jariyah yang akan 
mendatangkan pahala, bahkan jika tindakan tersebut dilakukan di 
tengah kesulitan sekalipun. 
Pembaharuan alam yang melibatkan peran aktif manusia dalam 
mengelola dan memulihkan kerusakan ekosistem menjadi hal yang 
sangat mendesak di zaman sekarang. Oleh karena itu, penting bagi 
umat Islam untuk menyadari bahwa menjaga dan merawat bumi 
adalah bagian dari ibadah mereka kepada Allah. Dengan 
melaksanakan tugas ini, manusia tidak hanya menjaga 
keberlangsungan hidup mereka sendiri, tetapi juga menjaga 
keseimbangan alam yang menjadi sumber kehidupan bagi semua 
makhluk di bumi. 
 

17. Hak Alam dan Kehidupan Hewan dalam Islam 
Dalam pandangan Islam, alam semesta dan semua makhluk hidup di 
dalamnya, termasuk hewan, memiliki hak yang harus dihormati dan 
dilindungi oleh umat manusia. Allah SWT menciptakan bumi beserta 
segala isinya untuk dimanfaatkan oleh manusia dengan cara yang 
bijaksana, adil, dan seimbang. Oleh karena itu, penting untuk 
memahami bahwa manusia sebagai khalifah (pengelola) di bumi 
memiliki tanggung jawab terhadap kelangsungan hidup makhluk 
hidup lain, termasuk hewan, dan hak mereka untuk hidup di bumi 
yang penuh rahmat ini. 
Hak alam dan hewan dalam Islam mengacu pada pemeliharaan 
terhadap kelestarian kehidupan makhluk hidup, baik itu tanaman, 
hewan, atau ekosistem secara keseluruhan. Islam mengajarkan agar 
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manusia tidak bertindak sewenang-wenang terhadap alam dan 
makhluk hidup lainnya, karena setiap ciptaan Allah memiliki tujuan 
dan peranannya sendiri dalam ekosistem yang lebih besar. Dari segi 
lingkungan hidup, pemanfaatan sumber daya alam harus dilakukan 
dengan cara yang bijak dan tidak merusak keseimbangan alam. Oleh 
karena itu, dalam konteks hak alam, setiap tindakan manusia harus 
mempertimbangkan kelangsungan hidup makhluk hidup lainnya dan 
menjaga keberlangsungan ekosistem. Secara ilmiah, konsep hak alam 
ini berhubungan dengan prinsip keberlanjutan (sustainability) yang 
mengutamakan pemanfaatan sumber daya alam yang tidak hanya 
menguntungkan manusia, tetapi juga menjaga keberlangsungan 
hidup makhluk lain, termasuk hewan dan tumbuhan. Konsep 
keberlanjutan ini sangat relevan dengan prinsip-prinsip Islam yang 
mengajarkan tentang pentingnya menjaga keseimbangan dan 
keharmonisan alam. 
 
Perspektif Al-Qur'an dan Hadistt 
Dalam Al-Qur'an, Allah SWT dengan jelas menunjukkan bahwa 
segala ciptaan-Nya, termasuk hewan, adalah makhluk yang memiliki 
hak untuk hidup dengan damai. Salah satu ayat yang menegaskan hal 
ini adalah: 
 

ىِٕرِ  وَلَِْ الْْرَْضِِ فِى دَاۤبَّةِ  مِنِْ وَمَا
ۤ
طْنَاِ مَا امَْثاَلكُُمِْۗ امَُمِ  اِلَّْ  بجَِنَاحَيْهِِ يَّطِيْرُِ طٰ شَيْءِ  مِنِْ الْكِتٰبِِ فِى فَرَّ  

٣٨ِيحُْشَرُوْنَِ رَب ِهِمِْ اِلٰى ثمَُِّ  
 
"Tidak ada seekor hewan pun (yang berada) di bumi dan burung-
burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan semuanya 
merupakan umat (juga) seperti kamu. Tidak ada sesuatu pun yang 
Kami luputkan di dalam kitab, kemudian kepada Tuhannya mereka 
dikumpulkan." (QS. Al-An'am: 38) 
Ayat ini menegaskan bahwa semua makhluk hidup, baik hewan 
maupun manusia, adalah bagian dari umat yang diciptakan oleh Allah 
dan memiliki hak untuk hidup sesuai dengan takdir dan aturan-Nya. 
Oleh karena itu, manusia tidak berhak bertindak sewenang-wenang 
terhadap mereka, dan harus menjaga keberlangsungan hidup mereka 
sesuai dengan kehendak Allah. Hadistt Nabi Muhammad SAW juga 
menunjukkan bahwa hewan memiliki hak yang harus dihormati oleh 
umat manusia. Dalam salah satu Hadist, Nabi Muhammad SAW 
bersabda: 
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"Jika seseorang memberi minum kepada seekor anjing karena 
kehausannya, maka Allah akan mengampuni dosa-dosanya." 
(HR. Bukhari dan Muslim) 
 
Hadistt ini menunjukkan bahwa perhatian terhadap hewan, bahkan 
yang dianggap tidak penting oleh sebagian orang, adalah amal yang 
sangat dihargai oleh Allah SWT. Memberi makanan atau air kepada 
hewan yang membutuhkan, misalnya, dapat menjadi amal jariyah 
bagi orang yang melakukannya. Ini menunjukkan bahwa hak hidup 
dan perlakuan baik terhadap hewan adalah bagian dari ajaran Islam. 
Selain itu, Nabi Muhammad SAW juga memberikan pedoman 
tentang bagaimana memperlakukan hewan dengan baik dan tidak 
menyiksanya. Dalam sebuah Hadist yang diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah, Nabi bersabda: 
 
"Bertakwalah kepada Allah dalam hal-hewan-hewan yang ada di 
bumi." (HR. Muslim) 
Hadistt ini menekankan pentingnya menjaga hak-hak hewan dan 
memperlakukan mereka dengan penuh kasih sayang dan rasa 
hormat. 
 
Interpretasi dan Konteks Permasalahan 
Hak alam dan kehidupan hewan dalam Islam tidak hanya terbatas 
pada melarang penyiksaan terhadap hewan atau merusak alam, tetapi 
juga mencakup kewajiban manusia untuk menjaga keberlangsungan 
ekosistem yang melibatkan semua makhluk hidup. Sebagai khalifah 
di bumi, manusia diharapkan untuk menjaga keseimbangan alam dan 
memastikan bahwa kegiatan manusia tidak merugikan makhluk 
hidup lainnya. Kerusakan yang ditimbulkan akibat perburuan liar, 
penggundulan hutan, dan polusi, telah mengancam keberlangsungan 
banyak spesies di dunia ini, dan menyebabkan hilangnya 
keanekaragaman hayati. 
Perlindungan terhadap hewan dan alam sangat penting dalam 
konteks perubahan iklim dan kerusakan lingkungan yang semakin 
meningkat. Dengan semakin banyaknya aktivitas manusia yang 
merusak alam, banyak spesies yang terancam punah, sementara 
ekosistem yang terganggu bisa mengancam kelangsungan hidup 
umat manusia itu sendiri. Oleh karena itu, perhatian terhadap hak 
alam dan kehidupan hewan perlu ditingkatkan, baik melalui 
kebijakan yang berkelanjutan, penegakan hukum, maupun melalui 
perubahan perilaku manusia yang lebih bijaksana terhadap alam. 
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Islam menekankan bahwa menjaga hak alam dan kehidupan hewan 
adalah bentuk tanggung jawab moral yang harus dilaksanakan oleh 
umat manusia. Tindakan merusak alam atau mengabaikan 
kesejahteraan makhluk hidup lainnya adalah pelanggaran terhadap 
amanah yang diberikan oleh Allah SWT. Oleh karena itu, dalam 
menghadapi permasalahan lingkungan yang semakin kompleks, 
umat Islam dituntut untuk menerapkan ajaran Islam dalam 
kehidupan sehari-hari dengan cara yang lebih bertanggung jawab 
terhadap alam dan makhluk hidup di sekitar mereka. 
 

18. Menjaga Kelestarian Hutan dan Tanaman 
Menjaga kelestarian hutan dan tanaman merupakan salah satu aspek 
penting dalam pengelolaan lingkungan hidup yang diajarkan dalam 
Islam. Hutan, sebagai ekosistem yang kaya akan flora dan fauna, 
memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga keseimbangan 
alam. Dalam perspektif ilmiah, hutan berfungsi sebagai pengatur 
iklim mikro, penghasil oksigen, penyerap karbon dioksida, pengatur 
siklus air, serta habitat bagi berbagai spesies tumbuhan dan hewan. 
Oleh karena itu, menjaga kelestarian hutan dan tanaman bukan 
hanya penting untuk menjaga keanekaragaman hayati, tetapi juga 
untuk mendukung kehidupan manusia itu sendiri. 
Secara akademis, keberlanjutan hutan dan tanaman terkait erat 
dengan prinsip-prinsip ekologi yang mengedepankan pengelolaan 
alam yang ramah lingkungan. Hutan yang dikelola dengan baik 
dapat menyediakan banyak manfaat, mulai dari bahan pangan, bahan 
bakar, hingga bahan obat-obatan, dan bahkan tempat rekreasi serta 
pelestarian budaya. Dalam hal ini, keberlanjutan hutan adalah kunci 
untuk menghindari kerusakan ekologis yang bisa terjadi akibat 
eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan. Hutan yang terjaga 
kelestariannya juga berperan dalam mengurangi dampak perubahan 
iklim global yang kini menjadi masalah besar bagi umat manusia. 
Dalam konteks Islam, terdapat banyak ajaran yang mendukung 
pentingnya menjaga kelestarian alam, termasuk hutan dan tanaman. 
Islam mengajarkan untuk memanfaatkan sumber daya alam dengan 
bijaksana tanpa merusaknya, serta untuk menanam pohon sebagai 
salah satu amal jariyah yang berkelanjutan. 
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Perspektif Al-Qur'an dan Hadist 
Allah SWT dalam Al-Qur'an banyak mengingatkan tentang 
pentingnya menjaga alam dan tanaman sebagai karunia-Nya yang 
harus dijaga dengan baik. Salah satu ayat yang menyebutkan tentang 
pentingnya pohon dan tanaman adalah: 
 

زْقهِ ِۗ مِنِْ وَكُلوُْا مَناَكِبهَِا فيِِْ فاَمْشُوْا ذلَوُْلًِْ الَْْرْضَِ لكَُمُِ جَعلََِ الَّذِيِْ هُوَِ ١٥ِالنُّشُوْرُِ وَالِيَْهِِ رِ   
 
"Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah 
dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah 
sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan." (QS. Al-Mulk: 15) 
Dalam ayat ini, Allah menunjukkan bahwa pohon dan tanaman yang 
merupakan bagian dari ciptaan-Nya berfungsi untuk memenuhi 
kebutuhan hidup makhluk lainnya, termasuk manusia. Maka sudah 
menjadi kewajiban bagi umat manusia untuk menjaga dan 
merawatnya agar tetap berfungsi dengan baik. Selain itu, dalam 
Hadist Nabi Muhammad SAW, terdapat penegasan tentang 
pentingnya menanam pohon. Dalam sebuah Hadist riwayat Bukhari 
dan Muslim, Rasulullah SAW bersabda: 
 
"Jika seorang muslim menanam pohon atau menabur benih, 
kemudian dimakan oleh burung, atau manusia, atau hewan, 
maka itu semua menjadi sedekah baginya." (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
 
Hadistt ini menekankan bahwa menanam pohon dan menjaga 
keberlanjutan tumbuhnya tanaman adalah salah satu amal yang 
bernilai di sisi Allah. Setiap manfaat yang didapat dari tanaman 
tersebut, baik oleh manusia, hewan, maupun alam secara 
keseluruhan, akan menjadi pahala bagi orang yang menanamnya. 
Selain itu, Nabi Muhammad SAW juga mengajarkan untuk tidak 
merusak pohon, bahkan dalam kondisi perang sekalipun. Dalam salah 
satu Hadist yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar, beliau 
menyatakan: 
 
"Janganlah kalian menebang pohon-pohon, kecuali dalam hal 
yang sangat diperlukan." (HR. Bukhari) 
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Hadistt ini menunjukkan bahwa Islam sangat memperhatikan 
kelestarian pohon dan tanaman, bahkan dalam kondisi yang paling 
genting sekalipun. Oleh karena itu, pengelolaan hutan dan tanaman 
harus dilakukan dengan penuh rasa tanggung jawab dan tidak 
berlebihan. 
 
Interpretasi dan Konteks Permasalahan 
Kelestarian hutan dan tanaman menghadapi tantangan besar di era 
modern ini. Deforestasi yang terjadi di berbagai belahan dunia, 
termasuk Indonesia, telah mengancam ekosistem hutan dan 
kehidupan makhluk hidup yang bergantung padanya. Penggundulan 
hutan untuk pertanian, perkebunan, dan pembangunan telah 
menyebabkan hilangnya habitat alami bagi banyak spesies serta 
berkontribusi terhadap perubahan iklim global. 
Islam mengajarkan umatnya untuk tidak hanya memanfaatkan alam 
untuk kepentingan manusia semata, tetapi juga untuk menjaga 
kelestariannya sebagai bagian dari amanah dari Allah. Oleh karena 
itu, dalam menghadapi krisis lingkungan ini, umat Islam memiliki 
kewajiban untuk mengimplementasikan ajaran Islam yang 
menekankan pentingnya pemeliharaan alam, termasuk hutan dan 
tanaman. Menghentikan penebangan liar, mendukung reboisasi, 
serta mengurangi penggunaan bahan kimia yang merusak tanah dan 
tanaman adalah langkah-langkah yang sejalan dengan ajaran Islam. 
Selain itu, menjaga kelestarian hutan juga berkaitan dengan keadilan 
sosial, di mana dampak dari kerusakan lingkungan seringkali lebih 
dirasakan oleh masyarakat miskin dan marginal yang bergantung 
pada alam untuk kehidupan mereka. Oleh karena itu, menjaga hutan 
dan tanaman bukan hanya tanggung jawab ekologis, tetapi juga 
tanggung jawab sosial yang harus diambil oleh setiap individu, 
masyarakat, dan negara. 
Dalam konteks ini, umat Islam diharapkan dapat menjadi pelopor 
dalam menjaga alam, termasuk hutan dan tanaman, dengan 
mengikuti ajaran Al-Qur'an dan Hadist. Tindakan yang dilakukan 
oleh umat Islam dalam menjaga kelestarian alam akan membawa 
berkah bagi seluruh umat manusia dan makhluk hidup lainnya. 
Tanggung jawab ini tidak hanya terbatas pada menanam pohon atau 
melindungi hutan, tetapi juga pada mengedukasi masyarakat untuk 
lebih peduli terhadap kelestarian alam dan mengurangi perilaku yang 
merusak lingkungan. 
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Menjaga kelestarian hutan dan tanaman juga akan memberikan 
manfaat jangka panjang bagi generasi mendatang, yang akan 
mewarisi bumi ini. Seiring dengan semakin meningkatnya 
pemahaman akan pentingnya ekosistem dan keberlanjutan, umat 
Islam diharapkan dapat mengimplementasikan ajaran agama dalam 
setiap aspek kehidupan, termasuk dalam hal menjaga alam dan 
makhluk hidup di bumi ini. 
 

19. Pengelolaan Sumber Daya Alam secara Berkelanjutan 
Pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan merupakan 
salah satu tantangan terbesar yang dihadapi umat manusia pada era 
modern ini. Secara ilmiah, pengelolaan sumber daya alam 
berkelanjutan adalah konsep yang bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan manusia saat ini tanpa mengorbankan kemampuan 
generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri. 
Prinsip dasar pengelolaan berkelanjutan adalah menjaga 
keseimbangan antara eksploitasi sumber daya alam dan pelestarian 
lingkungan. Hal ini mencakup pemanfaatan alam dengan cara yang 
bijaksana dan tidak merusak ekosistem yang ada, serta mendorong 
penggunaan energi terbarukan dan teknologi ramah lingkungan. 
Dalam konteks ini, Islam telah lama mengajarkan prinsip-prinsip 
pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan, yang 
mengedepankan keadilan, keseimbangan, dan tanggung jawab 
terhadap alam. Ajaran Islam mengenai pengelolaan sumber daya 
alam mencakup berbagai aspek, termasuk tanah, air, hutan, dan 
hewan. Sumber daya alam dalam Islam dianggap sebagai amanah 
yang diberikan oleh Allah kepada umat manusia untuk dijaga dan 
dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya, tanpa merusak atau 
mengeksploitasi berlebihan. 
Secara lebih lanjut, dalam praktiknya, pengelolaan yang 
berkelanjutan ini mencakup berbagai aspek seperti pengelolaan air 
yang bijaksana, pengurangan polusi, pengelolaan limbah, serta 
perlindungan terhadap keanekaragaman hayati. Pengelolaan sumber 
daya alam yang berkelanjutan dapat mencegah kerusakan ekologis 
yang lebih lanjut, yang pada gilirannya dapat memperbaiki kualitas 
hidup manusia, meningkatkan ketahanan pangan, serta mengurangi 
dampak perubahan iklim. 
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Perspektif Al-Qur'an dan Hadistt 
Islam sangat menekankan pentingnya pengelolaan sumber daya alam 
dengan penuh tanggung jawab, dan ini dapat ditemukan dalam 
berbagai ayat Al-Qur'an dan Hadist. Salah satu ayat Al-Qur'an yang 
menggambarkan pentingnya menjaga alam dan memanfaatkannya 
dengan bijak adalah sebagai berikut: 
 

ا نِْ مَغْفِرَةِ  اِلٰى وَسَارِعُوْ  ب كُِمِْ مِ  ُِ السَّمٰوٰتُِ عَرْضُهَا وَجَنَّةِ  رَّ ١٣٣ لِلْمُتَّقِيْن َِ اعُِدَّتِْ وَالْْرَْض   
 
"Bersegeralah menuju ampunan dari Tuhanmu dan surga (yang) 
luasnya (seperti) langit dan bumi yang disediakan bagi orang-orang 
yang bertakwa." (QS. Ali Imran: 133) 
Ayat ini mengingatkan umat Islam untuk selalu bertakwa kepada 
Allah, salah satunya dengan memanfaatkan sumber daya alam 
dengan cara yang baik dan tidak berlebihan. Keberlanjutan 
kehidupan di dunia ini sangat bergantung pada sejauh mana umat 
manusia menjaga hubungan mereka dengan alam dan 
memanfaatkannya tanpa merusaknya. Selain itu, Allah juga 
mengingatkan kita dalam surat Al-Baqarah bahwa segala sesuatu di 
bumi ini diciptakan untuk digunakan oleh manusia, namun dengan 
batasan yang jelas: 
 

ا لكَُمِْ خَلقََِ الَّذِيِْ هُوَِ ى ثمَُِّ جَمِيْعًا الَْْرْضِِ فِى مَّ وَهُوَِ سَمٰوٰت ِۗ سَبْعَِ فَسَوٰىهُنَِّ السَّمَاۤءِِ اِلَى اسْتوَٰ   
ِ شَيْءِ  بكُِل ِِ

ࣖ
٢٩ عَلِيْم   

 
"Dialah (Allah) yang menciptakan segala yang ada di bumi untukmu, 
kemudian Dia menuju ke (penciptaan) langit, lalu Dia 
menyempurnakannya menjadi tujuh langit. Dia Maha Mengetahui 
segala sesuatu." (QS. Al-Baqarah: 29) 
Ayat ini menunjukkan bahwa segala yang ada di bumi ini adalah 
anugerah dari Allah untuk dimanfaatkan oleh umat manusia, tetapi 
dengan cara yang bijaksana, adil, dan tidak merusak keseimbangan 
alam. Dalam konteks Hadist, Rasulullah SAW juga menekankan 
pentingnya penggunaan sumber daya alam secara bijaksana. Dalam 
sebuah Hadist yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim, Nabi 
Muhammad SAW bersabda: 
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"Tidak ada seorang pun dari kamu yang menanam pohon atau 
menabur benih, kemudian tumbuh dari pohon atau tanaman 
tersebut sesuatu yang dimakan oleh burung, atau manusia, atau 
binatang, kecuali itu menjadi sedekah baginya." (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
 
Hadistt ini mengajarkan kita bahwa dalam Islam, setiap tindakan 
yang dilakukan untuk menjaga dan memanfaatkan sumber daya 
alam, seperti menanam pohon, tidak hanya menjadi amal jariyah 
tetapi juga merupakan bentuk tanggung jawab terhadap kelestarian 
bumi. Oleh karena itu, menjaga dan mengelola sumber daya alam 
dengan bijaksana bukan hanya memberikan manfaat langsung bagi 
umat manusia, tetapi juga bagi ekosistem secara keseluruhan. Lebih 
lanjut, dalam Hadist lain yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, 
Rasulullah SAW bersabda: 
 
"Jika hari kiamat telah datang dan di tangan seseorang ada bibit 
pohon, maka jika ia mampu menanamnya sebelum datang 
kiamat, maka hendaklah ia menanamnya." (HR. Muslim) 
 
Hadistt ini menegaskan betapa pentingnya usaha untuk menjaga dan 
merawat alam hingga detik-detik terakhir kehidupan dunia, 
sekalipun dalam kondisi yang paling sulit. Islam mengajarkan 
umatnya untuk tetap memelihara bumi, bahkan pada saat-saat 
genting sekalipun, karena perbuatan ini bukan hanya membawa 
manfaat bagi manusia, tetapi juga merupakan bentuk penghormatan 
terhadap amanah Allah. 
 
Interpretasi dan Konteks Permasalahan 
Pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan di dunia modern 
ini menghadapi berbagai tantangan serius, seperti kerusakan 
lingkungan, perubahan iklim, deforestasi, polusi udara dan air, serta 
ketidakadilan dalam pemanfaatan sumber daya. Masalah ini 
memerlukan perhatian yang serius dari semua pihak, baik itu 
pemerintah, masyarakat, maupun individu. Dalam konteks ini, ajaran 
Islam sangat relevan, karena memberikan panduan yang jelas 
tentang bagaimana umat manusia harus menjaga dan memanfaatkan 
sumber daya alam dengan cara yang adil dan bertanggung jawab. 
Pengelolaan yang berkelanjutan dalam Islam tidak hanya terkait 
dengan tindakan-tindakan praktis, tetapi juga mencakup dimensi 
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spiritual dan etika. Setiap sumber daya alam yang ada, baik itu air, 
tanah, atau tumbuhan, dipandang sebagai amanah dari Allah yang 
harus dijaga dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itu, setiap individu 
yang melakukan kerusakan terhadap alam, baik dengan cara 
merusak, membuang sampah sembarangan, atau mengeksploitasi 
berlebihan, akan menghadapi pertanggungjawaban di hadapan Allah. 
Penerapan prinsip-prinsip ini dalam kehidupan sehari-hari sangat 
penting, terutama dalam menghadapi krisis lingkungan yang 
semakin parah. Umat Islam diharapkan dapat menjadi contoh dalam 
mengelola sumber daya alam secara berkelanjutan, menjaga 
kelestarian alam, serta memastikan bahwa setiap tindakan yang 
diambil selalu mengutamakan keseimbangan dan keberlanjutan. 
Sebagai bagian dari upaya ini, pendidikan tentang pentingnya 
menjaga sumber daya alam dan pelestarian lingkungan harus lebih 
diperhatikan, baik di tingkat individu, keluarga, masyarakat, maupun 
negara. 
Pengelolaan yang berkelanjutan juga akan memberikan manfaat 
jangka panjang bagi generasi mendatang, yang akan mewarisi bumi 
ini. Oleh karena itu, upaya untuk menjaga dan mengelola sumber 
daya alam dengan bijaksana harus menjadi bagian integral dari 
kehidupan setiap individu dan umat Islam, serta menjadi tanggung 
jawab bersama dalam rangka menjaga kesejahteraan umat manusia 
dan kelestarian bumi sebagai amanah Allah. 
 

20. Manusia sebagai Penjaga Keberagaman Hayati 
Keberagaman hayati atau keanekaragaman hayati adalah istilah yang 
digunakan untuk menggambarkan berbagai jenis organisme hidup di 
bumi, termasuk tumbuhan, hewan, mikroorganisme, serta 
keragaman genetik dan ekosistem yang ada di bumi. Keberagaman 
ini merupakan suatu aset yang sangat penting untuk keseimbangan 
ekosistem dan keberlangsungan hidup manusia. Di dalam konteks 
biosfer, manusia memiliki peran yang sangat penting sebagai penjaga 
keberagaman hayati ini. Oleh karena itu, tanggung jawab untuk 
melestarikan keanekaragaman hayati bukan hanya menjadi tugas 
para ilmuwan atau aktivis lingkungan, tetapi juga merupakan 
kewajiban setiap individu, terutama umat Islam, yang diajarkan 
untuk menjaga ciptaan Allah. 
Secara akademik, keberagaman hayati sangat penting untuk menjaga 
keseimbangan ekosistem, yang pada gilirannya memengaruhi 
kualitas hidup manusia. Keberagaman hayati berperan dalam 
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berbagai fungsi ekosistem seperti penyerapan karbon dioksida, 
penyediaan oksigen, pencegahan erosi tanah, serta penyediaan 
pangan, obat-obatan, dan bahan-bahan industri. Tanpa keberagaman 
ini, ekosistem akan menjadi rapuh dan mudah terganggu oleh 
berbagai faktor, baik itu perubahan iklim, polusi, atau kegiatan 
manusia yang merusak alam. Dalam konteks ini, Islam memberikan 
panduan jelas tentang bagaimana umat manusia harus menjaga dan 
melestarikan alam, termasuk keberagaman hayati yang ada di 
dalamnya. Dalam pandangan Islam, alam dan segala isinya 
merupakan ciptaan Allah yang harus dijaga kelestariannya. Islam 
menegaskan bahwa manusia adalah pemegang amanah (khalifah) di 
bumi, yang bertanggung jawab atas keberlangsungan hidup dan 
kelestarian makhluk hidup lain. Oleh karena itu, manusia tidak 
diperbolehkan untuk merusak atau menghancurkan alam dan 
keberagaman hayati yang ada di dalamnya. Hal ini sejalan dengan 
ajaran dalam Al-Qur'an yang mengingatkan manusia untuk menjaga 
keseimbangan alam yang telah diciptakan oleh Allah. 
 
Perspektif Al-Qur'an dan Hadist 
Salah satu ayat Al-Qur'an yang secara eksplisit menyebutkan 
keberagaman hayati dan peran manusia dalam menjaga keberagaman 
tersebut adalah dalam Surah Al-An'am: 
 

َِ الَّذِيِْ  وَهوَُِ ۞ عْرُوْشٰتِ  جَنتِٰ  انَْشَا غَيْرَِ مَّ النَّخْلَِ مَعْرُوْشٰتِ  وَّ رْعَِ وَّ اكُُلهُِ  مُخْتلَِفًا وَالزَّ  
يْتوُْنَِ انَِ وَالزَّ مَّ غَيْرَِ مُتشََابِهًا وَالرُّ ِ  مِنِْ كُلوُْا مُتشََابهِ ِۗ وَّ يَوْمَِ حَقَّهِ  وَاٰتوُْا اثَمَْرَِ اذِاَ ِ ثمََرِه   
 ِ ١٤١ الْمُسْرِفِيْنَِ  يحُِبُِّ لَِْ اِنَّهِ  تسُْرِفوُْاِۗ وَلَِْ حَصَادِه   

 
"Dialah yang menumbuhkan tanaman-tanaman yang merambat dan 
yang tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam 
rasanya, serta zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) 
dan tidak serupa (rasanya). Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan 
berikanlah haknya (zakatnya) pada waktu memetik hasilnya. Akan 
tetapi, janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan." (QS. Al-An'am: 
141) 
Ayat ini menegaskan bahwa Allah telah menciptakan berbagai 
macam tanaman dan tumbuhan yang saling berpasangan, serta 
memberikan fungsi penting bagi kehidupan di bumi. Keberagaman 
hayati ini adalah suatu bentuk rahmat dan nikmat Allah yang perlu 
dijaga dan dilestarikan oleh umat manusia. Tanggung jawab manusia 
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untuk menjaga keberagaman ini tercermin dalam bagaimana mereka 
memanfaatkan, melindungi, dan menjaga keseimbangan alam, 
sehingga keberagaman hayati tetap terpelihara dengan baik. Selain 
itu, Allah juga memberikan peringatan dalam Surah Al-Baqarah 
mengenai cara manusia memanfaatkan alam secara bijaksana dan 
tidak merusaknya: 
 

ا اتَجَْعَلُ فِيْهَا مَنْ يُّفْسِدُ فِ   قاَلوُّْٰٓ
ىِٕكَةِ ِان يِْ جَاعِلٌ فىِ الًَْرْضِ خَلِيْفةًَٖۗ

ۤ
يْهَا وَيسَْفِكُ  وَاِذْ قاَلَ رَبُّكَ لِلْمَلٰ

سُ لَكَٖۗ قاَلَ انِ يِّْٰٓ اعَْلمَُ مَا لًَ تعَْلمَُوْنَ  مَاۤءَٖۚ وَنحَْنُ نسَُب حُِ بحَِمْدِكَ وَنقَُد ِ ٣٠الد ِ  
 
"(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku 
hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah 
Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan 
darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan 
menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku 
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.'" (QS. Al-Baqarah: 30) 
Ayat ini mengingatkan manusia bahwa mereka adalah khalifah di 
bumi, yang diberikan tanggung jawab untuk menjaga dan 
memelihara alam serta segala isinya. Sebagai khalifah, manusia harus 
menjaga keberagaman hayati, memastikan kelestariannya, dan tidak 
merusaknya. Keberagaman hayati yang ada di bumi adalah bagian 
dari amanah Allah yang harus dijaga oleh umat manusia. Dalam 
konteks Hadist, Rasulullah SAW juga mengingatkan umat Islam 
untuk tidak merusak alam dan menjaga keberagaman hayati yang 
ada. Salah satu Hadist yang mengungkapkan pentingnya menjaga 
alam adalah: 

" َِ إِنَِّ يتُْقِنهَُِ أنَِْ عَمَلًِ أحََدُكُمِْ عَمِلَِ إِذاَ يحُِبُِّ اَللَّ " 
 
"Sesungguhnya Allah mencintai apabila seorang hamba 
melakukan suatu pekerjaan dengan sebaik-baiknya." (HR. Al-
Bukhari dan Muslim) 
 
Hadistt ini menunjukkan bahwa segala tindakan manusia, termasuk 
dalam hal pengelolaan alam dan keberagaman hayati, harus 
dilakukan dengan penuh perhatian dan keahlian. Dalam hal ini, 
menjaga keberagaman hayati bukan hanya sekedar tugas, tetapi juga 
merupakan ibadah yang harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. 
Hadist lain yang menunjukkan pentingnya menjaga keberagaman 
hayati adalah: 
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" أشَْجَارِهِمِْ فيِ النَّاسَِ تؤُْذوُا لَِْ " 
 
"Janganlah kamu mengganggu atau merusak pohon-pohon dan 
tanaman." (HR. Bukhari dan Muslim) 
Hadistt ini menunjukkan bahwa Islam sangat menghargai 
keberagaman hayati, termasuk pohon dan tumbuhan, sebagai bagian 
dari ekosistem yang harus dijaga kelestariannya. Menggunduli 
pohon atau merusak tanaman tidak hanya merugikan ekosistem, 
tetapi juga berdampak buruk pada kesejahteraan manusia itu sendiri. 
 
Interpretasi dan Konteks Permasalahan 
Mengelola keberagaman hayati dengan bijaksana merupakan 
tantangan besar bagi umat manusia, terutama di tengah tekanan 
global yang meningkat akibat industrialisasi, urbanisasi, dan 
perubahan iklim. Kerusakan lingkungan, seperti deforestasi, 
perburuan liar, dan polusi, telah menyebabkan banyak spesies hewan 
dan tumbuhan terancam punah. Perubahan ini tidak hanya 
merugikan alam, tetapi juga umat manusia yang bergantung pada 
ekosistem yang seimbang untuk keberlangsungan hidup mereka. 
Islam memberikan panduan yang sangat jelas mengenai bagaimana 
manusia harus menjaga alam dan keberagaman hayati. Islam 
mengajarkan umatnya untuk tidak hanya menggunakan sumber daya 
alam, tetapi juga untuk menjaga dan melestarikan sumber daya 
tersebut untuk generasi mendatang. Sebagai khalifah di bumi, umat 
Islam harus menjaga keseimbangan alam, menghindari kerusakan, 
dan selalu berusaha untuk menjaga kelestarian makhluk hidup 
lainnya. Ini adalah bagian dari tugas moral dan spiritual yang harus 
dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab. 
Dalam menghadapi tantangan-tantangan lingkungan yang ada, 
seperti hilangnya spesies, perubahan iklim, dan kerusakan habitat, 
umat Islam memiliki peran penting dalam menerapkan ajaran ini. 
Pendidikan mengenai pentingnya menjaga keberagaman hayati 
harus semakin digalakkan, tidak hanya dalam konteks agama, tetapi 
juga dalam kebijakan lingkungan dan pendidikan ekologis. Oleh 
karena itu, Islam memberikan jalan yang jelas dan praktis untuk 
menjaga dan melestarikan keberagaman hayati, yang pada gilirannya 
juga akan menjaga keseimbangan alam demi keberlangsungan hidup 
manusia. 
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21. Interaksi Manusia dengan Alam dan Keberlangsungan 
Kehidupan 
Manusia sebagai makhluk yang diciptakan oleh Allah dengan akal 
dan kemampuan untuk berinteraksi dengan alam, memiliki 
hubungan yang sangat erat dengan lingkungan tempat ia tinggal. 
Interaksi ini tidak hanya berkaitan dengan pemanfaatan sumber daya 
alam untuk kebutuhan hidup, tetapi juga tentang bagaimana manusia 
memelihara dan menjaga keseimbangan ekosistem. 
Keberlangsungan kehidupan umat manusia di dunia sangat 
bergantung pada kemampuan untuk menjaga hubungan yang 
harmonis dengan alam dan segala isinya. Konsep ini juga mencakup 
pengelolaan sumber daya alam secara bijaksana agar generasi 
mendatang dapat menikmati hasil yang sama dengan generasi 
sekarang. 
Secara akademik, hubungan manusia dengan alam dapat dilihat 
sebagai sebuah sistem yang saling bergantung (interdependent 
system). Sumber daya alam seperti air, udara, tanah, serta 
keanekaragaman hayati, adalah faktor penting yang mendukung 
kehidupan manusia. Jika ekosistem terganggu, misalnya oleh 
kerusakan habitat atau perubahan iklim, maka kehidupan manusia 
akan terancam. Oleh karena itu, penting bagi manusia untuk menjaga 
kelestarian lingkungan dan meminimalisir dampak negatif dari 
aktivitasnya terhadap alam. 
Konsep interaksi manusia dengan alam ini juga sangat relevan dalam 
kajian pembangunan berkelanjutan, yang berfokus pada pemanfaatan 
sumber daya alam tanpa merusak kemampuan alam untuk memenuhi 
kebutuhan masa depan. Dalam Islam, alam dan sumber daya yang 
ada di dalamnya adalah amanah dari Allah yang harus dijaga dan 
dikelola dengan hikmah. Dalam hal ini, umat Islam tidak hanya 
diajarkan untuk mengelola alam secara bijaksana, tetapi juga untuk 
menghindari segala bentuk kerusakan yang dapat merugikan 
kehidupan di bumi, baik bagi manusia, tumbuhan, maupun hewan. 
 
Perspektif Al-Qur'an dan Hadist 
Beberapa ayat Al-Qur'an mengungkapkan pentingnya interaksi yang 
seimbang antara manusia dengan alam. Salah satu ayat yang 
menegaskan pentingnya hubungan manusia dengan alam adalah 
dalam Surah Al-A'raf: 
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ا اتَجَْعَلُ فِيْهَا مَنْ يُّفْسِدُ فِ   قاَلوُّْٰٓ
ىِٕكَةِ ِان يِْ جَاعِلٌ فىِ الًَْرْضِ خَلِيْفةًَٖۗ

ۤ
يْهَا وَيسَْفِكُ  وَاِذْ قاَلَ رَبُّكَ لِلْمَلٰ

سُ لَكَٖۗ قاَلَ انِ يِّْٰٓ اعَْلمَُ مَا لًَ تعَْلمَُوْنَ  مَاۤءَٖۚ وَنحَْنُ نسَُب حُِ بحَِمْدِكَ وَنقَُد ِ ٣٠الد ِ  
 
"(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku 
hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah 
Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan 
darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan 
menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku 
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.'" (QS. Al-Baqarah: 30) 
Ayat ini menunjukkan bahwa manusia diciptakan oleh Allah untuk 
menjadi khalifah di bumi, yaitu pengelola dan penjaga alam semesta. 
Sebagai khalifah, manusia diberikan tanggung jawab untuk menjaga 
keseimbangan alam dan tidak merusak apa yang telah diciptakan oleh 
Allah. Ini adalah peran besar yang harus dipahami oleh setiap 
individu, bahwa segala tindakan terhadap alam akan berpengaruh 
pada kesejahteraan umat manusia dan kehidupan seluruh makhluk 
hidup. Ayat lain yang berkaitan dengan interaksi manusia dengan 
alam terdapat dalam Surah Al-Mulk: 
 

زْقهِ ِۗ مِنِْ وَكُلوُْا مَنَاكِبهَِا فيِِْ فَامْشُوْا ذلَوُْلًِْ الَْْرْضَِ لكَُمُِ جَعَلَِ الَّذِيِْ هُوَِ ١٥ النُّشُوْرُِ وَاِليَْهِِ رِ   
 
"Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah 
dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah 
sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan." (QS. Al-Mulk: 15) 
Ayat ini menegaskan bahwa segala sesuatu yang ada di bumi, baik itu 
tanah, air, tumbuhan, maupun hewan, diciptakan Allah untuk 
memenuhi kebutuhan hidup manusia. Oleh karena itu, manusia 
seharusnya memanfaatkan sumber daya ini dengan penuh rasa 
syukur dan tanggung jawab, menjaga agar tidak terjadi kerusakan 
atau eksploitasi berlebihan yang dapat merusak alam dan 
keberlanjutan kehidupan di bumi. Selain itu, Rasulullah SAW juga 
mengajarkan umat Islam untuk menjaga alam dengan baik melalui 
beberapa Hadist yang mengingatkan pentingnya pengelolaan alam 
yang bijaksana. Salah satu Hadist yang menekankan pentingnya 
hubungan manusia dengan alam adalah sebagai berikut: 
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" ونَِ مَا فيِ لكَُمِْ إِنَِّ فيِ وَيفَْعَلوُا الْمُحْرَمَاتِِ وَيجَْتنَِبوُا فِيهِِ لِيحَْتسَِبوُا الْمَعاَشِِ مِنَِ لِهِِ يحَْتجَُّ  

ُِ أمََرَِ مَا بهِِِ اَللَّ " 
 
"Sesungguhnya kalian memiliki hak dalam sumber-sumber 
kehidupan yang digunakan untuk keperluan hidup, maka 
hendaklah kalian memanfaatkannya dengan cara yang halal dan 
menghindari yang haram." (HR. Muslim) 
 
Hadistt ini mengingatkan umat Islam bahwa segala sesuatu yang ada 
di bumi, termasuk sumber daya alam, harus digunakan sesuai dengan 
petunjuk Allah, yaitu dengan cara yang halal dan tidak merusak. 
Dalam hal ini, manusia dituntut untuk menggunakan sumber daya 
alam secara bijaksana agar tidak ada kerusakan yang timbul akibat 
pemanfaatan yang berlebihan atau salah arah. Hadistt lain yang juga 
berkaitan dengan interaksi manusia dengan alam adalah: 
 

" أشَْجَارِهِمِْ فيِ النَّاسَِ يؤُْذِي لَِْ مَن " 
 
"Barang siapa yang tidak menyakiti orang lain dengan pohon-
pohon mereka, ia telah melakukan kebaikan." (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
Hadistt ini menegaskan pentingnya menjaga pohon dan tumbuhan di 
alam, yang merupakan bagian dari ekosistem yang harus dilestarikan 
oleh umat Islam. Tidak hanya manusia yang merasakan manfaat dari 
pohon-pohon, tetapi seluruh makhluk hidup juga bergantung pada 
keberadaannya. Oleh karena itu, menjaga pohon dan tanaman 
merupakan bagian dari amanah yang harus dilaksanakan dengan 
penuh tanggung jawab. 
 
Interpretasi dan Konteks Permasalahan 
Interaksi manusia dengan alam di masa kini menghadapi berbagai 
tantangan serius akibat kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh 
aktivitas manusia. Urbanisasi yang pesat, deforestasi, polusi udara 
dan air, serta perubahan iklim, semuanya merupakan ancaman nyata 
bagi keberlangsungan ekosistem. Kerusakan alam yang terjadi saat 
ini berpotensi menyebabkan gangguan besar terhadap kehidupan 
manusia dan makhluk hidup lainnya. 
Sebagai khalifah di bumi, umat Islam memiliki peran yang sangat 
penting dalam memastikan bahwa interaksi mereka dengan alam 
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tetap harmonis dan seimbang. Islam mengajarkan bahwa alam adalah 
amanah yang harus dijaga dan dilestarikan, dan tidak boleh dirusak 
dengan sembarangan. Mengingat ancaman kerusakan alam yang 
semakin besar, umat Islam dituntut untuk lebih sadar akan 
pentingnya menjaga lingkungan, dengan cara-cara yang sesuai 
dengan prinsip-prinsip ajaran agama. Maka, sangat penting bagi 
umat Islam untuk mengambil langkah-langkah konkret dalam 
menjaga hubungan harmonis dengan alam. Ini termasuk menerapkan 
prinsip-prinsip keberlanjutan dalam setiap tindakan yang diambil, 
baik dalam hal pemanfaatan sumber daya alam, pengelolaan limbah, 
hingga pengurangan dampak negatif dari perubahan iklim. 
Tanggung jawab ini adalah bagian dari pengabdian kepada Allah dan 
harus dilaksanakan dengan penuh kesadaran dan hikmah. 
Seiring dengan perkembangan zaman, pendidikan tentang 
pentingnya menjaga hubungan manusia dengan alam harus semakin 
diperkuat, baik melalui ajaran agama maupun melalui kebijakan-
kebijakan lingkungan yang mendukung pelestarian alam dan 
keberagaman hayati. 
 

22. Penanggulangan Kerusakan Alam oleh Aktivitas Manusia 
Kerusakan alam sebagai akibat dari aktivitas manusia telah menjadi 
salah satu isu terbesar di dunia modern. Aktivitas manusia, terutama 
di sektor industri, pertanian, dan perkotaan, telah menyebabkan 
degradasi lingkungan yang meluas, seperti deforestasi, polusi udara 
dan air, serta perubahan iklim. Hal ini bukan hanya berdampak pada 
alam, tetapi juga pada kesejahteraan umat manusia itu sendiri. 
Konsep ini menekankan pentingnya upaya manusia dalam mengatasi 
kerusakan yang telah terjadi serta memitigasi dampaknya untuk 
menciptakan kehidupan yang lebih berkelanjutan di masa depan. 
Dalam perspektif geografi dan ekologi, kerusakan alam yang 
disebabkan oleh manusia dapat digolongkan dalam beberapa jenis, 
seperti kerusakan ekologis, sosial, dan ekonomi. Kerusakan ekologis 
merujuk pada hilangnya keanekaragaman hayati, penggundulan 
hutan, atau penurunan kualitas air dan udara. Kerusakan sosial, 
seperti peningkatan jumlah pengungsi akibat bencana alam, serta 
kerusakan ekonomi yang timbul akibat hilangnya sumber daya alam 
yang tak terbarukan, juga perlu diperhatikan. Mengingat besarnya 
kerusakan yang telah terjadi, upaya penanggulangan menjadi sangat 
penting, baik melalui tindakan preventif, restoratif, maupun adaptasi 
terhadap perubahan yang telah terjadi. 
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Dalam Islam, kerusakan alam bukan hanya dianggap sebagai 
masalah fisik, tetapi juga sebagai masalah moral dan spiritual. Islam 
menekankan pentingnya manusia sebagai khalifah yang harus 
menjaga dan merawat bumi, bukan merusaknya. Kerusakan alam 
dihadapan Allah dipandang sebagai pelanggaran terhadap amanah 
yang diberikan-Nya. Oleh karena itu, penanggulangan kerusakan 
alam dalam Islam tidak hanya berfokus pada upaya teknis, tetapi juga 
pada kesadaran moral dan spiritual umat Islam. 
 
Perspektif Al-Qur'an dan Hadistt 
Al-Qur'an banyak menyebutkan tentang pentingnya menjaga bumi 
dan tidak merusaknya. Salah satunya terdapat dalam Surah Al-
Baqarah, yang mengingatkan manusia akan dampak kerusakan yang 
dapat terjadi akibat tindakannya: 
 

عَيْناًِۗ عَشْرَةَِ اثْنَتاَ مِنْهُِ فَانْفجََرَتِْ الْحَجَرَِۗ بِ عَصَاكَِ اضْرِبِْ فَقلُْناَ لِقوَْمِهِ  مُوْسٰى اسْتسَْقٰى وَاذِِِ ۞  
ِ كُلُِّ عَلِمَِ قَدِْ شْرَبَهُمِْۗ انُاَس  زْقِِ مِنِْ وَاشْرَبوُْا كُلوُْا مَّ ٦٠ مُفْسِدِيْنَِ الْْرَْضِِ فِى تعَْثوَْا وَلَِْ اَٰللِِ ر ِ  

 
"(Ingatlah) ketika Musa memohon (curahan) air untuk kaumnya. 
Lalu, Kami berfirman, “Pukullah batu itu dengan tongkatmu!” Maka, 
memancarlah darinya (batu itu) dua belas mata air. Setiap suku telah 
mengetahui tempat minumnya (masing-masing). Makan dan 
minumlah rezeki (yang diberikan) Allah dan janganlah melakukan 
kejahatan di bumi dengan berbuat kerusakan." (QS. Al-Baqarah: 60) 
Ayat ini jelas menunjukkan larangan Allah terhadap kerusakan yang 
dilakukan manusia di bumi. Kerusakan ini mencakup segala bentuk 
perusakan alam yang dapat menimbulkan dampak negatif, baik bagi 
kehidupan manusia maupun makhluk lainnya. Sebagai khalifah, 
manusia harus berperan aktif dalam menjaga agar bumi tetap terjaga 
dari kerusakan. Dalam konteks ini, setiap tindakan yang dapat 
merusak ekosistem atau mencemari lingkungan harus dijauhi. 
Selanjutnya, dalam Surah Ar-Rum, Allah juga mengingatkan bahwa 
kerusakan alam merupakan hasil dari perbuatan manusia itu sendiri: 
 

لعَلََّهُمِْ عَمِلوُْا الَّذِيِْ بعَْضَِ لِيذُِيْقَهُمِْ النَّاسِِ ايَْدِى كَسَبَتِْ بمَِا وَالْبحَْرِِ الْبرَ ِِ فِى الْفَسَادُِ ظَهَرَِ  
٤١ يَرْجِعوُْنَِ  
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"Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan 
tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar). " (QS. Ar-Rum: 41) 
Ayat ini menggambarkan betapa besar dampak kerusakan yang 
disebabkan oleh tangan manusia, baik di darat maupun di laut. Allah 
menunjukkan bahwa kerusakan ini adalah akibat langsung dari 
perbuatan manusia itu sendiri, dan sebagai akibatnya, manusia akan 
merasakan dampaknya. Ini adalah peringatan agar manusia kembali 
pada jalan yang benar dan bertanggung jawab atas tindakan mereka 
terhadap alam. Dalam Hadist, Rasulullah SAW juga mengingatkan 
umatnya tentang pentingnya menjaga alam dan menghindari 
kerusakan. Dalam sebuah Hadist yang diriwayatkan oleh Muslim, 
Rasulullah bersabda: 
 

" َِ إِنَِّ حْمَةَِ يحُِبُِّ رَحِيمِ  اَللَّ مَن وَيحُِبُِّ النَّوَافلِِِ فيِ يحُْسِنُِ مِنِْ وَيحُِبُِّ أمََانَتهَُِ يحَْفظَُِ مَن وَيحُِبُِّ الرَّ  

النَّاسَِ وَيحُِبُِّ أرَْضَهُِ يحَْفظَُِ " 
 
"Sesungguhnya Allah itu Maha Pengasih dan Dia mencintai 
orang yang menyayangi, mencintai orang yang menjaga 
amanah, mencintai orang yang berbuat baik dalam amalan 
sunat, dan mencintai orang yang menjaga tanah (alam)." (HR. 
Muslim) 
Hadistt ini menunjukkan bahwa Allah mencintai orang yang 
menjaga bumi dan alam. Hal ini mengindikasikan bahwa menjaga 
alam bukan hanya kewajiban sosial, tetapi juga merupakan bagian 
dari kewajiban agama yang mendatangkan ridha Allah. 
 
Interpretasi dan Konteks Permasalahan 
Kerusakan alam yang semakin meningkat, seperti penebangan hutan 
yang tidak terkendali, pencemaran sungai, dan perubahan iklim yang 
semakin parah, merupakan tantangan besar yang harus dihadapi oleh 
umat manusia, terutama dalam konteks global. Aktivitas manusia 
yang tidak ramah terhadap lingkungan menjadi penyebab utama dari 
kerusakan alam ini. Oleh karena itu, penting bagi setiap individu dan 
masyarakat untuk berperan aktif dalam menjaga kelestarian alam 
dan mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan. Upaya 
penanggulangan kerusakan alam harus dilakukan melalui 
pendekatan yang holistik dan berkelanjutan. Hal ini meliputi 
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penerapan teknologi ramah lingkungan, pengelolaan sumber daya 
alam yang bijaksana, serta pengurangan polusi dan limbah. Selain 
itu, setiap individu juga harus memiliki kesadaran tentang 
pentingnya menjaga bumi sebagai amanah dari Allah, dan tidak 
merusaknya dengan sembarangan. 
Di sisi lain, tanggung jawab moral dalam agama Islam menuntut 
umat untuk selalu berbuat baik terhadap alam. Mengingat bahwa 
kerusakan yang terjadi akan kembali kepada manusia dalam bentuk 
bencana dan kesulitan, maka menjaga alam adalah upaya untuk 
memastikan kesejahteraan bersama, baik bagi generasi sekarang 
maupun yang akan datang. Islam mengajarkan bahwa tindakan 
manusia yang merusak alam adalah pelanggaran terhadap prinsip 
dasar agama, yang menekankan keseimbangan dan keharmonisan 
dalam kehidupan. 
Maka dari itu, penting bagi umat Islam untuk tidak hanya memahami 
perintah Allah dan Rasul-Nya mengenai pelestarian alam, tetapi juga 
untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Upaya ini tidak 
hanya terbatas pada tindakan individu, tetapi juga melibatkan 
seluruh masyarakat dan negara untuk bekerja sama dalam menjaga 
bumi, demi keberlangsungan kehidupan dan kesejahteraan bersama. 
 

23. Proses Pembaharuan Tanah dan Alam oleh Manusia 
Proses pembaharuan tanah dan alam melibatkan berbagai kegiatan 
yang bertujuan untuk memulihkan atau memperbaiki kondisi 
lingkungan yang telah rusak. Pembaharuan tanah dapat mencakup 
rehabilitasi lahan yang terdegradasi, penghijauan kembali, serta 
pengelolaan tanah secara berkelanjutan. Di tingkat global, isu ini 
semakin relevan dengan adanya tekanan terhadap daya dukung alam 
akibat eksploitasi yang berlebihan, seperti penebangan hutan secara 
liar, penggundulan lahan, dan penggunaan tanah yang tidak 
terkelola dengan baik. 
Dari perspektif geografi dan ekologi, pembaharuan alam juga 
mencakup upaya untuk memperbaiki kualitas ekosistem yang rusak 
akibat polusi, pencemaran, atau konversi lahan. Sebagai contoh, 
restorasi ekosistem pesisir, seperti mangrove atau terumbu karang, 
menjadi fokus utama dalam usaha untuk mengembalikan habitat bagi 
banyak spesies dan meningkatkan keseimbangan alam. Pembaharuan 
alam bukan hanya penting untuk mengembalikan fungsi ekosistem, 
tetapi juga untuk mendukung keberlanjutan sumber daya alam bagi 
generasi mendatang. 
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Dalam Islam, pembaharuan tanah dan alam sangat ditekankan 
sebagai bagian dari tanggung jawab umat manusia terhadap bumi 
yang telah diberikan oleh Allah. Manusia diberikan amanah untuk 
menjaga dan merawat bumi, serta berusaha mengembalikan atau 
memperbaiki kerusakan yang ada. Islam tidak hanya melarang 
kerusakan, tetapi juga mengajarkan upaya pemulihan dan rehabilitasi 
lingkungan yang rusak. 
 
Perspektif Al-Qur'an dan Hadistt 
Konsep pembaharuan alam dapat ditemukan dalam beberapa ayat Al-
Qur'an yang menyatakan bahwa manusia memiliki tanggung jawab 
untuk menjaga dan memperbaiki bumi. Salah satu ayat yang relevan 
terdapat dalam Surah Ar-Rum, yang mengingatkan manusia akan 
kekuatan Allah dalam menciptakan dan memelihara bumi, serta 
tugas manusia untuk menjaga dan memperbaiki keadaan yang ada: 
 

عَلٰى وَهوَُِ الْمَوْتٰىِ  لمَُحْيِِ ذٰلِكَِ اِنَِّ مَوْتِهَاِۗ بعَْدَِ الَْْرْضَِ يحُْيِِ كَيْفَِ اَٰللِِ رَحْمَتِِ اٰثٰرِِ اِلٰ ى فَانْظُرِْ  
٥٠ قَدِيْرِ  شَيْءِ  كُل ِِ  

 
"Perhatikanlah jejak-jejak rahmat Allah, bagaimana Dia 
menghidupkan bumi setelah mati (kering). Sesungguhnya (Zat yang 
melakukan) itu pasti berkuasa menghidupkan orang yang telah mati. 
Dia Mahakuasa atas segala sesuatu." (QS. Ar-Rum: 50) 
Ayat ini menggambarkan bahwa Allah memberikan kemampuan 
kepada bumi untuk bangkit dan hidup kembali setelah mengalami 
kerusakan. Proses pemulihan atau pembaharuan bumi ini adalah 
bagian dari hukum alam yang sudah ditentukan-Nya. Dalam konteks 
ini, manusia sebagai khalifah di bumi berkewajiban untuk berusaha 
memulihkan bumi yang telah rusak dengan cara yang sesuai dengan 
hukum Allah. Selain itu, dalam Surah Al-Baqarah, Allah juga 
mengingatkan umat manusia agar tidak merusak bumi setelah Allah 
memperbaikinya, melainkan justru berupaya untuk menjaga dan 
memperbaikinya lebih lanjut: 
 

قَدِْ عَيْناًِۗ عَشْرَةَِ اثْنَتاَ مِنْهُِ فَانْفجََرَتِْ الْحَجَرَِۗ بِ عَصَاكَِ اضْرِبِْ فَقلُْناَ لِقوَْمِهِ  مُوْسٰى اسْتسَْقٰى وَاذِِِ ۞  
ِ كُلُِّ عَلِمَِ شْرَبهَُمِْۗ انُاَس  زْقِِ مِنِْ وَاشْرَبوُْا كُلوُْا مَّ ٦٠ مُفْسِدِيْنَِ الْْرَْضِِ فِى تعَْثوَْا وَلَِْ اَٰللِِ ر ِ  

 
"(Ingatlah) ketika Musa memohon (curahan) air untuk kaumnya. 
Lalu, Kami berfirman, “Pukullah batu itu dengan tongkatmu!” Maka, 
memancarlah darinya (batu itu) dua belas mata air. Setiap suku telah 
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mengetahui tempat minumnya (masing-masing). Makan dan 
minumlah rezeki (yang diberikan) Allah dan janganlah melakukan 
kejahatan di bumi dengan berbuat kerusakan." (QS. Al-Baqarah: 60) 
Ayat ini menegaskan bahwa kerusakan bumi adalah suatu bentuk 
pelanggaran terhadap amanah yang telah diberikan oleh Allah. 
Sebaliknya, pembaharuan atau perbaikan bumi adalah kewajiban bagi 
umat Islam. Oleh karena itu, tindakan yang merusak bumi seperti 
penebangan hutan secara liar, pembuangan sampah sembarangan, 
dan pengelolaan sumber daya alam yang tidak berkelanjutan adalah 
tindakan yang dilarang dalam Islam. Dalam Hadisty juga terdapat 
berbagai petunjuk mengenai pemeliharaan dan pembaharuan alam. 
Rasulullah SAW bersabda: 
 
"Jika seorang Muslim menanam pohon atau menabur benih, 
kemudian ada burung, manusia, atau hewan yang memakannya, 
maka itu adalah sedekah baginya." (HR. Bukhari dan Muslim) 
 
Hadistt ini menunjukkan bahwa tindakan menanam pohon atau 
berusaha untuk memperbaiki kondisi alam dianggap sebagai amal 
jariyah atau amal baik yang akan mendapat pahala, bahkan jika 
hasilnya dimanfaatkan oleh makhluk lain. Hal ini menggambarkan 
pentingnya peran manusia dalam menjaga dan memperbaiki bumi, 
termasuk melalui penghijauan dan pemulihan tanah yang rusak. 
 
Interpretasi dan Konteks Permasalahan 
Pembaharuan tanah dan alam bukan hanya menjadi tugas individu, 
tetapi juga merupakan tanggung jawab kolektif umat manusia. Di era 
modern ini, banyak wilayah di dunia yang mengalami kerusakan 
alam yang parah akibat kegiatan manusia. Deforestasi, konversi 
lahan untuk pertanian, dan polusi industri adalah beberapa contoh 
kerusakan yang mempengaruhi daya dukung alam. Oleh karena itu, 
penting bagi manusia untuk mengadopsi pendekatan yang lebih 
ramah lingkungan dan berkelanjutan, seperti menggunakan 
teknologi yang tidak merusak alam, menerapkan prinsip-prinsip 
pembangunan berkelanjutan, dan mengembalikan lahan yang telah 
rusak ke kondisi semula melalui restorasi ekosistem. 
Pembaharuan tanah dan alam juga mencakup peningkatan kualitas 
tanah yang sudah terdegradasi. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan adalah melalui teknik-teknik konservasi tanah, seperti 
penghindaran erosi dan penggunaan pupuk organik untuk 
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memperbaiki kualitas tanah. Selain itu, penghijauan kembali hutan 
yang telah gundul atau rusak adalah langkah konkret yang dapat 
mengurangi dampak perubahan iklim dan melestarikan 
keanekaragaman hayati. Islam mengajarkan bahwa tindakan 
tersebut tidak hanya memiliki manfaat duniawi, tetapi juga pahala di 
akhirat, karena menjaga bumi adalah bagian dari kewajiban agama. 
Setiap langkah dalam pembaharuan alam, mulai dari menanam pohon 
hingga memulihkan ekosistem yang rusak, merupakan bentuk 
ketaatan kepada Allah dan penerapan prinsip Islam dalam kehidupan 
sehari-hari. Dalam hal ini, umat Islam diajak untuk selalu 
mempertimbangkan dampak jangka panjang dari setiap tindakan 
yang diambil terhadap alam dan lingkungan sekitar. 
Dengan demikian, pembaharuan alam bukan hanya kewajiban sosial, 
tetapi juga merupakan bagian dari ibadah dalam Islam. Melalui 
kesadaran kolektif dan upaya bersama, umat manusia dapat 
menjalankan amanah Allah untuk menjaga bumi ini dengan sebaik-
baiknya, agar bumi tetap lestari dan dapat dinikmati oleh generasi 
mendatang. 
 

24. Kewajiban Manusia Menghargai Lingkungan 
Kewajiban manusia untuk menghargai dan menjaga lingkungan 
hidup merupakan ajaran fundamental dalam Islam yang tidak hanya 
tercermin dalam ajaran agama tetapi juga dalam praktik sosial dan 
ekologis. Islam sangat menekankan keseimbangan antara kebutuhan 
manusia dan kelestarian alam, dengan prinsip bahwa Allah 
menciptakan alam semesta ini sebagai amanah yang harus dijaga 
dengan penuh tanggung jawab. Dalam konteks ini, menghargai 
lingkungan tidak hanya berarti menjaga kebersihan dan kelestarian 
sumber daya alam, tetapi juga menghindari perusakan yang dapat 
merugikan makhluk hidup lainnya dan keseimbangan ekosistem. 
Pentingnya menjaga lingkungan hidup sebagai kewajiban manusia 
tidak hanya tercermin dalam tindakan sehari-hari, tetapi juga dalam 
sikap hidup yang menghargai hak-hak alam dan makhluk hidup 
lainnya. Tindakan merusak alam, seperti pembalakan liar, 
pencemaran, dan penggunaan sumber daya alam secara berlebihan 
tanpa perhitungan, adalah bentuk pengabaian terhadap kewajiban 
ini. Islam, dalam hal ini, mengajarkan umatnya untuk hidup 
harmonis dengan alam, karena alam juga memiliki hak yang perlu 
dihargai. Sebagai contoh, dalam kehidupan sehari-hari, Islam 
mengajarkan umatnya untuk menjaga kebersihan dan tidak 
membuang sampah sembarangan. Hal ini sesuai dengan ajaran 
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Rasulullah SAW yang memerintahkan umatnya untuk menjaga 
kebersihan sebagai bagian dari keimanan. Selain itu, dalam hal 
pengelolaan sumber daya alam, Islam mengajarkan penggunaan 
yang seimbang dan bijaksana, menghindari pemborosan atau 
perbuatan yang dapat merusak ekosistem. 
 
Perspektif Al-Qur'an dan Hadistt 
Pentingnya penghargaan terhadap lingkungan hidup bisa ditemukan 
dalam banyak ayat Al-Qur'an. Salah satunya adalah dalam Surah Al-
A'raf, yang menekankan bahwa Allah telah menciptakan bumi 
sebagai tempat tinggal yang harus dijaga dan tidak dirusak: 
 

كُلوُْا مَسْجِدِ  كُل ِِ عِنْدَِ زِيْنَتكَُمِْ خُذوُْا اٰدَمَِ يٰبَنيِِْ  ِ يحُِبُِّ لَِْ اِنَّهِ  تسُْرِفوُْاِ  وَلَِْ وَاشْرَبوُْا وَّ
ࣖ
٣١ الْمُسْرِفِيْنَ  

 
"Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setiap 
(memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah 
berlebihan. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang 
berlebihan." (QS. Al-A'raf: 31) 
Dalam ayat ini, Allah menegaskan bahwa bumi adalah amanah yang 
harus dijaga dan tidak dirusak. Oleh karena itu, setiap individu 
berperan untuk menjaga dan memelihara bumi ini agar tetap lestari 
dan memberikan manfaat bagi generasi mendatang. Allah juga 
mengingatkan bahwa kerusakan yang ditimbulkan oleh tangan 
manusia dapat merusak keseimbangan yang telah Dia ciptakan. 
Dalam Hadist, Rasulullah SAW mengajarkan pentingnya menjaga 
kebersihan dan menghargai alam. Beliau bersabda: 
 

" َِ إِنَِّ الطَّيِ بَِ وَمَنَّحُوا فَتطََهَّرُوا عَبْدَهُ، يجَْمُلَِ أنَِْ وَيحُِبُِّ الجَمَالَِ يحُِبُِّ جَمِيلِ  اَللَّ " 
 
"Sesungguhnya Allah itu Maha Indah dan menyukai keindahan, 
maka bersihkanlah diri kalian dan indahkanlah penampilan 
kalian." (HR. Muslim) 
 
Hadistt ini tidak hanya mengajarkan pentingnya kebersihan tubuh 
dan pakaian, tetapi juga memberikan pesan yang lebih luas tentang 
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Dengan menjaga 
kebersihan dan keindahan alam, kita tidak hanya mengikuti sunnah 
Rasulullah SAW, tetapi juga berperan dalam menjaga alam sebagai 
amanah Allah. 
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Interpretasi dan Konteks Permasalahan 
Menghargai lingkungan dalam konteks Islam tidak hanya berarti 
menjaga kebersihan dan kesehatan, tetapi juga meliputi sikap yang 
bijaksana dalam penggunaan sumber daya alam. Islam mengajarkan 
bahwa segala sesuatu yang ada di bumi ini adalah milik Allah, dan 
manusia hanya diberi amanah untuk mengelolanya dengan sebaik-
baiknya. Oleh karena itu, tindakan-tindakan yang merusak 
lingkungan, seperti pembalakan liar, polusi, dan perburuan satwa 
liar, sangat bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam yang 
mengedepankan keseimbangan dan keberlanjutan. 
Salah satu tantangan terbesar dalam konteks ini adalah perusakan 
lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas manusia yang tidak 
bertanggung jawab. Aktivitas industri yang tidak ramah lingkungan, 
seperti pembuangan limbah berbahaya, deforestasi yang tidak 
terkontrol, serta konsumsi sumber daya alam yang berlebihan, telah 
menyebabkan kerusakan ekosistem yang serius. Selain itu, masalah 
global seperti perubahan iklim dan kehilangan keanekaragaman 
hayati semakin memperburuk kondisi bumi. 
Islam mengajarkan umatnya untuk selalu bertindak secara bijaksana 
dan moderat dalam segala hal, termasuk dalam hal penggunaan 
sumber daya alam. Prinsip "Ihsan" atau melakukan kebaikan dan 
keindahan dalam segala tindakan adalah dasar yang perlu diterapkan 
dalam pengelolaan alam. Oleh karena itu, setiap individu diharapkan 
untuk berperan aktif dalam menjaga lingkungan dan memperbaiki 
kerusakan yang ada, baik melalui tindakan langsung seperti 
penghijauan, pengelolaan limbah, maupun dengan mempromosikan 
kebijakan lingkungan yang berkelanjutan. 
Selain itu, umat Islam juga diajarkan untuk menggunakan teknologi 
dengan bijak, sehingga dampak negatif terhadap lingkungan dapat 
diminimalisir. Misalnya, penerapan teknologi ramah lingkungan 
yang dapat mengurangi polusi atau penggunaan energi terbarukan 
sebagai pengganti bahan bakar fosil. Semua upaya ini adalah bagian 
dari menjalankan amanah sebagai khalifah di bumi, yang tidak hanya 
bertanggung jawab atas diri sendiri, tetapi juga atas kelangsungan 
hidup umat manusia dan makhluk hidup lainnya. 
Secara keseluruhan, penghargaan terhadap lingkungan dalam Islam 
adalah manifestasi dari rasa syukur atas nikmat Allah yang telah 
diberikan. Sebagai khalifah di bumi, manusia memiliki tanggung 
jawab moral untuk menjaga dan merawat bumi, agar alam tetap 
lestari dan dapat memberikan manfaat bagi umat manusia dan 
makhluk hidup lainnya. Dengan memperhatikan ajaran-ajaran Al-
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Qur'an dan Hadist, umat Islam dapat berperan aktif dalam 
memelihara bumi sebagai warisan yang harus dijaga dan dilestarikan 
demi kesejahteraan semua makhluk hidup. 
 

25. Manusia dan Teknologi dalam Pengelolaan Sumber Daya Alam 
Manusia sebagai khalifah di bumi diberi tugas besar untuk mengelola 
dan memanfaatkan segala sumber daya alam yang ada dengan 
bijaksana. Salah satu aspek yang sangat penting dalam pengelolaan 
sumber daya alam adalah penerapan teknologi. Teknologi dapat 
menjadi alat yang efektif dalam mengelola sumber daya alam, tetapi 
jika tidak digunakan dengan bijak, teknologi juga bisa berpotensi 
merusak alam. Oleh karena itu, dalam Islam, penggunaan teknologi 
harus selalu berlandaskan pada prinsip keseimbangan, keadilan, dan 
keberlanjutan. Islam mendorong umatnya untuk memanfaatkan 
teknologi sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas hidup, namun 
tetap memperhatikan dampak terhadap lingkungan dan 
keseimbangan ekosistem. 
Seiring dengan perkembangan zaman, manusia telah menciptakan 
berbagai teknologi canggih yang memungkinkan eksploitasi sumber 
daya alam secara lebih efisien. Namun, dampak negatif dari 
penggunaan teknologi yang tidak terkendali, seperti pencemaran 
lingkungan, kerusakan ekosistem, dan perubahan iklim, telah 
menjadi isu global yang mendesak. Oleh karena itu, umat Islam 
diajarkan untuk menggunakan teknologi dengan cara yang 
mengedepankan prinsip keberlanjutan dan menghindari kerusakan 
terhadap alam yang merupakan amanah dari Allah SWT. 
 
Perspektif Al-Qur'an dan Hadistt 
Dalam Al-Qur'an, Allah SWT mengingatkan umat manusia untuk 
tidak mengeksploitasi bumi secara berlebihan dan untuk mengelola 
sumber daya alam dengan penuh tanggung jawab. Dalam Surah Al-
Baqarah, Allah berfirman: 
 

طَمَعاًِۗ خَوْفاً وَادْعُوْهُِ اِصْلَحِهَا بعَْدَِ الَْْرْضِِ فِى تفُْسِدُوْا وَلَِْ نَِ قَرِيْبِ  اَٰللِِ رَحْمَتَِ اِنَِّ وَّ مِ   
٥٦ الْمُحْسِنِيْنَِ  

 
"Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan 
baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. 
Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang 
berbuat baik." (QS. Al-A'raf: 56) 



388          Teori dan Konsep Inti Geoosfer dalam Perspektif Islam 

ebook@luthfimutaali 

Ayat ini menekankan pentingnya menjaga kelestarian bumi dan 
menghindari kerusakan yang disebabkan oleh perbuatan manusia. 
Salah satu bentuk kerusakan yang terjadi di bumi dapat disebabkan 
oleh eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan atau 
penggunaan teknologi yang merusak. Oleh karena itu, teknologi 
harus digunakan untuk memperbaiki kehidupan dan menjaga alam, 
bukan untuk merusaknya. Selain itu, Rasulullah SAW juga 
memberikan petunjuk tentang pentingnya menjaga keseimbangan 
alam melalui penggunaan teknologi dengan bijaksana. Dalam Hadist 
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim, Rasulullah SAW 
bersabda: 
 

" َِ إِنَِّ الْمُحْسِ نِينَِ فِيهِِ فَترََكُوا زَرْعَكُمِْ يحَْشَرَِ أنَِْ بدُُوءِِ مِنِْ لِي جَادِلَِ اَللَّ " 
 
"Sesungguhnya Allah mengizinkan kalian untuk memanfaatkan 
alam semesta ini, namun dengan cara yang baik dan tidak 
berlebihan." (HR. Bukhari dan Muslim) 
Hadistt ini mengajarkan bahwa meskipun kita diizinkan untuk 
memanfaatkan alam, kita tidak boleh melampaui batas dan harus 
selalu menjaga keseimbangan. Teknologi harus digunakan untuk 
memajukan kehidupan manusia, tetapi dengan cara yang tidak 
merusak alam atau mengganggu ekosistem yang ada. 
 
Interpretasi dan Konteks Permasalahan 
Pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan sumber daya alam saat ini 
menghadapi tantangan besar. Seringkali, teknologi digunakan 
dengan tujuan efisiensi dan keuntungan ekonomi jangka pendek 
tanpa mempertimbangkan dampak jangka panjang terhadap 
lingkungan. Hal ini mencakup eksploitasi sumber daya alam yang 
berlebihan, pencemaran lingkungan akibat penggunaan teknologi 
industri, serta kerusakan ekosistem yang terjadi akibat aktivitas 
manusia yang tidak terkendali. Isu perubahan iklim, misalnya, 
semakin memperburuk kondisi alam yang sudah terpengaruh oleh 
pemanfaatan teknologi yang tidak ramah lingkungan. 
Dalam Islam, setiap tindakan manusia di dunia ini harus didasari oleh 
prinsip keseimbangan dan keberlanjutan. Islam mengajarkan bahwa 
penggunaan teknologi harus diarahkan untuk kesejahteraan umat 
manusia, bukan untuk merusak alam yang telah Allah ciptakan 
dengan sempurna. Oleh karena itu, teknologi yang digunakan dalam 
pengelolaan sumber daya alam harus mempertimbangkan dampak 
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ekologis, serta mengedepankan prinsip efisiensi, keberlanjutan, dan 
keadilan bagi semua makhluk hidup. 
Salah satu tantangan terbesar dalam konteks ini adalah kebutuhan 
untuk menciptakan teknologi yang lebih ramah lingkungan dan 
mendukung keberlanjutan ekosistem. Ini memerlukan upaya 
bersama antara ilmuwan, pengusaha, dan masyarakat dalam 
menciptakan inovasi teknologi yang tidak hanya menguntungkan 
secara ekonomi, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian alam. 
Misalnya, teknologi energi terbarukan seperti tenaga surya dan 
angin menawarkan solusi yang lebih bersih dan berkelanjutan 
dibandingkan dengan bahan bakar fosil yang berbahaya bagi 
lingkungan. 
Penerapan teknologi hijau dan kebijakan yang mendukung 
pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan harus menjadi 
prioritas dalam upaya melindungi bumi dari kerusakan lebih lanjut. 
Dalam konteks ini, umat Islam memiliki tanggung jawab untuk 
mendukung pengembangan dan penerapan teknologi yang sejalan 
dengan prinsip-prinsip Islam yang mengutamakan keberlanjutan 
dan keseimbangan alam. 
Secara keseluruhan, Islam mengajarkan bahwa teknologi harus 
digunakan untuk mengelola dan memanfaatkan sumber daya alam 
dengan cara yang bijaksana dan tidak merusak. Manusia sebagai 
khalifah di bumi diberi tanggung jawab untuk menjaga dan 
melestarikan alam agar dapat memberikan manfaat yang 
berkelanjutan bagi generasi mendatang. Penggunaan teknologi yang 
berlandaskan pada prinsip Islam akan membantu menciptakan 
harmoni antara kemajuan manusia dan kelestarian alam, sehingga 
umat manusia dapat hidup dengan lebih baik tanpa merusak 
lingkungan yang menjadi amanah Allah SWT. 
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SINOPSIS BUKU: 
 

“TEORI DAN KONSEP INTI GEOSFER DALAM               
PERSPEKTIF ISLAM” 

 
Buku ini mengupas fenomena geosfer melalui sudut pandang 

Islam, dengan memadukan kajian ilmiah dan wahyu ilahi yang 
terdapat dalam Al-Quran dan Hadist. Geosfer adalah lapisan bumi 
yang meliputi atmosfer, lithosfer, hidrosfer, biosfer, dan antroposfer, 
yang kesemuanya memainkan peran penting dalam mendukung 
kehidupan di muka bumi. Dalam buku ini, setiap bab membahas satu 
elemen utama dari geosfer dengan memberikan penjelasan ilmiah 
tentang karakteristik dan fungsi setiap lapisan tersebut. Secara khusus, 
buku ini menyarankan cara-cara untuk mengelola dan melestarikan 
alam sesuai dengan ajaran Islam, yang menekankan pentingnya 
keseimbangan dan pemeliharaan alam semesta. Buku ini bertujuan 
untuk memberikan wawasan lebih mendalam mengenai hubungan 
manusia dengan alam, serta bagaimana ajaran Islam dapat 
berkontribusi dalam menjaga dan merawat lingkungan hidup sebagai 
bagian dari amanah dan tanggung jawab umat manusia di dunia. 

Di dalam bab pertama, buku ini membahas atmosfer, yang 
meliputi lapisan udara yang sangat vital bagi kehidupan manusia dan 
makhluk lainnya. Lithosfer sebagai bab kedua, mengungkapkan 
pentingnya bumi, tanah, dan mineral sebagai sumber daya alam yang 
harus dijaga. Bab ketiga tentang hidrosfer menguraikan peran air 
dalam mendukung kehidupan, yang juga menjadi aspek yang sangat 
dijaga dalam Islam. Pada bab keempat, pembahasan difokuskan pada 
biosfer, yaitu kehidupan tumbuhan dan hewan yang saling 
bergantung satu sama lain, yang juga diajarkan dalam Al-Quran dan 
Hadist. Terakhir, buku ini membahas antroposfer, yaitu peran 
manusia sebagai khalifah di muka bumi yang diberi amanah untuk 
mengelola dan menjaga keberlangsungan alam semesta. Buku ini 
dilengkapi dengan ayat-ayat Al-Quran dan Hadist-Hadist yang 
relevan untuk memperkuat setiap pembahasan, serta memberikan 
dasar spiritual dalam menjalankan tugas menjaga geosfer. Melalui 
pemahaman ini, buku ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 
pembelajar geografi, ilmuwan, dan perencana pembangunan dalam 
menjalankan amanah sebagai penjaga bumi dengan kebijaksanaan dan 
tanggung jawab yang besar. 
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